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PENDAHULUAN 


^egala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, 

C^meminta ampun dan meminta petunjuk kepada-Nya, kami beriindung 
dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa 
mendapatkan hidayah Allah, maka tidak ada lagi yang dapat menyesatkannya 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Selanjutnya kami telah mengemukakan pada mukadimah pertama dari 
beberapa mukadimah syarah ini mengenai penjelasan tentang uigensi “Bulughul 
Maram”, kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta 
keistimewaannya tersendiri yang berbeda dari karya-karya lain yang sejenis. 
Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima, 
memanfaatkan, dan memilihnya dari karya-karya lainnya di tempat-tempat 
pengajian, pesantren, dan universitas, sehingga ia menjadi tumpuan dalam ilmu 
pengetahuan, pengambilan hukum, dan pemanfaatan suatu karya. Cetakannya 
sangat banyak dan telah beredar di mana-mana, sebagaimana dikatakan 
“sumber air tawar, banyak sekali peminatnya.” 

Sebagaimana aku kemukakan pada mukadimah tersebut mengenai 
hubunganku dengan kitab ini. Kedekatanku merupakan kasih sayang masa lalu, 
hubungan yang erat serta hubungan yang indah yang menuntut ketepatan janji 
dariku pada masa lalu, membantu para pembaca dan melaksanakan hak 
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pengarangnya. Itu semua mendorongku untuk membuat syarah (penjelasan) yang 
menjelaskan kandungannya dan menyingkap tabir serta menampakkan sisi 
kebaikannya. 

Aku berbicara pada diriku sendiri —setelah mengkaji sumber-sumber 
rujukan yang tersedia— bahwa aku dapat mempersembahkan sebuah syarah 
bagi para penuntut ilmu yang sesuai dengan intelektual dari cita rasa mereka, 
membentuk metodologi serta menyesuaikan dengan materi hadits yang 
mereka dapatkan. Lalu di sini aku tambahkan dua hal: 

Pertama, sesuatu yang aku rasakan dari penerimaan mereka kepada syarah 
ini sebagai rujukan yang dinamakan dengan “Taisir A1 Allam ”dan dipilihnya 
sebagai pĕngajaran materi hadits di banyak pengajian keilmuan dan halaqah- 
halaqah di masjid-masjid serta dengan banyaknya orang yang kagum dengan 
metode pengoditikasian, urutan, susunan, dan babnya. 

Kedua, syarah-syarah yang banyak beredar di pasaran itu (BuhjghuIMaram) 
tidak teratur dan tertib, serta metode penulisanya juga berbeda dengan metode 
yang ada di pesantren dan universitas. 

Aku segera menulis syarah ini yang aku harapkan sesuai dengan waktunya, 
cocok untuk para pembacanya, cukup dalam bab-babnya, serta dapat 
melaksanakan tujuan mereka. 

Hukum-hukum yang ada dalam kitab terbagi menjadi dua: 

Pertama, Apa yang aku tulis dari gudang hatalanku, sebagai hasil belajar 
masa lalu yang telah menyatu dengan diriku sehingga menjadi bagian dari 
persiapan penulisan syarah ini. 

Kedua, kami kemukakan dari rujukan-rujukan tersebut, baik teksnya 
maupun ringkasannya, yang tidak keluar dari kandungannya. Aku tidak pemah 
membuang suatu ungkapan kecuali yang menurutku telah keluar dari objek 
pembahasan atau berupa pembahasan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang 
terpilih. 

Setelahnya, syarah ini telah dihiasi dengan beberapa hal yang 
menambah keelokannya dan menyenangkan saat membacanya, yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut; 

1. Aku pisahkan tempat-tempat pembahasan secara khusus dan aku susun 

agar para penuntut ilmu dapat mengambil manfaat dan memahami 
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maksudnya. Di dalamnya ada komentar tentang peringkat hadits, 
penatsiran kosakata yang asing, penjelasan hukum, dan perincian 
perbedaan pendapat dalam masalah-masalah fikih. Masing-masing tema 
memiliki bagian khusus. 

2. Aku tidak memenangkan salah seorang imam madzhab. Aku juga tidak 
bersikap fanatik kepada mereka. Aku hanya mengarahkan tujuanku kepada 
apa yang diunggulkan oleh dalil dari pendapat-pendapat para ulama yang 
ada. 

3. Aku menambahkan segala hal yang sesuai, yaitu berupa keputusan- 
keputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu 
lembaga fikih Islam milik organisasi konferensi Islam yang berpusat 
Makkah serta Dewan ulama-ulama besar di kerajaan Arab Saudi serta 
lembaga riset Islam di Kairo. 

Keputusan-keputusan hukum fikih tersebut ada dua bagian: 

Pertama, adakalanya masalah-masalah klasik yang telah dikaji oleh para 
dewan ulama. Nilai keputusan tersebut diantaranya dengan mengkajinya 
dari salah satu lembaga atau semua lembaga serta memberikan pandangan 
keseluruhan kepada umat Islam dari sejumlah ulama yang kompeten. 

Kedua, masalah-masalah kontemporer yang dituntut oleh era modem, 
lalu dikaji oleh salah satu lembaga yang besar kemudian keluar pendapat 
hukum dari kelompok ulama yang menerapkan nash-nash hukum yang 
dapat menjelaskan keagungan hukum syariat, kekomprehensifannya 
serta kelayakannya pada setiap tempat dan masa. 

4. Aku senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang telah dicapai oleh 
ilmu pengetahuan dewasa ini, dimana ilmu alam telah berkembang 
dan memiliki relevansi dengan teks-teks bulughul maram ini dan 
permasalahannya untuk menampakkan —sesuai keilmuan dan 
kemampuanku— mukjizat ilmiah yang terkandung dalam teks tersebut 
sesuai dengan realitas ilmiah. Hal itu merupakan realisasi firman Allah, 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah 
bagimereka bahwa AI Qur 'an itu adalah Benar. ”(Qs. Fushshilat [41]: 
53) dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
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(kebenaran) berita AJ Qur 'an setelah beberapa waktu lagi. ”(Qs. Shaad 
[38]: 88) Dengan penampakkan keselarasan antara teks-teks A1 Qur' an 
dengan beberapa realitas yang dapat diketahui di alam semesta ini, 
menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah SWT yang Maha 
Bijaksana dan Mengetahui. Dengan demikian orang-orang yang 
beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan 
para penentangnya. 

5. Syarah ini sekalipun yang aku inginkan adalah adanya pendekatan kepada 
para penuntut ilmu pemula, tetapi di sini aku menjelaskannya secara luas 
sekali. Aku menuliskan segala aspek hadits, dari sisi riwayat dan dirayahnya. 
Aku berbicara mengenai peringkat hadits dari sisi diterima dan ditolaknya 
hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang bukan berada di dalam shahih 
Bukhari-MusJim atau salah satunya kemudian aku jelaskan kosakata 
hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa nahwu, sharaf, secara 
terminologi dan definisi ilmiah kemudian aku lakukan proses pengambilan 
hukum dan etikanya secara luas. Aku memiliki perhatian yang tinggi 
pada iUathukum dan rahasia-rahasianya untuk menampakkan Isiam yang 
indah, sekaligus dengan hukum-hukumnya dihadapan para pembaca 
apalagi orang-orang yang semangai, agar hubungan mereka dengan agama 
semakin bertambah lalu mereka mengambilnya dengan puas dan penuh 
keyakinan. 

6. Sebagai kesempumaan manfaat syarah ini aku lampirkan juga pada 
setiap hadits —pada umumnya— hal-hai yang serupa hukumnya dan 
termasuk hukum tambahan yang dapat dipahami dari hadits atau dari 
suatu bab. Oleh karena itu aku menjadikan judul yang berbeda ketika aku 
katakan faidah atau beberapa faidah. 

Istilah-lstilah Khusus di Kitab 

<4} Apabila aku katakan “syaikh”, maka maksudku adalah syaikh Islam 
—Ahmad Ibnu Taimiyah— dan apabila aku katakan “Ibnu Abdul Hadi 
berkata”, maka ia berasal dari karyanya AJ Muharrar 

{*> Apabila aku katakan di dalam kitab At Talkhish, maka yang aku maksud 
adalah kitab At-TaJJihish AIHabirkarya A1 Hafizh Ibnu Hajar. 
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{•> Apabila aku katakan “Ash-Shan’ani bcrkata” maka ia berasal dari 
kitab Subuius-Salam. 

{•> Apabila aku katakan “Asy-Syaukani berkata” maka yang aku maksud 
adalah “NailA1 Authar, dan bila aku katakan “Shadiqun Hasan berkata” 
yaitu dari Ai-Raudhah An-Nadiyah. 

{•> Apabila aku katakan “A1 Albani berkata”, maka ia dari Irwa 'AJ Ghalil 
dan sedikit dari Hasyiah ala Misykah dan yang aku maksud dengan Ar- 
Raudh adalah Ar-Raudh AJ Murabba ’ dan yang aku maksud dengan 
Hasyiah Ar-Raudh adalah karya Syaikh Abdurrahman bin Qasim. 

{*> Ada penjelasan satu lafazh secara berulang-ulang lebih dari satu kali dari 
sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejeiasan kepada pembaca 
dengan mengulangi penjelasannya sehingga berpindah pada tempatnya 
semula. 

Aku merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh 
keberkahan. Kecenderungan keagamaan yang besar ini menjadi milik pemuda 
dan pemudi. Aku memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan, 
menguatkan, dan memperkokohnya serta menjaganya dari kdaurukan, tipu daya, 
kejahatan, dan rencana musuh-musuh. 

Aku memberikan nasihat kepada saudara-saudaraku dan anak-anakku 
agar memperhatikan kebulatan kata serta menyatukan barisan dan kekuatan. 
Hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan melupakan perbedaan masalah- 
masalah ijtihad. 

Kajian para ulama bukanlah sumber permusuhan dan kebencian, meiainkan 
kajian yang bermantaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka sampai pada 
kesepakatan di antara mereka, maka itulah yang kita harapkan dan apabila 
tidak, maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya dengan tanpa 
permusuhan, kebencian, memisahkan diri, dan memutuskan hubungan. 

Para ulama yang agung telah mendahuiui mereka dalam perdebatan atau 
perbedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka terhadap masalah-masalah fikih 
tidak pemah mengantarkan pada permusuhan dan kebencian, akan tetapi 
masing-masing bekerja sesuai dengan skillnya. Barangsiapa memandang bahwa 
dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia yang kelak 
menimbulkan perpecahan dan perbedaan pendapat. Itulah sebab per. ecahan 

- jd 
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dan kehilangan tenaga. Allah SWT bertirman, “ Dan janganlah kamu berbantah - 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadigentar dan hilang kekuatanmu ” 
(Qs. A1 Anfaal [8]:46) serta “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agamajAIlah dan janganlah bercerai berai. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 103) 

Mudah-mudahan Allah SWT memberkahi pekerjaan mereka dan menutup 
kesalahan ucapan mereka, dan semoga upaya mereka berhasil dan mereka 
dijadikan sebagai orang yang memberikan petunjuk. 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam semoga 
dilimpahkan kepada utusan yang paling mulia, Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, dan para sahabat beliau. 


Pengarang 
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PENDAHULUAN AL HAFIZH IBNU HAJAR 
DALAM KITABNYA, BULUGHUL MARAM 


5 egala puji bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat 
lahiriah dan batiniah, baik yang dahulu atau yang sekarang. Shalawat 
beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, keluarga dan sahabatnya yang telah membela agamanya. Semoga juga 
dilimpahkan kepada para pengikutnya yang telah mewarisi ilmu mereka dan 
“para ulama adalah pewaris para nabi. "Allah SWT memuliakan mereka sebagai 
ahli waris dan warisan itu sendiri. 

Ini adalah ringkasan yang mencakup dasar-dasar dalil hadits untuk hukum 
syariah yang sudah aku pisahkan dengan baik, agar orang yang menghafalnya 
menjadi mendalam dan dapat membantu pencari ilmu pemula dan tidak 
mengecewakan para seniomya. Aku menjelaskan para ulama yang mentakhrij 
hadits setelah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada 
umat. Lalu yang aku maksud dengan “tujuh” adalah: Ahmad, Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i. 

Sementara dengan “enam” adalah selain Ahmad, dan “lima” adalah selain 
Bukhari dan Muslim. Terkadang aku katakan empat dan Ahmad dan ungkapan 
empat berarti selain tiga ulama dari yang pertama. Ungkapan “tiga”, adalah 
selain tiga yang pertama dan selain yang terakhir dari tujuh orang di atas. 
Ungkapan Mutaffaq ‘Alaih adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak aku 
kemukakan selain Bukhari Muslim dan selain dari pada itu sudah jelas. Aku 
namakan karyaku ini dengan: “BulughulMaram min AdilatilAhkam. ” 

Aku memohon kepada Allah agar tidak menjadikan apa yang telah kami 
ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amal yang 
diridhai oleh Allah-Nya. 
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(BAB SYARAT SHALAT) 


Pendahuluan 

Syuruth jamak dari syarth, secara etimologi adalah tanda, dinamakan 
syarat karena ia sebagai tanda atas yang disyaratkan, Allah berfirman 
tentang tanda-tanda Kiamat “ ...Karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya (Asyrathuha)... ”(Qs. Muhammad (47]: 18) 

Secara terminolgi, syarat adalah sesuatu yang jika tidak ada maka 
hukumpun tidak ada dan adanya sesuatu tersebut tidak mengharuskan adanya 
hukum, serta tidak meniadakan sesuatu itu. Jadi syarat shalat adalah sesuatu 
yang keabsahan shalat bergantung padanya, kecuali ada udzur. 

Ulama sepakat bahwa shalat memiliki beberapa syarat yang harus 
dipenuhi, jika tidak maka shalat itu tidak sah, kecuali jika ada udzur. Syarat 
ini pengantar pada shalat, namun ia bukan bagian dari shalat, ia hanya 
diwajibkan sebelum shalat dilakukan, kecuali niat, yang afdhal niat itu harus 
selalu ada hingga shalat selesai dilakukan, dari sini maka syarat dan rukun itu 
berbeda, dimana rukun akan berakhir secara bertahap dengan tahapan 
shalat tersebut. 

Adapun syarat sah shalat itu ada sembilan; 

1. Islam 

2. Tamyiz 

3. Berakal 

Ketiga syarat ini harus ada pada setiap ibadah fisik, kecuali haji dan 
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umrah, maka anak kecil dan belum tamyiz sah melakukan haji dan 
umrah. 

4. Sudah masuk waktunya. Umar berkata: “Shaiat itu memiliki waktu- 
waktu khusus yang tidak sah bila dilakukan di luar waktu-waktu khusus 
tersebut.” 

5. Sud dari hadats. 

6. Sud dari najis yang melekat di tubuh dan di pakaian. 

7. Menutup aurat. 

8. Menghadap kiblat. 

9. Niat. 

Perindan hal ini akan dibahas nanti. 
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162. Dari Ah bin Thalq RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Jika 
saJah seorang dari kalian kentut saat melakukan shalat, hendaknya ia keluar 
dan berwudhu serta mengulangi shalatnya. ” (HR. Lima Imam hadits) dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
adalah hadits hasan, yang dikuatkan oleh riwayat Muslim dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“Jika salah seorang dari kalian merasakan sesuatu dalam perutnya, 
lalu ia ragu apakah sesuatu itu (kentut) keluar atau tidak, maka 
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hendaklah ia jangan keluar dari masjid hingga ia mendengar suara 
atau mencium baunya ” Hadits ini dinilai hasan oleh Imam Ahmad, 
sementara Ibnu Hibban dan Ibnu As-Sakan menilainya shahih. 

Kosakata Hadits 

Ali bin ThaJq. Adalah seorang dari keturunan Hanitah, dan salah seorang 
dari kalangan sahabat Nabi SAW. 

Fasaa. Adalah keiuamya angin dari dubur tanpa suara. 

Liyu’idiAsh-Shalah. Huruf lam disinibertungsi sebagai perintahuntuk 
mengulang shalat dari awal. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kduamya angin dari dubur dapat membatalkan wudhu dan shalat, hal 
ini mempakan kesepakatan ulama. 

2. Bagi orang yang berhadats hendaknya ia keluar dari shalatnya, 
untuk kemudian berwudhu dan mengulangi shalatnya, karena 
batalnya shalat dengan adanya hadats tersebut. 

3. Haram hukumnya bagi orang yang berhadats untuk meneruskan 
shalatnya, walaupun tinggal beberapa detik. Setiap hadats mencegah 
shalat dan melanjutkannya, karena shalat tanpa wudhu merupakan 
sikap meremehkan dan mempermainkan syiar agama. 

4. Semua hadats yang dapat membatalkan wudhu maka hukumnya 
. sama seperti kduamya angin dari dubur (kentut). 

5. Ada yang berpendapat bahwa hadits ini bertolak belakang dengan 
hadits Aisyah yang menyatakan orang yang mengalami (atau 
terkena) muntah atau darah mimis dalam shalat maka ia harus 
keluar lalu berwudhu, sementara shalatnya tidak batal selama ia tidak 
berbicara. Sebenamya tidak ada kontradiksi antara kedua hadits ini, 
hadits yang ada di muka adalah hadits yang lebih shahih, dan jika 
kita memberiakukan hadits yang bertentangan maka hadits Aisyah 
adalah penafian akan batalnya shalat, sementara hadits Ali bin Thalq 
justru menetapkan batalnya shaiat. 
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163. Dari Aisyah RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Allah tidak 
akan menerima shalatnya seorang wanita yang sedang haid kecuali dia 
memakai kerudung. ”(HR. Lima Imam Hadits kecuali An-Nasa' i). Sementara 
Ibnu Khuzaimah menilainya shahih. 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adatah hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, A1 Hakim dan A1 Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hadits hasan .” A1 Hakim menilainya shahih sesuai syarat 
Muslim, Adz-Dzahabi pun setugu dengan pendapat ini. 

Sementara Ibnu Khuzaimah, Ahmad Syakir dan A1 Albani menilainya 
shahih. 


Kosakata Hadlts 

Ha ‘idh. Yang dimaksud <fi sou adalah wanita yang telah baligh, walaupun 
ada yang mengalami haid tapi bdum baligh, maka hal ini menunjukkan 
jenis (kelamin) wanita. 

Khimar. Adalah kerudung yang menutup bagian kepala dan leher wanita. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Wanita yang sedang haid tidak boleh shalat, dan tidak sah shalat 
yang dilakukan saat sedang haid. Adapun yang dimaksud dengan 
haid di sini adalah seorang wanita yang sudah baligh. 

2. Hadits ini bukan menunjukkan bahwa wanita yang baligh ditandai 
dengan adanya haid saja, tetapi juga dertgan tanda-tanda selain haid, 
seperti keiuar mani, tumbuhrrya rambut kemaluan, atau umumya sudah 
15 .tahun, akan tetapi hadits ini hanya mengungkapkan yang 
sangat khusus bagi wanita yaitu haid. 
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3. Adanya haid merupakan tanda balighnya seorang wanita, sekalipun 
umumya masih di bawah 15 tahun. 

4. Budak wanita jika ia sudah baligh, maka ia telah terkena hukum syar’i 
seperti umumnya wanita merdeka yang sudah baligh. 

5. Wajib bagi wanita untuk menutup tubuhnya, kepala dan lehemya dengan 
kerudung atau sejenisnya. 

6. Menutup aurat dalam shalat merupakan syarat sah shalat, aurat dalam 
shalat berbeda-beda sesuai dengan perbedaan orang yang shalat, dari 
segi jenis kelamin dan umur, mengenai hal ini akan ada pembahasannya 
nanti. 

7. Dari hadits ini dapat dipahami bahwa anak perempuan yang masih 
kecil dan belum baligh sah melakukan shalat walau tanpa menutup 
kepalanya dengan kerudung, karena auratnya lebih ringan dari wanita 
yang sudah baligh. 

8. Tidak diterimanya shalat wanita baligh yang tidak memakai kerudung 
di kepalanya, maksudnya di sini adalah meniadakan hakikat shalat, 
tidak mencukupi dan tidak sah serta tidak berpahala. 

***** 
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164. Dari Jabir RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “ Jika pakaiannya 
Iebar maka berselimutlah dengannya, maksudnya dalam shalat. ” Sementara 
dalam riwayat Muslim, “ Hendaknya menyilangkan antara dua ujung 
pakaiannya, dan jika pakaiannya sempit, maka bersarunglah dengannya” 
(HR. Muttafaq ‘Alaih). Juga dari Bukhari dan Muslim dari hadits Abu 
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HurairahRA, “ Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan menggunakan 
satu pakaian, sementara diatas pundaknya tidak menggunakan sesuatu 
apa pun. ” 

Kosakata Hadits 

Laa Yushaliy: Ibnul Atsir menetapkan adanya huruf ya‘ (yushalitj) 
menurut riwayat yang shahih, sementara Ad-Daruquthni membuangnya. 
Adapun huruf Jaa disini bermakna larangan, sekalipun riwayat lain menjelaskan 
dengan peniadaan akan tetapi itu bermakna larangan. 

Iltahit Bihi. Maksudnya, menjadikan ujung pakaiannya yang satu 
sebagai sarung, sementara yang satunya lagi dikenakan sebagai baju (kerudung), 
namun jika tidak cukup untuk sarung dan kerudung, maka cukuplah 
menjadikannya sebagai sarung saja karena hal ini yang lebih penting. 

Wa in Kaana Dhayykjart. Maksudnya tidak lebar. 

‘Aatkjihi. Maksudnya daerah antara pundak dan leher, yaitu tempat 
diletakkanrrya kerudung. 

Fa Khaalif Baina Tharaataih. Maksudnya silanglah kedua ujung 
pakaian. Menyilang disini adalah meletakkan ujung pakaian yang kanan di atas 
pundak yang kiri, dan ujung pakaian yang kiri ke atas pundak yang kanan, 
untuk menutupi bagian dadanya, akan tetapi bagian tengah pakaian yang ada 
di punggungnya adalah untuk menutupi tubuhnya, ini jika pakaiannya lebar, 
namun jika pakaian itu sempit, maka cukuplah dijadikan sarung untuk menutupi 
auratnya dalam shalat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pakaian yang dimaksud sarung di sini adalah yang dapat menutup bagian 
bawah tubuh manusia, atau kerudung yang dapat menutup bagian 
atasnya, dan yang dimaksud di sini bukan baju gamis/kurung, karena 
baju ini menutup dua bagian; atas dan bawah. 

2. Jika pakaiannya lebar maka orang yang shalat bisa menyelimuti dirinya 
dan menutupi kedua pundaknya sampai kedua lutut, karena ia 
mendapatkan penutup yang mencukupi untuk menutupi bagian yang 
wajib ditutupi. 

3. Jika pakaiannya sempit dan tidak cukup untuk menutupi seluruh badan, 
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maka tutupiah aurat yang wajib saja, yaitu; bagi laki-laki maka auratnya 
adalah dari pusar sampai lutut, ia bisa menjadikan pakaiannya sebagai 
sarung untuk menutupi bagian tersebut, sekalipun bagian kedua 
bahunya dan bagian atas lainnya terbuka. 

4. Disunnahkan agar menutup salah satu pundak dalam shalat bagi yang 
memiliki pakaian yang lebar dan mencukupi untuk menutupinya dan 
menutup auratnya, namun jika hanya cukup untuk menutupi aurat saja 
maka yang lebih dahulu ditutup adalah auratnya daripada kedua 
pundaknya, karena itu yang lebih penting. 

5. Hadits diatas menunjukkan bahwa seorang muslim harus bertakwa 
sesuai kemampuannya, jika ia mampu melakukannya maka ia harus 
melakukan hal itu, dan jika ia tidak mampu maka kewajiban itu 
gugur, Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

6. Hadits ini juga menunjukkan kaidah prioritas “Dahulukan yang lebih 
penting daripada yang penting,” jika ada ibadah yang banyak berkumpul 
dalam satu waktu dan tidak mungkin dilakukan semuanya, maka 
dahulukanlah yang lebih pentingnya. 

7. Syaikhul Islam berkata, “Yang atdhalnya untuk (pasangan) baju 
adalah dengan mengenakan celana panjang, tanpa harus menggunakan 
sarung dan kerudung.” A1 Qadhi berkata, “Disunahkan memakai baju, 
dan tidak dimakruhkan dengan baju yang dapat menutup aurat yang 
wajib ditutup, berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim, ketika Rasulullah 
SAW ditanya tentang shalat dengan mengenakan satu pakaian, 
beliau bersabda, 

.objj JS3 y 

“Bukankah setiap orang dari kalian memHikidua pakaian. ’’ 

8. An-Nawawi berkata: Tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya 
shalat dengan mengenakan satu pakaian, ulama sepakat bahwa shalat 
dengan mengenakan dua pakaian itu afdhal. Allah memerintahkan 
dengan ukuran yang lebih untuk menutup aurat dalam shalat, yaitu 
pakaian yang indah, “ HaiAnakadam pakailah pakaianmuyang indah 
setiap (memasuki)masjid. ”(Qs. A1 A’raaf (7j: 31), ayat ini mengizinkan 
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seorang hamba sepantasnya memakai pakaian yang terindahnya saat 
melakukan shalat dan untuk menghadap Tuhannya. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama sepakat atas disyariatkannya menutup salah satu pundak bagi laki- 
laki saat melakukan shalat, mereka berbeda pendapat dalam kewajiban hal itu. 

Imam Ahmad dalam pendapatnya yang masyhur, “Wajibnya laki-laki 
menutup salah satu pundaknya dalam shalat wajib, jika mampu melakukannya.” 

Dalam kitab /l/ihsAa/dijelaskan, “Pendapat yang benar dalam madzhab 
Imam Ahmad adalah bahwa menutup salah satu pundak merupakan syarat 
sahnya shalat wajib, inilah pendapat mayoritas para pengikutnya.” 

Sebagian dari mereka berpendapat, “Melakukan hal itu (menutup salah 
satn pu ndak ) besoarti mdakukan perintah berpakaian yang indah, beretika baik 
dan bersikap mahi di hadapan AUah SWT.” 

Mayoritas ulama, diantaranya tiga imam madzhab, berpendapat, “Tidak 
wajib menutup pundak, dan yang wajib hanya menutup aurat, sementara kedua 
pundak tidak termasuk aurat, begitu pula dengan anggota tubuh yang sejenisnya.” 

Imam Ahmad berpendapat berdasarkan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan Muslim, bahwa Nabi SAW bersabda, 




“Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan mengenakan satu 
pakaian, sementara di atas pundaknya tidak mengenakan sesuatu apa 
pun.” 


Adapun jumhur ulama memahami hadits tersebut sebagai larangan yang 
tidak menekankan, karena Nabi SAW pemah shalat dengan mengenakan satu 
pakaian, dengan ujung pakaian yang satunya berada pada istrinya yang sedang 
tidur. WaJlahuA’Iam. 


Catatan: 

Pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad adalah bahwa 
shalat yang harus menutup salah satu pundak adalah shalat tardhu saja, adapun 
dalam shalat sunah maka cukup menutup aurat, sementara menutup kedua 
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pundaknya atau salah satunya hanyalah sunah. 

Alasan pembedaannya adalah, bahwa hukum shalat sunah itu berdasarkan 
keringanan, karenanya boleh melakukannya dengan cara tidak berdiri, tidak 
menghadap kiblat saat dalam bepergian dan jika shalat dalam kendaraan, maka 
hukumnya menjadi lebih ringan daripada shalat wajib. 

Adapula riwayat lain dari Imam Ahmad yang menjelaskan bahwa shalat 
sunah itu seperti shalat wajib. 

Dalam kitab Asy-Syarh /l/Aa&rdijelaskan, “Zhahir ucapan Imam Ahmad 
menyamakan kedua shalat tersebut, karena apa yang disyaratkan dalam shalat 
wajib juga disyaratkan dalam shalat sunah, sementara hadits bermakna umum 
dan mencakup kedua shaiat tersebut, inilah pendapat syaikh kami, adapun yang 
memilih pendapat ini adalah Syaikh Abdurahman As-Sa’di, yang berkata, ‘Bahwa 
menutup pundak sama hukumnya dalam shalat wajib maupun sunah, hal ini 
merupakan sunah dan kesempumaan menutup aurat’.” 

***** 
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165. Dari Ummu Salamah RA, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 
SAW, “Apakah wanita harus shalat dengan mengenakan pakaiannya dan 
kerudung, tanpa mengenakan sarung?” Beliau menjawab, “(Ya)jika pakaiannya 
lebar menutupi semua teiapak kakinya. ”(HR. Abu Daud) dan beberapa imam 
membenarkan bahwa hadits ini mauquf. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha ’if. Diriwayatkan oleh Abu Daud, A1 Hakim, 
A1 Baihaqi dengan sanad sampai pada Ummu Salamah, yang didalam sanadnya 
juga ada Ummu Muhammad binti Zaid, ia tidak dikenal. Cacat lain dari hadits 
ini adalah Ibnu Dinar meriwayatkannya sendirian, dia adalah orang yang lemah 
dalam segi hafalannya. 
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Ibnu Hajar membenarkan hadits ini mauqufda\am kitab At-Talkhish A1 
Habir, sementara Ibnu A1 Mulaqqin dan Asy-Syaukani mengunggulkannya 
sebagai marfu ’. 

Kosakata Hadits 

Dir\ Yang dimaksud di sini adalah pakaian wanita, ini makna secara 
mutlak, adapun jika dalam masalah perang maka maknanya adalah baju besi, 
sebagaimana yang dijelaskan Bukhari bahwa Nabi SAW, 

o /■ o . £ o * * * 

S ' ' ' 

“Menggadaikan baju besinya 

Saabigharr. Maksudnya lebar dan dapat menutupi yang tampak dari 
telapak kakinya. 

Izaar. Adalah pakaian yang menutupi setengah bagian bawah tubuh. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ad-Dir' adalah pakaian yang biasa dipakai wanita, yang menutupi 
tubuhnya mulai dari leher hingga kedua telapak kakinya. 

2. Adapun kerudung hanya menutup kepala dan leher. 

3. Jika seorang wanita menutup kedua telapak kakinya dengan pakaian 
yang lebar, sementara kepalanya, rambut serta lehemya ditutup dengan 
kerudung, maka ia telah menutup auratnya dalam shalat, dan boleh 
melakukan shalat walaupun tidak mengenakan sarung dan celana 
panjang dibalik pakaiannya yang lebar tersebut. 

4. Kedua telapak kaki wanita adalah aurat dalam shalat, maka harus 
ditutup, jika kedua telapak itu terlihat dan ia sanggup menutupinya 
maka shalatnya tidak sah, akan ada pembahasan tentang perbedaan 
pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini nanti. 

5. Wajah wanita tidak dianggap aurat dalam shalat, jika disekitamya tidak 
ada laki-laki asing, maka ia boleh membukanya dan shalatnya dinilai 
sah. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ulama sepakat bahwa wanita hendaknya 
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membuka wajahnya saat shalat.” 

Asy-Syuraih berkata, “Dalam hal ini kami tidak menemukan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama.” 

A1 Qadhi berkata, “Hal ini merupakan ijma’, selama memang tidak 
ada lakilaki asing.” 

Adapun kedua telapak tangan wanita, jumhur ulama berpendapat bahwa 
keduanya bukanlah aurat. 

A1 Mujid dan Syaikhul Islam serta selainnya berpendapat, “Bahwa kedua 
tdapak kaki tidak termasuk aurat.” A1 Muwaffaq dalam kitab AI Umdah 
menekankan hal ini bahkan menilainya benar dalam kitab A1 Inshaf, dan 
ini merupakan madzhab Abu Hanifah. Adapun anggota tubuh selain itu 
(wajah dan tepak tangan), maka termasuk aurat dalam shalat. Adapun 
di luar shalat maka sduruh tubuh wanita dianggap aurat. 

6. Wanita memiliki tiga penutup yang biasa digunakan; pertama Niqab, 
Bunja dan Utsam, 

ASga&adalah kerudung yang menutupi wajah wanita, yang dijadikannya 
sebagai penutup tampaknya hidung, karenanya ia tampak sebagai 
penghalang kedua mata. 

Burqa ’adalah kerudung yang menutupi wajah, hanya saja ia memiliki 
dua hibang di kedua mata, dan lebih sedikit terbuka dari daripada 
Nkjab. 

Litsam sama dengan Burqa \ hanya saja ia berada di unjung hidung, 
dan lebih terbuka dari Niqab. 

Faidah 

Perindan aurat dalam shalat menurut pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Imam Ahmad dan selainnya: 

a. Aurat laki-laki yang baligh dan yang berumur 20 tahun serta sudah 
puber maka auratnya adalah antara pusar hingga kedua lutut. 

b. Aurat anak kedl laki-laki dari umur 7-10 tahun adalah dua kemaluannya 
(qubul dan dubur). 

c. Aurat wanita yang baligh adalah semua tubuhnya, selain wajah. 
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166. Dĕiri Amir bin Rabi’ah RA, dia berkata: Kami pemah bersama Nabi 
SAW di suatu malam yang gelap gulita, hingga menyulitkan kami untuk 
menentukan arcih kiblat, kami pun shalat dalam keadaan seperti itu, ketika 
matahari terbit temyata kami telah shalat tanpa menghadap kiblat (yang benar), 
lalu turunlah ayat, “Maka kemanapun kamu menghadap disitulah wajah 
(kiblat)Allah ”(Qs. A1 Bagarah [2]: 115). (HR. At-Tirmidzi) dan dinilainya sebagai 
hadits dha’if. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits ini memiliki hadits penguat 
(syahid) dari hadits Jabir menurut Ad-Daruquthni, A1 Hakim dan A1 Baihaqi. 
A1 Hakim berkata, “Semua perawi hadits ini cacat kecuali Muhammad bin Salim, 
yang tidcik kami kenal ‘ adalah dan cacatnya.” Sementara Adz-Dzeihabi 
mengomentarinya, “Sdaagai orang yang gampangan dan pelupa.” 

A1 Albani berkata, “Hadits ini memiliki hadits penguat lainnya yang 
dalam sanadnya terdapat orang yang lemah.” Kesimpulannya, bahwa hadits 
ini diriwayatkan dengan tiga jalur periwayatan yang membuatnya naik 
tingkatannya menjadi hadits hasan, insyaallah. 

Kosakata Hadits 

TuwaJIuu. Arti asalnya berpaling dari menghadap kiblat dalam shalat 
karena ada udzur. 

Patsammar. Artinya jauh. 

Wajhullah. Artinya adalah wajah Allah, dimana saja kita menghadapkan 
diri kita, maka disitu ada wajah Allah, hal ini membuktikan bahwa Allah memiliki 
wajah sesuai dengan makna yang layak bagi-Nya. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Jika seorang musafir kesulitan menentukan arah Kiblat lalu ia mdakukan 
shalat dengan menentukan arah kibiat (sepengetahuannya), dan temyata 
ia salah —tidak menghadap kiblat— maka shalatnya dinilai sah, baik ia 
mengetahui kesalahannya saat melakukan shalat atau sesudah mdakukan 
shalat. 

2. Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat, jadi tanpa menghadap 
Kiblat maka shalat tidak sah, baik itu shaiat wajib maupun sunah, sesuai 
dengan firman Allah, “ Palingkanlah mukamu ke arah MasjidilHaram, 
dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. ” 
(Qs. A1 Baqarah (21:144) 

3. Syaikhul Islam berkata, “Menghadap kiblat dalam shalat merupakan hal 
umum yang sudah diketahui setiap orang dan merupakan salah satu 
syarat sah shalat.” 

Ibnu Rusyd berkata, “Perkara yang diriwayatkan secara mutau&tiradakah 
menghadap kiblat, yaitu Kabah yang tidak boleh ditolak oleh siapapun 
bila tidak ingin dinilai kafir.” 

4. Ulama berkata, “Siapa yang dekat dengan Ka’bah, dimana ia mampu 
menentukannya, maka ia wajib menancapkan pandangannya pada 
Ka’bah, adapun yang jauh dari Ka’bah, maka yang wajib baginya adalah 
menghadap ke arahnya.” Dalam kitab AJ /ns/ja/dijelaskan, “Jauh yang 
dimaksud di sini adalah dimana ia tidak bisa menatap dan menentukan 
Ka’bah, tidak pula bagi orang yang diberitahukan arahnya, dan bukan 
pula yang dimaksud adalah jarak dibolehkannya qashar atau sdainnya ” 

5. Tafsir ayat ini menurut Ibnu Jarir adalah, “Bahwa ayat ini turun pada 
suatu kaum yang tidak mengetahui arah Kiblat, merekapun melakukan 
shalat dengan arah yang berbeda-beda, Ialu Allah berfirman, ‘ Dimana 
saja kalian menghadapkan muka kalian maka disitulah wajah (muka) 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Luas dan Maha mengetahui’”(Qs. 
A1 Baqarah [2]: 115) 

6. Ulama salaf menetapkan bahwa Allah memiliki arah (wajah) yang 
kualifikasinya sesuai dengan Kemuliaan dan Kebesaran-Nya, Yang 
Pengetahuan-Nya mencakup segala sesuatu. 
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167. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Antara arah timurdan baratada ktblat." (HR. Al-Tirmidzi) dan dinilai kuat oleh 
Bukhari. 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih dan telah dinilai kuat 
oleh Bukhari dan para perawinya adalah orangorang yang kredibel ( tskjat ).” 

Kosakata Hadits 

Baimt. Adalah kata keterangan tempat yang teikadang digunakan untuk 
waktu, contoh; kamu tdah datang antara waktu Zhuhur dan Ashar. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Arah yang paling asasi ada empat; selatan yang lawannya utara, dan 
timur yang lawannya barat. Dan antara timur dan barat itu terdapat 
kiblat (180 derajat), semua jarak ini ini adalah kiblat bagi orang yang 
tidak bisa mdihat Ka’bah, begitu pula ukuran dari selain arah kiblat. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang tidak bisa melihat Ka’bah 
maka ia harus menghadap ke arah kiblat, bukan dengan melihatnya. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa antara timur dan barat itu terdapat 
kiblat, dan cukup dengan menghadap ke arahnya. 

3. Adapun bagi yang dapat melihat Ka’bah, ulama berpendapat, “Wajib 
bagi orang yang bisa mdihat Ka’bah dengan pandangan matanya untuk 
menancapkan pandangan pada Ka’bah, dimana ia tidak boleh 
memalingkan pandangannnya dari Ka’bah.” Dalam kitab AJ Insha/ 
dijelaskan, “Hukum hal tersebut tanpa ada polemik (di kalangan ulama), 
sama halnya bagi mereka yang berada di Masjidil Haram atau di 
sekitamya dan masih bisa melihat Ka’bah.” 
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4. Ibnul Qayyim berkata, “Yang benar bersamaan dengan makin jauhnya 
jarak maka semakin banyak yang menghaiangi pandangan mata, jika 
sebuah daerah makin meiuas maka ia akan makin melebar. Seperti 
sebuah lengkungan tidak akan tampak banyak bila dilihat dari sisi yang 
melengkungnya, dan ini tidak bisa dilihat dengan kasat mata.” 

5. Apa yang dikatakan Ibnul Qayyim itu berdasarkan pada teori enginering, 
yaitu setiap kali jarak itu jauh dari Ka’bah maka akan bertambah pula 
jumlah orang-orang yang shalat menghadap arah kiblat yang sama. 

6. Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat, Allah telah bertirman, 
“ Pahngkctnlah mukamu ke arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu 
berada, pahngkartlah mukamu kearahnya. ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 144). 

Akan tetapi menghadap kiblat menjadi gugur karena beberapa hal; 

Pertama, kondisi lemah, yaitu jika sesorang merasa tidak mampu 
menghadap kiblat karena sakit atau diperban, maka kewajiban 
menghadap kiblat menjadi gugur, berdasarkan firman Allah, “Dan 
bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu" (Qs. At- 
Taghaabun [641: 16) yang semisanya pula adalah orang yang berada 
didalam pesawat, dimana dia tidak menemukan tempat untuk shalat 
kecuali kursinya yang mengarah selain ke arah kiblat, maka ia boleh 
shalat ke arah mana saja. 


Kedua, kondisi ketakutan, yaitu jika musuh menyerang, atau lari dari 
musuh, atau dari bencana banjir, atau selainnya dan arahnya bukan ke 
arah kiblat, maka ia boieh shalat ke arah mana saja, berdasarkan firman 
Allah, “ Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shaladah 
sambil berjaian atau berkendaraan. ”(Qs. A1 Baqarcih [2]: 239) Orang 
yang takut, baik ia berkendaraan ataupun berjalan kaki maka ia ingin 
menuju tempat yang aman. 


Kedga, shalat sunnah saat dalam bepergian, jika seseorang bepergian 
baikdengan berjalan kaki atau dengan berkendaraan, maka ia boleh shalat 
kearah manasaja. Berdasarkan hadits Amir bin Rabi’ah, dia berkata, 
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“Aku pemah melihat Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya 
menghadap arah yang dituju kendaraannya, beliau tidak melakukan 
hal itu dalam shalat wajib.” (HR. Muttafaq ‘AJaih) 

Yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad adalah wajib 
hukumnya menghadap kiblat saat melakukan takbiratul ihram, baik di 
atas kendaraan maupun selainnya, berdasarkan hadits Anas dari riwayat 
Abu Daud. 

Adapula riwayat lain dari Imam Ahmad yang tidak mewajibkan 
menghadap kiblat sekalipun saat takbiratul ihram, ini juga pendapatnya 
Abu Hanifah dan Imam Malik, karena kemutlakan hadits yang shahih, 
adapun hadits Anas dipahami sebagai anjuran atau sunnah. 

Ibnul Qayyim berkata, “Hadits Anas terdapat pertimbangan, semua 
yang mengualitikasi shalat Rasululllah di atas kendaraannya mengatakan 
bahwa beliau shalat ke arah mana saja kendaraannya mengarah, dan tidak 
mengecualikannya dari takbiratuiihram atau selainnya.” 
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168. Dari Amir bin Rabi’ah RA, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW melakukan shalat di atas kendaraannya ke arah kendaraan itu mengarah. 
(HR. Muttafaq ‘AJaih) Dalam hadits Anas ditambahkan, “Rasulullah jika 
pergi dan ingin melakukan shalat sunah maka beliau menghadapkan 
ontanya ke arah kiblat lalu beliau takbir kemudian shalat kemana saja 
kendaraan itu mengarah.” (Sanad hadits ini hasan). 
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Peringkat Hadits 

Hadits Anas adalah hadits hasan. Ibnu Hajar dan An-Nawawi menilai 
hadits ini hasan dalam kitab AlMajmu’. Sementara Ibnu As-Sakan dan Ibnu 
A1 Mulaqqin menilainya shahih. 


Kosakata Hadits 

Raahilatuhu. Adalah suatu yang digunakan sebagai tunggangan untuk 
bepergian, berupa onta, baik onta betina maupun onta jantan. 

Haitsu TawajjahatBihi. Maksudnya kemana saja kendaraannya mengarah, 
baik ke arah kiblat maupun tidak. 

AlMaktuubah. Maksudnya yang fardhu atau wajib, yaitu shalat lima waktu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bolehnya melakukan shalat sunah di atas kendaraan saat sedang 
bepergian, walau tanpa ada udzur. Dan kendaraannya, baik berupa 
onta atau sdainnya, dalam riwayat Muslim dijelaskan bahwa Rasulullah 
pemahshalatdi atas keledainya 

A1 Baghawi berkata, “Boleh mdakukan shalat sunah di atas kendaraan, 
baik bepergiannya lama maupun singkat, menurut pendapat ulama.” 

2. Orang yang shalat di atas kendaraan tidak harus menghadap kiblat, 
bahkan ia boleh menghadap ke arah yang ditujunya. 


3. Shalat di atas kendaraan tidak mewajibkan ruku dan sujud, cukuplah ia 
memberikan isyarat dengan kepalanya untuk ruku dan sujud, dengan 
cara lebih menunduk jika melakukan sujud dari posisi untuk melakukan 
ruku, sebagaimana dalam riwayat tambahan Ibnu Khuzaimah, 




“Akan tetapi ia harus lebih menundukkan (kepalanya) dalam dua 
sujud daripada posisiruku." 

4. Semua ini tidak berlaku untuk shalat wajib, bahkan shalat wajib harus 
dilakukan dengan menetap di atas tanah. 

5. Hadits Anas menunjukkan wajibnya menghadap kiblat saat takbiratul 
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ihram, jika sudah selesai takbir maka ia boleh shalat menghadap ke arah 
tujuan perjaianannya, pendapat yang raajih mengenai hal ini telah dibahas 
pada hadits sebelumnya. 

6. Hal ini menunjukkan kepedulian atas shalat wajib, dan harus dilakukan 
dengan cara yang lebih sempuma, berbeda dengan shalat sunnah yang 
terdapat keringanan dan kemudahan. 

7. Kemudahan dan keringanan dalam shalat sunnah ini sebagai motivasi 
untuk memperbanyak shalat tersebut. 

8. Pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali, bahwa shalat wajib 
tidak boleh dilakukan di atas tunggangan kecuali ada udzur. Sesuai 
riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi dari Ya’la bin Umayyah, 
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“Bahwa Nabi SAW dan para sahabatnya sampai pada suatu jalan yang 
sempit, sementara beliau berada di atas kendaraannya, langit berada 
diatasnya, sementara dibawah mereka (tanah) basah, lalu tiba waktu shalat, 
Rasulullah memerintahkan agar mengumandangkan adzan dan 
iqamah, kemudian Rasulullah SAW memajukan tunggangannya, 
beliau shalat bersama mereka dengan menggunakan isyarat, yang 
menjadikan posisi sujud lebih tunduk kepalanya daripada posisi ruku.” 

Sah pula bila dilakukan di atas perahu sekalipun mampu untuk keluar 
darinya, bisa berdiri serta menghadap kiblat dan selainnya, berdasarkan 
riwayat Ad-Daruquthni dan A1 Hakim dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah pemah ditanya bagaimana shalat di atas perahu?” Beliau 
menjawab, 
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“Shalatlah dengan berdiri jika tidak takut tenggelam. "(HR. A1 Hakim) 
dan menilainya shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi, hanya saja dia 
berkata, “Terkadang hadits ini syadz (janggal), juga diriwayatkan 
Ad-Daruqutni dan menilainya dha ’if. 

Juga dinilai sah shalat di atas kendaraan jika takut kotor dengan lumpur. 

9. Syaikh Hasan Shadiq berkata, “Adapun kendaraan seperti kapal api, 
kereta api, mobil dan selainnya maka hukumnya menurut madzhab 
Asy-Syafi’i sama dengan hukum shalat di atas perahu. Sementara menurut 
madzhab Hanati sama dengan hukum di atas kendaraan (tunggangan).” 

Adapun dalam pesawat terbang maka dianggap sah dengan melakukan 
shalat sebagaimana mestinya melakukan shalat di atas tanah, jika tidak 
demikian maka shalatnya tidak sah, kecuali jika ia takut ketinggalan 
waktu shalat, maka ia boleh shalat sesuai kondisi. 

***** 
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169. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Bumi 
semuanya menjadi masjid kecuali tempat pemakaman dan kamar mandi. ” 
(HR. At-Tirmidzi) dan hadits ini dinilai memiliki cacat. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits shahih. Diriwayatakan oleh Asy-Syafi’i, Ahmad, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan A1 Hakim. 

Ulama berbeda pendapat mengenai hadits ini antara mursal dan maushuj 
Ahmad meriwayatkan secara maushul, sementara Ats-Tsauri meriwayatkannya 
secara mursaJ. Namun riwayatnya Ats-Tsauri lebih kuat dan lebih shahih. Ad- 
Daruquthni berkata, “Menurut pendapat yang teijaga hadits itu adalah mursaJ, 
A1 Baihagi mengunggulkan hal ini.” 
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Ibnu Hajar mengutip dalam kitab At-Talkhish dari Imam Ahmad, 
“Berdasarkan cacat yang ada maka hadits itu peringkatnya adalah mursal, jika 
perawi yang menyambungnya tsiqah maka hadits itu bisa diterima.” 

A1 Munawi, dalam kitab Faidh A1 Qadht menjelaskan, “Menurut At- 
Tirmidzi dalam hadits ini ada kerancuan, yang diikuti oleh Abdul Hak, yang 
dinilai oleh mayoritas ulama sebagai orang lemah, begitu pula Ibnu Hajar 
menilainya rancu.” 

Ibnu Hajar juga menjelaskan, “Bahwa para perawi ini tsiqahtetapi yang 
dipermasalahkan adalah maushul dan mursaJ-nya. Sekalipun demikian A1 Hakim 
menilainya shahih, yang disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Hibban menilainya 
shahih. Ibnu Hajar juga berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut memiliki 
hadits-hadits semakna (syawahid) yang menguatkannya.” 

Ibnu Taimiyah berkata, “Sanad hadits ini bagus (jayyid) dan orang-orang 
yang dikatakan dalam hadits ini tidak memenuhi syarat jalur periwayatan. 
A1 Albani juga menilai hadits ini shahih. Imam Bukhari juga menyinggung 
kershahih-an hadits ini dalam bahasan tentang bacaan. 


Kosakata Hadits 

Illa AI Maqbarah (kecuali tempat pemakaman): yang dikecualikan di sini 
harus di nashab (dibaca fatha; illa almaqbarata) karena terletak setelah kalimat 
yang sempuma. 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Semua bumi adaledi masjid, di daerah mana saja dari bumi ini, jika tiba 
waktu shalat maka seorang muslim boleh shalat di daerah itu, hal ini 
juga ditunjukkan oleh hadits-hadits lainnya, diantaranya hadits; 




“Aku diberikan lima halyang tidak pemah diberikan oleh seorangpun 
sebelumku, (diantaranya) dijadikan untukkusemua bumi sebagai masjid. ” 


2. Tidak sah shalat di tempat pemakaman, karena ia merupakan tempat 
untuk mengubur mayat-mayat, berdasarkan riwayat Muslim dan para 
penyusun kitab sunan, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Janganlah kalian shalat menghadap ke kubur dan janganlah kalian 
duduk di atasnya. ” 


Ibnu Hazm berkata, “Hadits-hadits yang melarang shalat menghadap 
ke kubur adalah hadits-hadits yang mutawatir yang tidak boleh 
ditinggalkan oleh seorangpun, para Muhaqiq menetapkan bahwaalasan 
larangan itu adalah sebagai tindakan pereventif [sadcfuz-dzari’ahj dari 
menyembah berhala." 

Ibnul Qayyim berkata, “Mengagungkan kubur merupakan tipu daya 
syetan yang terbesar, dimana banyak orang yang tertipu dengannya, 
dan tidak akan selamat dari tipuan tersebut kecuali dari orang yang 
memang hendak diuji oleh Allah." 

Ibnu Taimiyah berkata, “Makna umum dari hadits ini adalah mdarang 
shalat di atas satu makam, dan ini yang benar. Namun dikecualikan 
shalat jenazah, yang dilakukan di tempat pemakaman, karena RasukiDah 
pemah melakukan hal tersebut, maka larangan yang bersilat umum itu 
dikhususkan dengan shalat jenazah, karena hal itu merupakan doa untuk 
mayit, yang tidak mencakup ruku, sujud, menunduk dan mengangkat 
tubuh.” 

3. Tidak sah shalat di kamar mandi, yaitu tempat yang digunakan untuk 
mandi, alasannya karena ada riwayat yang mdarang hal itu, 

“Kamar mandi adalah rumahnya syetan. ” 

Kamar mandi adalah tempat yang dijadikan untuk membuka aurat, 
terjadi percampuran (pria dan wanita) maka jadilah ia tempat yang 
dikumandangkan oleh syetan. 

4. Dari larangan shalat di atas kubur dapat dianalogikakan dengan 
tempat yang jika diagungkan maka dikhawatirkan akan menyembahrya, 
seperti shalat dekat patung, gambar dan gereja. 

Sementara larangan dalam kamar mandi dapat dianalogikakan 
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dengan tempat-tempat syetan lainnya, seperti; tempat permainan yang 
diharamkan berupa —film pomo dan lagu-lagu cabul—, tempat prostitusi 
dan selainnya, karena semua itu adalah tempat syetan, yang sunyi dari 
ritual ketaatan kepada Allah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Makruh hukumnya shalat di 
tempat yang ada banyak gambar, bahkan ini lebih makruh dan shalat di 
kamar mandi, karena kemakruhan shalat di kamar mandi adakalanya 
disebabkan adanya najis atau rumah syetan, adapun shalat di tempat 
yang ada banyak gambar dikhawatirkan terjadi syirik.” 

An-Nawawi berkata, “Shalat di sarang syetan hukumnya makruh 
berdasarkan kesepakatan ulama, seperti tempat yang dijadikan untuk 
meminum minuman keras, bermain musik dan lain sebagainya. 

5. Akan ada pembahasan perbedaan pendapat ulama mengenai sah 
dan tidaknya shalat di kamar mandi dan di atas kubur, dan tempat 
selainnya yang telah ditetapkan nash. 
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170. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Nabi SAW melarang shalat di tujuh 
tempat; yaitu, tempat pembuangan sampah, tempat penyembelihan hewan, 
tempat pemakaman, jalan umum, kamar mandi, kandang onta, dan di atas 
Ka’bah.” (HR. At-Tirmidzi) dan menilainya dha’if. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha ’if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Ath-Thahawi, dan A1 Baihaqi dari Zaid bin Jubairah, dari Daud bin 
A1 Hushain, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. 
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A1 Baihaqi berkata, “Zaid bin Jubairah menyendiri dalam meriwayatkan 
hadits ini.” Bukhari berkata, “Hadits ini munkar sekali.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini tidak kuat.” Ibnu Abdil Bar berkata, “Ulama sepakat mengenai dha ’if 
nya hadits ini.” A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini matruk." 

A1 Hafizh juga berkata dalam kitab At-TaJkhish AlHabir, “Dalam sanad 
Ibnu Majah terdapat Abdullah bin Umar A1 Umri, orang yang dha % tetapi 
dalam sebagian riwayat nama ini gugur (tidak ada), sehingga menjadi shahih." 
Ibnu As-Sakan dan Imam A1 Haramain menilainya hadits shahih. 

Kosakata Hadits 

AlMazbalah. Adalah tempat pembuangan sampah dan kotoran. 

AlMajzarah. Adalah tempat penyembelihan binatang temak. 

A1 Maqbarah (tempat pemakaman): Boleh pula dibaca al maqburah 
berdasarkan bahasa Arab resmi. 

Qari’ah Ath-Thariq: Yaitu tempat atau jalan lalu-lalangnya manusia, 
yang dimaksud disini adalah jalan raya. 

A1 Hamam (kamar mandi): Yaitu tempat yang menyediakan air tawar 
untukmandi. 

Maathin A1Ibik Adalah kandang onta. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan adanya tujuh tempat yang dilarang 
dijadikan tempat shalat. 

2. Hadits tersebut dha /fdan tidak bisa dijadikan landasan untuk menetapkan 
hukum syar’i. Ibnu Abdil Bar berkata, “Ulama sepakat atas dha ’if nya 
hadits tersebut,” sementara A1 Hafizh berpendapat, “Hadits itu matruk.” 

3. Namun demikian, tujuh tempat yang dilarang ini sebagiannya dikuatkan 
dengan hadits dari jalur periwayatan yang lainnya —selain dari hadits di 
atas— maka sebagian itu menjadi benar-benar dilarang, adapun tempat 
yang tidak terdapat dalil lain selain hadits diatas maka ia tetap pada 
hukum asalnya, yaitu boleh dan suci, berdasarkan keumuman hadits 
Nabi SAW, “Bumidijadikan sebagaimasjiduntukku.” 
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4. Adapun dalil tempat-tempat yang diharamkan adalah; 

aTempat pemakaman dan kamar mandi, dalil yang melarang ini telah 
disebutkan pada hadits sebelumnya. 

b. Kandang onta, berdasarkan riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi serta 
selainnya, bahwa Nabi SAW bersabda, 

• ' t * >' 
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“Janganlah shalat di kandang onta. ” 

c. WC. Ibnu Abbas berkata, “Tidak boleh shalat di WC atau di kamar 
mandi.” Ibnu Hazm berkata, “Kami tidak melihat pendapat Ibnu Abbas 
bertentangan dengan para sahabat.” WC adalah tempatnya para arwah 
yang buruk, karenanya bagi orang yang hendak masuk agar memohon 
periindungan kepada Allah dari syetan, doanya. 



“Aku bedindung kepadaAllah dari kebuwkan dan pelaku kebumkan." 

d. AIMajzarah (tempat penyembdihan): yaitu tempat yang bemajis karena 
banyaknya darah yang bercecer, karenanya shalat di tempat itu tidak 
sah. 

e. Tempat pembuangan sampah dan kotoran, maka shalat di tempat 
tersebut tidak sah. 

f. Tempat lalu lalang manusia adalah seperti jalan raya dan trotoamya. 
Menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab kami (Imam 
Ahmad) adalah dilarang shalat di tempat lalu-lalangnya manusia, 
berdasarkan hadits tersebut (170), karena banyaknya orang yang 
melewati jalan itu dan disibukkannya hati orang yang shalat dengan 
orang-orang yang berjalan. 

Sementara dalam riwayat lain menyatakan sah shalat di tempat ini, 
ini pendapat jumhur ulama, diantaranya; tiga imam besar; Abu 
Hanifah, Malik dan Syafi’i, yang berpendapat pada asal hukumnya 
yaitu boleh. 
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g. Di atas Ka’bah, ini pendapat yang masyhur dalam pendapat kami 
(Imam Ahmad). Pendapat lainnya: membolehkan shalat di atas 
Ka’bcih baik shalat tardhu maupun sunah, ini merupakan pendapat 
jumhur ulama. A1 Muwaffaq berkata, “Yang benar bolehnya shalat di 
atas Ka’bah berdasarkan keumuman hadits “ Bumi dijadikan 
masjiddan suci untukku." 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad dan pengikutnya 
adalah dilarang shalat di tujuh tempat tersebut, berdasarkan hadits di atas (170). 

Sementara tiga imam besar berpendapat sahnya shalat di selain tiga 
tempat; tempat pemakaman, kandang onta dan WC. Dalil mereka atas sucinya 
selain tiga tempat tersebut dan boleh shalat di sana adalah keumuman hadits 
Rasulullah SAW, “Bumi dijadikan masjid dan suci untukku." Dikecualikan 
tempat pemakaman, kamar mandi dan kandang onta berdasarkan hadits yang 
shahih. 

A1 Muwaffaq berkata, “Yang benar adalah bolehnya shalat di selain tiga 
tempat itu, dan ini pendapat mayoritas ulama, adapun hadits yang di atas (170) 
adalah dha r/dan tidak bisa dijadikan hujjah.” 

Sebagianulamaberpendapat, “Bahwaalasandilarangnyashalatdikandang 
onta dan tidak sah shalatnya adalah karena adanya najis di kandang tersebut, 
hal ini berdasarkan pada pendapat bahwa semua kotoran dan air seni hewan itu 
adalah najis, baik hewan itu halal dimakan ataupun tidak halal dimakan.” 

Ini pendapat yang lemah dan bertentangan dengan dalil-dalil yang shahih. 
Dimana hewan yang boleh dimakan dagingnya maka kotorannya suci, Nabi 
SAW telah memerintahkan orang-orang yang sakit kakinya agar meminum air 
seni onta, seandainya air seni onta najis tentu Rasulullah tidak akan 
membolehkannya dan seandainya boleh untuk darurat maka Rasulullah pasti 
memerintahkan agar berhati-hati dari air seni onta, dan mencuci najis yang 
mengenai mulut, pakaian dan barang-barang mereka serta yang lainnya, 
sedangkan menunda penjelasan pada waktu yang dibutuhkan adalah tidak boleh. 

Sebagian ulama berpendapat, “Bahwa alasannya adalah perkara 
ta 'abudiyah (ibadah), yang tidak bisa diketahui hikmah dan rahasianya, dan kita 
hanya bisa berkata, ‘Kami dengar lalu kami taati,’ jadi alasan dan hikmahnya 
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adalah perkara yang diperintahkan dan yang dilarang, hal itu cukup menjadi 
hikmah dan alasan bagi orang yang beriman ” 

Allah SWT bertirman, “Dan tidaklah patut bagi iaki-iakiyang mukmin 
dan tidak puia bagi perempuan yang mukmin apabila Aiiah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang iain) 
tentang urusan mereka.”(Qs. A1 Ahzaab [33]: 36) 

Yang wajib kita lakukan adalah pasrah dan beriman dengan benar, bahwa 
Allah tidak mensyariatkan sesuatu melainkan ada maslahat, manfaat dan hikmah 
dalam sesuatu itu, yang terkadang tampak, kadang tersembunyi. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa alasan shalat di kandang onta itu 
dilarang adalah, adanya perintah untuk berwudhu setdah makan daging onta, 
hal itu karena onta itu memiliki teman dari syetan yang masuk bersamanya ke 
kandangnya, karena itu para penggembala onta dan orang-orang yang 
mengagungkannya dikenal dengan kesombongan dan kebesaran akibat pengaruh 
berinteraksi dengan onta. Dengan demikian maka tempat yang dijadikan sebagai 
tempat tinggal syetan tidak sah untuk dilakukan shalat. 


Slj il J\ \'JU; V :Sj h 



171. Dari Abu Martsad A1 Ghanawi RA, dia berkata: Aku pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganiah shalat menghadap ke 
kuburdan jangan dudukdi atasnya. ”(HR. Muslim) 

Kosakata Hadits 

A1 Qubuur. Jamak dari qabr, maksudnya tempat dikubumya mayat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Larangan shalat menghadap ke kubur, dalam arti lain, kubur berada di 
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hadapan orang yang shalat. 

2. Hukum larangan itu menuntut batalnya sesuatu yang dilarang, maka 
shalat yang dilakukan menghadap ke kubur menjadi batil. 

3. Hikmah dilarangnya adalah ditakutkan akan mengagungkan kubur yang 
bisa berakibat pada mengagungi si mayit. 

Ibnul Qayyim berkata, “Tipu daya syetan yang terbesar dan hampir 
semua orang terdahulu maupun sekarang terjebak dalam tipuannya dan 
masuk dalam kelompok dan wali syetan adalah fitnah kubur, hingga 
menyembah tuhan selain Allah, atau menyembah kubur mereka, dan ini 
merupakan bencana atau penyakit yang melanda kaum Nabi Nuh.” 

Ibnu Hazm berkata, “Hadits-hadits yang melarang shalat di atas kubur 
itu adalah mutawatiryartq tidak boleh seorangpun meninggalkannya.” 

4. Para ahli fikih madzhab Hambali berkata, “Satu atau dua kubur itu tidak 
mengapa, karena hal itu tidak dinamakan tempat pemakaman, hingga 
lebih dari dua kubur, karena alasan yang diberikan para ahli fikih dalam 
larangan itu tidak logis.” 

Syaikhui Isiam berkata, “Alasannya adalah karena shalat menghadap ke 
kubur dapat mengantarkan pada kesyirikan. Keumuman pendapat dan 
alasan serta dalil yang wajib melarang shalat di samping satu kubur 
sekalipun adalah pendapat yang benar.” 

5. Larangan duduk di atas kubur, karena hal itu merupakan sikap 
meremehkan si mayit, dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
dijdaskan, bahwa Nabi SAW bersabda. 
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“Duduk diatas bara api, lalu membakar bajunya, dan menghanguskan 
kulitnya masih lebih baik daripada ia duduk di atas kubur. ” 


Bila duduk saja tidak boleh apa lagi menginjaknya, karena hal ini 
merupakan sikap meremehkan hak muslim, karena kubur merupakan 
rumahnya si mayit, kehormatan orang mati sama dengan kehormatan 
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orang hidup. Cara yang benar adalah hendaknya seorang muslim jangan 
bersikap ekstrim dan berlebihan dalam menghormatinya, jangan 
mengkultuskan kubur hingga terseret pada fitnah, dan jangan pula 
meremehkan kubur dcin penghuninya, karena sikap seperti ini berarti 
menghilangkan kehormatan mereka, dan sebaik-baik perkara adalah 
yang sedang-sedang saja. 

*«**« 
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172. Dari Abu Said RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
saJah seorang dari kakan masuk ke masjid, hendaklah ia memeriksa dan melihat 
kedua sandalnya, jika dilihat ada kotoran hendaklah ia membersihkannya lalu 
shalatdengan (memakai) kedua sandalnya. ”(HR. Abu Daud) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dinilai shahih o\eh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, A1 Hakim, dan Adz-Dzahabi setuju dengan penilaian tersebut. An- 
Nawawi berkata dalam kitab AlMajmu’, “Hadits tersebut diriwayatkan Abu 
Daud dengan sanad yang shahih .” A1 Albani menegaskan ke-shahihar\ hadits 
ini dalam kitab AJIrwa ' A1 Ghalil, begitu pula dalam kitab Shahih Abu Daud. 


Kosakata Hadits 

Adza. Terkadang bermakna ucapan yang dibenci, seperti firman Allah 
“...Dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)...” 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 264), “... Dan janganlah kamu hiraukan gangguan mereka.... ” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 48), dan terkadang bermakna kotoran seperti firman 
Allah, “ Mereka bertanya kepadamu tentanghaid. Katakanlah itu adalah kotoran. 
(Qs. A1 Bagarah [2]: 222). Jadi yang dimaksud di sini adalah kotoran. 
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Qadzar. Adalah kotor atau tidak bersih. Di sini perawi ragu antara kata 
adza dengan qadzar, keduanya satu makna, yaitu kotor. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat sambil memakai kedua sandal 
jika terbukti sud, dan shalat dengan memakai kedua sandal merupakan 
sunah. 

2. Dilarang masuk masjid jika kedua sandalnya terdapat kotoran atau najis. 

3. Jika seseorang hendak masuk masjid dengan memakai kedua sandalnya 
dan shalat sambil memakai kedua sandal tersebut, maka dia harus 
memeriksa dan melihat apakah ada kotoran, bila ada maka ia harus 
membersihkannya dengan cara menggosokkan kedua sandalnya ketanah 
atau sdainnya, untuk kemudian ia boleh masuk dan shalat dengan 
mengenakan kedua sandalnya (karena masjid di zaman Rasulullah tidak 
berubin, ed). 

Menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab kami — Imam 
Ahmad—, “Bahwa jika seseorang meiakukan shalat sementara ia tidak 
tahu atau hipa bahwa di tubuhnya, atau pakaiannya, atau di sandalnya 
ada najis, maka shalatnya tidak sah, dengan demikian ia harus mengulang 
shalatnya.” Sementara riwayat lain darinya pula (Imam Ahmad) bahwa 
shalainya dianggap sah. 

Riwayat yang terakhir ini dipilih oleh A1 Muwaffaq Ibnu Qudamah, A1 
Mujid, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan selain mereka, karena Nabi 
SAW pemah shalat sambil mengenakan kedua sandalnya, dan ketika 
beiiau berada di pertengahan shalat, beliau melepaskan kedua sandalnya 
setelah dfoeritahu deh Jibril bahwa di kedua sandalnya ada najis, kemudian 
bdiau mdanjutkan sisa rakaat shalatnya, karena shaiat dengan membawa 
najis adalah terlarang (baca: bukan haram), dan perbuatan yang teriarang 
jika dilakukan karena lupa atau tidak tahu, maka tiada dosa baginya, 
sesuai firman Allah, “ Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami 
jikakamihipaataukamitersalah.... ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 286). Berbeda 
dengan meiakukan hal yang diperintahkan, maka tidak berlaku alasan 
lupa atau tidak tahu, dia tetap harus melakukannya. Rasulullah pemah 
memerintahkan salah seorang yang salah dalam shalatnya agar 
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mengulang shalatnya hingga dia melakukannya dengan cara yang benar. 

5. Menghormati dan menyucikan masjid dari kotoran dan najis, karena 
masjid adalah tempat ibadah, karenanya harus suci dan bersih, Allah 
bertirman, “...Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yangruku 
dan sujud. ”(Qs. A1 Hajj [22]: 26) 

***** 
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173. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
salah seorang dari kalian ada yang menginjak kotoran dengan kedua sepatunya 
(khuff) maka sucikanlah keduanya dengan debu. ” (HR. Abu Daud) dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits dha % akan tetapi ia dikuatkan oleh beberapa 
jalur periwayatan yang membuatnya layak dijadikan hujjah (dalil hukum). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan, A1 Hakim dan A1 Baihaqi dari hadits Abu 
Hurairah dan sanadnya dha ’if. Hadits-hadits selain di atas yang masih satu tema 
tidak terlepas dari penilaian dha % akan tetapi saling menguatkan satu sama 
lain. 

Asy-Syaukani berkata, “Riwayat-riwayat ini saling menguatkan, sehingga 
hadits ini derajatnya (peringkatnya) meningkat dan layak dijadikan hujjah dalam 
menggosokkan sandal ke tanah, baik tanah itu basah maupun kering.” 

Kosakata Hadits 

Wathi‘a. Artinya menginjak. 

Bikhufaihi. Khuff adalah sesuatu yang dipakai untuk (penutup dan alas) 
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kaki yang terbuat dari kulit yang lembut. 

Thahuruhuma. Sesuatu yang dapat menyudkan. 

At-Turab. Bagian yang halus dari tanah, maksudnya debu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kotoran yang dimaksud disini adalah najis, sebagaimana pula mencakup 
kotoran selain yang tidak najis, bukti yang dimaksud adalah najis, 
adalah sabda Rasulullah “Cara menyucikannya dengan debu”, 
karena menyucikan itu tidak berlaku pada yang bukan najis. 

2. Menyucikan khuff cukup dengan mengusap dan menggosoknya 
dengan debu tanpa menggunakan air. 

3. Ini merupakan toleransi syariah Islam, khuff sering terkena kotoran dan 
najis karena ia langsung bersentuhan dengan tanah, seandainya 
menyucikannya harus dengan air maka hal ini akan memberatkan 
manusia, juga bisa membuat sepatunya cepat rusak karena sering terkena 
air. 

4. Menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam Ahmad, “Najis 
tidak bisa suci dengan yang lain kecuali dengan air, maka khuff tidak 
bisa suci dengan mengusapkannya pada tanah atau debu, karena airlah 
yang bisa menghilangkan najis yang tidak bisa digantikan dengan yang 
lainnya.” 

Dalam riwayat lain dari Imam Ahmad juga, dijelaskan sucinya khuff 
dengan menggosokkannya di tanah. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Oudamah, Asy-Syuraih dan Ibnu Taimiyah serta jamaah. Ibnu Taimiyah 
berkata dalam kitab AIFuru ’ “Ini merupakan pendapat yang jelas dan 
rajih secara dalil dan alasan.” 

Telah dijelaskan dalam kitab As-Sunan dan selainnya bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

/ / 

“Hendaknya menggosokkan kedua (sepatu/sandal) dengan debu, 
sesungguhnya debu dapat menyucikan keduanya. ” 
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5. Syaikhul Islam berkata, “Rasulullah SAW tidak memerintahkan secara 
umum bahwa najis harus dihilangkan dengan ciir, Ftasulullah telah 
mengizinkan menghilangkan najis tanpa menggunakan air dalam 
pembahasan bersuci dengan batu, pembahasan tentang sandal, dan 
pakaian wanita yang menyentuh ke tanah. 

***** 
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174, DariMuawiyah bin A1 Hakam RA, diaberkata: RasulullahSAW 

bersabda, “ SesungguhnyashaktinitkMpantasadaucapanmanusiadidalarnn/a, 
akan tetapiia adalah tasbih, takbir dan bacaan A1 Qur an. ”(HR. Muslim) 


Kosakata Hadits 

At-Tasbih. Masdardari kata keija sabbaha, artinya membersihkan dan 
menyucikan, dan bisa juga bermakna mengingat Allah atau ddkrullah. Misalnya 
si fulan mentasbihkan Allah, maksudnya mengingat Allah dengan menyebut 
nama-Nya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sebab datangnya hadits ini adalah, ada seseorang yang bersin saat sedang 
melakukan shalat, lalu Muawiyah bin A1 Hakam mendoakannya 
(yarhamukallah), yang juga sedang dalam keadaan shalat, lalu orang- 
orang yang shalat bersamanya mengecam perbuatannyaMuawiyah, 
lalu usai shalat Rasulullah mengajarkannya dengan bersabda, 
“ Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada ucapan manusia di dalamnya, 
akan tetapiia adalah tasbih, takbir dan bacaanAl Qur an. 

2. Berdialog dalam shalat walaupun dengan bacaan doa secara sengaja 
maka hal itu membatalkan shalat, karenanya ahli fikih berpendapat, 
“Shalat akan batal hanya dengan sedikit ucapan atau dialog.” 
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3. Berbicara dalam shalat merupakan sikap berpaling dari bermunajat 
kepada Allah SWT, hal ini dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari 
hadits Anas dan selainnya, bahwa Nabi SAW bersabda, 

% ib % Ct . X , s ^ ^ t r ^ ^ 
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salah seorang dari kalian berdiri melakukan shalat, sesungguhnya 
dia sedang bermunajat kepada Allah. ” 

4. Dianjurkan bagi orang yang hendak shalat agar memastikan kehadiran 
hatinya dalam shalat, jangan berpaling dari makna dan keadaan shalatnya, 
bahkan ia harus mengerahkan konsentrasi hati untuk memahami apa 
yang dibaca dan dilakukannya. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Masud dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

. 0*)\_*aJl ^# t)l 

“Sesungguhnya dalam shalat itu ada yang menyibukkan (pikiran dan 
hatinya). ” 

5. Nabi SAW tidak memerintahkan Muawiyah untuk mengulang shalatnya, 
dan tidak pula menanyainya apakah dia berbicara dalam shalat-shalat 
yang pernah dia lakukannya, akan tetapi beliau hanya mengajarkan 
sesuatu untuk masa yang akan datang, hal ini merupakan dalil bahwa 
seorang muslim jika melakukan ibadah dengan cara yang tidak benar, 
kemudian ia mengetahui hal itu maka ia tidak wajib mengulang ibadahnya 
yang sudah berlalu, seperti peristiwa orang yang shalat dengan cara 
yang salah, tayamumnya Ammar bin Yasir dan peristiwa lainnya. 

Syaikhul Islam berkata, “Hukum syariat tidak diwajibkan kecuali setelah 
diketahui hukum syariat tersebut, sesuatu yang belum diketahui tidak 
wajib dikerjakan.” 

6. Shalat didirikan untuk mengingat Allah SWT, sebagaimana firman-Nya, 
“ Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. ”(Qs. Thaahaa [20]: 14). Orang 
yang shalat harus menyibukkan dirinya dengan mengingat Allah SWT, 
meialui bacaan A1 Qur' an, dskrullah dengan menyucikan-Nya (Tasbiih), 
mengangungkan-Nya (Ta ’zhiim) memuliakan-Nya (Tamjiid), memuji-Nya 
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(Tahmiid), membesarkan-Nya (Takbiir) serta mentauhidkan-Nya (Tahliil), 
dalam setiap menundukkan dan mengangkat tubuh ada takbir, dalam 
setiap ruku, sujud, berdiri dan duduk ada dzikir, dengan demikian orang 
yang shalat tenggelam dalam dzikir-dzikir yang beraneka. Adapun 
orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah maka dia akan selalu 
mengontrol hatinya dan menghadirkannya untuk memahami dasar-dasar 
ini, merenungi bacaan dan gerakan shalatnya. Adapun orang yang 
terhalang dari petunjuk Allah, maka ia akan shalat dengan hati yang 
lalai kalimat (bacaan) yang kering dan gerakan yang kosong dari makna 
dan kedudukannya yang tinggi tentang shalat. 

7. Santunnya pendidikan, dakwah dan bimbingan Nabi SAW. Mu’awiyah 
bin A1 Hakam berbicara dalam shalat karena ia tidak tahu hukum hal 
itu, dengan demikian Rasulullah tidak bersikap ekstrim dan 
mendiskriditkannya, akan tetapi beliau mengajarkan dan membimbingnya 
dengan penuh hikmah dan kelembutan; bahwa shalat adalah ber -munajat 
kepada Allah maka tidak pantas ada sesuatu dari ucapan manusia dalam 
shalat, sebagaimana pula Rasulullah membimbing seorang Arab baduwi 
yang kencing di masjid, dan sebagaimana beliau menolerir seorang yang 
bertaubat atas perbuatannya yang bersetubuh dengan istrinya pada siang 
hari bulan Ramadhan. Rasulullah tidak bersikap keras dan tegas dalam 
tatwanya kecuali bagi orang yang melakukan hal diharamkan secara 
sengaja dan orang yang gemar melakukan hal yang diharamkan tersebut. 
Karencinya setiap kondisi ada pendapatnya sendiri. 

***** 
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175. Dari Zaid bin Arqam RA, dia berkata: Dulu, pada masa Rsaulullah 
SAW kami pemah berbicara dalam shalat, salah seorang dari kami berbicara 
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dengan temannya tentang suatu kebutuhannya, hingga tunin ayat, “ Peliharalah 
segala shalatjmu), dan (pehharalah) shalat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam 
shaJatmu) dengan khusyu ’. '(Os. A1 Baqarah (2); 238) lalu kami diperintahkan 
agar diam dan dilarang berbicara. ” (HR. Muttafaq ‘AJaih) redaksi ini adalah 
mi lik Muslim. 

Kosakata Hadits 

In Kunna Lanatakaliamu. (Dulu, kami pemah berbicara) Huruf in adalah 
untuk meringankan yang berat, yang isim-nya dibuang. Sementara huruf lam 
untuk penegasan. 

Yukallimu Ahaduna (Salah seorang dari kami berbicara): Adalah kalimat 
isti ’nafiyah, seakan-akan merupakan jawaban dari pertanyaan bagaimana kalian 
bert»cara? 

Haafizhuu. Maksudnya langgengkanlah. 

A1 Wusthaer. Adalah shalat yang utama, yaitu shalat Ashar berdasarkan 
pendapat yang rajih. 

Qaanitiin. Yang dimaksud di sini adalah diam. 

Umima wa Nuhina. Yang memerintah dan melarang disini adalah Nabi 
MuhammadSAW. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. IXib, padamasapermuiaanklam, kaummusKminberbicaradalamshalat, 
dimana salah seorang berbicara dengan temannya dengan pembicaraan 
yang sedikit penting, lalu turun ayat, “ PeJiharaJah segala shalat(mu), 
dan (peliharalah) shaJat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu’.”{Qs. A1 Baqarah [2]: 238) Lalu mereka 
diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara. Ini menjelaskan 
bahwa pada masa permulaan Islam bicara dalam shalat itu dibolehkan, 
kemudian dihapus dengan firman Allah, “ Berdirilah karenaAUah (dalam 
shalatmu) dengan Jdiusyu’” yang dimaksud di sini adalah diam dalam 
shalat. 

2. Ibnu Katsir berkata, “Perintah ini mewajibkan kita untuk meninggalkan 
bicara dalam shalat, dan yang diperintahkannya adalah diam.” 
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Inilah yang dipahami oleh para sahabat dan diamalkannya pada masa 
NabiSAW. 

Ibnul Mundzir berkata, “Ulama sepakat bahwa siapa yang berbicara 
dengan sengaja tanpa ada maslahatnya, maka shalatnya rusak (batal).’ 

Syaikhul Islam berkata, “Ini merupakan kesepakatan umat Islam, dan 
maksud “orang yang sengaja” adalah orang yang mengetahui bahwa ia 
sedang shalat. 

3. Hadits ini menunjukkan keagungan dan pentingnya shalat. Melakukan 
shalat berarti berpaling dari segala kesibukan kehidupan (duniawi), 
menjaga shalat dengan melakukan hal-hal yang dapat 
menyempumakannya seperti mkun dcin syarat serta hal yang wajib dan 
yang sunah, hal ini merupakan manislestasi dari memelihara shalat 
sebagaimana yang disinggung dalam ayat “Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya. ”(Qs. A1 Mukminuun [23]: 9) 

4. Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan haramnya ragam 
ucapan manusia. Ulama telah sepakat bahwa orang yang berbicara 
dengan sengaja dan ia tahu keharaman hal tersebut dan ia berbicara 
tanpa ada maslahatnya, maka hal-hal itu membatalkan shalatnya.” 

5. Orang yang memerintahkan agar diam dan melarang berbicara dalam 
hadits di atas adalah Nabi SAW. Hal ini menunjukkan Peringkat 
Hadits ini adalah marfu '(sampai kepada Nabi). 

6. Berbicara dalam shalat dinilai haram, karenanya hal itu membatalkan 
shalat, karena larangan itu menuntut perusakan atau pembatalan. 

Rahasia atau makna yang terkandung dari diharamkannya berbicara saat 
shalat adalah berharap agar Allah menerima ibadah ini dan menikmati 
bermunajat kepada Allah, maka orang yang shalat hendaknya 
memperhatikan makna yang tinggi ini. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama sepakat bahwa orang yang berbicara dalam shalat tanpa ada 
maslahatnya dan dengan sengaja serta mengetahui keharamannya, maka 
batal shalatnya. 

Ulama berbeda pendapat dalam hal orang yang lupa, tidak tahu, terpaksa 
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dan orang yang tertidur (mengantuk) serta orang yang memberi peringatan 
pada orang buta dan berbicara untuk kemaslahatannya (baca: penuntun 
orang buta). 

Madzhab Hanafi dan Hambali berpendapat, “Batalnya shalat dari 
kesemua itu, berdasarkan hadits yang di atas tadi, serta hadits sahabat yang 
bertanya kepada Nabi SAW, kami pemah mengucapkan salam lalu engkau 
menjawab salam kami, Rasulullah kemudian bersabda, “ Sesungguhnya dalam 
shalat itu adayangmenyibukkan.” (HR. Muttafaq ‘Alaih) dan dalil lainnya, 
selain dari kedua dalil ini.” 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i berpendapat, “Sahnya shalat orang 
yang berbicara karena tidak tahu atau lupa bahwa ia sedang shalat atau menyangka 
shalatnya sudah selesai, lalu ia mengucapkan salam dan berbicara, baik topik 
pembicaraan mengenai shalat maupun yang lainnya, baik ia itu imam atau 
makmum, maka shalatnya dari awal hingga selesai tetap sah.” Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan dipilih oleh Syaikhul Islam serta beberapa 
para muhaqiq, dalil mereka adalah: 

1. Hadits dzilyadain , akan ada pembahasannya pada sujud sahwi. 

2. Dimaafkannya umat Nabi SAW dari kekeliruan, lupa dan sesuatu yang 
memaksanya (baca:orang yang dipaksa). 

Hadits yang tercantum di atas mengandung makna untuk orang yang 
mengetahui dan sengaja berbicara dalam shalat. 

Ulama juga berbeda pendapat tentang meniup (baca: bersiul), 
berdehem, merintih sakit, mengerang dan meratap. 

Madzhab Hanafi, Syafi’i, dan Hambali berpendapat, “Batalnya shalat jika 
suatu suara atau ucapan tersebut tersusun dari dua huruf, namun jika tidak 
tersusun dari dua huruf, atau meratap karena takut kepada Allah, atau berdehem 
karena ada kebutuhan, maka hal ini tidak membatalkan shalat.” Pendapat ini 
dipilih oleh Syaikhul Islam, bahkan ia berpendapat sekalipun tersusun dari dua 
huruf —tetap tidak batal—, karena hal ini bukan termasuk jenis ucapan dan 
tidak bisa dianalogikakan dengan ucapan. 


Kesimpulan 

Kata itu ada tiga macam: 
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1. Kata yang mengandung makna, seperti; tangan, mulut, dan gigi. 

2. Kata yang menunjukkan makna pada kata berikutnya (baca: konjungsi), 
seperti; dari, ke, dan di. Kata pertama dan kedua ini menunjukkan makna 
konvensional (baca: umum), ulama sepakat bahwa dua kata ini 
membatalkan shalat 

3. Kata yang tidak menunjukkan makna konvensional (baca: umum), seperti, 
suara menangis dan merintih, maka menurut pendapat yang kuat, suara 
(kata) ini tidak membatalkan shalat. Karena hal ini bukan termasuk ucapan 
menurut bahasa. Ali pemah meminta izin kepada Nabi SAW saat beliau 
sedang shalat, maka Rasulullah SAW berdehem padanya. 

Faidah 

Syaikhul Islam berkata, “Pendapat yang zhahir, bahwa tertawa terbahak- 
bahak dapat membatalkan shalat, karena hal ini merupakan sikap meremehkan 
dan bermain-main dalam ibadah.” 

Ibnul Mundzir berkata, “Ulama sepakat bahwa tertawa membatalkan 
shalat.” 

Perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang ketentuan shalat wusthaa. 

Ulama berbeda pendapat dalam menentukan shalat wusthaa yang 
dianjurkan Allah SWT dengan firman-Nya, “Peliharalah segala shalat(mu), 
dan (peliharalah) shalat wusthaa.... ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 238) 

Berdasarkan pendapat mayoritas yang disebutkan oleh Imam Asy- 
Syaukani dalam kitab NaJJAJAuthar, yang memuat 17 pendapat, dan pendapat 
yang kuat adalah, “Bahwa shalat wusthaa adalah shalat Ashar, adapun selain 
pendapat ini maka dinilai dha ’ifT 

Telah dijelaskan dalam Ash-Shahihain dari hadits Ali RA bahwa Nabi 
SAW bersabda pada hari A1 Ahzaab (golongan yang bersekutu), 

“ Allah memenuhi kubur dan rumah mereka dengan api sebagaimana 
mereka menyibukkan kita dari melakukan shalat wusthaa hingga terbenamnya 
matahari." 

Hadits Nabi ini menunjukkan makna shalat wusthaa yang sebenamya. 

At-Tirmidzi berkata, “Itu merupakan pendapat ulama dari kalangan 
sahabat.” 
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A1 Mawardi berkata, “Itu adalah pendapatnya jumhur tabi’in.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Itu adalah pendapatnya mayoritas ahli atsar, 
dan ini merupakan pendapatnya Imam Abu Hanitah dan Ahmad, begitu pula 
mayoritas madzhab Asy-Syafi’i, pendapat ini juga diikuti oleh Ibnu Hubaib, 
Ibnul Arabi, dan Ibnu Athiyah dari Mazhab Maliki.” 

***** 
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176. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Mengucapkan ‘subhanallah ’ untuk kaum Jaki-Iaki, dan menepuk tangan bagi 
kaum wanita. ”(HR. Muttafaq ‘AJaih) sementara Muslim menambahkan redaksi, 
“ DaJam shalat" 


Kosakata Hadits 

At-Tashfiiq. Adalah wanita menepukkan bagian dalam telapak tangan 
kanannya dengan pelan pada punggung telapak tangan kirinya untuk 
memberikan peringatan terhadap sesuatu yang perlu diingatkan dalam shalat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kisah hadits: Diantara bani Amru bin Auf terjadi fitnah, lalu Nabi SAW 
pergi menjumpai mereka, di rumah-rumah mereka di Quba untuk 
mendamaikan mereka, lalu tiba waktu shalat, Bilal datang kepada Abu 
Bakar dan berkata, “Apakah engkau bersedia menjadi imam shalat 
bersama orang-orang?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu Abu Bakar pun shalat, 
beberapa saat kemudian, Nabi SAW datang, sementara orang-orang 
sedang shalat bermakmum dengan Abu Bakar, Rasulullah menyelinap 
hingga sampai pada shaf pertama, orang-orang pun bertepuk tangan, 
Abu Bakar lalu menoleh dan dilihatnya ada Nabi SAW, beliau memberi 
isyarat kepada Abu Bakar agar tetap di tempatnya, Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya sambil memuji Allah, kemudian ia bergeser 
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ke belakang hingga sejajar dengan shaf pertama, lalu Rasulullah SAW 
maju menjadi imam shalat, ketika selesai beiiau bertanya, “Ada apa 
dengan kalian, aku melihat kalian telah banyak bertepuk tangan, siapa 
yang ingin memperingatkan sesuatu hendaklah ia bertasbih 
(mengucapkan subhanallah), sesungguhnya mengucapkan subhanallah 
untukkaum laki-Iaki, dan menepuk tangan bagikaum wanita. ” 

2. Disunnahkan tasbih bagi kalangan laki-laki untuk memperingatkan 
sesuatu dalam shalat mereka, yaitu dengan mengucapkan, “SubhanaJIah." 

3. Disunnahkan menepuk tangan bagi wanita jika ingin memperingatkan 
sesuatu dalam shalat, hal ini lebih pantas bagi wanita, apalagi mereka 
daiam kondisi melakukan ibadah. 

4. Semua cara ini adalah untuk menghindari dari berbicara saat shalat, 
karena shalat adalah media bermunajat kepada Allah SWT, ketika ada 
hai yang menuntut adanya ucapan (bicara) maka disyariatkanlah ucapan 
yang satu jenis dengan apa yang disyariatkan dalam shalat, yaitu 
mengucapkan tasbih(subhanallah). 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Uiama 

Jumhur ulama, diantaranya Imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu 
Yusuf, A1 Auza’i serta selain mereka, berpendapat, “Bahwa jika sesuatu menimpa 
imam yang sedang shalat dan menuntut pemberitahuan dari yang lainnya 
(makmum) dengan sesuatu yang dapat mengingatkannya tentang kerancuan 
dalam shalatnya imam, atau melihat orang buta yang akan melewati (terjatuh ke) 
sumur atau meminta izin masuk, atau keadaan orang yang shalat ingin 
memberitahukan sesuatu pada yang lainnya, maka dalam kondisi-kondisi seperti 
ini hendaklah ia membaca subhanallah, untuk memahamkan apa yang hendak 
ia ingatkan kepadanya. Mereka juga mengambil dalil tentang hal ini dari hadits 
Shahih Muslim, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Mengucapkan subhanallah untuk kaum laki-Iaki, dan menepuk tangan bagi 
kaum wanita dalam shalat. "Sabda “ Dalam shalat' adalah tambahan dari riwayat 
Muslim atas riwayat Bukhari, dan penambahan ini dinilai kuat dan benar. 

Abu Hanifah dan muridnya — Muhammad bin A1 Hasan, berpendapat, 
“Jika menyebutkan subhanallah diniatkan sebagai dzikir maka batal shalatnya, 
namun jika menyebutkannya diniatkan untuk memberitahukan bahwa ia sedang 
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shalat maka hal itu tidak membatalkan shalat. Mereka memahamai makna dari 
hadits ini pada maksud atau tujuan untuk memberitahukan bahwa ia sedang 
dalam shalat.” 

Takwil mereka berdua ini membutuhkan dalil lain untuk menguatkan 
pendapatnya, padahal menurut hukum asalnya tidak ada pengkhususan semacam 
ini, karena hadits ini umum dan pengkhususannya tanpa dalil tidak bisa diterima, 
dengan demikian maka yang shahih adalah pendapatnya jumhur ulama. 

Imam Asy-Syafi’i, Ahmad dan para pengikut mereka serta Jumhur ulama 
berpendapat, “Bahwa bagi wanita jika terjadi sesuatu yang perlu diingatkan 
dalam shalat, maka ia harus menepukkan bagian dalam tangan kanannya pada 
punggung tangan kirinya.” 

Imam Malik berpendapat, “Bahwa laki-laki dan wanita sama-sama 
membaca tasbih, dan mengharamkan bertepuk tangan bagi laki-laki dan wanita, 
dengan berlandaskan pada keumuman hadits Sahal bin Saad, 

• ' * O o 
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“Siapayang ingin mengingatkan sesuatu dalam shalatnya hendakiah ia 

mengucapkan tasbih. ” 


Perintah ini umum, mencakup laki-laki dan wanita. Adapun sabda Nabi, 
“Bahwa tepuk tangan untuk wanita." merupakan segi pencelaan terhadap 
wanita.” 


Pendapat ini dibantah oleh Jumhur ulama, “Bahwa takwil semacam ini 
tidak sesuai dengan nash-nash yang shahih lagi jelas, hal ini telah dijelaskan 
dalam Shahih Bukhari, 




“Jika ingin mengingatkan sesuatu dalam shalatkalian maka ucapkanlah 
tasbih bagi laki-Iaki dan menepuk tangan bagi wanita. ” 


Ketika Ibnul Wali menukil pendapat madzhab Malik dia berkata, “Hadits 
ini tidak shahih." A1 Qurthubi yang bermazhab Malik berkata, “Pendapat 
jumhur ulama adalah benar, hadits dan nalamya.” 
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177. Deiri Muthcirrif bin Abdillah bin Asy-Syikhir dari ayahnya, dia berkata: 
Aku pemah melihat Rasulullah SAW shalat dan didadanya ada suara gemuruh 
seperti gemuruh air mendidih di kuali, karena beliau menangis. (HR. Lima Imam 
hadits) kecuali Ibnu Majah. Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah dan 
A1 Hakim menilai hadits ini shahih. Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits ini 
dengan sanad yang shahih. A1 Hafizh berkata dalam kitab Fathul Ban, “Sanad 
hadits ini kuat.” 


Kosakata Hadits 

Aziir. Adalah suara air yang mendidih di kuali. 

AlMirjai. Adalah kuali yang digunakan untuk memasak. 

Min AlBuka • (Karena menangis) Jika di baca panjang maka maksudnya 
adalah suara tangisan, dan jika dibaca pendek maka maksudnya adalah ingin 
keluar air mata. Hal ini dijelaskan oleh A1 ‘Aini dalam Syarh AJBukhari. Adapun 
dalam hadits ini di baca panjang, maka maknanya adalah yang pertama, yaitu; 
suara tangisan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan agar khusyu 1 dalam melakukan shalat di hadapan Allah. 

2. Meratap atau menangis dalam shalat tidak membatalkan shalat jika itu 
merupakan efek dari takut kepada Allah, ini menurut satu pendapat. 
Adapun jika tanpa ada rasa takut kepada Allah SWT, lalu keluar suara 
dua huruf maka shalatnya batal, hal ini telah dibahas sebelumnya, yang 
benar adalah bahwa suara semacam ini (meratap atau menangis) tidak 
membatalkan shalat sekalipun mengeluarkan suara yang terdiri dari dua 
huruf. 
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3. Hadits ini menceritakan kondisi Nabi SAW dengan Tuhannya, beliau 
orang yang dosanya telah diampuni, baik yang lampau maupun yang 
akan datang, akan tetapi beliau tetap menjadi orang yang paling takut 
dan takwa kepada Allah, karena kesempumaan pengetahuannya 
tentang Tuhannya. 

4. Shalat adalah media tadharu\ khusyu 1 dan berdoa, karena shalat 
merupakan komunikasi antara seorang hamba dengan Tuhannya, dan 
setiap kali seorang hamba bertambah dekat dengan Tuhannya maka 
bertambah pula kerinduan dan rasa takutnya. 

***** 
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178. Dari Ali RA, dia berkata: Ada dua waktu masuk (ke rumah) untukku 
dari Rasulullah SAW, dan jika aku mendatangi (rumah) beliau, sementara beliau 
sedang shalat maka beliau berdehem kepadaku. (HR. An-Nasa' i dan Ibnu Majah) 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas diperselisihkan peringkatnya, sebagian ada yang menilainya 
hasan dan sebagian yang lainnya menilai dha ’if. 

Sementara Ibnu As-Sakan dan Ibnu Hibban menilainya shahih. A1 Baihaqi 
berkata, “Sanaddan matan hadits ini diperselisihkan, ada yang berpendapat: 
Rasulullah mengucapkan tasbih, dan sebagian lain berpendapat: berdehem.” 
Ash-Shan’ani berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula dari jaiur periwayatan lain 
yang dha’if’’ Imam An-Nawawi menilainya dha’if dalam kitab A1 Majmu\ 
menurutnya, “Karena lemah sanad dan kerancuan perawinya.” 


Kosakata Hadits 


Madkhalaani. Yang dimaksud di sini adalah waktu masuk (ke rumah). 
Tanahnaha. Artinya berdehem. 
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Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hubungan yang erat antara Ali R A dengan Nabi SAW, Ali adalah putra 
pamannya Rasulullah dan suami putrinya (menantu), ia juga sahabat 
yang paling istimewa dan paling dekat dengan Nabi SAW, karena itu Ali 
diberikan dua waktu masuk ke rumah beliau SAW, jika Ali datang 
sementara Rasulullah sedang shalat, maka beliau berdehem sebagai tanda 
izinnya untuk masuk ke rumah beiiau. 

2. Berdehem dalam shalat tidak membatalkan shalatnya, sekalipun timbul 
suara yang terdiri dari dua huruf, karena hal itu tidak termasuk ucapan 
(bicara). 

3. Tidak boleh masuk ke rumah seseorang kecuali setelah diizinkan, 
sekalipun ia merupakan orang terdekatnya, berdasarkan tirman Allah, 
“ Hai orangorangyang beriman, janganlah kamu memasuki mmah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu agar kamu (selalu) 
ingat. ”(Qs. An-Nuur (24): 27) 

4. lzin masuk ke rumah bisa dengan kata-kata atau tergantung kebiasaan, 
hal ini kembali kepada kebiasaan antara tuan rumah dengan orang yang 
mengunjunginya, kebiasaan ini cukup untuk menunjukkan bahwa tuan 
rumah mengizinkan masuk. 

5. Disunnahkannya berinteraksi secara berkesinambungan antara kerabat 
atau teman, hal itu bisa dilakukan dengan berkunjung ke rumah atau 
berkumpul dalam suatu acara. Idealnya orang yang lebih tua dan orang 
yang memiliki kedudukan lebih berhak untuk dikunjungi rumahnya. 

6. Hendaknya kunjungan dilakukan pada waktu-waktu yang sesuai, yang 
diinginkan oleh tuan rumah. Adapun kunjungan secara mendadak atau 
pada waktu-waktu yang tidak diinginkan oleh tuan rumah maka hal itu 
dilarang Allah SWT, dengan firman-Nya, “ Hai orang-oarang yang 
beriman janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi, kecuali bila kamu 
diizinkan untukmakan dengan tidak menunggu-nunggu waktumasak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan menggangu Nabi, 
lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan AJlah 


44 



] SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


tidakmalu(menerangkan) yangbenar... "(Qs. A1 Ahzaab [33]: 53) 


7. 


Disunnahkannya shalat sunnah di rumah, karena shalat yang dilakukan 
di rumah akan menjadi cahaya, hal itu dijelaskan dalam riwayat Bukhari 
dan Muslim, dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Wahai Manusia, shalatlah (shalat sunnah) di rumah-rumah kalian, 
sesungguhnya shalat seseorang yang afdhal itu yang dilakukan di 
rumahnya, kecuali shalat wajib. ” 
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179. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Aku bertanya kepada Bilal, 
“Bagaimana kamu melihat (cara) Nabi SAW menjawab salam di waktu mereka 
memberi salam kepadanya saat Nabi SAW sedang shalat?” Bilal menjawab, 
“Beliau menjawabnya seperti ini,” Bilal membentangkan telapak tangannya. 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) At-Tirmidzi menilainya shahih. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. At-Tirmidzi menganggap hadits ini shahih sedangkan 
perawi yang meriwayatkan hadits ini adalah Ahmad, An-Nasa' i dan Ibnu Majah. 

Asy-Syaukani berpendapat, “Para perawinya adalah para perawi hadits 
shahih.” 

As-Sa’ati dalam kitab Bulugh AIAmani mengatakan hal yang sama. 


Kosakata Hadits 

Kaifa: Isim jamid yang memiliki dua fungsi yaitu sebagai syara/(bentuk 
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pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban) dan istifham (bentuk pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban), dalam hadits ini kaifa berfungsi istitham. 

Basatha Kaffaihi: Maksudnya, membentangkan telapak tangannya, dan 
tidak mengepalnya. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Kisah hadits: Ketika Nabi SAW sedang shalat di masjid Quba, penduduk 
Quba dari kaum Anshar berdatangan sambil mengucap salam kepada 
Nabi, mereka mendapati Nabi sedang shalat dan mereka melihat Nabi 
membentangkan telapak tangannya sebagai isyarat bahwa Nabi menjawab 
salam mereka. 

2. Hadits ini menjelaskan bahwa memberi isyarat dalam shalat tidak 
membatalkan shalat. Isyarat yang digunakan cukup dengan 
menganggukkan kepala, membentangkan tangan, mengedipkan mata 
atau gerakan ringan lainnya. 

3. Gerakan ringan dalam shalat tidak membatalkan shalat, hal ini terlihat 
dari perbuatan Nabi SAW saat beliau membentangkan telapak tangannya 
dalam shalat. 

4. Boleh mengucap salam pada orang yang sedang shalat. Hal ini ditetapkan 
oleh Nabi SAW dan beliau tidak melarangnya. 

5. Dalam kitab AIIqna 'dijelaskan, “Tidak dilarang mengucapkan salam 
kepada orang yang sedang shalat, karena ketika sahabat melakukannya, 
Nabi SAW tidak mengingkarinya.” Begitu pula dalam kitab AJHasyiyah 
dijelaskan, “Bahwa tidak dilarangnya mengucapkan salam kepada 
orang yang sedang shalat merupakan pendapat madzhab Malik dan 
Asy-Syafi’i.” Syaikh An-Nawawi menerangkan, “Bahwa hal ini 
banyak termuat dalam hadits-hadits shahih." 

6. Penulis kitab Hasyiyah Ar-Raudh berkata, “Jumhur ulama, diantaranya 
Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad sepakat bahwa orang yang sedang shalat 
dibolehkan menjawab salam dengan isyarat. Hal ini berdasarkan hadits 
Ibnu Umar yang menyatakan Nabi SAW melakukan isyarat ketika beliau 
shalat. Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 

7. Keluhuran akhlak Rasulullah, dimana beliau selalu melakukan kebaikan 
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yang sesuai dengan kondisinya. Dengan demikian, kebaikan yang 
dilakukan Rasulullah juga disyariatkan bagi seluruh umatnya. 

8. Wajib menjawab salam berdasarkan firman Allah SWT, “Apabilakamu 
diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya. ” (Qs. 
An-Nisaa'[4]: 86) Memberi isyarat pada orang yang sedang shalat 
merupakan cara terbaik dalam menjawab salam. 

9. Dianjurkan bagi orang yang pergi ke Madinah untuk berziarah ke masjid 
Quba dan shalat di sana. Ailah SWT berfirman, “Sesungguhnya masjid 
yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah 
tebih patutkamu bersembahyang di da/amnya. "(Qs. At-Taubah [9]: 108) 

10. Kepedulian Ibnu Umar untuk sdalu mengikuti sunnah dan jejak Rasulullah, 
bila ia luput dari sesuatu (sunnah) maka ia menanyakannya pada orang 
yang mengetahuinya seperti pada Bilal, Hafshah dan lainnya. Dengan 
demikian Ibnu Umar telah menggabungkan metode riwaayah dan 
diraayah. Ia adalah sosok yang gemar mencari ilmu yang harus di teladani 
oleh setiap pemuda muslim. 

***** 
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180. Dari Abu Qatadah RA: Rasulullah pemah shalat sambil menggendong 
Umamah binti Zainab, bila sujud maka beliau meletakkan Umamah di bawah, 
dan bila berdiri beliau menggendongnya lagi.” (HR. Muttafaq ‘AJaih) sementara 
dalam riwayat Muslim, “(Padahal saat itu) Rasuluilah sedang mengimami 
orang-orang di masjid.” 


Kosakata Hadits 

Umamah: Adalah putri Zainab binti Rasulullah SAW, ayah Umamah 
adalah Abu A1 ‘Ash bin Ar-Rabi’. Zainab wafat pada tahun 8 Hijriah. 
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Ali bin Abu Thalib memperistri Umamah, setelah Ali terbunuh, ia menikah 
dengan Mughirah bin Naufal bin Harits bin Abdul Muthalib. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Gerakan seperti ini boleh dilakukan dalam shalat fardhu maupun sunnah, 
baik ia sebagai imam, makmum atau pun perseorangan walaupun tidak 
terlalu penting, demikian pendapat para peniliti (baca: ulama). Pada 
saat itu Nabi menjadi imam shalat fardhu, dan shalat fardhu berjamaah 
lebih utama dari shalat sendiri atau pun shalat sunnah. 

2. Boleh menyentuh dan menggendong seorang anak kecil yang diyakini 
suci dari najis. Karena keyakinan tidak bisa hilang dengan keraguan, 
dan yang meyakinkan adalah asal sesuatu itu suci. Sementara keraguan 
timbul dari dugaan adanya najis pada tubuh dan baju anak-anak mereka. 
Saat Umamah digendong Rasulullah ia masih berusia tiga tahun. 

3. Sifat tawadhu Nabi SAW, keluhuran akhlaknya dan kasih sayangnya 
kepada yang tua dan muda. Maka Nabi SAW menjadi teladan karena 
keluhuran akhlak, kelembutan, serta kasih sayangnya terutama pada 
anak kecil dan kaum dhu’afa. Dalam hadits ini terlihat toleransi dan 
kemudahan dalam menjalankan syariat. 

4. Anak kecil boleh masuk masjid bila tidak mengganggu orang shalat 
dan bisa menjaga kebersihan masjid. 

5. Boleh meninggalkan hal yang sunah dalam shalat ketika ada sesuatu 
yang mengharuskan meninggalkannya. 

6. Ada kemungkinan Rasulullah meletakkan Umamah di hadapan (baca: 
kiblat) orang-orang yang sedang shalat, karena ada anggapan bahwa 
imam menjadi sutrah bagi makmum, ada juga yang beranggapan bahwa 
yang dilarang hanya melintas dihadapan yang shalat, sedangkan duduk 
dan melintang tidak ada larangan. Aisyah pemah melintang (berbaring 
di arah kiblat) saat Nabi SAW sedang shalat, jika Nabi sujud maka tangan 
Nabi menggeser kaki Aisyah. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Imam Malik dan sebagian ulama berpendapat bahwa banyak bergerak 
dapat membatalkan shalat. merekajuga menganggap apa yang dilakukan oleh 
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Rasulullah dengan menggendong Umamah saat shalat termasuk melakukan 
gerakan yang banyak, Mereka menginterpetasikan hadits ini pada tiga segi: 

a. Ibnu A1 Qasim meriwayatkan dari Imam Malik, bahwa hal tersebut terjadi 
dalam shalat sunnah. Dalam shalat sunnah diperbolehkan beberapa 
hal yang tidak diperbolehkan dalam shalat tardhu. 

b. Asyhab juga meriwayatkan dari Imam Malik, bahwa hal ini berlaku hanya 
pada saat darurat. Menurut mereka darurat artinya tidak ada hal lain 
yang dapat dijadikan solusi. 

c. Menurut Imam Malik, hadits ini sudah dihapus ( mansukh ). Imam Malik 
melarang melakukan banyak gerakan di dalam shalat selain gerakan 
yang telah diatur dalam shalat. 


Tanggapan: 

a. Pendapat pertama tidak dapat diterima karena ada riwayat shahih yang 
membantah hal tersebut, 
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“Ketika kami sedang menanti Rasulullah SAW untuk shalat Zhuhur atau 
Ashar, sementara Bilal telah mengumandangkan adzan shalat, tiba-tiba 
beliau keluar menemui kami sambil membawa Umamah di lehemya.” 

Muslim meriwayatkan dari Abu Qatadah, ia berkata, 
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“Aku melihat Rasulullah SAW mengimami orang-orang sedang Umamah 
berada di lehemya.” 

b. Adapun hal itu dilakukan Rasulullah dalam kondisi darurat, maka 
pendapat itu jauh dari kebenaran, karena Rasulullah saat itu bisa saja 
menitipkan Umamah pada saudaranya karena rumahnya tidak jauh dari 
masjid. 
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c. Tidak benar anggapan yang msngatakan bahwa hadits ini dihapus, karena 
kemungkinan naskh (penghapusan) tidak bisa dijadikan landasan dalam 
mengugurkan hukum yang baku. Adapun hadits, 

“Sesungguhnya di dalam shcilat itu ada sesuatu yang menyibukkan 
(pikiran dan hatinya). ” 

Hadits ini diucapkan Rasulullah SAW kepada Ibnu Mas ud saat datang 
dari Habasyah sebelum perang Badr, sedangkan Zainab dan anaknya 
datang ke Madinah setelah beberapa hari perang Badr. 

An-Nawawi berpendapat, “Bahwa interpetasi tersebut tidak benar 
dan tidak berlandaskan pada dalil.” 

Yang benar adalah bolehnya melakukan gerakan seperti ini 
(menggendong dan menurunkan bayi, ed). Dalam beberapa hadits 
dijelaskan bahwa Rasulullah SAW pemah membukakan pintu untuk 
Aisyah saat beliau sedang shalat, naik kedua tingkat mimbar agar bisa 
terlihat orang banyak, dan memberikan isyarat dengan tangannya untuk 
menjawab salam. 

Faidah 

Ada empat pendapat ulama tentang gerakan di dalam shalat setelah 
mengamati nash-nash syariat: 

Pertama, gerakan yang membatalkan shalat, yaitu gerakan yang 
banyak dan terjadi secara berturut-turut tanpa ada kebutuhan atau 
maslahatnya. 

Kedua, gerakan yang makruh tapi tidak membatalkan shalat, yaitu 
gerakan yang tidak diperlukan dalam shalat seperti memainkan baju dan 
rambut, karena membuat shalat tidak khusyu’. 

Ketiga, gerakan yang mubah, yaitu gerakan yang dilakukan karena ada 
hal penting seperti riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah membukakan 
pintu untuk Aisyah saat beliau sedang shalat. 

Keempat ; gerakan yang disyariatkan, yaitu gerakan yang berhubungan 
dengan kesempumaan shalat atau karena keadaan darurat, seperti gerakan maju 
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mundumya orang yang shalat A/?au/(suasana ketakutan), atau untuk menolong 
orang yang hampir tenggelam. 
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181. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bunuhlah dua binatangyang hitam dalam shalat, yaitu ular dan kalajengking. ” 
(HR. Empat Imam hadits) Ibnu Hibban menilai hadits ini Shahih. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ash-Shanani berkata, “Hadits ini memiliki banyak 
hadits penguat lainnya (syawahid).” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasanshahih.” 

Ibnu Hibban, A1 Hakim dan Adz-Dzahabi menilai hadits ini shahih. 


Kosakata Hadits 

A1 Aswadain (Dua binatang yang hitam); Bentuk tatsniyah dari kata 
aswad, yang dimaksud di sini adalah ular dan kalajengking dengan berbagai 
macam wamanya meskipun bukan hitam. 

AIHayyah: Yaitu, ular jantan dan betina. Bentuk pluralnya hayyaatun 
atau hayawaatun. 

A1 Aqrab: Bentuk pluralnya ‘aqaarib yaitu segala macam kalajengking 
yang memiliki racun mematikan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Boleh membunuh ular dan kalajengking saat sedang shalat. 

2. Gerakan yang dilakukan untuk membunuh binatang tersebut hanya 
sedikit, maka tidak membatalkan shalat. 
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3. Disyariatkan membunuh semua binatang yang dapat mematikan, baik 
saat sedang shalat atau di luar shalat, yang tentunya lebih utama, karena 
saat sedang shalat saja dibolehkan membunuhnya, apalagi di luar shalat. 

4. Boleh melakukan gerakan di dalam shalat untuk melindungi diri sendiri 
dan orang lain dari bahaya seperti menyelamatkan orang tenggelam, 
memadamkan kebakaran, dan melawan orang jahat. 

5. Perintah membunuh kedua jenis binatang ini bukan karena bentuknya 
melainkan karena sengatan atau gigitannya yang mematikan. 

***** 


52 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


• ✓ 

(BAB SUTRAH BAGI ORANG YANG SHALAT) 


Pendahuluan 

As-sutrah. yaitu sesuatu yang dapat menutup, atau dengan kata lain 
pembatas yang diletakkan di depan orang yang sedang shalat. 

Pada saat shalat, seseorang berusaha menghadap Tuhannya dengan 
khusyu’, bila ada yang melintas di depannya maka bukan tidak mungkin akan 
merusak kekhusyuan di dalam shalat. Karena itulah, berdosa besar orang yang 
lewat di depan orang yang sedang shalat. Bahkan Nabi SAW menyamakannya 
dengan syetan karena mengganggu orang shaiat. 

Ulama sepakat bahwa meletakkan sutrah (pembatas) di depan orang shalat 
hukumnya Sunnah karena Salafus-Shalih tidak selalu meletakkan sutrah pada 
saat mereka shalat. 

Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dijelaskan bahwa Rasulullah SAW 
pemah shalat di lapangan terbuka tanpa memberikan tanda apapun 
dihadapanrtya. 

Manfaat Sutrah 

1. Menggunakan sutrah berar ti mengikuti Sunnah Nabi SAW. 

2. Menjaga kesempumaan shalat. 

3. Menutupi orang-orang yang sedang shalat dari pandangan luar yang 
dapat mengganggu kekhusyuan shalat. 

4. Memudahkan orang yang hendak melintas sehingga tidak menunggu 
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sampai selesai shalat. 

5. Menghindarkan orang yang melintas dari berbuat dosa karena 
mengganggu orang yang sedang shalat. 
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182. Dari Abu Juhaim bin A1 Harits RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya orang yang melintas di hadapan orang yang sedang 
shalat itu tahu dosa yang akan menimpa dia, maka berdirinya empat puluh lebih 
baik baginya daripada dia melintas di hadapannya. (HR. Muttafaq 'AJaih) redaksi 
ini milik Bukhari, sementara dalam riwayat A1 Bazzar dari jalur periwayatan lain 
(terdapatkalimat), “Empatpuluhtahun." 


Kosakata Hadits 

Lau (Seandainya). Adalah huruf syarat yaitu huruf yang berfungsi sdragai 
pencegah dan huruf ini membutuhkan keterangan, hanya saja tidak harus. 

Madza ‘alaihi: Kata 'Maa 'adalah bentuk pertanyaan (istifham). 

Khariifan: Yaitu musim gugur yang menyebabkan bunga dan dedaunan 
berguguran. Yang dimaksud dengan khariifda\am hadits ini adalah satu tahun 
tetapi biasanya orang Arab menyebut satu tahun itu dengan kata musim. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang sedang shalat berarti ia sedang berdiri di hadapan Tuhannya, 
dan bila ada yang melintas di depannya maka akan merusak kekhusyuan 
orang yang sedang shalat tersebut dan berdosa bagi yang melintas. 

2. Haramnya melintas di hadapan orang yang sedang shalat jika dihadapnya 
tidak ada sutrah (pembatas). 
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3. Madzhab Ahmad membolehkan bagi orang yang sedang shalat untuk 
melarang orang yang melintas di depannya, sebuah riwayat lain 
mengatakan bahwa wajib hukumnya melarang orang yang melintas di 
depan orang yang sedang shalat. Ibnu Hazm berkata, “Ulama sepakat 
bahwa melintas di hadapan orang yang sedang shalat itu perbuatan 
dosa.” 

4. Berupaya untuk tidak melintas di hadapan orang yang sedang shalat 
agar terhindar dari ancaman dan sanksi (seperti yang dijelaskan dalam 
hadits, ed). 

5. Sebaiknya tidak melakukan shalat di jalan yang ramai dilalui manusia 
agar shalatnya tidak terganggu dan tidak menyusahkan orang yang ingin 
melintasi jalan tersebut. 

6. Riwayat yang menyebutkan berdosa empat puluh tahun harus dipahami 
bahwa perbuatan tersebut sangat dilarang dan bukan dalam bentuk 
hitungan besar dosanya, Allah berfirman, “Kamu memohonkan ampun 
bagi mereka atau kamu tidak memohonkan ampun bagi mereka (adalah 
sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh 
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. ”(Qs. At-Taubah {9]: 80) 

7. Hukum ini hanya berlaku di tempat umum selain tanah suci Makkah A1 
Mukarramah. Penjelasan tentang hal ini akan kita bahas berikutnya. 

8. Jumhur ulama sepakat bahwa ancaman atau sanksi yang disinggung 
dalam hadits ini hanya melintas saja yang tidak boleh, sedangkan berdiri, 
duduk dan tidur di depan orang shalat itu tidak dijelaskan. 

Menurut Ibnul Qayyim, “Berdiri dan duduk di depan orang shalat tidak 
dilarang. Hal ini dijelaskan oleh A1 Majd dan syaikh Taqiyuddin.” 

Adapun Imam Malik berpendapat, “Tidak boleh shalat menghadap ke 
orang yang sedang tidur, tetapi dalam hadits disebutkan bolehnya 
menggeser orang yang sedang tidur, seperti dalam kasus Aisyah, saat 
tidur melintang di hadapan Rasulullah SAW yang sedang shalat. 

9. Bila di hadapan orang yang sedang shalat tidak ada pembatas, maka 
berapa jarak yang harus dihindari untuk dilintasi? 

Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat, “Bahwa yang tidak boleh 
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dilewati adalah mulai dari jarak telapak kaki orang yang sedang shalat 
hingga ke tempat sujudnya.” 

Madzhab Syafi’i dan Hambali berpendapat, “Bahwa jarak pembatas itu 
tiga hasta.” 

A1 Muwaffaq (Ibnu Qudamah) berkata, “Bahwa saya tidak tahu batas 
maksimal dan minimal untuk sebuah pembatas. Yang benar untuk jarak 
pembatas tersebut adalah jika ada orang yang ingin melintas maka ia 
bisa mencegahnya. 

10. Ulama sepakat bahwa pembatas (sutra/ii yang ada di depan imam menjadi 
pembatas bagi makmum karena Nabi SAW tidak pemah meminta sahabat 
yang menjadi makmum di belakangnya untuk membuat pembatas lain. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 
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“Aku sedang mengendarai keledai betina, sementara Nabi SAW sedang 
shalat bersama orang-orang di (tanah lapang) Mina yang tidak berdinding, 
lalu aku lewat di depan shaf orang yang shalat, lalu aku melepaskan 
keledai itu untuk istirahat, kemudian aku masuk ke dalam shaf tanpa 
ada seorang pun yang melarangku.” 

11. Yang masyhur dalam pendapat Imam Ahmad, “Bahwa tidak apa-apa 
shalat di Makkah dan seluruh wilayah tanah suci tanpa pembatas. Hal 
ini sesuai dengan riwayat Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah dari A1 Muthalib bin Abu Wada’ah, 
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“Bahwasanya ia melihat Nabi SAW shalat di dekat pintu Bani Sahm, 
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sementar manusia lalu lalang di hadapan beliau, dan tidak ada pembatas 
di antara keduanya.” 

Dalam sanad hadits ini ada yang majhuJ(tidak dikenal) dan A1 Albani 
menilai hadits ini dha ’if. Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan bahwa 
Nabi SAW shalat di Muzdalifah tanpa ada pembatas, lalu ulama 
menyimpulkan bolehnya melintas di depan orang yang sedang 
shalat. Hadits ini tidak bertolak belakang dengan hadits shahih yang 
menjelaskan bahwa melintas di depan orang yang sedang shalat itu 
haram, melainkan hadits ini menjadi mukhashih (pengkhusus) atas 
hadits tersebut. 

Ibnu Taimiyah berkata, “Seandainya ada orang yang shalat di Masjidil 
Haram lalu banyak orang yang melakukan thawaf di depannya, maka 
hal ini tidak dimakruhkan, baik yang melakukan thawaf itu laki-laki 
atau perempuan.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, “Rasulullah SAW 
sedang melakukan shalat, sementara orang-orang melakukan thawaf di 
hadapannya. Sahabat-sahabat Nabi juga membolehkan lewat di depan 
orang yang shalat di sekitar tanah suci karena tanah suci tempat 
berkumpulnya umat Islam di seluruh penjuru bumi 

Faidah 

Ulama menganjurkan untuk menggunakan pembatas pada saat shalat 
minimal berjarak hingga pada tempat sujudnya. Hadits riwayat Abu Daud dari 
Sahal bin Abu Hatmah bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Apabila seseorang di antara kamu shalat menggunakan pembatas 
maka dekatkan diri dengannya, agar syetan tidak mengganggu 
shalatnya” 
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183. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW pemah ditanya saat dalam 
peperangan Tabuk tentang pembatas bagi orang yang shalat, maka beliau 
bersabda, “Seperti kayu (papan) yang dijadikan sandaran pelana. (HR. 
Muslim) 


Kosakata Hadits 

Ghazwah Tabuk: Tabuk adalah sebuah daerah yang terietak di bagian 
utara Saudi Arabia. Jarak dengan kota Madinah berkisar680 KM. Perang Tabuk 
terjadi pada tahun kesembilan Hijriyah, disana Nabi SAW tidak menjumpai 
perlawanan. 

Mu khirah Ar-Rahli: Yaitu kayu yang diletakkan di atas unta, yang 
digunakan untuk bersandar. Tingginya kira-kira dua pertiga hasta. 

Ar-Rahlu: Yaitu sesuatu yang diletakkan di punggung unta yang dikendarai, 
biasa di sebut dengan pelana. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Diperintahkan menggunakan pembatas bagi orang yang shalat. Karena 
begitu besar manfaat yang diperoleh dari pembatas diantaranya; menjaga 
kesempumaan shalat dan orang yang lewat terhindar dari dosa serta 
tidak mengganggu orang lain untuk lalu lalang. 

2. Minimal tinggi pembatas seperti tinggi ukuran pelana, dan lebamya 
juga demikian, bila memungkinkan. 


3. 

4. 

5. 


Jika tidak ada pembatas lalu dengan tongkat atau yang sejenisnya. 

Jika tidak ada maka dengan membuat garis di hadapannya, sebagaimana 
yang akan dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah. 

Pembatas disyariatkan baik saat tidak bepergian maupun di perjalanan, 
di lapangan maupun di dalam ruangan. 
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6. Penggunaan pembatas ditetapkan pada zaman sahabat RA saat 
perang Tabuk tahun 9 Hijriyah. 

***** 
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184. Dari Sabrah bin Ma’bad A1 Juhanni RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaklah salah seseorang dari kalian membuat pembatas dalam 
shaiatnya, walaupun dengan anak panah. ”(HR. A1 Hakim) 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam 
musnadnya. 

Haitsami berpendapat, “Hadits yang diriwayatkan Ahmad adalah hadits- 
hadits shahih.” A1 Hakim juga meriwayatkan hadits ini, menurutnya, “Hadits 
ini shahih sesuai kriteria Muslim ” 

Kosakata Hadits 

Liyastatir: Maksudnya, meletakkan pembatas ketika shalat. 

Bisahmin: Yaitu kayu tipis, ujungnya runcing dan dapat digunakan sebagai 
anakpanah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Jumhur ulama menganjurkan meletakkan pembatas di depan orang yang 
sedang shalat untuk menjaga shalatnya agar tidak terganggu. 

2. Sebaiknya menggunakan pembatas yang sesuai dengan ukurannya 
minimal seperti sandaran belakang pelana, namun jika tidak ada maka 
boleh dengan anak panah atau kayu tipis. 

3. Selalu meletakkan pembatas di hadapan orang yang sedang shalat 
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meskipun dengan sesuatu yang amat kecil, sebagai isyarat kepada dirinya 
bahwa di hadapannya ada batasan yang tidak boleh dilewati oleh 
pandangan mata, sehingga hati dan pikiranpun tidak disibukkan, dan 
pembatas itu menjadi batasan antar orang yang shalat dan orang yang 
lalu lalang. 

4. Anak panah boleh digunakan apabila tidak ada benda lain yang dapat 
dijadikan pembatas. 

5. Pembatas diletakkan dekat tempat sujudnya agar tidak mengganggu 
orang lain untuk lalu lalang di depannya. 

***** 
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185. Dari Abu Dzarr A1 Ghifari, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ShaJatnya seorang laki-laki muslim yang tidak meletakkan pembatas di 
hadapannya, ukuran sandaran di belakang pelana, maka shalatnya dapat 
dibatalkan oleh perempuan, keledai, dan anjing hitam (yang lewat di 
hadaparmya). ”(A1 Hadits) dalam riwayat tersebut juga terdapat kalimat, “Anjing 
hitam itusyetan. ”(HR. Muslim), Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
hadits seperti itu, tanpa menyebutkan anjing. Dan dalam riwayat Abu Daud dan 
An-Nasa' i dari Ibnu Abbas seperti itu juga, tetapi tanpa perkataan yang di 
akhirnya (anjing) dan membatasi perempuan dengan perempuan yang 
sedang haid. 
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Peringkat Hadits 

Pada dasamya hadits ini shahih, namun pada riwayat Abu Hurairah, Ibnu 
Hajar menduga bahwa dalam redaksi Muslim tanpa ada kata “anjing” sedangkan 
dalam riwayat Abu Dzarr ini Muslim menyebutkan: perempuan, keledai dan 
anjing, adapun mengkhususkan perempuan yang sedang haid menurut ulama 
hadits tidak shahih karena sanadnya mauqufpada Ibnu Abbas. 

Kosakata Hadits 

Yaqtha 'u Ash-ShaJah: Artinya membatalkan shalat. 

AIHimaaru: Adalah keledai laki-laki. Hewan ini sering diangkat dalam 
cerita. Hewan initermasuk jenis hewan pengangkut. 

AlMar’ah: Maksudnya, jika ada perempuan lewat di depan orang yang 
sedang shalat (tanpa ada pembatas) maka batal shalatnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang shalat dan tidak meletakkan pembatas, maksimal seperti 
sandaran di belakang pelana, atau minimal seperti anak panah, atau 
dengan membuat garis di tanah maka shalatnya batal jika dilewati oleh 
perempuan, keledai, dan anjing hitam. 

2. Jika pembatas diletakkan maka tiga hal ini tidak membatalkan shalat 
karena pembatas ini memisahkan tempat shalat dan tidak mengganggu 
orang lewat. 

3. Tambahan Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas dengan 
mengkhususkan perempuan yang haid tidak shahih karena jika tambahan 
ini shahih maka Imam Muslim pasti tidak menggunakan kata 
“perempuan” saja. Dengan demikian maka tambahan ini dha’if. 

Ibnu Arabi berpendapat, “Tidak ada dalil yang mengkhususkan 
perempuan haid, karena hadits tersebut dha ’if, dan haid perempuan 
tidak keluar dari tangan dan kakinya.” 

4. Pengkhususan anjing hitam di sini karena ia dianggap syetan. Abu Dzarr 
bertanya kepada Nabi SAW: “Wahai Rasulullah; apa perbedaan anjing 
hitam, merah, kuning dan putih? Rasul menjawab, “ Anjing hitam itu 
syetan .” 
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5. Lewatnya syetan dapat membatalkan shalat, itulah yang menjadi sebab 
bahwa anjing hitam dapat membatalkan shalat. 

6. Allah memberikan kemampuan kepada syetan untuk merubah wujud 
dan bentuknya sesuai keinginannya, mungkin saja syetan berubah jadi 
anjing untuk merusak shalat seorang muslim. 

7. Dianjurkan meletakkan pembatas di hadapan orang yang sedang shalat 
agar sempuma shalatnya. Pembatas di sini bertungsi sebagai benteng 
yang dapat melindungi shalat dari kerusakan. 

8. Pembatas yang paling baik dan maksimal adalah seukuran sandaran di 
belakang pelana, kalau tidak ada maka boleh dengan membuat garis 
saja. 

9. Hikmah batalnya shalat yang di hadapannya dilalui oleh perempuan, 
keledai dan anjing hitam, adalah; 


{•> Perempuan, sumber fitnah dan dapat mengusik hati orang yang 
shalat. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Muslim dari Jabir 
bin Abdullah bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“ Sesungguhnya perempuan apabila menghadap, maka ia menghadap 
dalam bentuk syetan, apabila salah seorang dari kalian melihat 
seorang perempuan, lalu ia membuatnya tertarik, maka datangilah 
istrinya, sesungguhnya pada istrinya itu ada sesuatu yang sama 
dengan perempuan tersebut. ” 

Kata “Perempuan” dalam hadits ini digandeng dengan dua jenis hewan 
(keledai dan anjing) bukan untuk merendahkannya, tetapi untuk 
maksud lain yang sifatnya sama yaitu sama-sama mengganggu 
kekhusyuan orang shalat. 

<•> Keledai, boleh jadi keledai ini memiliki hubungan dengan syetan, dan 
syetan selalu ingin mendekati keledai, serta selalu mendatangi 
kandangnya, hal ini dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
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“Apabila kamu mendengar ringkikan keledai maka mohonlah 
perlindungan Allah dari kejahatan syetan, sesungguhnya ia telah 
melihat syetan. ” 

Ringkikan keledai sangatjelek, Allah Ta abberfirman, “Sesungguhnya 
seburuk-buruksuara adalah suara keledai. ”(Qs. Luqmaan [31]: 19) 
Maka orang yang shalat harus menghindari suara yang dapat 
mengganggu kekhusyu’an shalatnya. 

{•>Anjing, adakalanya ia ini adalah syetan yang berbentuk anjing, 
karena syetan dapat berubah menjadi anjing. Syetan itu simbol 
kejahatan dan kerusakan. Anjing juga binatang yang menjijikkan. 
Gigitannya harus dicuci berulang kali dengan air lalu tanah. Anjing 
hitam paling menakutkan karena ia seperti syetan yang 
membangkang. Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan bolehnnya 
membunuh anjing yang berwama hitam. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Tiga imam madzhab berpendapat: Bahwa melintas di hadapan orang 
yang sedang shalat tidak membatalkan shalat, meskipun yang melintas itu 
perempuan, atau keledai atau anjing hitam. Berdasarkan hadits riwayat Abu 
Daud dari Abu Sa’id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Tidak ada sesuatu yang membatalkan shalat, dan cegahlah semampu 
kalian. ” 


Maksud dari hadits ini adalah shalat tidak batal hanya saja pahala shalat 
berkurang, karena pemah suatu ketika Zainab binti Abu Salamah lewat di hadapan 
Nabi SAW yang sedang melakukan shalat, lalu Nabi tidak membatalkan shalatnya. 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ibnu Majah, sanad hadits ini hasan. 

Serta berdasarkan hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Fadhl bin 
Abbas, ia berkata, 
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“Ketika kami di kampung, Rasulullah SAW mendatangi kami, beliau pun 
shalat di padang pasir tanpa pembatas, sedangkan keledai dan anjing 
milik kami bermain-main di hadapannya, namun Rasulullah tidak 
menganggapnya membatalkan shaiat.” 

An-Nawawi menjeiaskan, “Lewatnya sesuatu di depan orang yang sedang 
shalat menurut jumhur ulama tidak membatalkan shalat, Nabi SAW tidak 
memerintahkan untuk mengulang shalat karena hal tersebut, lalu ulama 
mengartikan bahwa pahala shalat berkurang karena hati tidak khusyu’ disebabkan 
hal tersebut.” 

Madzhab Imam Hambali menganggap anjing hitam membatalkan shalat. 
Sementara madzhab Zhahiri menambahkan perempuan dan keledai. Ulama 
sepakat bahwa perempuan, keiedai dan anjing itu dapat mengganggu 
kekhusyu’an orang shalat. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh menjelaskan, “Bahwa 
batalnya shalat dengan sebab lewatnya perempuan, keledai dan anjing jika 
tidak ada pembatas di hadapannya. 

Adapun dalii pendapat yang mengatakan batalnya shalat dengan lewatnya 
tiga hal tersebut adalah hadits di muka (185). 


Faidah 

Perempuan yang melintas di depan perempuan yang sedang shalat 
tidak membatalkan shalatnya, hal ini sesuai dengan hadits riwayat Abu Dzarr, 
"Shalatnya seorangJaki-Iakimuslim....” Maka jelaslah bahwa hal ini khusus bagi 
laki-laki. Dengan demikian semakin jeias penyebab batalnya shalat laki-laki 
bila perempuan melintas di depannya yaitu karena perempuan dapat 
mengganggu kekhusyuan shalat laki-laki. 
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186. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang membatasinya 
darimanusia, lalu ada seorang hendak melintas di hadapannya, maka hendaklah 
ia mencegahnya, jika ia menolak hendaklah ia memeranginya, karena ia adalah 
syetan. ”(HR. Muttafaq ‘Alaihi) dalam riwayat Iain, “Karena bersama dia ada 
temannya (syetan). ” 


Kosakata Hadits 

AIQariin: Adalah teman dari bangsa syetan dan jin. 

Yajtaazu. Artinya melintas. 

Syaithaarr. Pertama, diambil dari akar kata syathana yang berarti jauh 
dari kebenaran dan rahmat Allah. Huruf nun di akhir kata itu asli. Kedua, diambil 
dari akar kata syaatha syaithaan artinya terbakar. Siapa saja yang suka 
membangkang kepada (Allah dan Rasul-Nya) maka ia termasuk golongan jin 
dan syetan, Allah Ta ’ala bertirman, “Yaitu syetan-syetan dari jenis jin dan 
manusia. ”(Qs. A1 An’aam [6]: 112) 

Innamaa Huwa Syaithaan: Orang yang suka keributan disamakan dengan 
syetan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dianjurkan meletakkan pembatas di hadapan orang yang sedang shalat 
fardhu atau sunah, imam atau shalat sendirian, pembatas imam menjadi 
pembatas bagi makmum, sebagaimana hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya imam itu perisai. ” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama tentang makmum tidak terganggu oleh orang yang melintas di 
depannya.” 

Syaikh Utsman berkata, “Sesungguhnya pembatas imam menjadi 
pembatas makmum dalam tiga hal yang dihasilkan dari pembatas 
tersebut. 

a. Tidak batal bila ada anjing hitam atau sejenisnya yang lewat 
dihadapannya. 

b. Tidak dianjurkan untuk mencegah orang yang ingin melintas 
dihadapannya. 

c. Tidak ada dosa antara dia dan orang yang melintas. Demikianlah 
makna yang tersurat dari hadits.” 

2. Bila ada orang yang hendak melintas di hadapannya hendaklah ia 
melarangnya, jika ia tidak menghiraukannya hendaklah menegumya 
karena ia adalah syetan, tetapi jika ia tidak meletakkan pembatas maka 
ia tidak berhak melarang orang melintas di depannya. 

3. Boleh memerangi orang yang hendak melintas di depan orang yang 
sedang shalat karena ia telah melampaui batas. 

4. Memerangi di sini maksudnya melarang atau mencegah orang yang 
ingin melintasi di depan orang yang sedang shalat. 

Ourthubi menjelaskan, “Cara mencegahnya yaitu dengan memberikan 
isyarat yang lembut, namun jika tidak dihiraukan ulama sepakat agar 
tidak menggunakan kekerasan dengan senjata.” 

5. Syaikh Mubarakturi menjelaskan, “Hikmah disyariatkan menggunakan 
pembatas, karena apabila seorang hamba shalat maka sesungguhnya 
rahmat Allah menghampirinya, hal ini berdasarkan riwayat Ahmad dan 
para penyusun kitab As-Sunan, dengan sanad yang baik dari Abu Dzarr, 
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila seseorang dari kalian melakukan shalat, maka janganlah ia 
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mengusap debu, karena rahmat sedang menghampirinya. ” 

Dalam kitab Ash-Shahihain, 
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“Jika kamu (terpaksa) melakukannya (mengusap debu) maka cukup 
sekalisaja. ” 

Jika orang yang shalat meletakkan pembatas lalu seseorang melintas di 
depannya maka bukan berarti rahmat Aliah akan berkurang dan shalatnya 
tidak sempuma. 

6. Ibnu Hamid mengemukakan ijma’ ulama tentang penggunaan pembatas. 
A1 Baghawi menjelaskan, “Bahwa tempat meletakkan pembatas itu ialah 
dekat tempat sujud, jangan ada tempat kosong (berlebihan) yang bisa 
dilalui antara pembatas dan tempat sujud.” 

7. Dalam kitab Syarh Az-Zaad dijelaskan, “Bahwa pembatas diletakkan 
agak miring ke kanan atau kiri, dan jangan dijadikan tempat bersandar, 
hal ini berdasarkan riwayat Abu Daud dari Migdad: 
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“Aku tidak melihat Rasulullah SAW shalat menghadap kayu, tiang atau 
pohon melainkan ia berada di sebelah kanan atau kirinya, dan tidak 
mengarah tepat padanya.” 

8. Hadits ini sebagai bukti bahwa orang yang melintasi di hadapan orang 
yang sedang shalat itu dosanya besar. 

9. Hadits ini juga memerintahkan untuk menjaga kesempumaan shalat. 

10. Orang yang melintas di hadapan orang yang sedang shalat dianggap 
syetan dalam bentuk manusia karena mengganggu kekhusyu’an shalat 
dan merusak ibadah seorang muslim. 

11. Seseorang yang memakai pembatas, jika ada yang lewat di dalam batas 
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pembatasnya, hendaklah ia melarangnya bahkan boleh menyerangnya 
kalau tidak dihiraukan juga. Kekerasan merupakan jalan terakhir yang 
boleh digunakan. 

12. Menurut An-Nawawi, “Aku tidak tahu siapa ulama fikih yang mengatakan 
wajib melarangnya atau mencegahnya, tetapi aku mendengar mereka 
mengatakan hal itu merupakan sunnah.” 

***** 
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187. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabib 
seseorang dari kalian shalatmaka hendaklah ia letakkan sesuatu di hadapannya, 
jika ia tidak dapat maka tancapkanlah tongkat, jika tidak ada hendaklah ia 
membuat satu garis, (setelah hal ini dilakukan) maka orang yang melintas di 
hadapannya tidakakan merusak shalatnya. ”(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan tidak benar orang yang menganggap 
hadits ini mudhtharib bahkan hadits ini hasan. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. A1 Hafizh berkata, “Hadits ini hasan, sementara Ibnu 
Hibban menilainya shahih.” 

Dalam kitab Bulugh AIAmani dijelaskan, “Imam Ahmad dan Ibnu A1 
Madini juga menilainya shahih, sama dengan Ad-Daruquthni dan Ibnu Hibban.” 
A1 Baihaqi berkata, “Boleh saja mengamalkan hadits ini.” 

Menurut Ibnu Abdil Barr, “Sufyan bin ‘Uyaynah, Asy-Syafi’i dan A1 
Baghawi menilai hadits ini dha ’if, namun A1 Hafizh bin Hajar membantahnya 
dan mengatakan bahwa hadits ini hasan.” 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dianjurkan memakai pembatas di hadapan orang yang sedang shalat 
karena banyak hadits tentang hal ini. 

2. Meletakkan pembatas itu bisa dilakukan dengan apa saja yang bisa 
digunakan sebagai pembatas antara orang shalat dan yang hendak lewat. 

3. Jika tidak ada sesuatu yang layak untuk dijadikan pembatas maka boleh 
menggunakan garis sebagai tanda (pembatas). 

4. Boleh menancapkan tongkat sebagai tanda (pembatas), dalam sebuah 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Juhaifah, 
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“Bahwasanya Nabi SAW pemah shalat di Bath-ha', sementara di 
hadapan beliau ada batu (yang berujung runcing)” 

5. Pembatas yang paling baik adalah seukuran mihrab. 

6. Jika orang yang shalat menggunakan pembatas dari salah satu yang 
telah disebutkan maka tidak akan batal shalatnya. 

7. Sedangkan jika tidak menggunakan pembatas maka shalatnya terganggu 
dan batal. 


8. Mengusahakan pembatas yang layak, namun bila tidak ada maka boleh 
apa saja, Nabi SAW bersabda, 





“Apabila aku perintahkan sesuatu kepada kalian maka kerjakanlah 
semampu kalian.” 


9. Shalat itu ibadah yang sangat mulia, karena dalam shalat seorang hamba 
menghadap Tuhannya dan memohon pertolongan-Nya. Melintas di 
depan orang shalat berarti mengganggu pelaksanaan ibadah tersebut. 


Faidah 

Pembatas hanya digunakan oleh imam dan orang yang shalat 
sendirian. 
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Adapun makmum maka pembatas imam menjadi pembatas baginya 
karena Rasulullah SAW shalat menggunakan pembatas sementara sahabat yang 
menjadi makmum di beiakangnya tidak meletakkan pembatas lagi. 

Ulama sepakat bahwa orang yang shaiat harus memakai pembatas agar 
terpelihara shaiatnya dan tidak mengganggu orang yang hendak lewat di 
depannya. Hal ini berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, 
ia berkata. 
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“Aku sedang mengendarai keledai betina, sementara Nabi SAW sedang 
shaiat bersama orang-orang di (tanah lapang) Mina yang tidak berdinding, 
lalu aku lewat di depan shaf orang yang shalat, lalu aku melepaskan 
keledai itu untuk istirahat, kemudian aku masuk ke dalam shaf tanpa 
ada seorang pun yang melarangku.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ulama sepakat bahwa tidak ada larangan mdintas 
di depan makmum.” 
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188. Dari Abu Sa’id Ai Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidakada sesuatu yang membatalkan shalat, maka cegahlah semampu kalian. ’ 
(HR. Abu Daud) dalam sanadnya ada kelemahan (dha ’if). 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Sebagian ulama hadits menilai hadits ini dha ’if karena 
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ada perawi yang buruk hafalannya yaitu Mujalid bin Sa’id. Dalam hadits ini 
terdapat kerancuan, terkadang dinilai marfu\ terkadang dinilai mauquf dan 
mauquf\ebih mendekati kebenaran. Pada bagian pertama dalam hadits — yang 
dha’if— ia bertolak belakang dengan hadits shahih, tentang wanita yang melintas 
di hadapan orang yang sedang shalat dapat membatalkan shalat, adapun pada 
bagian kedua dari hadits dinilai shahih secara makna, hal ini dikuatkan dengan 
hadits Abu Sa’id dalam kitab Ash-Ashahihain 
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"Apabila seseorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang 
membatasinya dari manusia, lalu ada seorang hendak melintas di 
hadapannya, maka hendaklah ia mencegahnya, jika ia menolak hendaklah 
ia memeranginya, karena ia adalah syetan. ” (Redaksi ini milik Imam 
Bukhari). 


Hadits di atas (188) memiliki jalur periwayatan yang banyak dan 
hadits-hadits pendukung lainnya, di antara mereka ada yang sanadnya shahih 
dan ada yang hasan, hal ini dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya Ad- 
Dirayah. Dalam kitab ini disebutkan dalil bagi orang yang mengatakan bahwa 
“Tidak ada sesuatu yang membatalkan shalat”, diuraikan juga hadits-hadits 
pendukung lainnya yang dapat menguatkan Peringkat Hadits ini hingga layak 
dijadikan sebagai dalil. Menurut Ibnu Hammam dalam kitab Fathu AI Qadir, 
“Hadits ini memiliki jalur periwayatan yang peringkatnya tidak turun dari 
peringkat hasan, bahkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
tentang shalatnya Rasulullah bertolak belakang dengan hadits mereka tentang 
batalnya shalat (dengan melintasnya wanita, keledai dan anjing hitam di 
hadapan orang yang sedang shalat, ed) 


Kosakata Hadits 

La Yaqtha’u Ash-shalatu Syaiun: Kalimat ini belum di- takhshish 
(dikhususkan) dan masih ‘aam (umum) karena tidak menjelaskan tiga hal yang 
disebut dalam hadits Abu Dzarr. Takhshish artinya menjelaskan sesuatu yang 
menjadi bagian dari yang umum. 
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Idra ’uu Mastatha 'tum. Artinya, cegahlah orang yang melintas di hadapan 
orang yang sedang shalat semampu kalian, tapi lakukan dengan baik tanpa 
kekerasan. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits ini mengindikasikan bahwa melintasnya sesuatu tidak 
membatalkan shalat meskipun tidak memakai pembatas. 

2. Perintah untuk melarang orang yang melintas di hadapan orang yang 
sedang shalat semampunya. 

3. Hadits ini bertolak belakang dengan hadits Abu Dzarr yang menjelaskan 
bahwa melintasnya perempuan, keledai dan anjing hitam membatalkan 
shalat, lalu jumhur ulama menta’wilkan maksud hadits ini dengan 
penjelasan bahwa melintasnya perempuan, keledai dan anjing hitam 
dapat meng gan ggu kekhusyu’an shalat dan mengurangi pahala shalat. 

4. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tiga hal itu membatalkan 
shalat, maka hadits Abu Dzarr menjadi rujukannya. Takhshish yang 
aAp> dalam hadits ini menguatkan hadits Abu Sa’id A1 Khudri yang 
sanadnya dha ’if. 

***** 
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(BAB MOTIYASIAGAR KHUSYU' DALAM SHALAT) 


Pendahuluan 

Khusyu’ berarti tenang dalam shalat. 

A1 Baghawi berkata, “Khusyu’ itu pada tubuh, mata dan suara.” Abu Asy- 
Syaima berkata, “Khusyu’ itu menundukkan diri dan hati di hadapan Allah ” 

Ibnul Qayyim berkata, “Khusyu’ itu berarti tunduk pada perintah serta 
menerima dan melaksanakan semua ketentuan Allah tanpa perasaan berat. Jiwa 
dan raganya tertuju hanya kepada Allah.” 

DeBnisi ini memunculkan pertanyaan tentang darimana datangnya 
khusyu’? Apakah dari hati atau indera manusia atau gabungan keduanya? 

Sa’id bin A1 Musayyab mengatakan, “Jika hati khusyu’ maka inderaakan 
khusyu’Hal ini juga disinyahr oleh Ar Razi dengan mengatakan, “Bahwa khusyu’ 
itu gabungan hati dan indera manusia.” Dalam khusyu’ maka hati dan indera 
selalu beriringan. Menghadirkan hati daiam shalat dan melakukan gerakan shalat 
dengan tenang merupakan bentuk khusyu’ dalam shalat. Melakukan semua ini 
dengan penuh kesadaran bahwa Allah mengawasi gerak gerik hambanya 

Ibnul Qayyim berkata, “Perkembangan khusyu’ itu dengan selalu 
memperhatikan dan bdajar dari kesalahan diri, bila kamu menyadari kekurangan 
dan kejelekanmu maka kamu akan sdahi rendah hati dan tidak akan sombong. 
Semua yang kamu lakukan semata-mata mencari keridhaan Allah. Kamu akan 
lebih khusyu’ bila menjaga diri dari perbuatan tercela, sdalu mendengarkan nasihat 
orang, selalu menyediakan waktu untuk introsp>eksi diri agar tidak terjerumus 
dalam perbuatan yang tidak di ridhai Allah. 
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Ruh dalam shalat adalah khusyu’. Diterima atau tidaknya shalat seseorang 
di sisi Allah dilihat dari sejauh mana ia khusyu’ di dalam shalatnya. Allah memuji 
orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya, firman-Nya, “ Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orangyang beriman. Yaitu orang-orangyang khusyu ’dalam 
shalatnya." (Qs. A1 Mukminuun [23]: 1) 

Syaikh Haddad mengatakan, “Shalat yang baik adalah shalat yang 
dikerjakan dengan penuh kekhusyu’an, benar bacaannya, paham maknanya, 
dan rendah hati di hadapan Allah pada saat ruku dan sujud, sepenuh hati 
mengagungkan kebesaran dan keagungan Allah. Menjauhkan pikiran dari segala 
hal duniawi yang dapat mengganggu kekhusyu’an shalat. Shalat yang dilakukan 
dengan tidak khusyu’ tidak akan menghasilkan apa-apa, dalam sebuah hadits 
Nabi SAW bersabda, 
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‘Seorang hamba yang shalat hanya akan mendapatkan (pahala) sesuai 
dengan apa yang dia pikirkan (dalam shalat), terkadang orang yang 
melakukan shalat tidak mendapatkan pahala shalatnya kecualihanya 
seperenamnya bahkan sepersepuluhnya saja ’. ” 


Tips Khusus agar Khusyu’ daiam Shalat 

1. Mengucapkan ta ’awudz(aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan 
yang terkutuk). 

2. Menghayati bacaan shalat. 

3. Mengakui keagungan Allah dan memohon pertolongan-Nya. 

4. Mengakui bahwa manusia itu lemah dan fakir pada saat ruku dan sujud. 

5. Pandangan tertuju pada tempat sujud, karena hati mengikuti pandangan. 

6. Tidak boleh memikirkan hal-hal duniawi di dalam shalat, seperti makan 
dan minum serta keinginan lainnya. 

Ulama berpendapat bahwa sah shalat seseorang meskipun dilakukan 
dengan tidak khusyu’ tetapi berkurang nilai dan pahalanya. 
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189. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW mdarang seseorang 
shalat dengan bertolak pinggang. (HR. Muttafaq \'AJaih ,), tetapi lafazh itu milik 
Muslim, dan maksudnya meletakkan tangan di pinggang. Dan di dalam riwayat 
Bukhari dari Aisyah (ada penjdasan), “Bahwasanya yang demikian itu perbuatan 
orang-orang Yahudi di dalam sembahyang mereka.” 


Kosakata Hadits 

Mukhtashiran: Isim fa’il dari ikhtashara, artinya yaitu meletakkan kedua 
tangannya di pinggangnya. 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Larangan bagi orang yang shalat meletakkan tangannya di pinggang. 

2. Hikmah dari larangan ini agar tidak menyerupai perbuatan orang Yahudi, 
karena mereka meletakkan tangan mereka di pinggang pada saat 
sembahyang. 

3. Hikmah yang lain yaitu karena merupakan perbuatan orang-orang yang 
takabur dan sombong. Orang-orang Yahudi membanggakan diri mereka 
dan meremehkan orang lain, menurut mereka tidak ada kaum lain yang 
lebih mulia dari mereka hingga mereka mengatakan, bahwa mereka adalah 
kaum pilihan Tuhan. 

4. Yang diharapkan dalam shalat adalah khusyu’ dan tunduk pada Allah, 
karena orang yang shalat berarti menghadap Allah dalam keadaan 
berserah diri dan menjauhkan sifat sombong dan sifat yang semisalnya. 

5. Tdak boleh menyerupai ap>a saja yang dilakukan oleh kaum yang ingkar 
kepada Allah, karena menyerupai suatu kaum berarti masuk ke dalam 
golongan mereka. 
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6. Jumhur ulama melarang hal ini karena tidak sesuai dengan etika. Madzhab 
Hambali mengembalikan hal ini pada keadaannya bahwa hal ini tidak 
membatalkan shalat. Meskipun orang Yahudi tidak melakukannya maka 
perbuatan ini tetap tercela. 

***** 


' / / " / *■ 

.aJLp jpL/ (k—<yt*Jl IJL^aJ jl J-3 A> Ijt jjii {.iJuiJl lil) ; Jli 


190. Dari Anas RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila makan 
malam sudah disediakan, maka mulailah dengan memakannya sebelum 
kamu shalatMaghrib. ” (HR. Muttafaq ‘AlaiHj 


Kosakata Hadits 

Al’Asyaa ‘u. Artinya makanan yang disantap malam hari. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bila waktu shalat Maghrib telah tiba, lalu dihidangkan makan malam 
sedangkan ia menginginkannya maka lebih baik mendahulukan makan 
daripada shaiat. 

2. Hikmah yang diambil dari hadits ini bahwa sesungguhnya yang 
diharapkan di dalam shalat adalah menghadirkan hati agar shalat menjadi 
khusyu’ namun kehadiran makanan dapat membuat shalat tidak khusyu’, 
dalam keadaan seperti ini maka mendahulukan makan lebih utama. 

3. Diharapkan menjauhkan hal-hal yang mengganggu ketenangan hati di 
dalam shalat. 

4. Jumhur ulama sepakat untuk mendahulukan makan daripada shalat, 
namun mereka tidak menganggap hal ini wajib. Sedangkan madzhab 
Zhahiri menganggapnya wajib dan shalatnya menjadi tidak sah. 

5. Apabila waktu shalat hampir habis maka jumhur ulama memilih 
mendahulukan shalat untuk menjaga waktu shalat yang sudah ditentukan. 
Adapun orang-orang yang menganggap pentingnya khusyu’ dalam shalat 
maka mereka mendahuiukan makan. 
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6. Pendapat ini berlaku bila seseorang menginginkan untuk menyantap 
hidangan yang disediakan, namun jika ia tidak menginginkan hidang an 
tersebut maka sebaiknya mendahuiukan shalat. Untuk mengantisipasi 
hal ini seharusnya jadwal makan tidak berdekatan dengan waktu s halat 

7. Dalam kitab Ar-Raudh dijelaskan, “Makruh hukumnya orang yang 
melakukan shalat sambil menginginkan makanan yang di hidan gkan 
Namun jika tidak menginginkan makanan itu maka harus mendahukikan 
shalat.” 

***** 
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191. Dari Abu Dzarr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang darikalian melakukan shalat, maka janganlah ia mengusapdebukarena 
rahmat sedang menghampirinya. ”(HR. Lima Imam hadits) dengan sanad yang 
shahih, dan Ahmad menambahkan, “Sekali saja atau tinggalkan (sama sekaB). m 
Dan di Shahih Bukhari dari Mu’aiqib seperti itu juga tanpa cacat (ma ’hd) 


Pcringkat Hadits 

Penulis mengatakan, “Sanad hadits ini shahih. ”Hadits ini diriwayatkan 
oleh lima imam hadits. Adapun syaikh A1 Albani, menyebutkan Abu Akhwash 
dalam sanadnya, lalu berkata, “Hanya Ibnu Hibban yang tidak menilainya kredbd, 
dan tidak menguatkan ‘adalah dan hatalannya.” 


Kosakata Hadits 

AJ Mash: Yaitu menyentuh sesuatu untuk menghilangkan bekas debu 
atau air. 

AlHasha: Adalah debu tipis atau pasir yang menempel didekat tempat 
sujudnya. 
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Ar-Rahmatu: Artinya kasih sayang dan ampunan. 

Fa Inna Ar-rahmah Tuwajihuhu: Kalimat ini merupakan alasan dari 
larangan mengusap tersebut, karena rahmat Allah sedang menujunya. 

Tuwajihuhu: Maksudnya, rahmat Allah turun menjumpai orang yang shalat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang shalat hukumnya makruh membersihkan debu yang 
berada di tempat shalat. 

2. Orang yang shalat juga makruh membersihkan tanah yang menjadi 
tempat sujudnya, kecuali dengan sekali gerakan. 

3. Hikmah dari larangan ini bahwa rahmat Allah itu barangkali terdapat 
pada debu yang menempel di wajahnya dan tempat sujudnya. 

4. Dikhawatirkan merusak dan menghilangkan kekhusyuan di dalam shalat. 
Selain itu menjaga agar rahmat Allah yang ada tidak hilang. 

5. Dianjurkan bagi orang yang hendak shalat untuk membersihkan tempat 
shalatnya dan tempat sujudnya agar tidak perlu lagi membersihkannya 
di dalam shalat. 

6. Jumhur ulama menganggap makruh perbuatan ini karena kesalahan 
yang dilakukan tidak besar dan gerakannya juga tidak banyak. 

***** 
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192. Dari Aisyah RA, ia berkata: Saya telah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang menoleh di dalam shalat, beliau bersabda, “Yang demikian itu satu 
kelalaian yang di manfaatkan oleh syetan dari shalat seseorang. "(HR.Bukhari) 
At-Tirmidzi juga meriwayatkan serta menilainya shahih: “Jangan kamu menoleh 
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di dalam shalat karena yang demikian itu merusak shalat, tetapi jika terpaksa 
maka hal itu hanya boleh dilakukan daJam shalatsunah. ’’ 

Peringkat Hadits 

Dalam kitab Nashb Ar-Rayah dijelaskan, “Hadits yang diriwayatkan At- 
Tirmidzi tcrdapat Ali bin Zaid bin Jad’an yang dinilai dha ’if, dan juga tcrputus 
( maqthu’) antara Sa’id bin Musayyab dan Anas. 

Kosakata dari Hadits 

/khtilas- Artinya menunggu kelalaian orang shalat. 

Yakhtalisuhu: Artinya syetan menunggu kelalaian seseorang yang sedang 

shalat. 

Haiakah (Rusak); Maksudnya, berpaling muka (menoleh) di dalam shalat 
dianggap merusak shalat karena mengurangi pahala shalat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dilarang menoleh di dalam shalat kecuali diperlukan. 

2. Jika ada keperluan misalnya takut dari musuh dibolehkan menoleh. Hal 
ini berdasaikan hadits riwayat Abu Daud dari Sahal bin Harahaliyah, ia 
berkata, “Pada waktu shubuh, Rasulullah SAW shalat sambil menengok 
ke bukit, dan beliau pemah mengutus pasukan berkuda yang tugas 
maiam.” 

3. Makruh mendeh dengan kepala dan leher saja, adapun memutar seluruh 
badan membatalkan shalat. Ibnu Abdil Barr menjdaskan, “Jumhur ulama 
berpendapat bahwa menoleh tidak membatalkan shalat.” 

4. Sebab dilarangnya menoleh di dalam shalat karena mengurangi 
kekhusyu’an shalat, dan berpaling dari kiblat yang telah ditentukan. 

5. Syetan senang menipu manusia, salah satunya adalah dengan membuat 
manusia menoleh di dalam shalatnya. 

6. Riwayat lain mengingatkan agar waspada terhadap segala tipu daya 
syetan karena akan menghancurkan manusia. Hendaklah sdalu berdoa: 
“ YaAIlah.. lindungiiah kami dan agama kami ... ” 

7. Ulama menganggap makruh perbuatan ini (menoleh) karena tidak 
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membatcdkan shalat, namun hanya mengurangi kesempumaan shalat. 

8. Shalat tardhu adalah shalat yang paling penting. Karenanya wajib 
memperhatikan kesempumaan dalam shalat fardhu. Menoleh dalam 
shalat fardhu mengurangi kesempumaan shalat. 

9. Nabi SAW menyebutnya sebagai keialaian besar karena perbuatan 
tersebut dijadikan kesempatan untuk syetan mengganggu orang shalat 
dan memutus kekhusyu ’ annya. 

10. Ulama sepakat mengatakan hal ini makruh di dalam shalat. 

11. Imam Ghazali berkata, “Allah menerima shalatmu sesuai dengan kadar 
khusyumu, maka sembahlah Allah dalam shalatmu seakan-akan kamu 
melihat-Nya, jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia 
melihatmu. Jika hatimu tidak hadir di dalam shalat disebabkan 
keterbatasan kamu mengenal Allah. Perbaiki hatimu, mudah-mudahan 
Allah hadir di dalam shalatmu. Sesungguhnya pahala shalatmu 
bergantung apa yang kamu pikirkan di dalam shalat. 

***** 
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193. Dari Anas RA, ia berkata-. Rasulullah SAW bersabda, “ApabiJa 
seseorang dari kalian sedangdalam shaJat sesungguhnya ia sedang bermunajat 
kepada Tuhannya, maJ<a janganlah ia berludah di depannya danjanganlah ke 
kanannya, tetapi ke kirinya di bawah teJapak kakinya.”(HR. Muttafaq ‘AJaih) 
dan pada satu riwayat, “Atau ke bawah kakinya. ” 


Kosakata Hadits 

Yunaaji Rabbahu: Yunaajiberasai dari kata munajat artinya berdialog 
kepada Tuhannya. Firman Allah Ta’ala: “ Hai orang-orang yang beriman, 
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apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan 
tentang membuat dosa dan permusuhan, ”(Qs. A1 Mujaadilah [58]: 9) 

Yabshuqanna: Artinya mengeluarkan air liur dari mulut. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Shalat tardhu dan sunnah merupakan media komunikasi antara seorang 
hamba dengan Tuhannya. Allah Ta 'ala bertirman, “Dirikanlah shalat 
untuk mengingatku."(Qs. Thaahaa [2]: 14) Sangat tidak pantas apabila 
orang yang shalat berludah di depan tempat shalat padahal ia sedang 
menyembah Tuhan di depannya. Bukhari meriwayatkan, 

m „». * o>/ f />/ / m/ , 
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“Sesungguhnya Tuhannya berada diantaranya dan kiblat.” 

Inilah kebersamaan Allah dengan hambanya dalam bermunajat kepada- 
Nya. Dalam sebuah hadits dikatakan, 
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“Kondisi yang paling dekat bagi seorang hamba dengan Tuhannya 
adalah pada saatiasujud. ” 

2. Jangan berludah ke arah kanannya, karena malaikat pencatat kebaikan 
berada di sebelah kanannya. 

3. Di sebelah kirinya juga ada malaikat. Allah Ta ’ala berhrman, “Ketika 
dua malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebeJah 
kanan danyanglain dudukdisebelah kiri."(Qs. Qaaf [70]: 17) 

Dari hadits Abu Umamah yang dilansir A1 Baghawi dalam kitab tafsimya, 
Rasulullah SAW bersabda, 
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“Malaikat pencatat kebaikan adalah pemimpin bagi malaikat pencatat 
keburukan. ” 

Jika di sebelah kiri ada malaikat lalu kenapa boleh beriudah ke sebelah 
kiri? 
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Jawabannya barangkali adalah sebagai berikut: 

a. Orang yang shalat tidak boleh berludah kecuali darurat. Sesuatu yang 
darurat dibolehkan dalam agama. 

b. Sebelah kanan lebih utama dari sebelah kiri, karena sebelah kanan 
untuk hal-hal yang bersih dan sebelah kiri untuk hal-hal yang kotor. 

c. Malaikat yang berada di sebelah kanan lebih mulia dari malaikat yang 
berada di sebelah kiri. 

d. Orang yang shalat dibolehkan berludah ke bawah kaki sebelah kiri 
karena malaikat tidak berada di bawah kaki. 

4. Ketinggian itu hanya milik Allah karena Dia Maha Kuasa dan Maha 
Agung, Pemilik langit dan bumi. 

5. Orang yang tidak mengakui keagungan Allah adalah orang yang bodoh 
dan tidak ada tempat di sisi Allah. 

6. Allah Ta 'aJa tidak bertempat, Dia bersama hamba-Nya yang selalu sujud 
dan mengabulkan segala doa dan permintaan hamba-Nya. 

7. Imam Juwaini berkata, “Seorang hamba yang yakin bahwa Allah itu ada 
di langit yang paling atas dan tidak ada yang dapat menjangkaunya, 
niscaya hatinya akan mantap pada saat menghadap kiblat. Dan 
barangsiapa yang tidak meyakini hal ini pasti akan selalu bingung dan 
tidak tahu kemana ia menyembah. Bila takbir di ucapkan maka hatinya 
mantap menghadap kiblat, mengagungkan Tuhannya dan merasakan 
nikmatnya iman dalam jiwa dan raganya, menjadi lapang hatinya dan 
kuat imannya.” 

Seorang mukmin hendaknya memandang Tuhannya dengan hatinya, 
bila hal ini ia lakukan pasti ia akan merasakan nikmat dan mendapatkan 
keberkahan dunia akhirat, Allah berfirman “Dan tidakadayang dapat 
memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh 
yangMaha Mengetahui"(Qs. Faathir [35]: 14) 

Syaikh Nashiruddin A1 Albani berkata, “Allah Ta ala berada diatas 
seluruh makhluk-Nya, Dia Maha Meliputi segala sesuatu, dimanapun 
hamba-Nya berada, maka Allah memantaunya. 

8. Dalam sebagian hadits ada lafazh, “Qibala wajhihi” (menghadap ke 
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wajahnya), A1 Hafizh dan selainnya menjelaskan bahwa hal ini menjadi 
alasan bahwa beriudah ke arah kiblat adalah haram hukumnya, baik 
ketika di dalam masjid atau di luar masjid. 

9. Dalam kitab Ash-Shahihain , dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda. 




“Berludah di dalam masjid itu satu kesalahan, dan dendanya adalah 
menimbunnya (dengan tanah atau pasir). 1 ” 


An-Nawawi berpendapat, “Bahwa beriudah di masjid itu suatu perbuatan 
jelek dan harus membersihkannya serta wajib memarahi orang yang 
melakukannya.” 

10. Islam memerintahkan menjaga kebersihan dan kesucian serta 
menjauhkan kotoran. Bawalah tissue untuk menghilangkan kotoran dan 
buanglah pada tempatnya. 
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194. Dari Anas RA, ia berkata: Aisyah mempunyai satu tirai yang 
digunakan untuk menutup bagian samping rumahnya, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “SingkirkanJah tiraimu ini dari kita, karena gambar-gambamya 
(omamennya) selalu mengganggu dalam shalatku. ” (HR. Bukhari). Bukhari 
dan Muslim juga sepakat pada hadits Anas tentang cerita Abu Jahm 
Anbijaniyah, dan di situ ada redaksi, "Karena sesungguhnya ia melalaikanku 
dalam shalat. ” 


1 Ini berlaku pada masjid yang tidak berlantaikan ubin, karena kala itu masjid 
beralaskan tanah atau pasir, ed. 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM1-— 

Kosakata Hadits 

Qiraa: Adalah tirai tipis dari wol wama wami yang dapat dijadikan tirai 
dan seprai. 

Amithi: F’i/amr{kata perintah), artinya singkirkanlah. 

Tashawiruhu: Maksudnya wama dan omamennya. 

Ta 'ridhu: Asal katanya tata \arradhaUn ta ’yang pertama dibuang. 

Anbijaniyah: Nama daerah. 

Abu Jahm: Ada riwayat yang menyebutnya Abu Juhaim, ia adalah Amir 
bin Hudzaifah A1 Qurasyi A1 ‘Adwi. 

Al-hatni: Asalnya /ahaayalhuu yang berarti lalai. 

‘An Shalati: Maksudnya melalaikan dari menghadirkan hati di dalam 
shalat dan memahami bacaannya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Diharuskan menjauhkan semua yang dapat mengganggu shalat yang 
terdapat di tempat shalat seperti tirai dan hiasan lainnya. 

2. Melakukan shalat di tempat yang jauh dari hal-hal yang dapat 
melalaikan hati. 

3. Yang terpenting dalam shalat adalah khusyu dan menghadirkan hati, 
maka hal-hal yang dapat merusak kesempumaan shalat harus di hindan. 
Imam Ahmad melarang meletakkan sesuatu di depan kiblat bahkan ia 
juga melarang meletakkan mushaf (A1 Qur an) di sana. 

4. Melaksanakan amar ma ’rufnahi munkar dengan meninggalkan segala 
hal yang tidak diperkenankan dalam syariat. 

5. Nabi SAW jugabisa diganggu kekhusyuannya, sebagai mana orang 
lain, dari berbagai macam pikiran, namun gangguan itu hanya sesaat, 
kemudian Rasuluilah pun kembali bermunajat kepada Allah. 

6. Dimakruhkan mendekorasi masjid secara berlebihan karena dapat 
mengganggu kekhusyuan shalat. 

7. Boleh memakaikan tirai pada tembok. Nabi SAW memerintahkan untuk 
menjauhkannya karena gambamya mengganggu pada saat shalat, 


84 



-| SYARAH BULUGHUL MARAM [ 


orang yang wara ’ (menghindari yang syubhat) tidak akan 
menggunakannya. Hal ini sesuai dalam riwayat yang terdapat dalam 
Ash-Shahihairt, dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Aku tidak diperintahkan menghiasi tembok dan lantai. ” 


8. Hiasan yang ada di masjid dan mushalla tidak membatalkan shalat. 

9. Dalam kitab Ar-Raudh dijelaskan, “Bahwa makruh hukumnya 
memasang gambar-gambar di tempat shalat karena hal ini mirip dengan 
menyembah berhala.” 


10. Ath-Thibbi berpendapat, “Bahwa gambar-gambar dan hiasan-hiasan 
dapat mempengaruhi ketenangan hati.” 

11. Ibnu Taimiyah berkata, “Makruh hukumnya shalat di dalam gereja dan 
di tempat-tempat lain yang di dalamnya terdapat banyak gambar.” 

12. Ulama sepakat mengatakan, “Bahwa memasang gambar-gambar 
dan lampu-lampu hias hukumnya makruh karena menghilangkan 
kekhusyu’an dan menyerupai tempat ibadah orang majusi yang 
menyembah api ” 

13. Hadits ini mengindikasikan bahwa pahala shalat itu berkaitan eral dengan 
kekhusyuan di dalam shalat. Seorang hamba yang ingin mendapatkan 
ibadah yang sempuma harus berjuang untuk khusyu’ dan menghilangkan 
pikiran yang mengganggu ketenangan di dalam shalat dengan cara 
memahami bacaan shalat dan mendekatkan hati kepada Allah dan 
merasakan seolah-olah Allah melihatnya. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum menggambar dan memajang 
gambar yang bemyawa: 

Pertama: Ulama sepakat tentang haramnya meletakkan gambar tersebut 
karena dikhawatirkan menjadi syirik dan menyekutukan Allah. 

Kedua: Jumhur ulama mengecualikan mainan anak-anak, yang hukumnya 
dibolehkan, sebagaimana dijelaskan dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah RA, ia 
berkata, 
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“Aku pemah bermain dengan anak-anak perempuan di dekat Nabi SAW, 
aku memiliki mainan (sejenis boneka) yang bermain bersamaku. 


Mainan (bcaneka) tersdaut tidak sama dengan patung dan digunakan untuk 
melatih kreativitas anak-anak tetapi jangan sampai berlebihan memainkannya. 

Ketiga: Ulama berbeda pendapat mengenai photo. Sebagian mereka 
berpendapat boieh karena photo itu hanya menangkap bayangan yang dihasilkan 
dari bahan-bahan tertentu, kalau photo tidak boleh sama halnya dengan tidak 
boleh bercermin di depan kaca dan air jemih. 
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195. Dari Jabir bin Samurah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah orang-orang berhenti dari mengangkat pandangan mereka ke langit 
dalam shaiat atau (bila tidakj maka pandangan mereka tidak akan kembali. 
(HR. Muslim). Juga riwayat Muslim dari Aisyah RA, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan shalat saat makanan telah dihidangkan, 
dan jangan shaiat saat sedang menahan buang air besar dan kecil ” 


Kosakata Hadits 

Au iaa Tarji’: Huruf “aif untuk pilihan namun dalam hadits ini “au untuk 
ancaman yang bermakna agar mereka tidak mengangkat pandangan mereka ke 
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langit jika tidak maka pandangan mereka tidak akan kembali (baca: buta). 

A1 Akhbatsaarr. Yaitu menahan buang air kecil dan besar pada saat shalat. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang shalat dengan mengangkat pandangannya ke langit pertanda 
hatinya tidak khusyu’ melakukan shalat karena pikirannya melayang 
kemana-mana. 

2. Nabi SAW melarang mendongakkan kepala di dalam shalat. Hal ini 
berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa' i 
dari Abu Dzarr bahwasanya Rasulullah SAW bersabda. 
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“Allah SWTsenantiasa berhadapan dengan hamba-Nya saat shalat selama 
ia tidak menoleh, pka ia menoleh maka Allah juga akan berpahng darinya." 


3. Nabi SAW mengingatkan ancaman Allah terhadap orang-orang yang 
mengangkat pandangannya ke langit, Allah akan mencabut 
penglihatannya. Maksud dari ancaman ini, pertama, untuk menguatkan 
bahwa Allah itu Maha Mulia. Kedua , maksud “tidak mengembalikan 
pandangannya (atau buta)” bukan secara nyata tetapi secara maknanya. 
Jika manusia tidak dapat mengambil mantaat pada penglihatannya 
berarti hilang taidah utama dari mata. Allah Ta’ala berfirman, 
“ Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah 
haiiyangdi dalam dada.”{Qs. A1 Hajj [22]: 46) Dalam ayat lain Allah 
bertirman, “ Dan mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakannya 
untuk melihat tanda-tanda kekuasaan AJlah.”(Qs. Ai A’raaf [7]: 179) 

4. Ancaman ini menunjukkan bahwa tidak bdeh mendongakkan pandangan 
ke langit saat sedang shalat. Menurut An-Nawawi, “Ulama sepakat 
melarangnya”. Namun madzhab Imam Ahmad menganggap hal ini 
makruh saja. 

5. Mendongakkan pandangan ke langit di dalam shalat melanggar etika 
shalat. Orang yang shalat berarti sedang menghadap Tuhannya dengan 
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penuh rendah hati sedangkan mendongakkan kepala adalah satu 
perbuatan yang menandakan kesombongan. 

6. Ulama fikih berpendapat bahwa memejamkan mata di dalam shalat itu 
makruh karena termasuk perbuatan orang Yahudi dan seolah-olah 
ngantuk, namun jika diperlukan tidak apa-apa. Menurut Ibnul Qayyim, 
“Jika membuka mata di dalam shalat tidak menghilangkan kekhusyuan 
maka itu yang paling baik, tetapi jika membuka mata membuat tidak 
khusyu’ maka lebih baik pejamkan mata. 

7. Pendapat Ibnu Taimiyah tentang hadits Aisyah yang menjelaskan bahwa 
makruh menahan buang air kecil dan besar di dalam shalat, Orang 
yang ingin buang air kecil atau besar sebaiknya tidak menahannya 
meskipun pada saat itu tidak ada air karena boleh diganti dengan 
tayammum. Lebih baik shalat dengan bertayammum daripada menahan 
kotoran yang menyebabkan shalat tidak khusyu . 

8. Udara dingin dan panas, rasa lapar dan haus menyebabkan hati tidak 
khusyu’ di dalam shalat meskipun hal ini tidak membatalkan shalat, 
tetapi mengurangi pahala ibadah tersebut. 

9. Hadits tentang menahan buang air kecil dan besar dipertentangkan 
oleh para ulama, tetapi jumhur menilai hadits ini shahih dan hadits ini 
mengindikasikan bahwa shalat dalam keadaan demikian tidak sempuma. 
Adapun madzhab Zhahiri berpendapat shalat tersebut tidak sah. 
Pendapat jumhur dianggap yang paling benar. 
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196. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Menguap itu dari (gangguan) syetan, apabila seorang dari kamu menguap, 
hendaklah menahan (menutupnya) semampunya. ”(HR. Muslim dan At-Tirmidzi) 
dan At-Tirmidzi menambahkan, “DidaJamshalat.” 
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Kosakata Hadits 

Tatsa ‘aba: Dalam AlMishbah berarti gerakan mulut yang terjadi karena 
malas atau mengantuk dan di luar keinginan. 

Fah/akzhim: Yaitu menutup mulut agar tidak terbuka dengan kedua bibir 
atau dengan telapak tangan. 

Min Asy-syaithan: Maksudnya menguap itu dari syetan karena disebabkan 
dari kekenyangan dan kurang gerak yang berakibat malas dan ngantuk. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tatsa ‘ub: Menguap yang tidak disengaja namun ada karena malas dan 
ngantuk. 

2. Jika menguap itu terjadi karena malas dan kekenyangan maka menguap 
itu berasal dari syetan. 

3. Orang yang menguap tidak enak di pandang maka tutuplah mulut agar 
gigi dan bibir tidak teriihat Gunakan apa saja sebagai penutupnya. Hadits 
riwayat Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwasanya Nabi SAW bersabda, 

.jli i p a-L> ^Jb-l L-JliJ lil 


“Apabila seorang dari kalian menguap, maka tutupiah mulutnya dengan 
tangannya, sesungguhnya syetan akan masuk (ke mulutnya). ” 


4. Menutup muhit saat menguap adalah etika bergaul. Menghormati orang 
lain dengan sikap dan tingkah laku yang baik. 

5. Menutup mulut saat menguap membuat syetan tidak dapat mengaganggu 
orang untuk beribadah dan berakthritas. 

6. Allah SWT menyukai muslim yang kuat dan rajin beribadah. Mukmin 
yang kuat lebih baik daripada muslim yang lemah. Di dalam shalat banyak 
gerakan yang harus di lakukan seperti ruku dan sujud maka orang yang 
malas tidak dapat melaksanakannya dengan baik. 


Faidah 

Dalam kitab ini penulis tidak menjelaskan masaiah niat padahal niat adalah 
syarat utama di dalam shalat. Untuk melengkapi kitab ini maka kami akan 
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menjelaskannya dengan mengambil hadits yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari Amirulmukminin Umar bin Khattab RA, ia berkata, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


aIp <&' J\ Ji 

>u c. J Ji ^ 

/ ^ 

.aJ' 


“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang 
akan mendapatkan (ganjaran) sesuai niatnya. Maka barangsiapa 
yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu karena 
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya itu karena 
mengharapkan kesenangan dunia atau wanita yang ingin dinikahinya, 
maka hijrahnya itu hanya mendapatkan apa yang ditujunya. 


Kosakata Hadits 

Innama AIA ’malu bi An-Niyyat: Kalimat inanama berarti pembatasan, 
maksudnya membatasi perbuatan dengan niat karena suatu peibuatan tanpa di 
iringi niat tidak sah. 

An-Niyyat: Secara etimologi berarti tujuan. Menurut A1 Baidhawi, 
“Niat itu keinginan hati yang baik dan buruk.” Menurut syariat, Niat itu 
keinginan untuk beribadah kepada Allah.’ 

Dua macam niat: 

Pertama, bertujuan untuk membedakan antara kebiasaan dan ibadah. 
Ulama fikih banyak membahas tentang hal ini. 

Kedua, memaksudkan Allah dalam beribadah, dan ini merupakan rahasia 
dan ruh ibadah. Allah Ta ’a/aberfirman, “Mereka tidakdisuruh kecualisupaya 
menyembah AUah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan 
agama ”{Qs. A1 Bayyinah [98]: 5) Niat dalam ibadah sangat penting. Ibadah 
yang sempuma adalah ibadah yang memiliki lima karakteristik: 
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1. Niat ibadah, karena ibadah yang dilakukan tanpa niat tidak bemilai badah. 

2. Niat ikhlas dalam beribadah. 

3. Beribadah semata-mata mencari ridha Allah SWT. 

4. Beribadah dengan penuh keyakinan kepada Allah SWT. 

5. Mengikuti tuntunan Rasuhillah SAW. 

Jika ibadah yang dilakukan memiBki lima hal ini maka sempuma liadahnya 
dan beriimpah pahalanya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Segala amal itu tergantung pada niatnya. Barangsiapa yang 
beramal karena riya‘ maka akan rusak amalnya, barangsiapa yang 
berjihad semata-mata untuk mengangkat kakma4 Allah akan mempenoieh 
limpahan pahala, barangsiapa yang berjihad karena mengharapkan 
harta perang akan berkurang pahalanya dan tidak berdosa tetapi 
pahalanya tidak sama dengan pahala orang berjihad karena Allah. 
Hadits ini menjelaskan bahwa tiap-tiap amal perbuatan tergantung 
pada niatnya, baik dan buruk sebuah niat akan ada baiasarmya. 

2. Niat menjadi syarat utama dalam beramai. Tidak boleh beriebihan, 
cukup diucapkan dalam hati saja. 

3. Tidak boleh mengucapkan niat, cukup di hati saja. 

4. Hindarkan riya* daiam beramal dan beribadah, karena riya‘ dapat 
merusak pahala keduanya. 

5. Jagalah hati jangan sampai lalai. 

6. Hijrah dari negeri yang lebih banyak orang musyriknya menuju negeri 
yang islami merupakan ibadah yang sangat besar pahalanya bda 
diniatkan semata-mata karena Aliah SWT. 

Ibnu Rajab menjeiaskan bahwa beramal dengan tujuan bukan karena ADah 
ada dua bentuk: 

1. Riya ‘ mahdhah (murni riya‘) yaitu beramal semata-mata ingin 
mendapatkan keuntungan duniawi, pujian dan sanjungan. Yang 
seperti ini layak mendapat hukuman dari Allah. 
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2. Beramal karena Allah lalu di iringi riya‘. Dalil-dalil yang shahih 
menjelaskan bahwa beramai seperti ini akan menghapuskan pahala amal 
yang telah dilakukannya. 


Faidah kedua 

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 




“Allah tidak menerima shalat seseorang di antara kalianjika ia berhadats 
sampaiia berwudhu. ” 


Kosakata Hadits 

Ahdats: Artinya keluar sesuatu dari salah satu lubang kemaluan dan 
membatalkan wudhu’. 

A1 Hadats: Artinya sifat hukum tidak suci dan dapat menghalangi 
keabsahan satu ibadah yang disyaratkan bersuci. 


Kesimpulan 

Barangsiapa yang hendak shalat harus bersih dari hadats dan 
berpenampilan baik karena shalat merupakan ajang pertemuan seorang hamba 
dengan Tuhannya. Karena itu disyaratkan berwudhu dan bersuci sebelum shalat 
dan tidak diterima shalat seseorang jika keadaannya belum suci dari hadats. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Shalat orang yang berhadats tidak diterima kecuali setelah ia suci dari 
hadats kecil dan besar. 

2. Maksud dari kata “ Allah tidak menerima..." yaitu tidak sah shalatnya 
dan tidak ada pahalanya. 

3. Hadats itu membatalkan wudhu dan membatalkan shalat jika terdapat 
di dalam shalat. 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa syarat sahnya shalat adalah dengan 
bersuci. 

***** 
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(BAB MASJID) 


Pendahuluan 

A1 Masaajid bentuk plural dari masjid, secara etimoiogi berarti tempat 

sujud. 

Secara terminologi, yaitu semua tempat yang ada di bumi berarti maspd 
(tempat sujud). 

Nabi SAW bersabda, “ Dijadikan bumi ini sebagai masjiduntukkuT 

A1 Qurthubi berpendapat, “Allah memberi keutamaan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan umatnya dengan menjadikan sekiruh tempat yang ada di 
bumi ini sebagai masjid. Nabi-nabi terdahuiu hanya boleh mdakukan ibadah di 
tempiat-tempat khusus.” 

Ulama fikih membahas hukum dan peraturan seputar masjid pada bab 
i’tikaf. Bahkan imam Zarkasyi membahas hal tersebut dalam bukunya yang 
berjudul A 'lam As-Sajid bi Ahkam A1 Masajid. 

Pada masa keemasan Islam masjid menjadi tempat berkumpukiya murid 
dan alim ulama untuk mengkaji ilmu-ilmu agama. Masjid juga menjadi tempat 
berkumpul untuk musyawarah, diskusi dan pertemuan lainrrya. 

Fungsi dcin eksistensi masjid dalam Islam tidak diragukan lagi, ckantaranya: 

1. Masjid adalah tempat ibadah dan tempat untuk melaksanakan syi'ar 
syi’ar agama. Umat Islam yang kaya, miskin, pejahat dan rakyat bertemu 
di masjid dalam satu ruangan yang sama. 

2. Masjid menjadi tempat belajar mengajar yang nyaman. Semua ilmu 
diajarkan di sana. Ada ulama yang mengajarkan ilmu agama, bahasa. 
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sosial bahkan mereka juga menyampaikan pesan dan nasihat yang 
menyejukkan hati sehingga sepulangnya orang-orang dari masjid tidak 
ada lagi kesusahan hati dan ilmu mereka pun bertambah. 

3. Masjid menjadi benteng pertahanan kaum muslimin dalam peperangan. 
Di dalamnya mereka membicarakan strategi perang dan mengumumkan 
kemenangan mereka di depan mimbar masjid. 

4. Masjid memiliki peran yang sangat penting di dalam kehidupan umat 
Islam. Hal tersebut disebabkan pondasi keagamaan mereka yang sangat 
kokoh. Namun jika umat Islam tidak lagi memperhatikan ajaran agamanya 
dan tidak lagi gemar beribadah karena sibuk dengan urusan duniawi 
maka masjid tidak bertungsi sebagaimana mestinya. 

Jika umat Islam menjauhkan masjid dari kehidupan mereka dan masjid 
tidak lagi bertungsi dengan baik maka hal tersebut akan menjadikan 
mereka umat yang lemah dan musuh-musuh Islam dapat dengan mudah 
menghancurkan mereka. Dan bila umat Islam menginginkan kejayaan 
masa lalu maka tungsikanlah masjid dan bersatulah untuk 
mempertahankannya. Allah selalu bersama hamba-hambanya yang 
berjalan di atas kebenaran. 


aIIp a3iI Aiit J j—j ^i) —«up 4ist j js 

S_jlS jjtj JuJ-1 oijj jdaJj jtj jjjJI J Jj>rL_SJt f.LJ j 

.licjt ^j 


197. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan 
mendirikan masjid-masjid di perkampungan (perkumpulan kabilah) serta 
membersihkan dan memberinya wewangian. (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
At-Tirmidzi) At-Tirmidzi membenarkan hadits ini rnursaJ. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Ibnu Abdul Hadi menjelaskan, “Sebagian sanad hadits 
ini sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.” Ibnu Hibban dan As-Sa’ati juga 
menilai hadits ini shahih. Hanya At-Tirmidzi yang mengunggulkan penilaian 
hadits ini mursal. 
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Kosakata Hadits 

Ad-Duwar: Adalah bentuk plural dari daar, yang artinya rumah. Sedangkan 
yang di maksud dalam hadits ini adalah perkampungan biasa yang didirikan 
masjid. 

Tuthayyabu: Maksudnya, mengharumkan sekitar masjid dengan bukhur 
dan wangi-wangian sejenisnya. 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Duwar yang dimaksud di sini ada dua pengertian; pertama , anjuran 
untuk mendirikan masjid di lingkungan tempat tinggal (perkampungan) 
mereka agar mereka dapat shalat beijamaah karena keutamaan shalat 
berjamaah yang sangat besar. Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Utsman RA bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 



aH 


dr* 


“Barangsiapa membangun masjid karena Allah maka untuknya 
bangunanyangserupa disurga. ” 


Kedua, yang dimaksud dengan ‘r&/war’adalah rumah yang berarti anjuran 
untuk membuat tempat shalat di dalam rumah bagi orang yang tidak 
memiliki kesempatan shalat jamaah di masjid. Hal ini dijelaskan dalam 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Atab bin Malik bahwasanya ia 
berkata, “Ya RasululLah! Sesungguhnya rumahku terletak jauh dengan 
masjid yang ada di daerahku, akupun ingin mengundangmu untuk 
shalat di ruangan yang ada dalam rumahku dan aku jadikan sebagai 
tempat shalatku,” lahi Rasulullah menjawab, “ Kita akan shalat bersama 
disana ” lahi Rasulullah masuk ke rumahku dan beliau pun bertanya, 
“Ruangan manayang engkau inginkan?” Lalu aku mengajak Rasulullah 
ke salah satu ruangan yang ada dalam rumahku, lalu kami melakukan 
shalat bersama.” 


2. Perintah membersihkan masjid dan memberikan wangi-wangian di sekitar 
masjid, Allah Ta’ala berhrman, “Di masjid-masjid yang telah Allah 
perintahkan untuk dimuliakan.” (Qs. An-Nuur [24]: 36) Ayat lain 
menyebutkan: “ ...dansudkanlah rumahku.. ”(Qs. A1 Hajj [22]: 26) 

3. Menghormati syi’ar-syi’ar Allah dan tempat ibadah-Nya, Allah Ta 'ala 
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berfirman, “Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat 
disisiAllah maka itu adalah lebih baik baginya disisi Tuhannya. (Qs. A1 
Hajj (22]: 32) 

4. Dalam Syarh Al-Iqna’&]e\askan, “Disunnahkan menjaga masjid dari 
bau tidak enak seperti bau keringat, bau bawang dan hal lain yang 
dapat menimbulkan bau tidak enak meskipun tidak ada orang di dalam 
masjid, sabda Rasulullah SAW, 


jCJV' ii. 




“Sesungguhnya malaikat merasa sakit dari sesuatu yang manusia juga 
merasa sakit. ” 


5. Dianjurkan untuk shalat sunnah di dalam rumah meskipun bagi orang 
yang suka shalat jamaah di masjid. Hal ini sesuai hadits riwayat Bukhari 
dan Muslim dari Zaid bin Tsabit bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


.aTj&J' ^5» V JJ' sjCaJ' Jjai' 


“Shalat seseorang yang afdhal adalah shalat (sunnahjyang dilakukan 
dirumahnya kecuali shaJat wajib. ” 


Jj' Jh» am' JJ-j Jli :Jl5 -iip - 

Sijj iaIJLP Jj^ 

oC li>i 'JlS') C-Jj .(c£jCa5'j) 

.(jlkJ' j'Ji dJJj) :< 4»J i('^ssJ-J «j^ '>J J*j' 


198. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
melaknat kaum Yahudi yang menjadikan kubur para Nabi mereka sebagai 
masjid-masjid. ”(HR. Muttafaq ‘Alaih) Muslim menambahkan, “Dan Nashrani. ” 
Juga dari Bukhari dan Muslim dari hadits Aisyah, “Kala itu apabila di antara 
mereka ada seorang yang shalih meninggal dunia, maka mereka dirikan di atas 
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kubumya satu masjid. "Dalam hadits ini ada redaksi, “ Mereka itu sejahat-jahat 
makhJuk." 


Kosakata Hadits 


Qaatalallahu A1 Yahuda-. Maksudnya, Allah melaknat mereka dan 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. Hal ini dijelaskan dalam hadits Aisyah, 
seperti yang dilansir dalam Ash-Shahihain, bahwa Nabi SAW bersabda, 





“Allah melaknatkaum Yahudi dan Nashraniyang menjadikan kubur para 
Nabi mereka sebagai masjid. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Setiap kata qatala di dalam A1 Qur' an berarti la ’anai 
Ibnu Athiyah berpendapat, “Maksud dari qaatalahumullah yaitu sumpah untuk 
mereka karena kekejian yang mereka lakukan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Riwayat pertama menggunakan kata laknat, sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan Aisyah bahwasanya ketika ia bersama Rasulullah SAW, 
beliau berkata, 




“Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani yang menjadikan kubur 
para Nabi mereka sebagai masjid. ” 

Perbuatan mereka mendapat ancaman. 

2. Riwayat kedua dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya Ummu Habibah 
dan Ummu Salamah bercerita kepada Rasulullah SAW bahwa ketika 
mereka di Habasyah mereka mdihat gereja yang penuh dengan gambar, 
lalu Rasulullah berkomentar, “ Sesungguhnya apabila ada seorang 
laki-laki yang shalih di antara mereka meninggal dunia maka mereka 
dirikan masjid di atas kubumya, lalu didalamnya mereka pasang 
gambar-gambar. Merekaitulahsejahat-jahatnyamakhluk" 

3. Hadits ini mengharamkan memasang photo di dalam masjid apalagi 
meletakkan patung. 
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4. Hadits ini mengharamkan mendirikan masjid di atas kubur dan 
memakamkan mayit di dalam masjid. Insya Allah akan kita bahas 
pada pembahasan yang akan datang. 

5. Hadits ini menjelaskan bahwa tidak sah shalat di dalam masjid yang di 
dalamnya ada kuburan dan patung, karena mirip dengan menyembah 
patung. Sama halnya dengan larangan tidak boleh shalat di tempat 
pemakaman. 

6. Hadits ini menerangkan barangsiapa yang mendirikan masjid di 
atas kubur, memakamkan mayit di dalam masjid, meletakkan gambar- 
gambar dan patung-patung di dalam masjid termasuk makhluk yang 
paling jahat. Karena hal ini akan menjerumuskan pada menyekutukan 
Allah yang merupakan dosa yang paling besar. 

7. Mendirikan masjid di atas kubur dan memasang gambar di dalam masjid 
merupakan perbuatan orang Yahudi dan Nashrani. Barangsiapa 
melakukannya berarti ia sama dengan mereka dan mendapat siksa 
yangsama. 

8. Ibnu Taimiyah menjelaskan i/Jat{a\asan) larangan mendirikan masjid di 
atas kubur, diantaranya; banyak kejadian orang menjadi syirik dengan 
meminta tolong kepada orang yang telah meninggal. Biasanya mereka 
tidak pemah datang ke masjid namun karena ingin mendapat berkah, 
mereka lalu shalat di dekat kubur yang terletak di masjid. Karena 
kekhawatiran ini maka tidak boleh shalat di sekitar makam Nabi SAW 
dengan alasan apa pun. 

9. Menurut Ibnul Qayyim larangan shalat di dekat kuburan bukan 
karena tanahnya tapi karena dikhawatirkan membuat orang menjadi 
syirik. 

10. Syaikh Abdul Aziz melarang meletakkan bunga di atas kubur tak 
di kenal. Menurutnya hal ini bid’ah karena dapat dijadikan media 
minta berkah kepada kubur. 
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aIIp Aiii jLa ^lil :Jli —*ss- dil j ijijA ^jl /yPj — \^ 
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199. Dari Abu Hurairah, ia berkata Nabi SAW mengutus tentara berkuda, 
mereka pun membawa seorang tawanan, lalu mereka ikat dia di satu tiang 
masjid. (HR. Muttafaq ‘Alaih) 


Kosakata Hadits 

Bi RaajuJ: Adalah laki-laki yang di maksud adalah Tsumamah bin Utsal 
A1 Hanati. Salah seorang pemimpin bani Hanitah yang masuk Islam. 

Khayiari: Adalah pasukan berkuda. 

Bi Saariyatin min Sawaari AJMaspd- Maksudnya tiang masjkl 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tsumamah bin Utsal Salah seorang pemimpin bani Haniiah ditawan 
sekelompok tentara berkuda muslim, lalu Nabi SAW mengikatnya di 
masjid, kemudian Nabi SAW lewat di sampingnya sambil berkata, 
“Hai Tsumamah! kamu akan terikatdi tiang itu seiama tiga hari ” 

2. Hadits ini membolehkan mengikat tawanan di masjid walaupun ia 
orang kafir 

3. Hadits ini mengindikasikan bahwa orang musyrik dan ahli kitab 
boleh masuk ke dalam masjid bila ada keperiuan seperti merenouasi 
masjid. 

4. Syaikh Shadiq Hasan menatsirkan firman Allah: “ Maka janganlah 
mereka mendekati MasjidiJ Haram.”( Qs. At-Taubah (9]: 28) Orang 
musyrik tidak boleh mendekati Masjidil Haram bukan karena mereka 
tidak suci tetapi karena mereka memang tidak boleh memasuki tanah 
suci terlebih memasuki Masjidil Haram. 

5. Ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya orang musyrik 
memasuki masjid selain Masjidil Haram. Menurut ulama Hadits 
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orang musyrik dilarang memasuki masjid manapun. Imam Syafi i 
membolehkan orang musyrik memasuki masjid selain Masjidil 
Haram. Adapun madzhab Imam Ahmad tidak melarang orang kafir 
memasuki tanah suci Makkah tetapi melarang memasuki masjid 

kecuali untuk merenovasinya. 

***** 


- f « 


y» —AJS- Aill ~ ^' 
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200. Dari Abu Hurairah: Bahwa Umar pemah lewat ketika Hassan 
membaca sya’ir di masjid, lalu Umar memperhatikannya dengan pandangan 
sinis, kemudian Hassan berkata, “Aku pemah membaca sya ir di dalam masjid, 
sedang di dalamnya ada orang yang lebih utama darimu (Maksudnya, Nabi SAW). 
(HR. Muttafaq AJaih) 


Kosakata Hadits 

Hassan: Adalah putra Tsabit A1 Anshari A1 Khazraji, salah seorang penyair 
di zaman Rasul. 

Yunsyidu: Artinya membacakan dan melantunkan sya’ir dihadapan 
khalayak yang berada di masjid. 

Lahazha Ilaihi: Maksudnya menatap dengan tatapan sinis. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits shahih Bukhari dijelaskan bahwa Hassan membacakan 
dan melantunkan sya’ir di dalam masjid lalu Umar RA menatap sinis 
padanya maka Hassan berkata, “Akupemah membacakan sya ’irdidalam 
masjid, sedang di daJamnya ada orang yang lebih utama darimu (Nabi 

SAW)” 

2. Dalam hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan Abu Daud dari Amru 
bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah SAW 
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melarang melantunkan sya’ir di dalam masjid, menurut At-Tirmidzi, 
“Hadits ini hasan." 

3. Ulama hadits sepakat bahwa sya’ir yang dilarang adalah sya’ir yang 
bertema ejekan dan rayuan berisi kata-kata cabui dan dusta. Adapun 
untaian sya’ir yang berisi kebenaran, hikmah dan nasihat maka tidak 
dilarang dilantunkan di masjid. 

4. Semua sya’ir bertema keagamaan dan memberikan maniaat kebaikan 
bagi umat boleh dibacakan di masjid. 

5. Tidak boleh bercakap-cakap dan bersenda gurau di masjid karena 
masjid didirikan untuk melaksanakan shalat, mengingat Allah dan 
ibadah lainnya. 

***** 


^ u “4JLP aW* Ojl5 — T * ^ 
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201. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendengar seseorang mengumumkan kehilangan suatu 
barang (hewan) di masjid, maka ucapkanlah, ‘Mudah-mudahan Allah tidak 
mengembaJikannya kepadamu, karena masjid-masjid tidak didirikan untuk 
tujuan itu. ”(HR. Muslim) 


Kosakata Hadits 

Yansyudu: Yansyudu dari kalimat Nasyada DhaaHah, artinya 
mengumumkan hewannya yang hilang apabila ia telah berusaha mencari 
dan menanyakannya, begitu pula apabila ia mengenalinya. 

DhaJlah: Adalah sesuatu yang hilang. Bentuk pluralnya DJiawwal. Dalam 
kitab Al-Mishbah, DhaJJah berhurut ha‘ di akhir bisa digunakan untuk betina 
dan jantan. Bentuk pluralnya, Dhawu&Jbisa juga digunakan pada sdain hewan 
yang hilang atau barang temuan. Tetapi kata, Dhallah khusus digunakan 
untuk hewan. 
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La Raddaha Alaika: Adalah satu bentuk doa atas orang yang 
mengumumkan tetapi dengan maksud yang bertolak belakang dari doa biasa. 
Ini satu bentuk hukuman, gertakan (ta ’zir). Imam Nawawi berkata, Para ahli 
bahasa berkata: Aku mengumumkan hewan yang hilang apabila aku telah 
mencarinya, dan aku mengumumkannya jika aku telah mengetahui betul dan 
hewan itu.” Dan riwayat hadits dengan hthah huruf ya dan dhommah hurut 
syin pada kalimat yansyudu, apabila aku telah mencarinya. Begitupun menurut 
riwayat hadits lain. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sebenamya jika seorang mendengar ada orang lain mengumumkan 
kehilangan barang di dalam masjid, maka harusnya ia mengucapkan, 
“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, karena masjid 
didirikan bukan untuk tujuan itu.” 


2 . 


3. 


4. 


Hukum tersebut bersifat umum, apakah itu hewan, barang berharga, 
uang, atau lainnya. Dengan satu dasar bahwa masjid didinkan bukan 
untuk menyiarkan (mengumumkan) barang yang hilang. 

Hadits di atas menunjukkan sebuah keharaman dalam mengumumkan 
barang (atau hewan) yang hilang di dalam masjid, dan keharusan 
mendoakan dengan kalimat tersebut. Keharusan doa di atas karena 
mengindikasikan masjid bukan didirikan untuk mengumumkan barang 
yang hilang, dan juga peibuatan tersebut dapat mengganggu orang yang 
sedang melaksanakan shalat, serta mengindikasikan pengkultusan 
dengan amal dunia. 


Berdasarkan zhahir teks hadits, jika ia keluar dari pintu masjid dan 
mengumumkan barangnya yang hilang, maka tidak diharamkan, sebab 
bukan termasuk di dalam masjid. 


5. Kandungan hadits di atas menjelaskan fungsi masjid sebagai tempat 
untuk shalat, dzikir kepada Allah, membaca A1 Qur' an dan kegiatan- 
kegiatan yang bersifat kebajikan. 

6. Ibnu Katsir berkata, “Masjid adalah tempat yang paling disukai oleh 
Allah di muka bumi ini. Itulah rumah-Nya, sebuah tempat untuk 
menyembah-Nya. Allah berfirman dalam A1 Qur' an, “Dirumah-rumah- 
Nya, Allah mengizinkan untuk dikumandangkan dan dilantunkan 
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nama-nama-Nya. (Qs. An-Nuur [24]: 36) Adalah sebuah perintah untuk 
mensucikannya dari kotoran, permainan, dan perkataan serta perbuatan 
yang tidak layak untuk dilakukan di dalam masjid.” 

7. Pada riwayat Imam Ath-Thabrani dan Ibnu Majah dari hadits 
Watsilah diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda. 



“Jauhilah masjid-masjid kalian dari orang-orang gila dan anak-anak 
serta hindari dari mengencangkan suara kalian (berteriak). ” 

Tetapi Abdul Haq berkomentar tentang hadits ini, “Bahwa hadits tersebut 
tidak ada dasamya.” Sementara Ibnu Hajar berkata, “Hadits di atas 
memiliki cara dan sanad yang keseluruhannya dha if” 

***** 
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202. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kamu melihat orang menjualatau membeli di masjid, maka 
katakanlah kepadanya, ‘Mudah-mudahan Allah tidak menguntungkan 
perdaganganmu’." (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) dan At-Tirmidzi menilai 
hadits ini hasan. 


Peringkat Hhadits 

Hadits ini shahih. Imam At-Tirmidzi berkata, “Peringkat Hadits ini hasan 
gharib, sementara As-Suyuthi dalam kitab “Jami’ Ash-aShaghir menilainya 
shahih. A1 Hakim juga menilainya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
A1 Albani berkata, “Sanad hadits di atas shahih sesuai syarat Muslim.” 

Kosakata Hadits 

Au Yubta : Dasamya dari kata ba’a, yaitu sesuatu antara dua telapak 
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tangan apabila dibentangkan ke kiri dan ke kanan. Manakala dua orang 
—penjual dan pembeli— membentangkan barang dagangannya maka di situlah 
dilakukan jual beli. Kata ibta ’a mengandung arti membeli. 

Tijarataka. Dengan huruf ta ‘ dikasrah sebagai bentuk masdar, dikenal 
dengan profesi penjual dan pembeli. 

La Arbahallahu Tijarataka. Artinya semoga Allah tidak memberikan 
manfaat yang langgeng. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Adalah suatu kewajiban atas orang yang mendengar adanya orang yang 
melakukan jual beli di masjid, untuk berkata secara tegas, Semoga Al- 
lah tidak memberikan keuntungan dari perdaganganmu.” Sebab masjid 
tidak dibangun untuk tujuan melakukan jual beli. 

2. Keharaman melakukan jual beli di masjid. Apakah akad transaksi 
terlaksana (sah) dengan larangan tersebut? Atau tidak? Imam Syafi i 
dan mayoritas ulama berpendapat, “Bcihwa transaksi terlaksana (sah) 
meskipun ada sisi keharaman.” Sementara Imam Ahmad menganggap, 
“Transaksi tersebut haram dan tidak terlaksana (sah).” Ibnu Hubairah 
berkata, “Keabsahannya terhalang.” Sementara Ahmad 
membolehkannya. Dalam kitab AIFuru 'dijelaskan, “Ijarah (menyewa) 
seperti jual beli." Sementsura dalam kitab A1 Iqna ’ dijelaskan, Jika ia 
lakukan maka akan batal.” Dan disunahkan kepada orang yang berjual 
beli diucapkan, “Semoga Allah tidak memberikan keuntungan dalam 
perdaganganmu,” sebagai teguran padanya. 

3. Sebenamya masjid dibangun sebagai tempat untuk melakukan ketaatan 
dan ibadah kepada Allah, karena itu harus dijauhkan dari kondisi-kondisi 
yang mengarah ke dunia. Imam Qurthubi berkata, “Sesuatu yang harus 
dihindari dan dijauhkan dari masjid adalah, bau yang tak sedap, perkataan 
dan perbuatan keji. Allah SWT berfirman, “Di rumah-rumah-Nya, 
Allah mengizinkan untuk dikumandangkan dan dilantunkan nama-nama- 
Nya.” (Qs. An-Nuur [24]: 36) maksudnya dalam perkara pembangunan 
serta meninggikan syiar masjid. Makna Anturfa’a (untuk 
dikumandangkan) adalah mengagungkan dan meninggikan keadaannya, 
menyucikan dari segala najis dan kotoran. Aisyah berkata, Rasulullah 
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SAW memerintahkan kami untuk membangun masjid di atas tanah, 
menyucikan dan memberikannya wewangian.” 

4. Qurthubi berkata, “Dipeiiharanya masjid dari transaksi juai bdi dan seiuruh 
kesibukan dunia, berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari hadits Buraidah, bahwa ketika Rasuluilah SAW shalat ada 
seorang lelaki berdiri lahj berkata, “Siapa yang menemukan unta merah? 
Nabi SAW berkata, “Semcgakamu tidak menemukarmya, sesungguhnya 
masjid dibangun bukan bertujuan untuk itu.” Hal ini menunjukkan 
bahwa dasamya tidak boleh melakukan sesuatu di masjid seiain shalat, 
dzikir dan membaca A1 Qur 'an. 
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203. Dari Hakim bin Hizam RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hukum had tidak boleh dilakukan di masjid dan hukum qishash juga tidak 
boleh dilakukan di dalamnya. ”(HR. Ahmad dan Abu Daud) dengan sanad yang 
dha’if. 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits hasan. Susunan kalimat kedua dalam hadits 
masuk pada susunan kalimat yang pertama. Dan susunan kalimat kedua memiliki 
hadits penguat dari Ibnu Abbas menurut A1 Hakim, maka hadits ini menjadi 
kuat. Pengarang kitab At- Talkhish berkata, “Tidak mengapa dengan sanadnya, 
dan hadits ini dinilai shahih oleh Imam As-Suyuthi dalam kitab Jami’ Ash- 
Shaghir. 

Kosakata Hadits 

La Yustaqaad Adalah orang yang meiakukan qishash. Dalam kitab Lisan 
AlArab, kata A1 <2utK/berrnakna qishash. Artinya jangan melakukan qishash di 
dalam masjid. 
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La Tuqaamw. Kata ini diambil dari akar kata iqamah, artinya tidak boleh 
dilaksanakan dan diberlakukan hukuman. 

Huduud. Adalah jenis-jenis hukuman yang ditentukan oleh Allah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Larangan menegakkan dan melakukan hukuman di masjid, baik itu 
pembunuhan, pemotongan atau hukuman cambuk. 

2. Hikmah dari semua itu — wallahu a 'lam — adalah bahwa penegakkan 
hukuman akan membawa dampak pada hiruk pikuk dan suara gaduh, 

atau 

sesuatu yang keluar dari orang yang terkena hukuman itu. 

3. Hadits menunjukkan haramnya melakukan hukuman di masjid, sebab 
larangan itu bermaksud pada keharaman. Pengarang kitab Syarah 
AI Muntaha berkata, “Keharaman melakukan hukuman di masjid 
merujuk pada hadits Hakim bin Hizam, sebab hal itu tidak menjamin 
terlepas dari sesuatu yang dapat mengotori masjid. Dan kalaupun 
dilakukan hukuman di masjid belum tentu bisa menimbulkan kejeraan 
(padaorangyangdihukummaupunyangmelihatnya, ed)” 

***** 
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204. Dari AisyahRA, iaberkata: PadaharipeperanganKhandaq,Saad 
teriuka lalu Rasulullah SAW mendirikan sebuah tenda di masjid Madinah supaya 
dapat menjenguknya dari dekat. (HR. Muttafaq ‘AJaih). 


Kosakata Hadits 

Sa ’ad: Bemama Sa’ad bin Mu’adz, seorang pemimpin kabiiah Aus dan 
Anshar, tergolong pemuka sahabat. 

Khaimah: Adalah sejenis rumah (kecil) yang didirikan dari batangan pohon 
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kayu atau dibuat dari bulu domba, katun, lalu dilekatkan pada batang kayu 
kemudian diikat kencang. Bentuk plural dari khaimah adalah khayyimat atau 
khiyam. 

Khandak: Adalah sebuah batas yang digariskan oieh Nabi dari selatan 
kota Madinah ketika orang-orang musyrik memblokade kota itu pada tahun 5 
Hijriyah, untuk mencegah serangan musuh yang dilontarkan kepada kota dan 
penduduk Madinah. 

Liya ’udahu (Supaya dapat menjenguknya); Kalimat ini menggunakan lam 
ta 7/7, yang artinya mengunjungi orang sakit, dan juga disebut dengan i’adah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sa’ad bin Mu’adz adalah salah seorang pemimpin Anshar yang 
turut menyaksikan perang Badr dan Uhud. Ia terluka saat perang 
Khandaq di bagian tangannya dan mengalami pendarahan yang tidak 
henti, lalu Nabi meletakan Saad yang sedang sakit di kemah (tenda) di 
dalam masjid agar beliau bisa menj enguknya dari dekat Seorang 
perawatnya dikala itu bemama Rutaidah yang mengobati orang-orang 
sakit. Lalu Sa ad memohon kepada Tuhannya agar jangan dimatikan 
sampai ia bisa memberi sanksi kepada bani Quraizhah yang berkhianat 
dan membuat perpecahan daiam barisan. Lalu Allah mengabulkan 
doanya. Sa’ad tidak meninggal sampai ia bisa membunuh orang-orang 
bani Quraizhah, dan menahan wanita-wanita dan anak-anak mereka. 


2. Perang Khandaq terjadi pada bulan Syawal tahun 5 Hijriyah, dimana 
waktu itu para Ouraisy memblokade kota Madinah dan sebagian 
kabilah Nejed dengan konlrontasi dan penyerangan dari Yahudi bani 
Nadhir, yang tersisa dari mereka Hayyi’ bin Akhtab, seorang Yahudi 
bani Nadhir. Blokade itu berlangsung 25 hari. Sementara kaum 
muslimin menggaii hibang di seiatan Madinah ketika mereka mengetahui 
konliontasi dan musuh-musuh datang kepada mereka. Laiu ADah menoiak 
orang-orang kafir dengan kemarahan kepadanya, dimana merekatidak 
mendapatkan kdraikan. Aliah menghentikan orang-orang mukmin dari 
pembunuhan, Allah Maha Perkasa lagi Maha Mulia. 

3. Hadits di atas menunjukkan bolehnya tidur di masjid, dan merawat 
orang-orang sakit di dalamnya meskipun ia hanya sekedar teriuka. 
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4. Dalam hadits tersebut menunjukkan sebuah ucapan penghargaan bagi 
insan yang mulia dan bijak dalam Islam, dan kerendahan hati mereka 
yang dihiasi dengan kelembutan, kepedulian dan kemuliaan. 

5. Seorang yang utama itu adalah Sa’ad bin Mu adz, yang memiliki 
sikap mulia pada Islam. Keislamannya telah membuat seluruh kabilah 
memeluk Islam, mereka adalah bani Abdi Manaf. Ia memiliki wibawa 
dan kedudukan mulia di perang Badr ketika Nabi memberikan petunjuk 
dalam peperangan, ia memiliki kebijakan hukum yang tegas pada bani 
Quraizhah, karena itu banyak hadits yang menceritakan tentang 
keunggulannya. 

6. Dalam hadits ini memuat sebuah penjelasan peran masjid di masa 
permualaan Islam. Masjid bukan hanya sekedar untuk shalat, tetapi bisa 
digunakan sebagai tempat menimba ilmu, tempat menampung aspirasi, 
dan tempat melerai orang yang konflik, tempat pelaksanaan musyawarah, 
dan seluruh kebijakan persoalan lain. 
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205. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
menutupiku pada saat aku melihat orang-orang Habasyah bermain pedang di 
masjid.” (HR. Muttahg ‘AJaitt) 


Kosakata Hadits 

AJ Habasyah. Adalah sekelompok manusia dari kulit hitam di Afrika yang 
sekarang ini dinamakan Etopia, ibukotanya bemama Adisababa, sebelah selatan 
batas Eriteria dan sebelah timur Somalia, sebelah barat Sudan. Islam masuk ke 
Habasyah pada abad tujuh. 

Yal'abun. Digunakan untuk suatu permainan apa saja. Dan riwayat 
Muslim mengatakan, 
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“Mereka bermain di masjid dengan permainan perang-perangan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang-orang Habsyi memiiiki tabiat senang permainan dan alat musik, 
dan Nabi SAW memberikan izin kepada mereka mdakukan keinginannya 
di dalam masjid. Perhatian tersebut sebagai strategi politik (siyasah 
syar’iyah) yang amat penting yang diisyaratkan oleh beberapa lafazh 
hadits, diantaranya; 

a Pemberitahuan pada golongan yang belum memeluk Islam, karena 
rasa takut yang mereka rasakan dari kesan keras dan tegasnya Islam. 
Padahal sebenamya Islam sebuah agama yang toleran dan terbuka, 
hal ini ditujukan kepada kaum Yahudi yang mendiskriditkan Islam. 
Karena itu pada sebagian lafazh hadits menerangkan bahwa Umar 
mengingkari dan melarang mereka, namun Nabi SAW berkata, 
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“Biarkan mereka, agar kaum Yahudi mengetahui bahwa di agama 
kita ada hiburan dan aku diutus dengan (membawa) agama yang 
lurus lagi toleran .” 


b. Sebenamya permainan tersebut terjadi pada hari raya yang merupakan 
hari bergembira dan bersenang-senang, hari diluaskannya sesuatu 
yang mubah. 


c. Permainan yang dilakukan oleh kelompok Habsyi adalah 
permainan ketangkasan, ketangguhan, dan keberanian. 

d. Permainan perang-perangan mereka merupakan sarana latihan 
keberanian, ketangguhan, dan persiapan melawan musuh. Dan itu 
semua merupakan kemaslahatan umum. 


2. ~ Sementara bantahan bahwa hadits di atas dinasakh (dihapus), atau dalam 
arti bahwa permainan tersebut berada di luar masjid atau di tempat 
sejenisnya, merupakan pendapat yang berlebihan, tidak ada bukti 
sandarannya. Dan hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits yang 
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yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Thabrani, dan A1 Baihaqi dari 
Watsilah bin Adi bahwa Nabi SAW bersabda; “ Jauhilah masjid-masjidmu 
dari anak-anak dan orang-orangyanggiJa." Mereka itu bukanlah anak- 
anak, bukan pula orang yang gila, di mana saat mereka datang dapat 
mengganggu para jamaah yang sedang menunaikan shalat. Selain dari 
itu, hadits ini juga dinilai dha 7/sekali, seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Hajar, “Hadits ini memiliki jalur dan sanad yang meragukan.” Bahkan 
Abdul Haq berkata, “Bahwa hadits ini tidak ada dasamya yang kuat.” 

3. Hadits ini merupakan bukti bahwa wanita dibolehkan memandang lelaki 
asing apabila tidak memandangnya dengan syahwat. 

4. Hadits tersebut merupakan penjelasan kemudahan dan toleransi syariah. 
Metodenya berbeda dengan apa yang dikhawatirkan oleh golongan keras 
dan radikal yang memandang agama sebuah kekejaman, kebiadaban 
dan kekerasan. Padahal ada hadits dalam shahih Bukhari yang 
menjelaskan bahwa ketika Nabi masuk ke rumah Aisyah pada han Mina, 
dijumpai dua orang budak perempuan sedang menyanyikan sebuah 
nyanyian yang membangkitkan semangat, lalu Nabi SAW berbaring di 
tempat tidumya dan memalingkan wajahnya. Ketika itu Abu Bakar masuk 
ke rumah Aisyah dan membentak kedua budak perempuan itu, lalu Nabi 
membalikkan wajahnya dan berkata; “ WahaiAbu Bakar!Biarkan mereka 
berdua (bemyanyi), sesungguhnya setiap bangsa memiliki hari raya, 
dan hari ini merupakan hari raya kita. ” Hadits ini mengisyaratkan 
sebuah toleransi dan kebijakan Islam. 

5. Adpun mengeksplotasi nash-nash yang mulia ini dan toleransi Islam 
untuk menyebarkan lagu-lagu yang diharamkan, suara yang menggoda, 
dan pemandangan yang memalukan, ini semua tidak dibolehkan. Islam 
berada pada posisi moderat yaitu antara sikap ekstrim dan liberal. Semoga 
Allah memberikan petunjuk jalan yang Iurus. 
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206. Dari Aisyah RA, ia berkata: Bahwa seorang anak budak perempuan 
yang hitam memiliki kemah di dalam masjid, ia biasa datang kepada saya lalu 
bercakap-cakap dengan saya. (HR. Muttafaq ‘AJaih). 

Kosakata Hadits 

Waliidah: Adalah budak perempuan kecil yang hampir baligh. Bentuk 
plural Waliidah adalah Walaa ‘id. 

Khiba ’• Adalah kemah yang terbuat dari bulu halus, atau bulu domba, terkadang 
terbuat dari rambut, juga bisa terbuat dari dua atau tiga batang kayu atau lebih. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Budak wanita yang hitam ini adalah milik suatu kampung yang ada di 
Arab, mereka membebaskannya lalu ia datang kepada Nabi SAW dan 
menyatakan masuk Islam. Ia memiliki kemah di masjid Nabawi. Suatu 
ketika ia bertandang kepada Aisyah dan berbincang-bincang. 

2. Hadits ini mengisyaratkan bolehnya mendirikan kemah dan tempat tidur 
di masjid bahkan untuk wanita, terlebih bagi orang yang tidak memiliki 
tempat tinggal. Seperti yang terjadi pada ahli Suffah yang senantiasa 
membiasakan diri di masjid Rasulullah SAW. 

3. Boleh mendirikan tenda atau kemah di masjid untuk orang tinggal atau 
orang yang beri’tikaf, jika tidak mempersempit orang yang shalat. Namun 
jika mempersempit maka kemah itu harus dicabut, sebab keperluan 
mereka secara umum adalah untuk ibadah yang harus didahulukan dari 
keperluan khusus. 

4. Para ahli Shuffah (yaitu tempat berteduh di masjid Nabawi) mereka adalah 
golongan sahabat yang miskin, mengasingkan diri untuk ibadah, tetapi 
pada suatu waktu ia siap berjihad, menolong dan menegakkan kalimat 
Allah. Mereka selalu berada di barisan terdepan dalam menegakkan 
kepentingan Islam dan kaum muslimin. Islam adalah agama kemudahan, 
dinamis dan aktif, bukan agama yang rendah, memisahkan diri dan 
mementingkan diri sendiri. Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan 
dicintai Allah daripada mukmin yang lemah. Memisahkan diri dari 
persoalan kaum muslimin dan tidak mengindahkan persoalan adalah 
sebuah perbuatan negatif yang tidak diridhai oleh Islam. 
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207. Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berludah di 
masjid itu satu kesalahan (dosa ); dan dendanya adaJah menimbunnya 
(dengan tanah). ”{HR. Muttafaq ‘AJaihj 


Kosakata Hadits 

AJ Bushaq. Adalah air yang keluar dari mulut. Sementara jika air itu 
tetap berada di dalam mulut dinamakan Ar-Riiq. 

Khathi’ah. Yaitu dosa. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Air ludah dan sejenisnya seperti air ingus yang menempel di masjid 
merupakan satu kesalahan dan dosa. Karena hal itu menunjukkan bahwa 
orang yang melakukannya tidak menghormati keagungan masjid. Padahal 
Allah SWT telah bertirman, “Siapa saja yang mengagungkan rumah- 
rumah Allah, maka itu lebih baik baginya disisi Tuhannya. ”(Qs. A1 Hajj 
[22]: 32) 

2. Hadits ini kontra dengan hadits terdahulu riwayat dan Anas dalam Shahih 
Bukharidan MusJinr, “..hendaklahiameludahkekiridibawah te/apak 
kakinya. ”poin penggabungan kedua hadits seperti apa yang dikatakan 
oleh Imam An-Nawawi bahwa keduanya bersifat umum, tetapi izin 
meludah apabila tidak terjadi di masjid. Berlakunya keumuman, 
“Kesalahan "apabila terjadi di masjid tanpa ada sebuah pengkhususan 
(takhshish). 

3. Yang dimaksud “Bushaq ”di sini jika terjadi kesalahan tanpa disengaja 
maka dimaafkan dari dosa. Penguatan dari lkatan ini ada pada hadits 
Shahih Bukhari dan MusJim bahwa Rasulullah SAW melihat dahak di 
tembok masjid, beliau sulit menghilangkannya, lalu Rasulullah 
mengeriknya dengan tangannya. 

Pada riwayat An-Nasa' i dikatakan, “...Lalu Rasulullah SAW marah hingga 
wajahnya memerah, tiba-tiba ada wanita Anshar berdin dan mengeriknya, 
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dan memberinya minyak wangi, ialu Rasulullah SAW berkata, “ Alangkah 
bagusnya halini.'' 

4. Bisa saja dikatakan lafazh, “Berludah dimasjidsuatu kesaiahan... ” berlaku 
umum yang di-takhshish jika seseorang dalam keadaan shalat, karena 
geraknya dibatasi. Berlakunya hukum bushaq (sebagai kesalahan) bagi 
seseorang yang berada di masjid sekalipun tidak sedang shalat, dan 
kataratnya adalad dengan (membersihkan) air ludah itu. Korelasi itu 
tertuang daiam riwayat yang mengatakan; “Mengerik dahakyang berada 
di tembok masjid. "Seianjutnya konteks hadits menguatkan bahwa yang 
dimaksudkan adaiah keringanan meludah bagi orang yang sedang shalat, 
jika meludahnya di bawah kaki kiri di masjid atau iainnya. Inilah zhahir 
hadits. WallahuA’lam. 

5. Wajib memelihara kebersihan dan keindahan masjid-masjid dan 
menghormatinya. Allah berhrman; “Bertasbih kepada Allah dimasjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut 
nama-Nya. ”(Qs. An-Nuur [24]: 36) Aisyah berkata, 
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“Sesungguhnya Rasuluilah SAW memerintahkan untuk mendirikan masjid 
di tempat-tempat (perkumpulan kabilah), serta membersihkan dan 
memberinya wewangian.” 
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208. Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidakakan 
datang kiamat hingga orang-orang bermegah-megah dalam (membangun) 
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masjid-masjid. ”(HR. Lima Imam hadits kecuali At-Tirmidzi) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah. 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Dinilai shahih oleh As-Suyuthi dalam kitab A1 Jami 
Ash-Shaghir. Dalam kitab Bulughul Ama/wdijelaskan, ‘ Hadits ini diriwayatkan 
oleh empat imam hadits, Bukhari secara mu’alaqdah Anas. Dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban, sementara Abu Daud meriwayatkannya 
dari jalur Abu Qiladah dengan sanad yang shahih.” 

Kosakata Hadits 

Yatabaaha-. Artinya orang-orang saling berbangga dalam membangun 
masjid dengan aneka hiasan, lalu sebagian orang berkata, “Masjidku lebih baik 
dari masjidmu, dari sisi tingginya, hiasannya dan omamennya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Yang dimaksud dengan berbangga-bangga di sini adalah bangga dalam 
hal bangunan, hiasan dan omamen masjid, sehingga seorang berkata, 
“Masjidku lebih baik dari masjid-mu, bangunan masjidku lebih bagus 
dari bangunan masjidmu.” Terkadang berbangga itu bisa dengan 
perbuatan, seperti berlebihan dalam menghias dan meninggikan 
bangunan masjid, serta lainnya agar lebih hebat dari masjid lain. Yang 
diharuskan adalah meninggalkan sikap berlebihan dalam membangun 
masjid. Cukuplah masjid itu kuat bangunannnya dan luas halamannya. 

2. Sikap berbangga-bangga dalam membangun masjid merupakan salah 
satu tanda akan datangnya hari Kiamat, saat kondisi orang-orang 
berubah, tipis nilai agamanya dan lemah imannya, dan ketika mereka 
beramal bukan karena Allah SWT, tetapi hanya untuk pamer dan mencan 
popularitas. 

3. Hadits ini menunjukkan keharaman perbuatan ini, bahwa amal tersebut 
tidak akan diterima, sebab beramalnya bukan karena Allah. Allah 
berfirman dalam hadits qudsi; 
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“Siapayang melakukan suatu perbuatan dengan menyekutukan-Ku pada 
sesuatu yang lain, maka Aku akan tinggalkan dia dan sekutunya. ” 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “Jangan dikira orang yang riya' itu hanya 
batal amalnya dan tidak mendapatkan pahala, namun ia juga berhak 
mendapatkan cela dan hukuman.” 

4. Hadits di atas menjelaskan bahwa kurangnya iman, lemahnya agama, 
menerima asesoris dunia merupakan tanda-tanda kiamat. Seharusnya 
seseorang harus pandai, cermat agar tidak terpedaya dengan kemegahan 
ini, tidak tertipu dengan segala bentuk hiasan dunia. Karena itu semua 
akan hilang, lenyap dan tidak mendatangkan manfaat, kecuali hanya 
amalshalih. 

5. Dalam hadits tersebut ditegaskan bahwa seorang muslim terkadang 
melakukan perbuatan dalam bentuk yang baik, ia mengira bahwa dirinya 
teiah melakukan perbuatan baik, tetapi ia tidak hati-hati terhadap dirinya, 
sehingga syetan masuk dari sisi lain dalam dirinya dan menipunya, 
sehingga membatalkan dasar perbuatannya. Karena itu seorang yang 
beramal hendaknya karena Allah. 

6. Hadits di atas menetapkan akan terjadinya hari kiamat dan hari 
perhitungan. Ini merupakan perkara agama yang harus diketahui setiap 
muslim. 
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209. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak diperintah untuk menghias masjid-masjid. ”(HR. Abu Daud) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. A1 Hafizh berkata, “Peringkat Hadits ini diperselisihkan, 
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apakah ia diriwayatkan secara maushuJatau mursal." Sementara Asy-Syaukani 
mengatakan, “Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan para perawi 
haditsnya shahih” 

Kosakata Hadits 

Bi TasyyidA1 Masaajid: Artinya setiap bangunan yang dilapisi dengan 
pualam, hiasan, marmer atau pemis. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Rasulullah SAW bersabda, Ll Aku tidak diperintahkan untuk menghias 
masjidmasjid" Ibnu Abbas berkomentar seputar hadits tersebut, 
“Maksudnya untuk dihiasi dengan omamen-omamen seperti yang 
dilakukan orang-orang Yahudi dan Nashrani pada tempat ibadah mereka. 

2. Hadits di atas menunjukkan keharaman menghiasi dan mendekorasi 
masjid, sebab perbuatan tersebut termasuk perbuatan Yahudi dan 
Nashrani. Menyerupai mereka dianggap haram, karena siapa yang 
menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan mereka. 

3. Menghiasi masjid tidak termasuk sunnah tetapi bid’ah, sebab terkandung 
sebuah sifat pemborosan, dan hal itu diharamkan, selain itu bisa 
menyibukkan hati, menghilangkan kekhusyuan sebagai ruhnya ibadah. 

4. Ucapan Rasulullah SAW; “Aku tidak diperintahkan... "dapat ditafsirkan 
sebagai sesuatu yang tidak baik, sebab seandainya itu baik dan sebagai 
ketaatan kepada Allah, niscaya Allah akan memerintahkannya. Masjid 
pada awal Islam adalah sesuatu yang bisa melindungi diri dari hawa 
dingin dan panas, serta hujan. Lebih dari itu dianggap akan menyibukkan 
hati dan menyia-nyiakan harta. 

5. Dalam Syarh Allqr>a 'dijelaskan, “Makruh hukumnya mendekorasi masjid 
dengan omamen, ukiran, dan tulisan yang dapat mengganggu orang 
dari shalatnya.” 

6. Masjid Rasulullah dahulu dibangun dengan batu bata dan atapnya dari 
pelepah kurma, tiangnya dari batang pohon kurma, dan Abu Bakar 
ketika itu tidak merenovasinya. Di saat kayu itu telah usang dan pelepah 
telah pupus di masa Umar bin Khaththab, ia membangunnya seperti 
semula dan merenovasinya. Ketika pada masa Utsman bin Affan terjadi 
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rekontruksi bangunan besar-besaran, ia membangun temboknya dengan 
batu dan marmer, tiangnya pun dari batu, sementara atapnya dari kayu 
jati. Lalu ia pun memasukkan sesuatu yang dapat menguatkan bangunan 
dan tidak mengindikasikan kemegahan. Ibnu Baththal mengatakan, “Ini 
menunjukkan bahwa sunnahnya dalam membangun masjid adalah 
meninggalkan perbuatan yang berlebihan dalam rekontruksinya. Umar 
melakukan renovasi bangunan seperti awalnya meskipun telah banyak 
negeri yang merdeka dan memiliki banyak harta. Begitu juga pada zaman 
Utsman ia hanya merenovasi secukupnya tanpa ada unsur kemegahan.” 
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210. Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ganjaran- 
ganjaran umatku akan dipaparkan kepadaku hingga sampah kecil yang 
dikeluarkan oleh seseorang dari masjid. ” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
At-Tirmidzi menilainya gharib, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini lemah, tetapi banyak memiliki hadits-haits lain yang 
menguatkannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Imam At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini gharib, kami tidak mengenalnya kecuali jalur periwayatan 
ini. Kemudian aku diskusikan hadits ini dengan Bukhari, temyata ia pun tidak 
mengenalnya dan menganggapnya asing (gharib). Ia berkomentar, ‘Aku tidak 
mengetahui hadits ini serta tidak mendengamya dari Anas’.” A1 Manawi menukil 
hadits ini dalam kitab FathulBari dari Hafizh Ibnu Hajar A1 Asqalani, katanya, 
“Sanad pada hadits ini lemah, tetapi banyak memiliki hadits-hadits lain yang 
mendukungnya (syawahid)" 


Kosakata Hadits 

Ujur. Maksudnya adalah balasan kebaikan. 
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Ummati. Ummat Rasulullah itu ada dua macam; pertama, ummat dakwah, 
yaitu ummat (non muslim) yang diajak kepada agama Islam. Kedua , ummat 
ijabah, yaitu ummat yang mengikuti Nabi (kaum muslimin). Inilah yang 
dimaksudkan pada hadits di sini. 

AlQadzat Adalah sesuatu yang jauh dari mata, tetapi yang dimaksudkan 
di sini adalah pecahan kayu-kayu. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Diperlihatkannya ganjaran amal-amal umat Rasulullah kepadabeliau 
SAW, yang besar maupun yang kecil, sampai pada ganjaran 
mengeluarka n pecahan kayu-kayu dari dalam masjid. 

2. Hadits ini menegaskan bahwa segala perbuatan akan dihitung seluruhnya, 
besar ataupun kecil jenis perbuatan itu, pemiliknya akan diberikan 
ganjaran sebagaimana digariskan oleh Allah, “Siapa sajayang beramal 
kebaikan seberat bijizarah, ia akan mekhatnya. Siapa saja yang beramal 
keburukan sebesar bijizarah, ia pun akan melihatnya. ”(Qs. Az-Zalzalah 
[99]: 7-8) 

3. Jelasnya, semua perbuatan dan ganjaran umat Muhammad akan 
diperlihatkan kepada beliu SAW, saat akan dibawa naik ke Sidratul 
Muntaha. 

4. Hadits ini merupakan dalil tentang penghormatan masjid dan 
disyariatkannya membersihkan dan memberikan wewangian, seperti 
disebutkan dalam hadits shahih Bukhari, dari Aisyah RA, ia berkata; 
“Rasulullah SAW memerintahkan untuk membangun masjid, 
membersihkan dan memberikan wewangian.” Menghormati masjid sama 
halnya menghormati keagungan Allah. 

5. Hadist ini menunjukkan budi pekerti Nabi Muhammad SAW, ketika 
Allah memperlihatkan tanda-tandanya dan menampakkan sesuatu dari 
ketersembunyiannya untuk menambah mata hatinya dan keyakinan agar 
dapat meningkatkan gairah dalam dakwahnya dan antusias yang 
menggelora dalam risalahnya. Ainulyaqin (melihat) akan lebih mantap 
daripada ilmulyaqin (ilmu/teori). Oleh karena itu Allah bertirman, “Dan 
ingadah ketika Ibrahim memohon; “Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana engkau menghidupkan orang yang sudah meninggal. Allah 
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bertirman; “Bukankah kamu sudah beriman?Jawab Ibrahim; ‘Ya, sudah, 
tetapihanya untukmenenangkan kalbuku. ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 260) 
Kemudian Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaannya untuk 
menenangkan hati Ibrahim, serta menambah keimanan kepada Allah. 

6. Seorang muslim tidak boleh menganggap remeh perbuatan apa pun, 
baik perbuatan itu baik atau buruk; ia akan melakukan kebaikan, baik 
yang besar atau pun kecil, dan akan menjauhkan perbuatan buruk, baik 
yang besar ataupun kecil. Semuanya akan dicatat di kitab yang nyata. 


«Oll 4i>! Sy*j Jl* :Jtf -Ss’ 43»! ~ -Y ^ ) 

✓ * ✓ * / 


211. Dari Abu Qatadah RA, ia berkata: Rasuhillah SAW bersabda, ‘Apabila 
saiah seorang dari kalian masuk masjid, maka janganlah ia (langsung) duduk 
hingga ia melakukan shalatdua rakaat. ”(HR. Muttafaq ‘Alaid) 


Kosakata Hadits 

Falaa Yajlis: Menggunakan la nahiyah (larangan). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Larangan duduk di dalam masjid sebelum melaksanakan shalat sunnah 
. dua rakaat yang dikenal dengan shalat tahiyatul masjid. 

2. Zhahir hadits menunjukkan sebuah perintah yang mengindikasikan wajib. 
Tetapi mayoritas ulama menganggapnya sebagai sunnah dan sesuatu 
yang dicintai (istihbab), sesuai dengan sabda Rasululiah SAW terhadap 
seseorang (masuk masjid) dengan melangkahi pundak orang-orang (yang 
sedang duduk dimasjid, ed), “ Duduklah, kamu telah menyakiti(mereka)" 
Dalam kasus ini beliau SAW tidak memerintahkannya melakukan shalat 
saat ia masuk masjid. Juga berlandaskan sabda Nabi SAW saat 
mengajarkan rukun Islam kepada seseorang, diantaranya ada shalat lima 
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waktu, beliau tidak menyebutkan shalat tahiyatul masjid. 

3. Secara zhahir, hadits ini menunjukkan shalat sunnah tersebut tersebut 
bisa dilakukan kapan saja, baik itu waktu yang dilarang atau tidak. Hal 
ini masih ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, insya Allah akan 
dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. 

4. Orang yang masuk masjid langsung duduk dan lupa melakukan shalat 
sunnah tersebut. Jumhur ulama mengatakan, “Apabila waktunya tidak 
l uas tetapi ia masih dapat melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, maka 
hendaknya ia shalat. Berdasarkan hadits riwayat Ibnu Hibban dalam 
shahihnya dari Abu Dzarr bahwasanya ketika ia masuk masjid, lalu Nabi 
bertanya kepadanya, “ Sudahkah kamu shaiat dua rakaat? lamenjawab, 
“Belum,” Nabi SAW bersabda, “Kalau begitu berdiridan shalatiah!' 

5. Syaikh Utsman bin Qaid An-Najdi berkomentar, “Thawaf adalah Tahiyat 
AI Ka ’bah (penghormatan kepada Ka’bah), dan penghormatan Masjidil 
Haram adalah shalat sunah tahiyatul masjid, dan itu akan diberi pahala 
jika dilakukan setelah thawaf. Hal demikian tidak meniadakan bahwa 
shalat tahiyatul Masjidil Haram adalah thawaf, karena itu masih umum 
dan memiliki penafsiran. Maknanya telah dijelaskan dalam kitab AIIqna. 

Dalam kitab SubulAs-salam dijeiaskan, “Seandainya ada seseorang masuk 
Masjidil Haram dan ingin duduk sebelum melakukan thawaf, atau ia 
tidak ingin thawaf, maka ia diperintahkan melakukan shalat sunnah 
tahiyatul masjid seper ti sheilat sunah di masjid lain. 

6. Jika seseorang masuk masjid, dan berkeinginan melakukan shalat wajib 
secara jamaah, maka ia harus masuk bersama mereka, tidak 
diperkenankan melakukan shalat selain shalat yang diwajibkan, hal ini 
berdasarkan pada hadits Bukhari dan Muslim, 





“Jika shalat (wajib) telah didirikan, maka tidak ada shalat (sunnah) 
kecuali shalat wajib,” 

maka hal ini sudah mencukupi dari shalat sunah tahiyatul masjid, karena 
jika dua ibadah dari jenis yang sama berkumpul, maka salah satu dari 
keduanya akan masuk pada satunya yang lain. 
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat-shalat yang memiliki s^ab, 
seperti shalat tahiyatul masjid, shalat wudhu dan shalat Kusuf, apakah shalat- 
shalat itu bisa dilakukan pada waktu yang dilarang atau tidak? 

Madzhab Hanafi dan madzhab Hambali berpendapat, “Bahwa seluruh 
shalat-shalat sunah tersebut tidak boleh dilakukan pada waktu-waktu yang 
terlarang, kecuali shalat sunnah thawaf.” Sementara sebagian ulama Hanafi 
mengatakan, “Bahwa shalat sunnah thawaf tidak boleh dilakukan dalam waktu- 
waktu teriarang, berdasarkan pada keumuman hadits yang melarangnya.” 

Sementara ulama Syafi’iyah dan salah satu riwayat dari madzhab Ahmad 
bin Hambal mengatakan, “Bahwa larangan tersebut berlaku khusus untuk shalat 
sunnah mutlak tanpa sebab. Adapun mengenai shalat sunnah yang memiliki 
sebab, maka dibolehkan. Mereka berargumen dengan hadits yang khusus 
membahas shalat-shalat sunncih, sesungguhnya hadits ini men-takhshish 
hadits-hadits yang bersifat umum.” 

Syaikh Ibnu Taimiyah dan sebagian sahabat Imam Ahmad bin Hambal 
memilih riwayat ini. Orang-caang yang membdehkan berkata, “Dengan pendapat 
ini maka terkumpullah semua dalil dan diamalkannya hadits-hadits dari 
kedua belah pihak.” 
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(BAB SIFAT SHALAT) 


Pendahuluan 

Sifat shalat ialah sikap (bentuk) yang terjadi di dalam shalat yang memiliki 
rukun-rukun, kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnah. Sikap ini bisa melepaskan 
tanggung jawab dan menggugurkan kewajiban bila seorang hamba telah 
melaksanakannya dengan memenuhi syarat-syeirat, rukun-rukun dan kewajiban- 
kewajibannya saja. 

Shalat adalah ibadah yang paling agung sebagai sarana untuk menggapai 
keridhaan Allah Ta a/adan memperoleh pahala-Nya bila pelaksanaan kewajiban- 
kewajibannya disertai dengan kekhusyu’an, ketundukan, thuma ninah dan 
konsentrasi kepada Allah Ta ’aJa, yaitu melaksanakannya dengan merasa selalu 
diawasi oleh Allah Ta 'aJa, memikirkan dan menghayati bacaan, dzikir dan doa 
yang diucapkannya, termasuk ketika berdiri, ruku, sujud dan duduk. 

A1 Ghazali mengatakan, “Anda, wahai Muslim, tidak akan bisa 
melaksanakan perintah-perintah Allah Ta ala kecuali dengan mengonsentrasikan 
pikiran dan anggota tubuh Anda dalam semua gerak dan nafas Anda, semenjak 
pagi hingga sore Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah melihat perasaan Anda. 
memperhatikan kondisi lahir dan batin Anda, mengetahui semua tingkah laku 
dan kata hati Anda, bahkan semua kondisi diam dan gerak Anda. Maka bersikap 
sopanlah di hadapan Sang Maha Raja yang Maha Perkasa, berusahalah agar 
jangan sampai Dia melihat Anda melakukan apa yang dilarang-Nya dan jangan 
sampai Dia mendapati Anda meninggalkan apa yang diperintahkan-Nya. 

Ketahuilah, bahwa Allah mengetahui rahasia Anda dan melihat ke dalam 
hati Anda, mata Dia hanya menerima dari shalat Anda itu sesuai dengan kadar 
kekhusyuan dan ketundukan Anda. Karena itu, sembahlah Allah di dalam shalal 
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Anda seolah-olah Anda melihat-Nya, kendatipun Anda tidak dapat melihat-Nya, 
maka sesungguhnya Dia melihat Anda, bahkan sekalipun pikiran Anda tidak 
konsentrasi dan anggota tubuh Anda tidak tenang. Itu semua adalah karena 
keterbatasan pengetahuan Anda tentang keagungan Allah Ta 'ala. Maka, obatilah 
hati Anda, mudah-mudahan bisa selalu hadir bersama Anda di dalam shalat 
Anda, karena tidak ada bagian Anda dari shalat Anda kecuali apa yang Anda 
sadari dari shalat itu.” Demikian ucapan beliau rahimahullah Ta ’ala. 
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212. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW Bersabda, “Jika engkau 
hendak melaksanakan shalat, maka sempumakanlah wudhu, kemudian 
menghadaplah kearahkiblat, lalu bertakbirlah, kemudian bacalah ayatAI Qur 'an 
yang terasa mudcth bagimu, selanjutnya rukulah sehingga thuma 'ninah dalam 
ruku, kemudian bangkitlah hingga engkau berdiritegak, Ialu sujudlah sehingga 
engkau thuma 'ninah dalam sujud, kemudian bangkitlah sehingga thuma ninah 
dalam duduk, !alu sujud Iagi sehingga thuma 'ninah dalam sujud. Kemudian, 
lakukanlah semua itu di dalam semua shalatmu." (HR. Tujuh Imam hadits) 2 . 
Lafazh ini milik Bukhari 

Dalam riwayat Ibnu Majah dengan sanad 3 Muslim disebutkan, “Sehingga 
thuma 'ninah dalam berdiri T 4 

Seperti itu pula yang terdapat di dalam haditi Rifa’ah bin Rafi’ dalam 
riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban, “Sehingga thuma 'ninah dalam berdiri." 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, “Maka tegakkanlah tulangpunggungmu 
sehingga tulang-tulang itu kembali ke posisi semula." 

Dalam riwayat An-Nasa'i dan Abu Daud dari hadits Rifa’ah bin Rafi’ 
disebutkan, “ Sungguh, shalat seseorang diantara kalian tidak akan sempuma 
sehingga ia menyempumakan wudhu sebagaimana yang telah diperintahkan 
oleh Allah Ta’ala, kemudian bertakbirkepada Allah Ta’ala serta memujidan 
memuja-Nya." 

Dalam riwayat ini disebutkan juga, “ Jika ada ayat AI Qur an (yang 
engkau hafal) maka bacalah, jika tidak ada maka bertahmidlah kepada-Nya, 
bertakbirdan bertahlilkepada-Nya.” 

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Kemudian bacalah UmmuIKitab 
(AIFaatihah) dan lainnyayang dikehendaki AllahJ 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “Kemudian (bacalah) apa yang 
engkau kehendaki i” 5 


2 Yakni: Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, At-Tirmidri, dan An-Nasa' i. 

3 Mata rantai para perawi hadits sampai kepada Nabi SAW. disebut juga isnad. 

4 Bukhari (757), Muslim (397), Abu Daud (856), At-Tirmidri (303), An-Nasa' i (884), 
Ahmad (2/437), Ibnu Majah (1060). 

5 Ahmad (4/340), IbnuHibban (5/212), Abu Daud (858,859), An-Nasa' i (1136). 
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Kosakata Hadits 

Asbagher. Artinya lengkap dan sempuma. Untuk menjadikannya transitrt 6 
dengan menambahkan hamzah, contoh: asbaghtu al wudhuu‘a (aku 
menyempumakan wudhu), yakni aku menyempumakannya hingga pada tempat- 
tempatnya dan aku penuhi hak setiap anggota wudhu. 

UmmulKitaab. Yakni A1 Faatihah. Dinamakan demikian karena cakupan 
makna-maknanya yang agung yang mencakup seluruh A1 Qur' an, dan karena 
ia sebagai pembuka A1 Qur' an baik dalam bacaan maupun penulisan. 

Maa Tayassara min A1 Qur 'aart. Apa yang terasa mudah memahaminya 
bagimu dari A1 Qur' an. Maksudnya adalah surah A1 Faatihah, karena surah ini 
adalah surah yang paling mudah dihafal dari A1 Qur' an, juga berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, “Maka bacalah UmmuJKitaab.” 

Raala’an. Ruku, yakni membungkuknya punggungsehinggakeduatelapak 
tangan menyentuh kedua lutut. Sempumanya ruku adalah hingga sejajamya 
kepala dengan punggung. 

Hatta Tathma ‘inna RaaJd’an. Penafsiran thumaninah menurut beberapa 
riwayat hadits disebutkan: “Sehingga thuma 'ninah persendian-persendianmu 
dan mengendur (reJaks)."; “Sehingga engkau tegak dalam duduk“Maiia 
tegaJdianJah tulang punggungmu sehingga tulang-tuJang kembali ke posisi 
semula“Sujud sehingga meJetakkan wajah dan dahinya". Demikian 
penafsiran-penafsiran tentang thuma’ninah yang disebutkan dalam rukun-rukun 
ini dan yang lainnya. Adapun kata hattaa (sehingga) dalam poin-poin ini 
mengindikasikan kemantapan dalam memasuki rukun dimaksud sehingga kata 
hattaa ini menunjukkan bahwa thuma’ninah termasuk bagian di dalamnya. 

Raakiart. Dengan harakat fathah (diakhimya), ini menunjukkan kondisi 
yang ditegaskan keberadaannya. 

Aqim Shulbaka (tegakkan tulang punggungmu); Arti kata shu/b adalah 
tulang sulbi (tulang belakang/tulang punggung). Allah Ta ’a/aberfirman, “ Yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.” (Qs. 
Ath-Thaariq [86]; 7). Bentuk jamaknya adalah ashlaab dan ashlub. 

Kabbarahu WahaJJaJaha. Dua kalimat yang terbentuk dari kalimat Allaahu 


6 Redaksi (bentuk kata atau kalimat) yang memerlukan objek penderita. (Penerj.) 
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akbardan laa ilaaha illallaah. Maksudnya adalah pemaduan kata yang berasal 
dari dua kalimat atau lebih. Kabbarahu (mentakbirkan-Nya) mengandung arti 
mengucapkan Allaahu akbar. Hallalahu (mentahlilkan-Nya) mengandung arti 
mengucapkan laa ilaaha illallaah. 

Pakabbir. Yakni ueapkanlah AJJaahuakbar. Ucapan ini tidak bisa digantikan 
dengan redaksi lain. Huruf hamzah pada lafazh Allaah berharakat pendek. Jika 
dipanjangkan maka shalatnya tidak sempuma, sebab, bila dipanjangkan (yakni 
Aallaah) maka menjadi kalimat tanya. 

Demikian juga pada kata akbar, harakatnya hamzah pendek, jika 
dipanjangkan maka menjadi kalimat tanya. Dan juga, bila diucapkan akbaar, 
maka shalatnya tidak sempuma, karena kata ini merupakan bentuk jamak dari 
kata “kabai 1 ', yang artinya gendang, sehingga kata akbaar artinya gendang- 
gendang. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini sangat agung dan berhaiga. Para ulama menyebutnya sebagai 
hadits, “Orang yang buruk shalatnya.” 

2. Kisah hadits yang dimaksud adalah, bahwa seorang sahabat yang 
bemama Khalad bin Rafi’ masuk ke dalam masjid lalu melaksanakan 
shalat yang tidak cukup 7 , sementara Nabi SAW memperhatikannya. 
Setelah menyelesaikan shalatnya ia menghampiri Nabi SAW. Lalu 
mengucapkan salam kepada beliau, beliau pun membalas salamnya 
kemudian bersabda, “ Kernbalilah, lalu shalatlcth, karena sesungguhnya 
engkau belum shalat :” Maka ia pun kembali dan melakukan shalat untuk 
kedua kalinya seperti yang ia lakukan pada shalat yang pertama tadi. 
Setelah itu ia menghampiri Nabi SAW, namun beliau bersabda, 
“ Kembalilah, lalu shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat ;” 
Hal itu terjadi hingga tiga kali. Setelah itu, laki-laki tersebut bersumpah 
bahwa ia tidak bisa melakukan shalat yang lebih baik dari apa yang telah 
ia lakukan itu. Ketika ia sangat membutuhkan ilmu dan telah siap untuk 
menerimanya, Nabi SAW mengajarinya tata cara shalat sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits tadi. 

7 Tidak cukup di sini maksudnya bahwa shalatnya itu tidak cukup untuk menggugurkan 
kewajiban dalam pelaksanaannya. 
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Yaitu dimulai dengan takbiratulihram, kemudian membaca A1 Faatihah, 
lalu ruku hingga thuma 'ninah daiam ruku, kemudian bangkit dari ruku 
hingga thuma'ninah, lalu sujud hingga thuma hinah, kemudian duduk 
setelah sujud hingga thuma 'ninah, lalu sujud untuk kedua kalinya hingga 
thuma 'ninah, kemudian melakukan semua itu dalam semua shalatnya 
kecuali takbiratulihram yang hanya dilakukan sekali di rakaat pertama. 

3. Hal-hal yang disebutkan di dalam hadits ini —yang berupa perkataan 
dan perbuatan— adalah hal-hal yang wajib di dalam shalat, adapun yang 
tidak disebutkan berarti menunjukkan tidak wajib selama tidak dipastikan 
oleh dalil lain. Demikian ini, karena yang disebutkan di dalam hadits ini 
telah didahuiui dengan kata*perintah, yaitu ucapan beiiau, “ Kembalilah, 
lalu shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Hal ini 
semacam ujian (tes) dalam mengajarkan hal-hal yang wajib di dalam 
shalat. 

Adapun berargumen dengan hadits ini untuk menyatakan bahwa apa 
yang tidak disebutkan di dalamnya tidak wajib adalah, karena statusnya 
mengajaikan kepada yang tidak tahu tentang kewajiban-kewajiban shalat. 
Seandainya ada sebagian kewajiban yang ditinggal —karena tidak 
disebutkan— berarti menangguhkan penjelasan pada saat dibutuhkan, 
padahal yang demikian ini tidak boleh menurut ijma ’. 

4. Cara pengambilan dalil dengan hadits ini untuk menetapkan yang wajib 
dan yang tidak wajib, baik berupa perkataan maupun perbuatan di dalam 
shalat, adalah dengan cara menghitung lafazh-lafazh hadits yang shahih. 
Setiap poin yang diperdebatkan oleh para ahli fikih mengenai wajibnya 
—yang disebutkan di dalam hadits ini— maka kami tetap memandangnya 
wajib, seiama tidak ada dalil yang menyelisihinya yang lebih kuat darinya. 

Dan setiap poin yang diperdebatkan oleh para ahli fikih tentang wajibnya 
—yang tidak disebutkan di dalam hadits ini yang berstatus pengajaran 
ini, walaupun poin-poin itu diungkapkan dengan redaksi perintah tapi 
tidak disebutkan di dalam hadits ini—, maka kami memahaminya sebagai 
redaksi anjuran (yang mengindikasikan sunnah). Tapi bila harus dipahami 
sebagaimana lahimya (yakni sesuai redaksinya yang bemada perintah 
sehingga mengindikasikan wajib), maka periu rujukan (dalil) untuk 
mendudukkan masalahnya. 
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5. Hadits ini menunjukkan wajibnya melakukan perbuatan-perbuatan yang 
disebutkan di dalamnya, sehingga tidak gugur walaupun karena lupa 
ataupun karena tidak tahu, yaitu: 

a. Takbiratu! ihram, ini merupakan salah satu rukun shalat di rakaat 
pertama saja. 

A1 Ghazali mengatakan, “At-Takbir artinya mengagungkan Sang 
Pencipta SWT, bahwa Dia lebih besar dari segala sesuatu dan lebih 
agung. Ini mencakup penyucian-Nya dari setiap cela dan kekurangan. 
Hikmah pembukaan shalat dengan takbir ini adalah untuk 
menghadirkan keagungan Dzat yang sedang dihadapinya, dan bahwa 
Dialah yang paling besar yang tengah terbersit di dalam benaknya. 
Hal ini untuk menyentuh kekhusyu’an dan rasa malu bagi yang 
pikirannya sedang disibukkan oleh hal lain. Karena itu para ulama 
sepakat, bahwa yang menjadi bagian seorang hamba dari shalatnya 
adalah apa yang disadarinya.” 

b. Membaca surah A1 Faatihah pada setiap rakaat, kemudian ruku, i tidal 
(bangkitdariruku), sujud,bangkitdarisujuddanthumaninahpada 
semua perbuatan itu, bahkan setelah bangkit dari ruku dan sujud. Hal 
ini berbeda dengan orang yang berpendapat tidak wajibnya 
thumaninah pada kedua rukun tersebut. 

c. Adapun rukun-rukun lainnya, seperti tasyahhud, membaca shalawat 
kepada Nabi SAW dan salam, menurut A1 Baghawi, “Hal itu sudah 
diketahui oleh si penanya.” 

6. Rukun-rukun tersebut dilakukan pada setiap rakaat shalat selain takbiratuJ 
ihram yang hanya dilakukan pada rakaat pertama saja. 

7. Tentang sifat i’tidal (bangkit tegak) setelah ruku di dalam hadits ini 
disebutkan dengan lafazh “ Sehingga thumahinah berdiri," disebutkan 
juga “ Maka tegakkanlah tulang punggungmu sehingga tulang-tulang itu 
kembalike posisi semula. Dengan adanya perbedaan redaksi, para ulama 
kadang berbeda pendapat, namun demikian itu kadang tidak terjadi pada 
sebagian hadits, maka yang lebih utama adalah mengompromikan 
keduanya selama itu memungkinkan, namun jika tidak memungkinkan 
maka hendaknya kita meninggalkan yang rancu dan mengambil yang 
terpelihara dan /ayrA(kuat). 
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Mengenai hadits ini kami mengambil redaksi “ Sehingga thumaninah 
berdiri”karena ini lebih mendalam daripada “ Sehingga tulang-tulang itu 
kembalikeposisisemula' karena arti thuma'ninah itu sendiri adalah 
kembalinya tulang-tulang ke posisi semula dan lebih dari itu. 

8. Thumahinah. Menurut para ahli fikih kita, ialah rukun shalat yang 
kesembilan, yaitu yang ada di dalam ruku, bangkit dari ruku, sujud dan 
duduk di antara dua sujud. Adapun tentang kadamya ada dua pendapat; 

Pertama; diam walaupun sebentar. Ini merupakan salah satu madzhab. 

Kedua; setara dengan kadar lamanya membaca dzikir yang wajib. A1 
Majd dan lainnya mengatakan, “Inilah pendapat yang lebih kuat.” 

Disebutkan di dalam kitab AJInsha/, “Kesimpulan kedua pendapat adalah, 
bila lupa bertasbih ketika ruku atau sujud, atau lupa bertahmid ketika 
bangkit atau lupa memohon ampunan ketika duduk, maka shalatnya 
tetap sah menurut pendapat yang pertama, namun tidak sah menurut 
pendapat yang kedua.” 

Pendapat yang kedua adalah pendapat yang benar mengenai kadar 
thumahinah. 

9. Wajibnya thuma hinah ketika bangkit dari ruku dan ketika bangkit dari 
sujud. Penjelasan mengenai hal ini insya Allah akan disebutkan nanti. 

10. Wajibnya wudhu dan menyempumakannya untuk melaksanakan shalat, 
dan bahwa ini merupakan syarat. 

11. Wajibnya menghadap ke arah kiblat ketika shalat, dan ini merupakan 
syarat. 

12. Wajibnya berurutan dalam melaksanakan rukun-rukunnya, karena di 
dalam lafazh hadits disebutkan redaksi “Tsumma” (kemudian/lalu), 
sementara status hadits ini adalah sebagai pengajaran bagi yang tidak 
tahu hukum. 

13. Bahwa rukun-rukun tersebut tidak gugur karena alasan tidak tahu ataupun 
lupa. Dalilnya adalah perintah Nabi SAW kepada orang tersebut (Khalad) 
untuk mengulangi shalatnya, jadi tidak cukup hanya dengan pengajaran 
Nabi SAW kepadanya. Lain dari itu, bahwa rukun-rukun itu termasuk 
perintah-perintah yang bila ditinggalkan maka tidak dimaafkan, walaupun 


129 



---1SYARAH BULUGHUL MARAM J—— 

ia tidak diperintahkan untuk mengulanginya. Hendaknya hal ini menjadi 
pelajaran dan nasihat bagi orang yang tergesa-gesa di dalam 
melaksanakan shalatnya dan tidak menyempumakannya, dan hendaknya 
mereka mengetahui bcihwa shalat yang seperti itu tidak cukup (tidak 
mengugurkan kewajibannya). 

Syaikhul Islam mengatakan, “Sabda beliau, ‘Karena sesungguhnya engkau 
belum shalat.' Ini menunjukkan bahwa perbuatannya itu meniadakan 
(menghilangkan) shalatnya. Padahal, perbuatan itu tidaklah hilang kecuali 
bila ada suatu kewajiban yang hilang darinya. Maka untuk 
menyempumakannya, tidak dibenarkan dengan cara menghilangkan 
sesuatu yang seharusnya ada.” 

Ash-Shan’ani mengatakan, “Tidaklah tepat memaknai ‘peniadaan’ (di 
sini) dengan pengertian ‘peniadaan kesempumaan karena kalimat 
peniadaan’ itu digunakan untuk meniadakan hakikat. 

15. Bahwa orang yang melakukan suatu ibadah dengan cara yang tidak 
benar karena tidak tahu, lalu waktunya berlalu, maka ia tidak harus 
mengulanginya (qadha). Hal ini berdasarkan kaidah syar iyah yang 
disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, “Perintah-perintah syariat 
tidak mewajibkan mukallaf kecuali setelah ia mengetahuinya. Begitu juga 
orang yang meninggalkan suatu kewajiban sebelum sampainya ketentuan 
syariat, sebagaimana halnya orang yang tidak bertayammum ketika tidak 
ada air karena ia menduga tayammum itu tidak sah (untuk menggantikan 
wudhu, karena belum tahu), atau seperti halnya orang yang tidak berhenti 
makan sehingga tampak jelas baginya perbedaan antara benang putih 
(baca: siang) dengan benang hitam (baca: malam). 

16. Disyariatkannya untuk membaguskan pengajaran dan cara 
memerintahkan kebaikan (amarma ’ruf), yaitu dengan cara yang mudah 
dan ringan sehingga tidak membuat orang menghindar, sebab bisa jadi 
orang yang diajari itu akan menolak bila diajari dengan cara yang kasar 
dan keras. 

17. Bagi orang yang ditanya, dianjurkan untuk menambah jawaban bila 
dipandang maslahat, yaitu misalnya kondisi orang yang bertanya 
menunjukkan ketidaktahuannya mengenai hukum-hukum yang 


130 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM } 


17. Bagi orang yang ditanya, dianjurkan untuk menambah jawaban bila 
dipandang maslahat, yaitu misalnya kondisi orang yang bertanya 
menunjukkan ketidaktahuannya mengenai hukum-hukum yang 
dibutuhkannya. 

18. Bahwa istiftah, ta ’awwudz, basmalah, mengangkat kedua tangan dan 
menempatkannya di atas dada, cara ruku, sujud, duduk dan sebagainya, 
semua itu adalah sunnah. 

19. Sabda beliau, “ Kemudiart bacalah ayatAJQur 'an yang terasa mudah 
olehmu.” A1 Qur'anadalah firman Allah Ta 'ahyang hak. Allah bertirman, 

“Maka Hndungilah ia supaya ia sempat mendengar firman AHah." 
(Qs. At-Taubah [9]): 6) Jadi A1 Qur'an itu bukanlah ungkapan kalam 
Allah sebagaimana yang diklaim oleh golongan Asya’irah, dan bukan 
cerita tentang firman Allah sebagaimana diklaim oleh golongan 
Karamiyah, dan bukan pula makhluk sebagaimana yang diklaim oleh 
golongan Mu’tazilah, tapi itu benar-benar Kalam-Nya sebagaimana 
dinyatakan oleh Allah SWT dan sebagaimana disampaikan oleh Rasul- 
Nya SAW serta sebagaimana diyakini oleh para sahabat dan tabi’in serta 
para pengikut mereka dari kalangan para imam salafush-shalih. Dengan 
begitu dapat diketahui keutamaan A1 Qur'an itu, bahwa itu adalah 
perkataan yang paling mulia, paling benar, paling adil, paling fasih 
dan paling mendalam. 

20. Bahwa orang yang mengajar hendaknya memulai dengan yang paling 
penting kemudian yang penting, dan lebih mendahulukan yang wajib 
daripada yang sunnah. 

Perbedaan Pendapat di Kalangsn Ulama 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Shalat tetap sah dengan membaca ayat 
apa saja dari A1 Qur'an, sekalipun ia mampu membaca dan memahami A1 
Faatihah.” Mereka berdalih dengan firman Allah Ta ’ala, “Karenaitu bacalah apa 
yangmudah (bagimu)dariAlQur 'an." (Qs. A1 Muzzammil [73]: 20), juga berdalih 
dengan salah satu riwayat seputar hadits ini, yaitu, “ Kemudian bacalah ayatAI 
Qur 'an yang terasa mudah bagimu. ” 

Jumhur ulama berpendapat, “Tidak sah shalat tanpa membaca A1 Faatihah 
bagi orang yang telah hafal. Mereka berda ih dengan hadits yang diriwayatkan 
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di dalam Ash-Shahihain yang bersumber dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 

“Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca AJ Faatihah. ” 

Ini meniadakan hakikat shalat, bukan hanya meniadakan 
kesempumaannya. 

Mengenai ayat yang disdautkan oleh madzhab Hanafi mereka mengatakan, 
“Bahwa ayat itu (A1 Muzammil: 20) adalah untuk menjelaskan tentang apa yang 
dibaca di dalam shalat malam, yaitu sebagai penjelasan setelah menyebutkan 
perintah di awal surah tersebut, “ Bangunlah (untuk shalat) di malam han, 
kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dariseperdua 
itu sedikit, atau Iebih dari seperdua itu, Dan bacalah AI Qur an itu dengan 
pedahanlahan. " (Qs. A1 Muzammil (73]: 2-4), maka diringankanlah bacaan dan 
shalat itu hingga tingkat yang dirasa mudah.” 

Adapun tentang riwayat hadits dimaksud, maka riwayat itu bersitat muthlaq, 
riwayat tersebut telah ditafsirkan dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu dalam 
riwayat Abu Daud (856), 

.&\ \ J>\ 

“Bacalah UmmuIQur 'an dan lainnya yang dikehendaki Allah. ” 

Abu Daud tidak berkomentar. Tidak adanya komentar itulah yang tepat. 
Dalam riwayat Ibnu Hibban (5/88), 

a I,* , 

“Dan bacalah Ummul Qur 'an dan apa yang engkau kehendaki. ” 


Ibnu A1 Hammam mengatakan, “Yang lebih utama adalah menetapkan 
dengan dalil, bahwa Nabi SAW telah mengatakan kepada orang yang shalatnya 
tidak benar agar melakukan itu semua.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan A1 Faatihah, apakah pada 
dua rakaat pertama atau di semua shalat? 
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Sebagian ulama berpendapat, “Wajib membaca A1 Faatihah pada dua 
rakaat pertama dan tidak wajib untuk yang lainnya.” 

Jumhur ulama berpendapat wajibnya membaca A1 Faatihah adalah di 
setiap rakaat. Hal ini ditunjukkan oleh sabda beliau, “ Kemudian, lakukanlah 
semua itu di dalam semua shalatmu." 

A1 Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Hadits Abu Qatadah dalam riwayat 
Bukhari menyebutkan bahwa Nabi SAW membaca surah A1 Faatihah di setiap 
rakaat, sementara beliau pun telah bersabda, 


.JJ \% 


‘Shalatlah sebagaimana kalian melihat (cara) aku shalat’ ini menunjukkan 
wajib’.” 


Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya thuma ’ninah 
ketika bangkit dari ruku dan ketika duduk di antara dua sujud. 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Tidak wajib thuma hinah ketika bangkit 
dari ruku dan tidak pula ketika duduk di antara dua sujud.” 

Jumhur ulama dari kalangan ahli fikih empat madzhab berpendapat, 
“Wajib thuma hinah ketika i’tidal setelah ruku dan ketika duduk setelah sujud, 
sebagaimana pada rukun-rukun lainnya yang disepakati keharusan thuma hinah. 
Alasan jumhur adalah riwayat-riwayat hadits ini memerintahkan thuma hinah 
pada dua posisi tersebut, juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari (759) dan Muslim (471) dari A1 Barra’ bin 
‘Azib, 
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“Bahwa ia mengamati shalatnya Nabi SAW, mulai ketika beliau berdiri, 
lalu ruku, kemudian bangkit dari ruku, lalu sujud, kemudian duduk 
antara salam dan beranjak, semuanya hampir sama.” 
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Faidah 

Ibnu A1 Mulaqqin dalam Syarh A1 ‘Umdah menyebutkan, Ketahuilah, 
bahwa kewajiban-kewajiban di dalam shalat ada dua macam; yang disepakati 
dan yang diperdebatkan. Hadits ini tidaklah cukup untuk mengompromikannya, 
namun sekadar cukup untuk mengatasi apa yang diremehkan oleh orang yang 
shalatnya tidak benar itu dan ketidaktahuannya tentang shalatnya. Banyak 
ahli fikih yang menyebutkan bahwa apa yang disebutkan di dalam hadits ini 
adalah yang wajib, adapun yang tidak disebutkan di dalam hadits ini tidaklah 
wajib. Dan telah disepakati bahwa hadits ini bukan untuk menjelaskan 
sunnah-sunnah shalat.” 


\l\ i2lj) : Jvi 
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213. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA," dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW apabila bertakbir beliau mengangkat kedua tangannya sampai sejajar 
dengan kedua pundaknya, bila ruku beliau memegang kedua lututnya dengan 
kedua tangannya, kemudian meluruskan punggungnya. Bila mengangkat 
kepalanya (bangkit dari ruku) beliau berdiri tegak sehingga tiap-tiap tulang kembali 
ke posisi semula. Bila sujud, beliau menaruh kedua tangannya tanpa menempelkan 
kedua lengannya ke tanah dan tidak pula mengempitnya, sementara jari-jari 
kedua kaki beliau menghadap ke kiblat. Bila duduk dalam dua rakaat 
(pertama) beliau duduk di atas telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak 
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kaki kanannya. Bila duduk dalam rakaat terakhir, beliau majukan kakinya 
yang kiri dan menegakkan telapak kaki yang lainnya (yang kanan), dan beliau 
dudukdengan pantatnya.” (HR. Bukhari) 8 

Kosakata Hadits 

Amkana Yadaiht. Dikatakan makkanahu min asy-syai‘i dan amkanahu 
minhu artinya, menetapkan sesuatu itu padanya. Dan makna kalimat amkana 
yadaihi min rukbataihi adalah menempatkan kedua tangannya pada kedua 
lututnya dengan mencengkramkannya. 

Ja ’ala Yadaihi Hadzwa Mankibaihi: Contoh kalimat haadza asy-syai‘u asy- 
syaia muhaadztart. (menjadi sejajar dan lurus), maksudnya, bahwa orang shalat 
itu mengangkat kedua tangannya ketika takbiratul ihram sehingga kedua 
tangannya itu sejajar dengan kedua pundaknya. 

Mankibaihi. A1 mankib adalah pertemuan pangkal kepala dan pundak. 
Kata ini bersitat mudzakkar. 

Hashara Shadrahu. Arti asal kata alhashradalah meraih pangkal dahan 
lalu memancangkannya dan menegakkannya. A1 Khithabi mengatakan, 
“Meluruskan punggungnya ketika duduk tanpa ada lengkung.” Dan yang rajih 
dalam riwayat Bukhari disebutkan, “Hanaa zhahrahu (membungkukkan 
punggungnya)” dengan fathah pada huruf ha ' dan nun, pengertiannya sama. 

Faqaar. Bentuk tunggalnya hqqirah. Yaitu tulang-tulang punggung yang 
lurus yang terdiri dari tulang-tulang belakang (tulang sulbi) mulai dari bagian atas 
punggung hingga bawah (tulang ekor). Bentuk jamaknya fuqurdax\ faqaar. Tsa’lab 
mengatakan, “Tulang punggungnya manusia ada tujuh belas.” 

Rukbataihi. Bentuk tatsniyah (bentuk kata berbilang dua) dari rukbah, 
bentuk jamaknya rukab. Ar-Rukbah artinya persendian antara ujung paha dengan 
pangkal betis. 

Muftarisyu Dziraa 'aihi. Iftirasy adz-dzira ’ain artinya meletakkan lengan 
(bagian bawah) di atas tanah (lantai). 

Hanaa-. Artinya menurut riwayat lain, “Tidak menundukkan kepala dan 
tidak pula mendongakkannya.” Syaikhul Islam mengatakan, “Dalam persepsi 


8 Bukhari (728). 
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Arab, ruku tidak dianggap kecuali bila diam (tenang) ketika membungkuk. 

Adapun sekadar merunduk tidak disebut ruku.” 

Maq adah. Yaitu bagian bawah seseorang (biasanya digunakan untuk 

duduk; pantat; bokong) 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Wajibnya takbiratulihram dengan ucapan “ Allaahu akbar 1 ' , dan tidaklah 
sah shalat tanpa ucapan ini. 

2. Disunnahkan mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan kedua 
pundak ketika takbiratuiihram. 

Dalam kitab Syarh AJJqna 'disebutkan, “Mengangkat tangan dimulai 
bersamaan dengan memulai ucapan takbir, dan gugumya status sunnah 
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan selesainya ucapan takbir, 
karena mengangkat kedua tangan adalah sunnah yang telah terlewat 
waktunya (bila ucapan takbir telah usai).” 

A1 Hafizh mengatakan, “Ada lima puluh sahabat yang meriwayatkan 
tentang mengangkat kedua tangan di awal shalat, di antara mereka adalah 
sepuluh sahabat yang telah dijamin masuk surga. Hukumnya adalah 
sunnah menurut imam yang empat.” 

3. Disunnahkan untuk menempelkan kedua telapak tangan pada kedua 
lutut ketika ruku dengan merenggangkan jari-jari tangan. Hadits-hadits 
yang menyebutkan tentang sifat meletakkan telapak tangan pada lutut 
ketika ruku merupakan hadits-hadits mutawatir. 

4. Disunnahkan untuk meluruskan punggung ketika ruku hingga sejajar 
dengan kepala, sehingga posisi kepala rata dengan punggung, maka 
ketika ruku hendaknya tidak menengadahkannya dan tidak pula 
menundukkannya. 

5. Kemudian mengangkat kepala dan kedua tangan hingga sejajar dengan 
bahu. Imam dan orang yang shalat sendirian hendaknya mengucapkan 
“ Sami’aJlaahu liman hamidah", sedangkan makmum mengucapkan 
“Rabbanaa walakalhamd'. Lalu tetap berdiri tegak hingga thuma 'ninah 
sampai tulang-tulang punggung kembali ke posisi semula. 

6. Kemudian sujud dengan menempatkan kedua tangan di atas Iantai tanpa 
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menempelkan lengannya (ke lantai), sementara jari-jari tangan mengarah 
ke kiblat dan tidak mengepalkannya. 

7. Menempatkan kedua kaki di atas tanah dengan mengarahkan ujung 
jari-jarinya ke kiblat. 

8. Ketika duduk untuk tasyahhudawwal, maka telapak kaki kiri diduduki, 
sementara telapak kaki kanan ditegakkan dengan mengarahkan jari- 
jarinya ke kiblat. 

9. Ketika duduk untuk tasyahhud akhir — dalam shalat yang memiliki dua 
tasyahhud— maka duduk dengan pantat sambil menyilangkan kaki kiri 
hingga keluar dari bawah kaki kanan, sementara telapak kaki kanan 
ditegakkan dan pantat (bokong) duduk di lantai. 

10. Para ahli fikih mengatakan, “Perempuan juga melakukan seperti yang 
dilakukan oleh laki-laki dalam semua gerakan yang lalu, termasuk 
mengangkat kedua tangan, hanya saja dengan mengempitkan pada 
dirinya ketika ruku, sujud dan lainnya, sehingga tidak merenggang dan 
dengan merapatkan kedua kakinya pada sisi kanan ketika duduk. Duduk 
bersila rapat adalah lebih utama karena lebih tertutup baginya. Disebutkan 
dalam Allnshat, “Tidak ada perselisihan pendapat.” 

***** 
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214. Dari Ali bin Abi Thalib RA, dari Rasulullah SAW: Bahwasanya 
apabila beliau telah berdiri untuk melaksanakan shalat, beliau membaca, “Aku 
hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi 
...hingga... dan aku termasukgolongan orang-orangyang berserah diri. Ya 
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Allah, EngkaulahRaja, tidakada Tuhanyangberhakdisembah selainEngkau. 
Engkaulah Tuhanku dan aku hamba-Mu... sampai akhir.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan: Sesungguhnya bacaan itu 
dalam shalat maJam." 9 


Pcringkat Hadits 

Pengarang menyebutkan, “Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, 

‘ Sesungguhnya bacaan itu dalam shaJatmalam ’.” Mengenai hadits ini, disebutkan 
di dalam Tuhfah A1 Ahwadzi, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim melalui dua 
jalur, namun tidak ada satu pun yang menyebutkan bahwa itu dalam shalat 
malam. Sementara At-Tirmidzi meriwayatkannya dari tiga jalur periwayatan, 
dan tidak ada satu pun yang menyebutkan bahwa itu dalam shalat malam. Abu 
Daud meriwayatkannya dari dua jalur periwayatan, dan tidak ada satu pun yang 
menyebutkan bahwa itu dalam shalat malam. Jadi, ini merupakan dugaan 
pengarang(IbnuHajar) Rahimahullah Taala. Wallahualam. 

Kelanjutan doa yang disebutkan dalam hadits tadi adalah: 


'ja 


"... dengan memegang agama yang lurus dan berserah diri, dan aku 
tidak termasuk golongan orang-orang yang musynk. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan karena itu, aku diperintah 
dan aku termasuk orang-orangyang berserah diri. ” 


Kosakata Hadits 

Wajjahtu Wajhiya (aku hadapkan wajahku): Yakni aku menghadap dengan 
ibadah dan mengikhlaskannya untuk Dzat yang telah menciptakan langit... dst. 

Eathara As-Samaawaati Wa AJ Ardhi (yang telah menciptakan langit 


9 Muslim (771). 
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dan bumij: A1 Fathr, al ibtidaa ‘ (permulaan), maksudnya di sini adalah yang 
memulai penciptaan langit dan bumi dan membentuknya tanpa ada contoh 
sebelumnya. 

Haniihn (dengan memegang agama yang lums): Statusnya sebagai haai 
(keterangan keadaan) artinya adalah condong dari kebatilan kepada agama 
yang haq, yaitu Islam. 

Nusukr. An-nusuk adalah ibadah dan setiap hal yang bisa mendekatkan 
diri kepada Allah. Bila dikonotasikan dengan shalat berarti ini bentuk konotasi 
dari yang bersifat umum kepada yang bersifat khusus. 

Mahyaaya wa Mamaatii (hidupku dan matiku): Yakni amal-amal 
perbuatanku ketika semasih hidup dan setelah mati. 

Labbaika wasa daika-. Maksudnya, Aku bahagia dengan perintah-Mu, aku 
mengikuti perintah itu dengan penuh kesenangan dan berulang-ulang, dan aku 
memenuhi seruan-Mu dengan pemenuhan demi pemenuhan wahai Rabb. 

Ana Bika wa Ilaika. Yakni tempat kembali dan berakhirku adalah kepada- 
Mu, dan hanya Engkaulah yang telah membimbingku. 

Tabaarakter. Yakni pasti dan banyaknya kebaikan pada-Mu. 

Wajjahtu Wajhiya (aku hadapkan wajahku); Dengan sukun pada huruf ya ‘ 
menurut kebanyakan orang, namun bisa juga dengan fathah. Maksudnya, aku 
memaksudkan ibadahku. 

Lillaah. Mencakup semuanya, yakni bahwa setiap yang disebutkan (di 
dalam ucapan ini) adalah untuk Allah Ta ’ala, yaitu shalat dan ibadah dengan 
ikhlas adalah untuk meraih keridhaan Allah Ta 'ala, baik semasa hidup maupun 
setelah mati. Artinya, bahwa Allahlah yang menciptakan dan yang mengatur 
keduanya (hidup dan mati), tidak ada peran yang lain pada keduanya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pembukaan shalat, baik itu dianggap wajib maupun sunnah, dan baik 
itu berupa dzikir maupun doa, hal itu dibaca setelah takbiratulihram, 
sebelum ta 'awwudzdan bacaan A1 Faatihah. Pembukaan ini hanya pada 
rakaat pertama dan tidak ada pada rakaat lainnya. 

2. Hukumnya sunnah dan bukan wajib berdasarkan hadits terdahulu yang 
menyebutkan tentang orang yang buruk shalatnya. 
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3. Banyak lafazh pembukaan shalat yang telah diriwayatkan, dan yang 
lebih utama adalah membaca salah satunya setiap kali shalat (secara 
bergantian) sehingga bisa mengamalkan semua lafazh yang ada. Namun 
bila sebagian saja, maka itu pun boleh. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Disunnahkan untuk melaksanakan ibadah- 
ibadah yang ada tuntunannya menurut berbagai cara (yang tuntunannya 
itu ada) pada setiap ibadah tersebut. Maka tidak boleh memadukannya 
(dalam satu pelaksanaan) dan tidak pula melanggengkan hanya pada 
salah satu cara saja.” 

4. Ucapan perawi, “ Apabila beliau berdiri untuk melaksanakan shalat , 
maksudnya adalah apabila beliau telah memasuki shalat, beliau membaca 
dzikir tersebut. 

5. Wajjahtu wajhiya (Aku hadapkan wajahku); Yakni memaksudkan 
ibadahku. Karena itu, hendaknya orang yang shalat —ketika 
mengucapkan dzikir ini— menghadapkan hatinya kepada Tuhannya, 
tidak memalingkan hatinya kepada selain-Nya. Sehingga semestinya ia 
benar-benar konsentrasi dan ikhlas. Jika tidak, maka ia telah berdusta, 
dan kedustaan yang paling buruk adalah ketika berada di hadapan Dzat 
yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

6. Lilladzii Fathara As-Samaawaati wa A1 ardhi (kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi); yakni yang telcih menciptakan langit dan 
bumi serta membentuknya tanpa ada contoh sebelumnya. Dzat yang 
telah menciptakan hal-hal semacam ini, yaitu dalam kondisi yang sangat 
tepat dan detail, tentu ia berhak untuk dihadap oleh semua wajah dan 
diharap oleh semua hati, sehingga tidaklah pantas untuk berpaling kepada 
selain-Nya dan tidak pantas pula untuk berharap kepada selain-Nya. 

7. Haniihn (dengan memegang agama yang lurus); maksudnya cenderung 
kepada yang haq dan konsisten padanya. 

8. Musliman (berserah diri); maksudnya pasrah dan tunduk patuh kepada 
Allah Ta ’ala serta menghadap kepada-Nya. 

9. Wamaa ana minal musyrikin (dan aku tidak termasuk golongan orang- 
orang yang musyrik); ini termasuk pemyataan status yang menyertai 
kalimat sebelumnya. 
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10. Inna shalaatii (Sesungguhnya shalatku); yaitu suatu ibadah yang sudah 
diketahui kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnahnya. 

11. Wanusukii; maksudnya sembelihanku, dengan itu aku mendekatkan diri 
kepadaAllah Ta’ala. 

Dikhususkannya penyebutan kedua ibadah yang mulia ini (shalat dan 
sembelihan) adalah karena kelebihan pada keuatamaannya di samping 
keduanya itu mengindikasikan kecintaan kepada Allah Ta ’ala, keikhlasan 
dalam menjalankan agama-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan hati, lisan dan anggota tubuh. Demikian mengenai shalat; Dan 
dengan cara mengeluarkan sesuatu yang dicintai oleh jiwa, yaitu berupa 
harta dalam rangka taat kepada Allah Ta ’ala. Demikian yang tersirat 
dari sembelihan, yang mana hal itu dilakukan untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan cara mengalirkan darah hewan sembelihan. 

12. Mahyaaya wa mamaa/z/(hidupku dan matiku); maksudnya amal perbuatan 
yang aku bawa dari semasa hidupku dan apa-apa yang dinilai dan diganjar 
oleh Allah Ta ’ala untukku setelah kematianku. 

13. Lillaahirabbil ‘aalamiin laa syariika lahu (hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya); maksudnya tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam hal ibadah, tidak juga dalam kerajaan dan sifat-sifat- 
Nya. 

14. Wa ana minalmuslimiin (dan aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri); demikian ini yang diriwayatkan oleh Muslim (771), Abu Daud (760), 
At-Tirmidzi (3435), An-Nasa'i (897) dan Ibnu Majah (760). Lain dari 
itu, telah diriwayatkan juga dari jalur lain oleh Muslim (771) dan Abu 
Daud (760) dengan redaksi, “ Wa ana awwalulmus/imiin” (dan aku yang 
pertama-tama berserah diri). 

Tentu saja Nabi SAW memang muslim pertama bila dibanding dengan 
kaum muslimin lainnya. Maka dari itu, cukup dengan redaksi, “ Wa ana 
minaJ muslimiin" (dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri), 
bukan dengan yang lainnya, kecuali bila yang dimaksud adalah lafazh 
ayat A1 Qur' an yang teksnya memang seperti itu. 

15. Antalmaliku laa ilaaha illa anta (Engkaulah Raja, tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Engkau); kalimat ini penetapan ilahiyah yang 
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mutlak (tidak terbatas) bagi Allah Taala -yang otomatis- setelah 
penetapan kerajaan bagi-Nya. 

16. Anta rabbii wa ana ‘abduka (Engkaulah Tuhanku dan aku hamba-Mu); 
yakni, Engkaulah Rajaku, yang Menciptakanku serta yang mengaturku 
dengan berbagai nikmat dan anugerah, sementara aku adalah hamba- 
Mu yang tunduk patuh pada perintah-Mu dan senantiasa mengharap 
karunia-Mu. 

17. Zhalamtu nafsii (aku menganiaya diriku sendiri); dengan melakukan 
penyelisihan terhadap syariat-Mu, dan aku mengakui dosaku. Engkaulah 
Dzat Yang Maha Mulia, dari-Nya kami memohon ampunan. 

18. Faghfirlii dzunuubiijamii'an (maka ampunilah semua dosaku); bahkan 
termasuk dosa-dosa besar dan yang menyertainya. 

19. I yaghtiru adz-dzunuuba illa anta (tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa selain Engkau); baik itu dosa kecil maupun dosa besar, baik yang 
remeh maupun yang berat. 

20. Ihdiniiliahsani alakNaaq (bimbinglah aku agar bisa melakukan akhlak 
yang baik); yakni bimbinglah aku kepada akhlak yang baik, yang lahir 
maupun yang batin. Akhlak yang baik adalah kondisi kejiwaan, yang 
akan terlahir darinya perilaku yang bagus dan kondisi yang sempurna. 

21. Ishrif ‘anniisayyi 'ahaa (jauhkan darikuyangburuknya); yakni angkatlah 
dariku akhlak-akhlak yang buruk. 

22. Labbaika wasadaika wa al khairu kulluhu fii yadaika (aku penuhi 
panggilan-Mu dengan kegembiraan, dan semua kebaikan berada di kedua 
tangan-Mu); maksudnya aku penuhi panggilan-Mu demi panggilan-Mu. 
Aku penuhi dan gembira karena bisa melaksanakan ketaatan kepada- 
Mu, dan setiap jenis kebaikan adalah dari pemberian dan anugerah-Mu. 

23. Wasysyarru laisa ilaika (dan keburukan tidak dinisbatkan kepada-Mu); 
semua perkara di tangan Allah Ta ’ala, baik dan buruknya. Pengertian 
ungkapan ini adalah, bahwa keburukan itu tidak bisa untuk mendekatkan 
diri kepada-Mu, tidak akan diangkat kepada-Mu dan tidak dinisbatkan 
kepada-Mu. 

24. Tabaarakta wata aalaita (Maha Suci Engkau lagi Maha Tinggi); Maha 
Agung Engkau lagi Maha Mulia, Engkaulah yang menganugerahkan 
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keberkahan kepada para makhluk-Mu. Berkah adalah banyak dan luas. 

25. Ta aalaita (Maha Tinggi Engkau); Engkau Maha Tinggi dalam segala hal, 
atau berarti Engkau Maha Suci dari segala hal yang tidak layak bagi-Mu. 

26. AstaghUruka wa atuubu ilaika; Aku memohon ampunan dari-Mu dan 
bertaubat kepada-Mu. 

27. Penulis (Ibnu Hajar) menyebutkan: Dalam suatu riwayat disebutkan, 
“Bahwa itu dalam shalat malam.” Ahli hadits, Syaikh Abdurrahman 
A1 Mubarakfury dalam bukunya Tuhfah AJ Ahwadzi mengatakan, 
“Mengenai pemyataan pengarang ini ada catatan; karena hadits tersebut 
diriwayatkan di dalam Shahih MusJim pada bab Shalatul LmU (shalat 
malam), bahkan salah satunya redaksi, “Apabila beliau berdiri untuk 
melaksanakan shalat fardhu.” Demikian juga yang terdapat di dalam 
kedua riwayat Abu Daud. Dan yang terdapat di dalam riwayat Ad- 
Daruquthni, “Apabila beliau memulai shalat fardhu, beliau mengucapkan, 
‘Aku hadapkan wajahku ... dst.” 

Asy-Syaukani menyebutkan dalam Naii Al Authar, “Hadits ini 
diriwayatkan (juga) oleh Ibnu Hibban dengan tambahan, ‘Apabila beliau 
telah berdiri untuk melaksanakan shalat fardhu’. Karena itu, Asy-Syafi’i 
meriwayatkannya dan membatasinya juga dengan shalat fardhu. Jadi, 
pendapat yang menyatakan bahwa doa ini khusus untuk shalat sunnah 
dan tidak disyariatkan untuk fardhu, adalah pendapat yang sangat batil.” 
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215. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bila telah takbir 
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215. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bila telah 
takbir untuk melaksanakan shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca. Lalu 
aku bertanya kepada beliau, beliau pun menjawab, ‘Aku membaca, ‘ YaAJlah, 
jauhkanlah antara aku dan kesalahan -kescdahanku, sebagaimana EngJtau telah 
menjauJikan antara timurdan barat. Ya AJlah, bersihlianlah aku dan kesalahan- 
kesalahanku, sebagaimana baju putih yang dibersihkan dari kotoran. YaAllah, 
basuhlah aku dari kesalahan-kesalahan dengan air, es dan embun (HR. 
Muttafaq ‘AJaih) 10 

Kosakata Hadits 

Hunaihah. Disebutkan di dalam A1 Qamus, AJ Hinwu dengan kasrah 
pada ha ‘artinya waktu. Adapun Hunaihah adalah bentuk tashgirdari haniyah, 
maksudnya adalah diam sejenak. 

Khathaayaa. Bentuk jamak dari kata I<hathii‘ah. Asalnya I<hathaa‘ii 
dengan kasrah pada hamzah setelah madd, berikutnya huruf ya ’ yang 
berharakat sebagai Jam- nya kata, kemudian hamzahnya di-fathah-kan 
dalam bentuk jamak dan dirubah menjadi alif karena berharakat dan mem-fathah- 
kan huruf yang sebelumnya, sehingga menjadi khathaaaa, namun mereka 
tidak menyukai berpadunya dua alif yang disisipi hamzah, maka dirubah 
menjadi huruf ya 'sehingga menjadi khathaayaa. 

Naqqinir. Dengan tasydid pada qaf, ini merupakan bentuk fi’ilamrdan 
kata naqqaa-yunaqqii-tanqiyah. Ini bentuk kiasan untuk menghilangkan dosa- 
dosa dan menghapuskan bekasnya. 

Kamaa Baa 'adta. Maa sebagai mashdar, perkiraannya, sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Realitanya bahwa bertemunya barat 
dengan timur adalah mustahil (tidak mungkin). Ini dianalogikan kedekatannya 
dengan dosa, seperti kedekatannya antara timur dan barat. 

AJAbyadh. Dikhususkannya penyebutan pakaian berwama putih di sini 
karena kotoran akan tampak jelas padanya daripada wama lainnya. 

Ad-Danas. Dengan fathah pada daJdan nun. Artinya: noda dan kotoran. 

AJBarad. Dengan fathah pada ba ‘dan ra 'yang artinya embun. 

A1 Khathabi mengatakan, “Disebutkannya es dan embun adalah 

10 Bukhari (744), Muslim (598). 
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sebagai penegasan. Maksud pencucian di sini bukanlah sebagaimana 
lahimya, akan tetapi maksudnya adalah sebagai kiasan kesucian yang agung 
dari dosa-dosa.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Pencucian dengan air panas lebih efektif 
untuk membersihkan, namun yang disebutkan di sini dengan es dan embun, 
karena relevansinya dengan panasnya dosa-dosa yang ingin dihilangkan.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkannya istiftah (membaca doa pembukaan shalat). Waktunya 
adalah setelah takbiratulihram dan sebelum ta 'awwudz dan bacaan A1 
Faatihah. Yaitu diam sejenak, dan Nabi SAW pun membacanya dengan 
pelan. 

2. Bacaan istiftah secara pelan, kecuali bila diperlukan untuk dibaca nyaring, 
misalnya untuk mengajarkan kepada orang yang shalat di belakangnya 
(makmumnya), sebagaimana yang dilakukan oleh Umar RA. 

3. Etika ulama dalam mengajar. Orang yang belajar bertanya sementara 
pengajar menjawab permasalahan-permasalahan yang dibutuhkan dan 
senantiasa dijalankan oleh mereka, bukan dengan menyimpangsiurkan 
permasalahan. 

4. Tentang diamnya imam, menurut para ahli fikih madzhab Hambali, ada 
tiga: 

Pertama, sebelum membaca A1 Faatihah di rakaat pertama. 

Kedua, setelah membaca A1 Faatihah sejenak. Ini menurut madzhab 
Syafi’i. 

Ibnul Qayyim mengatakan tentang macam yang kedua ini, ‘ Itu 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan makmum membaca (A1 
Faatihah), maka hendaknya di panjangkan sekadar cukupnya makmum 
membaca A1 Faatihah.” 

Pendapat Imam Ahmad yang kedua, “Bahwa imam tidak diamIni 
sependapat dengan Abu Hanifah dan Malik. Dia juga memfatwakan 
pendapat ini, dan inilah pendapat yang dijadikan sandaran dalam kitab- 
kitab madzhabnya. 

Ketiga. Diam sejenak setelah selesai semua bacaan dan sebelum ruku, 
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ini dimaksudkan untuk memulihkan nafasnya. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Bahwa imam yang tiga; (Yakni) Abu 
Hanifah, Malik dan Ahmad serta jumhur ulama tidak menganjurkan 
diamnya imam untuk memberi kesempatan makmum membaca (A1 
Faatihah), karena bacaan tersebut tidak wajib bagi mereka dan tidak 
pula sunnah, bahkan terlarang.” Adapun diamnya imam sebagaimana 
yang dituturkan oleh As-Sunnah adalah: 

Pertama, setelah takbir pembukaan. 

Kedua, diam sejenak setdah bacaan, sdadar untuk memberi jarak bacaan, 
tidak cukup untuk membaca A1 Faatihah. 

Adapun diam yang setelah membaca waladhdhaalliin, ini termasuk 
kategori diam di permulaan ayat (yakni permulaan surah berikutnya), 
maka yang seperti itu pun disebut diam. 

5. “ Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku, 
sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat. 

Artinya: Yaitu sebagaimana tidak bertemunya timur dengan barat, maka 
seperti itulah yang diharapkan orang yang berdoa itu agar tidak berpadu 
dengan kesalahan-kesalahannya. Yang dimaksud dengan penjauhan ini 
adalah, bisa dengan menghapuskan kesalahan-kesalahan yang lalu 
dan tidak menghukumnya karena kesahalan-kesalahan tersebut, bisa 
juga dengan mencegahnya agar tidak terjerumus ke dalamnya dan 
menjaganya dari itu untuk selanjutnya. 

6. “ Ya Allah, bersihkanlah aku darikesalahan-kesalahanku, sebagaimana 
baju putihyang dibersihkan darikotoran" 

Artinya: Hilangkahlah kesalahan-kesalahanku dariku dan hapuslah itu 
seperti pembersihan baju itu, karena dampak pembersihan itu akan 
lebih tampak pada pakaian yang berwama putih daripada yang 
berwama lainnya. 

7. “ Ya Allah, basuhlah aku darikesalahan-kesalahan dengan air, es dan 
embun." 

Air panas lebih bisa menghilangkan noda dan kotoran daripada es dan 
embun, karena itu seringkali ulama terlena dengan ungkapan ini. Pendapat 
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yang paling bagus tentang hal ini adalah sebagaimana yang dituturkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah RahimahuUah Ta 'ala, “Karena dosa- 
dosa itu mengandung panas dan gejolak, dan itu yang menjadi sebab 
panasnya adzab, maka sangat cocok untuk dicuci dengan sesuatu yang 
dapat mendinginkan dan menawarkan panasnya, yaitu dengan es, air 
dan embun.” 

Faidah 

Ibnu A1 Mulaqqin dalam Syarh A1 ‘Umdah mengatakan, “Dalam doa ini 
Nabi SAW memohon dengan jenjang yang meningkat, yaitu: 

a. Yang layak dijauhkan, yaitu memohon untuk dijauhkan. 

b. Kemudian meningkat dengan memohon dibersihkan. 

c. Kemudian meningkat dengan memohon pembasuhan, karena yang ini 
lebih mendalam daripada keduanya. 
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216. Dari Umar RA, bahwasanya dia pemah membaca, “Maha Suci 
Engkau ya Allah, dan dengan memuji pada-Mu Maha berkah nama-Mu, Maha 
Tinggi kebesaran-Mu, tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. (HR. 
Muslim) dengan sanad munqathi’ dan diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni secara 
maushul dan mauguP 1 


11 Muslim (399), Ad-Daruquthni (1/299). 
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Hadits yang sama diriwayatkan dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, yaitu hadits 
marfu ’menurut lima imam hadits. Dalam riwayat ini disebutkan: Bahwa setelah 
takbir ia membaca, “Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk, dari kegilaannya, dari 
tiupannya dan dari kesombongannya.” 12 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oieh Muslim dengan sanad munqathi’ 13 , 
oleh Ad-Daruquthni maushuf 4 dan mauquf 5 . 

Ibnul Qayyim dalam bukunya AJ Hady menyebutkan, “Bahwa Umar 
ber -istiftah dengan doa itu dan ia mengeraskan bacaannya untuk mengajarkan 
kepada orang lain (para makmumnya). Dengan demikian maka peringkat hadits 
ini marfu ’.” Sebagaimana Ad-Daruquthni yang meriwayatkannya secara maushul. 
Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Hakim dan Adz-Dzahabi. Dibenarkan pula 
mengangkat predikat hadits ini karena adanya beberapa jalur periwayatan, 
maka hadits ini shahih. 

Adapun hadits Abu Sa’id, At-Tirmidzi mengatakan, “Itu adalah hadits 
yang paling masyhuf 6 dalam masalah ini.” Ibnu Khuzaimah mengatakan, “Kami 
tidakmengetahui tentang istiftahdengan “Subhaanakallaahumma wabihamdika' 
sebagai khabar yang pasti menurut para ahli hadits, adapun sanadnya yang 
paling bagus adalah hadits Abu Sa’id.” 

Hadits ini ada syahidnya 17 (penguatnya) dari hadits Jubair bin Muth’im 
yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan syahid lainnya dari hadits Ibnu 
Masud. 


12 Ahmad (3/50), At-Tirmidzi (242), Abu Daud (775), An-Nasa' i (2/132), Ibnu Majah 

( 8 ° 4 ). 

13 Munqathi’: Di dalam sanadnya gugur seorang perawi selain dari sahabat, atau 
gugur dua perawi yang tidak berdekatan, yakni gugumya berselang. 

14 Hadits yang sanadnya sampai kepada Nabi SAW dengan tidak terputus. 

15 Sanadnya tidak sampai kepada Nabi SAW, dan hanya sampai pada sahabat. 

16 Hadits masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih kepada 
tiga orang atau lebih, dan seterusnya, sehingga tercatat sekurang-kurangnya dengan 
tiga sanad. 

17 Syahid (menurut terminologi ilmu hadits) adalah hadits yang matannya sesuai 
dengan matan hadits lain. Syahid merupakan penguat bagi suatu hadits. 
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Kosakata Hadits 

Subhaanaka (Maha Suci Engkau): Pengertiannya adalah terbebas dari 
segala bentuk kekurangan. 

Wa Bihamdika-. Waawu sebagai /?aa/(menunjukkan keadaan) atau untuk 
menggabungkan kalimat (partikel penggabung). Pengertiannya sama, baik itu 
menggabungkan a/hamdkepada subjek, dimana dengan begitu maksud alhamd 
adalah melakukannya (melakukan pujian), ataupun menggabungkannya kepada 
objek. Pengertiannya adalah aku memuji dengan menggunakan pujianku 
kepada-Mu. 

Pengertian wabihamdika adalah, tasbih yang aku lakukan, yaitu karena 
petunjuk dan bimbingan-Mu, bukan karena daya dan kekuatanku. 

Ta ’aa!aa. Artinya agung dan tinggi serta suci dari segala yang tidak layak 
dengan kemuliaan-Nya. 

Jadduka. Dengan fathah pada huruf jim dan tasydid pada dal artinya 
keagungan, kemuliaan dan kekuasaan-Mu. 

Ar-Rajiim. Artinya terkutuk dengan pengusiran. Kutukan itu sendiri jauh 
dari rahmat Allah Ta 'ala. 

Hamzihi. Maksudnya, kegilaan dan ayan, bisa menimpa manusia. 

Nafkhihi ■ Bisikannya akan kebesaran dirinya dan memandang 
rendah yang lainnya, sehingga menghinakannya dan merasa agung 
daripadanya. 

Na/tsihi. Ibnul Qayyim mengatakan, “An-Nafts adalah melakukan sihir. 
An-Naffaatsaatadaiah roh-roh dan jiwa-jiwa, karena pengaruh sihir itu dari jiwa 
yang buruk dan roh yang jahat. Jika jiwa penyihir dirasuki keburukan dan 
menghendaki kejahatan terhadap orang yang hendak disihimya, maka ia 
meniupkan pada buhul-buhul itu yang disertai dengan ludahnya, maka keluarlah 
dari nafasnya itu jiwa yang berbaur dengan kejahatan dan penderitaan, disertai 
dengan ludah yang juga telah berbaur seperti itu, maka terjadilah sihir itu dengan 
seizin Allah, yaitu sesuai dengan ketetapan Allah pada norma ciptaan, bukan 
dengan ketetapan syari.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ini adalah salah satu macam doa isti/tah shalat. Ibnul Qayyim mengatakan, 
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“Adalah benar bahwa Umar RA ber-istiftah dengan doa itu dan ia 
mengeraskan bacaannya untuk mengajarkan kepada orang lain (para 
makmumnya). Dengan demikian maka Peringkat Hadits ini marfu. Al 
Albani mengatakan, “Sanadnya shahih 

2. Subhaanakallaahumma (Maha SuciEngkauya AJJah): Aku menyucikan- 
Mu dari apa-apa yang tidak layak bagi-Mu dan yang tidak pantas dengan 
keagungan-Mu wahai Rabb, serta semua kekurangan dan aib yang tidak 
iayak dengan kesucian itu. Status kalimat “ subhaanaJra" sebagai mashdar 
mengandung pengertian; aku menyucikan-Mu dengan penyucian, maka 
peran subhaanaka menempati peran penyucian. 

3. Wabihamdika (dan dengan memuji pada-Md): Ini huruf 6a‘huruf jaf R 
dan (yang berikutnya) majrur. Bersambungnya kalimat itu bisa karena 
fi’il muqaddarset\\ngga itu menjadi ba ‘sababiyyah, atau karena mashdar 
yang mahdzuf(dibuancj). Pengertiannya adalah; aku memuji-Mu wahai 
Rabb dan memanjatkan pujaan kepada-Mu dengan pujaan dan pujian 
yang pantas. 

4. Tabaaraka Ismuka(Maha berkah nama-Mi)): Banyak, sempuma dan luas 
serta melimpah barakah-Nya. 

5. Taaalaa Jadduka (Maha Tinggi kebesaran-Mu ,>: Maha Agung dan 
Maha Tinggi Engkau. 

6. l~aa Uaaha Ghairuka(tiada tuhan yang berhak disembah se/ain Engkad): 
Tidak ada sesembahan yang haq selain Engkau, hanya Engkaulah yang 
berhak diibadahi, hanya Engkau semata, tidak ada sekutu bersama-Mu, 
dan karena sifat-sifat terpuji yang Engkau dendangkan pada diri-Mu 
serta nikmat-nikmat yang telah Engkau tampakkan. 

7. Imam Ahmad mengatakan, “Aku berpendapat dengan doa isftiftah 
ini. Seandainya Nabi SAW tidak pemah membacanya di dalam shalat 
fardhu, tentu Umar tidak akan melakukannya dan tidak akan 
diakui oleh kaum muslimin.” 


18 Harf jaar adalah partikel (dalam bahasa Arab) yang menyebabkan akhir harakat 
kata yang dipengaruhinya menjadi kasrah. Kata yang dipengaruhinya itu disebut majrur. 
Benerj. 
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A1 Majd dan lainnya mengatakan, “Ini dipilih oleh Abu Bakar serta Ibnu 
Mas’ud dan merupakan pilihan mereka. Umar mengeraskan bacaan 
doa tersebut menunjukkan bahwa itu lebih utama, karena biasanya 
dialah orang yang senantiasa menyertai Nabi SAW.” 

8. Boleh membaca doa isti/tah dengan redaksi-redaksi lain yang 
memang ada riwayatnya dan benar. Syaikhul Islam mengatakan, “Doa- 
doa isti/tah yang pasti kebenarannya, semuanya telah dituturkan 
dengan kesepakatan kaum muslimin, dan Nabi SAW tidak pemah 
melanggengkan dengan satu isti/tah saja. Maka yang Iebih utama adalah 
melaksanakan berbagai ibadah dengan berbagai tatacara (yang benar 
tuntunannya), yang mana masing-masing cara itu sesuai dengan 
tuntunannya, dan bukanlah sunnah bila memadukan semua cara 
(dalam satu pelaksanaan)” 

9. Memohon perlindungan kepada Allah di dalam shalat adalah sunnah 
dan dianjurkan menurut jumhur ulama. An-Nawawi mengatakan, 
“Ketahuilah, bahwa memohon perlindungan (membaca ta 'awwudd) 
setelah membaca doa isti/tah adalah sunnah, karena itu adalah 
pendahuluan bacaan (A1 Qur'an), Allah Ta’ala telah befirman, 

‘ Apabila kamu membaca A1 Qur 'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syetanyang terkutuk’." (Qs. An-Nahl 
[16]: 98). Pengertiannya menurut jumhur ulama adalah, bila engkau 
hendak membaca (A1 Qur'an) maka mohonlah perlindungan 
kepadaAllah.” 

Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Memohon perlindungan dari 
syetan yang terkutuk di setiap awal bacaan.” 

10. A’uudzu Billah (Aku berlindung kepada Allah): Maksudnya, aku 
bersandar kepada Allah Ta ’ala dan berpegangan kepada-Nya. 

11. Lafazh yang dipilih untuk ta’awwudz adalah A’udzu billaahi 
minasysyaithaannir-rajiim (aku berlindung kepada AUah dari 
godaan syetan yang terkutuk), ada juga A’udzu billaahissamii’il 
‘aliim minasysyaithaanir-rajiim (aku berlindung kepada Allah 
Yang Mah i Mendengar lagi Maha Mengetahui dari godaan syetan 
yang terki tuk) dan ini tidak apa-apa. Tapi yang masyhur adalah 
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redaksi yang pertama. 

12. Minasysyaithaan [dari syetan)-. Yaitu, pemberontak yang lalim dari 
golongan jin dan manusia. 

13. Ar-Rajiim (yang terkutuk): yang dikutuk, diusir dan dijauhkan dari 
rahmat Allah. Maka janganlah Engkau kuasakan ia terhadap diriku 
dengan hal-hal yang membahayakanku, baik dalam urusan agama 
maupun duniaku, dan jangan sampai ia menghalangiku untuk melakukan 
hal-hal yang bermantaat bagiku, baik untuk urusan agama maupun 
duniaku. Barangsiapa yang memohon perlindungan kepada Allah Ta ’ala, 
berarti ia telah bertempat di posisi yang kuat dan berpegangan kepada 
daya dan kekuatan Allah dari serangan musuhnya yang hendak 
memutuskannya dari Tuhannya dan menjatuhkannya ke lembah 
keburukan dan kebinasaan. 

14. Min Hamzihi (dari kegilaannya): Ialah sejenis kegilaan dan 
kerasukan yang bisa menimpa manusia, bila telah sadar maka 
akalnya kembali normal. 

15. Nattsihi (tiupannyaj. Ialah sihir yang tercela. Ibnul Qayyim dalam 
menatsirkan ayat: “ Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus pada buhul-buhul. (Qs. A1 Falaq [113]: 4) 
mengatakan, “Itu adalah kejahatan sihir, karena para wanita yang 
meniup pada buhul-buhul itu adalah para tukang sihir, mereka itulah 
yang membuat simpul-simpul tali dan meniup pada setiap simpulan 
sehingga terjadilah sihir yang mereka kehendaki.” 

An-Na/ts. Tiupan yang disertai air ludah tapi tanpa meludah, yaitu 
antara meniup dan meludah. 

16. Na/khihi. Adalah kesombongan, karena ia bisa meniupkan godaan 
kepada manusia lalu merasa besar dirinya sementara yang lain 
menjadi kecil dalam anggapannya, sehingga bertambahlah 

keangkuhan dan kesombongannya. 

***** 
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217. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW memulai shalatnya 
dengan takbir dan bacaan, “Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin "(maksudnya, surah 
A1 Faatihah). Bila ruku beliau tidak menengadahkan kepalanya dan tidak pula 
menundukkannya, tapi antara keduanya, bila bangun dari ruku beliau tidak sujud 
sebelum benar-benar berdiri tegak. Bila bangun dari sujud, beliau tidak sujud lagi 
sebelum benar-benar duduk tegak. Beliau membaca tahiyatpada tiap-tiap dua 
rakaat. Beliau duduk di atas telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak kaki 
yang kanan. Beliau melarang uqbah as-syaithan (duduk di atas dua tumit) dan 
melarang meletakkan kedua lengan di tanah seperti binatang buas. Beliau 
mengakhiri shalat dengan mengucapkan salam.” (HR. Muslim) 19 dan hadits ini 
malul. 20 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih menurut Muslim. Adapun cacat yang disinyalir oleh 
pengarang (A1 Hafizh Ibnu Hajar) adalah karena Muslim meriwayatkan hadits ini 
dari riwayat Abu A1 Jauza‘ dari Aisyah, sedangkan Abu A1 Jauza‘ tidak mendengar 


19 Muslim (498). 

20 Hadits ma’lul adalah hadits yang memiliki cacat yang tersembunyi dan baru bisa 
diketahui setelah diperiksa dengan teliti, cacatnya hadits bisa jadi terdapat pada matan 
(substansi) dan bisa juga pada perawinya, atau mungkin keduanya. 
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leingsung dari Aisyah, sehingga ada yang terputus. Dia juga beralasan bahwa 
cacatnya itu karena Muslim Rahimahullah mengeluarkannya juga dari jalur A1 
Auza’i secara tertulis, bukan mendengar secara langsung. 

Kosakata Hadits 

A1 Qiraa ‘ah. Statusnya ma ’//?u/(terangkai) dengan kata Ash-ShaJat. 

Lam YusyJdiisJr. SyaJdiasytu kadzaa artinya aku mengangkatnya. 
Mengangkat berlaku pada segala sesuatu, artinya: tinggi. Maksudnya di sini: 
tidak mengangkat kepalanya. 

Letm Yushawwibhu. Yushawwib asalnya dari at-tashwiib, artinya tidak 
terlalu merundukkainnya sehingga lebih rendah dan punggungnya. 

Baina. Kedudukannya sebagai zharf (menunjukkan situasi), artinya: 
tengah (antara). Bila digabungkan dengan waktu menjadi zharfzamaan (situasi 
waktu), Bila digabungkan dengan nama tempat menjadi zharfmal<aan (situasi 
tempat/lokasi). 

‘Uqbah Asy-Syaithaarr. Dengan dhammah pada huruf ‘ain dan sukun 
pada huruf qaf. Abu Ubaid menafsirkannya sebagai iq ’a ' yang dilarang, yaitu 
menempdkan pantatnya ke lantai sambil menegakkan betis dan pahanya (seperti 
jongkok, hanya saja pantatnya duduk, sementara betis dan pahanya berpadu 
dantegak). 

Yahisyu. Dengan dhammah pada huruf ra\ namun bisa juga kasrah. 
Dhammah lebih dikenal. (Artinya; menduduki) 

Iftiraasy As-Sabu ’ As-Sabu ’ bentuk tunggalnya as-siba al muttarasah. 
Ittiraasy as-sabu uartinya, sujud dengan menempelkan sikut di lantai sehingga 
menyerupai binatang buas ketika berdepa dengan bertelekan pada sikutnya. 

At-Tahiyyah. Tasyahhud yang dimaksud di sini adalah yang pertama. 

Yakhtimu Ash-shalaata-. Khatama asy-syai a, menyempumakan sesuatu 
hingga tuntas. Maksudnya di sini adalah menyempumakan dan melengkapkan 
shabt. 

At-Taskim. Yakni, assalaamu’alaikum warahmatullah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini mengandung penjelasan tentang sifat shalat Nabi SAW, 
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sementara Nabi SAW telah bersabda, “ Shalatlah sebagaimana kalian 
melihataku sAa/a/.”(HR. Bukhari) 

2. Shalat dimulai dengan takbiratul ihram, maka tidak sah shalat tanpa 
takbiratulihram. Karena itu, imam dan makmum serta orang yang shalat 
sendirian sama-sama diharuskan untuk bertakbir dengan lafazh “Allaahu 
Akbar’\ dan tidak boleh dengan lafazh yang lain. Nabi SAW telah 
bersabda, 

,’jsi ii 41; 

/ / 

“Pengharamnya 21 adalah takbir. ” (HR. Ahmad, Abu Daud dan yang 
lainnya) 


Maka dari itu, tidaklah sah shalat tanpa takbiratu!ihram. 

3. Bacaan shalat dibuka dengan “ alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin , hal ini 
menunjukkan bahwa basmalah tidak termasuk surah A1 Faatihah, dan 
ini merupakan pendapat tiga imam, yaitu; Abu Hanifah, Malik dan 
Ahmad serta yang lainnya. Argumen mereka adalah hadits ini. 


4. Apabila Nabi SAW ruku, beliau tidak menengadahkan kepalanya, yaitu 
beliau tidak mengangkat kepalanya sehingga lebih tinggi dari garis 
punggungnya. 


5. Dan tidak pula menundukkannya sehingga lebih rendah dari garis 
punggungnya, akan tetapi antara keduanya, yakni sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Wabishah bin Ma’bad, dia berkata, 


Idi <4 L-U °J J>- 'o'J& 


“Aku pernah melihat Nabi SAW shalat, apabila 1 uku beliau meratakan 
punggungnya sehingga bila dituangkan air di atasnya tentu tidak akan 
tumpah.” 


21 Yakni yang mengharamkan hal-hal yang diluar aktivitas shalat, maksudnya adalah 
pembukaannya. Penerj. 
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6. Apabila Nabi SAW bangkit dari ruku, beliau tidak langsung sujud 
sebelum benar-benar berdiri tegak. Bahkan beliau pemah bersabda, 


. j j iiu y ' 6 '^ s> is v 


“Tidaklah cukup shalatnya orang yang tidak menegakkan tulang 
punggungnya ketika ruku dan sujud. ” (HR. Lima Imam hadits). At- 
Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. Begitulah yang seharusnya 
dilakukan menurut para ahli ilmu dari kalangan para sahabat Nabi SAW 
dan generasi setelah mereka. 


7. Apabila beliau bangkit dari sujud, beliau tidak langsung sujud lagi sebelum 
benar-benar duduk dengan tegak, beliau pun telah memerintahkan hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam hadits tadi, “ Tidaklah cukup shalatnya 
orang yang tidak menegakkan tulang punggungnya ketika ruku dan 
sujud." 

8. Nabi SAW duduk setiap selesai dua rakaat, dan dalam duduknya itu 
beliau membaca tahiyat, yaitu tasyahhud yang bacaannya telah 
diriwayatkan. Yang paling baik adalah yang disebutkan di dalam 
Ash-Shahihain yang bersumber dari Ibnu Mas’ud, ia menceritakan; 
Nabi SAW menoleh ke arah kami lalu bersabda, “Apabila seseorang 
diantara kalian shalat, hendaklah ia mengucapkan, 
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“Segala penghormatan hanya milik Allah dan juga shalawat dan 
kebaikan (milik-Nya), semoga kesejanteraan (terlimpah) kepadamu 
wahai Nabi dan juga rahmatAHah dan berkah-Nya, semoga kesejahteraan 
terlimpah kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih, aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammadadalah hamba dan utusan-Nya ” 


Penjelasannya insya Allah akan dibahas pada hadits nomor 250. 
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9. Duduknya beliau di antara dua sujud dan pada tasyahhud awal 
dalam shalat yang memiliki dua tasyahhud adalah dengan menduduki 
telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak kaki kanannya serta 
mengarahkan ujung jari-jarinya ke arah kiblat. 

10. Nabi SAW melarang uqbah as-syaithan (duduk di atas dua tumit), yaitu 
memancangkan kedua betis dan paha lalu menempatkan pantat 
antara keduanya di atas lantai. Ini adalah cara duduknya anjing yang 
dianjurkan syetan agar ditiru untuk menghilangkan wibawa shalat 
dan gayanya yang indah. 

11. Beliau juga melarang menghamparkan lengan, yaitu meletakkannya 
(menempelkan telapak dan lengan bawah hingga sikut) di lantai, karena 
hal ini menyerupai binatang buas saat membentangkan kedua kakinya 
(yang depan), baik itu ketika sedang makan maupun ketika sedang 
mengintai mangsa yang lengah. 

12. Beliau menutup shalatnya dengan taslim, yaitu mengucapkan kepada 
orang-orang yang shalat kala itu dan para malaikat, “ Assalaamu ‘alaikum 
warahmatullaah ” satu kali sambil menoleh ke kanan, dan sekali lagi 
sambil menoleh ke kiri. Hal ini agar doa mulia itu bisa mencakup semua 
yang hadir. 

Salam itu sebagai penutup shalat berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“dan penutupnya adalah taslim (salamj." 

13. Ummul Mukminin, Aisyah RA telah meriwayatkan sifat shalat Nabi SAW 
ini secara lengkap untuk mengajari umatnya agar bisa shalat seperti itu 
sebagai manifestasi sabdabeliau SAW, “ Shalatlah kalian sebagaimana 
kalian melihataku shalat." (HR. Bukhari) 

***** 
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218. Dari Ibnu Umar RA: Bahwasanya Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya lurus sejajar dengan kedua pundaknya ketika memulai shalat, ketika 
takbir untuk ruku dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku. (HR. Muttafaq 
‘AJaih) 22 


Dalam hadits Abu Humaid yang diriwayatkan Abu Daud disebutkan: Beliau 
mengangkat kedua tangannya sehingga lurus sejajar dengan kedua pundaknya, 
kemudian bertakbir. 23 


Dalam riwayat Muslim dari Malik bin A1 Huwairits RA seperti hadits 
Ibnu Umar, hanya saja yang ia katakan, “Sehingga lurus sejajar dengan ujung 
kedua telinganya.” 24 


Peringkat Hadits 

Hadits Abu Humaid adalah hadits shahih. Asalnya terdapat dalam kitab 
Bukhari. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ibnul Qayyim menilainya shahih, 
sementara Alh-Thahawi menganggapnya mengandung cacat karena Muhammad 
bin Amru tidak pemah bertemu Abu Qatadah. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Athaf bin Khalid dari Muhammad bin Amru, ia mengatakan, “Disampaikan 
kepadaku oleh seorang laki-laki bahwa ia pemah bertemu dengan sepuluh 
orang sahabat Nabi SAW” 

A1 Hafizh mengatakan, “Menurut penelitianku, bahwa Muhammad bin 
Amru, yang mana Athaf bin Khalid meriwayatkan hadits ini darinya, adalah 
Muhammad bin Amru bin Alqamah AI-Laitsi, ia tidak pemah berjumpa dengan 
Abu Qatadah, masanya pun tidak berdekatan, akan tetapi ia meriwayatkan dari 
Abu Salamah dan yang lainnya dari kalangan tokoh-tokoh tabi’in.” 

Sedangkan Muhammad bin Amru, yang mana Abdul Hamid bin Ja’far 
meriwayatkan hadits ini darinya, adalah Muhammad bin Ammbin Atha’, seorang 


22 Bukhari (735), Muslim (390). 

23 Abu Daud (730). 

24 Muslim (391). 
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tokoh tabi’in. Bukhari mengukuhkan bahwa ia mendengar dari Abu Hamid dan 
yang lainnya, dan ia pun meriwayatkan hadits tersebut dari jalur periwayatan 
ini. Hadits ini memiliki jalur-jalur periwayatan lainnya dari Abu Humaid yang 
sebagiannya disebutkan dari sepuluh orang; Muhammad bin Maslamah, Abu 
AsiddanSahalbinSaad. IniadalahriwayatIbnuMajahdarihadits Abbasbin 
Sahal bin Saad dari ayahnya. 

Kosakata Hadits 

Hadzwa-. Dengan fathah pada haa ‘ dan sukun pada dzal, artinya; di 
hadapan dan di depan pundaknya. 

Mankibaihr. Bentuk tatsniyah (kata berbilang dua) dari kata mankib, 
bentuk jamaknya manakib. Artinya: Tempat bertemunya pangkal kepala 
dengan bahu. 

Furuu’a Udzunaihi. Ujung-ujung kedua kupingnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkannya mengangkat kedua tangan sehingga sejajar dengan 
kedua pundak ketika membuka shalat dengan takbiratuJihram, begitu 
juga ketika takbir ruku dan ketika mengangkat kepala dari ruku. Pada 
ketiga posisi ini disunnahkan untuk mengangkat kedua tangan hingga 
sejajar dengan pundak. 

2. Muhammad bin Nashr A1 Marwazi mengatakan, “Ulama beberapa daerah 
telah sepakat akan hal itu, kecuali ulama daerah Kulah, Madzhab Hanafi 
berbeda pendapat pada posisi selain takbiratuJihram. Mereka berdalih 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang bersumber dari 
Ibnu Masud, bahwa ia melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangannya 
ketika pembukaan (shalat) dan tidak kembali.” 

Sebagai jawaban terhadap pendapat ini: Bahwa mengangkat tangan 
pada selain ketika takbiratulihram sudah pasti, sedang yang pasti itu 
lebih didahulukan daripada yang meniadakan. Hadits Ibnu Mas’ud itu 
tidak pasti, sebagaimana dikatakan oleh Asy-Syafi’i. Kendatipun itu pasti, 
maka meninggalkannya memberikan penjelasan bolehnya hal tersebut. 

Bukhari mengutip dari A1 Hasan A1 Bashri dan Humaid bin Hilal, bahwa 
mengangkat tangan itu dilakukan oleh para sahabat. Karena itu, Ali bin 
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A1 Mudini mengatakan, “Merupakan hak atas kaum muslimin untuk 
mengangkat tangan mereka ketika ruku dan ketika bangkit dari ruku. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Mengangkat tangan ketika ruku dan bangkit 
dari ruku seperti ketika memulai shalat adalah disyan atkan menurut 
kesepakatan kaum muslimin ” 

Menurut saya (Abdullah A1 Bassam): Tentang perbedaan pendapat ulama 
Kufah yang telah di sebutkan di muka, Syaikhul Islam mengatakan, 
“Mereka itu ma b^(dimaafkan/dimaklumi) sebdum sampainya sunnah 
Rasulullah SAW kepada mereka.” 

3. Riwayat lainnya menyebutkan: “Mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan ujung-ujung kedua telinganya.” Yang lebih baik adalah 
memadukan kedua riwayat sehingga perkaranya menjadi lebih luas dan 
kondisinya beragam, karena keduanya sama-sama sunnah. 

4. Disebutkan dalam Syarh AJ Iqna\ Disunnahkan mengangkat kedua 
tangan bersamaan dengan permulaan ruku berdasarkan hadits, Dan 
ketika bertakbir untuk ruku." 

5. Mengangkat tangan pada posisi-posisi itu semuanya termasuk 
sunnah-sunnah shalat. Ibnul Qayyim mengatakan, “Diriwayatkan dari 
bdiau tentang mengangkat kedua tangan —pada ketiga posisi ini— oleh 
sekitar tiga puluh sahabat. Yang disepakati riwayatnya ada sepuluh, 
dan tidak ada yang dinyatakan kontradiktif (bertolak belakang) 
denganitu.” 

Disebutkan dalam Syarh A1 Jqna ', “Mengangkat kedua tgngan pada 
posisinya termasuk kesempumaan shalat dan sunnah-sunnahnya. 
Barangsiapa yang mengangkat kedua tangannya pada posisinya, maka 
shalatnya lebih sempuma daripada yang tidak mengangkat kedua 
tangannya. Demikian untuk diketahui.” 

6. Ulama berbeda pendapat tentang hikmah mengangkat kedua tangan. 
Mereka mengatakan tentang takbiratul ihram , bahwa itu untuk 
mengangkat tabir kelengahan terhadap Allah dan untuk masuk 
kepadanya. Pendapat iainnya menyebutkan bahwa itu sebagai bentuk 
pengagungan terhadap Allah. 

Yang lainnya mengatakan, “Bahwa itu sebagai hiasan shalat. Hal ini 
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diriwayatkan dari Ibnu Umar. Tapi yang jelas, bahwa itu adalah dalam 
rangka mengikuti sunnah yang pasti dari Rasulullah SAW” 

Faidah 

Ada posisi keempat yang disyari’atkan untuk mengangkat kedua tangan, 
yaitu ketika berdiri setelah tasyahhud awal di dalam shalat yang memiliki dua 
tasyahhud. Disebutkan di dalam Shahih Bukhari (736) yang bersumber dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW berdiri setelah dua rakaat, 
beliau mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan bahunya 
sebagaimana yang beliau lakukan ketika memulai shalat.” 

Disebutkan pula dalam Sunan Abu Daud(721), At-Tirmidzi (218) dan 
Ibnu Hibban (5/187) dari hadits Abu Humaid As-Sa’idi yang bersumber dari 
sepuluh orang sahabat Nabi SAW mengenai sifat shalat Nabi SAW, diriwayatkan 
bahwa apabila beliau berdiri setelah dua rakaat beliau bertakbir dan mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan bahunya. 

A1 Khathabi mengatakan, “Itu hadits shahih. Sejumlah ahli hadits pun 
telah menyatakan demikian. Mengamalkannya adalah suatu kelaziman dengan 
dasar menerima tambahan, karena tambahan yang dapat dipercaya itu memang 
dibenarkan.” 

Dalam SyarhAl ‘Umdah, Ibnu Daqiq menyebutkan, “Hukum mengangkat 
kedua tangan ketika berdiri setelah dua rakaat adalah qath /y(pasti) ” 

A1 Baihaqi mengatakan, “Itu adalah madzhab Syafi’i, karena ia pemah 
mengatakan, ‘Jika haditsnya shahih maka itu madzhabku (pendapatku)’.” Karena 
itulah An-Nawawi menceritakannya dari pemyataan Asy-Syafi’i, ia mengatakan, 
“Hadits ini disebutkan di dalam Ash-Shahih, dan aku membeberkannya di 
dalam Syarh AJ Muhadzdzab. ” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Mengangkat kedua tangan pada posisi ini 
hukumnya mandub (sunnah) menurut para ulama peneliti yang mengamalkan 
As-Sunnah. Telah disebutkan di dalam kitab-kitab shahih dan kitab-kitab sunan, 
tidak ada yang kontradiktif dan tidak ada yang berbenturan. Pendapat ini pun 
telah dipilih oleh Syaikhul Islam, kakeknya dan penulis kitab AJ Fa 'iq, serta 
dinyatakan di dalam AlFuru 'dan AJMubdi’sexta dibenarkan di dalam AJInsha/. 
Itu adalah riwayat yang benar di antara dua pendapat Ahmad. 

***** 
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219. Dari Wail bin Hujr RA, dia berkata: Aku piemah Shalat bersama 
Nabi SAW, lalu beliau mdetakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di 
atas dada beliau ” (HR Ibnu Khuzaimah) 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (18375) , diriwayatkan pula 
oleh Mu slim (401) tanpa kalimat ‘ala shadrihi (di ates dadanyaL .Ada jalur 
penwayatan lain dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa' i di dalam AJ 
Kubra (1/310), Ad-Darimi (1/312), Ibnu A1 Jarud, A1 Baihaqi (2/28) dengan 
sanad shahih menurut syarat Muslim, dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan An Nawawi dalam A1 Majmu ’ serta Ibnul Qayyim dalam Zad A1 
Maad 


Kosakata Hadits 

Yadahu. A1 Yaddberarii tangan. Pengertian ini sifatnya umum (tidak 
spesiBk) sehingga termasuk lengan atas dan seterusnya hingga ujung jari. Namun 
yang dimaksud di sini adalah telapak tangan (yakni dimulai dari pergelangan 
hingga ujung jari), Allah Ta ’ala berfirman, “ Laki-laki yang mencuri dan 
perempuanyangmencuripotonglah tangan keduanya.” (Qs. A1 Maaidah [5]: 
38), maksudnya di sini adalah telapak tangan (bagian yang ada telapaknya, 
yaitu dari pergelangan hingga ujung jari-jarinya). 

Shadrahu. Dengan harakat tathah lalu sukun. Secara etimologi artinya 
bagian depan segala sesuatu, contoh kalimat: shadral insaan (bagian depan 
manusia), yaitu bagian tubuh yang membentang dari mulai di bawah leher 
hingga bagian yang menekuk (ulu hati). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan disyari’atkannya meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri di atas dada ketika shalat pada waktu berdiri 
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untuk membaca bacaan. 

2. Ini temnasuk sunnah shalat dan keutamaannya, hukumnya tidak wajib. 

3. Meletakkan tangan yang satu di atas yang lainnya dan menghimpunnya 
di atas dada adalah bentuk ketundukan, kekhusyuan, kerendahan hati 
dan kehinaan diri di hadapan Tuhannya Yang Maha Tinggi. 

Hendaknya orang yang shalat memperhatikan makna-makna ini di dalam 
jiwanya. 

4. Hadits yang disebutkan dalam masalah ini peringkatnya shahih. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dinilai shahih oleh An-Nawawi dan 
Ibnul Qayyim. Disebutkan dalam riwayat Ahmad (22342) dan Bukhari 
(707) dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Orang-orang diperintahkan 
untuk meletakkan telapak tangan kanannya di atas sikut kirinya ketika 
shalat.” 

Abu Hatim mengatakan, “Aku tidak tahu kecuali itu bersumber dari 
NabiSAW.” 

A1 Hafizh mengatakan, “Hadits Sahal itu hukumnya sama dengan 
mengangkat kedua tangan, karena kemungkinannya bahwa yang 
memerintahkan itu kepada mereka adalah Rasulullah SAW.” 

5. Ini bertentangan dengan yang diriwayatkan oieh Ahmad (877) dan Abu 
Daud (756) dari Ali, ia mengatakan. “Termasuk sunnah adalah meletakkan 
telapak tangan di atas telapak tangan lainnya di bawah pusar.” Namun 
tentang Atsaririi ulama mengatakan, “Bahwa itu hadits dha % karena 
rotasi sanad-sanadnya bertumpu pada Abdurrahman A1 Wasithi.” 

Ahmad mengatakan, “Hadits mungkar.” Ibnu Hushain mengatakan, 
“Bukanapa-apa(maksudnya, dha’if)” IbnuMu’inmengatakan, “Tidak 
dianggap.” Bukhari mengatakan, “Ada pertimbangan.” A1 Baihaqi 
mengatakan, “Tidak dipakai.” An-Nawawi mengatakan, “Disepakati 
dha’ifr 

Mereka mengatakan, “Yang paling benar dalam hal ini adalah hadits 
Wail bin Hujr.” 

Kendatipun hadits tersebut dha’if, namun menurut madzhab Hanafi dan 
Hambali boleh diamalkan. Sedangkan menurut madzhab Syafi’i, An- 
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Nawawi mengatakan, “Diposisikan di bawah dada di atas pusar. Ini 
madzhab kami yang masyhur. Demikian pula yang dinyatakan oleh 
jumhur ulama.” 

Menurut saya (penulis): Tapi yang benar dari segi dalil adalah 
menempatkan tangan di atas dada karena keshahihan hadits-haditsnya, 
dan itu boleh diamalkan menurut para ahli hadits. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Mengenai disunnahkannya meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
dan menempatkannya di atas dada atau di bawah pusar, Jumhur ulama berbeda 
pendapat seperti yang telah dikemukakan. Lain dari itu, mereka pun berbeda 
pendapat mengenai sedekap itu setelah bangkit dari ruku: 

Sebagian mereka berpendapat, “Sunnahnya sedekap dan 
menempatkannya di atas dada seperti posisi ketika berdiri sebelum ruku.” 


Sementara jumhur ulama —di antaranya adalah empat imam madzhab 
dan para pengikutnya— berpendapat, “Untuk meluruskan tangan di sisi tubuh, 
dan bahwa bersedekap di atas dada atau di bawah pusar (setelah ruku) bukanlahr 
sunnah. Sedekap itu khusus sebelum ruku.” 


Golongan pertama berdalih dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Bukhari (707) yang bersumber dari Saad bin Saad, yang mana ia mengatakan, 
“Orang-orang diperintahkan untuk meletakkan tangan kanannya di atas 
sikut kirinya ketika shalat.” 

Mereka juga berdalih dengan ap>a yang diriwayatkan oleh Abu Daud, An- 
Nasa' i dan Ibnu Majah yang ia shahihkan, yaitu dari hadits Wail bin Hujr, dia 
berkata, “Aku pemah Shalat bersama Nabi SAW, lalu beliau meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya.” Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim 
tanpa redaksi “di atas dadanya.” 

Kedua hadits shahih ini bersilat umum ketika posisi berdiri, baik itu sebelum 
ruku maupun setdahnya. Barangsiapa yang membedakan antara keduanya, maka 
ia harus mengemukakan dalilnya. 


Kondisi seperti itu adalah sikap seorang yang tengah meminta dengan 
merendahkan diri dan khusyu’ di hadapan Allah Ta ’ala, maka sudah selayaknya 
bersikap seperti itu ketika shalat. 
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Adapun jumhur, yaitu mereka yang tidak menganggap sunnahnya sikap 
seperti itu setelah bangkit dari ruku, mereka mengatakan, “Bahwa kedua hadits 
itu adalah mengenai sifat berdiri sebelum ruku, adapun setelah ruku tidak ada 
riwayatnya. Jika memang ada, tentulah itu telah sampai kepada kami, walaupun 
hanya dari satu jalur. Jadi, tidak adanya petunjuk tentang sifat shalat Nabi SAW 
yang seperti itu menunjukkan bahwa meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dan menempatkannya di atas dada tidak ada Atsar-nya, baik yang shahih 
maupun yang dha’if. 

Lain dari itu, tidak pemah diketahui seorang pun dari kalangan salaf 
yang bersedekap (setelah ruku), dan tidak ada seorang imam pun yang pemah 
melakukannya. Sementara Syaikh Nashiruddin A1 Albani menyalahkan itu dan 
menyatakan, “Bahwa bersedekap dan menempatkannya di atas dada setelah 
ruku adalah bid’ah yang sesat.” 

Untuk berijtihad dalam masalah ini tetap terbuka, maka Imam Ahmad 
berpendapat, untuk memberikan pilihan antara melakukannya dan 
meninggalkannya. Pilihan itu berdasarkan pada pemahaman dan ijtihad orang 
yangberijtihaditu. WaJIahua’lam. 

***** 
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220. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak sah shalatnya orangyang tidak membaca Ummul Qur 'an (A1 
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Faatihah)." (HR. Muttafaq Alaih) 

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ad-Daruquthni disebutkan, Tidaklah 
cukup shalat pangdi daiamnya tidak dibacakan FatihatuiKitab(Al Faatihah)” 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Hibban disebutkan, “ Tampaknya kalian membaca (ayat A1 Qur 'an) di 
belakangimam kalian?”Kami menjawab, “ Benar Beliau bersabda, “Jangan 
kalian lakukan itu kecuali membaca Fatihatul Kitab (A1 Faatihah), sebab 
sesungguhnya tidak ada shalat bagi orangyang tidak membacanya ” 25 

Peringkat Hadits 

Asal hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahihain. 

Adapun riwayat Ibnu Hibban dan Ad-Daruquthni, Ibnu Khuzaimah telah 
meriwayatkannya di dalam kitab shahih- nya dan dinilai shahih oleh Ibnu A1 
Qaththan 

Sedangkan riwayat Ahmad, A1 Hafizh mengatakan, “Ahmad telah 
meriwayatkannya, sementara Bukhari pun demikian pada bagian tentang 
bacaan(ayat A1 Qur'an) daniamenilainya shahih” 

Menurut penulis: Hadits itu dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, ia juga 
mengatakan tentang riwayat tersebut di dalam Ash-Shahihain, “Ini lebih 
shahih.” Di antara syahidsyahidnya (penguat riwayat) adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari jahir Khalid AI Hadza dari Abu Qilabah dari 
Muhammad bin Abu Aisyah yang bersumber dari salah seorang sahabat 
Nabi SAW. AI Hafizh mengatakan, “Sanadnya hasan.” 

Kosakata Hadits 

Bi Ummi A1 Qur 'aart. Makna di sini adalah: Pembacaan tidak dimulai 
kecuali dengannya (A1 Faatihah). 

1 a* Shalaata Laa mengandung banyak fungsi, salah satunya berfungsi 
meniadakan materi (objek yang dimaksud oleh partikel ini), seperti yang dimaksud 
di sini. Berarti meninjukkan bahwa shalat itu tidak ada. 


25 Bukhari (756), M jslim (394), Ahmad (5/321), Abu Daud (823), At>Tirmidzi (311), 
Ibnu Hibban (1785,1789), Ad-Daruquthni (1/321). 


166 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM j- 

Ibnu Daqiq A1 ‘Id mengatakan, “Bentuk redaksi peniadaan (kalimat negatif) 
bila masuk ke dalam kata kerja pada kalimat-kalimat syariat, maka yang utama 
adalah memprediksikannya sebagai peniadaan perbuatan syar’i tersebut. 
Sehingga, ungkapan “Laa sha/aata” mengindikasikan peniadaan shalat yang 
syari. Sebab, bila kita memprediksikannya sebagai peniadaan perbuatan 
(pelaksanaan objek) -dan sebenamya ini tidak menyangkal keberadaan objek- 
maka kita perlu menyamarkan untuk meluruskan redaksi, akibatnya ada yang 
memaknai yang samar itu dengan “Sah” dan ada juga yang memaknainya dengan 
“Sempuma”.” 

Ummul Qur 'aart. Bukhari mengatakan, “(Surah A1 Faatihah) dinamai 
‘ ummulkitab (induk A1 Kitab) karena dengan inilah diawalinya penulisan mushaf, 
dan dengan ini pula diawalinya bacaan A1 Qur' an di dalam shalat.” A1 Qurthubi 
mengatakan, “Karena surah A1 Faatihah mencakup semua ilmu A1 Qur'an.” 

FaatihatulKitaab. A1 Qurthubi mengatakan, “Dinamai demikian, karena 
bacaan A1 Qur' an hanya dibuka dengannya, dengan itu pula dibukanya penulisan 
mushaf, dan dengan itu pula dibukanya (bacaan A1 Qur' an) di dalam shalat.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ummul Qur 'aan dan Faatihatul Kitaab termasuk nama-nama surah 
‘alhamdulillaahirabbil ‘aalamiiri. Ini adalah induknya A1 Qur'an karena 
makna-makna A1 Qur'an seluruhnya merujuk kepada apa yang 
dikandungnya. Dan ini adalah pembukaan Al Qur' an, karena A1 Qur' an 
dibuka (diawali) dengannya, dan para sahabat pun telah mengawali 
penulisan mushaf induk dengan surah ini. 

Masih ada nama-nama lainnya untuk surah ini, semuanya menunjukkan 
keutamaan dan urgensinya. Di dalam Shahih Bukhari(447ri) disebutkan, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Surah yang paling agung di dalam A1 
Qur'an adalah ‘alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin’. Itu adalah ayat yang 
tujuh.” 

2. Hadits ini menunjukkan wajibnya membaca A1 Faatihah ketika shalat, 
dan bacaan ini adalah sebagai salah satu rukun sehingga shalat tidak 
sah tanpanya. Dan yang benar juga adalah bahwa A1 Faatihah wajib 
dibaca pada setiap rakaat berdasarkan hadits yang menyebutkan tentang 
orang yang buruk shalatnya, “Kemudian, lakukanlah semua itu di dalam 
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semua shaJatmu." (HR. Bukhari [724] dan Muslim [297]). 

3. Laa Shalaata (tidak ada shalat). Laa di sini bertungsi untuk menolak 
keberadaan objek, dan itu makna yang sebenarnya. Tidak akan terjadi 
peniadaan sifat kecuali bila peniadaan objek dimaafkan. Namun peniadaan 
objek di sini tidak bisa dimaafkan, karena shalat adalah makna syari 
yang terdiri dari ucapan dan perbuatan, sehingga bisa dianggap tidak 
ada karena ketidakadaan sebagiannya atau seluruhnya. 

Pengertian ini dikukuhkan oleh sabda beliau, “ Tidaklah cukup shalat 

4. Ibnul Qayyim dalam Tafsir AJ Qayyim menyebutkan, “A1 Faatihah 
mencakup pokok-pokok tujuan yang komprehensif dan memiliki 
kandungan yang sempuma. Maka ia mencakup pengenalan terhadap 
Dzat yang disembah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi dengan tiga 
nama, yaitu sebagai rujukan nama-nama yang paling indah dan sifat- 
sifat yang luhur, yaitu: Allah, Rabb dan Ar-Rahmaan. Surah ini 
menjelaskan tentang uluhiyah dalam ayat “ Iyyaaka na budu (Hanya 
Engkaulah yang kami sembah), tentang rububiyah dalam ayat Wa iyaaka 
nasta’iin’ (dan hanyakepada Engkaulahkami memohon pertolongan), 
serta tentang permohonan petunjuk yang mencakup pembenaran 
kerasulan serta penetapan tempat kembali dalam ayat Maalikiyaumid 
diin” (Yang menguasai hari pembaJasan). Juga penetapan kenabian 
dari berbagai sisi.” 

Ibnu Katsir mengatakan, “Adapun Ash-ShiraatAJMustaqiim” (jalan yang 
lurus), adalah jalan yang jelas yang tidak ada bengkoknya. Kemudian 
terjadilah perbedaan ungkapan di kalangan ahli tafsir, hal ini karena 
dikatakan, “Bahwa jalan dimaksud adalah kitabullah" Ada juga yang 
mengatakan, “Bahwa itu adalah alhaq.” Ada juga yang mengatakan, 
“Bahwa itu adalah Muhammad SAW.” Semua pendapat ini benar dan 
cocok, intinya sama, yaitu mengikuti Rasulullah SAW. Barangsiapa 
yang bisa meraih makna-maknanya maka ia telah meraih bagian 
yang banyak dari kesempumaannya.” 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Seorang hamba butuh untuk selalu 
ditunjukkan oleh Allah kepada jalan yang lurus, maka ia membutuhkan 
maksud dari doa ini. Karena sesungguhnya tidak ada jalan untuk selamat 
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dari adzab dan tidak ada jalan untuk mencapai kebahagiaan kecuali dengan 
petunjuk itu. Sehingga, barangsiapa yang luput, maka ia termasuk 
golongan yang dimurkai atau golongan yang sesat.” 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Karena memohon petunjuk kepada jalan 
yang lurus merupakan permohonan yang sangat luhur, dan 
memperolehnya merupakan anugerah yang sangat mulia, maka Allah 
mengajarkan kepada para hamba-Nya tentang cara memohonkannya 
dan memerintahkan mereka untuk mendahuluinya dengan memanjatkan 
puja dan puji kepada-Nya serta mengagungkan-Nya, kemudian 
menyebutkan penghambaan dan tauhid mereka kepada Allah. Ini adalah 
dua perantara menuju permohonan mereka yang hampir tidak tertolak. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Imam fikih yang empat beserta para pengikutnya sepakat akan wajibnya 
bacaan AI Faatihah bagi imam dan orang yang shalat sendirian, dan bahwa 
shalat tidak sah tanpa membaca A1 Faatihah, kecuali madzhab Hambali yang 
berbeda pendapat tentang cukupnya shalat sebagaimana yang telah disebutkan 
di muka. 

Mereka berbeda pendapat tentang wajibnya bacaan A1 Faatihah bagi 
makmum: 

Imam Syafi’i dan ahli hadits berpendapat, “Bahwa bacaan itu wajib 
bagi makmum baik dalam shalat sirr(shalat yang bacaan imamnya tidak keras) 
maupun shalat ya/jr(shalat yang bacaan imamnya keras) bila memungkinkan, 
namun wajibnya bacaan ini dikecualikan bagi makmum yang masbuq yang 
mendapati imam sedang ruku, maka ia bertakbir lalu ruku dan bangkit dari ruku 
bersama imam, yang demikian dianggap telah mendapat rakaat tersebut, sehingga 
dengan begitu gugurlah kewajiban membaca A1 Faatihah darinya. Begitu juga 
bila ia mendapati imam pada waktu yang tidak cukup baginya untuk 
menyempurnakan bacaan A1 Faatihah, maka ia langsung ruku bersama imam 
dan gugurlah kewajiban membaca A1 Faatihah darinya karena kondisi tersebut.” 

Hal ini ditunjukkan oleh hadits Abu Bakrah di dalam Ash-Shahihain. 
Sedikit catatan —terhadap atsar ini— bahwa orang tersebut tidak sempat 
mendapati posisi berdiri, yaitu posisi untuk membaca A1 Faatihah, maka gugurlah 
kewajiban membacanya karena tidak tersedianya kesempatan, sebagaimana 
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gugumya kewajiban membasuh tangan dalam wudhu bila tangannya buntung. 


Demikian juga dalil yang digunakan jumhur —yaitu mereka yang 
melarang makmum membaca di belakang imam— yakni apa yang 
diriwayatkan di dalam Shahih Muslim (404), bahwa Nabi SAW bersabda, 


. , A' t,' ' , 

I l» I j» 


“Apabila ia (imam) membaca (surah A1 Faatihah) maka diamlah kalian. 


Disebutkan dalam MusnadAlImam Ahmad (14233) dan yang lainnya 
dengan sanad yang shahih lagi muttasil (bersambung) dan para perawinya 
orang-orang tsiqah (terpercaya), bahwa Nabi SAWbersabda, 

* s * 

“Barangsiapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam adalah 
bacaannya. ” 


Tentang larangan membaca (ayat AI Qur 'an) di belakang imam ini 
telah dipastikan riwayatnya dari sepuluh orang sahabat. 

Asy-Sya’bi mengatakan, “Aku pemah berjumpa dengan tujuh puluh 
orang peserta perang Badar, semuanya melarang makmum membaca di 
belakang imam.” 

Madzhab Syafi’i dan yang setaham dengan mereka berdalil dengan hadits 
Ubadah bin Shamit yang kami gunakan, dan mereka menjawab hadits, 
“Barangsiapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan imam adalah 
bacaannya" dengan apa yang diucapkan oleh Ibnu Hajar, yaitu bahwa semua 
jalur periwayatan hadits ini telah diketahui, itu tidak bisa dijadikan alasan. 
Adapun tentang ayat dan hadits, “ Apabila imam membaca (surah) maka 
diamlah kalian .” Ini bersifat umum yang mencakup bacaan apa saja, sedangkan 
hadits Ubadah adalah khusus tentang A1 Faatihah, sedangkan dalil yang 
bersifat khusus mengalahkan dalil yang bersifat umum. 

Sementara itu, Imam Malik memandang wajibnya membaca A1 Faatihah 
dalam shalat sirr (dengan bacaan yang bersuara) dan tidak disyariatkan 
dalam shalat jahr (dengan bacaan yang samar). Dia pun berpendapat 
bahwa pandangan ini telah memadukan dalil-dalil dari kedua golongan 
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(yang bersilang pendapat). 

Jika shalat itu shalat jahr, maka bacaan imam adalah juga sebagai 
bacaan makmum, karena makmum pun akan memperoleh pahala dengan 
mendengarkan dan diamnya, di samping manfaat memahami, menghayati 
dan memikirkan maknanya. Karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menguatkan 
pendapat ini, dan ini merupakan pendapat mayoritas salaf, “Yaitu, bila mendengar 
bacaan imam maka hendaklah ia (makmum) diam, karena mendengar 
bacaan imam adalah lebih baik daripada ia membaca sendiri. Mendengarkan 
bacaan imam termasuk kesempumaan bermakmum kepadanya, karena 
orang yang membacakan pada suatu kaum yang tidak mau mendengarkan 
bacaannya, berarti mereka tidak bermakmum kepadanya.” Demikianlah 
di antara hikmah gugumya kewajiban membaca dari makmum, karena 
mengikuti imam harus didahulukan daripada yang lainnya, bahkan dalam 
gerakan. 

Di bagian lain ia menyebutkan, “Membaca (A1 Faatihah) bersamaan 
dengan nyaringnya bacaan imam adalah suatu kemungkaran, menyelisihi 
A1 Qur' an dan As-Sunnah serta perbuatan para sahabat.” 

Di antara yang cenderung kepada perincian yang dikemukakan oleh 
Imam Malik dan dikuatkan oleh Syaikh Taqiyuddin adalah sejumlah ulama, di 
antaranya adalah Syaikh Abdullah bin Muhammad, Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim dan Syaikh Abdurrahman bin Sa’di Rahimahumullah Ta 'ala. 

Namun Ibnu A1 Mulaqqin dalam Syarh AJ ‘Umdah mengatakan, 
“Adakalanya orang yang memandang wajibnya membaca A1 Faatihah secara 
umum berdalih dengan hadits ini juga, karena shalatnya makmum itu adalah 
shalat juga, sehingga bisa meniadakan bacaannya. Jika ada dalil yang 
mengkhususkannya dari keumuman ini maka hendaknya dikemukakan, tapi 
bila tidak ada, maka asal hukumnya adalah mengamalkan yang ini (cukup dengan 
bacaan imam). Bahkan keumuman ini pun ditunjukkan oleh hadits yang 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW pernah merasa berat saat membaca (ayat 
A1 Qur' an) di dalam shalat Subuh, ketika selesai shalat beliau berkata, “ Tampakrtya 
JiaJian membaca (ayat A1 Qur' an) di belakang imam kalian .” Kami menjawab, 
“Benar.” Beliau berkata lagi, “Jangan kaJian Jakukan kecualimembaca Fatihatul 
Kitab, karena sesungguhnya tidak ada shalat bagiyang tidak membacanya.” 
Sampai di sini perkataan Ibnu A1 Mulaqqin. 
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221. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka 
shĕLbtnya ctengan "Alhamdu lillaahi rabbil aalamiin (A1 Faatihah). (HR. 
Muttafaq ‘AJaihj 

Muslim menambahkan: “Mereka tidak menyebutkan 
bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal bacaan maupun di akhimya. 

Dalam riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah disebutkan: 
“Mereka tidak mengeraskan bacaan bismillaahirrahmaanirrahiim. 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah yang lain disebutkan: Mereka 
membaca dengan suara pelanT 

Tentang arti ini (yakni membaca basmalah dengan suara pelan) dimaknai 
yia/f(tidak membaca basmallah ) dsdam riwayat Muslim. Hal ini berbeda dengan 
orang yang menyatakan bahwa hadits tersebut ma lul. 26 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Sebagian mereka menganggapnya ma 7u/(mengandung 


26 Bukhari (743), Muslim (399), Ahmad (3/275), An-Nasa'i (907), IbnuKhuzaimah 
(1/250). 
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cacat) karena kekacauan periwayatannya, namun A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam A1 
Fath (2/266) mengatakan, “Para perawi yang bersumber dari Syu’bah telah 
berbeda dalam meriwayatkan lafazh hadits ini, sekelompok sahabatnya yang 
menerima darinya meriwayatkan dengan lafazh, “ Mereka membuka shalatnya 
dengan alhamdu lillaahirabbil ‘aalamiin." Sementara sekelompok lainnya yang 
juga menerima darinya meriwayatkan dengan lafazh, 



£ ». * . ® v ° * * 


U».l 






“Aku tidak pemah mendengar seorang pun di antara mereka yang 
membaca bismillahirrahmanirrahim. ” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi dan Muhammad bin Ja’far. Begitu juga yang diriwayatkan oleh A1 
Khathib dari riwayat Abu Umar Ad-Dauri, gurunya Bukhari dalam hadits ini. 
Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dari riwayat Muhammad bin Ja’far dengan 
kedua lafazh ini. Mereka itu yang dipastikan sebagai para sahabat Syu’bah, 
namun tidak dikatakan bahwa kesimpangsiuran ini berasal dari Syubah, karena 
kami berpandangan, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok sahabat 
Qatadah dengan kedua lafazh itu, lalu Bukhari melansimya dalam pembahasan 
Juz’ulQira ‘ah, Abu Daud dan Ibnu Majah dari jalur periwayatan Ayyub. Mereka 
dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur periwayatan Abu Awanah. Bukhari 
dalam Juz’ulQira ‘ah, Abu Daud dari jalur Hisyam Ad-Distiwa‘i. Bukhari dalam 
Juz’ulQira ‘ah, dan Ibnu Hibban dari jalur Hammad bin Salamah. Bukhari dalam 
Juz’ul Qira‘ah, dan As-Siraj dari jalur Hammam. Semuanya bersumber dari 
Qatadah dengan lafazh yang pertama. Muslim meriwayatkan dari jalur A1 Auza’i 
dari Qatadah dengan lafazh, 




“Merekatidakmenyebutkan bismillahirrahmanirrahim" 


Sebagian mereka menganggap cacat keshahihannya, karena A1 Auza’i 
meriwayatkannya dari Qatadah secara tertulis, ini mengandung spekulasi. Namun 
A1 Auza’i tidak meriwayatkannya sendirian, Abu Ya’la juga meriwayatkannya 
dari Ahmad Ad-Dauraqi, As-Siraj dari Ya’qub Ad-Dauraqi, Abdullah bin Ahmad 
bin Abdullah As-Sulami, yang mana ketiganya meriwayatkan dari Abu Daud 
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Ath-Thayalisi dari Syu’bah dengan iafazh, 


. j^J)^ Ail' (*-~0‘-r’ \yj£i 


“Mereka tidak membuka bacaan (Al Faatihah) dengan 
bismillahirrahmanirrahim .” 


Syu’bah mengatakan, “Aku katakan kepada Qatadah, ‘Af>akah engkau 
mendengamya dari Anas?’ ia menjawab, ‘Kami pemah menanyakannya’ ” 

Tapi hal ini menunjang apa yang telah kami kemukakan, bahwa maksudnya 
adalah, ia tidak pernah mendengar basmaJah dari mereka, sehingga 
kemungkinannya mereka membacanya dengan suara pelan (tidak terdengar 
oleh orang lain). Hal ini ditegaskan oleh riwayat orang yang meriwayatkan 
darinya dengan lafazh, 


< A . o i . ' • • > / • / • i. 


“Mereka tidak mengeraskan bacaan bismiliaahirraJunaanirrahiim” 

Demikian yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Abu Arubah dari An-Nasa i 
dan Ibnu Hibban, Hammam dalam riwayat Ad-Daruquthni, Syaiban dari Ath- 
Thahawi dan Ibnu Hibban, Syu bah juga dari jalur Waki dannya dan Ahmad, 
keempatnya bersumber dari Qatadah, dan tidak dikatakan bahwa ini 
kerancuan dari Qatadah, karena menumt kami bahwa ini telah diriwayatkan 
oleh sekelompok sahabat Anas darinya seperti itu, lalu Bukhari meriwayatkan 
dalam Juz’uJ Qira‘ah, As-Siraj dan Abu Awanah dalam Shahih-n ya dari jalur 
Ishaq bin Abu Thalhah, As-Siraj dari jalur Tsabit A1 Bannani, Bukhari dalam 
Juz’ul Qira‘ah dari jalur Malik bin Dinar, semuanya bersumber dari Anas 
dengan lafazh yang pertama. 

Sementara Ath-Thabrani dalam AI Ausath dari jalur Abu Naamah, 
semuanya bersumber dari Anas dengan la f az h kedua, yakru dengan suara keras. 
Maka untuk memadukan antara lafazh-lafazh tersebut, tidak adanya bacaan 
diprediksi sebagai tidak terdengar, dan tidak terdengar diprediksi karena tidak 
nyaringnya bacaan. Hal ini ditegaskan oleh lafazh yang dbrwayati<an cJeh Manshur 
bin Zadzan, 
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“Beliau tidak memperdengarkan kepada kami bacaan 

bismillahirrahmaanirrahiim 

Dan yang lebih jelas dari itu adalah riwayat A1 Hasan dari Anas pada 
periwayatan Ibnu Khuzaimah, yaitu dengan lafazh, “ Mereka tidak mengeraskan 
bismillahirrahmaanirrahiim. "Dengan begitu hilanglah klaim kecacatan karena 
kesimpangsiuran itu, seperti halnya Ibnu Abdil Barr, karena upaya pemaduan, 
bila memungkinkan untuk dilakukan, maka bisa memudahkan jalan. 

Kosakata Hadits 

Bi (alhamdu lillaahi rabbil \aalamiinj. Yakni dengan lafazh ini. Takwilnya, 
bahwa yang dimaksud adalah nama surah yang biasa mereka namai dengan 
kalimat ini. Dan yang dimaksud dengan “bi/hamdi’\ sebagaimana biasanya 
mereka juga kadang menyebut nama suatu surah dengan menyebutkan 
permulaannya (ayatnya). Jadi, “ bilhamdi" maksudnya adalah surah (A1 Faatihah) 
bila konotasinya menunjukkan nama surah. 

Bismillah. Ba‘texVait dengan kalimat yang dibuang yang perkiraannya 
abda u (aku mulai). Baa‘ ditetapkan penulisannya tanpa huruf alif karena 
banyaknya pemakaian di sini. Sedangkan penyebutan ismadalah sd>agai kalimat 
tambahan untuk mengagungkan penyebutan Allah Ta ’ala. 

A1 Ism merupakan bentuk musytaq (kata yang ada asal usulnya), bisa 
berasal dari kata as-sumuww yang artinya tinggi dan luhur, dan bisa juga dari 
kata as-samah yang artinya tanda, karena ism itu merupakan tanda bagi yang 
ditandainya. 

Allah , adalah nama yang paling mulia bagi-Nya, tidak ada yang boleh 
dinamai Allah selain-Nya. 

Ada ulama yang mengatakan, “Bahwa itu adalah nama Allah yang paling 
agung. Secara etimologi, berarti sebutan untuk dzat yang agung.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sifat bacaan Nabi SAW dan Khulafa‘ Rasyidun, bahwa mereka membuka 
bacaan shalat dengan alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin. 

2. Tambahan Imam Muslim menegaskan bahwa mereka tidak menyebutkan 
basmalah, baik di awal bacaan maupun di akhimya. 
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3. Hadits ini menunjukkan bahwa basmaJah tidak termasuk surah A1 
Faatihah, sehingga membacanya tidak diharuskan bersama bacaannya, 
namun membacanya itu sunnah sebagai pemisah antar surah. Dalam 
hal ini juga ada perbedaan pendapat. Penelitiannya akan dikemukakan 
selanjutnya insya Allah. 

4. Riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah menyebutkan, “Bahwa 
mereka tidak mengeraskan bacaan basmalah , namun mereka 
memelankannya.” 

A1 Hafizh mengatakan, “Berdasarkan ini, prediksi tidak adanya bacaan 
dalam riwayat Muslim merupakan pandangan yang bagus. 

Disebutkan dalam Syarh AJ Iqna\ Kemudian membaca basmalah 
dengan pelan, dan itu tidak termasuk A1 Faatihah. Demikian yang 
dituturkan oleh A1 Qadhi secara sepakat. 

5. Bismillaahirrahmaanirrahiim mencakup nama keagungan dan 
kebesaran, sifat kasih sayang, kebaikan dan keberkahan. Ini adalah 
lafazh-lafazh luhur yang disunnahkan untuk diucapkan dalam setiap 
urusan yang penting, seperti; makan, minum, bersetubuh, mandi, wudhu, 
masuk masjid, masuk rumah, masuk kamar mandi, dll. Ini bisa membawa 
keberkahan dan kdaaikan atau mencegah keburukan. Menurut para ahli 
fikih madzhab Hambali, hukum basmaJah ada dua: wajib dan sunnah. 

a. Wajib dalam wudhu, mandi, tayammum, sembelihan dan buruan. 

b. Sunnah dalam bacaan A1 Qur'an, makan, minum, bersetubuh dan 
ketika masuk kamar mandi (WQ. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama sepakat bahwa basmaJah adalah salah satu ayat yang terdapat di 
dalam surah An-Naml, namun mereka berbeda pendapat tentang disyariatkan 
membacanya di dalam shalat; 

Imam fikih yang tiga berpendapat demikian, sedangkan Malik memandang 
tidak disyariatkan membacanya di dalam shalat fardhu, baik dengan suara yang 
keras maupun pelan. 

Kemudian mereka juga berbeda pendapat, apakah membacanya wajib di 
dalam shalat atau tidak? 
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Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa membacanya adalah sunnah, 
tidak wajib. Demikian ini karena menurut mereka bahwa basmalah bukan 
termasuk ayat A1 Faatihah. 

Asy-Syafi’i berpendapat wajib. 

Ibnu Rusyd mengatakan, “Sebab perbedaan pendapat itu adalah perbedaan 
atsar dalam masalah ini.” 

Pendapat yang dianut oleh Asy-Syafi’i merupakan pendapat segolongan 
dari kalangan sahabat dan tabi’in. Dalil mereka adalah apa yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa' i dan lainnya yang bersumber dari Abu Hurairah, yaitu, bahwa ia 
shalat dan mengeraskan bacaan basmaJah, dan ketika selesai shalat dia berkata, 
“Aku adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan Rasulullah SAW.” 

Tidak dikeraskannya bacaan basmalah merupakan pendapat jumhur ulama, 
ini diriwayatkan dari Khulafa‘ Rasyidun, beberapa golongan dari salaf dan khalaf, 
dan ini merupakan pendapat yang kuat di antara pendapat-pendapat lainnya 
dalam masalah ini. 


Syaikhul Islam mengatakan, “Melanggengkan bacaan basmalah dengan 
keras adalah bid’ah, menyelisihi sunnah Rasuiullah SAW, karena hadits-hadits 
yang menyatakan kerasnya bacaan itu semuanya palsu (dibuat-buat) ” 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Bahwa mengeraskan bacaan basmalah 
diriwayatkan hanya oleh Nu' aim A1 Mujmir di antara para sahabat Abu Hurairah, 
padahal mereka itu ada delapan orang yang terdiri dari sahabat dan tabi’in.” 

Di antara dalil yang paling kuat tentang tidak disyariatkannya mengeraskan 
bacaan basmalah adalah apa yang disebutkan di dalam Shahih Muslim (395) 
dari hadits Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“Allah YangMahaSucilagiMaha Tmggi bertirman, ‘Aku membagi shalat 
antara diri-Ku dan hamba-Ku menjadi dua paruh. ’ Bila hamba 
m aigueqpkan, A hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin (Segalapuji bagiAllah, 
Rabb semesta alam), ’Allah bertirman, ‘Hamba-Ku memup-Ku. "Bila hamba 
mengucapkan, ‘Arrahmaanirrahiim (Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang), ’ Allah berhrman, ‘Hamba-Ku memuja-Ku. ’ Bila hamba 
mengucapkan, ‘Maaliki yaumiddiin (Yang menguasai hari pembalasan), ’ 
Allah berhrman, ‘Hamba-Ku mengagungkan-Ku. ’ Bila hamba 
mengucapkan, ‘Iyaaka na 'budu waiyyaaka nasta ’iin (Hanya Engkaulah 
yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon 
pertolongan), 'AJIah berhrman, Jni dua bagian antara Aku dan hamba- 
Ku, dan bagi hamba-Ku adalah apa yang ia minta. ’ Bila hamba 
mengucapkan, ‘Ihdinash shiraatal mustaqiim ... (Tunjukilah kami 
jalan yang lurus) dst. ‘ Allah berhrman, Jni bagi hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Kuapayangiaminta. ’” 

Ini adalah dalil yang shahih yang menunjukkan bahwa basmalah 
tidak termasuk A1 Faatihah, karena itulah tidak disebutkan (di dalam hadits 
ini). Inilah pendapat yang kuat dan benar. Wallahu a 'lam. 

***** 
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222. Dari Nu’aim A1 Mujmir, dia berkata: Aku shalat di belakang Abu 
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Hurairah RA, lalu ia membaca “Bismillaahirrahmaanirrahiim" kemudian 
membaca Ummul Qur'an hingga ketika sampai pada “Waladh-dhaalliiri' ia 
mengucapkan “Aamiin." Setiap kali ia sujud dan bangun dari duduk ia 
mengucapkan “ AUaahu Akbar.” Kemudian setelah salam dia berkata, “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku yang paling mirip 
shalatnya dengan Rasulullah SAW.” (HR. An-Nasa' i dan Ibnu Khuzaimah) 27 

Pcringkat Hadits 

Hadits ini hasari 2a . Namun ada juga yang men-dha 7/-kannya 
(menganggapnya sebagai hadits lemah). 

Bukhari menyebutkannya secara mu’allaq, sementara Ibnu Hajar 
dalam A1 Fath menyebutkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, 
Ibnu Khuzaimah dan An-Nasa'i, yaitu hadits yang paling shahih dalam 
masalah ini. Az-Zaila’i menganggapnya ma 7u/(mengandung cacat). Ibnu Hajar 
membantahorangyangmengatakan bahwaselain Nuaim meriwayatkannya 
tanpa menyebutkan basmalah, dengan jawaban, bahwa Nuaim tsiqah (dapat 
dipercaya) sehingga tambahannya dapat diterima. An-Nawawi pun mengutip 
klaim shahihnya dalam A1 Majmu ’ dan kepastiannya dari Ad-Daruquthni, 
Ibnu Khuzaimah, A1 Hakim dan A1 Baihaqi. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pemah ditanya mengenai hadits ini, ia 
mengatakan, “Ahli hadits telah sepakat bahwa tidak ada hadits shahih yang 
memastikan dikeraskannya (bacaan basmalah) dengan A1 Faatihah, sedangkan 
yang jelas-jelas menyatakan demikian terdapat dalam hadits-hadits palsu 
(hadits yang dibuat-buat)” 

Kosakata Hadits 

Waladh-dhaalliin. Dalam perkataan Arab, Adh-Dhalaalartmya pergi dari 
yang biasa dituju dan dari jalan yang haq. Asal katanya adalah Adh-Dhaal-liin, 
kemudian huruf lam pertama dimasukkan ke dalam huruf lam kedua. 


27 An-Nasa'i (905), IbnuKhuzaimah (1/251). 

28 Hadits hasan adalah hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir serta 
disampaikan oleh orang-orang yang adil, tidak ada kejanggalan dan tidak ada cacat. 
Hanya saja dalam sanadnya terdapat perawi yang kurang sempuma kekuatan hafalannya. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1 . 

2 . 


3. 


4. 


Disunnahkan mengeraskan bacaan basmalahdi awal bacaan shalat. 


Disebutkan dalam Syarh AJ Mughni-. ini hadits ini yang paling shahih 
dalam temanya, An-Nasa' i memberi judul dalam kitab sunannya dengan, 
“Mengeraskan bacaan bismillaahirrahmaanirrahiim. " 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pemah ditanya mengenai hadits ini, ia 
mengatakan, “Ahli hadits telah sepakat bahwa tidak ada hadits shahih 
yang memastikan dikeraskannya (bacaan basmalah) dengan A1 Faatihah, 
sedangkan yang jelas-jelas menyatakan demikian terdapat dalam hadits- 
hadits palsu.” 


Karena itu, hadits-hadits tersebut tidak bisa mematahkan hukum ini dan 
tidak bisa menganulir hadits-hadits shahih, baik yang telah disebutkan 
maupun yang tidak disebutkan. 

Disunnahkan mengucapkan ‘ Aamiiri bagi imam dengan suara panjang. 
Hal ini ditegaskan oleh apa yang diriwayatkan oleh A1 Hakim (1/357) 
dan A1 Baihaqi (2/46) yang mereka nilai shahih, yaitu dari hadits Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW, apabila sampai pada bacaan 
‘ Waladh dhaalliin' beliau mengucapkan, ‘Amiiri dengan 
memanjangkannya hingga didengar oleh orang-orang yang berada di 
shaf pertama, maka seisi masjid pun bergemuruh.” 


Mengucapkan “Aamiin ‘ termasuk karakteristik doa, maksudnya, bahwa 
doa ditutup dengan ucapan ini, yang artinya: Kabulkanlah. Aamiin 
diucapkan sesudah diam sejenak usai bacaan A1 Faatihah, hal ini untuk 
diketahui bahwa ucapan ini tidak termasuk A1 Qur' an. 


5. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya takbir intiqal (takbir untuk. 
menandakan perpindahan) dari satu rukun ke rukun lainnya. Insya 
Allah penjelasannya akan dikemukakan nanti. 
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223. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila kalian hendak membaca Al Faatihah, maka ucapkaniah 
bismillaahirrahmaanirrahiim, karena itu adalah salah satu ayatnya." (HR. Ad- 
Daruquthni) dan membenarkannya sebagai hadits mauquf. 

Peringkat Hadits 

Hadits ini mauquf. 

Ad-Daruquthni membenarkan mauquhvja hadits inL CH dalam At-Talkhish 
disebutkan, “Tentang mauqufx\ya hadits ini telah dibenarkan oleh lebih dari 
satu imam ahli hadits. Ibnu A1 Qaththan menganggaprrya ma iui (mengandung 
cacat) karena banyaknya pemyataan itu, sedangkan Ibnu A1 Mulaqqin 
mengatakan: bahwa sanadnya shahih. Demikian pula yang disebutkan oleh 
Ibnu As-Sakan dalam kitab Shahih- nya. 

Kosakata Hadits 

fdzaa Qumturrt. yakni, apabila kalian hendak membaca surah A1 Faatihah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya bacaan basmalahdi dalam shalat, 
yaitu ketika hendak membaca surah A1 Faatihah. Karena basmalah 
merupakan salah satu ayat surah A1 Faatihah. 

2. Hadits ini bertentangan dengan hadits-hadits shahih sehingga tidak 
mungkin menerima hadits ini bersamaan dengan hadits-hadits shahih 
dimaksud. Para imam ahli hadits telah membenaikan mauqufnya hadits 
ini. Namun pintu ijtihad dalam hal ini tetap terbuka. Bila benar, maka ini 
dari perkataan dan ijtihadnya Abu Hurairah RA. Telah disebutkan 
perdapat Syaikhul Islam mengenai hal ini, menurutnya, ‘Ahli hadits telah 
sepakat bahwa tidak ada hadits shahih yang memastikan dikeraskannya 
(bacaan basmalah) dengan A1 Faatihah, sedangkan yang jelas-jelas 
menyatakan demikian terdapat dalam hadits-hadits palsu.” Sementara 
itu, Ath-Thahawi mengatakan, “Meninggalkan bacaan basmaiah dengan 
keras di dalam shalat adalah mutawatiryang bersumber dari Nabi SAW 
dan para khalitahnya.” 

*««** 
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224. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Apabila Rasulullah SAW selesai 
membaca Ummul Qur'an, beliau mengeraskan suaranya dan mengucapkan 
‘ Aamiiri .” (HR. Ad-Daruquthni) ia menilainya hasan, sementara A1 Hakim 
menilainya shahihP 


Pcringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Disebutkan di dalam At-Takhish: Ad-Daruquthni 
mengatakan, “Sanadnya hasan.” A1 Hakim mengatakan, “Shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani.” A1 Baihaqi mengatakan, “Hasan shahih." 

Kosakata Hadits 

Aamiin. A1 Qurthubi mengatakan, “Makna ‘Aamiin 'menurut mayoritas 
ulama adalah, ‘Ya Allah kabulkanlah untuk kami. ’ Ungkapan ini berstatus sebagai 
doa.” Az-Zamakhsyari mengatakan, “Aamiin adalah suara (ucapan) yang 
dipandang sebagai perbuatan yang artinya ‘kabulkanlah’.” 

Tentang aamiin ini ada dua redaksi: dibaca dengan madd (panjang) sesuai 
wazan (standar kata) faa ’iil\ dan dibaca pendek amiin sesuai wazan yamiin. 

A1 Jauhari mengatakan, “lAen-tasydidkan hurut mim adalah keliru.” 

Ibnu Jizi mengatakan, “Aamiin adalah ism fi’l yang artinya ‘Ya Allah 
kabulkanlah’, maka diperintahkan untuk membaca aamahbegitu sdesai membaca 
A1 Faatihah untuk mendoakan apa yang terkandung di dalamnya.” 

An-Nawawi mengatakan, “huruf nun (dalam kata aamiin) dibaca tipis di 
kedua posisinya (baik ketika dibaca sukun karena berhenti maupun ketika 
disambung dengan bacaan lain), karena ia mabni dengan fathah seperti kata 
aina dan kaifa karena berpadunya dua huruf yang sukun.” (mabni: ialah kata 
tidak berubah harakat akhimya karena pengaruh partikel kata) 


29 Ad-Daruquthni (1/335), A1 Hakim (1/223). 
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225. Hadits yang sama diriwayatkan juga oieh Abu Daud dan At-Tirmidzi 
dari hadits Wail bin Hujr. 30 


Peringkat Hadits 

Disebutkan di dalam At-Talkhish , “At-Tirmidzi, Abu Daud, Ad-Daruquthni 
(1/335) dan Ibnu Hibban (5/111) meriwayatkannya dari jalur Ats-Tsauri 
dari Salamah bin Kuhail dari Hujr bin Anbas dari Wail bin Hujr. Dalam riwayat 
Abu Daud disebutkan, ‘Mengeraskan suaranya’, sanadnya shahih , dinilai 
shahih oleh Ad-Daruquthni, namun Ibnu A1 Qaththan menganggapnya 
ma iul (mengandung cacat) karena Hujr bin Anbas tidak dikenal. Dia telah 
keliru dalam menilai hadits ini, karena sebenamya Hujr bin Anbas adalah 
orang yang tskjah (dapat dipercaya) dan dikenal. Ada yang mengatakan 
bahwa ia menyertai gurunya, ia dianggap tskjah oleh Ibnu Mu’in dan yang 
lainnya.” 

Hal-Hal Penting dari Kedua Hadits 

1. Kedua hadits tadi menunjukkan disyariatkannya pengucapan aamiin 
bagi imam setelah selesai membaca A1 Raatihah dengan memanjangkan 
pengucapannya. 

Telah disebutkan di dalam riwayat A1 Hakim (1/357) dan A1 Baihaqi 
(2/46) yang bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa beliau mengucapkan, 
‘aamiih sehingga terdengar oleh orang-orang yang berada di shaf 
pertama, maka seisi masjid pun bergemuruh. 

2. Faidah: Pengarang (Ibnu Hajar) Rahimahullah Ta’a!a tidak 
menyebutkan riwayat lainnya kecuali tentang pengucapan aamiin- nya 
imam dan tidak mengaitkannya dengan makmum. Sementara itu, 
telah disebutkan di dalam Shahih Bukhari (780) dan Muslim (410) 
dari hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 



30 Abu Daud (932), At-Tirmidzi (248). 
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“Apabila imam mengucapkan aamiin, maka ucapkaniah aamiin oleh 
kalian, karena sesungguhnya barangsiapa yang ucapan aminnya 
bersamaan dengan ucapan aminnya maiaikat, maka akan diampuni 
dosanya yang telah Iaiu. ” 


Dalam riwayat lainnya disebutkan, 
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“Apabila imam mengucapkan, ‘waladh dhaaJJiin ’ maka ucapkanlah, 
‘aamiin ’, karena sesungguhnya para maJaikat pun mengucapkan, 
‘aamiin ’ dan imam pun mengucapkan, ‘aamiin’. Barangsiapa yang 
ucapan aminnya bersamaan dengan ucapan aminnya malaikat, maka 
dosanya yang telah Jalu akan diampuni. ” 


Para ulama sepakat bahwa pengucapan aamiin adalah untuk imam, 
makmun dan orang yang shalat sendirian. Mayoritas mereka 
menyatakannya sebagai sunnah, bukan wajib. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang keras atau pelannya ucapan 
aamiin. 

Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat, “Sunnahnya pengucapan 
aamiin secara pelan, bahkan sekalipun dalam shalat ya/?r(shalat yang 
bacaannya keras).” 

Madzhab Syafi’i dan Hambali berpendapat, “Bahwa pengucapan aamiin 
itu dengan suara keras (dalam shalat jaht) dan dengan suara pelan dalam 
shalat sirr (shalat yang bacaannya tidak keras) serta sunnahnya 
pengucapan aamiin makmum menyertai imam berdasarkan hadits, 
“Apabila imam mengucapkan, ‘waladh dhaalliin’maka ucapkanlah, 
‘aamiin ’.” Sehingga pengucapan aamiin yang dilakukan oleh makmum 
bersamaan dengan pengucapan aamiin-nya imam. 
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Shalat jahr adalah shalat Maghrib, Isya‘, Shubuh, shalat Jum’at, shalat Id 
(Idhul Fithri dan Idul Qurban), shalat Istisqa‘, shalat Kusuf (shalat 
gerhana), shalat tarawih dan shalat witir. 

3. Sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah, “Apabila imam mengucapkan 
aamiin, maka ucapkanlah aamiin oleh kalian." Maksudnya adalah, bila 
imam mulai mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin sehingga 
aminnya imam bersamaan dengan aminnya makmum. Pendapat jumhur 
ulama tentang sunnah kebersamaan pengucapan aamiin imam dan 
makmun berdasarkan hadits, “Karena sesungguhnya, barangsiapayang 
pengucapan aamiin-nya bersamaan dengan pengucapan aamiin-nya 
malaikat, maka akan diampuni dosanya." (HR. Muttafaq ‘AJaih) 

***** 
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226. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku tidak dapat menghafal sedikit pun dari A1 
Qur' an, karena itu, ajarilah aku sesuatu yang mencukupiku.” Maka beliau pun 
bersabda, “ Ucapkanlah, ‘Maha SuciAJIah, segala Puji Baginya, tiada tuhan selain 
AUah, Allah Maha Besar, dan Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung." (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa' i) dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni dan 
AlHakim. 31 


31 Ahmad (4/353), Abu Daud (832), An-Nasa'i (924), Ibnu Hibban (1808), Ad- 
Daruquthni (1/313), A1 Hakim (1/241). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih menurut syarat Imam Muslim. 

Disebutkan di dalam At-Talkhish■. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud, An-Nasa' i, Ibnu A1 Jarud (2/57), Ibnu Hibban, A1 Hakim dan Ad- 
Daruquthni. Lafazh hadits di atas adalah lafazh Ad-Daruquthni dari hadits Abdullah 
bin Abu Aufa, dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan dan A1 Hakim, ia mengatakan, 
“Bahwa hadits ini sesuai dengan syarat Bukhari, dan itu diakui oleh Ibnu A1 
Mulaqqin.” 

Kosakata Hadits 

Subhaanallaah: At-Tasbiih secara etimologi berarti menyucikan. Arti 
kalimat subhaanallaah adalah menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan 
menyandangkan segala yang terpuji. 

AlhamduliUaah. AJhamdadaLah pujian terhadap yang dipuji karena sifat- 
sifat dan perbuatan-perbuatannya yang baik. 

A1 Wahidi mengatakan, “AIif dan lam pada kata al hamdu untuk 
menunjukkan jenis; maksudnya, bahwa semua jenis pujian adalah milik Allah 
Ta ’ala, karena hanya Allahlah yang menyandang sifat-sifat kesempumaan dalam 
semua atribut dan perbuatan-Nya yang terpuji. 

Laa Uaaha Illallaah. /aaberfungsi meniadakan setiap sesembahan, illallaah 
berfungsi menetapkan uluhiyah secara terbatas (hanya kepada Allah). 

Allaahu Akbar. Bentuknya yang tidak sepesifik mengindikasikan 
uniuersalitasnya. sehingga pengertiannya menjadi, lebih besar dari segala sesuatu. 

Laa Haula. Ada lima versi dalam menetapkan kedudukan kalimat ini 
dalam redaksi terkait. Yang paling utama adalah yang menyatakan, bahwa laa 
berfungsi meniadakan objek. 

Laa Quwwata: Kedudukan dalam kalimat adalah seperti kalimat 
sebelumnya (yakni sama dengan laahaula). AJ Quwwah artmya kekuatan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah dibahas di muka bahwa membaca A1 Faatihah pada setiap rakaat 
adalah sebagai rukun, tanpa itu shalat tidak sah, hal ini berdasarkan 
hadits yang menyebutkan tentang orang yang buruk shalatnya. Hanya 
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saja, kaidah syar iyah menyatakan “Bahwa kewajiban gugur karena 
ketidakmampuan memenuhinya, sehingga bisa dilakukan dengan 
pengganti atau tanpa pengganti.” Kaidah ini dilandasi oleh tirman Allah 
Ta’ala , “ Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu." (Qs. At-Taghaabun [64]: 16) dan sabda Nabi SAW, 
“ Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah 
semampukalian" (HR. Bukhari [6858]). 

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang tidak hafal A1 Faatihah 
atau sebagiannya, maka hendaknya ia membaca dzikir yang disebutkan 
dalam hadits tersebut, dan itu sudah cukup. Hal ini sebagai kemudahan 
bagi para hamba. 

3. Disebutkan dalam Syarh Ai Iqna \ “Jika tidak mampu mempelajari 
(menghafal) A1 Faatihah, atau karena sempitnya waktu, maka gugurlah 
(kewajiban membacanya), dan wajib baginya untuk membaca yang 
lainnya dari A1 Qur' an, misalnya sudah hafal satu ayat dari A1 Faatihah 
atau dari surah lainnya, maka hendaknya mengulang-ulanginya 
sekadamya. Jika sama sekali tidak ada yang dihafalnya dari A1 Qur' an, 
maka lazim baginya untuk mengucapkan, 
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“Maha Suci Allah, segala Puji Baginya, tiada tuhan selain Allah, Allah 
Maha Besar, dan Tidakada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah yang Maha Tmggi lagi Maha Agung. ” 


4. Kalimat-kalimat yang mulia ini mencakup penyucian Allah Ta a/adari 
segala bentuk kekurangan dan cela, serta mencakup penetapan 
kebalikannya yang berupa keterpujian dan kesempumaan yang mutlak; 
peniadaan sekutu bagi-Nya pada Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan- 
Nya, uluhiyah-Nya dan rububiyah-Nya; penetapan kebesaran, keluhuran, 
kemuliaan dan keagungan bagi-Nya, serta penghinaan diri di hadapan- 
Nya dengan peniadaan daya dan kekuatan pada diri hamba, dan 
pemyataan bahwa daya dan kekuatan itu dari Allah Yang Maha Suci lagi 
Maha Tinggi, Dialah Sang pemilik daya, keperkasaan, kekuatan, 
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keagungan, keluhuran dan kesempumaan secara mutlak. 

5. Keutamaan dzikir yang mulia ini. Dzikir ini bisa menggantikan posisi 
A1 Faatihah (bagi yang tidak mampu), padahal A1 Faatihah adalah 
surah yang paling agung di dalam A1 Qur' an, sehingga dzikir ini lebih 
didahulukan daripada dzikir-dzikir lainnya untuk menempati posisi 
yang agung itu. 

6. Simple dan tolerannya syariah, sehingga seorang muslim tidak dibebani 
dengan beban yang di luar batas kemampuannya, bila ia tidak mampu 
memenuhi satu pintu kebaikan, Allah membukakan baginya pintu lainnya 
untuk menyempumakan ganjarannya dan mencapai kedudukan yang 
telah ditetapkan Allah baginya. 
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227. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “ Rasulullah SAWshaJatbersama 
kami, dalam shaJat Zhuhur dan Ashar di dua rakaat pertama beliau membaca 
FatihatulKitab (AJPaatihah) dan dua surah. AdakaJanya beliau memperdengarkan 
kepada kami ayat (yang beliau baca). Beiiau memanjangkan rakaat pertama, 
dan untuk dua rakaat teraJihir beliau membaca FatihatulKitab." (HR. Muttafaq 
‘Alaih? 2 


Kosakata Hadits 

Kaana Rasulullaah SAW. A1 Karmani mengatakan, “Redaksi seperti ini 
mengindikasikan ‘berkesinambungan’ (terus-menerus).” 

Namun A1 ‘Aini mengatakan, “Mayoritas ulama tidak beranggapan bahwa 


32 Bukhari (759), Muslim (451). 
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kaana mengindikasikan ‘berkesinambungan’. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim (878), 
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‘Bahwa dalam shalatduahari Rayadan shalat Jumat Rasulullah SAW 
membaca sabbih (surah Ai A’laa) dan A1 Ghaasyiyah’. 


Muslim (877) juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, ‘Bahwa pada 
hari Jum’at (shalat Jum’at), Nabi SAW membaca surah A1 Jumu’ah dan A1 
Munaafiquun’.” 

Ahyaanan Adalah bentuk jamak dari hiin. Ini bentuk kata mashdar. A1 
Bukhari menyebutkan dalam kitab Shahih- nya, “AJHiin da\am pengertian or- 
ang Arab adalah dari semenjak suatu waktu hingga tidak terbatas bilangannya.” 
Disebutkan dalam kitab AlMishbah , “AJHiinaitmya az-zamaan (masa/waktu), 
baik itu sebentar maupun lama.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Wajibnya membaca A1 Faatihah dalam semua rakaat shalat. Hal ini telah 
dibahas sebelumnya. 

2. Disunnahkannya membaca sesuatu dari A1 Qur' an setelah bacaan A1 
Faatihah pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan Ashar, juga dalam 
shalat Maghrib, Isya‘ dan Subuh. Para ulama sepakat dalam pendapat 
ini karena dinukil secara mutawatir. 

Disebutkan di dalam Ar-Raudh AlMurabba ’ Wa Hasyiyatuhu, “Adalah 
tidak disukai bila hanya membaca A1 Faatihah di dalam shalat, baik itu 
shalat fardhu maupun shalat sunnah, karena hal itu menyelisihi sunnah.” 

3. Disunnahkan memanjangkan rakaat pertama sehingga lebih panjang 
daripada rakaat keduanya dalam shalat Zhuhur dan Ashar. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Disunnahkan untuk memanjangkan dua 
rakaat pertama dan tidak memanjangkan pada dua rakaat lainnya. 
Demikian berdasarkan khabar ini, dan umumnya ahli hadits berpendapat 
begitu.” 
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4. Bacaan shalat Zhuhur dan Ashar dengan pelan, dan ini yang iebih utama. 

5. Bolehnya membaca keras sebagian bacaan dalam shalat sirr, terutama 
bila dimaksudkan kemaslahatannya untuk mengajarkan atau 
mengingatkan. Demikian ini, karena Nabi SAW pemah mengeraskan 
bacaan sebagian ayat. Mungkin maksudnya adalah untuk menjelaskan 
bolehnya hal tersebut. 

6. Disunnahkan hanya membaca A1 Faatihah pada dua rakaat terakhir 
dalam shalat Zhuhur, Ashar dan Isya‘ serta pada rakaat ketiga shalat 
Maghrib. Penjelasan rinci tentang ini insya Allah akan dikemukakan 
nanti. 

7. Bahwa yang disebutkan di dalam hadits ini adalah sunnah Nabi SAW. 

8. Para sahabat menduga bahwa Nabi SAW memanjangkan rakaat pertama 
dengan maksud agar orang-orang (para jama’ah) bisa mendapatkan rakaat 
pertama. Demikian ini sebagaimana disebutkan dari perawi hadits Abu 
Qatadah RA, bahwa ia mengatakan, “Menurut kami, bahwa beliau 
melakukannya agar orang-orang bisa mendapatkan rakaat pertama. 
(HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). 

9. Bacaan setelah A1 Faatihah tidak wajib, sehingga, bila hanya membaca 
A1 Faatihah saja maka shalatnya cukup berdasarkan kesepakatan ulama. 
Hanya saja tidak disukai bila sekadar membaca A1 Faatihah di dalam 
shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunnah karena hal itu 
menyelisihi As-Sunnah. 

10. Disebutkan di dalam Musnad AI Imam Ahmad (11393) dan Shahih 
Muslim( 452), 




“Bahwa Nabi SAW menjadikan dua rakaat lainnya (yang akhir) lebih 
pendek daripada dua rakaat pertamanya sekitar setengahnya.” 


A1 Albani mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa bacaan tambahan 
setelah A1 Faatihah pada dua rakaat terakhir adalah sunnah, para sahabat 
pun berpendapat begitu, di antaranya adalah Abu Bakar RA, demikian 
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juga pendapat Imam Syafi’i. 

Menurut saya (Abdullah A1 Bassam), “Bisa jadi membaca sesuatu dari 
A1 Qur' an setelah A1 Faatihah itu hanya pada sebagian kondisi saja.” 

***** 
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228. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dia berkata: Kami pemah mengukur 
lamanya berdiri Rasulullah SAW ketika shalat Zhuhur dan Ashar, maka kami 
mengukur lamanya berdiri beliau pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur sekitar 
(lamanya membaca) Aliflaam miim tanzHl{surah As-Sajdah), dan pada dua rakaat 
berikutnya sekitar setengahnya dari itu. Sementara pada dua rakaat pertama 
shalat Ashar seperti dua rakaat terakhir shalat Zhuhur, sedangkan dua rakaat 
terakhimya setengahnya dari itu.” (HR. Muslim) 33 


Kosakata Hadits 

Nahnmr. Artinya, memperkirakan dan mengukur. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Kadar lamanya berdiri Nabi SAW pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur 
adalah sekitar lamanya membaca surah As-Sajdah, sedangkan pada dua 
rakaat lainnya adalah sekitar setengahnya dari itu. Sedangkan kadar 
lamanya berdiri beliau pada dua rakaat pertama shalat Ashar adalah 
setara dengan dua rakaat terakhir shalat Zhuhur, sementara pada dua 


33 Muslim (452). 
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rakaat terakhir shalat Ashar adalah sekitar setengahnya dari dua rakaat 
pertamanya. 

2. Perkataan perawi, “Maka kami mengukur lamanya berdiri beliau pada 
dua rakaat pertama shalat Zhuhur sekitar (lamanya membaca) Aliflaam 
miim tanziiJ(sursh As-Sajdah)” mengindikasikan bahwa rakaat pertama 
dan kedua shalat zhuhur lamanya sama. Berbeda dengan hadits Abu 
Qatadah terdahulu, namun keduanya bisa dikompromikan, yaitu, bisa 
dengan prediksi perbedaan waktu dan beragamnya kejadian, dan bisa 
dengan prediksi bahwa panjangnya rakaat pertama karena adanya doa 
istiftah dan ta’awwudz. 

Yang lebih utama dalam menyimpulkan kontradiksi kedua hadits ini; 
hadits Abu Qatadah dan hadits Abu Sa’id A1 Khudri adalah, “Bahwa 
hadits Abu Qatadah sebagai kaidah tentang shalat Nabi SAW, yaitu beliau 
menjadikan rakaat pertama lebih panjang daripada rakaat kedua, 
sedangkan hadits Abu Said A1 Khudri temyata kontradiktif dengan kaidah 
tersebut pada sebagian kondisi, sehingga hal ini menunjukkan bolehnya 
kedua hal tersebut dan bolehnya mengamalkan kedua hadits dimaksud. 
Hanya saja, hukum asalnya adalah dalam hadits Abu Qatadah, yaitu 
menjadikan rakaat pertama lebih panjang daripada rakaat kedua. 

Sebagaimana pula sunnah yang pasti adalah menjadi shalat Zhuhur 
lebih panjang daripada shalat Ashar, baik dalam bacaan maupun 
gerakan.” 

3. Disunnahkan lebih memanjangkan shalat Zhuhur dan bacaannya daripada 
shalat Ashar. 

4. Bisa jadi lebih lamanya pelaksanaan shalat Zhuhur daripada shalat Ashar 
adalah karena faktor waktu, karena waktu Zhuhur lebih panjang, 
sedangkan waktu shalat Ashar adalah setelahnya, yaitu setelah matahari 
menguning, dan ini adalah waktu yang pendek. 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Disunnahkan lebih memanjangkan rakaat 
pertama daripada rakaat kedua, dan disunnahkan memanjangkan dua 
rakaat pertama daripada dua rakaat lainnya. Umumnya ahli fikih 
berpatokan pada hadits ini.” 

6. Hadits ini menegaskan pendapat yang menyebutkan bahwa adakalanya 
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orang yang shalat tidak hanya membaca A1 Faatihah saja pada dua 
rakaat terakhir shalat Zhuhur dan Ashar, karena dua rakaat terakhir 
shalat Zhuhur adaiah sekitar setengahnya dari dua rakaat pertamanya, 
padahal beliau membaca (sekitar panjangnya) surah As-Sajdah. Sementara 
ada juga riwayat-riwayat shahih yang menunjukkan bahwa hanya 
membaca A1 Faatihah pada dua rakaat terakhir shalat Zhuhur dan Ashar. 
Untuk mengompromikan kedua hadits ini adalah, bahwa Nabi SAW 
kadang melakukan yang itu dan kadang melakukan yang ini, keduanya 
boleh. Semua ini menunjukkan bahwa beliau membaca selain A1 Faatihah 
pada kedua rakaat tersebut dan membaca surah lain setelah A1 Faatihah 
pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan dua rakaat shalat Ashar 
sebagaimana yang dimaklumi. 

***** 
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229. Dciri Sulaiman bin Yasar RA, dia berkata, “Ada seseorang yang 
selalu memperpanjang shalat pada dua rakaat pertama shaJat Zhuhur dan 
memendekkannya pada shalatAshar. Dalam shaJat Maghrib ia membaca (surah- 
surah) AJ Mu/ashshalyang pendek, dalam shaJat Isya ’ (membaca surah-surah 
AJ Mu/ashshaJ) yang sedang (pertengahan) dan daJam shalatSubuh (membaca 
surah-surah AJMuJashshaJ)yang panjang. AbuHurairah mengatakan, ‘Aku tidak 
pemah shalatdi belakang seseorangyang shaJatnya lebih miiip dengan Rasulullah 
SAWdaripada orangini’.” (HR. An-Nasa'i) dengan sanad shahih. 34 


34 An-Nasa' i (982). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Pengarang (Ibnu Hajar) mengatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa' i dengan sanad shahih. ” Dalam AJFath dijelaskan, 
“Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (1/761) dan lainnya.” Dalam 
kitab AJMuharrardisebuik&n, “Sanadnya shahih." 

Kosakata Hadits 

AJ Mufashshak Ialah dari surah A1 Hujuraat hingga akhir A1 Qur'an. 
Disebut mufashshal karena banyaknya fashal( pemisah) yang disebabkan oleh 
pendeknya surah-surah tersebut. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Salah seorang imam Masjid Nabawi, yaitu Umar bin Salamah biasa 
memanjangkan dua rakaat pertama shalat Zhuhur sehingga lebih panjang 
dari dua rakaat lainnya dan dia juga meringankan (maksudnya, tidak 
lama-lama) shalat Ashar. Dalam shalat Maghrib ia membaca surah-surah 
Mufashshal yang pendek, dalam shalat Isya dengan Mufashshal yang 
sedang dan dalam shalat Subuh dengan yang panjang. Abu Hurairah 
berujar, “Aku tidak pemah shalat di belakang seseorang yang shalatnya 
lebih menyerupai shalatnya Rasulullah SAW daripada orang ini.” Ini 
menunjukkan disyariatkan dan disunnahkannya sifat shalat seperti itu, 
yakni memanjangkan yang semestinya dipanjangkan, meringankan yang 
semestinya diringankan, serta membagi bacaan A1 Qur' an dan shalat 
dengan pembagian tersebut. 

2. Tuntunan Nabi SAW adalah tidak terbatas hanya dengan membaca surah- 
surah A1 Mufashshal yang pendek dalam shalat Maghrib, karena 
melanggengkannya berarti menyelisihi sunnah. Yang benar, bacaan dalam 
shalat Maghrib dengan A1 Mufashshalyanq panjang dan yang pendek 
serta surah-surah lainnya adalah sunnah. 

Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Diriwayatkan bahwa ia membaca A1 A’raaf, 
Ash-Shaffaat, Ad-Dukhaan, Ath-Thuur, Sabbih (A1 A’laa), At-Tiin, A1 
Mursalaat dan kadang membaca A1 Muhshshalyang pendek. Semuanya 
adalah aAsarshahih yang masyhur.” 

3. Menurut pendapat yang kuat, AlMulashshaldimulai dari surah A1 Hujurat 


194 



SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


hingga akhir A1 Qur'an. A1 Mufashshal yang panjang dari surah A1 
Hujurat hingga surah An-Naba‘, (adapun) yang sedang dari surah 
An-Naba‘ hingga surah Adh-Dhuhaa, dan yang pendek dari surah Adh- 
Dhuhaa hingga akhir A1 Qur'an. Disebut mutashshal adalah karena 
banyaknya ^s/?/(pemisah antar surah). 

4. Hikmah dipanjangkannya bacaan dalam shalat Subuh: Bahwa malaikat 
malam dan malaikat siang ikut menghadirinya, sebagaimana firman Allah 
Ta ’ala, “Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalatSubuh 
itu disaksikan (oleh malaikat)." (Qs. A1 Israa'[17]: 78). Lain dari itu, 
bahwa shalat Subuh itu dilaksanakan pada waktu lengah karena tidur 
sehingga perlu dipanjangkan agar orang-orang sempat mengikuti shalat. 
Adapun memendekkan shalat Maghrib adalah waktunya yang singkat. 
Sedangkan shalat Zhuhur, Ashar dan Isya adalah sebagaimana asalnya, 
yakni bahwa shalat itu hendaknya dilakukan sedang-sedang saja, sehingga 
tidak perlu meninggalkan sunnah-sunnah shalat dan tidak sampai 
memberatkan bagi orang-orang yang lemah. 

Kisah shalatnya Mu’adz dan bimbingan Nabi SAW kepadanya tentang 
cara shalat dan bacaan (dalam mengimami) adalah seagai landasan 
dalam masalah ini. 

Demikian ini bagi imam yang mengimami orang-orang dan mengikat 
para makmum dengan shalatnya. Adapun bagi orang yang shalat sendiri, 
maka ia boleh shalat sesukanya selama itu tidak keluar dari tuntunan 
yang ada. 

***** 
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230. Dari Jubair bin Muth’im RA, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW membaca surah Ath-Thuur dalam shalat Maghrib. (HR. Muttafaq ‘AJaih) 35 


35 Bukhari (765), Muslim (463). 


195 



—--1 SYARAH BULUGHUL MARAM1--- 

Kosakata Hadits 

Ath-Thuur. Adalah setiap bukit yang membentang. Maksudnya di sini 
adalah bukit Sina, yaitu tempat dimana Allah berbicara kepada Musa AS. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Biasanya bacaan dalam shalat Maghrib adalah dengan A1 Mutashshal 
yang pendek karena singkatnya waktu Maghrib, namun adakalanya pula 
dengan yang panjang sehingga tidak mengkhususkan dengan yang 
pendek. Nabi SAW pun (dalam shalat Maghrib) pemah membaca surah 
Ath-Thuur, ini termasuk A1 Mufashshalyanq panjang. 

2. Diriwayatkan bahwa dalam shalat Maghrib Nabi SAW membaca surah 
A1 A’raaf, surah Ash-Shaffaat, surah Ad-Dukhaan, surah A1 Mursalaat, 
surah At-Tiin, dua surah A1 Mu’awwidzat (A1 Falaq dan An-Naas). Semua 
ini disebutkan dalam hadits-hadits shahih. 

Bacaan-bacaan ini pun berbeda-beda, kadang beliau membaca A1 A’raaf, 
ini dari hizb pertama, kadang membaca surah Ash-Shaffaat dan Ad- 
Dukhaan, keduanya dari hizb kedua belas, kadang membaca Ath-Thuur 
dan A1 Mursalaat, keduanya termasuk AJ Mufashshal yanq panjang, 
kadang juga membaca surah A1 A’laa, ini termasuk A1Mutashshal yang 
sedang, dan lainnya dengan A1 Mutashshal yang pendek. Nabi SAW 
pemah melakukan semua itu untuk menyatakan bolehnya hal-hal tersebut. 

3. Para ulama mengatakan, “Penulisan Mushaf harus mengikuti susunan 
seperti yang sekarang ada ini, yaitu dalam urutan surah-surahnya, karena 
hal ini merupakan kesepakatan para sahabat, dan kesepakatan mereka 
itu adalah hujjah.” 

Adapun tentang bacaan, Imam An-Nawawi mengatakan, “Yang menjadi 
pilihan adalah membaca sesuai urutan mushaf, baik itu untuk dibaca di 
dalam shalat maupun lainnya. Bila membaca suatu surah, maka 
selanjutnya adalah surah yang berikutnya. Demikian ini karena urutan 
surah-surah itu ditetapkan untuk suatu hikmah, maka hendaknya dijaga, 
kecuali dalam hal yang dikecualikan oleh syariat, misalnya dalam shalat 
Subuh pada hari Jum’at, pada rakaat pertama membaca surah As-Sajdah 
dan pada rakaat kedua membaca surah A1 Insaan. Juga dalam shalat 
sunah Subuh, pada rakaat pertama membaca surah A1 Kaafiruun dan 
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pada rakaat kedua membaca surah A1 Ikhlaash. Ini boleh dilakukan 
walaupun tidak sesuai dengan umtan, karena Rasululiah SAW pun pemah 
membaca surah A1 Baqarah, lalu suiah An-Nisaa', kemudian surah Aali 
'Imraan.” 

4. Ketika Jubair bin Muth’im mendengar Nabi SAW membaca surah Ath- 
Thuur, saat itu ia masih kafir, namun ketika ia menyampaikannya, ia 
telah menjadi muslim. Para ulama mengatakan, “Yang menjadi 
pertimbangan adalah saat menyampaikan syahadat (persaksian), dan 
bukan saat menahannya. Barangsiapa yang menahan persaksian 
sementara ia masih kafir atau fasik, kemudian mdaksanakan persaksian 
ketika telah muslim atau adil, maka persaksiannya diterima. Dan 
periwayatan itu seperti persaksian ” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Yang masyhur dari madzhab Hambali, “Bahwa yang haram adalah 
membalik kalimat-kalimat A1 Qur' an, adapun membalik surah-surah dan ayat- 
ayatnya adalah makruh.” 

Dalam riwayat lain dari Ahmad disebutkan, “Tidak makruh membalik 
(susunan) surah-surah (dalam bacaan), karena Ndbi SAW pemah membaca surah 
An-Nisaa' sebelum surah Aali 'Imraan. hnam Ahmad beralasan, bahwa Nabi 
SAW mengajarkannya seperti itu, sementaa susunsi suralvsurah itu merupakan 
ijtihad menurut pendapat jumhur ulama." 

Syaikhul Islam dan yang lainnya memdh pengjraraman membalik (susunan) 
ayat, karena Nabi SAW teiah menetapkannya seperti itu, lagi pula yang demikian 
itu menyelishi nash dan merubah makna. Dia juga menegaskan, “Urutan tersebut 
wajib, karena pengurutannya berdasarkan nash secara gma’.” 

Adapun beralasan untuk mengajarkannya, dalam hal ini ada catatan, hal 
itu karena memang diperlukan, lagi pula A1 Qur'an itu diturunkan berdasarkan 
peristiwa. 

A1 Qadhi Iyadh mengatakan, “Sesungguhnya susunan surah-surah itu 
merupakan ijtihad kaum muslimin ketika mereka menubs mushaf, dan itu bukan 
dari Nabi SAW. Ini merupakan pendapat MaKk dan jumhur ulama. Dan ini 
merupakan pendapat yang benar di antara dua pendapat yang ada. 
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Adapun susunan ayat-ayat, tidak ada perbedaan pendapat, karena 
urutan ayat pada setiap surah ditetapkan dari Allah Ta ala , yaitu sebagaimana 
yang tercantum di dalam mushaf-mushaf sekarang. Demikianlah yang 
diterima oleh umat ini dari Nabi SAW.” sampai di sini ucapan A1 Qadhi Iyadh 
Rahimahullah. 

***** 
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231. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Dalam shalat Fajar (Subuh) 
pada hari Jumat, Rasulullah SAW membaca alif laam miim tamiil (surah 
As-Sajdah)dan halataa ‘alalinsaan (surah A1 Insaan)” (HR. Muttafaq ‘Alaih) 

DalamriwayatAth-ThabranidarihaditsIbnuMasuddisebutkan, “Beliau 
mendawamkan hal itu.” 36 


Peringkat Hadits 

Hadits Ibnu Masud diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad 
dha% Abu Hatim dalam A1 Ilal (1/204) mengunggulkan pendapat yang 
menilainya mursal. 

Kosakata Hadits 

Kaana. Biasanya menunjukkan berkesinambungan dan terus-menerus, 
tapi kadang berbeda. A1 ‘Aini mengatakan, “Bahwa itu tidak menunjukkan 
berkesinambungan.” 


36 Bukhari (891), Muslim (880), Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir (2/178). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan membaca surah As-Sajdah di rakaat pertama shalat Subuh 
pada hari Jum’at dan surah A1 Insaan di rakaat kedua. Membaca seperti 
itu dalam shalat tersebut termasuk sunnah Nabi SAW yang pasti. 

2. Perkataan perawi, “ Kaana ” dan dalam riwayat Ath-Thabrani, “ Yudiimu 
dzaalik' menunjukkan bahwa itu terjadi terus-menerus, yaitu bacaan 
dengan kedua surah tersebut dalam shalat Subuh pada hari Jumat dan 
beliau tidak meniggalkan kebiasciannya itu. 

3. Dalam ZadAIMa 'ad, Ibnul Qayyim mengatakan, “Nabi SAW membaca 
surah As-Sajdah dan A1 Insaan dalam shalat Subuh. Dan aku mendengar 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, ‘Nabi SAW membaca kedua 
surah ini dalam shalat Subuh pada hari Jum’at adalah karena keduanya 
mengandung apa yang telah dan yang akan terjadi pada hari Jum’at. 
Kedua surah itu menyebutkan tentang penciptaan Adam AS, 
menyebutkan tentang hari kebangkitan dan pengumpulan para 
hamba, itu terjadi pada hari Jum’at. Jadi seolah-olah, dibacakannya 
itu pada hari Jumat merupakan peringatan bagi umat tentang apa 
yang telah dan yang akan terjadi, agar mereka bisa mengambil pelajaran 
dari yang telah terjadi dan bersiap-siap untuk yang akan terjadi. 
Adapun ayat sajadah hanya mengikut saja di situ, dan bukan tujuan, 
sehingga orang yang shalat (tidak perlu) bertujuan untuk itu ketika 
membacanya, karena itu hanya mengikut saja’ 

Selanjutnya bebau Rahimahullah mengatakan, “Banyak orang menduga, 
yakni orang yang tidak mengetahui hal ini, bahwa maksudnya adalah 
pengkhususan shalat Subuh pada hari Jum’at dengan sujud tambahan, 
mereka menyebutnya sujud Jum’at. Karena itu, sebagian imam tidak 
menyukai mendawamkan bacaan surah tersebut dalam shalat Subuh 
hari Jum’at, hal ini untuk mencegah dugaan orang-orang yang tidak 
mengetahui hakikatnya 

4. Sebagian imam masjid, dalam melaksanakan shalat Subuh pada hari 
JunTat, melakukan hai-hal yang menyelisihi sunnah dan mengira bahwa 
mereka telah melakukan yang baik, yaitu: 

a Ada yang membaca satu bagian saja dari surah As-Sajdah pada rakaat 
pertama dan satu bagian dari surah A1 Insaan pada rakaat kedua. 
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b. Ada yang membaca surah As-Sajdah saja dalam shalat Subuh pada 
hari Jumat, lalupadahari JumatberikutmembacasurahA1 Insaan. 

c. Ada yang membaca surah A1 Jumu’ah dan A1 Munaafiquun untuk 
mengingatkan orang-orang tentang hari Jum’at. 

d. Ada juga yang membaca sebagian surah A1 Kahfi dalam shalat Subuh 
pada hari Jumat untuk mengingatkan orang-orang agar membacanya 
pada hari tersebut. 

Semua itu berdasarkan persangkaan mereka, padahal yang wajib adalah 
ittiba ’ (mengikuti tuntunan yang shahih) dan meninggalkan yang 
selainnya. 

5. Karena itu, bagi khatib, penceramah, pembimbing dan sebagainya, 
hendaknya memiliki momen yang tepat untuk mengingatkan manusia, 
menasihati dan mengarahkan mereka. Setiap waktu ada kesesuaiannya, 
dan setiap situasi ada keselarasannya. Begitu juga tentang kondisi para 
pendengamya, hendaknya disampaikan kepada mereka apa-apa yang 
sesuai dengan kondisi dan tingkat pengetahuan mereka, menyoroti hal- 
hal yang terjadi pada mereka, lalu dibenahi dengan hikmah dan nasihat 
yang baik. Hal seperti ini lebih mudah diterima, lebih mudah dicema 
dan lebih mudah mendapat respon. 
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232. Dari Hudzaifah RA, dia berkata: Aku pemah shalat bersama Nabi 
SAW, maka tidak ada ayat tentang rahmat yang dilewati beliau kecuali beliau 
berhenti pada ayat tersebut untuk memohon, dan tidak pula ayat tentang adzab 
kecuali beliau memohon perlindungan dari itu. (HR. Lima Imam hadits) dan 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 37 


37 Ahmad (5/328), Abu Daud (871), At-Tirmidzi (262), An-Nasa'i (1008), Ibnu Majah 
(1351). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Jalur-jalur sanadnya bagus. Diriwayatkan oleh Muslim 
(772) dengan lafazh lain dari Hudzaifah, diriwayatkan juga oleh imam yang lima 
serta dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 

Dalam At-Talkhish dijelaskan, “Hadits serupa diriwayatkan oleh A1 Baihaqi 
(2/310) dari hadits Aisyah.” 

Kosakata Hadits 

Aayatu Rahmah: Yaitu ayat yang mengandung janji dan berita gembira 
tentang surga beserta kenikmatannya dan keridhaan Allah di dalamnya. 

Aayatu Adzaabirr. Yaitu ayat yang mengandung ancaman dan berita 
menakutkan tentang adzab dan kemurkaan Allah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan menghayati A1 Qur' an dan mengkaji makna-maknanya, 
baik ketika membaca maupun ketika mendengarkan, karena itu adalah 
bacaan yang sangat bermanfaat, Allah Ta’aJa berfirman, “Ini adalah 
sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orangyang mempunyaipikiran.” (Qs. Shaad [38]: 29) 
baik itu di dalam shalat ataupun selainnya. 

2. Disunnahkan memohon perlindungan kepada Allah ketika melalui ayat 
tentang adzab, ancaman dan yang serupanya, serta memohon rahmat 
ketika melalui ayat tentang rahmat, karena itu adalah doa yang sesuai 
dengan temanya. 

3. Ada ulama yang mengatakan bahwa sunnahnya hal ini hanya ketika 
shalat sunnah saja. Namun demikian bisa juga mencakup shalat fardhu, 
sebab, apa yang ditetapkan untuk suatu shalat berlaku juga untuk shalat 
lainnya. 

Di antara riwayat yang ada mengenai hal ini adalah yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (18576) dan Ibnu Majah (1352) dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW membaca di dalam suatu shalat yang bukan fardhu, lalu 
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ketika melalui ayat {yang menyebutkan tentang) surga dan neraka beliau 
mengucapkan, 
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“Aku berlindung kepada Allah dari neraka, dan celakanya penghuni 
neraka. "Ibnu Abu Laila pemah membicarakannya. 

Dalam riwayat Ahmad (24088) dari Aisyah, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW pada malam Ramadhan. Beliau membaca surah 
A1 Baqarah, An-Nisaa' dan Aali 'Imraan, dan tidaklah beliau melalui 
suatu ayat yang mengandung berita gembira kecuali beliau berdoa kepada 
Allah Azza wa Jalla dan memohonkannya.” 

Ini semua terjadi di dalam shalat sunnah. Namun demikian tidak mengapa 
pula bila dilakukan dalam shalat fardhu, sebab, apa yang ditetapkan 
untuk suatu shalat berlaku juga untuk shalat lainnya. Menurut para ahli 
fikih ini adalah standar, dan ini adalah standar yang baik, bisa berlaku 
pada hukum-hukum shalat, baik yang fardhu maupun yang sunnah, dan 
ini tidak keluar dari keumuman nash-nash yang ada selain yang 
dikecualikan. 

Ibnul Qayyim RahimahuIIah dalam AJFawa /r/mengatakan, “Jika Anda 
ingin memperoleh manfaat dari A1 Qur' an, maka konsentrasikanlah 
hati Anda ketika membaca dan mendengamya, pusatkan pendengaran 
Anda dan bayangkan kehadiran yang menerima firman Allah SWT itu, 
karena itu adalah perkataan dari-Nya untuk Anda melalui lisan Rasul- 
Nya, Allah Ta 'ala berfirman, “ Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
hati" ini adalah tempat untuk menerima. Maksudnya adalah hati yang 
hidup yang ingatakan Allah. “ Atauyangmenggunakanpendengarannya” 
yakni memusatkan dan menajamkan pendengarannya, “ Sedang dia 
menyaksikannya .” (Qs. Qaaf [50]: 37) yakni menyaksikan dengan mata 
hatinya, tidak lengah dan tidak lupa. Jika pemberi pengaruh (yakni A1 
Qur' an) telah ada (yakni dengan membaca atau mendengamya), tempat 
penerimanya dalam kondisi hidup (yakni hati), dan syaratnya ada, yakni 
konsentrasi serta tidak ada penghambat, maka akan tercapailah 
manfaatnya. 
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233. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: RasuhJlah SAW bersabda, “IngatJah 
bahwa sesungguhnya aku dilarang membaca AJ Qur an ketika ruku ataupun 
sujud. Adapun ketika ruku maka agungkanlah Tuhan, sedangkan ketika sujud, 
maka benjoalah dertgan sungguh-suncguh, karena (saatitujlayak untuk dkabulkan 
doakalian." (HR. Muslim) 38 


Kosakata Hadits 

Fa ‘AzhzhimuuFiih Ar-Rabba. AI ‘Azhiim, adalah sifat Allah Taahyaitu 
Yang Maha Agung, Mulia dan Gagah. Maksudnya di sini adalah (mengagungkan 
Nya) dengan ucapan subhaana rabbiyal ‘azhiim (Maha Sud Tuhanku lagi 
MahaAgung). 

Fajtahiduu (bersungguh-sungguhlah): A1 Jahd, dengan fathah atau 
dhammah pada huruf jim, artinya luas dan kuab Ini merupakan bentuk mashdar 
dahjahadaiklamriyjuhdan. Termasuk kategori bentuk kata “nata a", yang artinya, 
mengupayakan hingga mencapai tujuan. 

Fa Qaminun. Ibnu Ruslan mengatakan, “Dengan harakat fathah pada 
huruf mim kata ini sebagai mashdar, tidak ada bentuk mutsanna (bentuk kata 
berbilang dua), jamak (prular) maupun mu annats (bentuk kata berkategori 
perempuan). Adapun dengan harakat kasrah pada huruf mim berarti menyifati 
sesuatu sehingga ada bentuk jamak, mutsanna dan mu annats-nya. 

Artinya, layak dan pantas untuk dikabulkannya doa kaban. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Larangan membaca A1 Qur' an ketika ruku dan sujud baik dalam shalat 


^Muslim (479). 


203 


-1 SYARAH BULUGHUL MARAM 1- 

fardhu maupun shalat sunnah. Larangan ini bersumber dari Allah Yang 
Maha Suci lagi Maha Tinggi, dan yang dilarang itu adalah Rasulullah 
SAW, sedangkan apa yang terlarang bagi beliau pada dasamya terlarang 
pula bagi umatnya. 

2. Hadits ini mengindikasikan haramnya apa yang dilarang itu, maka 
membaca A1 Qur' an ketika ruku dan sujud hukumnya haram. Namun 
mayoritas ulama mengindikasikan larangan itu sebatas makruh saja, 
bukan haram, karena status larangan itu tidak mengarah kepada 
pengharaman. 

Dalam Syarh Allqna 'dijelaskan, “Dimakruhkan membaca (A1 Qur' an) 
ketika ruku dan sujud berdasarkan larangan Nabi SAW, lebih dari itu 
bahwa posisi itu adalah kondisi merendahkan hati dan diri, sedangkan 
A1 Qur' an adalah perkataan yang paling mulia.” 

3. Wajibnya mengagungkan Rabb Jalla wa ‘Alaa dalam posisi ruku. 
Pengagungan ini dengan ungkapan redaksi yang telah ada tuntunannya. 
Telah disebutkan dalam MusnadAhmad (16961) dan SunanAbuDaud 
(869) dari hadits Uqban bin Amir, dia berkata, “Ketika turunnya ayat, 

‘Maka bertasbihlah dengan (menyebut)nama Rabbmu YangMaha Besar' 
(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 96), Nabi SAW bersabda, ‘ Berlakukanlah itu di 
dalam ruku kalian. 

4. Wajibnya menyucikan Rabb Jalla wa ‘Alaa dalam posisi sujud dengan 
ungkapan yang ada tuntunannya. Imam Ahmad dan Abu Daud 
meriwayatkan dari Uqban bin Amir, bahwa dia berkata, “Ketika turunnya 
ayat, ‘ Sucikanlah nama Rabbmu Yang Paling Tinggi.' (Qs. A1 A’laa 
[87]: l)NabiSAW. bersabda, ‘ Berlakukanlah itu di dalam sujudkalian" 

5. Bacaan tasbih ruku dan sujud yang wajib adalah satu kali, yaitu “Subhaana 
rabbiyal ‘azhiim" (Maha Suci Tuhanku lagi Maha Agung) ketika ruku 
dan “Subhaana rabbiya/ a’laa" (Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi) 
ketika sujud, namun minimum yang sempuma adalah tiga kali, dan 
maksimum sepuluh kali bagi imam. Membaca dzikir ini saja lebih utama 
daripada ditambah dengan dzikir lainnya selama hal itu tidak 
memanjangkan sujud. 

6. “ Subhaana rabbiyal ‘azhiim" wajib dibaca ketika ruku dan “ Subhaana 
rabbiyala ’Iaa" wajib dibaca ketika sujud. Namun kewajiban ini bisa gugur 
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karena lupa dan diganti dengan sujud sahwi. InsyaAlIah akan dibahas 
kemudian. 

7. Yang afdhal adalah memanjangkan dan bersungguh-sungguh ketika 
berdoa, karena itu sangat layak untuk dikabulkan. Telah disebutkan di 
dalamhadits, 


* x ' ' *' " • 

Ajj ja 




“Posisi yang paling dekat antara (seorang) hamba dengan Tuhannya 
adalah ketika ia sedangsujud. ”(HR. Muslim [482]) 


Berlama-lama dalam sujud ini hendaknya tidak memberatkan orang- 
orang yang shalat bersamanya (yakni para makmum), karena di antara 
mereka ada yang iemah dan yang punya keperiuan. 

8. Syaikhul Islam mengatakan, “Membaca A1 Qur 'an lebih utama daripada 
dzikir, dzikir lebih utama daripada doa. Adakalanya seseorang lebih baik 
bagi agamanya dengan melaksanakan amal yang tidak diutamakan 
daripada yang diutamakan, sehingga bagi dirinya hal yang tidak 
diutamakan itu malah menjadi lebih utama.” 

9. Imam Ahmad berpendapat, “Bahwa bacaan tasbih ruku dan sujud 
termasuk kewajiban shalat, dan kewajiban itu adalah satu kali tasbih, 
adapun selebihnya adalah sunnah. Dalil wajibnya hal ini adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim (772) dari Hudzaifah, dia berkata, “Di 
dalam rukunya, Rasuhillah SAW mengucapkan, 'Subhaana rabbiyal 
‘azhiim dan di dalam sujudnya behau mengucajAan, 'Subhaana rabbiyal 
a 'laa" Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ahmad (16961) dan 
Abu Daud (869) dari Uqbah bin Amir, dia~berkata, “Ketika turun ayat, 
‘Maka bertasbihlahdengan (menyebutjnamaRabbmu YangMahaBesar.’ 
(Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 96) bdiau (Nabi SAW) bersabda ,'Berlakukanlah 
itu di dalam ruku kalian.' Dan ketika turun ayat, “ Sucikanlah nama 
Rabbmu Yang Paling Tinggi." (Qs. A1 A’laa [87]: 1) beliau bersabda, 
' Berlakukanlah itu di dalam sujud kalian ’.” 

Adapun imam yang tiga (yakni sdain Imam Ahmad) memandang bahwa 
bacaan tasbih itu sunnah, bukan weyib. 

An-Nawawi mengatakan, “Bacaan tasbih ruku dan sujud serta 
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permohonan ampunan adalah sunnah, bukan wajib. Ini merupakan 
pendapat Abu Hanitah, Malik dan Syafi’i.” 

Yang rajih adalah bahwa itu wajib berdasarkan perintah di dalam 
hadits tadi. 
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234. Dari Aisyah RA, dia berkata: Saat Rasulullah SAW di dalam ruku 
dan sujud beliau mengucapkan, ‘ Maha Suci Engkauya Allah Tuhan kami dan 
dengan segala pujian-pujian kepada-Mu. Ya Allah, ampuniiah aku. (HR. 
Muttafaq ‘AJaih) 39 


Kosakata Hadits 

Subhaanaka Allaahumma waBihamdika. Ba ‘dalam kalimat bihamdika 
terkait dengan kalimat subhaanaka sehingga bisa menjadi bihamdika sabbahtuka 
yang artinya, karena petunjuk, bimbingan dan kemurahan-Mu (aku memuji- 
Mu), bukan karena daya dan kekuatanku. 

Aiiaahumma. Artinya Ya Allah. Huruf mim di sini sebagai pengganti 
huruf ya ‘an-nidaa ‘{ya ‘yang berfungsi untuk menyeru). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Imam Ahmad meriwayatkan (3674) dengan sanad yang bersambung 
hingga Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Setelah diturunkannya ayat, 
'Apabila telah datang pertoiongan Allah dan kemenangan.' (Qs. 
An-Nashr [110]: 1) kepada Rasulullah SAW, apabila ruku beliau 
sering mengucapkan, ‘ Subhaanaka aliahumma rabbana 
wabihamdika allahummaghtirlii.' Sebanyak tiga kali.” 


39 Bukhari (717), Muslim (484). 
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2. Dzikir ini sunnah diucapkan ketika ruku dan sujud bersama dengan 
pengucapan ‘ Subhaana rabbiyal ‘azhiirri saat ruku dan bersama dengan 
pengucapan ‘ Subhaana rabbiyala 'laa saat sujud. 

Dzikir ini diucapkan oleh Rasulullah SAW sebagcd penakwilan ayat 
yang mulia, “ maka bertasbihJah dengan memujiRabbmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
taubat (Qs. An-Nashr [110]: 3). Karena itu, Aisyah RA berujar, “Beliau 
menakwilkan A1 Qur'an.” (HR. Muttafaq AJaih) 

3. Dzikir itu sangat sesuai karena mengandung sikap tunduk dan patuh 
kepada Allah Ta’ala, penyucian-Nya dari segala bentuk aib dan 
kekurangan serta penetapan segala bentuk keterpujian bagi-Nya, 
kemudian setelah ini semua adalah permohonan ampunan. Dengan 
begitu, sang hamba dalam posisi sangat tunduk dan merendah 
kepada Allah Ta 'ala sambil ruku dan sujud. 

4. Dzikir tersebut hukumnya sunnah, bukan wajib, adapun yang 
disyariatkan menurut ijma’ adalah ‘ Subhaana rabbiyal ‘azhiim’ 
ketika ruku dan 'Subhaana rabbiyal a'laa ketika sujud. Hal ini 
berdasarkan hadits yang disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
kitab-kitab sunan, yaitu hadits Hudzaifah, dia berkata, “Bahwa ia shalat 
bersama Nabi SAW, dan di dalam rukunya beliau mengucapkan, 
‘Subhaana rabbiyal ‘azhiim dan di dalam sujudnya mengucapkan, 
‘Subhaana rabiiyal a 'laa .” 

5. Khabar ini kembali kepada sifat-sifat Allah Ta’ala yang memiliki 
kekuatan, kerajaan dan keagungan. Dengan sifat-sifat ini sudah 
selayaknya seorang hamba kembali bersikap tawakkal yang 
sempuma, bersandar kepada-Nya sehingga tidak bersandar kepada 
selain-Nya, tidak menoleh kepada selain-Nya dan tidak mengagungkan 
selain-Nya, bahkan segala perkara dipandang hina, karena ia tengah 
memandang kepada kekuasaan Dzat yang Maha Kuasa lagi Maha 
Agung, dari-Nya datangnya pertolongan dan petunjuk, dan kepada-Nya 
bergantungnya segala harapan yang berupa kebaikan, kekuatan dan 
kebahagiaan. 

***** 
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235. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW apabila berdiri 
untuk shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, kemudian bertakbir ketika ruku, 
kemudian mengucapkan ‘ sami 'allaahu liman hamidati saat beliau menegakkan 
punggungnya setelah ruku, lalu beliau berdiri tegak sambil mengucapkan 'rabbanaa 
wa lakalhamd', kemudian bertakbir ketika turun untuk sujud, lalu takbir ketika 
bangkit mengangkat kepalanya, lalu bertakbir ketika sujud (kedua), kemudian 
takbir lagi ketika bangkit untuk berdiri (setelah sujud). Selanjutnya beliau 
meiakukan semua ini dalam semua shalat (dalam setiap rakaat). Dan beliau juga 
bertakbir ketika berdiri dari duduk pada dua rakaat (pertama).” (HR. Muttafaq 
‘AJaihf° 


Kosakata Hadits 

Sami'allaahut. Maksudnya, Allah membalas pujian orang yang memuji- 
Nya dengan mengharap pahala-Nya.' Bukti kebenaran pemaknaan ini adalah 
adanya lam dalam kaiimat "Liman hamidah" (bagi yang memuji-Nya). Bila itu 
sekadar bermakna mendengar, tentu redaksinya “ Sami’aIIahu man hamidah" 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya). 

Shulbahu-. Ada empat macam bentuk kata dasar ini, salah satunya adalah 
dengan dhammah pada huruf shaddan sukun pada lam. Artinya, punggung. 

Dalam AlMishbah dijelaskan, "Ash-Shu/b adalah setiap punggung yang 


40 Bukhari (789), Muslim (392). 
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mempunyai tulang belakang.” 

Rabbanaa wa LakalHamdu-. Dalam redaksi ini terhimpun dua makna, 
yaitu doa dan pengakuan: Ya Tuhan kami kabulkanlah (permohonan) kami; 
dan bagi-Mu segala pujian atas hidayah-Mu. 


Yahwii Disebutkan dalam AlMishbah, “//an®a(dengan fathah) yahwii 
(seperti perubahan bentuk kata dharabd) huwiyyah (dengan dhammah atau fathah 
pada huruf ha ) artinya, turun dan merendah (merunduk) dari atas ke bawah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya takbir ir?/i?a/(perpindahan) antar 
rukunshalat padasemuaposisiseiain pengucapan ‘sami’aJJah...’ ketika 
bangkit dari ruku. 

2. Sami’aJIahulimanJiamidaharhrya, Allah mengabulkan bagi yang memuji- 
Nya. Ucapan ini khusus bagi imam dan orang yang shalat sendirian, 
tidak termasuk makmum, karena tidak sesuai dengan haknya. Hal ini 
berdasarkan hadits yang disebutkan di dalam Shahih BuJdiari(79€>) dan 
Shahih MusJim (409), bahwa Nabi SAW bersabda, 


3. 


dJJj Ut, tixS- 'JJ 'M 


“Apabila imam mengucapJcan, ‘sami allahu Jiman hamidah’ maka 
ucapkanJah, ‘rabbanaa wa JaJialhamd’. ” 


Makmum hanya mengucapkan tahmid ini adalah merupakan pendapat 
jumhur ulama. 


Perawi menyebutkan “ kaana ”, ini menunjukkan sunahnya adalah terus- 
menerus di dalam shalat. Hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (4212), At-Tirmidzi (251) dan An-Nasa' i (1142) dari hadits 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, 




- j 


“Aku melihat Rasulullah SAW bertakbir pada setiap bangkit, merunduk, 
berdiri dan duduk.” 
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Demikian juga yang dilakukan oleh para sahabat dan tabi’in. 

A1 Baghawi mengatakan, “Umat Islam sepakat tentang takbir-takbir 
tersebut, dan ini selain ketika bangkit dari ruku.” 

4. Perawi menyebutkan “hilna”, ini menunjukkan bahwa waktu takbir itu 
bersamaan dengan gerakan perpindahan dari satu rukun ke rukun 
lainnya, sehingga tidak mendahului permulaan gerakan dan tidak pula 
terlambat, yakni tidak terlambat mengucapkannya sehingga ketika sampai 
pada rukun berikutnya ia belum selesai mengucapkan takbir. Jadi, saat 
takbir itu adalah ketika bergerak antara dua rukun. 

Syaikh Abdurrahman bin Sa’di Rahimahullah berkata, “Saat takbir-takbir 
intiqa/ada\ah antara permulaan perpindahan hingga akhimya. Itulah 
dzikir yang disyariatkan di antara rukun, adapun setiap rukun ada 
dzikimya tersendiri yang telah disyariatkan. Itulah landasan para ahli 
fikih dalam pembatasannya.” 

Demikian ini sebagaimana diungkapkan oleh A1 Majd dan lainnya, 
“Bahwa (batasan) tersebut adalah yang utama, tapi tidak wajib seperti 
itu, karena tidak mudah melakukannya dengan tepat. Maka landasan 
pendapat yang benar adalah menghilangkan kesulitan dan kesukaran.” 

Karena itu, di sini perlu diingatkan tentang kesalahan yang dilakukan 
oleh banyak imam di dalam shalatnya, yaitu tidak mengucapkan takbir 
intiqaikecua\i setelah selesainya gerakan perpindahan antar rukun itu. 
Misalnya, ia baru mengucapkan takbir intiqaJdan sujud ke berdiri setdah 
ia berdiri. Ingat-ingatlah untuk meninggalkan hal ini dan melakukan 
yang lebih utama. 

5. Disyariatkan bertakbir pada semua perpindahan antar mkun kecuali 
ketika bangkit dari ruku, khusus untuk perpindahan ini dengan 
mengucapkan, “Sami 'allahu liman hamidah” bagi imam dan yang shalat 
sendirian, adapun makmum mengucapkan, “Rabbanaa wa Ialcalhamd” 

6. Takbir merupakan simbol shalat, pengertian Allaahu aJ<bar(N\sh Maha 
Besar) adalah lebih besar dari segala sesuatu. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Uiama 

Para ulama sepakat disyariatkannya takbir-takbir intigal (takbir 
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perpindahan) antar rukun shalat, baik shalat tardhu maupun shalat sunnah, 
karena Nabi SAW senantiasa melakukannyadan mendawamkannya, beliau pun 
telah bersabda, “ Apabila (imam) bertakbir, maka bertakbirlah kaiian." 

Mereka berbeda pendapat tentang wzgib dan tidaknya takbir intiqaJ. Imam 
Ahmad dan mayoritas ahli hadits berpendapat wajibnya takbir tersebut 
berdasarkan perintah yang ada dan dawamnya Nabi SAW dalam melakukannya, 
sementara itu beliau telah bersabda, “ShaJatlah sebagaimana kalian melihat 
akushalat." (HR. Bukhari (6051). 

Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat, “Bahwa takbir tersebut 
hukumnya sunnah, bukan wajib. Hal ini berdasarkan hadits yang menyebutkan 
tentang orang yang buruk shalatnya.” 

An-Nawawi dan yang lainnya mengatakan, “Takbir yang selain takbiratul 
ihram adalah sunnah, bukan wajib. Bila ditinggalkan maka shalatnya tetap sah, 
tapi mahkruh hukumnya bila ditinggalkan dengan sengaja.” 

Menurut saya (A1 Bassam): Hadits-hadits tersebut mengindikasikan 
sunah, demikian bila memadukan riwayat-riwayat yang ada. Pendapat ini 
merupakan pendapat para ulama, namun pendapat yang pertama lebih terjaga. 

♦♦♦♦♦ 
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236. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya setelah ruku beliau mengucapkan, “ Ya Allah ya Tuhan 
kami, bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh 
apa yang Engkau kehendaki setelah itu. Wahai Tuhan yang layak dipuji dan 
dimuliakan, yang paling layak dikatakan oleh seorang hamba —dan kami 
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semuanya adalah hamba-Mu— YaAllah, tidak ada yang dapat mencegah apa 
yang Engkau berikan dan tidak ada pula yang dapat memberi apa yang Engkau 
cegah. Tidak bermantaat kekayaan bagi orangyang memilikinya (kecuali iman 
dan amaJshalihnya). Hanya dari-Mu kekayaan itu." (HR. Muslim) 41 

Kosakata Hadits 

Rabbanaa Laka AlHamdu (Tuhan kami, bagi-Mu segala puji): A1 Karmani 
mengatakan, “Tanpa wawut Dalam riwayat lain dengan wawu. Keduanya boleh, 
tanpa menguatkan salah satunya dalam memilih. 

MiTa As-Samaawaati wa AJArdhi(sepenuh langit dan sepenuh bumi); 
MiTa kedudukannya manshub (objek) dengan status sebagai mashdar atau 
martu '(subjek) sebagai khabar mubtada ‘ mahdzuf<fcex\ta yang menerangkan, 
yang dibuang). 

Al Khathabi mengatakan, “Ini merupakan penggambaran dan perkiraan. 
Karena ungkapan ini tidak bisa diukur dengan neraca dan tidak cukup di dalam 
wadah. Adapun maksudnya adalah banyaknya bilangan, yang seandainya itu 
adalah materi, tentu akan memenuhi itu semua.” 

Badu (setelah itu): Zharf (menerangkan situasi) yang dilepas dari 
penyertaan, namun disertai dengan maksud “yang disertai” sehingga mabni 
‘aladh-dhammi (tidak berubah harakat akhimya namun tetap berharakat 
dhammah) 

Min Sya ‘in (dari segala sesuatu): Penjelascin dan “maa syi ta (yang Engkau 
kehendaki). 

AhJa Ats-tsanaa ‘i (yang layak dipuji): Berkedudukan manshub (objek) 
yang berkonotasi pengkhususan atau objek yang diseru tanpa menampilkan 
partikel seruan. Bisa juga berkedudukan marfu ’ (subyek) sebagai kalimat 
yang menerangkan kalimat yang dibuang. Perkiraannya menjadi “Anta ahluts 
tsanaa‘i" (Engkaulah pemilikpujian). 

Ats-Tsanaa ■ Adalah pujian dengan atribut-atribut yang sempuma. 

AlMajd. Yaitu, sangat mulia dengan kemuliaan yang banyak dan luhur. 


41 Muslim (477). 
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Ahaqqu maa Qaala A1 /46ot/(yang paling layak dikatakan oleh seorang 
hamba); “Ahaqqu’ sebagai Mubtada '(kalimat yang diterangkan) yang mudhaf 
(dikaitkan) ke kalimat “maa" yang berstatus mashdar. Khabam ya (kalimat yang 
menerangkannya) adalah “ laa maani ’ limaa a thaita' (tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau berikan), sedangkan kalimat yang ada di antara 
keduanya adaiah kalimat mu 'taridhah. Adapun lam dan aMialam kata “A1 Abdii' 
untuk menunjukkannya sebagai kata definitif, bukan janji. 

Wa Kullunaa Laka Abdun (dan kami semuanya adalah hamba-Mu): 
Kalimat mutaridhah antara mubtada ’ (yang diterangkan) dan khabar (yang 
menerangkan). 

Laa Maani’ Limaa A’thaita (tidak ada yang dapat mencegah apa yang 
Engkau berikan); Laa berfungsi untuk meniadakan materi. Maania bentuk 
isimnya tetap berharakat fathah. Artinya, yang Engkau kehendaki untuk 
diberi. 

Allahumma Rabbanaa (ya Allah ya Tuhan kami): Demikian yang 
disebutkan dalam mayoritas riwayat. Sebagiannya tidak mencantumkan 
“Allaahumma”. Yang utama adalah yang pertama karena mengandung 
pengulangan seruan, jadi seolah-olah ia mengucapkan, “Ya Allah ya Tuhan 
kami.” 

Wa Laa Yanfa ’u Dzal Jaddi minka AlJaddu. AJJaddyang kedua adalah 
subjek dari yanfa udengan harakat dhammah pada huruf jiim. Artinya, kekayaan. 
Pengertiannya: Tidaklah berguna kekayaan bagi pemiliknya di hadapan-Mu, 
tidak pula nasib baik dan keberuntungannya, akan tetapi yang berguna baginya 
adalah rahmat-Mu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya dzikir tersebut pada rukun dimaksud, yaitu setelah 
bangkit dari ruku dan tasmi '(maksudnya, pengucapan sami 'allaahu liman 
hamidah). Dzikir yang wajib adalah ‘ rabbanaa wa lakal hamd' , bila 
ditambah maka itu lebih utama, demikian seterusnya. Dzikir tersebut 
disyariatkan bagi imam, makmum dan yang shalat sendirian, baik 
dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah, dzikir ini sebagai jawaban 
terhadap imam ketika ia mengucapkan, ‘ sami'allaahu liman hamidah ’, 
sehingga pemujian terhadap Allah selaras dengan dzikir ini. 


213 



-j SYARAH BULUGHUL MARAM ||- 

2. Pengertian lebih detail mengenai makna-makna dzikir tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Rabbnaa lakal hamd {ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji); Dalam 
Syarh AI Muhadzdzab disebutkan, “Ya Tuhan kami, kami taat dan 
kami memuji, maka bagi-Mu segala pujian.” Telah dipastikan oleh 
hadits-hadits shahih dari banyak riwayat dengan redaksi, “ Rabbana 
wa lakalhamd" , dengan tambahan wawu. 

b. Mil‘a as-samaawati wa al ardh (sepenuh langit dan sepenuh bumi): 
dimaksudkan untuk mengagungkan kapasitasnya dan kuantitas 
jumlahnya. Pengertiannya: Bahwa Engkau wahai Rabb kami, berhak 
atas pujian ini, seandainya pujian-pujian itu adalah materi, maka akan 
memenuhi seluruh langit dan bumi. 

c. Wa mil‘a maa syi‘ta min syai‘in (dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelah itu): Maksudnya, sepenuh apa yang tidak kami 
ketahui dari kerajaan-Mu yang luas itu. 

d. AhJu ats-tsanaa‘i wa al majd (yang layak dipuji dan dimuliakan): 
Maksudnya, Engkaulah yang layak dipuji, yang mana semua makhluk 
memanjatkan pujian kepada-Mu. Almajd adalah sangat mulia dan 
sangatbanyak. 

e. Ahaqqu maa qaala al ‘a6e/(yang paling layak dikatakan oleh seorang 
hamba); Maksudnya Engkau yang paling berhak terhadap pujaan 
dan pujian yang dikatakan oleh seorang hamba kepada-Mu. 

f. Wa kullunaa laka ‘abdun (dan kami semuanya adalah hamba-Mu): 
Pengertiannya adalah sebagaimana disebutkan di dalam ayat yang 
mulia, “ Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba (Qs. 
Maryam [19]: 93), yakni: bahwa setiap makhluk dilangit dan di bumi 
ditetapkan untuk menghamba kepada Allah Ta ,a/adan datang kepada- 
Nya pada hari Kiamat dengan ketundukan. 

g. Laa maania limaa a 'thaita. Artinya, Tidak ada yang dapat mencegah 
apa-apa yang Engkau kehendaki untuk diberikan. 

h. Wa laa mu 'thiya limaa mana ’ta. Tidak ada yang dapat memberikan 
apa-apa yang Engkau kehendaki untuk dicegah, dengan hikmah 
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dan keadilan-Mu. 

i. Wa laa yanfa ’u dza aljaddi minka aljadd (tidak bermanfaat kekayaan 
bagi orang yang memilikinya, hanya dari-Mu kekayaan itu): A1jadd 
adalah nasib baik dan kemujuran. Pengertiannya adalah, kekayaan 
dan nasib baik orang yang memiliki kekayaan itu tidak berguna di 
sisi-Mu, karena hal itu tidak dapat menyelamatkannya dari adzab dan 
tidak dapat mendatangkan pahala sedikit pun, sedangkan yang 
bermanfaat adalah hanya yang Engkau kehendaki. 

An-Nawawi mengatakan, “Ungkapan ini mengandung pemasrahan 
total kepada Allah Ta’aJa, pengakuan yang sempuma tentang 
kekuasaan, keagungan, keperkasaan dan penguasaan-Nya serta 
keesaan-Nya dalam semua itu dan dalam mengatur makhluk- 
makhluk-Nya. 
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237. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tuJang: (yaitu) Dahi —seraya beliau 
menunjuk hidungnya dengan tangannya—, kedua tangan, kedua lutut dan 
ujung-ujungjarikeduakaki.' 1 (HR. MuttaJag ‘Alailif 2 


Kosakata Hadits 

Umirtu (aku diperintahkan): Dalam bentuk redaksi yang majhuJ (tidak 
diketahui), sedangkan yang memerintahkan adalah Allah. Dalam riwayat shahih 
lainnya disebutkan “umimaa" (kami/kita diperintahkan) yang menunjukkan sifat 
umum. 

AJ Yadaini. Maksudnya adalah telapak tangan sebagaimana yang tampak 


42 Bukhari (812), Muslim (490). 
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dalam redaksi yang umum, sehingga tidak bertolak belakang dengan hadits 
yang melarang membentangkan kedua tangannya seperti menderumnya 
binatang buas. 

Wa Asyaara Biyadihi ilaa Anfihi (beliau menunjuk hidungnya 
dengan tangannya): Kalimat mu 'taridhah (pemaparan) di antara kalimat yang 
disambung, yaitu “ aljabhah" (dahi) dan kalimat yang disertakan, yaitu alyadain 
(tangan). Maksudnya adalah menjelaskan bahwa keduanya (dahi dan hidung) 
adalah satu anggota. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. “ UmirtU' , dalam riwayat lain disebutkan, “ Umima" , dalam riwayat lainnya 
lagi disebutkan,'‘ Umira An-NabiSA W' ketiganya dalam riwayat Bukhari. 
Kaidahsyariyyahmenyatakan, “Bahwaapayangdiperintahkankepada 
Nabi SAW merupakan perintah umum yang berlaku untuk umatnya,” 
sebagaimana firman Allah Ta ’ala, “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladanyang baik bagimu." (Qs. A1 Ahzaab [33]: 21) 

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar)" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1). Sehingga tidak ada hukum 
yang keluar dari keumuman ini kecuali ada nash lain yang menyatakan 
kekhususannya untuk Nabi SAW, seperti firman Allah Ta ’ala, “Dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau 
Nabi mau mengawininya, sebagaipengkhususan bagimu, bukan untuk 
semua orangmukmin." (Qs. A1 Ahzaab [33]: 50) 

2. Hadits ini menunjukkan wajibnya sujud dalam shalat dengan tujuh 
anggota sujud, yaitu: dahi dan termasuk hidung, kedua telapak tangan, 
kedua lutut dan kedua kaki (ujung kaki). 

3. Ucapan perawi, “Beliau menunjuk hidungnya dengan tangannya” 
mengandung pengertian bahwa dahi dan hidung dianggap sebagai satu 
anggota, sebab, bila tidak begitu maka menjadi delapan. 

4. Sujud adalah merendahkan dan menghinakan diri di hadapan Allah Yang 
Maha Suci lagi Maha Tinggi Hukumnya wajib berdasarkan A1 Kitab, 
As-Sunnah dan ijma’. Allah Ta ’ala berfirman, “ Hai orang-orangyang 
beriman, rukulah dansujudlahkamu." (Qs. A1 Hajj [22]: 77) sedangkan 
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hadits mengenai ini sangat banyak. 

A1 Wazir mengatakan, “Para ulama telah sepakat tentang disyariatkannya 
sujud.” 

5. Hadits ini secara lcihir mengindikcisikan wajibnya sujud dengan tujuh 
anggota, karena sikap seperti itu secara lahiriah merupakan sikap yang 
sangat khusyu’ dan menghimpunkan penghambaan semua anggota 
tubuh. 

6. Jumhur ulama berpendapat, “Wajibnya menggunakan dahi dan 
hidung.” Ibnu A1 Mundzir menuturkan ijma’, “Bahwa sujud itu tidak 
cukup hanya dengan hidung saja.” 

7. Tangan, yang dimaksud adalah telapak saja, sebagaimana yang 
diriwayatkan secara mu’allaq oleh Bukhari dan disambungkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah (1/238) serta A1 Baihaqi (2/106) dari A1 Hasan, dia 
berkata, “Saat para sahabat Rasulullah SAW bersujud, tangan-tangan 
mereka di dalam pakaian mereka.” 

8. Dari setiap anggota cukup sebagiannya, baik itu dahi maupun yang 
lainnya. Disebutkan dalam SyarhAlIqna \ “Dalam sujud, cukup dengan 
sebagiannya dari tiap-tiap anggota tersebut, karena hal itu tidak dibatasi 
di dalam hadits tersebut.” 

9. Bila bersujud di atas penghalang 43 yang menyambung pada selain anggota 
(tubuh) sujud, maka ini juga dianggap cukup (sah). 

Disebutkan dalam Syarh A1 Iqna\ “Orang yang sujud tidak wajib 
menyentuh landasan shalat dengan anggota sujudnya, termasuk 
dahinya. Bila ia sujud di atas penghalang (yang menyambung pada selain 
anggota sujud), seperti; pinggiran serban, kerah baju, ujung baju dan 
sebagainya, maka shalatnya sah, tapi tidak disukai bila hal itu terjadi 
pada kedua tangan dan dahi tanpa udzur, seperti; karena panas atau 
dingin (pada lantai). Namun bila bersujud di balik penghalang yang terbawa 
langsung, seperti kain serban, maka tidak apa-apa bila ada udzur. 

Disebutkan dalam AJ Hasyiyah, “Bahwa maksud dari sujud adalah 


43 Maksudnya sesuatu yang menghalangi anggota sujud untuk bersentuhan langsung 
dengan lantai (landasan shalat). Misalnya; ujung baju, ujung sorban. (penerj.) 
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bersentuhannya anggota sujud secara langsung dengan landasan shalat 
untuk menyempumakan ketundukan dan kerendahan hati 

Syaikh Abdurrahman bin Sa’di menyebutkan, “Di antara perbedaan- 
perbedaan yang benar adalah perbedaan antara penghalang di dalam 
sujud, yaitu ada tiga: 

a Jika merupakan anggota sujud maka tidak boieh. 

b. Bila merupakan penghalang luar, maka tidak apa-apa. 

c. Bila diiakukan di atas penghalang yang terbawa (misainya; ujung 
pakaiannya), maka itu tidak disukai kecuali bila ada udzur yang 
berupa panas, duri dan sebagainya.” 

10. Disyariatkan sujud dengan kedua lutut, yaitu dengan meletakkan di lantai 
sebelum menurunkan tangan. 

11. SujuddengananggotasujudtersebutberdasarkanperintahAllah Ta’ala. 
Ini menunjukkan bahwa hai itu dicintai oleh Allah Ta ’ala, sedangkan 
apa-apa yang dicintai oleh Aliah adalah untuk ibadah. Demikian ini karena 
manusia menempatkan anggota tubuhnya yang mulia di atas iantai, dan 
termasuk kesempumaan sujud adalah menyentuhkan dahi ke iantai 
dengan penuh ketenangan dan kerendahan hati, serta bertopang pada 
dahi di atas iantai untuk menahan berat kepala. 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Nabi SAW bersujud dengan dahi dan 
hidungnya, tanpa pinggiran serbannya. Tidak ada riwayat dari beliau 
yang menyebutkan bahwa beliau sujud dengan pinggiran serbannya, 
baik itu daiam hadits shahih maupun hadits hasan.” 

12. Riwayat dari beberapa jahir, 

* * 

' ' °' 0 |" 
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“Tidaklah seorang hamba bersujud kepada AUah sekali sujud, kecuali 
AHah menuliskan baginya dengan sujud itu satu kebaikan dan 
dihapuskan darinya dengan itu satu kesalahannya.” 

Disyariatkan mengulang sujud pada setiap rakaat karena hal ini lebih 
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menunjukkan kerendahan hati. 

13. Anjuran untuk sujud dan keutamaannya. Adapun tentang besamya pahala 
sujud sudah diketahui secara otomatis, dan itu merupakan intinya shalat 
sekaligus rukunnya yang paling utama, dan posisi terdekat orang yang 
shalat dengan Allah adalah ketika ia sujud. 

14. Disebutkan dalam Hasyiyah Ar-Raudh, “Tidak makruh sujud di atas 
wool, sprei, tikar dan alas lainnya.” 

An-Nawawi mengatakan, “Ini merupakan pendapat mayoritas ulama.” 

15. Syaikhul Isiam mengatakan, “Hadits-hadits dan atsar-atsar tersebut 
menunjukkan bahwa mereka boleh menyentuh tanah dengan dahi 
saat sujud, dalam kondisi yang biasa, adapun dalam kondisi yang 
diperlukan —seperti panas atau dingin— mereka boleh melapisi tempat 
sujud dengan sesuatu yang terbawa oleh mereka, misalnya dengan ujung 
baju atau serban. Karena itu, pendapat yang paling bijaksana dalam 
masalah ini adalah bahwa hal itu (melapisi tempat sujud) hukumnya 
makruh kecuali bila diperlukan.” 

***** 
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238. Dari Ibnu Buhainah RA, dia berkata: Bahwa Nabi SAW apabila 
shalat lalu sujud maka beliau merenggangkan kedua tangannya sehingga tampak 
putihnya ketiak beliau. (HR. Muttafaq ‘Alaih J 44 


Kosakata Hadits 

Farrajet. Artinya, menjauhkan antara keduanya. 

AJIbth-. Ada beberapa bentuk (berdasarkan harakat pada huruf-huruf ini). 
Yang utama adalah dengan harakat kasrah pada huruf ba, bentuk jamaknya 

44 Bukhari (807), Muslim (495). 
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aabaath , bisa dibentuk mu‘annats dan mudzakkar. Artinya, bagian dalam 
pundak dan sayap. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sunnah Nabi SAW ketika sujud adalah merenggangkan kedua tangan 
sehingga tampak putihnya ketiak beliau. 

2. Disunnahkannya sujud dengan cara seperti itu, karena cara itu 
menunjukkan kesemangatan dan kekuatan, Allah Ta 'ala bertirman, 

“Peganglah teguh-teguh apa yangKamJ berikan kepadamu." (Qs. A1 
Baqarah [2]: 63) 

3. Disebutkan dalam Ar-Raudh AlMurabba ’ wa Hasyiyatuh, “Hendaknya 
orang yang sujud menjauhkan kedua lengannya dari pinggangnya, 
menjauhkan perutnya dari pahanya dan menjauhkan pahanya dari 
betisnya, selama hal itu tidak mengganggu orang lain (yang di sebelah 
atau di depan atau di belakangnya). Sikap seperti itu adalah agar masing- 
masing anggota tubuh berdiri sendiri dengan penghambaannya di 
samping hal itu bisa menggiatkan dari kondisi malas.” 

4. Prof. Thabarah mengatakan, “Shalat adaiah olahraga religi yang wajib 
bagi setiap muslim yang dilaksanakan lima kali sehari tanpa tekanan 
dan paksaan. Bila kita mengamati gerakan shalat, maka akan kita dapati 
keserupaan dengan aransement olahraga Swedia, bahkan Anda akan 
melihat bahwa gerakan tubuh ketika shalat, lebih komprehensif dan lebih 
cocok untuk semua usia dan jenis kelamin.” 

5. Hadits ini menunjukkan bahwa ketiak tidak termasuk aurat di dalam 
shalat, dan bahwa terlihatnya ketiak tidak melanggar etika umum di 
tengah masyarakat. 

6. Hadits ini juga menunjukkan bahwa setiap anggota tubuh mengambil 
bagian ibadahnya ketika shalat, sehingga, bila masing-masing saling 
bertumpu pada yang lain, maka tidak akan tercapai pembagian 
antar anggota dan masing-masing tidak bisa mengambil bagian 
ibadahrrya. 

7. Pengertian ini telah disebutkan secara jelas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan lainnya dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“JanganJah engkau membentangkan kedua tangan seperti binatang 
buas yang menderum, tapi bertopanglah pada kedua lenganmu dan 
tampakkan kedua ketiakmu. Jika engkau melakukan demikian, maka 
telah bersujudlah setiap anggota tubuhmu. ” 


8. Cara sujud seperti yang disebutkan di dalam hadits selayaknya dilakukan 
selama itu tidak mengganggu orang yang shalat di sebelahnya, tapi bila 
itu mengganggunya karena mempersempit tempatnya dan memepetnya, 
maka tidak selayaknya dilakukan. Oleh karena itu, meninggalkan hal 
yang dapat merusak —yakni mengganggu orang lain— adalah lebih utama 
daripada meraih maslahat dengan cara sujud seperti itu. 
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239. Dari A1 Barra* bin Azib RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila engkau sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan 
angkatlahkeduasikutmu” (HR. Muslim) 45 
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240. Dari Wail bin Hujr RA: Bahwa Apabila Nabi SAW ruku, beiiau 


45 Muslim (494). 
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merenggangkan jari-jari tangannya dan apabila sujud beliau merapatkan jari-jari 
tangannya. (HR. A1 Hakim) 46 

Peringkat Hadits 

Hadits Wail bin Hujr adalah hadits hasan. Disebutkan di dalam At-Talkhish , 
“Hadits ini ada syahid-nya (penguatnya), yaitu hadits Abu Humaid yang 
diriwayatkan Abu Daud (731), “Bahwa, apabila Nabi SAW ruku, beliau 
merenggangkan jari-jarinya.” Riwayat ini juga ada syahid-n ya yang dinwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa' i dari hadits Abu Masud A1 Anshari. 

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi, 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (1/301) dan Ibnu Hibban (5/247). 

Kosakata Hadits 

Mirfaqaika. Artinya penghubung lengan bawah dengan lengan atas (sikut). 

Farraja Baina Ashaabilhi. Maksudnya, menjauhkan antar jari-jarinya 
ketika memegang lutut (saat ruku). 

Dhamma Ashaabi ’ahu. Maksudnya, menghimpunkan jari-jari tangannya 
ketika meletakkannya di lantai sewaktu sujud. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits A1 Barra' menunjukkan bahwa diwajibkan bagi orang yang shalat 
untuk meletakkan kedua telapak tangannya di lantai (landasan shalat) 
saat sujud. Kedua telapak tangan termasuk tujuh anggota sujud yang 
telah disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas terdahulu. 

2. Hadits ini menegaskan hukum asalnya, bahwa yang dimaksud dengan 
kedua tangan itu di sini pada asalnya adalah kedua telapak tangan. 

3. Telah disebutkan di muka, bahwa meletakkan sebagian dari kedua tangan 
di lantai adalah cukup (sah), namun yang lebih utama adalah dengan 
menempelkan permukaan masing-masing telapak tangan di lantai 
(landasan shalat) dengan menghadapkan ujung jari-jarinya ke arah kiblat. 

4. Hadits ini menunjukkan sunnahnya mengangkat (merenggangkan) kedua 


46 AlHakim (1/224). 
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sikut dari lantai dan makruhnya melekatkan sikut seperti binatang 
buas saat sedang istirahat (yang membentangkan kedua kaki depannya 
dengan menempel pada tanah, ed). 

5. Sikap sujud seperti yang disebutkan di dalam hadits ini adalah agar 
tidak menyerupai binatang yang najis itu ketika sedang shalat, sebab 
shalat itu adalah munajat kepada Allah Ta’ala, di samping bahwa 
mengangkat sikutnya menunjukkan kesemangatan dan kekuatan serta 
antusiasme dalam beribadah. 

6. Adapun hadits Wail, menunjukkan sunnahnya memantapkan 
penempatan tangan pada lutut ketika ruku. 

7. Juga menunjukkan sunnahnya merenggangkan jari-jari tangan di atas 
lutut, karena hal ini yang lebih mantap dalam ruku dan bisa menghasilkan 
ratanya punggung dengan kepala. 

8. Hadits ini juga menunjukkan dirapatkannya jari-jari tangan ketika sujud 
untuk mencapai kesempumaan menghadap ke arah kiblat di samping 
lebih bisa menahan (beban tubuh) ketika sujud. 

9. Tentang merenggangkan tangan (dari lantai), merenggangkan sikut dari 
pinggang dan merenggangkan perut dari paha ketika sujud adalah khusus 
bagi laki-laki. 

Adapun bagi perempuan, para ahli fikih mengatakan, “Wanita 
merapatkan tubuhnya (maksudnya kedua tangannya) ketika ruku, 
sujud dan lainnya, sehingga tidak perlu merenggangkannya. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 
Marasil-nya (hal. 118) dari Yazid bin Abu Hubaib, bahwa Nabi SAW 
pemah melintasi dua wanita yang sedang shalat, maka beliau pun 
bersabda, 
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“Jika kalian sujud, maka rapatkan sebagian daging (tubuh) ke tanah 
(lantai), sesungguhnya wanita dengan posisi seperti itu tidaklah seperti 
laki-laki. ” 
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A1 Baihaqi mengatakan (2/223), “Hadits mursaP ini lebih aku sukai 
daripada dua riwayat /nausAu/lainnya.” 

10. Nabi SAW bersabda, 
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“ Adapun (ketika) sujud, maka perbanyaklah doa, karena (posisi 
tersebut) sangat pantas untuk dikabulkan bagi kalian .” (HR. Muslim 
[479)). Ini adalah perintah untuk memperbanyak doa ketika sujud yang 
mencakup anjuran mengulang-ulang satu permohonan. Sebab, ia telah 
menunduk kepada Rabbnya dan meletakkan anggota termulia tubuhnya 
di ateis tanah. 


11. Apakah lamanya sujud lebih utama atau lamanya berdiri? 

Syaikhul Islam meluruskan, “Bahwa keduanya sama; karena berdiri itu 
keutamaannya adalah dengan dzikirnya, yaitu bacaannya, sedangkan 
sujud adalah dengan sikapnya. Nabi SAW sendiri, bila memanjangkan 
berdiri, beliau memanjangkan pula ruku dan sujudnya, dan bila 
meringankan (memendekkan) berdiri, beiiau meringankan pula ruku 
dan sujudnya.” 
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241. Dari Aisyah RA, dia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW shalat 
dengan duduk bersila. (HR. An-Nasa' i) dan dinilai shahih oleh Ibnu Khu^aimah. 48 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. An-Nasa' i dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan: “Bahwa 
Nabi SAW duduk bersila.” Lalu dianggap ma ’/u/(mengandung cacat) oleh An- 


47 Hadits mursal: hadits yang perawinya tidak menerima riwayat melalui sahabat, yang 
tentunya tidak bertemu dengan Nabi SAW. 

48 An-Nasa' i (661), Ibnu Khuzaimah (2/89). 
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Nasa'i karena Abu Daud A1 Hafari meriwayatkannya sendirian, ia pun 
mengatakan, “Aku pikir ini suatu kesalahan.” Namun Muhammad bin Sa’id bin 
A1 Ashbahani menelusurinya sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat A1 
Baihaqi, dan menyatakan bahwa ia seorang yang tskjah {dapat dipercaya). Hadits 
ini dinilai shahih oleh A1 Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi (1/41), dinilai 
shahih juga oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban (6/257) dan A1 Baihaqi (2/ 
305). Lebih dari itu, hadits ini juga ada syahid -nya (penguatnya), yaitu hadits 
dari Abdullah bin Az-Zubair yang diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dan hadits dari 
Anas yang juga diriwayatkan oleh A1 Baihaqi. 

Kosakata Hadits 

Mutarabbi’an. Adalah duduk dengan melipat betis dan menyilangkan kedua 
telapak kaki, menumpangkan betis yang satu di atas yang lainnya, sehingga 
telapak kaki kanan berada di pangkal paha kiri dan telapak kaki kiri berada di 
pangkal paha kanan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. At-Tarabbu ■ Ialah memosisikan permukaan teiapak kaki kanan di bawah 
paha kiri dan permukaan telapak kaki kiri di bawah paha kanan. Nabi 
SAW pemah melakukan duduk seperti ini setelah beliau terjatuh dari 
kudanya dan kakinya terkilir. 

2. Hadits ini menunjukkan cara duduk orang yang cacat ketika shalat sambil 
duduk. 

3. Duduk bersila adalah posisi khusus sebagai pengganti posisi berdiri yang 
benar, jadi tidak untuk semua duduk di dalam shalat. 

4. Imam A1 Haramain mengatakan, “Menurut saya tentang pastinya 
ketidakmampuan untuk berdiri adalah adanya kesulitan untuk berdiri 
sehinggamengganggukekhusyuannya, karenakekhusyu’anmerupakan 
target shalat.” 

5. An-Nawawi mengatakan, “Ulama sepakat bahwa orang yang tidak 
mampu berdiri dalam melaksanakan shalat fardhu, maka ia boleh 
melaksanakannya sambil duduk, ia tidak perlu mengulanginya (ketika 
telah mendapat kemampuan berdiri) dan pahalanya pun tidak berkurang.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Barangsiapa yang meniatkan suatu 
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kebaikan, kemudian melakukan sejauh kemampuannya, maka ia 
mendapat pahala seperti yang melakukannya dengan sempuma.” 
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242. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW mengucapkan di antara 
dua sujud, “ Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukilah aku (kejalan 
yang benar), selamatkanlah aku dan berilah aku rezeki (yanghalal). (HR. Empat 
Imam hadits) kecuali An-Nasa'i. Lafazh hadits ini dari Abu Daud, dan 
dinilai shahih oleh A1 Hakim. 49 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Jalur periwayatannya banyak. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, A1 Hakim (1/393) dan A1 Baihaqi (2/ 
122). Lafazh di atas adalah dari riwayat Abu Daud, namun tidak terdapat lafazh 
“ Wajbumii”, lafazh ini dari riwayat At-Tirmidzi, hanya saja dalam riwayat At- 
Tirmidzi tidak menyebutkan lafazh “ Wa ‘aafinii ”, sementara Ibnu Majah 
memadukan lafazh “ Irhamnii ” dan “ Wajbumii” dan menambah lafazh warta ’nil , 
tapi dalam riwayatnya tidak terdapat lafazh “ Ihdinii ” dan “ Wa ‘aatirw ’. Sedangkan 
A1 Hakim memadukan semua lafazh itu kecuali lafazh Wa aafinii . 

Semua jalur periwayatan hadits ini mengandung cacat pada Kamil bin A1 
Ala‘ At-Tamimi. Sebagian imam meragukannya, namun sebagian lainnya 
menganggapnya tsiqah (dapat dipercaya). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya thumaninah ketika duduk 


49 Abu Daud (850), At-Tirmidzi (284), IbnuMajah (898), AlHakim (1/262). 
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di antara dua sujud sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat yang pasti. 

2. Disyariatkannya doa tersebut ketika duduk di antara dua sujud. 
Pendapat para imam sebagai berikut: 

a. Madzhab Hanafi: Tidak menganggap sunnahnya doa tersebut 
ketika duduk di antara dua sujud. Menurut mereka, hukumnya boleh. 
Adapun riwayat yang ada mengenai ini, mereka terapkan pada 
shalat sunnah atau shalat witir. 

b. Dzikir ini hukumnya sunnah menurut ketiga imam lainnya 
(Ahmad, Malik dan Asy-Syafi’i). 

c. Golongan Hambali berpendapat, “Bahwa Rabbighhr lii ’ wajib 
diucapkan satu kali, dan minimum yang sempurna adalah tiga kali, 
adapun kalimat-kalimat tambahannya adalah sunnah.” 

Redaksi doa tersebut menurut golongan Maliki, Syafi’i dan Hambali 
adalah: “RabbightirHi warhamnii wajburniiwarzuqniiwahdinii." 

3. Ibnul Qayyim mengatakan, “Ketika dua sujud dipisahkan dengan 
satu rukun, disyariatkan padanya doa yang sesuai dan selaras 
dengannya, yaitu permohonan ampunan, rahmat, hidayah, kesehatan 
dan rezeki.” 

4. Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Yang utama adalah dengan doa 
yang ada tuntunannya.” 

A1 Muwaffaq mengatakan, “Kesempurnaan pada saat itu adalah 
seperti kesempumaan dalam bacaan tasbih ruku dan sujud.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Tidak ada dalil yang menetapkan 
bilangan tertentu. Lamanya Nabi SAW duduk pun sekitar lamanya 
sujud.” 

5. Dalam Shahih Muslim (2697) disebutkan: Bahwa seorang laki-Iaki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang 
aku ucapkan ketika memohon kepada Tuhanku?” Beliau menjawab, 
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“Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah aku; Sesungguhnya 
kalimatitu menghimpunkan dunia dan akhirat bagimu. ” 
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Arti kalimat-kalimat dalam doa tersebut: 

Ightirlir. Tutupilah aku dengan memaatkan segala dosaku. 

Irhamnii. Berilah aku rahmat dari sisi-Mu yang mencakup penghapusan 
dosa dan tidak dihukum, disertai penganugerahan keutamaan kepadaku 
yang berupa kebaikan dunia dan akhirat. 

Ihdinii. Rahmat itu mencakup petunjuk, maka (permohonan petunjuk 
ini) disertakan padanya. Redaksi ini merupakan bentuk a//?/(penyertaan) 
dari yang umum kepada yang khusus. Hidayah ada dua macam: 

Pertama, hidayah kepada ilmu yang bermanfaat, amal shalih dan iman 
yang kokoh. Ini adalah hidayah hati. Tidak ada yang menguasai hidayah 
ini selain Allah. 

Kedua , hidayah yang mengandung pengertian petunjuk dan bimbingan 
ke jalan kebenaran dan haq. 

‘AaHnii. Berilah aku keselamatan dan kesehatan; dalam urusan agamaku 
dari segala keburukan dan syubhat, dalam tubuhku dari segala macam 
penyakit, dalam akalku dari kedunguan dan kegilaan. Penyakit terbesar 
adalah penyakit hati, baik itu karena syubhat yang menyesatkan ataupun 
syahwat yang membinasakan. Jenis penyakit ini merupakan sebab 
penderitaan abadi. Na ’udzu billah. 

Namun demikian, orang-orang yang kurang perhatian berbondong- 
bondong mendatangi rumah sakit-rumah sakit dan klinik-klinik 
pengobatan untuk mengobati penyakit tubuh, namun mereka tidak 
mendatangi para ulama, majelis-majelis dzikir dan pintu-pintu masjid 
untuk mengobati penyakit-penyakit hati. 

Ini di antara hal yang menunjukkan lemahnya akal, lemahnya keyakinan 
dan kemunduran cara berpikir serta ketidakmampuan membedakan 
hakikat. 

Urzuqnii Berilah aku rezeki dalam kehidupan dunia ini yang mencukupi 
kebutuhanku terhadap makhluk-Mu, dan berilah aku rezeki yang luas di 
akhirat kelak, sebagaimana yang telah Engkau persiapkan untuk para 
hamba-Mu yang Engkau beri kenikmatan. 

Ar-Rizq. Rezeki. Menurut Ahlu Sunnah wal Jama’ah adalah mencakup 
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yang halal dan yang haram, namun yang dimaksud dalam doa ini adalah 
rezeki yang halal di dunia. 

***** 
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243. Dari Malik bin A1 Huwarits RA: Bahwa ia melihat Nabi SAW ketika 
sedang shalat. Saat beliau dalam hitungan rakaat ganjil dari shalatnya, beliau 
tidak langsung berdiri sehingga beliau duduk terlebih dahulu.” (HR. Bukhari) 50 


Kosakata Hadits 

Witrin min Shalaatihi. Yaitu ketika hendak bangkit berdiri untuk rakaat 
kedua dan ketika bangkit setelah rakaat ketiga menuju rakaat keempat dalam 
shalat yang empat rakaat. Ini disebut jilsah aJistiraahah (duduk istirahat). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan disunnahkannya duduk tersebut. Yakni, orang 
yang shalat ketika hendak berdiri setelah rakaat yang ganjil, misalnya 
ketika hendak berdiri setelah selesai rakaat pertama atau rakaat ketiga, 
maka ia duduk terlebih dahulu, yaitu di antara sujud kedua dengan bangkit 
(untuk berdiri), baru kemudian bangkit untuk melaksanakan rakaat kedua 
atau keempat. 

2. Para ulama menyebutnya jilsah alistiraahah (duduk istirahat). Jadi seolah- 
olah orang yang shalat itu mengalami kelelahan sehingga ia duduk sejenak 
untuk menghilangkannya. 

3. Duduk tersebut dilakukan hanya sejenak, demikian menurut orang yang 
menganggapnya sunnah. An-Nawawi mengatakan, “Duduk istirahat 
adalah duduk sebentar, yaitu hingga diamnya gerakan secara pasti.” 


50 Bukhari (823). 
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Pendapat yang masyhur dari Imam Asy-Syafi’i adalah sunnahnya duduk 
istirahat, sementara ketiga imam lainnya tidak menganggapnya sunnah. 

Dalil Asy-Syafi’i adalah hadits tadi yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
lainnya yang bersumber dari Malik bin A1 Huwarits, “Bahwa ia melihat Nabi 
SAW ketika sedang shalat. Saat beliau dalam hitungan rakaat ganjil dari shalatnya, 
beliau tidak langsung berdiri sehingga beliau duduk terlebih dahulu.” 

Adapun dalil ketiga imam lainnya yang memandang tidak sunnahnya 
duduk tersebut adalah hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi (288) yang bersumber 
dari Abu Hurairah, “Bahwa Nabi SAW bangkit 51 dengan (mendirikan) bagian 
depan telapak kakinya.” 

At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini diamalkan oleh para ahli ilmu.” 

Abu Az-Zanad mengatakan, “Itu adalah sunnah.” 

An-Nu’man bin Abu Iyasy mengatakan, “Aku lihat lebih dari satu orang 
sahabat Nabi SAW yang tidak duduk.” 

Imam Ahmad mengatakan, “Banyak hadits mengenai ini, di antara sumber 
yang menyebutkan tidak adanya duduk tersebut adalah: Umar, Ali, Ibnu Umar, 
Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas.” 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai 
duduk istirahat, apakah ini termasuk sunnah shalat atau tidak? Atau itu hanya 
dilakukan oleh yang membutuhkannya saja? Ada dua pendapat: 

Dalam hadits Umamah dan hadits Ibnu Ajlan menunjukkan bahwa Nabi 
SAW bangkit dengan bagian depan telapak kakinya. Telah diriwayatkan dari 
sejumlah sahabat Nabi SAW dan semua yang meriwayatkan sifat shalat beliau, 
tanpa menyebutkan duduk tersebut. Namun duduk tersebut disebutkan dalam 
hadits Abu Humaid dan Malik bin A1 Huwairits. Jika petunjuk beliau itu terus- 
menerus, tentu itu akan disebutkan oleh setiap orang yang menceritakan sifat 
shalat beliau. Keberadaan duduk itu pun tidak menunjukkan bahwa itu termasuk 
sunnah-sunnah shalat, kecuali bila diketahui bahwa beliau melakukannya karena 
sunnah, sehingga perlu diikuti. Tapi bila diperkirakan bahwa beliau melakukannya 


51 Maksudnya adalah bangkit dari sujud untuk langsung berdiri dengan menggunakan 
bagian bawah pangkal telapak kaki. 
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karena keperluan, maka tidak menunjukkan bahwa itu termasuk sunnah-sunnah 
shalat. Demikian penelitian logis dalam masalah ini.” 

Syaikh Taqiyyuddin berpendapat, “Bahwa duduknya Nabi SAW itu adalah 
di masa tua beliau.” Demikian kesimpulan dari beberapa riwayat. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh mengatakan, “Pendapat 
yang masyhur dari madzhab kami, bahwa duduk tersebut tidak disyariatkan, 
akan tetapi itu karena ada faktor-faktor pendorongnya, dan tidak rutin. Maka 
melaksanakannya merupakan sunnah ketika ada faktomya, bukan sebagai 
rutinitas. Dengan begitu tercakuplah dalil-dalil yang ada.” 

Syaikh Abdurrahman bin Sa’di mengatakan, “Pendapat yang paling benar 
di antara ketiga pendapat mengenai duduk istirahat adalah, bahwa itu sunnah 
bagi yang memerlukannya, dan sunnah meninggalkannya bagi yang tidak 
membutuhkannya.” 

Inilah pendapat yang paling kuat, karena duduk tersebut bukan merupakan 
tujuannya sehingga menjadi kebiasaan yang rutin, dan tidak ada dzikir yang 
diucapkan pada saat duduk tersebut. Maka disimpulkan bahwa duduk tersebut 
dilakukan ketika diperlukan, baik itu karena lemah, sakit, tua atau lainnya yang 
serupa. 

Disebutkan di dalam AlMughni, “Dengan pendapat ini, tercakuplah semua 
dalil yang ada.” 

Masalah-masalah yang menimbulkan perbedaan pendapat dalam perkara 
furu ' seyogianya tidak menjadi sumber fitnah, perpecahan dan perselisihan. 
Yang lebih utama adalah mengkaji permasalahannya dengan suasana kecintaan 
dan ilmiah. Jika kesepakatan ahli ilmu tercapai, maka itulah yang diharapkan, 
dan permasalahan yang masih diperselisihkan, maka hendaknya tidak menjadi 
alasan untuk saling mengingkari sehingga saling memusuhi. Yang seharusnya 
adalah masing-masing kubu saling memaklumi apa yang telah dicapai oleh kubu 
yang berseberangan hasil ijtihadnya. Sesungguhnya permusuhan dan kebencian 
merupakan sebab terpecah belahnya persatuan kaum muslimin, carut marutnya 
urusan mereka dan lemahnya kondisi mereka, sehingga mereka terpecah-pecah 
dan tercerai berai. Akibatnya mereka mudah dikuasi oleh musuh, sehingga musuh 
pun menyatroni negeri mereka dan melemahkan pondasi mereka. Kaum muslimin 
pun menjadi pengikut musuh-musuhnya, sementara mereka tetap berpecah belah. 
Innaa lillaahi wa inaa ilaihi raaji’uun. 


231 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM | 


* Oi/ . i x & i». # r io, ^ ^ ^ ^ 9 s s . 

o') r _ <up alji i »/^ 1 jr^j — ' * t 

ot*.. »0 * J J.. / i j ^ ./ ? i-' 9 f i / t o * * ./ a .. s» o / 

.‘LjIp Jjjii* .(o j j*-> t<—Jj*-" sL^ - ' cp jJl -i*J 'j-$-~" 

o£ ». . . £f/ / ./ / X ^ T 3 / o JJO/ ^ I »/* .6 i./ / / O 5 ./ 

?T;.ja)l ^jS b*l_J •■ 5 'jj ‘ 4>rJ J/* ®_? ;>eJ t i ii 5 i 0 a 3 J'“^'j 

.ciiji 3> iJL; j>; juj 


244. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW pemah membaca qunut setelah 
ruku selama sebulan penuh, yang mana beliau mendoakan kebinasaan untuk 
sebagian suku Arab. Kemudian beliau meninggalkannya. (HR. Muttafaq ‘AJaih) 

Dalam riwayat Ahmad dan Ad-Daruquthni ada hadits yang seperti ini 
dari jalur lain, dan ada tambahan, “Adapun dalam shalat Subuh, beliau selalu 
membaca qunut sampai beliau wafat.” 52 


Peringkat Hadits 

Tambahan dalam riwayat Ahmad dan Ad-Daruquthni dinilai shahih oleh 
A1 Hakim. Ibnu Daqiq A1 Id pun cenderung menilainya shahih, namun di dalam 
sanadnya terdapat Isa bin Haman, seorang yang hafalannya buruk, sementara 
Ar-Rabi’ bin Anas sering menduga-duga. Untuk memadukan hadits-hadits 
qunut, akan diungkapkan pandangan Ibnul Qayyim Rahimahullah. 

Kosakata Hadits 

Qanata. Para ulama menyebutkan bahwa qunuut mempunyai sepuluh 
arti, namun yang dimaksud di sini adalah doa di dalam shalat setelah bangkit 
dari ruku terakhir shalat witir dan setelah bangkit dari ruku kedua shalat Subuh 
menurut yang berpendapat adanya qunut Subuh. 

‘Alaa. Untukkeburukan. Da’aa 'alaih (mendoakankeburukan untuknya) 

Ahyaa ‘an min A1 ‘Arab-. Ahyaa 'adalah bentuk jamak dari hayy. Disebutkan 
di dalam AJMishbah, alhayyada\ah kabilah Arab. Dan yang dimaksud di sini 
adalah kabilah Ri’il, ‘Ushayyah, Dzakwan dan Banu Lihyan. 

***** 


52 Bukhari (4089), Muslim (677), Ahmad (12246), Ad-Daruquthni (39/2). 
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245. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW tidak pemah membaca qunut 
kecuali bila mendoakan kebaikan untuk suatu kaum atau mendoakan kebinasaan 
untuk suatu kaum. (Dinilai shahih oleh Ibnu Khu^aimah) 53 


Peringkat Hadits 

Ibnul Qayyim mengatakan di dalam ZadAlMa ’ad[ “Hadits-hadits Anas 
tentang qunut semuanya shahih, masing-masing saling membenarkan. Qunut 
yang ia sebutkan sebelum ruku bukanlah qunut yang ia sebutkan setelah ruku, 
dan yang ia sebutkan waktunya itu bukanlah (qunut) yang diceritakannya. Yang 
ia sebutkan sebelum ruku maksudnya adalah memanjangkan berdiri untuk 
membaca (surah), sedangkan yang ia sebutkan setelah ruku adalah memanjangkan 
berdiri untuk doa. Beliau SAW melakukannya selama satu bulan untuk 
memohonkan kebinasaan suatu kaum, kemudian beliau melanjutkan panjangnya 
rukun tersebut (yakni setelah ruku) untuk berdoa dan memuji, demikian yang 
beliau lakukan hingga wafat. Yang beliau tinggalkan adalah doa kebinasaan 
untuk sejumlah kaum Arab yang sebelumnya beliau lakukan setelah ruku.” 

***** 
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246. Dari Sa’ad bin Thariq A1 Asyja’i RA, dia berkata: Aku berkata kepada 
ayahku, “Wahai ayah, sungguh engkau telah shalat di belakang Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka membaca qunut di dalam 


53 Ibnu Khuzaimah (1/314). 
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shalat Fajar (Subuh)?” Dia menjawab, “Wahai anakku, itu adalah mengada- 
ada.” (HR. Lima Imam hadits) kecuali Abu Daud. 54 

Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Di dalam At-Talkhish dijelaskan, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, ia menilai Hadits ini hasan shahih. Diriwayatkan juga oleh An- 
Nasa' i dan Ibnu Majah dari Abu Malik A1 Asyja’i dari ayahnya yang isnadnya 
hasan.” 

Menurut saya (Abdullah bin Abdurrahman A1 Bassam): “Hadits ini dinilai 
shahih juga oleh Ibnu Hibban.” 

Kosakata Hadits 

Muhdats-. Ialah perkara yang diada-adakan dan dibuat-buat dalam urusan 
agama, tidak ada tuntunannya dalam syariat. 

Aiy. Adalah kata penyeru yang dekat. 

QunuutAJ witr. Qunut mempunyai banyakarti, adapun yang dimaksud 
di sini adalah doa, baik itu yang bersilat muth/aq(tidak spesifik) maupun muqayyad 
(spesitik) dengan dzikir-dzikir yang masyhur yang ada tuntunannya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Qunut yang dimaksud di sini adalah doa setelah ruku pada rakaat 
terakhir pada shalat yang lima dan witir. 

2. Ulama telah sepakat bahwa melakukan qunut atau meninggalkannya 
tidak membatalkan shalat. Sedang perbedaan pendapat di kalangan 
mereka adalah tentang sunnahnya meninggalkan qunut atau 
memisahkannya. 

3. Hadits Anas (244) menyebutkan bahwa Nabi SAW membaca qunut dalam 
shalat yang lima waktu selama satu bulan, beliau memohonkan kebinasaan 
untuk beberapa kabilah Arab. Ada keterangan yang menjelaskan bahwa 
kabilah-kabilah itu adalah: Ri’il, ‘Ushayyah, Dzakwan dan Banu Lihyan. 
Riwayat tentang ini terdapat di dalam Ash-Shahihain. 


54 Ahmad (3/472), At-Tirmidzi (402), An-Nasa'i (1080), Ibnu Majah (1241). 
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4. Ad-Danjquthni menambahkan: Bahwa beliau masih tenjs membaca qunut 
hingga wafat. Ini bertolak belakang dengan riwayat yang terdapat di 
dalam Ash-Shahihain. 

5. Hadits Anas (245) menyebutkan bahwa Nabi SAW tidak pemah membaca 
qunut kecuali bila memohonkan kebaikan untuk suatu kaum atau 
memohonkan kebinasaan untuk suatu kaum. Di antaranya; memohon 
k ">baikan untuk golongan yang lemah; memohonkan kebinasaan untuk 
1 abilah-kabilah yang disebutkan tadi dan beberapa tokoh Quraisy yang 
menganiaya golongan lemah. 

6. Hadits Thariq A1 Asyja’i (246) menyebutkan bahwa ayahnya pemah 
shalat bersama Nabi SAW dan khulafaurrasyidin yang empat, semuanya 
tidak pemah membaca qunut ketika shalat Subuh, bahkan itu dianggap 
sebagai perkara yang diada-adakan (bid’ah). 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Secara umum, ulama telah sepakat sunnahnya qunut, namun mereka 
berbeda pendapat mengenai shalat yang dibacakan qunut padanya. Pendapat 
mereka sebagai berikut: 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Wajibnya qunut di dalam shalat witir.” 

Madzhab Hambali berpendapat, “Sunnahnya qunut di dalam shalat witir.” 

Madzhab Maliki dan Asy-Syafi’i berpendapat, “Sunnahnya qunut di 
dalam shalat Subuh.” 

Madzhab Asy-Syafi’i, Hanafi dan Hambali berpendapat sunnahnya qunut 
di dalam shalat fardhu ketika terjadinya bencana pada kaum muslimin, namun 
madzhab Hanafi mengkhususkannya hanya pada shalat Jahr (shalat yang 
bacaannya dikeraskan). 

Dalil madzhab Hanafi dan Hambali mengenai qunut witir adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh lima imam hadits yang bersumber dari A1 Hasan bin Ali 
RA, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW mengajariku kalimat-kalimat untuk 
aku ucapkan di dalam shalat witir.” Insya Allah hadits ini akan dibahas sebentar 
lagi. 

Dalil madzhab Maliki dan Asy-Syafi’i adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ad-Daruquthni yang bersumber dari Anas, yaitu bahwa Nabi SAW senantiasa 


235 



-1 SYARAH &ULUGHUL MARAM |- 

membaca qunut dalam shalat Subuh hingga beliau wafat. 

Sedangkan dalil madzhab Hanafi, Asy-Syafi’i dan Hambali mengenai 
sunnahnya qunut ketika terjadi bencana (pada kaum muslimin) adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/314) yang bersumber dari Anas, 
dari Nabi SAW, bahwa beliau tidak pemah membaca qunut kecuali untuk 
memohonkan kebaikan bagi suatu kaum atau memohonkan kebinasaan bagi 
suatu kaum. Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Ada tiga pendapat ulama 
mengenai qunut. Yang paling benar adalah, bahwa qunut itu sunnah ketika 
diperlukan.” 

Syaikh A1 Mubarakfury mengatakan, “Qunut tersebut disebut qunut 
nawazil, namun dalam shalat fardhu tidak ada tuntunan qunut selain itu. Ini 
memang dikhususkan pada hari-hari genting dan ketika terjadinya peristiwa- 
peristiwa menakutkan atau bencana, karena Nabi SAW tidak pemah membaca 
qunut kecuali untuk mendoakan kebaikan bagi kaum muslimin atau memohonkan 
kebinasaan bagi kaum kafir. Qunut tersebut tidak dikhususkan untuk suatu shalat 
dengan mengecualikan shalat lainnya, namun selayaknya dilakukan dalam 
semua shalat. Adapun tambahan riwayat yang menunjukkan terus-menerusnya 
Nabi SAW membaca qunut dalam shalat Subuh, tidak bisa dijadikan alasan, lagi 
pula bertolak belakang dengan hadits Anas.” 

Ibnul Qayyim dalam Zad A1 Ma ’ad menyebutkan, “Hadits-hadits Anas 
tentang qunut semuanya shahih, masing-masing saling membenarkan. Dan qunut 
yang ia sebutkan sebelum ruku; bukan qunut yang ia sebutkan setelah ruku, dan 
yang ia sebutkan waktunya itu bukanlah (qunut) yang diceritakannya. Yang ia 
sebutkan sebelum ruku maksudnya adalah memanjangkan berdiri untuk membaca 
(surah), sedangkan yang ia sebutkan setelah ruku adalah memanjangkan berdiri 
untuk doa. Beliau SAW melakukannya selama satu bulan untuk memohonkan 
kebinasaan suatu kaum, kemudian beliau melanjutkan panjangnya rukun tersebut 
(yakni setelah ruku) untuk berdoa dan memuji, demikian yang beliau lakukan 
hingga wafat. Yang beliau tinggalkan adalah doa kebinasaan untuk sejumlah 
kaum Arab yang sebelumnya beliau lakukan setelah ruku. Kemudian Anas 
menambahkan bahwa itu sebelum dan setelah ruku. Yang diceritakan Anas bahwa 
beliau masih terus melakukannya, adalah memanjangkan berdiri di kedua posisi 
tersebut, yaitu dengan membaca A1 Qur'an (sebelum ruku) dan doa (setelah 
ruku).” 
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Syaikhul Islam mengatakan, “Tidak membaca qunut selain pada shalat 
witir, kecuali bila ada bencana yang menimpa kaum muslimin. Pada situasi itu 
setiap orang membaca qunut dalam semua shalat, hanya saja, dalam shalat 
Subuh dan Maghrib lebih ditekankan karena keselarasannya dengan bencana 
itu. Barangsiapa mengkaji As-Sunah, maka ia akan benar-benar mengetahui 
bahwa Nabi SAW tidak terus-menerus membaca qunut dalam salah satu 
shalatnya.” 

***** 
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247. Dari A1 Hasan bin Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW mengajariku 
kalimat-kalimat yang aku ucapkan di dalam qunut witir, (Yaitu); “ V& Allah, 
tunjukilah aku bersama orang-orang yartg telah Engkau tunjuki. Selamatkanlah 
bersama orang-orang yang telah Engkau selamatkan. Lindungilah aku bersama 
orang-orang yang telah Engkau lindungi. Berkahilah pada apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku. Peliharalah aku dari keburukan yang telah 
Engkau takdirkan. Karena sesungguhnya, Engkaulahyang menjatuhkan qadha 
dan tidakada yang menjatuhkan qadha terhadap-Mu. Sesungguhnya tidakakan 
terhina orang yang Engkau bela. Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami dan 
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Maha TmggiEngkau." (HR. lima Imam Hadits) 

Dalam riwayat Ath-Thabrani dan A1 Baihaqi ada tambahan: Dan tidak 
akan mulia orang yang Engkau musuhi.” 

Dalam riwayat An-Nasa' i dari jalur lain ada tambahan di bagian akhimya: 
Semoga Allah Ta 'ala melimpahkah shalawat kepada Nabi. 55 

Dalam riwayat A1 Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Bahwa 
Rasulullah SAW mengajari kami suatu doa yang kami baca di dalam qunut pada 
shalat Subuh.” (Di dalam sanadnya terdapat kelemahan) 56 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. An-Nawawi menyebutkan dalam AiMajmu ’dan Kitab 
A1 Adzkar. “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa' i 
dan yang lainnya dengan sanad shahih." Dinilai shahih oleh A1 Hakim dan Ibnu 
A1 Mulaqqin. A1 Albani mengatakan, “Isnadnya shahih." Adapun tambahan 
Ath-Thabrani dan A1 Baihaqi, yakni “laa u’izzu man 'aadaita dianggap 
lemah oleh An-Nawawi, namun dianggap kuat oleh Ibnu Hajar dan Ibnu 
A1 Mulaqqin. 

Sedangkan tambahan An-Nasa' i, yakni “wa shallaailaahu ta!'aalaa ‘ala 
an-nabiyyi ” isnadnya hasan sebagaimana yang dinyatakan oleh An-Nawawi di 
dalam A1 Adzkar, dan dinilai hasan pula oleh Ibnu A1 Mulaqqin, namun Ibnu 
Hajar menganggapnya ma ’/u/(mengandung cacat) karena keterputusan Abdullah 
bin Ali dengan A1 Hasan bin Ali. 

Sementara riwayat A1 Baihaqi yang bersumber dari Ibnu Abbas, yakni “fi 
al qunuut min shlaati ash-shubhi” (dalam qunut shalat Shubuh), A1 Hafizh 
mengatakan, “Bahwasanadnyalemah (dha’if)” 

Kosakata Hadits 

FU Man Hadaita (bersama orang-orang yang telah Engkau tunjuki): 
Maksudnya, dari kalangan para nabi, para shiddiqin (yang teguh kepercayaannya 
kep>ada Rasul), para syuhada dan orang-orang shalih. Ada yang berpendapat 


55 Ahmad (1/200), Abu Daud (1425), An-Nasa'i (3/248), At-Tirmidzi (464), Ibnu 
Majah (1178), Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (3/73), A1 Baihaqi (2/209). 

56 A1 Baihaqi (2/210). 
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bahwa “FiT dalam kalimat ini dan yang setelahnya mengandung arti 
“Bersama”. 

‘Aafinii {selamatkanlah akiij : Maksudnya, dari setiap kekurangan, baik 
yang lahir maupun yang batin, di dunia maupun di akhirat, dan jadikanlah aku 
termasuk orang-orang yang engkau beri keselamatan. 

Tawallanii. Maksudnya, lindungilah aku dengan pemeliharaan-Mu dari 
setiap penyimpangan dan pandangan kepada selain-Mu, dan jadikanlah aku 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang Engkau lindungi. AlMuwalaah 
lawan kata AJMu 'aadaah (permusuhan). 

Baarik Lii. Maksudnya, turunkanlah kepadaku keberkahan-Mu yang 
agung, yang berupa kehormatan dan kemuliaan, dan tambahkan untukku 
karunia-Mu. 

Fiimaa A’thaita(pada apayang telah Engkau anugerahkan kepadaki 
“Fh" sebagai zharf (menerangkan situasi) yang terkait dengan kata kerja yang 
disebutkan sebelumnya. 

Qinii(peliharalah aku}. Maksudnya, jadikanlah pemeliharaan (periindungan) 
bagiku dari sisi-Mu yang dapat melindungiku dari keburukan yang telah Engkau 
ciptakan dan atur. 

Maa Qadhaita (yang telah Ehgkau takdirkan): “Maa adalah ism maushul 
yang berarti “ alladdi’ (yang). 

Innaka Taqdhii (sesungguhnya, Engkaulah yang menjatuhkan qadha ): 
Yakni, sebagai alasan terhadap yang telah disebutkan sebelumnya. Karena hal- 
hal agung itu tidak akan diberikan kecuali oleh yang sempuma kekuasaannya, 
dan itu tidak terdapat sedikit pun pada selain-Nya. 

L aa Yadzillu(t\&ak akan hina): Artinya, tidak akan lemah dan tidak akan 
hina orang yang Engkau bela. Adz-dzullu (hina) lawan kata ai- ‘izzu (mulia). 

Laa Ya ’izzu(tidak akan mulia): Artinya, tidak akan menang orang yang 
Engkau musuhi. AI-‘izzu( mulia) lawan kata Adz-dzuIIu( hina). 

As-Suyuthi mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
para ahli hadits, ahli bahasa dan tata bahasa, bahwa “ Ya ’izzu adalah dengan 
kasrah pada huruf ‘ain dan fathah pada huruf ya \ 

Tabaarakta. Maksudnya, Maha Agung Engkau, semakin bertambah 
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kemurahan-Mu dan kebaikan-Mu, dan semakin banyak kebaikan-Mu. 

Ta aaJaita. Maksudnya, Suci dari segala yang tidak layak bagi-Mu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya qunut dalam shalat witir, dan bahkan disunnahkan. 

2. Disunnahkannya doa ini yang mencakup kebaikan dunia dan akhirat. 
Doa ini pun diriwayatkan dari dari Nabi SAW sehingga merupakan doa 
yang sangat utama. 

3. Dalam hadits ini tidak ada keterangan waktu doa ini, namun A1 Hakim 
dalam AJMustadrak (3/188) menambahkan, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW mengajariku dalam witirku ketika mengangkat kepalaku dan tidak 
ada yang tersisa kecuali sujud.” 

4. A1 Iraqi mengatakan, “Qunut witir diriwayatkan dari jalur-jalur periwayatan 
yang menunjukkan pensyariatannya, diantaranya berpredikat hasan dan 
ada juga shahih. Ada keterangan yang menyebutkan qunut sebelum 
ruku dan ada juga yang menyebutkan setelahnya. Mayoritas sahabat, 
tabi in dan para ahli hadits, seperti Ahmad dan Iainnya, memilih qunut 
setelah ruku.” 

Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “(Hal itu) karena lebih banyak 
(riwayatnya) dan lebih logis.” 

5. Jumhur ulama menganjurkan untuk mengangkat kedua tangan saat 
berdoa. Disebutkan di dalam sebuah hadits, 
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“Sesungguhnya Allah maJu biJa seoranghamba menengadahlon kedua 
tangannya untuk meminta kebaikan kepada-Nya Jalu ia menariknya 
kembalidengan hampa. ”(HR. At-Tirmidzi [3571] dan Ibnu Majah [3867]) 
dan masih banyak hadits lainnya mengenai ini. 


Makna Kalimat-Kalimat Doa Qunut 

Allahummahdinii fii man hadaita (ya Allah, tunjukilah aku bersama 
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orang-orang yang teiah Engkau tunjuki): Hidayah berasal dari Allah, yaitu 
petunjuk dan ilham yang mengantarkannya kepada yang dimaksud. Hidayah 
ini hanya berasal dari Allah Ta 'ala, sebagaimana firman-Nya, “ Sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya 1 (Qs. 
A1 Qashash [28]: 56). Hidayah lainnya adalah pengarahan dan bimbingan, ini 
merupakan tugas para rasul, Allah Ta’ala berfirman, “ Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberipetunjuk kepada jalan yang lurus. ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 52), dan yang seperti para rasul adalah para da’i yang mengajak kepada 
kebaikan. 

Wa ‘aatinii diman ‘aafaita (selamatkanlah aku bersama orang-orang yang 
tdah Engkau selamatkan): Sdamatkan dan sehatkanlah aku dari berbagai penyakit 
dan bala (penderitaan, kesusahan, kemalangan) sehingga termasuk orang- 
orang yang Engkau selamatkan dari itu. Dan selamatkan pula aku dalam perkara 
agamaku dari berbagai penyakit syubhat dan syahwat. 

Wa tawallanii fii man tawallaita (lindungilah aku bersama orang-orang 
yang telah Engkau lindungi). Lindungilah aku dalam urusanku dengan 
perlindungan umum di tengah para makhluk-Mu, dan lindungilah aku dengan 
perlindungan khusus sehingga aku termasuk para wali-Mu dan golongan-Mu 
yang beruntung, maka lindungilah aku dalam semua urusanku, dan janganlah 
Engkau serahkannya kepada diriku dan tidak pula kepada seseorang selain-Mu. 

Wa baarik lii fii maa a 'thaita (Berkahilah pada apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepadakdj-. Keberkahan adalah kebaikan yang banyak, 
yaitu yang berkembang dan bertambah. Pengertiannya: Dan anugerahilah 
aku keberkahan pada umur, harta, anak, ilmu dan amal yang telah Engkau 
berikan kepadaku. 

Wa qiniisyarra maa qadhaita (Peliharalah aku dari keburukan yang telah 
Engkau takdirkan); Telah dijelaskan di muka bahwa “maa" di sini adalah ism 
maushul yang artinya “aJIadzii" (yang). Pengertiannya: Dan peliharalah aku dari 
keburukan (kejahatan) yang ada pada para makhluk-Mu. Karena kejahatan itu 
bukan dari perbuatan Allah Ta ’ala akan tetapi dari apa yang Dia ciptakan, karena 
itulah disebutkan dalam sebuah hadits, 


.idi yjtj jkii 
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“Kebaikan itu semuanya dari-Mu, sedang kejahatan itu bukan 

dari-Mu. ” 

Allah Ta’ala berfirman, “ Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Rabb 
yangmenguasaiSubuh, darikejahatan makhluk-Nya’." (Qs. A1 Falaq [113]: 
1 - 2 ) 

Maka, para makhluk Allah kadang mengandung kejahatan dan bahaya, 
dan kejahatan — yang ditetapkan Allah pada para makhluk-Nya— tidak lain 
hanya untuk suatu hikmah dan kemaslahatan yang besar. 

Inaaka taqdhii (sesungguhnya, Engkaulah yang menjatuhkan qadha): 
Engkaulah yang menentukan dan menetapkan apa yang Engkau kehendaki. 

Laayuqdhaa ‘alaika (tidak ada yang menjatuhkan qadha terhadap-Mu): 
Hukum tidak berlaku bagi-Mu, tidak ada yang menghakimi ketentuan-Mu, Engkau 
berhak melakukan apa yang Engkau kehendaki dan menentukan apa yang Engkau 
inginkan. “Dia tidakditanya tentangapa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai. ” (Qs. A1 Anbiyaa'[21]: 23), dan Allah Jalla wa ‘Alaa telah 
memutuskan dan menetapkan pada diri-Nya, sebagaimana firman-Nya, “Dia 
telah menetapkan atas diri-Nyakasih sayang." (Qs. A1 An’aam [6]: 12), dalam 
sebuah hadits qudsi disebutkan, “ Sesungguhnya Aku telah mengharamkan 
kezhaliman pada diri-Ku" 

Innahu laayadzillu man waalaita (Sesungguhnya tidak akan terhina orang 
yang Engkau bela): Tidaklah menjadi hina orang yang Wali dan Penolongnya 
adalah Engkau, sehingga ia tidak tertimpa kehinaan dan tidak pula kekalahan. 
“ Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah kemuliaan itu 
semuanya ." (Qs. Faathir [35]: 10), “Allah telah menetapkan, ‘Aku dan rasul- 
rasul-Kupastimenang’." (Qs. A1 Mujaadilah [58]: 21). 

Tabaarakta rabbanaa (Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami): Kebaikan- 
Mu banyak dan cukup untuk para makhluk-Mu, dan kemurahan-Mu mencakup 
semua makhluk-Mu. “Rabbanaa” maksudnya adalah “Yaa rabbanaa”. 

Ta 'aalaita (Maha Tinggi Engkau): Tingginya Allah Ta ’ala adalah sifat azali 
yang telah ditegaskan oleh nash dari A1 Kitab dan As-Sunnah. Dialah Pemilik 
Ketinggian, yaitu sifat pasti yang azali dan abadi bagi Allah. Dia Tinggi Dzat- 
Nya, dan lebih tinggi dari semua makhluk-Nya, bagaimana pun kondisi mereka. 
Dan tinggi pula sifat-sifat-Nya, tidak ada seorang pun (dan apa pun) yang 
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menyerupai sifat-sifat-Nya. “ Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 
danDia-lah YangMaha MendengarlagiMahaMelihat." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 

11) Dia Tinggi di atas para makhluk-Nya dengan kekuasaan-Nya, “ Dan Dialah 
yangberkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya" (Qs. A1 An’aam [6]: 17) 

Adapun bersemayam-Nya Allah di atas ‘Arasy-Nya adalah sifat perbuatan 
yang berkaitan dengan kehendak-Nya. ‘Arasy itu sendiri adalah salah satu makhluk 
Allah Ta!'ala , sedangkan Allah tidak membutuhkan para makhluk-Nya. 

Bersemayam-Nya Allah di atas ‘Arasy-Nya adalah benar dan pasti, namun 
bersemayam-Nya itu sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya. Inilah 
madzhab Ahlu Sunnah wal Jama’ah yang menghindari ta 'thil (mengingkari 
seluruhnya atau sebagian sifat-sifat Allah), tasybih (menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya) dan tamtsil (menyerupakan sifat Allah dengan sifat 
makhluk-Nya). 

Disebutkan dalam SyarhAlIqna ■ Tidak apa-apa berdoa di dalam qunut 
witir dengan doa yang dikehendaki, sementara makmum mangaminkan doa 
tersebut tanpa membaca qunut sendiri bila ia bisa mendengamya, tapi bila tidak 
terdengar maka ia membaca doa sendiri. Jika yang berdoa itu sendirian (tidak 
sedang berjamaah), maka kata gantinya diganti dengan kata ganti tunggal, 
sehingga yang diucapkannya menjadi “ allaahummahdinii ... dst" Setelah selesai 
witir disunnahkan mengucapkan, “ suhaanalmalikilqudduus" tiga kali dengan 
mengeraskan suara pada kali yang ketiga. (HR. Ahmad [33/149] dan An-Nasa' i 
[2/173]). 

Aquuluhunna fii qunnutil witri (yang aku ucapkan dalam doa qunut): 
Ini menunjukkan bolehnya seseorang menambahkan doa lain ke dalam doa 
qunut tersebut. 

Lagi pula, Nabi SAW tidak mengatakan kepada A1 Hasan, “Jangan 
mengucapkan yang lainnya.” Beliau hanya mengajarinya doa itu sehingga 
bisa termasuk yang diucapkannya. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Tentang membaca doa qunut, boleh memilih 
antara melakukan dan meninggalkannya. Dan (bagi yang membacanya) 
diutamakan untuk menutupnya dengan bershalawat kepada Nabi SAW, hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (486) yang 
bersumber dari Umar RA, 
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“Doa itu berhenti di antara langit dan bumi, tidak ada sedikit pun 
yangnaik, sampai engkau bershalawat kepada nabimu. ” 


Disyariatkan bershalawat untuk Nabi SAW di awal, di pertengahan dan 
diakhirdoa. 

Ada ulama mengatakan, “Selayaknya mengusapkan kedua tangannya 
pada wajahnya begitu selesai berdoa.” 

Namun Syaikh mengatakan, “Memang ada hadits-hadits mengenai itu, 
tapi tidak bisa dijadikan hujjah (untuk mengamalkannya).” 
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248. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
seseorang di antara kalian sujud, maka menderum seperti menderumnya 
unta, dan hendaknya ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” 
(HR. Tiga Imam hadits) 57 


57 Abu Daud (840), At-Tirmidzi (269), An-Nasa'i (1091). 
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Hadits ini lebih kuat daripada hadits yang diriwayatkan dari Wail bin 
Hujr, “Aku melihat Nabi SAW, apabila sujud beliau meletakkan kedua lututnya 
sebelum beliau meletakkan kedua tangannya.” (HR. Empat Imam hadits) 58 

Hadits pertama ada syahid-nya dari hadits Ibnu Umar RA yang dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, sementara Bukhari menyebutkannya secara mu ’allaq 
dan maiKju/? 9 

Peringkat Hadits 

Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/381), Abu Daud 
(840), At-Tirmidzi (269), An-Nasa' i (1091) dan Bukhari dalam TarikhAl Kabir, 
yaitu hadits Muhammad bin Abdullah bin A1 Hasan dari Abu Az-Zanad dari A1 
A’raj dari Abu Hurairah, tentang Muhammad bin Abdullah bin A1 Hasan ini, 
Bukhari mengatakan, “Tidak ada perawi lain yang sesuai dengannya, dan 
aku tidak tahu apa ia mendengar dari Abu Az-Zanad atau tidak.” 

Hamzah A1 Kanani mengatakan, “Ini hadits munkar 

Ibnu Sayyidinnas mengatakan, “Hadits Abu Hurairah layak termasuk hadits 
hasan, (yaitu yang terdapat) dalam periwayatan At-Tirmidzi karena para perawinya 
bersih dari cela.” 

Hadits itu pun diriwayatkan oleh As-Sarqasthi dalam Gharib AI Hadits 
(2/70) yang bersumber dari Abu Hurairah secara mauquf dengan lafazh, 
“Janganlah seseorang di antara kaJian menderum seperti menderum untayang 
kesasar." Adapun hadits Wail bin Hujr, diriwayatkan oleh Abu Daud (726), At- 
Tirmidzi (268), An-Nasa' i (1089) dan Ibnu Majah (882) dari Syarik An-Nakha’i 
dari ‘Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Wail bin Hujr. 

At-Tirmida mengatakan, “Ini hadits hasangharib. Kami tidak mengetahui 
seorang pun yang meriwayatkannya seperti ini selain Syarik.’ Ad-Daruquthni 
mengatakan, “Syarik meriwayatkan sendirian, dan (riwayat) Syarik tidak kuat 
bila hanya (meriwayatkan) sendirian.” 

A1 Baihaqi mengatakan, “Isnadnya lemah, namun ada jalur periwayatan 
lainnya.” Karena itulah A1 Khathabi mengatakan, “Hadits Wail lebih shahih 
daripada hadits Abu Hurairah.” 

58 Abu Daud (838), At-Tirmidzi (268), An-Nasa'i (1089), IbnuMajah (882). 

59 Ibnu Khuzaimah (1/318). 
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Secbngkan hadits Ibnu Umar, Bukhari menganggapnya mu ’allaq{Al Fath, 
2/290), Ibnu Khuzaimah menganggapnya maushul{ 1/318), demikian juga 
Abu Daud, Ath-Thahawi dan Ad-Daruquthni dari jalur Ad-Darawardi dari 
Ubaidillah Ibnu Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar. 

Imam Ahmad dan An-Nasa' i juga telah membicarakan tentang riwayat 
Ad-Darawardi yang berasal dari Ubaidillah, namun berbeda dengan Ayyub 
As-Sakhtiyani, ia meriwayatkannya dari Nafi’ dari Ibnu Umar sehingga menjadi 
marfu ’ beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya kedua tangan bersujud sebagaimana sujudnya wajah. Maka 
jika seseorang di antara kalian meletakkan wajahnya, hendaklah ia pun 
meletakkan kedua tangannya, dan ketika mengangkatnya (wajahnya) 
hendaklah mengangkatnya (kedua tangannya)juga. ” 


A1 Auza’i mengatakan, “Aku lihat orang-orang meletakkan tangannya 
sebelum meletakkan lututnya.” 

Adalah benar riwayat mauqufdaii Umar RA yang menyebutkan, “Bahwa 
ia bertumpu pada kedua lututnya,” (HR. Ibnu Abi Syaibah). 


Kosakata Hadits 

Fa Laa Yabruk. Baraka-yabruku-barkarr. baraka al ba ’ir (unta itu 
menderum): bertopang pada dadanya. Al-bark adalah bagian dada unta yang 
menyentuh tanah (ketika menderum). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ada tiga hadits tentang sifat turun (merunduk) untuk sujud: 

a Hadits Abu Hurairah: “ Bila seseorang di antara kalian sujud, maka 
hendaklah ia tidak menderum seperti menderumnya unta, dan 
hendaknya ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya." 
(hadits marfu’). 

b. Hadits Ibnu Umar: Nafi’ mengatakan, bahwa Ibnu Umar meletakkan 
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kedua tangannya dipermukaan kedua lututnya.” (HR. Bukhari, mu ’allaq 
mauquf). 

c. Hadits Wail bin Hujr: “Apabila sujud beliau meletakkan kedua Jututnya 
sebelum meletakkan kedua tangannyd’ (hadits marAi ’). 

2. Hadits Abu Hurairah dan hadits Ibnu Umar sama-sama menyatakan 
bahwa yang lebih utama adalah sampainya kedua tangan ke lantai 
(landasan shaiat) sebelum kedua lutut, sedangkan hadits Wail bin Hujr 
kebalikannya, yakni bahwa yang utama adalah sampainya kedua lutut 
lebih dulu daripada kedua tangan. 

3. Sebagian ulama lebih mengunggulkan hadits Abu Hurairah dan hadits 
Ibnu Umar daripada hadits Wail bin Hujr. Mereka mengatakan, “Lutut 
unta terletak di tangannya, dan itulah yang lebih dulu turun ke tanah 
(ketika hendak menderum), sedangkan manusia lututnya berada di 
kakinya, maka tidak selayaknya lutut itu sampai (ke tanah) sebelum 
tangan. Jadi larangan itu terletak pada lutut, yaitu agar tidak mendahului 
turun ke tanah. Walaupun letak lutut itu berbeda antara unta dan manusia, 
dan selama yang lebih dulu sampai ke tanah adalah lutut unta yang 
berada di tangannya, maka selayaknya yang lebih dulu sampai ke tanah 
dari manusia adalah tangannya. Demikian berdasarkan konteks hadits 
Abu Hurairah dan Ibnu Umar.” 

4. Ibnul Qayyim mengatakan, “Dalam hadits Abu Hurairah terdapat 
“pembalikan” dari perawi, yaitu ia mengatakan, “Hendaklah meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya,” padahal aslinya adalah, 
“Hendaklah meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya.” 
Ini ditunjukkan oleh hadits yang pertama, yaitu, "Maka hendaklah ia 
tidak menderum seperti menderumnya unta." Karena menderumnya 
unta yang diketahui umum adalah mendahulukan kedua tangannya 
daripada kakinya, maka beiiau melarang manusia menjadikan bagian 
atas tubuhnya lebih dulu sampai ke tanah sebagaimana kebiasaan unta, 
jadi, hendaknya manusia menyelisihi unta, yaitu yang diturunkan lebih 
dahulu dari tubuhnya adalah kedua lututnya yang memang berada di 
kakinya, kemudian tangannya, kemudian wajah dan hidungnya. 
Inilah yang benar dari kesimpulan hadits-hadits tadi. Dengan begitu 
hilanglah dugaan adanya persilangan antar hadits-hadits tersebut. 
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Ini sejalan dengan realita atsar ; dan selaras dengan tabiat serta kondisi 
tubuh manusia, karena orang yang shalat itu menurunkan tubuhnya dari 
atas secara bertahap, sehingga yang sampai lebih dulu ke lantai (landasan 
shalat) adalah yang lebih dekat ke lantai, yaitu lututnya, kemudian 
tangannya, kemudian dahi beserta hidungnya. 

5. Seorang peneliti mengatakan, “Tidak diragukan lagi, bahwa lutut unta 
itu berada di tangannya, bukan dikakinya, adapun yang berada di kakinya 
adalah urat lutut. Dan tidak diragukan lagi bahwa yang lebih dulu sampai 
ke tanah dari tubuh unta ketika menderum adalah lututnya yang berada 
di tangannya. Sementara hadits ini melarang menyerupai menderumnya 
unta, yaitu ketika turun ke tanah lebih mendahulukan bagian depannya 
yang berada di tangannya daripada bagian belakangnya yang berada di 
lututnya (kakinya). Maka dalam hadits Abu Hurairah ada “pembalikan” 
sebagaimanayang diungkapkan oleh Ibnul Qayyim Rahimahullah. Hanya 
saja, yang disangka Ibnul Qayyim bahwa lutut unta itu di kakinya, bukan 
di tangannya, padahal lutut unta secara bahasa maupun tradisi sudah 
dimaklumi berada di tangannya, sebagaimana disebutkan oleh seorang 
penyair Arab, “Fulan dan fulan dalam kemuliaan seperti kedua lutut 
unta.” 

Dan mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa yang lebih utama adalah 
meletakkan lutut terlebih dahulu, kemudian tangan berdasarkan hadits 
Wail bin Hujr. 

***** 
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249. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa apabila Rasulullah SAW duduk untuk 
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tasyahud[ beliau menempatkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan tangan 
yang kanan di atas lutut yang kanan, beliau menggengamkan (tangannya seperti 
membentuk angka) lima puluh tiga dan berisyarat dengan jari tekinjuknya.” (HR. 
Muslim) 

Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan: Beliau menggengkamkan 
semua jarinya dan berisyarat dengan jari yang dekat dengan ibu jari. 60 

Kosakata Hadits 

LiAt-Tasyahud(unhjk bertasyahud): Dzikir khusus ini disebut tasyahud 
karena mencakup dua kalimah syahadat di samping di dalamnya terkandung 
pula doa yang dipanjatkan. Ucapan, assaJamu ‘alaika (keselamatan atasmu) dan 
assaiamu ‘alainaa (keselamatan atas kami) adalah redaksi doa yang berbentuk 
kabar (berita) untuk lebih memantapkan. 

‘Aqada Tsalaatsan wa Khamsiina (menunjukkan angka lima puluh tiga): 
Mengisyaratkan cara menghitung yang dikenal oleh orang Arab. Prakteknya 
adalah, bahwa angka tiga ditunjukkan dengan lingkaran yang terbentuk oleh ibu 
jari dan jari tengah, sedangkan lima puluh terbentuk dengan melipatkan jari 
kelingking dan jari manis, dan memberi isyarat dengan jari telunjuk ketika berdzikir 
kepadaAlIah Ta’ala. 

As-Sabbaabah (jari telunjuk/penunjuk): bentuknya muannats. Sabbahu- 
sabban-sabbaab, artinya: mencela. Jari yang setelah ibu jari itu disebut sabbabah 
karena jari inilah yang digunakan untuk menunjuk ketika mencela ( sabb ). 

Qabadha (mengepal/mencengkeram): Qabadha-yaqbidhu-qabdhan. 
Artinya, menghimpun jari-jarinya lalu tangan mengepal. Kebalikan dari 
membukanya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya duduk untuk tasyahudket\ka melaksanakan shalat yang 
dua rakaat, yakni shalat yang tasyahudnya hanya satu kali. Adapun 
shalat yang tiga atau empat rakaat, maka tasyahudnya ada dua. 

2. Disunnahkannya meletakkan tangan di atas paha ketika tasyahud. 


“Muslim (580). 
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3. Sifat tangan kctika tasyahud Tangan kanan dibukakan di atas paha kiri, 
adapun tangan kanan, jari kelingking dan jari manisnya dilipat, jari tengah 
dan ibu jari membentuk lingkaran, sementara jari telunjuk dibiarkan 
seperti apa adanya dan siap untuk memberi isyarat tauhid dan ketinggian 
Allah. Bentuk tangan seperti ini, menurut istilah berhitung zaman dulu 
adalah "lima puluh tiga”. 

4. Dalam riwayat lainnya menunjukkan disunnahkannya mengepaikan 
keempat jari tangan kanan dan berisyarat dengan jari telunjuk. 

Kedua sifat tadi disyariatkan dalam hal meletakkan telapak tangan ketika 
tasyahudsebaqa\mana yang disinyalir dari hadits tadi. 

5. Disebutkan dalam salah satu riwayat hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan 
Musiim (580), bahwa dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, apabila duduk 
di dalam shalat, beliau meletakkan telapak tangan kanan di atas paha 
kanannya, beliau mengepalkan semua jarinya dan berisyarat dengan jari 
telunjuk.” 

Namun riwayat yang muthJaq Oaersilat umum) ini ditarik kepada riwayat- 
riwayat yang muqayyad{spes$&£) berdasarkan kaidah ushuliyah, sehingga 
kesimpulannya: 

Pertama, riwayat ini bertolak belakang dengan riwayat-riwayat yang 
menyebutkan pengepalan jari tangan kanan ketika tasyahud. Dalam 
hadits Ibnu Umar disebutkan, “Bahwa apabila Rasulullah SAW duduk 
untuk tasyahud, beliau menempatkan tangan kirinya di atas lutut kirinya 
dan tangan yang kanan di atas lutut yang kanan, beliau menggengamkan 
(tangannya seperti membentuk angka) lima puiuh tiga dan berisyarat 
dengan jari telunjuknya.” 

Dalam hadits Mugsim, mantan budak Abduiiah A1 Harits disebutkan, 
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“Rasulullah SAW melakukan itu hanya untuk mentauhidkan 
Tuhannya Azza waJalla" (HR. A1 Baihaqi 2/133). 

Tauhid itu terkandung di dalam tasyahud 

Dalam hadits Abdullah bin Az-Zubair disebutkan: “Apabila beliau duduk 
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dalam tasyahud, beliau meletakkan tangan kanannya dan berisyarat 
dengan jari telunjuknya.” Dan riwayat-riwayat yang spesitik lainnya. 

Kedua, duduk di dalam shalat maksudnya adalah duduk untuk tasyahud, 
adapun duduk selainnya dikenal dengan sebutan “duduk di antara dua 
sujud.” 

Ketiga, riwayat yang muthlaq (bersifat umum) tersebut menunjukkan 
bahwa itu adalah tasyahud. Imam Muslim (580) dan yang lainnya telah 
meriwayatkan dari Ali A1 Ma’adi, ia mengatakan, “Ibnu Umar melihatku 
sedang memainkan kerikil ketika shalat...” ai hadits. 

Memainkan kerikil itu tidak terjadi kecuali di dalam duduk yang lama, 
yaitu tasyahud. 

Keempat, saya tidak mendapatkan seorang pun yang berpendapat seperti 
ini, sedangkan yang sunnah adalah mengikuti jalannya kaum mukminin 
dan tidak boleh keluar dari mereka, baik dalam hal perkataan maupun 
perbuatan. 


Perbcdaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Madzhab Hanafl berpendapat, “Bahwa yang sunnah adalah meletakkan 
tangan kanan di atas paha kanan dan meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, 
dengan memosisikan ujung-ujung jari di ujung atas tekukan lutut dan membuka 
semua jari sehingga tidak ada yang dikepalkan. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim (519) yang bersumber dari Abdullah bin Az-Zubair 
dengan lafazh, 
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“Rasulullah SAW apabila beliau duduk berdoa, beliau meletakkan 
tangan kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di atas paha 
kirinya, beliau berisyarat dengan jari telunjuknya, sementara ibu jarinya 
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ditempelkan ke jari tengah, sementara telapak tangan kirinya 

menggenggam lutut kirinya.” 

Ada sifat-sifet lainnya dalam madzhab Hanafi mengenai cara mengepalkan 
jari yang tiga, semuanya telah dipaparkan dalam kitab-kitab mereka. 

Madzhab Maliki berpendapat, “Bahwa yang sunnah adalah membukakan 
(menelungkupkan) tangan kiri pada paha kiri, melingkarkan ketiga jari kanan, 
yaitu kelingking, jari manis dan jari tengah, sehingga ketiganya membentuk 
lingkaran dengan ditempelkan pada pinggir tangan yang dekat kelingking, 
mengulurkan jari telunjuk seperti menunjuk dan membiarkan ibu jari apa adanya. 
Sifat ini menyerupai “dua puluh sembilan” menurut istilah berhitung zaman 
dulu. 

Madzhab Asy-Syafi’i dan Hambali berpendapat, “Bahwa yang sunnah 
adalah meletakkan tangan kiri di atas paha kiri dengan membukakan telapak 
tangan dan merapatkan jari-jari. Sehingga ujung-ujung jari di atas lutut sambil 
mengarah ke kiblat. Sedangkan tangan kanan diletakkan di atas paha 
kanan dengan mengepalkan jari kelingking, jari manis dan jari tengah 
(menurut madzhab Asy-Syafi’i), membentuk lingkaran jari tengah dengan 
ibu jari (menurut madzhab Hambali), dan mengulurkan jari telunjuk untuk 
berisyarat. Bentuk tangan seperti ini merupakan angka “dua puluh sembilan” 
menurut istilah berhitung zaman dulu. 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Umar (yang telah disebutkan pada 
awal pembahasan ini). 

Perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang sifat mengepal dan 
membukakan tangan bertolak dari perbedaan riwayat mengenai hal ini. 

Ibnul Qayyim Rahimahullah Ta ’ala mengisyaratkan untuk memadukan 
kedua pendapat tersebut, ia mengatakan, “Riwayat-riwayat yang ada itu semuanya 
sama, adapun pendapat, ‘Mengepalkan ketiga jarinya’ maksudnya bahwa jari 
tengah menekuk, tidak menjulur seperti telunjuk. Sementara pendapat 
‘Mengepalkan dua jari’ maksudnya bahwa jari tengahnya tidak bersama jari 
kelingking dan jari manis, sehingga jari kelingking dan jari manis menekuk 
sedang jari tengah tidak.” 

Selanjutnya, para imam dan para pengikutnya berbeda pendapat tentang 
saat yang disunnahkan untuk berisyarat dengan telunjuk. 
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Madzhab Hanafi berpendapat, “Bahwa berisyaratnya itu ketika tasyahud 
sampai pada ucapan ‘ Laa ilaaha illallaah', yaitu ketika menetapkan u/uhiyah 
bagi Allah Ta 'a/adan meniadakannya dari yang selain-Nya.” 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Az-Zubair dalam riwayat Muslim yang 
hanya menyebutkan berisyarat dengan jari telunjuk. 

Madzhab Maliki berpendapat, “Bahwa yang sunnah adalah terus-menerus 
menggerakkan telunjuk dengan gerakan yang wajar sejak mulai tasyahud 
hingga selesai”. 

Dalil mereka adalah hadits Waii bin Hujr, ia mengatakan. 
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me/ihat Rasulullah SAW mengepa/kan dua jarinya dan 
membentuk lingkaran, kemudian mengangkat jarinya. Aku melihatnya 
menggerakkan jari tersebut sambil berdoa. ” (HR. Ahmad [18391] 
dan An-Nasa' i [89]). 


Keterangan ini diuraikan oleh A1 Baihaqi dengan mengatakan, “Mungkin 
yang dimaksud dengan menggerakkan itu adalah berisyarat dengannya, bukan 
mengulang-ulang gerakannya, sehingga tidak kcxitradiktif dengan hadits Abdullah 
bin Az-Zubair yang diriwayatkan oleh Abu Daud (989) dengan lafazh, “Berisyarat 
dengan telunjuk dan tidak menggerakkannya.” A1 Hafizh mengatakan, “Asal 
hasil ini terdapat dalam riwayat Muslim.” 

Madzhab Asy-Syafi’i berpendapat, “Bahwa yang sunnah adalah berisyarat 
dengan telunjuk saat pengucapan hamzah pada lafazh “Illallaah”, karena inilah 
saat isyarat tauhid, sehingga dengan begitu berpadulah antara ucapan dan 
perbuatan, dan tidak menggerak-gerakannya karena tidak ada tuntunannya.” 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Muslim 
(580), “Dan berisyarat dengan jari (telunjuk) yang dekat ibu jari.” 

Golongan Hambali berpendapat, “Sunnahnya berisyarat dengan teiunjuk 
ketika tasyahud setiap kali mengucapkan lafazh Allah untuk mengingatkan 
tauhid, dan tidak menggerak-gerakannya.” 
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Dalam Syarh A1 iqna ’ disebutkan: “Berisyarat dengan telunjuk kanan 
terus-menerus, setiap kali menyebutkan lafazh Allah untuk mengingatkan 
tauhid dan tidak menggerak-gerakannya. Juga berisyarat dengannya ketika 
berdoa di dalam shalat dan lainnya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i (1270) yang bersumber dari Abduliah bin Az-Zubair, ia 
mengatakan, 

“Rasulullah SAW berisyarat dengan jarinya ketika berdoa dan 

menggerakkannya.” 

Selanjutnya para ahli fikih berbeda pendapat tentang sikap duduk. 

Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat, “Bahwa yang sunnah 
adalah duduk tawarruk , yaitu menempelkan pantat ke lantai, kaki kanan 
ditegakkan, sementara kaki kiri diselonjorkan. Posisi untuk semua duduk di dalam 
shalat. Dalam hal ini, laki-laki dan perempuan sama.” 

Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat, “Bahwa yang sunnah 
adalah menegakkan kaki kanan sambil menduduki kaki kiri, dan ini di setiap 
duduk shalat.” Kedua pendapat ini bertolak belakang. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa yang sunnah adalah duduk tawarruk 
ketika tasyahudakbSr dalam shalat yang mempunyai dua tasyahud, sedangkan 
selain itu adalah dengan menegakkan kaki kanan dan menduduki kaki kiri. 

Imam Asy-Syafi’i berpendapat, “Duduk tawarrukdi setiap tasyahudaUhir, 
baik itu dalam shalat yang dua rakaat atau yang lebih dari dua rakaat, dan duduk 
dengan cara menegakkan kaki kanan sambil menduduki kaki kiri pada selain 
tasyahudakhlr.” 

Ibnu Rusyd mengatakan, “Sebab perbedaan pendapat itu karena 
perbedaan atsar" 

Karena itu, Ibnu Jarir berpendapat, “Bahwa yang sunnah adalah sesuai 
dengan semua tuntunan itu. Maka, duduk bagaimanapun, baik itu tawarruk 
maupun dengan menegakkan kaki kanan sambil menduduki kaki kiri (duduk 
iftiras $, sama-sama sesuai sunnah. Perkaranya fleksible. Wallahu a lam .” 
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Faidah 

Pertama, jari yang dekat ibu jari disebut “jari telunjuk”; untuk berisyarat 
menyucikan Allah Ta a/adan membebaskan-Nya dari sekutu. 

Kedua, berisyarat dengan telunjuk ketika berdzikir kepada Allah 
mengandung makna yang mulia, yaitu berisyarat akan keesaan Aliah 7a 'a/adan 
keesaan-Nya dalam uhihiyah dan ibadah kepada-Nya. 

Hal ini sebagaimana isyarat akan ketinggian Allah terhadap para makhluk- 
Nya, yaitu Dzat, sifat, kekuasaan dan penguasaan-Nya. Telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata tentang isyarat, “Itu adalah keikhlasan.” 
Hikmahnya adalah, memadukan antara perkataan, perbuatan dan keyakinan 
ketika mengesakan Allah. 

Ketiga, pemaparan riwayat-riwayat yang ada dan memadukannya: 

Allsba 'As-Sabbahah (jari pen -tasbih). Banyak riwayat yang senada dengan 
ini, diantaranya adalah hadits Wail bin Hujr yang diriwayatkan oleh An-Nasa' i 
(889), 
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“Dan berisyarat dengan jari pen-tasbih, kemudian mengangkat jarinya, 
dan aku melihatnya menggerakkannya.” 


Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad (5964), 

.JbJbJl IjA Oli a>Jl Js !uit Jl» } jO*\j 

“Beliau berisyarat dengan jarinya (telunjuk). Lalu bersabda, ‘Itu lebih keras 
terhadap syetan daripada besi’.” 

Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Muslim (580), “Dan berisyarat 
dengan jari telunjuknya.” 

Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh A1 Bciihaqi (2/132), 

.jlkiu 5>jj jjb. 

“Menggerakkan jari adalah teror bagi syetan.” 
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Riwayat ini tidak kuat. A1 Baihaqi mengatakan, “Mungkin yang dimaksud 
dengan menggerakan di sini adalah berisyarat dengannya, bukan mengulang- 
ulang gerakannya, dengan demikian penafsiran ini seiaras dengan riwayat 
dari Ibnu Az-Zubair.” 

Menurut saya (A1 Bassam), “Untuk bisa memadukan riwayat- 
riwayat tersebut adalah memaknai maksud ‘menggerakkan’ dengan 
pengertian berisyarat dengannya, dan berisyaratnya itu tidak mengulang- 
ulang gerakannya.” 

Dalam Arh-Raudh Wa Hasyiyatuh disebutkan, “Tidak sampai dua kali 
gerakan dalam berisyarat, karena hal itu menyerupai kesia-siaan. Sementara 
hadits Ibnu Az-Zubair menyebutkan, ‘Berisyarat dengan telunjuknya dan 
tidak menggerakkannya’." 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Tidak menegakkannya sehingga lurus 
dan tidak pula membiarkannya sehingga terkulai, tapi agak menekuk 
sedikit.” 

Keempat, apa yang telah dituturkan mengenai perbedaan pendapat 
di antara para imam tentang cara meletakan tangan di atas paha dan 
berisyarat dengan jari pentasbih (telunjuk), itu adalah dalam masalah furu. 
Setiap imam berpendapat sesuai dengan hasil ijtihadnya dalam memahami 
nash-nash yang ada. Orang yang berijtihad itu mempunyai dua pahala atau 
satu pahala. Mereka semua —rahimahumuUah— sepakat bahwa itu termasuk 
keutamaan shalat, jika ditinggalkan ataupun dilakukan, maka tidak membatalkan 
shalat, dan tidak harus berselisih. 

Karena itu saya sarankan kepada para pemuda yang antusias 
terhadap kebaikan, hendaknya perbedaan pendapat dalam masalah furu 
tidak menjadi penyebab pertikaian dan permusuhan di antara mereka. Tapi 
hendaklah mereka mengkajinya untuk mencapai yang benar. Adapun 
saling menyalahkan dan saling memusuhi, ini malah akan menyudutkan 
Islam itu sendiri. Hanya Allahlah yang kuasa memberi petunjuk ke jalan 
yangbenar. 
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250. Dari Abdullah bin Masud RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
menoleh ke arah kami lalu bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian shalat, 
hendaklah ia mengucapkan, ‘SegaJa penghormatan hanya milik AHah dan 
juga shalawat dan kebaikan (milik-Nya), semoga kesejahteraan (terlimpah) 
kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat Allah dan berkah-Nya, semoga 
kesejahteraan terlimpah kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain AJJah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. ’ Kemudian 
hendaklah ia memilih doa yang ia sukai lalu berdoa .” (HR. Muttafaq 
‘AJaih). Lafazh ini riwayat Bukhari 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, “Kami pernah mengucapkan 
(doa tasyahud) sebelum (doa) tasyahud diwajibkan 
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Dalam riwayat Ahmad disebutkan, “Bahwa Nabi SAW mengajarinya 
tasyahuddan memerintahkannya untuk mengajarkan kepada orang-orang. 61 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia berkata, “Rasululah 
SAW mengajari kami tasyahud, (yaitu) ‘Segala penghormatan yang penuh 
berkah, shalawat-shalawatyangpenuhkebaikanmilikAllah...’ ” 62 

Kosakata Hadits 

Attaahiyyaatu lillaah (Segala penghormatan hanya milik Allah): “ Tahiyyati' 
bentuk jamak dari “ Tahiyyaah". Dengan bentuk jamak ini berarti mencakup 
semua makna keagungan, itu semua adalah milik Allah Taala. Karena itu, di 
dalamnya terkandung pujian yang tidak terbatas kepada Allah Ta ala, juga 
mencakup semua bentuk pengagungan, semua itu hanya milik-Nya. 

Ash-Shalawaat. Adalah jenis shalat. Yang pertama kali masuk ke dalam 
kategori ini adalah shalat yang lima waktu. 

Aththayyibaat (segala kebaikan); Redaksi ini merupakan bentuk redaksi 
yang bersifat umum yang sebelumnya bersifat khusus. Maka, semua perkataan, 
perbuatan, dan atribut yang baik adalah milik Allah Ta 'ala. 

As-Salaamu An-Nawawi mengatakan, “Tentang As-Salaam pada kedua 
tempatnya, boleh dengan dua cara, yaitu dengan menyertakan huruf lam dan 
dengan tidak menyertakannya, namun menyertakannya lebih baik, dan itu 
tercantum di dalam riwayat-riwayat yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain. 

Asalnya, “Sallamtu <alaika" (aku mengucapkan salam kepadamu, yakni 
memohonkan kesejahteraan untukmu), kemudian kata kerjanya dibuang dan 
dijadikan mashdaryang menggantikan posisinya serta mengubah kedudukannya 
dari manshub menjadi mar/u 'sebagai mubtada ' (kalimat yang diterangkan) untuk 
menunjukkan ketetapan maknanya. 

Adapun bentuknya yang ma ’rifah (definitif) pada kedua tempatnya (yakni 
assalaamu ‘alaika ... dan assalaamu ‘alainaa ...), bisa sebagai pendefinisian 
perkiraan yang diarahkan kepada para hamba Allah yang shalih yang lebih dulu 
daripada kita dan saudara-saudara kita, bisa juga pendefinisian kategori. Artinya, 


61 Bukhari (831), Muslim (402), An-Nasa'i dalam kitab Ai Kubra (1/378), Ahmad 
(3562). 

62 Muslim (403). 
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bahwa hakikat salam yang dikenal adalah ‘alaika (bagimu/untukmu). 

Assalaamu ‘Alaika Ayyuha An-Nabiyyu (semoga keselamatan dan 
kesejahteraan terlimpah kepadamu wahai Nabi): Yakni, selamat dari kekurangan 
dan aib serta segala penyakit atau kerusakan. Ini adalah doa orang yang shalat 
untuk Rasulullah SAW. 

An-Nawawi mengatakan, “As-Salaam adalah salah satu nama Allah Ta’aJa, 
yakni Yang selamat dari segala kekurangan, segala yang dibenci, segala penyakit, 
segalaaib dansebagainya. Makasumber keselamatan itudari Allah Ta’ala" 

‘ Alaika. Yang dimaksud dengan Aa/(kata ganti orang kedua) di sini bukan 
orang kedua yang hadir, tapi maksudnya sekadar penyampaian salam, baik itu 
hadir maupun tidak, dekat maupun jauh, hidup maupun mati. Karena itulah 
diucapkan pelan, dan ini dikhususkan untuk Nabi SAW, karena kuatnya 
konsentrasi seseorang dengan salam ini, yang mana pengucapnya hadir, 
sementara Nabi SAW diwakili dengan “kaf" di dalam shalat karena keluhuran 
jiwa beliau dan keharuman namanya. 

An-Nabiyyu. Bisa berasal dari A1 Inbaa ‘yang artinya mengabarkan, dan 
bisa berasal dari “ nubuwwah ” yang artinya tinggi. Ini bisa bermakna “maf’iT\ 
yakni sebagai isim fa //(subjek), karena ia adalah yang mengabarkan berita dari 
Allah, dan bisa juga bermakna “maf’al" sebagai ism /7?a/u/(objek) karena ia 
yang diberi khabar oleh Allah. Kedua makna ini benar. 

RahmatuIIaahi (rahmat Allah); Sifat yang hakiki milik Allah Ta 'ala yang 
sesuai dengan kemuliaan-Nya, dengan sifat ini Allah mengasihi para hamba- 
Nya dan menganugerahkan nikmat kepada mereka. 

Wa Barakaatuhu (dan berkah-Nya); “ Barakaat " bentuk jamak dari 
“Barakah", yaitu kebaikan yang banyak dari segala sesuatu; Allah Ta a/aberfirman, 
“ Dan AI Qur 'an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah .” 
(Qs. A1 Anbiyaa'[21]: 50) untuk mengingatkan bahwa yang tercurah dari 
A1 Qur' an adalah kebaikan-kebaikan ilahiyah. 

Assalaamu ‘a/a/>7a(semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kami): yang 
dimaksud adalah semua yang hadir, yaitu imam, makmum, dan malaikat. 

Asyhadu... (aku bersaksi... dst): Maksudnya, Aku memastikan dengan 
pengabaran. Karena syahadat (persaksian) adalah mengetahui dengan pasti. 

Ar-Raghib mengatakan, “Syahadat adalah ucapan yang terlahir dari 
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pengetahuan yang diperoleh dengan kesaksian mata hati atau penglihatan. 

Ar-Rasuid Asalnya “ Alirsaal ” yang artinya, alib aa/s(pengutusan). Contoh 
kalimat; “Ar-rasuul aJ mabuuts" (rasul yang diutus). Bisa berbentuk tunggal 
maupun jamak, bentuk jamak dari U rasuul" adalah “ rusul . Rasulullah (utusan 
Allah) dari kalangan manusia adalah laki-laki yang diberi wahyu dan dipenntahkan 
untuk menyampaikan. Ada dua pihak yang terkait dengan rasul (utusan), yaitu: 
pihak yang mengutus, Allah Ta a/aberfirman, “ Sesungguhnya Kamimenolong 
rasul-rasulKami." (Qs. Ghaafir [40]: 51); dan pihak yang dituju oleh utusan, 
Allah 7a'a/aberfirman, “ Maka tatkala datangkepada mereka rasul-rasul(yang 
dulu diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan-keterangan. (Qs. 
Ghaafir[40]:83). 

Muhammadart. Para ahli bahasa mengatakan, bahwa Muhammad dan 
Mahmuud adalah isim maf u/dari hammada (memuji) dengan tasydidpada huruf 
miim. Hal ini karena karaktemya yang terpuji. 

Ibnu Faris mengatakan, “Karena itulah nabi kita dinamai Muhammad 
SAW; karena Allah Ta ’ala telah mengetahui sifat-sifatnya yang terpuji.” 

Nabi SAW mempunyai banyak nama, yaitu nama-nama yang menunjukkan 
diri dan sifat-sifatnya sesuai makna namanya. 

Tidak ada kesamaran bagi kaum Nashrani mengenai namanya yang 
disebutkan di dalam Injil dengan sebutan “Ahmad”, karena Ahmad merupakan 
isim taldhiildan ismul fa ’il. Muhammad adalah isim maf ’ulVaxena ia Ahmadun- 
naas (manusia yang paling banyak memuji) Tuhannya, dan MuhammadVaxena 
sifat-sifatnya yang baik. Keduanya berasal dari asal kata yang sama. 

Ayyuha An-Nabiyyu. Ini bentuk pengubahan dari orang ketiga ke orang 
kedua, padahal lafazh untuk orang ketiga menuntut konteks keduanya. Yakni 
bahwa mereka tidak dapat meraih kebaikan ini kecuali karena keberadaannya. 
Maka mereka pun mengarahkan khithab (redaksi untuk orang kedua) ini 
kepadanya secara jelas (langsung), bukan sekadar bersifat umum. Kemudian 
peran risalah (kerasulan) diganti dengan nubuwwah (kenabian) walaupun risalah 
lebih utama, ini dimaksudkan untuk memadukan keduanya. 

Ash-Shaalihiin (orang-orang shalih): Orang-orang yang memenuhi 
hak-hak Allah dan hak-hak para makhluk-Nya. Dan derajat mereka berbeda- 
beda. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dzikir ini disebut tasyahud, berasal dari lafazh syahadatain yang 
terkandung di dalamnya, kedua syahadat ini merupakan bagian 
terpenting. 

2. TasyahudM dibaca satu kali dalam shalat yang dua rakaat, sedangkan 
daiam shalat yang tiga atau empat rakaat dibaca dua kali, yaitu: 

Pertama, setelah rakaat kedua. 

Kedua, sebelum salam. Akan dijelaskan perinciannya nanti. 

3. Tasyahud pertama: Hukumnya wajib menurut madzhab Hanafi dan 
Hambali; sunnah menurut madzhab lainnya. Rincian perbedaan ini akan 
dijelaskan kemudian. 

4. Tasyahuditu bersumber dari Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 24 
<ah^Kat dengan berbagai redaksi. Semuarrya boleh diamalkan. 

Syaikhul Islarn mengatakan, “Semuanya boleh diamalkan berdasarkan 
kesepakatan kaum mushm.” Imam Ahmad menilai hasan semua riwayat 
yang pasti dari Nabi SAW. Sementara itu para ulama telah mengatakan, 
“Bahwa yang paling pasti adalah tasyahudnya Ibnu Mas’ud, yaitu yang 
disebutkan dalam bahasan ini.” 

5. A1 Bazzar mengatakan, “Menurutku, hadits yang paling shahih tentang 
tasyahudada\ah hadits Ibnu Mas’ud. Hadits ini diriwayatkan dari Nabi 
SAW oleh lebih dari dua puluh jalur, dan tidak ada riwayat lain tentang 
tasyahuddah Nabi SAW yang lebih permanen, lebih valid sanadnya, 
lebih pasti para perawinya, dan lebih kuat mata rantainya karena 
banyaknya sanad dan jalur, daripada riwayat ini.” 

Muslimmengatakan, “Orang-orangsepakatpada tayshhudhnu Masud, 
karena para sahabatnya tidak saling menyelisihi, sedangkan yang lainnya 
kadang menyelisihi sahabatnya yang lain.” 

Adz-Dzahabi mengatakan, “Itu (riwayat Ibnu Masud) riwayat yang 
paling shahih tentang tasyahud" 

At-Tirmidzi mengatakan, “Mayoritas ulama dari kalangan sahabat dan 
tabi’in mengamalkannya.” 

Muslim mengatakan, “Orang-orang menyepakatinya.” 
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Abu Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama menyatakan, “ Tasyahudlbnu 
Masud lebih utama, pendapat ini banyak yang mengukuhkannya, 
diantaranya adalah disepakati V&-shahih-ax\ dan V.b- mutawatir-ax\x\ya. 
ltu adalah tasyahud yang paiing masyhur, dan karena adanya perintah 
Nabi SAW untuk mengajarkannya kepada manusia, di samping 
redaksinya yang terpelihara. 

Penjelasan lafazh-lafazh tasyahudyang lebih rinci daripada keterangan 
pada kosakata, dimaksudkan agar orang yang shalat bisa lebih 
memperhatikan makna-makna yang terkandung di dalamnya: 

Attaahiyyaatu Lillaah. Taahiyyaat adalah bentuk jamak dari tahiyyah 
yang artinya pengagungan, yakni pengagungan-pengagungan milik 
Allah Taala dan khusus bagi-Nya. Ini mencakup segala bentuk 
pengagungan yang dipersembahkan oleh kaum muslim yang sedang 
shalat karena Allah Ta ala ketika dalam kondisi duduk khusyu’. 

Ash-Shalawaat Adalah shalat-shalat yang lima waktu, shalat-shalat sunnah 
dan semua ibadah yang dimaksudkan untuk mengagungkan Allah, 
semuanya milik Allah, karenaAllahlahyangberhak terhadap itu, disembah 
dengan itu, dan tidak layak bagi selain-Nya. 

Ath- Thayyibaat: Adalah semua amal dan ucapan yang baik, semua itu 
adalah milik Allah. Semua yang berasal dari Allah Ta ’ala adalah baik, 
baik itu berupa perbuatan maupun ucapan, dan semua yang berasal 
dari makhluk-Nya menjadi hak-Nya, baik itu berupa perbuatan maupun 
perkataan yang baik, karena Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali 
yang baik. 

Amal dan ucapan tidak akan baik hingga terealisasinya dua unsur, yaitu: 
Ikhlas karena Allah Ta 'ala dan mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. 

As-Salaam. Adalah salah satu nama Allah yang sangat baik. Artinya 
yang selamat (terbebas) dari segala kekurangan dan aib, yang 
menyelamatkan para makhluk-Nya dari segala musibah dan penyakit. 
Maka, nama yang mulia yang mencakup segala kebaikan itu, semoga 
tercurah kepadamu wahai Nabi. Ini adalah doa memohonkan keselamatan 
dari segala kekurangan dan penyakit untuk Nabi SAW. Di sini 
menggunakan redaksi “Nabi” (bukan rasul), karena kata ini diambil dari 
kata anba 'a (mengabarkan), yaitu karena ia mengabarkan berita 
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dari Allah 7aa/a; atau karena keluhuran derajat dan kedudukannya. 
Keduanya sama-sarna selaras. 

Warahmatullaahi Wabarakaatuh: Barakaatbentuk jamak dari barakah, 
artinya bertambah dan tumbuh; Allah Ta ’ala telah mengkhususkannya 
pada diri-Nya, dan Nabi SAW pun telah mengkhususkan itu bagi-Nya. 
yakni bahwa rahmat dan keberkahan itu hanyalah milik Allah. 

AI Barakah: Artinya, kebaikan yang banyak dan bertambah, luasnya 
karunia, serta langgeng dan tetapnya semua itu sebagai balasan dari 
Allah SWT. Jadi kebaikan yang paling utama dari Allah adalah lantaran 
dakwah Rasulullah yang diberkahi. 

As-Salaamu ‘alainaa (semoga kesejahteraan terlimpah kepada kami): 
Yaitu, kita yang shalat dan para malaikat. 

‘Ibaadillaahi Ash-Shaalihiin (hamba-hamba Allah yang shalih): Maksudnya, 
mereka yang shalih lahir dan batinnya, yaitu mereka yang melaksanakan 
hak-hak Allah dan hak-hak para hamba-Nya sebagaimana yang telah 
diwajibkan atas mereka. 

At-Tirmidzi mengatakan, “Barangsiapa yang ingin mendapat bagian 
dari salam ini, yaitu yang diucapkan oleh manusia di dalam shalatnya, 
maka hendaklah ia menjadi hamba yang shalih, jika tidak, maka ia tidak 
akan memperoleh anugerah yang agung ini.” Telah disebutkan di dalam 
sebuah hadits, 
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“Sesungguhnya bila kalian melakukan itu, berarti kalian telah 
mengucapkan salam kepada setiap hamba yang shalih dilangit dan di 
bumi. ”(HR. Bukhari (831] dan Muslim (402]). 


Karena itu, hendaklah orang yang shalat memperhatikan makna 
umum ini. 

AsyhaduAUaa Haaha IHallaah. Maksudnya, aku nyatakan dan aku pastikan 
bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah. Syahadah 
(persaksian/pemyataan) adalah kabar yang pasti, kepastian itu dari 
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perbuatan hati, kemudian lisan mengungkapkannya. Ini adalah kalimat 
tauhid, kalimat takwa dan jalan yang lurus. Dengan kata lain, mengetahui 
(memahami) dan mengamalkannya; bukan sekadar mengucapkannya. 

Asyhadu Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuuluhu (aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya): Yakni, dengan 
tulus dan yakin disertai kecintaan dan mengikuti tuntunannya. Beliau 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya serta makhluk yang paling mulia, 
semoga shalawat dan salam Allah tercurah kepadanya, keluaiganya dan 
semua sahabatnya. Akan ada penjelasan lebih luas dari ini. 

Abduhu wa Rasuuluhu( hamba-Nya dan utusan-Nya): karena memang 
beliau adalah hamba Allah Ta ala, makhluk yang paling sempurna 
penghambaannya kepada Tuhannya (dan beliau adalah utusan-Nya), 
beliaulah yang telah menyampaikan risalah, menasihati umat ini dan 
berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benamya jihad. 

Kata ‘abd(hamba) dan rasuu/(ukisan) juga berfungsi sebagai bantahan 
terhadap dua macam golongan sesat: 

Golongan pertama: Golongan ekstrem, yaitu mereka yang 
memperlakukan Nabi SAW seperti halnya mereka beribadah kepada 
Allah, sebagian mereka menganggap bahwa Nabi SAW memiliki hak 
rububiyyah dan pengaturan alam. Mereka menyatakan bahwa beliau 
mengetahui yang gaib, padahal Allah telah bertirman, Katakardah, Tidak 
ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang 
gaib, kecualiAlJah ’.” (Qs. An-Naml [27]: 65), bahkan Allah Ta a/atelah 
memerintahkan beliau untuk membacakan kepada manusia, Dan 
sekiranya aku mengetahuiyanggaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya." (Qs. A1 A’raaf [7]: 188). 

Mereka juga beranggapan bahwa beliau mempunyai kemampuan untuk 
mendatangkan manfaat dan mudharat, sementara Allah Ta ’ala telah 
memerintahkannya untuk menyampaikan firman-Nya, “Katakanlah, 
‘Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu kemudharatan pun 
kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan ’.” (Qs. A1 Jin [72]: 21) 
dan firman-Nya, “ Katakanlah, Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali- 
kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya . (Qs. 
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A1 Jin [72]: 22). 

Golongan kedua. Gdongan pengingkar. Mereka mendustakan sdsagian 
ajaran beliau, sementara kaum Yahudi pun telah mendustakan rasul kita. 
Mereka menyatakan, “Bahwa rasul yang akan muncul pada akhir zaman 
—sebagaimana disebutkan di daiam Taurat itu— hanya akan muncul 
setelah Isa, dan Isa sampai sekarang belum muncul. Jadi, mereka 
mendustakan Isa dan Muhammad SAW.” 

Kaum Nashrani juga mendustakan rasul kita. Mereka menyatakan, 
“Bahwa rasul yang diberitakan oleh Isa itu beium muncul.” 

Pada era akhir-akhir ini, telah muncul golongan-golongan yang 
mendeskreditkan Muhammad SAW dan Islam, diantaranya adalah 
Freemasonry yang mengatakan, “Muhammad adalah sosok Nabi palsu, 
ia tidak membawa perkara baru. Sedangkan A1 Qur ' an hanyalah pecahan 
dari Taurat, ia mengambil hukum-hukum dan dogma-dogmanya.” 

Freemasonry adalah sekte jahat yang suka berbuat makar. Aliran ini 
mempunyai banyak teknik lidk dalam mengdabui dan memperdayai 
untuk menyesatkan orang awam 

Di antara sekte pendusta dan menyimpang adalah Qadyaniyah dan 
cabangnya, yakni Babiyah dan Bahaiyah. Setiap sekte mengaku sebagai 
golongan Islam, dan bahwa kerasulan tidak ditutup dengan Muhammad, 
sementara tokohnya yang bemama Ghulam Ahmad A1 Qadyani adalah 
seorang nabi yang menerima wahyu. 

Tujuan dari dua kaKmat baik ini, yakni a6eA/Au(hamba-Nya) dan rasuuAihu 
(utusan-Nya) adalah sebagai bantahan dan pengingkaran terhadap 
gobngan-golongan ekstrem dan murahan seperti ini. Kedua kalimat ini 
merupakan cahaya dan kebahagiaan bagi yang menganutnya secara 
akidah, sikap, perkataan dan perbuatan. 

Semoga Allah Ta 'ala membimbing kita semua ke jalan yang lurus dan 
mengukuhkan hati kita pada agama-Nya serta tidak memalingkan hati 
kita dari kebenaran. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengabulkan doa. 

7. Dalam hadits itu disebuikan, “Kemudian hendaklah ia memilih doayang 
ia sukai lalu berdoa.” 
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Tidak diragukan lagi bahwa yang dimaksud dengan doa di sini adalah 
doa di dalam shaiat, yaitu setelah selesai tasyahuddan sebelum salam, 
itu adalah saat berdoa yang disyariatkan setelah memanjatkan pujian 
dan pengagungan kepada Allah yang disebutkan dalam tasyahud dan 
setelah bershalawat untuk Nabi-Nya, Muhammad SAW dan ketika itu ia 
(orang yang shaiat itu) sedang bermunajat kepada Tuhannya sebelum 
seiesai menghadap-Nya. 

Doa yang disyariatkan adalah ketika sedang sujud, dan setelah tasyahud 
sebelum salam. Sedangkan yang disyariatkan setelah salam adalah 
dzikir, berdasarkan firman-Nya, “ Maka apabila kamu telah 
menyelesaikan shalat(mu), ingatlah AJIah di waktu berdiri, di waktu 
dudukdan di waktuberbaring." (Qs. An-Nisaa'[4]: 103) 

Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa setelah shalat sunnah, 
baik itu yang sebelum shalat fardhu maupun yang setelahnya, tidak ada 
tuntunannya. Bila melakukannya sekali-sekali, itu tidak apa-apa, tapi 
bila menjadikannya sebagai kebiasaan yang rutin, maka itu tidak layak, 
karena yang wajib dalam semua ibadah adalah ittiba '(mengikuti tuntunan) 
dan hendaknya seseorang tidak beribadah kecuali berdasarkan apa yang 
telah disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. 

Banyak orang yang telah terbiasa melakukan ini, yaitu setiap kali selesai 
shalat sunnah, mereka mengangkat kedua tangan, sebagiannya tidak 
berdoa, lalu mengusap wajahnya dengan kedua tangannya itu. 

Ada dua hadits lemah tentang mengusap wajah dengan kedua tangan 
setelah berdoa, ini tidak bisa dijadikan hujjah. Wallahu a ’lam. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama sepakat tentang disyariatkannya tasyahudpertama dan duduk 
tasyahud dalam shalat yang memiliki dua tasyahud, namun mereka berbeda 
pendapat tentang wajib dan tidaknya: 

Imam Ahmad, Al-Laits, Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan Asy-Syafi’i dalam 
salah satu riwayatnya berpendapat, “Wajibnya kedua hal tersebut (tasyahud 
pertamadanduduk tasyahuddakam shalatyangmemilikidua tasyahud)'.' Mereka 
berdalih dengan hadits-hadits yang menyebutkan tentang tasyahud dan 
memerintahkannya, tanpa membatasinya dengan tasyahud Iain, karena Nabi 
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SAW melakukannya dan mendawamkannya, beliau pun telah bersabda, “ Shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihataku shaiat." (HR. Bukhari (608]), dan beliau 
pun telah bersabda kepada Ibnu Masud, “ ApabiJa seseorang di antara kalian 
shalat, hendaklah iamengucapkan, ‘Attaahiyaatulilaah... dst. " 

Asal hukum perintah ini adalah wajib. 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Bahwa duduk pertama dan kedua untuk 
/asya/jur/hukumnya wajib. Bila terlupakan maka wajib sujud sahwi.” 

Malik dan Asy-Syafi’i beserta para pengikut mereka berpendapat, “Bahwa 
itu sunnah dan tidak wajib.” 

Dalil mereka, bahwa Nabi SAW pernah meninggalkannya (tidak 
melakukannya) karena lupa, dan temyata beliau tidak kembali ke bagian tersebut. 
Para sahabat pun tidak mengingkari hal itu ketika mereka ikut meninggalkannya. 

Sebagai jawaban terhadap pendapat ini, “Bahwa kembali kepada bagian 
tersebut wajib dilakukan bila orang yang shalat itu teringat sebelum berdirinya 
sempurna, bahwa ia telah melewatkannya. Tapi bila ia sudah terlanjur berdiri 
dengan sempuma (lalu teringat), maka tidak boleh duduk untuk kembali ke 
bagian yang terlewatkan itu. Untuk selanjutnya ia sujud sahwi dua kali. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (1036) dari A1 Mughirah 
bin Syu’ban dari Nabi SAW, 
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“Apabila seseorang di antara kalian berdiri (setelah) dua rakaat dan 
belum sempurna berdirinya, maka janganlah ia duduk, dan hendaklah 
(nanti) ia sujudsahwi dua kali. ” 


Walaupun dalam sanad hadits ini terdapat Jabir A! Ja’fi, seorang 
syi’i (penganut aliran syi’ah), namun hadits ini sama sekali tidak condong 
kepada syi’ah. 

Sekalipun orang ini dianggap lemah, dan Abu Daud tidak pemah 
meriwayatkan darinya kecuali hanya ini, riwayat ini telah ikut menguatkan dalil- 
dalillainnya. Wallahua’lam. 

***** 
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251. Dari Fadhalah bin Ubaid RA, dia berkata: Rasulullah SAW pemah 
mendengar seseorang berdoa dalam shalatnya, ia tidak memuji Allah dan tidak 
pula membaca shalawat kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “ Orangini telah 
tergesa-gesa. "Kemudian beliau memanggilnya, seraya bersabda, “ Jika seseorang 
darikaJian shalatmaka mulailah dengan memuji dan menyanjung Tuhannya, 
kemudian membaca shalawat kepada Nabi SAW, lalu ia berdoa (meminta) 
sesuaikehendaknya." (HR. Ahmad dan Tiga Imam Hadits) dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan A1 Hakim. 63 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah shahih. Dalam kitab-kitab As-Sunan dijelaskan, 
“Bahwa tiga kitab sunan dari empat riwayat sepakat dalam segi makna dan 
terdapat perbedaan dalam segi lafazhnya, dan semuanya termasuk riwayat yang 
baik kecuali salah satu dari dua riwayat At-Tirmidzi, dimana di dalamnya terdapat 
Risydin bin Sa’ad yang dikategorikan sebagai perawi yang lemah, tetapi 
kelemahannya tertutupi dengan sanad-sanad ketiga riwayat yang dikategorikan 
baik. 


Hal Hal Penting dari Hadits 

1. Nabi SAW pemah mendengar seseorang dalam tasyahud akhir shalatnya 
langsung mengajukan permohonan kepada Allah sebelum memuji dan 


63 Ahmad (6/18), Abu Daud (1481), An-Nasa'i (3/44), At-Tirmidzi (3477), Ibnu 
Hibban (1960), dan A1 Hakim (1/230). 
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menyanjung-Nya serta membacakan shalawat atas Nabinya terlebih 
dahulu, seraya bersabda: “ Orang ini telah tergesa-gesa. ”dimana ia tidak 
mendahulukan kedua hal penting tersebut sebelum berdoa. 

2. Nabi SAW memberikan petunjuk terhadap umatnya tentang etika berdoa, 
seraya bersabda, 
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“Jika seseorang dari kamu berdoa, maka mulailah dengan 
mengagungkan dan memuji Tuhannya, kemudian membaca shaJawat 
kepada Nabi SAW, lalu berdoa sesuai dengan kehendaknya dari dua 
kebaikan dunia dan akhirat. ” 


Tidak sepatutnya kita membatasi doa. Doa yang lebih utama adalah 
doa yang bersumber dari Nabi SAW. 

3. Hadits tersebut menunjukkan keharusan mendahulukan sejumlah sarana 
di hadapan sejumlah tujuan, dan surah A1 Faatihah adalah contoh yang 
agung dalam hal tersebut, karena ia dimulai dengan memuji dan 
memuliakan Allah, menetapkan keesaan-Nya dan beribadah kepada- 
Nya dan menetapkan ketuhanan-Nya dengan memohon pertolongan- 
Nya, dimana semuanya itu mengandung penetapan terhadap risalah 
Nabi-Nya Muhammad SAW, kemudian setelah semuanya terpenuhi maka 
mulailah berdoa sehingga semuanya menjadi sarana di hadapan doa. 

4. Ibnul Qayyim berpendapat dalam A1 Jawab A1 Kafi, “Doa termasuk 
sebab terkuat dalam menolak dan mencegah sejumlah keburukan serta 
tercapainya sejumlah yang dimaksud. Jika orang yang berdoa dapat 
memunculkan kekhusyuan dalam hati, menunjukkan kelemahan di 
hadapan Tuhan, menampakkan kehinaan, mencurahkan semua perasaan 
dan memperlihatkan kelembutan, berdoa dengan menghadap ke kiblat, 
dalam keadaan suci, mengangkat dua tangannya, mengawali doanya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian menyanjung Nabi 
Muhammad SAW dengan membacakan shalawat, kemudian 
mendahulukan taubat dan istighfar {memohon ampunan) di hadapan 
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kebutuhannya, kemudian mengadu kepada Allah dan dalam doanya 
diutarakan permintaan kepada-Nya, kemudian memanggil-Nya dengan 
perasaan harap dan cemas, kemudian bertawassul (membuat perantara) 
kepada-Nya dengan nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya serta pengesaan- 
Nya, kemudian mendahulukan sedekah di hadapan doa. Doa yang 
demikian, niscaya tidak akan ditolak selamanya, dan terlebih lagi jika 
orang yang berdoa; sebagaimana telah disampaikan Nabi SAW memiliki 
keyakinan doanya akan dikabulkan. Di antara bencana yang menghalangi 
terasanya rangkaian pengaruh doa, bahwa seseorang merasa pengabulan 
doanya ditangguhkan dan dilambatkan, sehingga ia meninggalkan doa.” 
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252. Dari Abu Mas’ud RA,dia berkata: Basyir bin Sa’ad berkata, “Ya 
Rasulullah, Allah memerintahkan kami supaya membaca shalawat kepadamu, 
maka bagaimana (cara) kami membaca shalawat kepadamu?” Rasulullah SAW 
diam, seraya bersabda, “ Katakanlah, ‘Ya Allah curahkanlah rahmat atas 
Muhammaddan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah mencurahkan 
rahmat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim, serta berikanlah keberkahan atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan 
keberkahan atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim di seluruh alam (makhluk). 
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Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. ’ Kemudian membaca 
salam sebagaimana kamu ketahui). ”(HR. Muslim) 64 

Ibnu Khuzaimah menambahkan di dalamnya, “Bagaimana cara kami 
membaca shalawat kepadamu; jika kami membaca shalawat kepadamu dalam 
shalat kami?.” 

Kosakata Hadits 

Kaita. Adalah isim (kata benda) dan umumnya dipakai untuk istitham 
(bertanya); sebagaimana tertera dalam hadits di atas. 

Nushalli ‘Alaika-. Shalawat dari kaum muslim atas Nabi mereka 
merupakan doa mereka untuk Nabi, yakni meminta tambahan sanjungan dan 
kesempumaan yang telah ditetapkan nash A1 Qur' an. 

Wa Baarik: Maksudnya tetapkanlah baginya kdanggengan nikmat yang 
telah Engkau (Allah) karuniakan kepadanya berupa penc^iormatan dan pemukaan. 
Makna tersebut diambil dari “Baraka al ba ’iir” (unta itu menderum) jika ia 
menderum di kandangnya serta melakukannya terusmenerus; seperti hainya 
keberkahan dimutlakkan kepada penambahan, tetapi makna asalnya adalah 
makna yang jjertama. 

Fil aalamHna. Kata ‘aalamuuna ialah bentuk jamak dari ‘ Aalam di 
tathah- kan huruf lam dan yang dimaksud dengannya adalah sduruh makhtuk. 
Yakni, curahkanlah rahmat serta keberkahan atas Nabi Muhammad SAW dan 
keluarganya di seluruh alam; seperti Engkau telah mencurahkannya atas 
Nabi Ibrahim AS dan keluarganya di sduruh alam. 

Hamiid Adalah bentuk fa 'iil dari al hamd yakni al mahmuud (yang 
terpuji), dan bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kata tersebut, dan alhanmd 
adalah yang berhasil memperoleh sifat terpuji secara sempuma, baik dalam 
dzat maupun sifat. 

Majiid. Adalah bentuk fa ’«/dari almajdi, yakni bentuk mubaiaghah dari 
maajid, yaitu sifat kesempumaan dalam segi kehormatan dan kemukaan. 
Dikatakan, “Majuda ar-RajuJu "(seorang yang mulia) dengan drdhammalrkan 
dan di-fathah-kan huruf jim -yamjudu- dengan di-dhamah-kan serta majdan, 
dan sebagai bentuk mubalaghah pada sifat-sifat Allah dengan mengungkap 

64 Muslim (405) dan Ibnu Khuzaimah (1/351). 
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kesempumaan yang melekat pada sifat-sifat itu sendiri, bukan pada orang yang 
disifati dengan sifat itu, karena sifat-sifat Allah itu tidaklah berbeda dan saling 
bertentangan. 

Innaka Hamiidun Majiidun. Adalah ungkapan dengan alasan, seperti halnya 
alasan sebelumnya. Adapun hikmah ungkapan diakhiri dengan kedua nama 
Allah yang mulia bahwa itu yang diharapkan adalah pemuliaan Allah atas Nabi- 
Nya, sanjungan-Nya kepadanya, pujian-Nya kepadanya dan bertambah 
kedekatan-Nya dengannya, dimana keduanya mengandung isyarat dan penjelasan 
tentang sesuatu yang dituntut. Kata hamiid menunjukkan pelaku suatu tindakan 
yang mewajibkan pujian karenanya berupa sejumlah nikmat yang berlimpah 
dan berkesinambungan. 

Kata Majiid menunjukkan banyaknya kebaikan kepada semua mahluk- 
Nya yang shalih. Adapun di antara pujian, kemuliaan serta kebaikan-Mu; bahwa 
Engkau mencurahkan rahmat, keberkahan, dan kasih sayang-Mu kepada rasul- 
Mu dan keluarganya. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Seorang sahabat berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
Allah Ta a/atelah memerintahkan kepada kami supaya membaca shalawat 
kepadamu melalui firman-Nya, “ Sesungguhnya Allah dan malaikat- 
malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orangyang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. ”(Qs. A1 Ahzaab [33]: 56), maka bagaimanakah cara kami 
membacakan shalawat kepadamu?” Rasulullah SAW diam, sehingga 
mereka menyangka seandainya si penanya tidak menanyakannya, karena 
khawatir Rasulullah SAW tidak menyukai pertanyaan itu dan 
menyusahkannya. 

Dalam riwayat Ath-Thabrani, “Rasulullah SAW diam, sehingga turunlah 
wahyu, seraya bersabda, ‘ Katakanlah: ‘AJJaahumma shalli ‘alaa 
Muhammad ” hingga akhir bacaan shalawat sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam hadits di atas. 

2. Perkataan mereka (para sahabat), “Allah telah memerintahkan kepada 
kami supaya membaca shalawat kepadamu,” menjadi dalil tentang 
kewajiban membaca shalawat. Kata perintah pada dasamya menuntut 
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kewajiban, dan sabda Rasulullah SAW, “Katakanlah ... 'ialah bentuk 
perintah lainnya, dan perbedaan dalam masalah tersebut akan dijelaskan 
dalam pembahasan berikutnya. 

3. Hadits tersebut menunjukkan bahwa masalah yang ditanyakan adalah 
cara membaca shalawat; bukan hukumnya. Karena masalah hukumnya 
telah mereka ketahui dari ayat A1 Qur' an. Mereka pun telah mengetahui 
bahasa dan diaiek Arab mereka bahwa kemutiakan perintah dianggap 
cukup di dalamnya dengan bentuk perintah apa pun, tetapi mereka 
ingin supaya Rasulullah SAW menjelaskan kepada mereka dengan bentuk 
perintah yang sempurna dan detail. Karena itu, Rasulullah SAW 
menjelaskan kepada mereka mengenai cara dan bahasa (ungkapan) yang 
dipilih dalam membaca shalawat kepadanya. 

4. Bacaan shalawat yang telah disebutkan sangatlah dianjurkan dalam shalat, 
baik shalat wajib maupun shalat sunnah. 

5. Adapun diantara hak Nabi kita (Muhammad SAW) yang menjadi 
kewajiban kita adalah kita wajib membaca shalawat kepadanya serta 
berdoa untuknya, karena agama yang agung serta karunia yang besar 
dari Allah Ta 'ala tidak akan sampai kepada kita kecuali melalui jalan 
dan tangannya, sehingga di antara hak Nabi yang menjadi kewajiban 
kita ialah membaca shalawat kepadanya, dimana shalawat kita dan juga 
shalawat para malaikat kepadanya menjadi doa baginya dan pujian 
kepadanya. Barangsiapa yang membaca shalawat kepadanya sekali, 
niscaya Allah mencurahkan rahmat kepadanya sepuluh kali. Karena itu, 
maka perbanyaklah membaca shalawat, terutama pada hari Jum’at 
dan hendaklah dilakukan dengan bahasa dan !afazh yang disyariatkan. 

6. Diantara penyebab diagungkan dan ditinggikannya kedudukan dan 
derajat Nabi SAW ialah doa, shalawat, dan salam umatnya kepadanya. 

7. Bacaan shalawat kepada Nabi SAW dapat dilakukan dengan 
sejumlah lafazh dan riwayat yang berbeda, dimana para ulama telah 
sepakat tentang kebolehan setiap bacaan shalawat yang dipastikan 
ditujukan kepada Nabi kita Muhammad SAW dan kebolehan 
membacakannya, tetapi bukan itu satu-satunya bentuk bacaan shalawat 
melainkan hanya salah satu dari sejumlah bentuk bacaan shalawat 
dengan maksud mengamalkan seluruh nash dan menghidupkan 
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semua riwayat As-Sunnah, tetapi bentuk bacaan shalawat yang 
dipilih untuk dilakukan pada banyak kesempatan ialah bentuk 
bacaan shalawat yang kami kemukakan tadi. 


8 . 


Penielasan beberapa kalimat: 

Allaahumma Shalli ‘Alaa Muhammad(Ya Allah curahkanlah rahmat 
atas Muhammad): Shalawat dari Allah disebut sanjungan atas 
hamba-Nya di kalangan para malaikat, sebagaimana diriwayatkan 
Bukhari dari Abu A1 Aliyah. 


Aali Muhammad(keluarg,a Muhammad): Kata aa^bermakna a/ 2 /(keluarga), 
dan terkadang bermakna atbaa ’ (pengikut) serta bermakna qaraabah 
(kerabat). Hal yang membatasi maknanya adalah konteks pembicaraan. 
Pada firman Allah Ta ’ala, “Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya (aala)ke 
dalam adzabyangsangatkeras”. (Qs. Al-Mukmin [40]: 46). Aala yang 
dimaksud disini adalah para pengikut. 


Juga pada firman Allah Taala: “ Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya”. (Qs. A1 Ahzaab [33]: 33). Yang dimaksud 
adalah kerabat. 


Kamaa Shallaita ‘Alaa Ibraahiima wa ‘AJaa Aali Ibraahiim (sebagaimana 
Engkau telah mencurahkan rahmat atas Ibrahim dan keluatga Ibrahim). 
Mereka ialah Nabi Ishaq AS dan Nabi Isma’il AS, sedangkan dari 
keturunan Ismail adalah Nabi Muhammad SAW —semoga rahmat dan 
kesejahteraan dicurahkan kepada mereka seluruhnya— sebagaimana 
termaktub dalam sebagian riwayat: Wa Aali Ibraahiim . Sehingga 
dipandang pantas menyamakan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW 
dengan shalawat kepada Nabi Ibrahim AS, dan bersamanya adalah 
keturunannya; yaitu Nabi Muhammad SAW dan keturunannya 
seluruhnya. 


Innaka Hamiidun (Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji). Maksudnya, 
banyak pujian yang didapat dalam setiap keadaan. 

Majiidun Maksudnya, banyak kebaikan, dan pelakunya memiliki 
keagungan serta kemuliaan yang sempurna dan disifati oleh sejumlah 
sifat terpuji. 
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Baarik ‘Alaa Muhammad Maksudnya tetapkan dan langgengkanlah 
keberkahan kepadanya (Muhammad SAW); tambahlah keagungan dan 
kemuliaan yang telah Engkau berikan kepadanya karena sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat, “Wajibnya membaca shalawat 
kepada Nabi SAW pada tasyahud akhir, baik pada shalat yang memiliki 
dua tasyahud maupun shalat yang hanya memiliki satu tasyahud, dan jika 
ditinggalkan maka shalat dihukumi tidak sah, berdasarkan dalil ayat A1 Qur' an 
dan sabda Nabi SAW yang telah disebutkan tadi.” 

Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berpendapat, “Bahwa membaca 
shalawat kepada Nabi SAW pada tasyahud akhir hukumnya sunnah, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW setelah membacakan bacaan tasyahud, 




“Jika kamu telah melakukan hal itu, berati kamu telah melakukan 
shalatmu. ” 


Pendapat yang unggul adalah pendapat yang pertama. Imam Ibnul 
Qayyim membahas kewajiban membaca shalawat pada tasyahud akhir 
dalam bukunya yang berjudul Jala ‘AJ Ifham tiAsh-Shalah ‘Ala Khair AlAnam, 
dan ia menolak pendapat mereka yang tidak mewajibkannya dengan merujuk 
dalil yang tidak lebih dari dalil yang telah diutarakan mereka. 

***** 
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253. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Ketika 
seseorang dari kalian membaca tasyahud, maka hendaklah ia memohon 
perlindungan kepada Allah dari empat perkara, seraya membaca (doa), Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka, adzab 
kubur, fitnah hidup dan fitnah mati, serta fitnah A1 Masih Ad-Dajjal. (HR. 
Muttafaq ‘A/aih). 65 

Dalam riwayat Muslim, “Jika seseorang dari kalian telah selesai 
membaca tasyahud akhir 

Kosakata Hadits 

Falyasta ’idz billaah (maka hendaklah ia memohon perlindungan kepada 
Allah). Asalnya a 'uudzu di-sukun-kan huruf a ’in dan di- dhamah-Van huruf wawu, 
kemudian harakat dhammah dipindahkan pada huruf a ’in karena terasa berat 
pada huruf wawu, kemudian huruf wawu di- sukunkan. Juga dikatakan: Ista adztu 
billaah wa ‘udztu bihi ma ’aadzan atau ‘ iyaadzan: I’tashamtu wastajartu bihi 
(aku memohon perlindungan kepada Allah, dan aku memohon perlindungan 
kepada-Nya). Makna isti’aadzah dalam bahasa Arab adalah istijaarah dan 
/ 'tishaam (memohon perlindungan). 

Jahannam. Adalah neraka atau salah satu tingkatan neraka. Disebut 
Jahannam karena keganasan, kekejian, dan kedalamannya. 

Fitnah\ Adalah ungkapan dari ujian dan bencana, baik ketika hidup 
maupun ketika mati. Kata fitnah banyak digunakan untuk menunjukkan 
suatu usaha yang menimbulkan sejumlah keburukan, kemudian banyak 
digunakan untuk makna dosa, kufur, pembunuhan dan sejenisnya. 

AlMahyaa waAlMamaat. Keduanya adalah mashdarmim. Adapun yang 
dimaksud adalah sesuatu kejadian yang menimpa seseorang saat hidup dan saat 
mati serta saat berada dalam kubur. Fitnah ketika hidup adalah sesuatu yang 
mengkhawatirkan berupa penyimpangan dan kesesatan dan berupa fitnah 
dunia serta seluruh perhiasannya. 

Sedangkan fitnah saat mati adalah fitnah saat sekarat dan berada 
dalam kubur; ketika menjawab pertanyaan dua malaikat kubur, sebagaimana 
dijelaskan dalam Shahih Bukhari{86), 


65 Bukhari (1377) danMuslim (588). 
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“Sesungguhnya kamu akan diuji di dalam kuburanmu dengan ujian 
yangserupa atau hampirserupa dengan fitnah Dajjal. ” 


AJ Masiih. Dajjal disebut A1 Masiih karena kebaikan dihapus darinya, 
atau salah satu matanya buta, atau ia mengukur bumi dengan menjelajahinya. 

Sejumlah hadits shahih telah menjelaskan perihal keluamya Dajjal pada 
akhir zaman dan termasuk salah satu tanda yang besar dari sejumlah tanda 
Kiamat. 

Ad-Dajjal Adalah bentuk fa‘aal dari kata dajjal yang berarti pendusta, 
penipu dan penukar kebenaran serta kebatilan. Setiap orang yang terang- 
terangan bermaksud menyesatkan manusia dan memalingkan mereka dari 
sesuatu kebenaran maka disebut Dajjal. Orang-orang yang akan masuk ke 
dalam kelompok yang menganut prinsip-prinsip kehancuran, memegang 
pemahaman batil dan keyakinan yang rusak, yang mereka publikasikan 
kepada para pengikut mereka dengan istilah reformasi (perbaikan), adalah 
orang-orangyangdisinggungdalam firman Allah Ta’ala, “Dansesungguhnya 
mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang 
lain) disamping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan 
ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. "(Qs. 
AlAnkabuut [29]: 13). 


Hal Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya tasyahud akhir dalam shalat dan sebagaimana telah 
dijelaskan bahwa pendapat yang benar adalah pendapat yang telah 
mewajibkannya dan mewajibkan shalawat kepada Nabi SAW di dalamnya. 

2. Dianjurkannya berdoa setelah tasyahud dan juga shalawat untuk Nabi 
SAW saat duduk tersebut, yaitu yang berada pada penghujung akhir 
shalat. 

Syaikhul Islam berpendapat, “Berdoa pada penghujung akhir shalat 
sebelum menyelesaikannya adalah disyariatkan berdasarkan sunnah 
dan ijma (konsensus kaum muslim). Pada umumnya, sejumlah doa yang 
terkait dalam shalat dikerjakan Nabi SAW dan diperintahkan selama 
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semua itu ditujukan kepada Tuhannya, sehingga tidaklah semestinya 
meninggalkan sejumlah permohonan kepada Tuhannya saat berdoa 
dan ketika mendekatkan diri kepada-Nya.” 

3. Dianjurkan berdoa dengan doa yang bersumber dari Nabi SAW dan 
memohon perlindungan kepada Allah Ta ala dari empat keburukan 
yang merupakan sumber petaka dan keburukan, karena keburukan 
itu dibagi dua bagian, yaitu: 

Adzab barzakh (kubur) dan adzab akhirat. Penyebab keduanya 
adalah titnah hidup, fitnah mati, dan fitnah A1 Masih Ad-Dajjal. 

Berdoa dengan doa tersebut disunahkan berdasarkan ijrna’ serta 
tidak ada yang mewajibkannya selain Thawus dan madzhab Zhahiri. 

4. Adzab Jahannam, yaitu adzab yang sangat keras dan pedih, yang 
jadian tidak dapat digambarkan dan dibayangkan, karena adzab itu 
berlangsung di luar batas kesanggupan manusia. Allah Ta a/aberfirman, 
“ Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada 
penjaga-penjaga neraka Jahannam, ‘Mohonkanlah pada Tuhanmu 
supaya Dia meringankan adzab dari kami barang sehari’. " (Qs. 
Ghaafir [40]: 49) Adzab tersebut berlangsung sangat keras. 

5. Doa tersebut khusus (dipanjatkan) dalam tasyahud akhir 
berdasarkan riwayat Muslim: “ Jika salah seorang dari kamu selesai 
dari tasyahud akhir dimana tidak dikatakan kecuali setelah 
tasyahud dan shalawat kepada Nabi SAW. 

6. Terkait dengan duduk terakhir dalam shalat, maka disusun dzikir 
dan doa di dalamnya dengan susunan yang baik, yang sejalan dengan 
etika berdoa, yaitu dimulai dengan sanjungan kepada Allah dan 
menyebutkan sejumlah pujian untuk-Nya, kemudian membaca shalawat 
serta salam kepada Nabi SAW, kemudian berdoa, dan doa tidak 
akan mendatangkan buahnya kecuali dengan terpenuhi sejumlah 
pendahuluan tersebut. 

Syaikhul Islam berkata, “Disyariatkan bagi seorang hamba untuk 
memohon belas kasih Tuhannya ketika berdoa dengan sejumlah 
penghormatan kepada-Nya, kemudian mengutarakan kesaksian atas 
keesaan-Nya dan kesaksian atas kerasulan Rasul-Nya, kemudian 
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membacakan shalawat kepada Rasul-Nya, kemudian dikatakan 
kepadanya, ‘Pilihlah doa yang kamu sukai, dan hendaklah dilakukan 
dengan penuh kekhusyu’an dan sesuai etika, karena doa tidak akan 
dikabulkan dari hati yang lalai’.” 

7. Penidasan sebaoian lafazh : 

A’uudzu Billaahi min ‘Adzaabi Jahannam (aku berlindung kepada 
Allah dari adzab neraka Jahanam): Ta ’awudz semakna dengan lafazh 
luju ', i’tishaam serta ihtimaa ' (memohon perlindungan), sedangkan 
jahannam adalah salah satu tingkatan neraka. Disebut dengan kata 
tersebut karena kedahsyatan, kekerasan, dan kedalamannya. 

Min ‘Adzab AJ Qabri (dari adzab kubur): Sejumlah hadits mutawatir 
memastikan keberadaan adzab dan nikmat kubur, dan masalah itu 
termasuk akidah Ahlus-Sunnah wal Jama’ah. 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “Adzab dan nikmat kubur menimpa 
tubuh serta roh secara bersamaan, namun terkadang menimpa 
salah satunya. Allah Ta 'ala telah merahasiakan adzab kubur dari 
manusia dan jin lantaran sejumlah hikmah yang terkandung di 
dalamnya. Jika Allah menampakkannya, niscaya diperoleh hal-hal 
sebagai berikut: 

Pertama , iman kepada adzab dan nikmat bukan bagian dari iman 
kepada sesuatu yang gaib, tetapi bagian dari sesuatu yang nyata, 
sehingga menjadi batal cobaan, ujian, dan keutamaan beriman 
kepada sesuatu yang gaib. 

Kedua, masalah itu menjadi aib dan kesedihan bagi mayit dan keluarganya 
dalam urusan kehidupan dunia. 

Ketiga, jika orang-orang melihat penderitaan mayit, niscaya mereka tidak 
akan mau menguburkannya dan orang-orang yang hidup akan lari 
darinya. Allah Taala merahasiakannya karena hikmah dan kasih 
sayangnya. 

Adzab kubur ditetapkan berdasarkan A1 Qur'an, As-Sunnah dan 
ijma'. 

Wa min Fitnah AI Mahyaa (dan dari fitnah hidup): Fitnah adalah 
bencana, ujian, dan cobaan. Fitnah hidup adalah suatu peristiwa 
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yang menimpa seseorang, berupa cobaan, ujian, dan bencana yang 
berkaitan dengan segala hal yang syubhat dan sejumlah dorongan nafsu 
serta lain-lain. Fitnah dunia terbesar adalah Su ‘ulKhatimah (akhir yang 
buruk) saat mati. 

A1 Mamaat (fitnah mati): Baik fitnah saat mati dan keluar dari 
dunia maupun fitnah saat dalam kubur, seperti dijelaskan dalam 
Shahih Bukhari (86), “Sesungguhnya kamu akan diuji dalam 
kuburmu dengan ujian serupa atau mendekati Htnah AI Masih Ad- 
Dajjal. ” Adapun di antara fitnahnya adalah pertanyaan dua malaikat 
kubur. 

Wa min Fitnah A1 Masiih Ad-DajjaJ(dan dari fitnah A1 Masih Ad-Dajjal); 
Dajjal disebut masiih karena ia mengukur bumi dalam segi panjang 
dan lebamya (yakni menjelajahinya) atau karena matanya yang sebelah 
kanan buta, sehingga menutupinya. Disebut Dajjalkarena tipu dayanya, 
kebohongannya, dan penyesatannya terhadap manusia, serta 
pengelabuannya terhadap manusia dan menutupi kebenaran dengan 
kebatilan. 

8. As-Subki berkata, “Berdoa memohon perlindungan terkait dengan 
keempat fitnah tersebut menjadi p>enting, sehingga kita diperintahkan 
melakukannya dalam setiap shalat. Itulah hakikat berdoa dalam masalah 
tersebut, karena besamya masalah itu serta kerasnya adzab dalam 
kejadianrrya.” 

9. Nabi SAW tdah memohon perkndungan dari hal-hai tersebut, meskipun 
beliau dipastikan menjadi tempat berlindung darinya. Adapun faidahnya 
ialah menunjukkan kekhusyu’an serta ketenangan, kehambaan serta 
kebutuhan kepada Pencipta agar hal itu diikuti oleh selainnya dan 
disyariatkan bagi umatnya. 

10. Kepastian keluamya A1 Masih Ad-Dajjal, yang merupakan salah satu 
tanda kiamat besar, dimana ia akan keluar dan tinggal di bumi dan 
melakukan kerusakkan di dalamnya, menipu manusia serta menyesatkan 
pengikutnya, sehingga Nabi Isa AS turun dan memeranginya. 


***** 
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254. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA: Bahwa dia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Ajarkanlah kepadaku sebuah doa yang akan aku panjatkan 
dalam shalatku.” Rasulullah SAW bersabda, “ Katakanlah, ‘YaAIlah, aku telah 
memhalimi diriku dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-sosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku pengampunan 
darisisi-Mu dan rahmatilah aku, karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagiMaha Penyayang’. ”(HR. Muttafaq ‘Alai/i). 66 


Kosakata Hadits 

Ad’uuBihi( yang akan aku panjatkan dengannya): Adalah Jumlah fi’Iiyah 
(kalimat transitif) pada tempat nashab karena menjadi sifat bagi sabda Nabi 
SAW, yaitu Iafazh du’aa (doa) yang di-nasha&kan sebagai maful kedua bagi 
lafazh a//imn/(ajarkanlah kepadaku). 

FiiShalaatii (dalam shalatku); Secara lahiriah menunjukkan shalat secara 
umum, tetapi yang dimaksud ialah ketika duduk setelah tasyahud dan sebelum 
salam. 

Zhulman Katsiiran (kezhaliman yang banyak): Dengan huruf tsa, dan 
terkadang pula dibarengi dengan huruf ba. Sebagaimana dalam hadits riwayat 
Muslim bahwa kalimat: “Laa Yaghfirudz-Dzunuba Illaa Anta (tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau) adalah jumlah mu 'taridhah (kalimat 
sisipan) yang terletak di antara sabda Rasulullah SAW, “ Zhalamtu nafsii” dan 
sabdanya, “ Faghfirliimaghkratan min ‘indika" yang berkedudukan sebagai kalimat 
haliyah (keterangan keadaan). 

Maghtiratan. Mengisyaratkan penambahan pengagungan terhadap urusan 


“Bukhari (834) dan Muslim (2705). 
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tersebut, karena dosa-dosa yang telah dilakukannya tidak bisa digambarkan. 

Innaka Antar. Adalah dhamir muttashil (kata ganti orang kedua), yang 
bertaidah sebagai taukid( penguat), hashr (pembatasan) dan pembeda antara 
berita dan sifat. Dikatakan, “ Zaidun al faadhil (Zaid yang memiliki suatu 
keutamaan). Lafazh i&a£//?//dimungkinkan sebagai berita dan sifat. Sedangkan 
lafazh, “Zaidun huwaal faadhil”mak& tidak dimungkinkan kecuali menjadikannya 
sebagai khabar (berita). Kemudian dhamir (kata ganti) tadi tidak memiliki 
kedudukan dalam struktur kalimat, sehingga tidak berubah bentuk, “In kaanuu 
humulghaalibiin (jika mereka adalah orang-orang yang menang). ”(Qs. Asy- 
Syu’araa' (26]: 40). 

A1 Ghafuurur-Rahiim. Yaitu bersifat meliputi dan tersebar luas; setara 
dengan makna kalimat sebelumnya, “lghtirlii war hamnii” (ampunilah aku 
serta rahmatilah aku). 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Di antara kealiman Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwa ia mengetahui 
shalat itu adalah sarana pendekatan diri yang paling penting antara 
seorang hamba dengan Tuhannya serta salah satu kondisi dimana doa 
dikabulkan di dalamnya, sehingga ia meminta kepada Nabi SAW agar 
mengajarinya doa yang dipandang paling bermanfaat serta paling tepat 
untuk dipanjatkan pada kondisi tersebut. Kemudian Nabi SAW 
mengajarinya doa tersebut yang membuat pelakunya diangkat ke derajat 
yang lebih tinggi dan Nabi SAW pun mengajarinya sarana pendekatan 
diri yang menyebabkan doa tersebut dikabulkan. 

2. Dalam Asy-Syarh dijelaskan, “Bahwa hadits ini menjadi dalil 
disyariatkannya doa tersebut dalam shalat secara mutlak tanpa ditentukan 
tempatnya, dan salah satu tempatnya adalah setelah tasyahud serta 
shalawat kepada Nabi SAW, berdasarkan sabda Nabi SAW, “ Kemudian 
pilihlah doa sesuai kehendaknya. ” 

3. Dalam hadits tersebut terkandung pengakuan dari seorang hamba perihal 
dosanya berupa kelalaiannya dalam mengerjakan sejumlah kewajiban 
atau melanggar sejumlah larangan dan di dalamnya terdapat tawasul 
(sarana untuk mendekatkan diri) kepada Allah Ta a/adengan menyebut 
nama-nama-Nya yang baik saat memohon pemenuhan sejumlah 
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kebutuhan dan penghindaran sejumlah keburukan. Selain itu, sudah 
semestinya orang yang berdoa menyebut sifat-sifat Allah Ta ala yang 
sesuai dengan kondisi saat itu. Lafazh, “AJ Ghatuurur-Rahiim "dipanjatkan 
ketika memohon ampunan dan rahmat, dan hendaklah menutup sejumlah 
ayat A1 Qur'an dengan nama-nama Allah Ta’ala sesuai dengan 
kondisinya, karena dalam sebuah ayat terkandung sebuah makna yang 
mulia. Juga hendaklah menutup doa-doa yang bersumber dari Nabi SAW 
dengan nama-nama Allah Ta’ala. 

4. Dalam hadits tersebut terkandung anjuran supaya menuntut ilmu serta 
sering bertanya kepada para ulama, terutama persoalan yang sangat 
penting dan sejumlah hal yang dikehendaki. 

5. Dalam hadits di atas terkandung kewajiban guru memberikan nasihat 
kepada muridnya dan membimbingnya ke jalan yang lebih bermanfaat 
baginya dan memberitahunya perihal sejumlah kaidah ilmu serta pokok- 
pokok sejumlah hukum supaya manfaat yang diperolehnya semakin 
sempuma dan lengkap. 

6. Terdapat sejumlah doa lainnya yang dipanjatkan ketika menjelang salam; 
diantaranya, “Rabbanaa Aatinaa tiddunya Hasanah wafil Aakhirati 
hasanah waqina Adzabannar.(Ya Tuhan kamikaruniailah kebaikan kepada 
karni di dunia dan di akhirat serta lindungilah kami dari neraka)” (HR. 
Ibnu Abu Syaibah [1/264]) dari Ibnu Mas’ud dengan sanad yang 
mauquf). 

Jugadoa, “ Allaahummaghtirlii Maa Qaddamtu, wa Maa akhkhartu, wa 
Maa Asrartu wama A’lantu....(Ya Allah ampunilah dosa-dosa yang 
kulakukan pada masa lalu dan yang akan datang sertayang aku lakukan 
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. ”(HR. Abu Daud [760]) 

Juga wasiat Nabi SAW kepada Mu’adz: 


3JT £ J ^ ^ 


f > p / 


“Janganlah setiap kali kamu selesai shalat (wajib) meninggalkan 
berdoa, ’YaAllah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, bersyukur 
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kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu "(HR. Abu Daud 
[1522]). 

7. Tidak ditentukan doa khusus. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi, 


.li 




t , 2 »s, i i 


“Kemudian hendaklah ia memilih suatu doa yang disukainya . 


Tetapi doa yang bersumber dari Rasulullah SAW tentunya lebih 
utama daripada doa dari selainnya. Hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui. 

8. Kezhaliman manusia bicisanya terjadi pada salah satu dari dua perbuatan 
berikut ini; kelalaian dalam menunaikan sejumlah kewajiban; atau 
bertindak melampaui batas sehingga terjerumus ke dalam sejumlah 
perbuatan yang dilarang; atau melakukan keduanya secara bersamaan. 

9. Sabda Nabi SAW, “ Dan tidakada yang dapat mengampuni dosa-sosa 
selain Engkau. ” Adalah kalimat isti/ham yang bermakna inkar (yaitu 
kalimat bertanya yang tidak membutuhkan jawaban, karena masalahnya 
sudah jelas). Maknanya; bahwa seluruh makhluk tidak dapat mengampuni 
suatu penyimpangan dari sejumlah penyimpangan yang terjadi, karena 
pemberian ampunan adalah hak Allah SWT, sehingga tidak dapat 
memintanya selain dari Allah Jalla wa ‘Alaa. 

10. “Maka berikanlah kepadaku pengampunan dari sisi-Mu dan 
rahmatilah aku. ” Pengampunan yang dimaksud adalah hilangnya 
keburukan, sedangkan rahmat yang dimaksud adalah tercapainya 
suatu harapan. 

11. Ibnu Mulaqqin berkata, “Alangkah indahnya susunan ini (kalimat doa), 
yang didahului dengan sebuah pengakuan atas dosa, kemudian 
pengesaan Allah, kemudian permohonan ampunan, karena pengakuan 
lebih mendekatkan kepada pengampunan dan sanjungan pada Allah 
—sebagai pihak yang dimintai— lebih mendekatkan terkabulnya sesuatu 
yang diminta. 

***** 
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255. Dari Wail bin Hujr RA, dia berkata, “Aku shalat bersama Nabi SAW, 
maka beliau membaca salam ke samping kanannya, (as-sa/amuaJaikum 
warahmatullah wabarakatuh) kesematan, rahmat dan keberkahan dariAllah atas 
kamu ’. Kemudian beliau membaca salam ke samping kirinya ( as-salamua/aikum 
warahmatullah wabarakatuh ), ‘ keselamatan, rahmat, dan keberkahan dari 
Al/ah atas kamu ’. (HR. Abu Daud) dengan isnad yang shahih. 67 

Peringkat Hadits 

Hadits shahih, diriwayatkan adalah Abu Daud dengan sanad yang shahih 
serta dinilai shahih Abdul Haq, An-Nawawi, dan Ibnu Hajar. Sanad para 
perawinya tepercaya karena di antara mereka adalah para perawi yang shahih. 

A1 Albani berpendapat, “Pendapat yang lebih utama adalah pendapat 
yang meniadakan pelanggengan tambahan “wabarakaatuh”, karena 
keberadaannya yang tidak terdapat dalam sejumlah hadits lainnya dalam 
pembahasan salam.” 

Syaikh A1 Mubarakturi berkata, “Ketahuilah bahwa kebanyakan teks hadits 
Abu Daud tidak ada penambahan “ wabarakaatuh” pada salam yang kedua, 
tetapi hanya pada salam yang pertama. Sehingga sebagian ahli hadits 
menyangka; bahwa A1 Hafizh Ibnu Hajar ragu-ragu dalam mengutip tambahan 
tersebut pada salam yang kedua, padahal yang ragu-ragu justru sebagian ahli 
hadits tersebut, karena tambahan itu pada kedua salam (salam yang pertama 
dan yang kedua) tertera dalam sebagian teks hadits shahih yang menjadi 
sandaran (rujukan). 


67 Abu Daud (997). 


285 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Para ulama mendefiniskan shalat menurut syara’: sejumlah perkataan 

dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir ( takbiratul ihram) 
serta diakhiri dengan salam. Nabi SAWbersabda, danpenghabisannya 

adalahsalam". (HR. Ahmad (1009]). 

2. Ucapan salam: Assalamu ‘Alaikum wa Rcihmatullaah dua kali, salam 
yang pertama ke samping kanan dan salam yang lainnya (salam kedua) 
ke samping kiri. Insya Allah pembahasan “ wabaiakaatuh akan diuraikan 
dalam pembahasan berikutnya. 

3. Itulah ucapan salam yang biasa dilafazhkan Nabi SAW, dan dengannya 
beliau menutup shalat serta tidak dikutip darinya ucapan salam yang 
berbeda darinya. Hal itu karena Nabi SAW bersabda, 


.jj nr 


“Shalatlah kamu sebagaimana aku shalat”. (HR. Bukhari [605]) 


Orang yang shalat disunnahkan niat keluar dari shalat (saat salam), dan 
boleh tidak meniatinya, tetapi yang lebih utama adalah niatnya. 

4. Salam dimulai ke samping kanan, dan melirik pada kedua salam 
hukumnya sunnah, bukan wajib. 

5. Tambahan ‘wabarakaatuH dibahas dalam kitab SyarhAJkjna ’, dan boleh 
menambahkan ‘wabarakaatuh’ karena Nabi SAW terkadang 
melakukannya, sebagaimana diriwayatkan Abu Daud. 

A1 Albani berpendapat, “Terkadang Rasulullah SAW menambahkan 
‘wabarakaatuh’ pada salam yang pertama.” (HR. Abu Daud dengan 
sanad yang shahih). Pendapat yang lebih unggul; bahwa terkadang 
Rasulullah SAW menambahkan tambahan tersebut, karena tambahan 
itu terdapat pada sejumlah hadits lainnya, sehingga diambil kesimpulan 
bahwa Nabi SAW tidak melanggengkannya. 

6. Ucapan “ Assalamu ... (dan seterusnya)” adalah doa memohon 
keseiamatan dari segala penyimpangan, perbuatan tercela, serta bencana 
dan memohon rahmat bagi mereka yang hadir —dari orang-orang yang 
shalat— serta para malaikat yang mulia yang turut hadir. Doa itu sangat 
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sesuai dan tepat. Sehingga sudah semestinya bagi orang yang shalat 
memperhatikan sejumlah makna tersebut dan memperhatikan pula etika 
berdoa. 

7. Dalam Ar-Raudh wa Hasyiyatuh dikatakan, “Bahwa dimakruhkan 
bagi imam duduk berlama-lama menghadap kiblat setelah salam, 
berdasarkan hadits riwayat Muslim (592) dari Aisyah RA, dia berkata. 


C. jlAi. V} Jiii' jj -il JL ^ll 'jlT 

J*>UJl liC jL fjdjl ^jtljl c-il j»-JJl 


“Jika Rasulullah SAW usai salam, beliau tidak duduk melainkan sekadar 
membaca, ‘Ya Allah, Engkau adalah Pemberikeselamatan dan dari-Mu 
keselamatan. Engkau adalah Pemberi keberkahan, wahai Dzat Yang 
Maha Agung dan Maha Mulia ’. ’’ 


Karena berpalingnya Rasulullah ke hadapan para makmum sebagai 
pemberitahuan bahwa beliau telah selesai dari shalatnya, sehingga tidak 
menanti-nanti. 

An-Nawawi dan lainnya menceritakan bahwa kebiasaan Nabi SAW ketika 
berpaling menghadapkan mukanya ke arah para makmum seluruhnya. 

8. Syaikh Taqiyuddin berkata, “Bersalaman setdah salam dari shalat tidaklah 
memiliki dasar hukum; tidak berdasarkan nash, tidak pula dari perbuatan 
Rasulullah SAW dan tidak pula dari perbuatan para sahabat. Apabila hal 
itu disyariatkan, niscaya terdapat sejumlah periwayatan yang mutawatir 
dan tentunya generasi Islam yang pertama (para sahabat) lebih berhak 
melakukannya. Adapun sekali waktu dilakukan mereka, karena mereka 
(para sahabat) bertemu dengan yang lainnya setelah shalat, dan tidak 
ada kaitannya dengan shalat tersebut. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama sepakat tentang disyariatkannya salam dalam shalat serta 
keluar dari shalat dengannya. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam segi 
hukumnya: 

Madzhab Maliki dan Asy-Syafi’i berpendapat, “Bahwa salam yang 
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pertama hukumnya wajib, sedangkan salam yang kedua hukumnya sunnah 
dan bukan wajib.” 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Bahwa wajib mengucapkan lafazh As- 
Salam dua kali saat menoleh ke samping kanan dan ke samping kiri; tanpa 
disertai lafazh ‘Alaikum wa rahmatullah yang hukumnya sunah. Atas dasar itu, 
maka status hukumnya adalah wajib; dan bukan fardhu. Sehingga boleh keluar 
dari shalat dengan salam, ucapan atau tindakan lainnya yang menahkan shalat, 
tetapi hal itu dihukumi makruh tahrim (makruh yang lebih cenderung kepada 
haram), sedangkan jika shalat dikerjakan dibarengi dengan melakukan makruh 
tahrim, niscaya shalatnya wajib diulangi. 

Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Hambali bahwa hukum 
dua salam ialah fardhu, sehingga salam yang pertama tidak mencukupi salam 
yang kedua kecuali dalam shalat jenazah, sujud tilawah, dan sujud syukur, dimana 
keluar darinya cukup dengan salam yang pertama, karena ibadah-ibadah tersebut 
dilakukan atas dasar peringanan, sehingga cukup dengan salam yang pertama, 
meski salam yang kedua hukumnya boleh. 

A1 Uqaili berpendapat, “Sanad-sanad yang kuat dalam sejumlah hadits 
menetapkan kewajiban mengucapkan dua salam (dalam shalat), dan shalat tidak 
sah bila dilakukan hanya dengan ucapan salam yang pertama.” 

Ath-Thahawi dan lainnya menetapkan ke-mutawatir-an sejumlah 
periwayatan dari Nabi SAW perihal kedua salam tersebut. 

A1 Baghawi dan lainnya berkata, “Bahwa salam yang kedua adalah 
tambahan dari sejumlah riwayat yang kuat yang wajib diterima, sedangkan salam 
yang pertama bukan hasil penetapan ahli naql (ulama), melainkan langsung 
dari Nabi SAW.” 

Madzhab Asy-Syafi’i dan Maliki berargumen, “Bahwa salam yang wajib 
adalah salam yang pertama, didasarkan pada keumuman sabda Nabi SAW, 
"... dan penghabisannya adalah salam. ”(HR. Abu Daud I61j). 

Adapun paling sedikit ucapan salam ialah Assalaamu ‘alaikum. Ibnu A1 
Mundzir berkata, “Ulama yang memelihara salam telah sepakat bahwa shalat 
yang diakhiri hanya dengan salam yang pertama hukumnya boleh (sah).” 

Argumen yang diutarakan madzhab Hanafi bahwa hukum salam bukan 
fardhu ialah hadits Ibnu Masud, 
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“Jika kamu telah melakukan halitu, maka sempumalah shalatmu ”. (HR. 
Abu Daud (856] dan At-Tirmidzi [302]). 

Sedangkan Argumen yang diutarakan madzhab Hambali adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (996) dan An-Nasa'i (1319) dari 
Ibnu Mas’ud RA: 


jS- * jS- joJLloJ j\jT 4i)i ^Jl 

.aJ^- C-ilLj ^Jjl 


“Bahwa Nabi SAW mengucapkan salam ke samping kanan dan kiri, ‘As- 
SaJaamu ‘Alaikum wa Rahmatullaah, As-SaJaamu ‘Alaikum wa 
RahmatuUaah. 'sambil menoleh hingga pipinya yang putih terlihat.” 


Mereka memberi jawaban perihal hadits Ibnu Mas’ud, "... maka 
sempumalah shalatmu”, bahwa ungkapan tersebut bermakna, “Sesungguhnya 
kamu telah mengerjakan shalat hingga akhir. ” yaitu (ucapan) salam; yang 
dengannya kamu telah keluar dari shalat (menyelesaikannya). 


** I ^ f I " • " - ' 9 0 •« * li " " v 

aJLp aJJi j' ajlp jji j> o Jl j&j - Y 

Jjb*b/' aJ)! *yi li) *y J dyk 

^ ' ' * * ' ' 

CJ ^JL» V tjj-Ji JLp- jAj t-U-Ul <Jj tO-LLJl <J t<J 

.<£. jit (iJi iu, !cJi il tUc. u ^ ^ tCjU' 


256. Dari A1 Mughirah bin Syu’bah RA: Bahwa setiap kali Nabi SAW 
usai shalat, beliau membaca, ‘Tidak ada Tuhan selain Allah YangMaha Esa, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya 
segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak adayang 
dapat menghalangi apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat 
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memberikan pada sesuatu yang telah Engkau halangi serta kekayaan tidak 
akan bermanfaat bagi pemiliknya (selain iman dan amal shalih) karena 
kekayaan itu dari-Mu ’. ”(HR. Muttafaq 'AJaih). 68 

Kosakata Hadits 

Dubur. Adalah sinonim kata qubui{depan). Kata qubuJbermakna bagian 
dcpan segala sesuatu, dan kata dubur bermakna setelahnya dan bagian 
belakangnya. 

Shalaatun MaktuubaJr. Adalah shalat wajib. Penggunaannya dalam 
makna yang mutlak (bebas) termaktub dalam salah satu hadits riwayat 
Bukhari, 

.O^CJ5" jA 0l5" 

* ^ " 

“Nabi SAW biasa membacanya (doa) setiap kali selesai shalat.” 

Akan tetapi makna yang mutlak (bebas) haruslah bersandarkan kepada 
makna yang muqayyad (terikat). 

L-aallaaha UlaJIaah. Huruf /abertungsi menatikan jenis dan iJaahaadalah 
isim-nya. Sedangkan khabar-nya dibuang; perkiraannya ialah lafazh haq dan 
isim jalaJah (lafazh: AUah)\a\ah badaJ( pengganti) darinya (lafazh hacj). Menurut 
ijma’; kalimat itu adalah kalimat tauhid yang di dalamnya mengandung nafi 
(peniadaan) dan //s£><3/(penetapan). Lafazh JLaa ilaaha menafikan sifat ketuhanan 
(yang lain), sedangkan lafazh illallaah menetapkan sifat ketuhanan bagi Allah 
Ta ’ala. Dengan kedua lafazh itu, maka kalimat itu dinamakan kalimat tauhid dan 
syahadat (kesaksian). 

Wahdahu: Di-nashab-kan menjadi haaJ yaitu keterangan keadaan. 
Perkiraannya: Yantaridu wahdahu(\a menyendiri karena ke-Esa-an-Nya). Kami 
menakwilkannya begitu, karena haaJtidak dibuat kecuali dengan isim nakirah 
(kata benda yang menunjukkan makna umum). 

l~aa Syariika L~ahu. Kalimat ini lebih tepat dijadikan tauldd (penguat) 
lafazh wahdahu, karena Allah disifati dengan sifat wahdaniyat (Esa) serta 
menjadi penguat peniadaan sekutu (bagi Allah). 


68 HR. Bukhari (844) dan Muslim (593). 
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Lahul Mulku. Dengan di-dhamahMan huruf mim, untuk menunjukkan 
makna umum, dan Allah Jalla wa ‘Alaa adalah pemilik seluruh kerajaan secara 
mutlak. 

Wa Lahul Hamdu. A1 Hamdu maksudnya seluruh jenis pujian, dimana 
huruf ali/dan lam sebagai tanda istighraquljins (mencakup seluruh jenis). 

Wa Huwa ‘Alaa Kulli Syai 'in Qadiir. Termasuk bab tatmim dan takmil 
(penyempumaan), karena ketika Allah Ta 'ala disifati dengan sifat wahdaniyat, 
pemilik semua kerajaan dan pemilik semua pujian, maka tentunya Ia berkuasa 
atas segala sesuatu, dan tujuan menyebutkannya dimaksudkan sebagai 
penyempumaan. 

AI Qadiir. Adalah salah satu nama Allah dan salah satu sifat-Nya, dimana 
Allah memiliki kekuasaan yang sempuma yang terlihat jelas di langit dan di 
bumi. 

Limaa A’thaita wa Umaa Manater. Yakni sesuatu yang telah Engkau 
berikan dan sesuatu yang telah Engkau cegah menurut kebijakan-Mu. 

AlJadd. Dengan d\-fathahMan huruf jimdaAam semua riwayat. Maknanya 
adalah kekayaan. 

Minkar. Berkaitan dengan lafazh yanfa’u dan tidak tepat dikaitkan 
dengan lafazh aljadd, menurut pendapat Ibnu Daqiq A1 Id. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dzikir tersebut dianjurkan untuk dibaca setelah selesai shalat wajib 
yang lima seluruhnya dan langsung setelah salam, karena pengertian 
belakang sesuatu ialah sesuatu yang menyandinginya. Lahiriahnya 
menunjukkan hanya sekali setelah shalat, dan uraian lebih detailnya 
akan dipaparkan dalam pembahasan berikutnya. 

2. Dzikir yang agung tersebut disyariatkan usai semua shalat wajib 
yang merupakan ketaatan yang paling utama, karena di dalamnya 
mengandung penetapan keesaan Allah Ta 'ala, menafikan sekutu bagi- 
Nya dalam Dzat dan sifat-Nya dan dalam beribadah kepada-Nya 
dan penetapan kesempurnaan kekuasaan-Nya yang di dalamnya 
mengandung pengesaan-Nya, kemudian penetapan keesaan-Nya 
dalam hal pemberian dan pencegahan, dimana tidak ada satu makhluk 
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pun yang rezekinya, keberuntungannya, dan kekayaannya terlepas 
dari kebijakan Allah; karena Allah-lah pemilik semua kerajaan dan 
kekuasaan. Jika seorang hamba mengetahui hal itu maka hatinya 
akan bergantung kepada Tuhannya dan memalingkan pandangannya 
dari selain-Nya. 

3. Susunan dzikir yang disyariatkan dibaca setelah shalat wajib yang 
lima yaitu, AstaghHrullah (3 kali), kemudian membaca, Allaahumma 
Antas-Salaam wa Minkas-Salaam ... kemudian membaca dzikir 
dalam hadits tersebut di atas, Laa Ilaaha Illallaahu Wahdahu Laa 
Syariika..., (1 kali) kecuali setelah shalat Maghrib dan Subuh (10 kali), 
kemudian membaca, Subhaanallah, AI Hamdulillaah dan Allaahu 
Akbar(33 kali) sehingga semuanya berjumlah 99; dan disempumakan 
menjadi 100 dengan membaca: Laa Ilaaha Illallaah Wahdahu Laa 
Syariikalahu.... 

Kemudian membaca ayat Kursiy, A1 Ikhlash serta AIMu’awidzatain 
(AI Falaq dan An-Naadj, kemudian khusus setelah shalat Maghrib 
ditambah dengan AI Fajr dan doa: “Allaahumma Ajirnii Minan- 
Naar"(Ya Allah selamatkanlah aku dari neraka); 7 kali. 

Tentang keutamaan dzikir tersebut dijelaskan dalam sejumlah nash yang 
telah diketahui, sehingga tidak perlu memperluas pembahasan dengan 
mengungkapkan sejumlah dalil naqll nya (dalil yang bersumber dari 
A1 Qur' an dan As-Sunnah). Setelah membaca dzikir tersebut, kemudian 
berdoa dengan ikhlas, karena doa itu termasuk ibadah dan ikhlas 
adalah tiangnya. 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “Jika orang yang berdoa tidak ikhlas 
ketika berdoa dan tidak menjauhi hal-hal yang diharamkan, maka 
doanya akan jauh dari terkabul, kecuali doanya orang yang teraniaya.” 

Kesimpulan: Setelah membaca sejumlah dzikir shalat maka dianjurkan 
membaca shalawat kepada Nabi SAW dan doa yang dikehendaki, 
karena doa yang dibaca setelah ibadah tersebut bertepatan dengan 
sejumlah waktu dikabulkannya doa, dan dipanjatkan setelah 
DzikruIIah, memuji-Nya dan membaca shalawat atas Nabi-Nya 
MuhammadSAW. 
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257. Dari Saad bin Abu Waqash RA, dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW biasa memohon perlindungan (kepada Allah) pada setiap 
usai shalat, ‘Ya Allah, aku beriindung kepada-Mu dari kebakhilan, aku 
beriindung kepada-Mu dari sifat penakut, aku beriindung kepada-Mu dari 
kepikunan dan aku beriindungkepada-Mu darisiksa kubur’. ”(HR. Bukhari) 69 


Kosakata Hadits 

Yata’awwadzu (beliau memohon perlindungan): Dikatakan, a’uudzu 
billaahi minasy-syaithaan, yakni: Iltaja‘u wa’tashimu bihi (aku berlindung 
kepada Allah dari godaan syetan). 

AI Bukhl. Dengan didhamahkan atau disukunkan huruf kha ’ sinonim 
dengan al imsaak (menahan) serta asy-syuhh (kikir), dan antonim dengan a/ 
juud, As-Sakhaa ‘ dan AIKarm (murah hati atau dermawan). 

Dikatakan, al bukhl adalah jiwa yang menghalangi, sedang asy-syuhh 
ialah kondisi psikologis yang menuntut penghalangan (pencegahan). 

Makna bukhlmer&mA syara’ (agama) adalah mencegah sesuatu yang wajib. 

AI Jubn (penakut): Jamak dari aljabban adalah aljabnaa ‘u, yaitu takut 
terhadap segala sesuatu, sehingga tidak berani menghadapinya. 

Dalam kitab AlMisbah dikatakan, huwa jabbarr, dha’iifulqalb(\a penakut, 
yakni: lemah hati). 

Arudd. Mabni majhul (bentuk kata kerja pasif). Dikatakan, raddadtu 
asy-syai‘; raja’tuhu, dan aadtuhu ilaa maa kaana ‘alaih (yakni: aku 
mengembalikannya pada keadaan semula)”. 


«Bukhari (2822). 
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ArdzaJ-. Dikatakan, radzila radzlan, yakni, kaana radziilan (dia menjadi 
hina). Jamaknya adalah ardzaal dan radzulaa ‘. 

AlArdzaal. Adalah isim tafdhiil(kata benda yang menunjukkan sangat) 
dari ar-radzaalahya.ro, bermakna alardaa ‘(paling hina). 

Ar-Radziil. Alkhasiis (yang hina), atau kehinaan dari segala sesuatu. 

AJ Fitnah. Bentuk jamaknya ialah titan, yang bermakna istimaalahu 
(memiringkannya) dan futina tii diinihi ; yakni: maala ‘anhu (menyimpang dari 
agamanya)”. 

Asal makna titnah adalah pengujian untuk membedakan yang buruk 
dari yang baik. Selanjutnya makna titnah berkembang; sehingga memiliki 
makna yang banyak, diantaranya adalah: penyimpangan seorang muslim dari 
ketentuan agamanya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits tersebut terkandung anjuran berdoa pada setiap usai shalat 
wajib karena berdoa pada saat itu bertepatan dengan saat dikabulkannya 
doa. Jika kata shalat dipergunakan secara mutlak, maka yang dimaksud 
dengannya adalah shalat wajib yang lima. 

2. Juga dalam hadits tersebut terkandung anjuran memohon perlindungan 
kepada Allah Ta 'ala dari berbagai akhlak tercela, yaitu: kebakhilan, 
penakut, ketakutan, fitnah dunia, dan adzab kubur, yang semuanya terdiri 
dari adzab dan sebab-sebab yang mendatangkan adzab. 

3. Sejumlah akhlak tercela tersdjut adalah: 

AlJubn (penakut): Mencegah pelakunya dari memperoleh kemuliaan, 
merintanginya dari kerelaan berkorban jiwa dalam perjuangan di jalan 
Allah, menangguhkan pelaksanaan kewajiban memerintahkan kepada 
kebaikkan dan mencegah kemungkaran, dan lain-lain dari sejumlah 
tindakan yang bertujuan mencapai kejayaan Islam dan kaum muslim. 

AJ Bukhl (kebakhilan): Menghalangi pelakunya dari menunaikan 
zakat wajib, nafkah wajib serta sunnah, berkorban demi dalam kebaikan 
dan memelihara hubungan baik dengan keluarga, tetangga dan orang- 
orang yang memiliki hak. 

ArdzalAl (kepikunan): Yaitu, kondisi umur terlemah dan terentan. 
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Jika kekuatan akal seseorang telah lemah, maka keberadaannya tidak 
ubahnya seperti anak kecil dan orang gila; karena telah lemahnya 
akal dan berkurangnya kesadaran. 

Fitnah Dunia-. Yakni terjerumus ke dalam keinginan dan kelezatan dunia, 
menumpuknya dari jalan yang halal dan haram, terpesona dengan 
keindahannya hingga membuatnya lalai dari mengingat Allah Ta 'ala dan 
melupakan segala sesuatu yang mengandung keselamatan dan 
kebahagiaan-Nya. Allah 7aa/aberfirman, “ Sesungguhnya hartamu dan 
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagi)mu; di sisi Allah-lah pahalayang 
besar”. (Qs. At-Taghaabun [64]: 15). 

AdzabAlQabr. Sejumlah atsar shahih menjelaskan; bahwa keberadaan 
seseorang dalam kubumya; ada kalanya mendapat siksaan, dan ada 
kalanya mendapat kenikmatan, karena kuburan itu, ada kalanya menjadi 
taman surga, dan ada kalanya menjadi sebuah lubang neraka, dan 
kuburan itu adalah permulaan tempat akhirat. 

Sejumlah doa yang baik dan permohonan perlindungan; sebaiknya 
dipanjatkan pada waktu, yang mustajab. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan segala permohonan. Perihal waktu 
tersebut, tidak dikemukakan dalam hadits yang menjelaskan akhlak 
tercela, melainkan ditetapkan oleh dalil-dalil lainnya. Hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui. 

4. Sabda Nabi SAW, “... di setiap usai sha/at "adalah dimungkinkan setelah 
tasyahud di&iir dan sebelum salam; dan dimungkinkan pula setelah salam, 
karena yang disebut bagian belakang dari sesuatu adalah lawan dari 
bagian depannya dan juga lawan dari bagian terakhimya. 

Tindakan penulis (Ibnu Hajar) mengurutkan sejumlah hadits, dapat 
dipahami; bahwa doa tersebut disyariatkan setelah salam. 

Sedangkan Syaikhul Islam berpendapat, “Bahwa doa tersebut 
disyariatkan dan dipandang lebih utama setelah tasyahud dan sebelum 
salam.” Ia juga menambahkan, “Berdoa di akhir shalat sebelum keluar 
darinya disyariatkan berdasarkan hadits dan konsensus kaum muslim, 
karena kebanyakan doa yang dipanjatkan Rasuluilah SAW dilakukan 
setelah tasyahud dan sebelum salam. Sejumlah doa yang terkait dengan 
shalat wajib umumnya dilakukan Rasulullah SAW pada saat tersebut 
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dan beliau pun telah memerintahkan agar melakukannya pada saat 
tersebut, dan saat tersebut merupakan saat yang tepat bagi orang yang 
shalat, karena ia sedang menghadap Tuhannya, Yang akan terus 
memantaunya selama sedang shalat. Sehingga tidak sepatutnya seorang 
hamba melewatkan sejumlah permohonan kepada Tuhannya saat 
bermunajat kepada-Nya. 

Hendaklah dalam berdoa disertai dengan etika, penuh kekhusyu’an, 
kehadiran hati (konsentrasi), penuh harap dan cemas, karena doa tidak 
akan dikabulkan dari hati yang lalai. 

Menurut saya (A1 Bassam), “Bahwa yang dimaksud dengan duburash- 
Shalah adalah setelah salam, sebagaimana tertera dalam hadits 
Abu Hurairah RA (259), tetapi menurut pendapat yang rajih; yang 
dimaksud dengan dubur ash-shalah di sini adalah sebelum salam. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

***** 
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258. Dari Tsauban RA, dia berkata: Jika Nabi SAW menyelesaikan 
shalatnya, maka beliau biasa memohon pengampunan kepada Allah sebanyak 
3 kali, kemudian membaca: ‘ YaAllah, Engkau adalah pemberikeselamatan dan 
dari-Mu keselamatan. Engkau pemberi keberkahan, wahai Dzat Yang Agung 
lagiMulia". (HR. Muslim). 70 


Kosakata Hadits 

Allaahumma Anta As-Salaam. Maksudnya, Penyelamat dari berbagai 
perubahan dan sejumlah petaka; selamat dari berbagai penyimpangan serta 
dari segala sesuatu yang menatikan kesempumaan-Nya. 


70 Muslim (591). 
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Wa Minka As-SaJaam: Maksudnya, dari-Mu keselamatan diharapkan dan 
diberikan, maka permulaannya dari-Mu, wahai Tuhaku. 

As-SaJaam. Kalimat tersebut sebagai penghormatan dalam Islam, yang di 
dalamnya mendoakan kaum muslim supaya diselamatkan dari segala petaka 
dalam masalah agama, akal, dan jiwa. 

A1 Jalaal. Artinya yang agung dalam segi kekuasaan dan keadaan. 
Yakni, Dia Maha Mulia dan Maha Agung. 

AlJalaal. Puncak keagungan dalam segi kekuasaan dan urusan. 

Yaa Dzal JaJaali wa A1 Ikraam. Sebagian ulamatelah menatsirkan kata al 
jalaaldeng&n sejumlah sifat yang agung, sehingga Allah bersih dari kekurangan, 
cacat dan keserupaan dengan seluruh makhluk; dan menatsirkan kata alikraam 
dengan sifat-sifat kelanggengan yang melekat pada Allah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Penjelasan sejumlah dzikir dan susunannya yang dibaca setelah shalat 
wajib yang lima, dan setelah menyelesaikan shalatnya hendaklah ia 
membaca astaghhrullah sebanyak 3 kali. 

Kemudian ia membaca, 


.^t13 b' j c-jt 



“YaAllah, Engkau adalah pemberi keselamatan dan dari-Mu keselamatan. 
Engkaupemberikeberkahan, wahaiDzat YangAgunglagiMulia.” 


2. Yang dimaksud dengan berpaling dari shalat di sini ialah salam dan 
penjelasannya akan diuraikan dalam pembahasan berikutnya. 

3. Salah seorang dari para perawi hadits tersebut, yaitu A1 Auza’i, ditanya, 
“Bagaimanakah istighfar itu?” Ia pun menjawab, “Nabi SAWbersabda, 
‘ Astaghhrullaah, astaghhrullaah, astaghhrullaahl' 

4. Makna istighfar adalah memohon ampunan, sedangkan permohonan 
itu tidak akan dikabulkan kecuali dibarengi dengan perasaan hina di 
hadapan Allah. Istighfar adalah suatu isyarat dari Allah bahwa seorang 
hamba tidak akan mampu melaksanakan hak peribadatan kepada 
Tuhannya jika perasaan was-was, khawatir, dan kekurangan 
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menghantuinya, sehingga Allah mensyariatkan istightar atasnya sebagai 
penyempuma dari kekurangan tersebut dan pengakuan atas kelemahan 
dan kehinaan dirinya. 

5. Dalam hadits tersebut terkandung penetapan kata as-salaam sebagai 
nama dan sifat Allah Ta 'ala, sehingga Allah adalah D 2 at yang selamat 
dari sejumlah kekurangan dan cacat, dan Allah yang memberikan 
keselamatan kepada para hamba-Nya dari berbagai macam keburukan 
dunia dan akhirat. 

6. Kata aljalaaldan alikraam adalah dua nama yang agung dan dua sifat 
yang mulia. Nabi SAW bersabda, 

J^*' 

/ ✓ / * * 

“ Mohonlah dengan kalimat, wahai Dzat YangMaha Agung lagi Maha 
MuBar 


Suatu saat Rasulullah SAW lewat di hadapan seseorang yang shalat dan 
berdoa, “Wahai Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia”. Nabi SAW. 
bersabda, “ Semoga Allah mengabulkan doamu. ” 

7. Kepada imam dianjurkan untuk tidak beriama-lama dan tetap menghadap 
kiblat setelah salam hingga selesai bacaan dzikir yang tertera dalam 
hadits tersebut. 

Dalam Syarh A1 Iqna ’ dikatakan, “Kepada imam dianjurkan tidak 
berlama-lama duduk menghadap kiblat, hal ini merujuk hadits Aisyah 
RA, dia berkata, “Kebiasaan Nabi SAW setelah salam, beliau tidak duduk 
kecuali sekedar membaca: 


•f*xvo j^*' & ^ cj' 


“YaAllah, Engkauadalahpemberikeselamatan dan dari-Mukeselamatan. 
Engkau pemberikeberkahan, wahaiDzat YangAgung lagiMuIia. ”(HR. 

Muslim (592D- 


8. Syaikhul Islam berkata, “Merahasiakan dzikir, doa, dan shalawat atas 
Nabi SAW adalah lebih utama (afdhal) secara mutlak; kecuali terdapat 
dalil lain yang lebih unggul. 
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Sedangkan mengharapkan pujian manusia dalam sejumlah ibadah 
seperti, shalat, puasa, membaca A1 Qur'an serta dzikir termasuk dosa 
besar yang tidak hanya membatalkan amalnya, bahkan menyebabkannya 
berhak menerima adzab. 

***** 
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259. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapayangdi belakang (usai) shalat (wapb) membaca tasbih (subhaanallah) 
33kali, tahmid (alhamdulillaah) 33 kali dan takbir (allaahu akbar) 33 kali sehingga 
seluruhnya berjumlah 99, kemudian ia menggenapkarmya menjadi 100 dengan 
membaca, ‘Tidakada Tuhan se/ain Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya seluruh pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, 'maka kesalahannya akan diampuni sekalipun dosanya 
sebanyakbuih dilaut”. (HR. Muslim) 71 

Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya membaca takbirituadalah sebanyak 
34 kali” 12 


Kosakata Hadits 

Dubura KuIIi Shalatin (di belakang [usaij setiap shalat): Yaitu, bagian 
belakang atau akhir dari segala sesuatu. 


7, Muslim (597). 

72 Muslim (596) dari haditsnya Ka’ab bin ‘Ajrah. 
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Subhaanallaah. Subhaana adalah isim mashdar yang dinashabkan 
dengan //i/yang dibuang dan perkiraannya: sabbahtu allaaha (aku menyucikan 
Allah). Pada umumnya lafazh tersebut tidak dipakai kecuali sebagai mudhaf 
(disandarkan pada lafazh yang lain) dan isim mashdar -nya adalah tasbiih 
yang bermakna menyucikan, yang merupakan pembebasan dan pengosongan 
sebagai pendahuluan memasuki pujian. 

HamidaHaah. Makna al hamdu ialah menyanjung Allah dengan sifat- 
sifat kesempumaan yang merupakan penghiasan, setelah menyucikan-Nya 
dari sifat-sifat kekurangan yang negatif. 

/ aa liaaha IliaHaah (tidak ada tuhan selain Allah}. Huruf la berfungsi 
menafikan seluruh yang disembah dengan sesungguhnya. Kalimat itu merupakan 
kalimat dzikir yang paling utama dan keimanan tidak sah kecuali dengannya. 
Kalimat tersebut dinamakan juga kalimat tauhid dan kalimat ikhlas (suci). 

LahuAIMulku (bagi-Nya seluruh kerajaan} Maksudnya, kerajaan yang 
mutlak, hakiki dan abadi yang keberadaannya tidak akan berakhir. 

Lahu Al Hamdu (baginya seluruh pujian} A1 hamdu adalah sifat 
indah yang bersifat pilihan untuk maksud pengagungan yang melekat pada 
Allah Ta’ala, karena fungsi mendahulukan ma’muu/ (sesuatu yang 
dimaksud yaitu: pujian) adalah menetapkan pembatasan. 

Allaahu Akbar. Maksudnya, Allah paling Agung dan paling Mulia. 
Ma 'muulrya dibuang untuk generalisasi. 

ZabadAlBahri (buih laut); Artinya, buih laut ketika meluap dan banyak 
sekali. Ibnu Hajar berkata, “Ungkapan itu ialah ungkapan kiasan dari keadaan 
yang banyak sekali.” 

Wahdahu Laa Syariika Lahu (yang tidak ada sekutu bagi-Nya} Kalimat 
ini menjadi penguat dari makna kalimat: Laa Itaaha Illallaah (tidak ada tuhan 
selainAIlah). 

Wa Huwa ‘Alaa Kulli Syai 'in Qadiir (Dan Dia Maha kuasa atas segala 
sesuatu). Yaitu Pemilik Kekuasaan yang bersifat umum dan menyeluruh. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Dzikir tersebut dianjurkan setelah shalat wajib yang lima. 

2. Dalam FathulBaridkatakan, “Mayoritas ulama cenderung mewajibkan, 
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karena dalam hadits marfu ’Ka’ab bin ‘Izzah yang diriwayatkan Muslim 
ditetapkan pada shalat wajib, dan mereka membawa hadits mutlak 
kepada hadits tersebut.” 

3. Keterangan tentang dzikir dalam hadits adalah: Subhanallaah, 
walhamdulillaah wallaahu akbar. 

Keterangan lain menjelaskan: Subhanallaah dibaca 33 kali, al 
hamdulillaah 33 kali dan allaahu akbar juga 33 kali. Tindakan yang 
utama ialah melakukan dzikir yang pertama sekali serta melakukan yang 
kedua sekali, supaya tercapai pengamalan As-Sunnah, mengingat kaidah 
hukum bahwa sejumlah ibadah yang memiliki ketentuan dan tata cara 
yang beraneka, maka hendaklah melakukan semua itu supaya tercapai 
pengamalan sunnah (hadits) secara keseluruhan. 

4. Susunan kalimat dzikir sebagaimana di atas sangat tepat dan sesuai: 

Kalimat subhaanallaah menyucikan Allah dari segala kekurangan dan 
aib, sementara kalimat alhamdulillaah menyifati Allah dengan berbagai 
sifat terpuji, sehingga penyucian dc»n pengosongan (dari sifat yang 
kekurangan) diletakkan sebelum penghiasan. 

Jika seorang hamba telah menyifati Tuhannya dengan penyucian dari 
kekurangan dan aib, kemudian menyifati-Nya dengan kesempumaan, 
niscaya datang sejumlah sifat pengagungan dan pemuliaan yang hakiki 
kepada Dzat yang disucikannya serta diliputi berbagai macam pujian. 

5. Sabda Nabi SAW, “Maka akan diampunikesalahannya" Secara lahir 
keterangan hadits tersebut bersiiat umum, tetapi mayoritas ulama berkata, 
“Seluruh hadits yang menjelaskan pengampunan sejumlah dosa atau 
penghapusan sejumlah keburukan dengan melakukan sejumlah amal 
shalih dikaitkan dengan menjauhkan sejumlah dosa besar, berdasarkan 
firman Allah Ta ’ala, “ Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamuyangkecil). ”(Qs. An-Nisaa' [4]: 
31). Juga sabda Rasulullah SAW, 
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“ShaJat wajib yang lima, shalat Jum 'atyang satu hingga shalat Jum ’at 
berikutnya dan (puasa) Ramadhan yang satu hingga (puasa) Ramadhan 
berikutnya menjadi penebus dosa yang ada diantara semuanya, selama 
sejumlah dosa besar dijauhi. ”(HR. Muslim [233]) 

Jika sejumlah ibadah wajib yang agung saja —di antaranya shalat wajib 
yang lima— tidak mampu menghapus dan menebus sejumlah dosa besar, 
maka tentunya ibadah yang berada di bawahnya lebih tidak mampu 
lagi. An-Nawawi berpendapat, “Jika sejumlah amal shalih kecil tidak 
dapat diharapkan mampu memperingan sejumlah dosa besar, maka 
tentunya ia pun tidak akan mampu mengangkat pelakunya ke beberapa 
derajat.” 

Syaikhul Islam berpendapat, “Pemutlakkan penghapusan dan penebusan 
dosa dengan ibadah umrah mencakup sejumlah dosa besar.” 

6. Dikatakan, “Dakir tadi dibaca setelah shalat wajib, sebagaimana dijelaskan 
dalam sejumiah hadits. Sesuai maksud zhahir hadits hendaknya seseorang 
membacanya sambil duduk, tetapi jika ia membacanya setelah berdiri 
dan ketika pergi, maka perbuatannya itu masih menepati ketentuan 
Sunnah karena tidak ada larangan melakukan perbuatan tersebut. Jika 
ia lalai mengerjakan perbuatan tersebut, kemudian ia ingat; hendaklah 
ia melakukannya seketika itu juga sehingga ia berhak menerima pahalanya 
yang khusus; jika kelalaiannya itu masih dalam batasan toleransi syara’. 

Jika ia melalaikannya dengan sengaja, kemudian ia melakukannya setelah 
terpisah dengan waktu yang cukup lama, maka pahalanya yang khusus 
terlepas darinya dan ditetapkan baginya pahala dzikir secara mutlak. 

7. Dzikir tersebut ialah salah satu sebab diampuni sejumlah dosa dan 
dihapuskan sejumlah keburukkan. Akan tetapi penghapusan dimaksud 
adalah penghapusan sejumlah dosa kecil, sedangkan sejumlah dosa besar 
tidak dapat dihapus kecuali dengan bertaubat darinya. Allah Ta’aJa 
berfirman, “ Jika kamu menjauhidosa-dosa besar diantara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamuyangkecil). ”{Qs. An-Nisaa' [4]: 31) 

Syaikhul Islam berkata, “Dzikir termasuk ibadah yang utama. Karena 
itu, Aisyah RA berkata: Dzikir setelah selesai shalat (wajib) bagaikan 
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mengilatkan cermin setelah membersihkannya, karena shalat itu 
membersihkan hati.” 


Dzikir setelah shalat bukan wajib, sehingga bagi orang yang harus pergi 
setelah shalat maka dzikir tidak boleh menghalanginya. Tetapi hendaklah 
seorang makmum tidak berdiri, sehingga imam berpaling terlebih dahulu 
dari kiblat. Tidak semestinya imam duduk setelah salam menghadap 
kiblat, melainkan hanya sekedar membaca istighfar3 kali dan membaca 
doa, 




“Ya Allah, Engkau adalah pemberi keselamatan dan dari-Mu keselamatan. 
Engkau pemberikeberkahan, wahaiDzat YangAgung lagiMulia. ”(HR. 
Muslim [592]). 


8. Menghitung bacaan tasbih dengan jari tangan adalah sunnah, karena 
Nabi SAW bersabda kepada para wanita, 






“Bertasbihlah kalian, dan hitunglah dengan jari-jari tangan, karena jari- 
jari tangan akan diminta pertanggungjawaban serta dimintai keterangan. ” 
(HR. Ahmad [26549] dan At-Tirmidzi [3583]). 


9. Dalam sebagian riwayat Bukhari dan Muslim dikatakan, “ Sesungguhnya 
bacaan penyempuma (penggenap)hitungan hingga beijumlah lOOialah 
kalimat, laa ilaaha illallaah ...” Dalam sebagian riwayat lainnya dikatakan: 
“ Sesungguhnya bacaan takbiritu 34 kali. "Dalam riwayat Muslim tentang 
hadits tersebut, “ Hendaklah kamu membaca tasbih, tahmidserta takbir 
di belakang (usai) setiap shaJat (wajib) 33 kali; (masing-masing) 11 kali 
hingga semuanya berjumlah 33 kali. ” Dalam riwayat Bukhari (6329) 
tentang hadits tersebut, “ Hendaklah kamu membaca tasbih di 
belakang (usai) setiap shalat (wajib) 10 kali. ” Di dalam EathuJ Bari 
dikatakan, “A1 Baghawi menyimpulkan di dalam Syarh As-Sunnah di 
antara perbedaan tersebut, bahwa mungkin perbedaan itu teijadi karena 
disampaikan dalam sejumlah waktu yang berbeda, dan mungkin juga 
hal itu dimaksudkan sebagai pilihan atau perbedaan tersebut teijadi 
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karena perbedaan keadaan.” 

Seorang peneliti berkata, “Selama hadits-hadits mengabsahkan sejumlah 
hitungan tersebut, maka dipandang perlu mengamalkan hitungan 
yang ini sekali dan hitungan yang lainnya sekali, karena barangkali 
hitungan yang sedikit dilakukan pada waktu yang sempit sehingga 
orang yang shalat tidak mengabaikan sunnah dan keutamaannya, dan 
Allah Maha Penyayang kepada makhluk-Nya. 

Sedangkan mengamalkan semua riwayat yang ada, atau lebih dari satu 
riwayat dalam satu shalat maka hal itu tidaklah dianjurkan. 


4IIp JS> aS)! jjlj ^ CJ- ^ ~ ^ ^ ' 
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260. Dari Mu'adz bin Jabal RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “ Wahai Mu ’adz, aku berwasiat kepadamu, ‘Janganlah kamu 
meninggalkan di setiap seJesai shalat (wajib) membaca, ‘Ya Allah, bantulah 
aku untuk selalu mengingat-Mu dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah 
dengan baik kepada-Mu " (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa i) dengan 
sanad yang kuat. 73 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih. Imam An-Nawawi dalam kitab AIAdzkar 
berkata, “Sanadnya adalah shahih". Syaikh Shadiq Hasan dalam Nuzul AJ 
Abrar berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Hibban (5/364) dan Ibnu Khuzaimah (1/369) dalam kitab shahih 
keduanya.” A1 Hakim berkata, “Hadits tersebut shahih sesuai persyaratan 
yang ditetapkan Bukhari dan Muslim.” Sementara Adz-Dzahabi 


73 Ahmad (6/244). Abu Daud (1522) dan An-Nasa'i (3/53). 
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mengategorikannya sebagai hadits mauqufd&n A1 Mundzir menjadikan hadits 
tersebut sebagai hujjah (dalil). 

Kosakata Hadits 

Ainnii. Yakni berilah aku pertolongan dan perlindungan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Doa tersebut sangat dianjurkan setelah shalat wajib lima waktu. 
Pembatasan dengan kata setelah shalat wajib, karena ketika kata shalat 
dipakai secara mutlak, maka shalat yang dimaksud adalah shalat wajib. 

2. Sabda Nabi SAW, “ Fi duburikulli ash-shaiah" (Disetiap kali usaishaiat), 
apakah yang dimaksud sebelum salam atau setelah salam? 

Mayoritas ulama berpendapat yang kedua; yakni setelah salam dan 
sekelompok lainnya berpendapat yang pertama; yakni sebelum 
salam. 

Adapun berkenaan dengan sejumlah nash, maka dalam hadits Mu’adz 
ditemukan sebuah indikasi dalam sebagian redaksinya, “ Janganlah kamu 
meninggalkan di dalam shalatmu yang patut kamu ucapkan. .. "yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan duburi ash-shaiah ialah 
sebelum salam. 

Dalam hadits Abu Hurairah RA, “ Barangsiapayang bertasbih kepada 
Allah di belakang (usai) setiap shaJat wajib, 33 kali...” 

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan An-Nasa' i dalam AJKubra 
(6/30) dan perawi lainnya, “ Barangsiapa yang membaca ayatKursi di 
belakang (usai) setiap shaJat wajib.... ” Adapun yang dimaksud di belakang 
dalam kedua hadits tersebut adalah setelah salam. 

Jadi yang dimaksud di belakang setiap shalat ialah bagian terakhir dari 
shalat, dan yang dimaksud adalah setelah salam. 

Pendapat yang lebih utama bahwa doa dibaca sebelum salam, sedangkan 
dzikir dibaca setelah salam, sebagaimana telah dikemukakan dalam 
pembahasan terdahulu. 

3. Dalam Syarh dikatakan, “Pengertian fi duburi ash-shalah' mencakup 
setelah shalat dan setelah tasyahud. Tetapi menurut lahiriah hadits 
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tersebut bahwa pengertian yang dimaksud adalah yang pertama (yaitu 
setelah shalat).” 

Syaikhul Islam berkata, “Menurut pendapat yang utama bahwa 
pengertian berdoa di daiam shalat adalah sebelum salam.” Dia 
Rahimahullah menambahkan, “Berdoa di akhir shalat sebelum keluar 
darinya disyariatkan berdasarkan As-Sunnah dan Ijma’ kaum muslim, 
serta sejumlah doa yang dikaitkan dengan shalat (wajib), maka Nabi 
SAW melakukannya pada saat itu, dan saat itu sangat sesuai dengan 
kondisi orang shalat yang sedang menghadap dan bermunajat kepada 
Tuhannya. 

4. Keutamaan sejumlah kalimat yang penuh berkah dan kebaikan, yang 
meliputi kebaikan dunia dan akhirat tersebut yang di dalamnya berisi 
pertolongan dari Allah Ta ’ala untuk tetap mengingat-Nya, mensyukuri 
nikmat-Nya dan beribadah kepada-Nya dengan baik; dimana semestinya 
seorang muslim beribadah kepada Tuhannya seakan-akan ia melihat- 
Nya. 

Barangsiapa berdzikir kepada Allah Ta 'ala sesuai dengan ketentuan yang 
dituntut dan bersyukur kepada-Nya atas sejumlah nikmat dan kebaikan- 
Nya serta beribadah dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan 
ketentuannya; sungguh ia benar-benar telah beribadah kepada Tuhannya 
semaksimal mungkin, dan Allah berhak untuk menerima serta memberi 
balasan. 

5. Dalam hadits tersebut terkandung keutamaan dan keistimewaan yang 
ditujukan kepada Mu’adz bin Jabal RA, karena di dalamnya dikatakan, 
“ Wahai Mu ’adz, sesungguhnya aku mencintaimu, maka janganlah kamu 
meninggalkan dibelakangsetiapsha/at(wajib).." (A1 Hadits). Sedang 
kecintaan Rasulullah SAW terhadap seseorang merupakan pertanda 
kebahagiaannya di dunia dan di akhirat. Hadits tersebut termasuk hadits 
musaJsaJdalam konteks hadits yang berkaitan dengan pemyataan yang 
penuh kelembutan dan kemuliaan tersebut. 

6. Dalam hadits tersdsut terdapat penegasan supaya mengamalkan sejumlah 
doa yang mulia tersebut, karena di dalamnya terdapat larangan 
meninggalkannya yang mungkin membuat pemyataan tersebut terkadang 
dipahami sebagai perintah wajib. 
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Syaikhul Islam berkata, “Kesimpulan bahwa seseorang dianjurkan 
memanjatkan doa itu setelah shalat (wajib), kemudian ia memohon 
ampunan kepada Allah, mengingat-Nya, mentauhidkan-Nya, 
menyucikan-Nya, memuji-Nya serta mengagungkan-Nya dengan 
membaca sejumlah bacaan dzikir yang disyariatkan supaya dibaca 
setelah shalat (wajib), kemudian ia membaca shalawat kepada Nabi 
SAW, kemudian ia berdoa sesuai dengan doa yang dikehendaki 
karena doa yang dipanjatkan setelah ibadah tersebut (shalat wajib) 
menepati sejumlah waktu dikabulkannya doa, terutama doa yang 
dipanjatkan setelah mengingat keesaan Allah SWT, menyanjung-Nya 
dan membaca shalawat atas Rasul-Nya maka doa tersebut menjadi 
sebab utama diperolehnya sejumlah kemunfaatan dan terhindamya 
sejumlah kemadharatan, dan doa itu dianjurkan untuk dirahasiakan, 
karena dalam perahasiaannya terkandung sejumlah faidah; 
diantaranya: 

<*Hkhlas semata-mata mengharapkan keridhaan Allah Ta’aJa serta 
dijauhkan dari riya ‘(mengharapkan pujian dari selain-Nya). 

<*>Hadir dan khusyu’nya hati saat bermunajat kepada Allah Ta ’ala. 

<S>Timbulnya hal-hal lainnya yang menjadi penyebab kemudahan 
berkomunikasi dengan Allah Ta ’ala. 


Perahasiaan bacaan dzikir, doa serta shalawat atas Nabi SAW, adalah 
lebih utama secara mutlak, kecuali jika terdapat dalil yang lebih unggul 
mengenai hal itu. 

7. “Beribadah kepada-Mu dengan sebaik-baiknya.” Bahwa yang dituntut 
dari kalimat tersebut mengosongkan segala sesuatu yang menyibukkan 
pelakunya dari mengingat Allah dan melalaikannya, dan juga beribadah 
kepada-Nya supaya hatinya dan konsentrasinya sepenuhnya terpusat 
hanya kepada Allah, sehingga Allah menjadi buah hatinya dalam shalat 
dan terbebas dari kebingungan dan kesedihannya; dan supaya ia dapat 
melakukan ibadah yang sempuma, sebagaimana yang ditunjukkan 
Nabi SAW dengan sabdanya, 


,i\ji jJjl-J aUI -Lo«J iji 
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“Hendaklah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya”. (HR. Muslim [1]). 


8. Dalam hadits tersebut tampak jelas keinginan Rasulullah SAW yang 
kuat untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada umatnya dan 
mengangkat derajat mereka serta meninggikan martabat mereka di sisi 
Tuhan mereka. Semoga rahmat dan kesejahteraan tercurah kepadanya 
yang telah menyampaikan misi kerasulannya, menunaikan amanat 
dan menasihati umatnya. 

9. Dalam hadits tersebut terkandung dorongan agar berkumpul dan 
bergaul dengan para ulama dan orang-orang shalih yaitu, orang-orang 
yang akan membekali seseorang dengan ilmu yang bermanfaat, 
menguatkan keimanannya, dan menambah kedekatannya dengan 
Tuhannya. 

10. Jika seseorang tidak mampu melakukannya dalam jumlah yang banyak 
atau memiliki sesuatu kesibukan yang tidak memungkinkannya untuk 
melakukannya, hendaklah ia melcikukannya dcilam jumlah yang sedikit 
dan termasuk bab rukhsah (keringanan dari Allah), karena agama pun 
telah memberikan keringanan ketika bepergian dan adanya uzdur. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

11. Ajaran yang terkandung dalam sejumlah hadits shahih di atas adalah 
dzikir yang disyariatkan. Sedang sejumlah dzikir yang diada-adakan dalam 
cara dan sifatnya, maka hal itu adalah bid’ah, sebagaimana telah 
disabdakan Nabi SAW, 


•*j 




“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak kami 
perintahkan, maka amaltersebutditolak”. (HR. Muslim (1718]) 


Diantaranya adalah membaca istigh/arsecara berjama’ah dengan satu 
suara setelah salam, dan ucapan mereka, ‘Yaa arhamar raahimiin 
irhamnaa. 'Memutarkan jari-jari tangan sebelah kanan dalam keadaan 
terbentang di atas kepala dan mempertemukan bagian atas jari-jari 
kedua tangan serta meletakkannya di hadapan kedua mata setelah shalat 
wajib, membaca tiga ayat dari surah Aali Imraan , membaca shalawat 
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atas Nabi SAW setelah shalat Subuh dan shalat Maghrib dan amalan 
bid’ah lainnya dari sejumlah dzikir yang tidak disunnahkan, sehingga 
tidak boleh mengamalkannya; bahkan wajib membatasi diri atas 
sejumlah dzikir tersebut, dan beribadahlah kepada Allah Ta’ala 
dengan amalan yang telah disyariatkan. 

13. Mohonlah pertolongan kepada Allah supaya dapat mewujudkan 
ketiga tuntutan tersebut, yaitu; mengingat-Nya, mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya dan beribadah kepada-Nya dengan sebaik-baiknya, karena 
itulah puncak tujuan taat kepada Allah Ta ’ala, yang menjadi tujuan-Nya 
dari penciptaan makhluk-Nya dan menjadi sarana meraih karunia 
dan rahmat-Nya. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat perihal seseorang yang menambah 
jumlah dzikir-dzikir yang telah ditentukan. 

Sebagian mereka berpendapat, “Jika seseorang menambah jumlah yang 
telah disebutkan maka ia tidak berhak menerima pahala yang khusus karena 
mungkin dalam jumlah tersebut terkandung hikmah dan keutamaan yang 
hilang karena jumlah yang melebihi jumlah yang telah ditentukan.” AI Qurafi 
dalam kitab A1 Qawa ’id berkata, “Di antara bid’ah yang dibenci adalah 
menambah sejumlah amalan sunnah yang telah ditetapkan syara’, dan 
sebagian mereka mencontohkannya dengan pengobatan yang tidak 
bermanfaat.” 

Sedangkan sebagian ulama lainnya berkata, “Jika ia melakukan 
penambahan dalam jumlah yang telah ditetapkan pahalanya, maka ia akan 
mendapatkan pahala tambahan setelah mendapatkan pahala yang ditetapkan 
jumlahnya.” 

A1 Hafizh berkata, “Ia harus memisahkan antara jumlah yang telah 
ditetapkan sunnah dan penambahannya dengan niat, jika jumlah yang ditetapkan 
sunnah berakhir, kemudian ia bemiat menambahnya, maka tambahan itu tidak 
menyebabkan hilangnya pahala yang khusus, dan jika ia menambahnya tanpa 
niat, maka ketentuan hukumnya adalah sebagaimana pendapat yang pertama 
(tidak mendapat pahala khusus)." 
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261. Dari Abu Umamah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang membaca ayat Kursiy di belakang (usai) setiap shalat wajib, 
maka tidak ada sesuatu pun yang menghalanginya masuk surga selain kematian. ” 
(HR. An-Nasa' i) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Ath-Thabrani menambahkan di dalamnya, “...Danqulhuwallaahuahad 
(surah Allkhlash). 

Pcringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih. Syaikh Shiddiq Hasan dalam Nuzul AI 
Abrar berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Hibban.” 
Dalam sanadnya terdapat Hasan bin Basyar, An-Nasa' i menilainya, “Tidak ada 
masalah dengan keberadaannya.” Sementara Abu Hatim berkata, “Sejumlah 
perawi selainnya termasuk para perawi yang shahih.” Sedang Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dengan dua sanad dan salah satunya adalah shahih. 

Perihal tambahan yang termaktub dalam hadits Ath-Thabrani: “... dan 
qulhuwallaahu ahad”, maka AI Mundziri berkata, “Isnad hadits yang terdapat 
dan tambahan tersebut adalah baik.” 

Sedangkan dalam Majma ’ Az-Zawaid dikatakan, “Perihal tambahan 
tersebut terdapat dua isnad, dan salah satunya adalah baik.” 

Kosakata Hadits 

Illaa AI Maut (selain kematian); Dengan membuang mudhal (kata 
yang disandari) dan perkiraannya, “ Illaa ‘adamu mautihi” (kecuali 


74 An-Nasa' i dalam bahasan amalan siang dan malam (100) dan Ath-Thabrani dalam 
AlKabir (8/134). 
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kematiannya tidak ada). Lafazh ‘adam dibuang agar menunjukkan makna 
yang dimaksud. 

Maktuubah (wajib): Kataba yaktubu kitaaban, yaitu mashdar turunan 
dari kataba yang memiliki banyak makna, di antaranya: 

{•} Fardhu (wajib), dan makna inilah yang dimaksud dalam hadits tersebut. 
Jadi makna almaktuubaah adalah al mafruudhaah. 

Aayah A1 Kursiy (ayat Kursiy); Hal ini tertera dalam Firman Allah, 
“Allah tidak ada tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal Iagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya 
apa yang di langit dan di bumi. Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi 
AUah tanpa inn-Nya Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 
apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah 
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 
Besai)". (Qs. A1 Baqarah [2]: 255) 

Makna a/Auraydijelaskan dalam sejumlah hadits, yaitu tempat yang qadim 
(azali) bagi Allah Tabaraka Wa Ta ’ala. 

Aayat( ayat): Abu A1 Baqa‘ berkata, “Makna asal aaya/ialah tanda yang 
jelas, kemudian pemakaiannya dimutlakkan kepada sekelompok huruf A1 Qur' an. 
Adapun pemutusan antara huruf yang satu dari huruf sebelumnya dan antara 
kalimat yang satu dengan kalimat setelahnya diketahui secara tauqifi(atas petunjuk 
dari Nabi SAW yang diilhami oleh Allah).” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Adapun keutamaan ayat agung tersebut, karena di dalamnya meliputi 
sebagian nama-nama Allah yang baik, sejumlah sifat Allah yang Agung, 
Ke-Esaan, Hidup yang sempuma, Wujud yang abadi, llmu yang luas, 
Kerajaan yang menyeluruh, Kekuasaan yang besar, Penguasa yang 
adil, dan Kehendak yang terwujud. 

Imam Ahmad (20771) dan Muslim (810) meriwayatkan; bahwa Nabi 
SAWbertanya kepada Ubay bin Kaab, “ Ayatmanakahyangpaling 
agung dalam kitab Allah (AJ Qur 'an)P' Ubay menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih tahu”. Ubay mengatakannya berulang-ulang, hingga Ubay 
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pun menjawab, “Ayat A1 Kursiy.” Nabi SAW bersabda, “Ilmu itu 
mengkhususkanmu, wahai Abu AlMunckir! (panggilan lain Ubay). ” 

2. Di antara makna ayat yang agung tersebut adalah: 

Allaab. Adalah lafazh jalaalah (agung) yang meliputi sejumlah makna 
ketuhanan yang tidak ada seorang pun berhak menerimanya selain- 
Nya, sehingga beribadah kepada selain-Nya adalah batil. Allah Yang 
Maha Agung lagi Maha Tinggi adalah pemilik hidup yang sempuma 
dalam masalah pendengaran, penglihatan, kekuasaan, kehendak serta 
sifat-sifat yang terpuji lainnya. 

Qayyum. Dzat yang berdiri sendiri dan tidak perlu bantuan dari seluruh 
makhluk-Nya dan dengannya tercipta seluruh makhluk. Dialah yang 
menciptakannya; Dialah yang menetapkannya dan Dialah yang 
menyediakan seluruh yang dibutuhkan-Nya dalam penciptaan serta 
penetapan seluruh makhluknya. 

Laa Ta ‘khudzuhu Sinantun Walaa Naum (tidak mengantuk dan 
tidak tidur). Kata as-sinnah adalah ngantuk yang hanya berhubungan 
dengan mata, dan an-naum ialah longgar dan berat yang 
berhubungan dengan hati, sehingga hilang kesadaran bersamanya. 
Ngantuk dan tidur adalah dua sifat yang melekat pada makhluk yang 
selalu kekurangan, yang memiliki kelemahan dan ketidakmampuan, 
yang memerlukan rehat dan santai. Sedangkan Pemilik Kekuatan yang 
sempuma dan Wujud yang abadi, maka kedua sifat tersebut tidak 
akan pemah melekat pada-Nya. 

Lahu Maa Fis-Samaawaati Wa Maa Fi AlArdh (Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di bumi}. Maksudnya seluruhnya adalah hamba-Nya 
dan milik-Nya, yang tidak seorang pun dari mereka yang dapat keluar 
dari ketentuan tersebut. 

Man Dzal Ladzii YasyLa ’u ‘Indahu Illaa Bi 'idznih (Siapakah yang dapat 
memberi syaLaat di sisi Allah tanpa rnn-Nya}. Maksudnya, adapun di 
antara kesempumaan kepemilikan-Nya, kebesaran kerajaan-Nya dan 
keagungan dptaan-Nya; bahwa tidak ada satu makhluk pun yang berani 
memberikan pertdongan atas siapa pun kecuaK atas seizin dan keridhaan- 
Nya kepada pihak penolong dan pihak yang ditolong. Jadi izin untuk 
memberikan pertolongan adalah berasal dari-Nya. Seorang pemimpin 
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dan penolong dari hamba-hamba-Nya tidak dapat memberikan 
pertolongan; kecuali atas seizin-Nya. Allah 7a’«afeberfirman: “ Katakanlah, 
‘Hanya kepunyaan Allah syafaatitu semuannya. ”(Qs. Az-Zumar [39]: 
44). 

Ya \'lamu Maa Baina Aidiihim Wa Maa Khalfahum (AJlah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di be/akang merekaj: 
Maksudnya, bahwa ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu dan sangat 
Iuas, pangawasan-Nya menjangkau segala keadaan makhluk-Nya dan 
ilmu-Nya itu menjangkau masa lalu, masa sedang dan masa mendatang 
makhluk-Nya, dan Dia tidak memerlukan sejumlah perantara dan 
penolong dalam urusan makhluk-Nya; kecuali dalam keadaan yang Dia 
meridhainya, sehingga memberikan izin di dalamnya, karena 
menghormati pihak penolong dan memberikan rahmat kepada pihak 
yang ditolong. 

WaLaa YuhiithuunaBisyai‘inMin JlmihiIUaaBiMaasyaa‘a(danmereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya}. Maksudnya, adapun berkenaan dengan makhluk-Nya 
yang tinggi dan yang rendah, maka tidaklah mereka menjangkau yang 
sedikit atau yang banyak dari ilmu atau sejumlah pengetahuan-Nya, 
melainkan kearifan-Nya akan menuntut adanya pemantauan terhadap 
mereka, perihal sesuatu yang bermanfaat bagi mereka, yang berkaitan 
dengan kehidupan mereka maupun tempat kembali mereka; dan yang 
berkaitan dengan urusan syariat maupun urusan takdir, dimana hal itu 
ialah sesuatu yang kecil dan mudah di hadapan ilmu Allah yang sangat 
luas yang jangkauannya meliputi semua urusan secara keseluruhan, 
sehingga malaikat berkata, “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. " (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 32) 

Juga para rasul berkata, “ Tidak ada pengetahuan kami (tentang 
itu), sesungguhnya Engkau-Jah yang mengetahui perkara yang 
gaib. ”(Qs. AI MaaMdah [5J: 109) 

Wasi ’a Kursiyyuhu As-Samaawaati Wa AJArdha (KursiAJJah meJiputi 
iangitdan bumi). Dan di antara perkara yang menunjukkan kepemilikan- 
Nya yang luas, keagungan-Nya yang besar, kekuasaan-Nya yang adil, 
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pantauan-Nya yang sempurna dan kehendak-Nya yang terwujud 
adalah bahwa Allah Pemelihara langit beserta isinya dan bumi beserta 
isinya dengan sebab-sebab yang kuat, aturan yang bijak serta susunan 
yang mengagumkan. 

Wa Huwal ‘Aliyyu (dan Allah Maha Tinggi): Maksudnya, Allah Maha 
Tinggi dalam segi Dzat-Nya meiebihi seluruh makhluk-Nya, Maha Tmggi 
dalam segi keagungan serta sifat-sifat-Nya, Maha Tinggi dalam segi 
pemaksaan-Nya atas seluruh makhluk-Nya, sehingga seluruh segi 
milik-Nya, seluruh pundak tunduk kepada-Nya, semua yang sulit adalah 
mudah bagi-Nya dan seluruh makhluk mendekat kepada-Nya. Maha 
Suci Aliah yang keberadaan-Nya adalah Maha Agung. 

Ai ‘Azhiim (YangMaha Besai}. Yang mencakup seiuruh silat keagungan 
dan kebesaran, kemuliaan dan keindahan, dimana Allah adalah Dzat 
yang dicintai dan diagungkan, Dzat yang mulia dan dimuliakan. 

Ayat tersebut (ayat Kursiy) mencakup seluruh makna yang agung, sifat- 
sifat ketuhanan yang terpuji dan juga pengetahuan ketuhanan yang 
agung. Karena itulah, ayat tersebut dipandang sebagai ayat A1 Qur' an 
yang paling agung, karena sesuatu perkataan niscaya dimuliakan dan 
diagungkan disebabkan kemuiiaan dan keagungan maknanya. Juga 
mencakup pengetahuan Aiiah Ta ’aia, sifat-sifat-Nya yang agung dan 
nama-nama-Nya yang baik, dimana hal itu adalah sejumlah ilmu yang 
paling mulia dan pengetahuan yang paling agung. 

Sesungguhnya orang-orang yang mengenal Allah adalah orang-orang 
yang mempunyai hati yang teijaga, sehingga dari ayat yang agung itu 
mereka memperoleh pengetahuan dan memahami sejumlah 
perumpamaan yang tertera di dalam A1 Qur'an, yang didatangkan 
untuk menjelaskan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang tidak 
akan diketahui dan dipahami orang-orang selain mereka. 

3. Adapun surah A1 Ikhlash, maka banyak hadits shahih yang 
menjelaskan keutamaannya yang tidak mungkin diutarakan semuanya 
dalam pembahasan ini, kecuali sebagiannya saja. Dalam kitab 
Shahih Bukhari (5015) dari haditsnya Abu Sa’id AJ Khudri RA, ia 
berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya, ‘Apakah seseorang 
dari kalian tidak sanggup membaca sepertiga A1 Qur an daiam satu 
maJam?"Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, adakah dari kami yang 
mampu melakukan hal itu?” Rasulullah SAW pun bersabda, “AllaahAl 
WaahidAsh Shamadu (surah AJIkhJash) adalah sepertiga A1 Qur 'an. ” 


Dalam Shahih Muslim (811) dari haditsnya Abu Ad-Darda‘ RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


A * 
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“AUah telah membagi AJ Qur 'an menjadi tiga bagian, kemudian 
menjadiJian qul huwallaahu ahad (surah A1 IkhJash) sebagaisatu bagian 
dari bagian-bagian AI Qur 'an. " 


4. Syaikhul Islam berkata, “Adapun jika ada pertanyaan bagaimana bisa 
terjadi pembandingan di antara surah-surah A1 Qur' an, padahal semua 
surah dalam A1 Qur' an adalah kalam Allah. Dalam hal ini, Allah Ta ’ala 
bertirman, “Apa saja ayat yang kami nasakh-kan, atau Kami jadikan 
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang Jebih baik daripadanya 
atau sebanding dengannya. ”(Qs. AlBaqarah [2]: 106) 

Allah memberitahukan bahwa Dia akan mendatangkan yang lebih baik 
daripadanya atau sebanding dengannya. Pemyataan itu menunjukkan 
bahwa sejumlah ayat terkadang sebanding dan terkadang mengungguli 
ayat lainnya. 

Begitu juga kitab Taurat, Injil dan A1 Qur'an semuanya adalah firman 
Allah, sementara kaum muslim mengetahui bahwa A1 Qur' an adalah 
kitab suci yang paling unggul dari ketiga kitab suci tersebut. Pemyataan 
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sebagian firman Allah lebih unggul dari sebagian lainnya adalah suatu 
pemyataan yang bersumber dari salaf yang terdiri dari para imam fikih 
dari madzhab yang empat dan selain mereka, dan pemyataan orang- 
orang yang mengkaji masalah tersebut yang tersebar di banyak kitab, 
dan orang yang menetapkan keunggulan firman Allah yang terjaga 
dengan A1 Qur' an, As-Sunnah dan atsar, maka ia pun memiliki sejumlah 
rasionalisasi yang menjelaskan hal-hal yang semestinya menjadi 
pegangannya. Penetapan atas keunggulan sebagian firman Allah atas 
sebagian lainnya, hal ini bukan berarti bahwa firman Allah yang 
diungguli adalah cacat atau kurang. 

Jika seseorang mengetahui dalil syara 1 , di samping pemyataan salaf, 
bahwa sebagian A1 Qur' an lebih unggul dari sebagian lainnya, maka ia 
akan menetapkan bahwa firman Allah Ta 'ala, “ QuJhuwaJlaahu ahad' 
(baca: surah A1 Ikhlash) ialah setara dengan sepertiga A1 Qur' an, pada 
segi apakah keunggulan itu terjadi? 

Jawab: dalam hal ini ada beberapa pendapat, dan pendapat yang 
dianggap lebih baik —hanya Allah Yang Maha Mengetahui— adalah 
pendapat yang dikemukakan Ibnu Suraij, “A1 Qur' an diturunkan terdiri 
dari tiga bagian, sepertiga tentang hukum, sepertiga tentang janji serta 
ancaman, dan sepertiga lagi tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
dan surah ini (A1 Ikhlash) berisi tentang nama-nama dan sifat-sifat 
Allah.” 

5. Sedangkan sebagai petunjuk untuk memahami surah yang agung tersebut 
adalah sebagai berikut, 

Qul(KataJ<anIaJJ)\ Maksudnya, katakanlah dengan perkataan yang tegas, 
yang dibarengi dengan keyakinan yang teguh atas sesuatu yang kamu 
katakan. 

HuwalJaahu Ahad(Dialah AJlah, Yang Maha Esdj: Dia adalah pemilik 
keesaan dan ketunggalan yang mutlak, dan Dia adalah pemilik sifat-sifat 
yang sempuma, nama-nama yang baik dan perbuatan-perbuatan yang 
bijaksana. 

AJIaahu Ash-Shamad (Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 
segala urusan}. Dia adalah tujuan yang dimaksud oleh seluruh makhluk 
untuk memenuhi segala kebutuhannya dan menyelesaikan semua 
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urusannya, dimana tidak ada yang memberi dan tidak pula yang 
menghalangi sesuatu selain Dia. 

Lam Yalid (Dia tidak beranak}. Karena kesempurnaan Allah dari 
membutuhkan anak dan petugas. 

Wa Lam Yuulad (dan tiada pula diperanakkan ): Dan hal itu karena 
keazalian-Nya yang mutlak, sehingga Dialah yang terdahulu, dan tidak 
ada sesuatu pun yang mendahului-Nya. 

Wa Lam YakulLahu Kufuwan Ahad(dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia ): Maksudnya, tidak ada yang menyerupai, 
membandingi serta menyamai-Nya, tidak dalam Dzat-Nya, tidak dalam 
sifat-sifat-Nya serta tidak pula dalam perbuatan-perbuatan-Nya. Makna 
ayat tersebut sama dengan firman Allah Ta ’ala, “ Tidak ada sesuatu pun 
yangserupa dengan Dia. ”(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11). 

6. Dalam hadits tersebut terdapat anjuran membaca ayat yang agung tadi 
(ayat Kursiy) dan surah yang mulia tersebut (A1 Ikhlaash) setelah selesai 
setiap shalat wajib yang dengan keduanya maka dzikimya kepada 
Tuhannya menjadi sempuma dan dengan keduanya sesuatu yang 
kurang dalam shalatnya dapat dilengkapi, kemudian hendaklah ia 
memperbaharui kdmanannya setiap hari lima kali yaitu dengan membaca 
nama-nama Allah yang baik dan sifat-sifat-Nya yang agung. 

7. Juga dalam hadits tersebut terdapat penetapan balasan akhirat dan 
permulaannya ialah nikmat atau adzab kubur, dan nikmat kubur adalah 
suatu bagian dari nikmat surga, sebagaimana adzab kubur juga suatu 
bagian dari adzab neraka; sebagaimana disinyalir dalam firman Allah 
SWT, “ Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, 
dan pada hari terjadinya Kiamat (Dikatakan kepada malaikat), 
‘Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras’. ”(Qs. Ghaafir [40]: 46) 

Juga dijelaskan, bahwa sejumlah amal shalih adalah sebab dimasukkan 
ke surga, sebagaimana Allah Tabaraka wa Ta a/aberfirman, “Sebagai 
balasan terhadap apayang telah mereka kerjakan. ”(Qs. As-Sajdah [32]: 
17) Hal itu tidak bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan 
Bukhari (5673) dan Muslim (2816), dimana Nabi SAW bersabda, 
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“Seseorang dari kalian tidakakan masuksurga karena amalnya. "Mereka 
(para sahabat) berkata, “Tidak juga engkau, ya Rasulullah?” Nabi SAW 
menjawab, “Dan tidakjuga aku, kecualijika Allah mencurahkan rahmat 
serta karunia-Nya kepadaku. ” 


Rasulullah SAW telah menatikan masuk surga karena sejumlah amal 
shalih melalui sabdanya, “ Seseorang dari kalian tidak akan masuk surga 
karena amalnya. ”(HR. Bukhari [5349] dan Muslim [2816]). Sedangkan 
huruf ba' yang berharga tidak menafikan diantara dua perkara yang 
saling bertentangan. 


^ ® x ^ 


262. Dari Malik bin A1 Huwairits RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Shalatlah kamu sebagaimana aku shalat. ”(HR. Bukhari) 75 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan dua hal pokok: 

Pertama, hadits tersebut menunjukkan bahwa sejumlah perbuatan dan 
perkataan Nabi SAW dalam shalat di dalamnya mengandung penjelasan 
terhadap permasalahan global dari suatu perintah yang tertera dalam A1 
Qur' an A1 Karim dan sejumlah hadits. 

Kedua, kewajiban manusia mengikuti Nabi SAW dalam urusan yang 
dilakukan beliau dalam shalat, setiap perbuatan dan perkataan beliau 
harus dilakukan oleh umatnya, kecuali ada dalil lain yang mengecualikan 
hal tersebut. 


75 Bukhari (631). 
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Pokok yang kedua tersebut harus dilakukan dengan konsisten selama 
tidak ada hadits yang menentangnya, yang mengkhususkan untuk 
Rasulullah. Dengan demikian hadits Malik bin A1 Huwairits, “ ShaJatlah 
kamu sebagaimana aku shaJat ”ditafsirkan bahwa suatu perintah yang di 
dalamnya mengindikasikan kepada wajib maka hukum suatu itu adalah 
wajib; dan suatu perintah yang di dalamnya mengindikasikan kepada 
sunah maka hukum suatu itu adalah sunah, dan perintah itu akan 
menunjukkan kepada suatu perkara yang disyariatkan kepada Rasulullah 
SAW secara mutlak. 

3. Shalat Nabi SAW adalah shalat yang lengkap dan sempuma, barangsiapa 
mengikutinya maka ia telah menyempumakan shalat dan ibadahnya 
kepada Tuhannya. Selama seorang muslim diperintahkan mengikuti Nabi 
SAW dalam menunaikan shalatnya maka mengetahui hal itu menjadi 
suatu keharusan. 

4. Wajib memperhatikan shalat, memperbaikinya dan mendalaminya. Nabi 
SAW adalah panutan dan teladan dalam perbuatan secara keseluruhan, 
dan keteladanannya bukan hanya dalam shalat saja, melainkan juga 
dalam hal-hal penting lainnya. 

5. Seseorang yang belajar shalat dari orang lain dengan mengikutinya maka 
hal itu tidak memudharatkannya dan tidak menyebabkan shalatnya rusak 
karena mengawasi shalat orang yang dipelajari dan diawasinya. 

6. Jika orang yang sedang shalat bermaksud mengajarkan shalat kepada 
orang lain, maka niatnya tidak membuat shalatnya berkurang dan tidak 
rusak. 

7. Seseorang itu terpuji sesuai perbuatan dan sarannya kepada orang lain 
supaya menirunya dengan alasan suatu kemaslahatan dan tidak 
bermaksud riya adalah dibolehkan, karena Nabi Yusuf AS juga pemah 
berkata, “ Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya 
aku adaJah orang yang pandai menjaga Jagi berpengetahuan. ” (Qs. 
Yuusuf [12]: 55). 

Kemudian Ibnu Mas’ud RA juga berkata, “Jika aku mengetahui ada 
orang yang lebih tahu dariku tentang A! Qur'an, maka aku akan 
mendatanginya.” 
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263. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda 
kepadaku, “ ShaJatlah kamu sambil berdiri, jikakamutidakmampu, maka shalatiah 
sambil duduk, dan jika kamu tidak mampu, maka shalatlah kamu sambil 
berbaring. ”(HR. Bukhari) 76 


Kosakata Hadits 

Janb (berbaring); Kata janb ialah isim mashdar dan dimutlakan kepada 
sejumlah makna yang bermacam-macam, diantaranya, “Bagian samping tubuh 
manusia” yaitu bagian tubuh di bawah ketiak sampai pinggang. Jamaknya 
adalah januubdan ajnaab. Makna itulah yang dimaksud di sini. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan ketentuan shalat wajib bagi orang sakit, ia 
dapat melakukannya sambil berdiri jika ia mampu berdiri, karena berdiri 
termasuk salah satu rukun shalat wajib, meskipun dilakukan dengan 
bersandar kepada sesuatu, seperti: tongkat, dinding atau lainnya. 

Jika ia tidak mampu berdiri atau kesulitan melakukannya, hendaklah ia 
shalat sambil duduk meskipun dengan bersandar, kemudian ia ruku dan 
sujud sesuai kemampuannya. Jika ia tidak mampu duduk atau kesulitan 
melakukannya, hendaklah ia shalat sambil berbaring, dan bagian yang 
sebelah kanan adalah lebih utama. Jika ia shalat sambil telentang 
menghadap kiblat maka shalatnya dinilai sah. Jika tidak mampu 
berbaring, maka ia shaiat dengan isyarat anggukan kepalanya, dan isyarat 
sujudnya lebih menunduk dari isyarat rukunya untuk membedakan di 
antara kedua rukun tersebut, dan sujud itu lebih rendah dari ruku. 

2. Tidak boleh berpindah dari suatu keadaan kepada keadaan lainnya yang 


76 Bukhari (1117). 
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lebih rendah, kecuali jika tidak mampu melakukannya atau kesulitan 
melakukan yang pertama, atau saat melakukannya terjadi suatu kesulitan, 
karena perpindahan dari sesuatu keadaan kepada keadaan yang lainnya 
terkait dengan ketidakmampuan. 

3. Batasan kesulitan yang membolehkan shaiat wajib dilakukan sambil duduk 
adalah kesulitan yang meniadakan kekhusyu’an, karena khusyu’ 
merupakan tujuan shalat yang terbesar, sebagaimana hal tersebut 
diisyaratkan Imam A1 Haramain A1 Juwaini. 

4. Udzur (alasan) yang membolehkan shalat wajib dilakukan sambil duduk 
adalah banyak; bukan hanya sakit saja, tetapi termasuk shalat di atap 
gedung yang tidak dapat keluar sambil berdiri, shalat di atas perahu, 
kapal laut, mobil dan pesawat di saat kondisi membutuhkan tindakan 
tersebut serta tidak adanya kesanggupan berdiri, maka semuanya itu 
termasuk udzur yang membolehkan tindakan tersebut. 

5. Pendapat mayoritas ulama, bahwa shalat tidaklah gugur selama akal 
masih normal. Orang sakit yang tidak mampu shalat sambil duduk, 
hendaklah ia shalat dengan isyarat kepala atau dua matanya, dimana 
isyarat ruku sedikit menunduk dan isyarat sujud lebih menunduk lagi. 
Jika ia mampu melafazhkan bacaan dengan lidahnya, hendaklah ia 
melafazhkannya dengan lidahnya, dan jika ia tidak mampu, hendaklah 
ia melafazhkannya dengan hatinya. Kemudian jika ia tidak mampu 
berisyarat dengan matanya, hendaklah ia shalat dengan hatinya. 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “Kapan saja orang sakit tidak mampu 
berisyarat dengan kepalanya, maka shalat gugur darinya dan tidak 
diwajibkan kepadanya berisyarat dengan alis matanya, dan pendapat itu 
dipegang madzhab Abu Hanifah dan juga terdapat dalam hadits riwayat 
Imam Ahmad.” 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berpendapat, “Perihal shalat orang sakit 
shalat sambil berisyarat dengan alis matanya ataupun hatinya, adalah 
perihal yang tidak ada hadits yang menetapkannya, sehingga pengertian 
hadits yang menunjukkan bahwa shalat orang sakit yang dilakukan sambil 
berbaring dengan berisyarat adalah ketentuan wajib yang terakhir dalam 
kasus shalat wajib.” 

Seorang peneliti berkata, “Pendapat mayoritas ulama tentang tidak 
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gugumya shalat dalam kondisi sadar serta akal masih normal semata- 
mata demi kehati-hatian. Sedang asal hukum dalam shalat ialah wajib 
atas seorang muslim, karena ia merupakan objek tuntutan asal hukum 
syara, sehingga pengguguran shalat darinya membutuhkan dalil yang 
jelas.” 

6. Kemutlakan hadits tersebut menetapkan bahwa orang sakit boleh shalat 
sambil duduk dalam sikap bagaimana saja yang sanggup dilakukannya, 
dan ketentuan itu ditetapkan berdasarkan ijma ’ dan tentunya berbeda 
dalam segi keutamaan. Menurut pendapat mayoritas ulama, bahwa 
hendaklah orang sakit shalat sambil duduk bersila pada tempat berdiri 
dan setelah bangkit dari ruku, dan duduk terhampar pada tempat bangkit 
dari sujud. Hal itu didasarkan kepada hadits riwayat An-Nasa' i (1661) 
dan A1 Hakim (1/389) dari Aisyah RA, dia berkata, 
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“Suatu ketika aku mdihat Nabi SAW shalat daiam keadaan duduk bersila.” 


7. Dalam hadits tersdaut terdapat petunjuk bahwa seluruh perintah Allah 
harus dilakukan sesuai kemampuan dan kesanggupan, karena Allah 
tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya, 
sebagaimana Nabi SAW bersabda, 
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“Jika aku memerintahkan sesuatu kepadamu maka iakukanlah sesuai 
kesanggupanmu. ”{HR. Bukhari [7288]). 


8. Dalam hadits tersebut menjelaskan toleransi dan kemudahan syariat Nabi 
Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT bertirman, “... dan Dia sekali- 
kali tidak menjadikan untukkamu dalam agama suatu kesempitan. ”(Qs. 
A1 Hajj [22]: 78) Dalam ayat lain Allah SWT bertirman, “ AHah hendak 
memberikan keringanan kepadamu. ”(Qs. An-Nisaa' [4]: 28). Rahmat 
Allah kepada hamba-hamba-Nya sangatlah luas. 

9. Ketentuan yang telah disebutkan berlaku pada shalat wajib. Adapun 
dalam shalat sunah maka sah dilakukan sambil duduk, meski tanpa udzur. 
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Tetapi dilakukan karena adanya udzur menjadikan pahaianya tetap 
sempuma, dan jika dilakukan tanpa udzur, maka pahalanya setengah 
dari pahala shalat sambil berdiri, berdasarkan suatu riwayat dalam 
Shahih Bukhari dari hadits Imran bin Hushain RA, seraya berkata, 
“Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat seseorang yang 
dilakukan sambil duduk, maka Rasulullah SAW bersabda, 
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“Barangsiapa shalat sambii berdiri, maka hal itu adalah lebih utama, 
barangsiapa shaiat sambil duduk, maka baginya pahala setengah dari 
pahala orangyang shalat sambil berdiri dan barangsiapa shalat dalam 
keadaan berbaring, maka baginya pahala setengah dari pahala shalat 
orang yang shalat sambilduduk ”. 


Dalam FathulBari dikatakan, “Ibnu At-Tin dan yang lainnya menceritakan 
dari Abu Ubaid, Ibnu A1 Majisyun, Isma’il A1 Qadhi dan yang lainnya 
bahwa hadits tersebut mengandung kemungkinan pada shalat sunah 
saja, dan begitu juga dengan hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
dari Ats-Tsauri.” 

***** 
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264. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW, bersabda kepada seseorang 
yang sedang sakit yang shalat di atas bantal, kemudian Nabi SAW 
menyingkirkannya, seraya bersabda, “Shalatlah di atas bumi jika kamu 
mampu, dan jika kamu tidak mampu maka shalatlah dengan isyarat 
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(menundukkan kepala) dan jadikaniah sujudmu lebih rendah daripada rukumu ”. 
(HR. A1 Baihaqi) dengan sanad yang kuat, tetapi Abu Hatim membenarkan 
kermauquf-ar\nya . 77 

Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih mauquf. 

Diriwayatkan A1 Baihaqi dari jalur Ats-Tsauri. A1 Bazzar berkata, “Tidak 
seorang perawi pun dari jalur Ats-Tsauri yang dikenal, selain Abu Bakar A1 
Hanati.” Abu Hatim ditanya tentang peringkat hadits tersebut, dia berkata: 
“Menurut pendapat yang benar, peringkat hadits tersebut adalah mauqu( adapun 
menganggapnya marfu 'adalah suatu kesalahan.” Ath-Thabrani dalam AlKabir 
telah meriwayatkan hadits dari Thariq bin Syihab dari Ibnu Umar, dalam 
sanadnya terdapat perawi yang lemah. 

A1 Hafizh Abdul Wahid telah menilainya shahih dalam A1 Mukhtarah. 
Sedangkan dalam Majma ’ Az-Zawa 'id dijelaskan, “Bahwa para perawinya 
termasuk para perawi yang shahih." 

Menurutku, “Hadits tersebut dihukumi martu 'karena dalam penetapan 
hukum syara tidak ada lahan bagi logika untuk bermain di dalamnya.” 

Kosakata Hadits 

Wisaadah (bantal): Sebagian ulama berkata, “Huruf sin- nya bertitik tiga 
yakni syin, bantal dan guling, yaitu segala sesuatu yang diletakkan di bawah 
kepala. Bentuk jamaknya adalah wusud." 

Fa Ramaa Bihaa (kemudian beliau menyingkirkannya): Yakni 
menyingkirkannya karena marah kepada pelakunya. 

Fa Aumi‘ (berisyaratlah): Aumi‘ adalah fi’il amar (kata keija yang 
menunjukkan perintah) dan asalnya adalah wami‘, sedangkan fi’ilmadhmya 
(kata kerja yang menunjukkan masa lampau) adalah auma ‘adan mashdar- nya 
(kata dasar) adalah iimaa ‘. Makna iimaa ‘ yang dimaksud dalam hadits 
tersebut ialah menundukan (kepaia) saat ruku dan sujud. 


77 A1 Baihagi (2/306) dan Ibnu Hatim dalam Al 'llal (1/113). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa orang sakit yang tidak mampu 
berdiri, maka ia shalat sambil duduk. Allah SWT berhrman, “Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ” 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 286) 

2. Orang sakit cukup berisyarat dengan menjadikan sujudnya Iebih rendah 
darirukunya. 

3. Makmh bagi orang shalat mengangkat (mendekatkan) sesuatu yang 
dijadikan sebagai alas sujud, karena hal itu memberatkan, dan Allah 
tidak mengizinkannya, tetapi hendaklah seseorang shalat sesuai 
kemampuannya. Jika ia tidak mampu sampai ke bumi (tempat sujud) 
maka ia berisyarat saat ruku dan sujud, dan ia telah melaksanakan 
ketakwaan kepada Allah sesuai kesanggupannya (semasksimal mungkin). 

4. Disyariatkannya menjenguk orang sakit dan mengarahnya ke jalan yang 
mendatangkan kemaslahatan dalam urusan agamanya. 

5. Keutamaan akhlak Nabi SAW, penjengukannya kepada para sahabatnya 
dan perhatiannya terhadap keadaan mereka, sehingga Nabi SAW menjadi 
contoh dan teladan dalam masalah tersebut bagi para penguasa dan 
para pemimpin, karena perbuatan tersebut menyebabkan mereka dicintai 
masyarakat dan menjadikan mereka sebagai teladan dalam kebaikan, 
ketawadhuan dan perilaku yang terpuji yang menyebabkan seseorang 
bertambah salut dan segan kepada mereka. 

6. Juga dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwa seorang juru dakwah yang 
konsisten dalam memberi bimbingan dan petunjuk, maka ia tidak akan 
melewatkan penyampaian atau pemberian nasihat di manapun ia berada, 
dan dalam keadaan bagaimanapun, tetapi tentunya harus disampaikan 
dengan bijak dan sikap terpuji. 
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(BAB SUJUD SAHWI, TILAWAH DAN SUJUD SYUKUR) 


Pendahuluan 

Makna sahaa ‘an sy-syai 'in sahwan. dzahala ‘anhu waghafala qalbuhu 
‘anhu ilaa ghairihi. (ia lupa dari sesuatu dan hatinya lalai darinya dan berpaling 
kepada selainnya). Jadi makna sahwun. dzuhuulun waghaflatun ‘ammaakaana 
fidzdzikri (lalai dan lupa dari sesuatu yang dahulu ingat). 

A1 Qadhi Iyadh berkata, “Yang dimaksud dengan lupa dalam shalat adalah 
lupa dari melakukan sesuatu di dalamnya.” 

Dikatakan, “ Sahaa ‘an sy-syai 'in sahwan. dzahala ‘anhu waghafala qalbuhu 
‘an dzikrihi. (ia lupa dari sesuatu, yakni ia lalai darinya dan hatinya lupa dari 
mengingatnya).” 

Ibnu A1 Atsir berkata, “Lupa pada sesuatu artinya meninggalkannya 
tanpa menyadarinya, sedangkan lupa dari sesuatu artinya meninggalkannya 
dan dengan kesadarannya.” 

Sebagian ulama berkata, “Kata sahw, nisyaan dan ghaflah adalah kata 
yang semakna (sinonim) yang berarti lalainya hati mengingat sesuatu yang telah 
diketahui.” 

A1 Hafizh berkata, “Mereka telah membedakan makna di antara kata- 
kata tersebut, padahal tidak satu kata pun yang maknanya berbeda.” 

Ibnu A1 Qayyim berkata, “Lupanya Nabi SAW dalam shalat adalah 
penyempumaan nikmat Allah Ta ala kepada umatnya dan penyempumaan agama 
mereka, supaya mereka mengikutinya dalam hal yang disyariatkan kepada mereka 
ketika lupa.” 
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Seorang peneliti berkata, “Di antara hikmah yang terkandung dalam 
lupanya Nabi SAW adalah menjelaskan sisi kemanusiaannya supaya 
orang-orang yang keliru tidak mencampurkan sifat-sifet ketuhanan kepadanya 
dan tidak memangilnya dengan salah satu nama Allah yang agung. Karena itu, 
Nabi SAW bersabda, 


.j//& iij \'4 ^ / \f\ hji 


“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti kalian, aku 
bisa lupa seperti kalian bisa lupa, sehingga jika aku lupa maka 
hendaklah kalian mengingatkanku”. (HR. Bukhari [401] dan Muslim 
[572]). 


Hikmah sujud sahwi ialah menghinakan syetan yang menjadi 
penyebab lupa dan lalai, menambal kekurangan yang terjadi dalam shalat, 
mengharapkan keridhaan Allah dengan cara menyempumakan ibadah 
kepada-Nya, dan memperbaiki ketaatan kepada-Nya. Hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui. 

Sujud tilawah: Sujud tilawah hukumnya adalah sunnah mu akkadah 
(sangat dianjurkan) dan bukanlah wajib menurut pendapat mayoritas ulama. 
Tetapi hukumnya wajib menurut pendapat madzhab Hanati, karena 
diperintahkan dalam A1 Qur'an, “ Maka bersujudlah kepada Allah.” (Qs. 
An-Najm [53]: 62) 

Pembaca dan pendengar harus melakukan sujud, dan tidak bagi pendengar 
yang tidak bemiat mendengar, dan bacaan sujud tilawah adalah seperti bacaan 
sujud dalam shalat, dan jika pelakunya menambahkan di dalamnya maka hal itu 
dipandang baik. 

Sujud syukur: Sujud syukur disunnahkan pada waktu mendapat nikmat 
yang baru dan selamat dari bencana, baik menimpa orang banyak atau khusus 
menimpa pelakunya, dan tidak boleh melakukan sujud syukur karena 
melanggengkan nikmat, karena nikmat Allah itu tidak pemah terputus. 

Sifet dan hukum sujud syukur adalah sama seperti sujud tilawah, dan 
penjelasannya akan dikemukakan dalam pembahasan berikutnya. 

***** 
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265. Dari Abdullah bin Buhainah RA: Bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur 
bersama mereka (para sahabat), beliau berdiri pada dua rakaat yang pertama 
dan tidak duduk, kemudian orang-orang pun ikut berdiri bersamanya hingga 
beliau menydesaikan shalat dan orang-orang pun menunggu salam beliau, (tetapi) 
beiiau membeica takbir sambil duduk dan sujud dua kaii sebelum salam, kemudian 
beliau mengucapkan salam. (HR. Tujuh Imam hadits) dan redaksi hadits ini 
adalah redaksi Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim: Beliau membaca takbir pada setiap sujud dalam 
keadaan duduk dan orang-orang turut sujud bersamanya sebagai pengganti dan 
duduk (tasyahudawaJj yang lupa (terlewatkan). 78 


Kosakata Hadits 

Uulayaini (dua rakaat yang pertama); adalah isim tatsniyah (kata benda 
yang menunjukkan makna dua) dari uulaa, dan uulaa adalah isim mu ‘annats 
(kata benda yang menunjukkan feminin). Jamak uulaa adaiah uuliyaat 

Wa Lam Yajlisu (tidak duduk); Yakni tidak duduk di antara dua rakaat 
yang pertama dan dua rakaat yang terakhir dan hal itu terjadi pada shalat 
Zhuhur, seperti tertera dalam MusnadAs-Siraj. 


78 Bukhari (829), Musiim (570), Ahmad (5/345), Abu Daud (1034), At-Tirmida (391), 
An-Nasa' i (1177) dan Ibnu Majah (1206). 
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Qadhaa (menyelesaikan): qadhaayaqdhaqadaa ‘an, faqadhaa shalaatahu 
maknanya, ia menyelesaikan shalatnya dan menjelang salam. Kata qadhaa 
memiliki banyak makna dan diantaranya adalah sdesai dari sesuatu, dan makna 
itulah yang dimaksud dalam hadits tersebut. 

Wa Huwa Jaalisun (dalam keadaan duduk): Jumlah ismiyah (kalimat 
intransitiO sebagai haal (keterangan keadaan) dari dhamiir {kata ganti) yang 
terdapat dalam kata sajada. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits tersebut terkandung petunjuk bahwa Nabi SAW telah 
lupa dalam shalat Zhuhur, dimana bdiau berdiri dari tasyahud yang 
pertama dan tidak duduk, dan para sahabatnya turut mdakukannya. 
Barangkali mereka khawatir membacakan tasbih kepada bdiau karena 
mereka menduga tdah terjadi perubahan perintah yang tibatiba dalam 
hukum shalat. 

2. Nabi SAW sadar tdah meninggalkan duduk pada tasyahudyas ig pertama 
selagi bdiau masih dalam shalat, sehingga ketika sdesai membaca doa 
setelah tasyahixJ\j&nQ terakhir, maka bdiau sujud dua kali su>rd sebdum 
salam, yaitu dua sujud sahwi. 

3. Pelaksanaan dua sujud sa/? w/ialah seperti sujud dalam shalat dari segi 
takbir, tata cara dan bacaannya, dimana keduanya tercakup dalam 
keumuman perintah dakir (bacaan) sujud. Jika keduanya memiliki dakir 
(bacaan) khusus, maka Nabi SAW pasti menjdaskannya, karena ketika 
itu adalah saat yang tepat untuk menjdaskarmya. 

4. Sujud sahwi dilakukan sebdum salam dan uraian rincinya Insya Allah 
akan dikemukakan dalam pembahasan berikutnya. 

5. Sujud sa/? w/dilakukan saat lalai dan hipa dari mdakukan sesuatu dalam 
shalat. 

6. Dalam hadits tersebut tidak diceritakan bahwa setdah dua sujud sahwi 
Nabi SAW membaca tasyahud dan doa, bahkan beiiau telah 
memberitahukan dengan sabdanya, “ sehe/umsaiam” dimanabdiau salam 
setelahnya tanpa membaca tasyahuddan pemisah. 

7. Dalam hadits tersebut dijdaskan bahwa terjadi kealpaan yang menimpa 
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Nabi SAW yang notabene ma shum (terpeiihara dari kesalahan) 
dan tidak membuat tercemar risalahnya, melainkan sebagai hukum 
syariat, pelajaran dan petunjuk bagi umatnya. Kapan saja kealpaan 
menimpa Rasulullah SAW, niscaya hal tersebut tidak menyebabkan 
berkurang pengamaiannya dan berkurang nilai ibadahnya. 

8. Sujud sa/?w//disyariatkan bagi orang yang lupa melakukan tasyahud awal. 

9. Sujud sari«//dilakukan dengan dua kali sujud. 

10. Wajib mengikuti imam dalam meninggalkan duduk pada tasyahud 
awal, meskipun makmum tidak lupa. 

11. Tasyahud awal tidak termasuk salah satu rukun shalat, karena jika 
termasuk rukun shalat, maka Nabi SAW akan menjelaskan supaya 
melakukannya. 

12. Bacaan takbir pada sujud sahwi adalah bacaan pada takbir intiqal 
(perpindahan dari suatu keadaan ke keadaan lainnya). 

13. Perbuatan Nabi SAW yang hanya melakukan dua sujud saja menjadi 
dalil bahwa ketika orang shalat lupa sekali atau banyak, maka cukup 
baginya hanya melakukan dua sujud (sahwi). 

Faidah 

Pertama, kalangan ulama telah sepakat tentang disyariatkannya 
sujud sahwi, tetapi menurut Asy-Syafi’i hukumnya sunah, bukan wajib; 
menurut Abu Hanifah dan Malik hukumnya wajib dalam kasus kekurangan; 
dan menurut Ahmad hukumnya wajib dalam kasus kelebihan, kekurangan 
serta keraguan. 

Kedua , A1 Khithabi berkata, “Dalil yang dijadikan rujukan menurut ulama 
dalamkasussujud sahwi ialahhaditsyanglima,yaitu: duahaditsIbnuMasud, 
hadits Abu Sa’id, hadits Abu Hurairah dan hadits Abdullah bin Buhainah.” 

Ketiga , kalangan ulama sepakat bahwa shalat tidak batal karena perbuatan 
hati (lupa) meskipun selisihnya cukup lama; seperti dikutip An-Nawawi dan 
yang lainnya. Hal tersebut berdasarkan hadits dalam Shahih Bukhari 
(6287) dan Muslim (127); 
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“Sesungguhnya Allah memaafkan apa yang terlintas dalam benak 
ummatku, selama mereka tidak melakukan aiau membkarakannya. ” 

Syaikhul Islam berkata, “Jika was-was (keraguan) menguasai bagian 
terbanyak dari shalat, maka hal itu tidak membatalkan shalat.” 

Keempat, Syaikhui Islam berkata, “Para ulama sepakat tentang batalnya 
shalat karena tertawa, karena di dalam tertawa itu terkandung suara yang keras 
yang menafikan keadaan shalat dan mengandung pelecehan terhadap shalat 
serta mempermainkannya yang bertentangan dengan tujuan shabt, bukan karena 
keberadaannya digolongkan ke dalam kategori bicara.” Sementara Ibnu A1 
Mundzir dan A1 Wazir sepakat tentang batalnya shalat karena tertawa. 
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266. Dari Abu Hurairah RA, dia berakata, “Nabi SAW menunaikan 
salah satu shalat petang dua rakaat, kemudian salam, kemudian pergi menuju 
sebuah kayu di bagian depan masjid dan meletakkan tangannya di atasnya dan 
di antara mereka (jama'ah) terdapat Abu Bakar RA dan Umar RA, dimana 
keduanya merasa sungkan berbicara kepadanya, sehingga orang-orang 
yang berdiri di barisan depan cepat-cepat menyusulnya ke luar, seraya 
bertanya, “Apakah shalat tadi diqashar?” Seseorang yang Nabi SAW biasa 
memanggilnya dengan Dzul Yaddain bertanya, “Ya Rasulullah, apakah tadi 
Anda lupa ataukah shalat tadi diqashar?” Nabi SAW pun bersabda, "Aku 
tidak lupa dan shalatpun tidak diqashar. ’’ Dzul Yaddain berkata, “Tetapi, Anda 
telah lupa.” Nabi SAW pun melakukan shalat dua rakaat, lalu salam, kemudian 
membaca takbir, lalu sujud setara dengan sujudnya dalam shalat atau lebih 
lama, lalu mengangkat kepalanya seraya membaca takbir, lalu meletakkan 
lagi kepalanya seraya membaca takbir, kemudian sujud lagi setara dengan 
sujudnya dalam shalat atau lebih lama, lalu mengangkat kepalanya lagi 
seraya membaca takbir.” (HR. Muttafaq ‘Alaih) dan redaksi ini adalah dan 
Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim, “Yakni shalat Ashar ”. 

Dalam riwayat Abu Daud, bahwa Nabi SAW bersabda, Apakah benar 
perkataan Dzul Yaddain itu?’’ Mereka pun membenarkannya, “Ya, benar”, 
sebagaimana tertera dalam Ash-Shahihain, dan redaksinya adalah, 
“ Mereka berkata”. 

Dalam riwayat Muslim, “ Tidak sujud sehingga AHah Ta ala meyakinkan 
(memberitahukan) tentang hal itu ”. 79 

Kosakata Hadits 

A1 Asyiyy (petang): A1 Azhari berkata, “Makna Asyiyy ialah waktu 
di antara tergelincirnya matahari dan terbenamnya.” Ar-Raghib berkata, 
“Makna ‘asyiyy adalah waktu dari mulai tergelincirnya matahari hingga pagi, 
dan shalat yang dilaksanakan pada waktu tersebut —dimana Nabi SAW lupa— 
,menurut sebagian adalah shalat Zhuhur, dan menurut sebagian lagi adalah 
shalat Ashar. Tetapi dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dijelaskan, 


79 Bukhari (1229), Muslim (573) dan AbuDaud (1008-1012). 
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bahwa shalat tersebut adalah shalat Zhuhur, tanpa keraguan.” 

Haabaa Ayyukallimaahu (keduanya merasa sungkan berbicara 
kepadanya): Ibnu Faris berkata, “Makna haibah ialah #ba/(penghormatan). Makna 
Fahaabaahu ayyukallimaahu adalah ajallaahu wa a’zhamaahu (karena 
menghormati dan mengagungkannya).” Ash-Shan’ani berkata, “Ia memandang 
bahwa masalah tersebut adalah sangat penting, dan bukan termasuk masalah 
biasa.” 

Sara 'aanu An-Naasi (mereka yang berada di depan); Yakni mereka 
yang berada di depan yang segera menyusul ke luar. Dan dimestikan meng- 
harakaH huruf nun (dalam lafazh sara ’aami) dalam semua kedudukannya di 
dalam struktur kalimat. 

QashshuratAsh-Shalaah (shalat diqashar): Dalam suatu riwayat; huruf qaf 
didhamahkan dalam bentuk mabni majhuul (bentuk pasif) dan di-iathah-kan atau 
di-dhamahkan huruf shad. 

Dzul Yaddairt. Yaitu pemilik dua tangan yang cukup panjang, sehingga 
dipanggil dengan panggilan tersebut, dan namanya adalah A1 Kharbaq bin Amru. 
Menurut sebagian pendapat bahwa ia berasal dari bani Salim, dan menurut 
sebagian lainnya berasal dari bani Khaza’ah. 

Anasiita Am Qashurat Ash-Shalaah (apakah Anda lupa atau shalat itu 
diqashar): /stitham (kalimat bertanya) di sini memang benar-benar digunakan 
sebagai istifham, dan tidak keluar dari fungsinya, karena saat itu masih termasuk 
saat perubahan hukum. 

Lam Ansa wa Lam Tuqshar(aku tidak lupa dan shalat tidak pula diqashar); 
Yakni menurut dugaan Nabi SAW. 

LamAnsa waLam Tuqshar. Makna kalimat tersebut sama dengan "KuIIu 
dzaalika lam yakun (semuanya tidak terjadi)” yakni, masing-masing dari qashar 
maupun lupa tidak terjadi. Dengan kata lain menafikan keduanya, karena dua 
alasan: 

Pertama , pertanyaan yang ditujukan kepada dua hal menggunakan am 
dengan maksud meminta penentuan setelah salah satunya ditetapkan oleh 
penanya. 

Kedua, redaksi sabda Rasulullah SAW pada sebagian riwayat, il KulIu 
dzaalika lam yakun, ”yang keberadaannya lebih umum dan menyeluruh daripada 
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redaksi “ Lamyakun kullu dzaalika, "karena termasuk bab penguatan hukum, 
dan penguatan tersebut berfungsi menguatkan lafazh yang disandari serta lafazh 
yang disandarkan. Berbeda dengan redaksi yang kedua, karena di dalamnya 
tidak ditemukan penguat sejak semula, dimana redaksi itu dapat dirubah menjadi 
“Ia /77 yakun kullu dzaalika, balkaana ba dhuhu( tidak ada seluruhnya, melainkan 
sebagiannya)” tetapi tidak dapat merubah redaksi “Kullu dzaalika lamyakun, bal 
kaana ba dhahu. ” Karena itu penanya berkata, “ Qad kaana ba dhu dzaalika 
(sungguh sebagiannya telah ada). 'Seperti telah diketahui, bahwa penetapan 
atas sebagian, berarti menafikan keberadaan masing-masing pihak, bukan 
menafikan keseluruhan. 

Balla. Huruf yawa£»(huruf yang menyertai jawaban) yang khusus diletakkan 
setelah nafi sehingga menjadikan makna kalimat tersebut menjadi itsbat 
(penetapan). Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Aku tidak lupa dan 
shalat pun tidak diqashar. "kemudian jawabannya, “ TetapiAnda telah lupa. ’’ 

Na ’am (Ya, benar): Adalah huruf jawab yang menyertai kalimat sdjelumnya 
dalam hal penetapan maupun peniadaan. Sabda Nabi SAW, “A shaddaqa Dzul 
Yadain (apakah benar apa yang dikatakan Dzul Yadain) ? ” Kemudian mereka 
pun membenarkannya dengan jawaban mereka, “ Na ’am (Ya). 

Hattaa Yaqqannahu (hingga meyakinkannya): Ditasydidkan huruf qaf, 
yakni hatta ‘allama ‘an sahwihi ‘ilmal yaqiin (sehingga Allah memberitahu 
kealpaannya hingga ia benar-benar meyakininya) berdasarkan jawaban dan 
sejumlah berita yang tepercaya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Terkadang lupa menimpa para nabi dalam sejumlah perbuatan mereka 
yang bernuansa tabligh (penyampaian), karena para nabi juga manusia 
yang bisa ditimpa sesuatu yang juga menimpa manusia selain mereka. 
Hanya saja mereka tidak selalu melakukannya. Sedangkan dalam sejumlah 
perkataan yang bemuansa tabkgh , maka lupa adalah sesuatu yang dicegah 
menimpa para nabi, menurut ijma ’. 

2. Sejumlah hikmah serta rahasia yang terkandung dalam kasus kealpaan 
yang menimpa Rasulullah SAW ialah sebagai penjelasan terhadap 
ketentuan hukum syara serta sebagai suatu keringanan bagi ummat 
dalam menghadapi kasus kealpaan yang menimpa mereka. 
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3. Keluar dari shalat sebelum menyempumakannya —dengan sangkaan 
bahwa shalat telah sempuma— tidaklah membatalkannya, sehingga 
sebagiannya dilakukan sebagai penyempuma sebagian yang lainnya jika 
selisih waktunya masih berdekatan menurut kebiasaan. Sedangkan jika 
selisih waktunya telah lama menurut kebiasaan, terjadi hadats ataupun 
telah keluar dari masjid, maka menumt pendapat ulama shalat harus 
diulangi. 

4. Perkataan yang diucapkan oieh orang yang lupa dan orang yang tidak 
tahu saat shalat, hukumnya tidak membatalkannya menurut pendapat 
ulama yang shahih. 

5. Sejumlah gerakan yang dilakukan karena lupa, hukumnya tidak 
membatalkan shalat, meskipun gerakan itu bukan termasuk dari jenis 
gerakan shalat. 

6. Wajib melakukan sujud dua kali bagi orang yang lupa dan 
menyempumakan kekurangan yang terjadi dalam shalat untuk menambal 
kekurangan yang merusak keabsahan shalat dan menyebabkan syetan 
marah karenanya. 

7. Sujud sahwi dilakukan setelah saiam jika telah menyempumakan 
kekurangannya, dan jika kasusnya sebagaimana yang terjadi dalam hadits 
tersebut. Kemudian dilakukan sebelum salam pada kasus lupa yang 
berbeda dengan kasus tersebut. Rincian itu terangkum dalam sejumlah 
dalil, dan itulah pendapat madzhab Hambali. 

Madzhab Hanati berpendapat, “Bahwa semuanya dilakukan setelah 
salam.” 

Madzhab Asy-Syafi’i berpendapat, “Bahwa semuanya dilakukan sebelum 
salam.” 

8. Kealpaan imam terkait dengan para makmum karena keharusan 
mengikutinya secara sempuma, dan kekurangan yang terjadi pada shalat 
imam terkait dengan keberadaan para makmum yang shalat bersamanya. 

9. A1 Qadhi ‘Iyadh berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama jika seseorang sujud (sahwi) setdah salam atau sebelumnya, karena 
kasus penambahan atau kekurangan, maka ia boleh melakukannya dan 
tidak merusak keabsahan shalatnya. Adapun perbedaan pendapat di 
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kcdangan mereka terjadi dalam segi keutamaan. 

10. Syaikhul Islam berkata, “Mengenai tasyahudy&ng dilakukan setelah dua 
sujud sahwi, hal ini tidak ada satu pun dari sabda Nabi SAW yang 
menjelaskannya dan tidak ada satu pun dari perbuatannya yang 
menguatkannya, dan sandaran pendapat orang yang membolehkannya 
adalah hadits gharib yang tidak dapat dijadikan rujukan dan pegangan, 
karena hadits tersebut cacat dan lemah. 

11. Berjiwa besar akan menyadari kekurangan yang telah menimpanya karena 
ia tidak memiliki kesempumaan, dimana ia tidak akan menentang 
petunjuk yang diberikan jiwa yang berada di bawahnya. 

12. Betapa besar penghormatan para sahabat kepada Nabi SAW, 
pengagungan mereka kepadanya serta keseganan mereka terhadapnya, 
sehingga mereka tidak berani menegumya langsung. 

13. Pelaksanaan sujud sahwiialah seperti sujud di dalam shalat dalam segi 
ketentuan hukumnya, karena jika berbeda maka Nabi SAW akan 
menjdaskannya. 

***** 
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267. Dari Imran bin Hushain RA: Bahwa Nabi SAW melakukan shalat 
bersama mereka (para sahabat), tiba-tiba beliau lupa, lalu beliau sujud dua kali, 
kemudian membaca tasyahudakhir, lalu mengucapkan salam. (HR. Abu Daud) 
sementara At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan, ada pun A1 Hakim menilainya 
shahih. 80 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah syadz. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 


®°Abu Daud (1039), At-Tirmidzi (395) dan A1 Hakim (1/323). 


334 



\ SYARAH BULUGHUL MARAM |- 


dan ia tidak mengomentarinya, adapun At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut 
termasuk hadits hasan gharib shahih." A1 Hakim berkata, “Hadits tersebut 
termasuk shahih sesuai syarat yang ditetapkan Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi mengkategorikannya sebagai 
hadits mauquf, dan A1 Hazimi menilainya shahih dalam kitab AlTtibar. 

Berkenaan dengan lafazh “Tsumma tasyahhada" Ibnu Sirin berkata, “Aku 
tidak mendengar suatu riwayat pun yang menyebutkan tasyahud." A1 Baihaqi 
dan Ibnu Abdil Bar mengkategorikannya sebagai hadits dha ’if. Ibnu A1 Mundzir 
berkata, “Aku tidak menganggap tasyahuddalam sujud 5a/?a7'sebagai sesuatu 
yang pasti.” Juga mayoritas pemerhati hadits berkata, “Tidak ada seorang 
perawi pun menyebutkan tasyahuddi dalamnya, kecuali Asyats bin Abdul Malik 
A1 Hamrani seorang diri serta bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan 
para penghafal hadits, sehingga hadits tersebut dikategorikan sebagai hadits 
syadz. 

Kosakata Hadits 

Fasahaa( tiba-tiba beliau lupa): Dikatakan, sahaayashuu sahwan: ghatala 
‘anhu (lupa darinya). Dalam AiMisbaah dikatakan, ahli bahasa membedakan 
antara makna saahii( yang lalai) dan naasii(yang lupa). Orang yang lupa ketika 
diingatkan maka ia akan ingat kembali. Sedangkan orang yang lalai sebaliknya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut ialah salah satu riwayat hadits yang terdahulu yang disebut 
dengan hadits Dzul Yaddain, dan riwayat tersebut dipermasalahkan 
sejumlah penyusun kitab As-Sunan , karena salah seorang perawi yang 
meriwayatkan hadits itu dari Muhammad bin Sirin bertanya kepadanya: 
“Apakah Nabi SAW mengucapkan salam pada sujud sahwi?” Ibnu Sirin 
menjawab, “Aku tidak menerimanya dari Abu Hurairah, tetapi ia 
memastikan bahwa Imran bin Hushain berkata. "... kemudian beliau 
mengucapkan salam.” 

Seorang peneliti berkata, “Sujud sahwi dilakukan setelah salam, 
sebagaimana penjelasan yang berasal dari hadits aslinya, yaitu hadits 
Dzul Yaddain.” 

2. Nabi SAW melakukan tasyahud dengan dua sujud sahwi dan itulah 
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pendapat sebagian ulama dan masyhur dikaiangan madzhab Hambali 
dan Maliki. 

Dalil mereka adalah hadits tersebut. 

Dalam Syarh A^-^ac/dikatakan, “Jika Rasulullah SAW sujud sa/W/setelah 
salam, kemudian duduk setelahnya, kemudian tasyahudyang, wajib yaitu 
tasyahud akhir, kemudian salam, maka ketentuan tersebut adalah 
ketentuan orang yang kurang sehat jiwanya (gila).” 

Pendapat kedua, “bahwa Nabi SAW salam dan beliau tidak tasyahud" 
Pendapat ini dipegang Syaikh Taqiyuddin, dan dipilih oleh Syaikh A1 
Muwaffaq dan Syaikh Asy-Syarih, mengingat tasyahudWdak disebutkan 
dalam sejumlah hadits shahih, bahkan semuanya berbeda dengan 
hadits tersebut. 
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268. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Jika seseorang dari kaliart ragu-ragu dalam shalatnya, sedangia tidak mengetahui 
sudah berapa rakaatkah ia shaJat; apakah tiga rakaatatau empat rakaat? hendaklah 
ia membuang keraguannya dan bersandar kepada sesuatu yang ia yakini, 
kemudian ia sujud dua kali sujudsebelum salam. Jika ia shalat lima rakaatmaka 
kedua sujud itu menggenapkan shaJatnya dan jika ia shalat dengan sempurna 
maka keduanya merupakan penghinaan bagi syetan. ”(HR. Muslim). 81 


81 Muslim (571). 
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Kosakata Hadits 

Asy-Syakk (ragu-ragu): Dikatakan syakka fi al amri yasyukku syakkarr, 
irtaaba (ragu-ragu dalam memutuskan sesuatu). Ragu-ragu adalah lawan dari 
yakin. Jamaknya adalah syukuuk. Dalam At-Ta 'rifat dikatakan, Syakk adalah 
ragu-ragu (bimbang) di antara dua pilihan yang saling berlawanan, tanpa mampu 
mengunggulkan salah satunya atas suatu yang lainnya. Itulah detinisi syakk&Aam 
pandangan ahli ushul. Sedang definisi syakkyanq dikemukakan ahli fikih adalah 
ragu-ragu (bimbang) dalam melakukan suatu perbuatan di antara melakukan 
dan tidak, walaupun mampu mengunggulkan salah satunya atas suatu yang 
lainnya. 

Falyathrah (membuang); Hendaklah membuang sesuatu yang diragukan 
dan menjauhinya, untuk kemudian mendirikan shalatnya atas sesuatu yang 
diyakininya. 

Targhiiman Li Asy-Syaithaan (penghinaan bagi syetan): Yakni, menaburkan 
tanah ke hidungnya, dan makna yang dimaksud adalah menghinakannya. 

Walyabni ‘Alaa Maa Istakjana (hendaklah berpegang atas sesuatu yang 
diyakini); yakni hendaklah ia berpegang kepada apa yang diyakini bahwa ia 
telah mengerjakan bagian shalat tersebut. Berbeda dengan sesuatu yang 
diragukan, maka ia tidak boleh menjadikannya sebagai patokan. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Salah satu penyebab sujud sahwi adalah keraguan dalam shalat, dan 
hadits tersebut berkaitan dengan hukum sujud sahwi, karena keraguan 
yang terjadi di dalamnya, hukum ini berlaku selama keraguan itu bukan 
merupakan kebiasaan yang melekat pada diri seseorang saat ia melakukan 
suatu pekerjaan (ibadah), dimana dalam hatinya ada bisikan keraguan; 
“Bahwa ia belum melakukan suatu rukun atau syarat ibadah tersebut.” 
Ibnu Qudamah berkata, “Di kalangan sahabat tidak ditemukan orang 
yang ragu-ragu, dan jika Nabi SAW mendapati orang-orang yang ragu- 
ragu, maka beliau akan memerangi mereka.” 

2. Orang yang ragu-ragu di dalam shalatrrya, jika ia tidak mengetahui apakah 
sesuatu telah dilakukannya atau belum, misalnya; apakah dua rakaat 
atau tiga rakaat yang telah dilakukannya? Dalam kasus tersebut, 
hendaklah ia membuang keraguan tersebut dan berpegang pada 
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keyakinan yaitu jumlah yang paling sedikit, dan sebelum salam hendaklah 
ia sujud sahwidua kali. 

An-Nawawi berkata, “Barangsiapa yang ragu-ragu dan ia tidak 
mengunggulkan salah satu dari dua pilihan yang terjadi maka hendaklah 
ia berpegang pada sesuatu yang lebih sedikit, menurut ijma ’. Berbeda 
dengan orang yang persangkaan dominannya menetapkan bahwa ia 
telah shalat empat rakaat misalnya.” 

Syaikh berkata, “Riwayat yang masyhur dari Ahmad adalah, hendaklah 
ia berpegang pada persangkaan dominannya dan di atas dasar itulah 
semestinyaseluruhurusansyaridilakukan. ” 

3. Hadits tersebut menjelaskan keabsahan shalat dan tidak melakukan 
suatu tindakan yang membatalkannya, dan hadits tersebut menjadi 
pegangan mayoritas ulama; diantaranya adalah tiga imam madzhab, 
yaitu; Malik, Ahmad, dan Asy-Syafi’i. Dalam Asy-Syarh dijelaskan, 
“Mayoritas tabi’in berpendapat tentang wajibnya mengulangi shalat 
karena keraguan yang terjadi di dalamnya, tetapi hadits yang menjadi 
rujukan dalam bab tersebut adalah hadits yang dijadikan pegangan 
oleh para imam yang pertama; yaitu mereka yang memandang 
keabsahan shalat disertai dengan kewajiban memperbaikinya.” 

A1 Qurafi dalam Ad-Dakhirah berkata, “Mendekatkan diri kepada 
Allah Ta 'ala dengan shalat yang ditambal dan disempumakan —jika 
terjadi keraguan di dalamnya— adalah lebih utama daripada berpaling 
dari penambalan (penyempunaan)nya dan bermaksud melakukan 
shalat yang lainnya (mengulangi shalat) dan merasa cukup dengannya 
setelah penambalan (penyempurnaan) tersebut ialah lebih utama 
daripada mengulanginya, karena itulah jalan yang ditempuh 
Rasulullah SAW.” 

4. Makna syakk yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah makna yang 
didefinisikan ahli fikih, yaitu lawan dari keyakinan, yang di dalamnya 
mencakup makna zhann\ yaitu keraguan yang membolehkan salah 
satu dari dua pilihan yang ada dengan memandang lemah salah satunya 
dari yang lainnya. Juga mencakup makna syakk; yaitu keraguan yang 
menyamakan di antara dua pilihan yang ada. Semuanya itu dikategorikan 
syakk menurut ahli fikih. Jika syakkteqadi\ dalam shalat, maka hendaklah 
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seseorang berpegang kepada sesuatu yang diyakininya, karena hati yang 
ragu dalam melakukan suatu kewajiban, niscaya ia tidak akan terbebas 
kecuali dengan yakin. 

Dalam pembahasan sujud sahwi ini; wajib atas orang yang shalat 
berpegang kepada sesuatu yang diyakininya dan sesuatu yang meragukan 
di dalamnya. Ketika keraguan itu terjadi, maka hendaklah ia melakukan 
dua sujud sahwi sebagai penghinaan terhadap syetan, dan itulah 
pendapat yang dipegang mayoritas ahli fikih. 

Dalam riwayat lain dari Imam Ahmad, “Hendaklah ia berpegang pada 
persangkaan dominannya.” Syaikh Taqiyuddin di dalam Ai Ikhtibarat 
berkata, “Barangsiapa yang ragu-ragu dalam jumlah rakaat, maka 
hendaklah ia berpegang kepada persangkaan dominannya.” Itulah riwayat 
dari Ahmad dan itulah jalan yang ditempuh Ali bin Abi Thalib dan Ibnu 
Masud, dan di atas dasar itulah semestinya semua urusan syara’ 
dilakukan. Pendapat yang sama diberlakukan juga dalam kasus thawaf, 
sa’i, melempar jumrah dan yang Lainnya. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pendapat yang dipandang 
paling tepat dalam kasus keraguan orang yang shalat dalam jumlah rakaat 
adalah pendapat yang menyuruh supaya berpegang kepada sesuatu yang 
diyakini, yaitu jumlah yang paling sedikit; jika tingkat keraguan dalam 
posisi seimbang (sama); atau jumlah yang paling sedikit lebih tepat 
untuk diyakini dan berpegang kepada persangkaan dominannya 
manakala ia memiliki sangkaan yang lebih kuat” 

Berkaitan dengan masalah itu, maka sejumlah hadits shahih didatangkan, 
dimana hadits Abu Sa’id menunjukkan keharusan kembali kepada 
jumlah yang paling sedikit; jika terjadi keraguan dalam jumiah rakaat, 
sedangkan hadits Ibnu Masud menunjukkan keharusan kembali 
kepada sangkaannya dan itulah penjelasan yang berkaitan dengan 
masalah tersebut, merujuk sabda Nabi SAW, 

"... hendaklah iamemilihyangbenar(tepat). ” 


341 



$ SYARAH BULUGHUL MARAM | 


> * » * \° * ' *\' '\i~ 9 ** t ' • ' 9 ^ x v 

iOi! uy^j tlH 0*3 ’ ' ° 

^ ^ ^ ' ' 

%°0 «^bii J OoJb-f 4»t J yUj ^ Jc* >* JOi ijU> Jip <usl 
tJLail t U^-j ^?** 4 '. Jli tljir :ljili ^iili li*j : Jli 

J JjjjU jJ 4jI : Jlii 4^9r jj lllip 0? 1 j*J t(*-l-i- (»-> UU * 

i-;...; ilJ to^ ur >i >; uf > >j t * >b' I> sibii 

/ ✓ ' ' '' ' ^ 

j*J t4jp |*-X-.ij tc-jl jJ l' y> r . -; l > t4j^-stf 0>-l lJ—“ *"{J?jJ" 

0"Tx J ^ ©XX 0 ' f f 0 X 

.aJLP ,jil4 -b !*—j 

. A <K . s * ' .°' + 4 ® 

o / o ' ' u 0 \' ' •* U * *\ . 5 " ‘ , l I .. x x • ^ 

.(Oj»«—J pj tj*-L-u j*-> tjLyj) : c£jb**-^ ^'jj 

r >ji jJj >ji js^u J}\ oi) ^(jLJiij 

X x x X X / X X 

■(f^)'j 


269. DariIbnu MasudRA, diaberikata: NabiSAWmelakukanshalat, dan 
ketika usai salam, beliau ditanya, “Ya Rasulallah, apakcih telah teijadi sesuatu dalam 
shalat?” Nabi SAW bersabda, “Apakah itu?"Mereka menjawab, “Anda menunaikan 
shalat, demikian....” Ibnu Masud beikata: Kemudian Nabi SAW membelokkan kedua 
kakinya dan menghadap kiblat, kemudian sujud dua kali, kemudian salam, kemudian 
menghadapkan mukanya ke arah kami, dan bersabda, “ Jika terjadi sesuatu dalam 
shalat maka aku memberitakannya kepadamu, aku hanyalah seorang manusiayang 
terkadang lupa seperti juga kalian. Jika aku lupa maka hendaklah kalian 
mengingatkanku. Jika seseorang dari kalian ragu-ragu dalam shalatnya; maka 
hendaklah ia memilih yang benar (tepat), kemudian ia menyempumakan 
(shalatnya), kemudian ia sujuddua kali. ”(HR. Muttafaq ‘AJaih). 

Dalam hadits riwayat Bukhari, “... hendaklah ia menyempurnakan 
(shalatnya), lalu salam, kemudian sujud. ” 

Dalam hadits riwayat Muslim, “Nabi SAWsujud dua kaJi karena lupa 
(sujudsahwi), setelah beliausalam dan berbicara. ”® 2 


82 Bukhari (401) dan Muslim (572). 
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Kosakata Hadits 

A Haddatsa Fi Ash-Shedati Syai‘un (apakah telah terjadi sesuatu dalam 
shalat): huruf hamzah a adalah sebagai istitham , dan haddatsa dengan di -tathah- 
kan hurut da/adalah pertanyaan mengenai suatu peristiwa yang terkait dengan 
wahyu yang mewajibkan terjadinya perubahan dalam hukum shalat berupa 
penambahan atas sesuatu yang telah ditetapkan. 

Wa Maa Dzaaka (apakah itu); Pertanyaan orang yang tidak mengetahui 
peristiwa yang terjadi, tidak memiliki sesuatu keyakinan padanya dan tidak 
memiliki sangkaan yang benar, sementara peristiwa itu menjadi perdebatan di 
kalangan mereka. 

Anlki ‘tukum (aku beritahukkan kepada kalian): Dikatakan, anba ‘ayunbiu 
inbaa ‘an, yakni; akhbara(mesxben tahu). Jadi makna naba ‘adalah £tefiar(berita). 
Jamaknya nate adalah anbaa ' Dalam /VAu%e/dikatakan, “Makna kata naba ‘ 
dan inbaa ‘tidak ditemukan dalam A1 Qur' an sdain untuk suatu peristiwa dan 
kejadian yang besar 

Ana Basyarun (aku adaiah seorang manusia); Karena itu sesuatu yang 
bersifat manusiawi pun terjadi padaku. 

Basyanm (manusia): Dengan (k-iathaMuan dua huruf pertamanya (badan 
syin)yanQ dimutiakkan pada sejumlah makna, dan makna yang dimaksud dalam 
kontek hadits di atas adalah manusia; pria afeai wanita; perorangan atau kelompok 
(masyarakat). 

Ansaa (aku kipa): Makna nisyaan secara etimologi ialah lawan ingat dan 
hafal. Sedangkan menurut terminologi syara’ ialah kelaiaian hati dari sesuatu, 
yaitu ketidaktahuan yang terjadi tiba-tiba yang menghilangkan pengetahuan 
mengenai sesuatu karena mengingat sesuatu yang lainnya di luar tidur dan 
sejenisnya. 

Terkadang /lĕjoanbermakna tarku (meninggalkan); seperti terkandung 
dalam firman Ailah Ta 'aJa, “Mereka telah lupa (meninggalkan) kepada Allah, 
makaAllah mehipakan (meninggalkan)mereka ”. (Qs. At-Taubah [9]: 67) 

Idzaa Syakka Ahadukum (jika seseorang dari kamu ragu-ragu). Makna 
syakksecara etimologi adalah lawan yakin. Sedangkan menurut terminologi 
syara’ adalah sikap yang seimbang di antara tahu dan bodoh, yaitu berhenti di 
antara dua perkara; sehingga tidak cenderung kepada saiah satunya. Jika lebih 
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kuat kepada salah satunya dan mengunggulkannya atas sesuatu yang lainnya 
maka hal itu disebut zhan. 

Fal Yataharra Ash-shawaab (hendaklah ia memilih yang benar): Makna 
taharraa adalah maksud dan berusaha keras dalam mencari dan bersikeras 
menentukan sesuatu melalui perbuatan dan perkataan. 

Fal Yutimma Alaihi {hendsk\ah ia menyempumakan); Yakni hendaklah 
menyempumakan dengan berpegang kepada sesuatu yang diyakini. Jika makna 
itmaam (kesempurnaan) tidak mencakup makna banaa (berpegang kepada 
sesuatu), maka tidak dibolehkan memakainya menyertai kata yang memiliki 
makna keagungan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits tersebut, Nabi SAW mengerjakan salah satu shalat yang 
empat rakaat kemudian dikerjakan lima rakaat, dimana para sahabat 
tidak mengingatkannya karena menurut dugaan mereka bahwa telah 
teijadi suatu perubahan atas hukum shalat dengan adanya penambahan. 
Ketika Nabi SAW salam, maka mereka bertanya kepadanya, “Apakah 
telah terjadi sesuatu pada shalat?” Nabi SAW bertanya, Apakah ituP 
Mereka pun menjawab, “Tadi Anda telah shalat sebanyak lima rakaat. 
Kemudian Nabi SAW membelokkan dua kakinya dan menghadap kiblat; 
kemudian sujud dua kali, lalu salam. 

2. Bahwa sujud sah w/pun dilakukan disebabkan terjadi penambahan dalam 
shalat karena lupa dan bukan karena keraguan, dimana Nabi SAW sujud 
sahwi dua kali; dan keduanya tidaklah membuat shalatnya dihukumi 
rusak karenanya. 

3. Pelaksanaan dua sujud sahwi langsung saja dari posisi duduk dan tidak 
disyariatkan berdiri terlebih dahulu ketika akan melakukannya. 

4. Mengikuti kesalahan imam tidak membatalkan shalat, akan tetapi jika 
seorang makmum mengetahui kesalahan lmamnya maka ia tidak boleh 
mengikutinya kecuali dalam tasyahud pertama; dimana ia berdiri 
bersamanya jika imam tidak mengetahui kesalahan yang dilakukannya, 
kecuali setelah ia berdiri sempuma. 

5. Pelaksanaan dua sujud sahwi adalah sebagaimana sujud dalam shalat 


344 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM |- 

dalam segi ketentuan hukumnya. 

6. Berpaling dari kiblat karena lupa atau kesalahan tidak membatalkan 
shalat. 

7. Juga terdapat dalil bahwa berbicara dikarenakan shalat telah sempuma 
tidak membatalkan shalat meskipun dilakukan cukup lama. 

8. Juga terdapat dalil bahwa tempat pelaksanaan sujud sahwi adalah setelah 
salam dalam gambaran hadits tersebut. 

9. Hadits Abu Sa’id menjelaskan, “ Jika seseorang dari kalian ragu-ragu 
dalam shalatnya, maka hendaklah ia membuang keraguan itu dan 
berpegangkepada sesuatu yang diyakini. "Sedangkan hadits Ibnu Masud 
menjelaskan, “Jika seseorangdarikakan ragu-ragu dalam shaiatnya, maka 
hendaklah ia memilih yang benar (tepat), kemudian ia menyempurnakan 
(shalatnya). ’’ 

Sikap terbaik adalah memadukan di antara keduanya; dimana hadits 
yang pertama diberlakukan pada orang yang ragu-ragu yang tidak 
memiliki persangkaan dominan kepada salah satu pilihan dari dua pilihan 
yang ada dan hadits yang kedua diberlakukan pada orang yang 
mengunggulkan salah satu pilihan dari dua pilihan sehingga ia memilih 
pilihan yang diyakininya. Penjelasan mengenai persangkaan dominan 
yang dimaksud telah dijelaskan di atas. 

10. Sabda Rasulullah SAW, “ Jika aku Jupa, maka kalian harus 
mengingatkanku "menjadi dalil bahwa wggib kepada para makmum untuk 
mengingatkan imam ketika ia lupa dalam shalat.” 

Dalam ArRaudh AIMuraba ’ wa Hasyiyatuh dijeiaskan, “ Wajib atas para 
makmum untuk mengingatkan imam jika melupakan suatu perbuatan 
yang mewajibkan sujud sahwi, karena keterkaitan shalat mereka dengan 
shalat imam, dan berdasarkan perintah Rasulullah SAW supaya 
mengingatkannya.” 

11. Sedangkan sikap imam, maka jika dua orang yang tepercaya 
membacakan tasbih (mengingatkannya), maka ia harus merujuk 
perkataan keduanya baik keduanya bemiat mengingatkannya karena 
telah terjadi sesuatu penambahan atau pengurangan, karena Rasulullah 
SAW juga menerima kebenaran yang diyakini Abu Bakar dan Umar 
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dalcim kisah Dzul Yaddain dan memerintahkan supaya mengingatkannya. 
Hal itu, jika ia tidak yakin dengan kebenaran dirinya, dan jika ia yakin 
dengan kebenaran dirinya, maka tidak boleh baginya merujuk kebenaran 
yang diyakini keduanya, karena perkataan kedua orang yang tepercaya 
tersebut menduduki posisi zhan, sedangkan yakin harus didahulukan 
daripada zhan, dan dalilnya adalah kisah Dzul Yaddain, karena saat 
Rasulullah SAW meyakini kebenaran dirinya, maka beliau tidak merujuk 
perkataan Dzul Yaddain, akan tetapi ketika timbul keraguan padanya 
dan kealpaan itu menjadi nyata dengan perkataan Abu Bakar dan Umar, 
maka beliau pun merujuk perkataan keduanya. Hadits tersebut menjadi 
dalil kemestian imam berpegang kepada kebenaran dirinya dan kemestian 
merujuk kebenaran yang diyakini seiring dengan tidak adanya keyakinan 
yang pasti. 

12. Sebagaimana telah dijelaskan kepada kita menurut pendapat Imam 
Ahmad; bahwa sangkaan yang belum mencapai derajat yakin, maka 
sangkaan itu disebut syakk (keraguan) yang wajib dibuang, dan 
hendaknya berpegang kepada sesuatu yang diyakini. Sedangkan 
menurut pendapat yang lainnya; wajib mendasarkan perbuatan pada 
persangkaan dominan, dan jika seseorang memandang unggul salah 
satu pilihan maka ia wajib melaksanakannya, dan pendapat tersebut 
dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dia berkata, “Seluruh urusan syara’ 
dibangun di atas dasar persangkaan dominan, dan bukan di atas 
keyakinan.” 

Ketentuan itu terdapat pada sejumlah bab ilmu. 

Adapun di antara dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW dalam hadits 
berikut ini, 


✓ ’ ✓ // / * 


“Jika seseorang dari kalian ragu-ragu dalam shaiatnya maka ia harus 
memilih sesuatuyang benar (tepat) dan menyempumakan (shalatnya). ” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para imam berbeda pendapat perihal posisi sujud sahwi: 
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Menurut madzhab Hanafi, “Posisinya adalah setelah salam; merujuk 
riwayat Bukhari dalam hadits di atas, 

^ . s i ' >*i 

j*-> 

"... hendaklah ia menyempumakan (shalatnya), lalu saJam, kemudian 
sujud.” 



Juga merujuk hadits riwayat Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmida dari A1 
Mughirah; bahwa Nabi SAW menyempumakan shalat, lalu salam, kemudian 
sujud sahwidua kali. A1 Mughirah berkata, ‘Begitulah aku melihat Nabi SAW 
berbuat’.” 

Menurut mazdhab Asy-Syafi’i, “Posisinya adalah sebdum salam. Sedang 
dalil mereka adalah hadits riwayat Muslim (571) dari Abu Sa’id, dia berkata, 
“Rasuhillah SAW bersabda. 


- * * ? " i*- •" • ' 
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"... kemudian bekausujudduakalisebekimsaiam. ” 

Juga merujuk hadits dalam Ash Shahihain dan hadits Abdullah bin 
Buhainah, 


* 

p cj& 

“Rasulullah SAW membaca takbir, sedangkan beliau dalam keadaan 

duduk dan sujud dua kali sdjehim salam, kemudian beliau salam.’ 

Menurut madzhab Maliki, pilih sujud sebelum salam jika penyebabnya 
ialah pengurangan atau kekurangan pJus penambahan secara bersamaan, serta 
pilih sujud setdah salam jika perrydrabnya adalah penambahan saja. 

Dalil mereka memilih sujud sebehjm salam pada saat teijadi kekurangan 
adalah hadits Abu Hurairah dalam shahih Buldiari (1232) dan Muslim (389); 
bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


* « •//• - - - - - * i.- />/ 'C' ' °\' 
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(jjjS ^ Jj>- cAlip jUa«i bl 


"Jika seseorang dari kamu mengeijakan shalat, kemudian syetan datang 
menggodanya; maka kekeliruan pun terjadi padanya; sehingga ia tidak 
mengetahui berapakah rakaat yang telah dikerjakannya, hendaklah ia 
sujuddua kali, sedangia dalam keadaan duduk. ” 

Sedangkan dalil sujud sahwi sebelum salam karena sebab penambahan 
adalah hadits Abdullah bin Buhainah. 

Menurut madzhab Hambali, 1 Di kalangan ulama mereka tidak terdapat 
perbedaan pendapat perihal kebolehan melakukan sujud sahwi sebelum atau 
setelah salam, dan pembahasan mendetail di kalangan mereka terjadi dalam 
pengutamaan. Jika sujud sahwidWakukan terkait dengan salam sebelum shalat 
sempurna, yaitu salam dalam keadaan shalat masih kurang satu raka aat atau 
lebih, maka sujud sahwi lebih utama dilakukan setelah salam karena 
keberadaannya yang menjadi penyempuma shalat; dengan memjuk hadits Abu 
Sa’id dalam Shahih Muslim serta hadits dalam Ash-Shahihain dari Abdullah bin 
Buhainah. Sedangkan dalam kasus yang selain itu maka sujud sa/?w//ialah lebih 
utama dilakukan sebelum salam.” 

Kemudian dalam bukunya Fath AI AJam, Shadiq Hasan berkata, 
“Sehubungan sejumlah hadits yang menjelaskan tempat sujud sahwi terdapat 
perbedaan, maka para ulama pun berbeda pendapat dalam mengambil 
kesimpulan hukum. Misalnya; Abu Daud mengatakan bahwa posisi sujud sahwi 
sebagaimana posisi yang tertera dalam hadits yang diriwayatkannya dan tidak 
mengqiyaskan posisi lain atas posisi tersebut, dan pemyataan yang sama pun 
dikatakan Imam Ahmad. 

Sedangkan imam-imam yang lainnya mengatakan; bahwa pelakunya boleh 
memilih posisi sujud sahwi pada setiap kali teijadi lupa; jika ia berkenan, maka 
boleh baginya melakukannya setelah salam; dan jika ia berkenan, maka boleh 
baginya melakukannya sebelum salam.” 

Dalam Subul As-Salam dikatakan, “Sikap yang tepat; karena hadits- 
hadits yang menjelaskan masalah tersebut di dalamnya terdapat suatu 
pertentangan baik yang gauli maupun yang fi% maka cara yang tepat adalah 
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membawa pertentangan tersebut pada wilayah perluasan pembolehan kedua 
cara tersebut.” 


A1 Qadhi Iyadh berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan ulama; jika 
sujud sahwiWu dilakukan setelah atau sebelum salam; baik dilakukannya karena 
penambahan atau pengurangan maka cara tersebut boleh dilakukan dan 
pelakunya berhak mendapat pahala dan tidak akan merusak keabsahan shalatnya, 
dan perbedaan pendapat di kalangan mereka hanya terjadi dalam masalah 
pengutamaan saja." 

Seorang peneliti berkata, “Pendapat yang bijak dan tepat adalah 
pendapat yang membolehkan pengamalan semua sunnah (hadits) shahih 
tersebut. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.” 
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270. Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i meriwayatkan suatu hadits 
dari Abdullah bin Ja’far dengan sanad yang marfu\ ‘Barangsiapa ragu-ragu 
dalam shaJatnya maka hendaklah ia sujud dua kali setelah ia salam. ” (Dinilai 
shahih oleh Ibnu KhcKaimah). 83 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha ’if. A1 Hafizh dalam Fath A1 Bari berkata, 
“Bahwa dalam sanadnya terdapat perawi yang dha % karena hadits itu dari jalur 
Mush’ab bin Syaibah yang keberadaannya telah memuncuikan polemik 
(perdebatan).” 

Ahmad berkata, “Mush’ab adalah seorang perawi yang banyak 
meriwayatkan sejumlah hadits munkar." Abu Hatim berkata, “Mush ab bukan 
seorang perawi yang kuat.” Ad-Daruquthni berkata, “Mush’ab bukan seorang 
perawi yang kuat dan bukan pula seorang hafizh.” 


83 Ahmad (1/205), Abu Daud (1033), An-Nasa'i (1248), dan Ibnu Khuzaimah (2/ 
109). 


349 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM j--- 

A1 Mundzir berkata, “Dalam Tahdzib Sunan Abu Daud disebutkan para 
perawi yang menerima hadits tersebut dicintaranya adalah Mush ab bin Syainah, 
dan Muslim telah menjadikannya sebagai hujjah.” Yahya bin Sa id berkata, 
“Mushabadalahperawiyang tsiqah'. 

Karena alasan itulah, Syaikh Ahmad Syakir menilainya shahih dalam 
Syarh AJ Musnad. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Keraguan dalam shalat yang mengakibatkan adanya penambahan 
atau pengurangan di dalamnya merupakan salah satu penyebab sujud 
sahwi. 

2. Orang yang ragu-ragu dalam shalatnya, sehingga ia tidak mengetahui 
jumlah rakaat yang telah dikerjakannya, misalnya, tiga rakaat atau 
dua rakaat? atau ragu-ragu; apakah telah mengerjakan suatu rukun 
atau belum? maka hendaklah ia membuang keraguannya dan 
berpegang kepada sesuatu yang diyakininya, kemudian mengerjakan 
sesuatu yang diragukannya, kemudian sujud sahwi dua kali setelah 
salam. 

3. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya; bahwa p>ersangkaan dominan 
mengalahkan keraguan, jika orang yang ragu memiliki persangkaan 
dominan, maka hendaklah ia berpegang kepada persangkaannya itu 
dan melakukan sesuatu yang disangkanya, karena kedudukan 
persangkaan itu padanya menduduki tempat yakin. Itulah pendapat yang 
dipandang lebih tepat. Tetapi menurut pendapat salah satu madzhab 
bahwa persangkaan dominan termasuk bagian dari keraguan yang 
harus dihilangkan dan madzhab itu pun memerintahkan supaya 
berpegang kepada sesuatu yang diyakini. 

4. Pendapat A1 Muwaffaq bin Qudamah, sebagaimana telah disebutkan 
di atas, “Jika keraguan itu besar maka ia tidak boleh dijadikan 
pegangan dan tidak boleh juga meliriknya. Sedangkan cara pembebasan 
diri darinya adalah dengan kemauan yang kuat dan ketetapan hati.” 

***** 
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271. Dari A1 Mughirah bin Syubah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Jika seseorang darika/ian ragu-ragu, sehingga ia berdiri pada dua rakaat dengan 
sempuma, maka hendakiah ia melanjutkan shalatnya hingga selesai dan sujud 
dua kali. Tetapijika posisi berdirinya belum sempuma, maka hendaklah ia duduk 
dan tidak diharuskan kepadanya sujudkarena lupa (sahwi)", (HR. Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Ad-Daruquthni). Redaksi ini adalah redaksi Ad-Daruquthni 
dengan sanad yang dha i/ 8 * 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih serta memiliki tiga jalur periwayatan. 

Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur A1 Mas’udi, 
dari Ziyad bin Alaqah, dari A1 Mughirah. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut adalah hasan shahih. ” 

Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Muhammad 
bin Abu Laila, dari Asy-Sya’bi, dari A1 Mughirah. 

Ahmad berkata, “Haditsnya Abu Laila tidak bisa dijadikan hujjah.” 

Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ad- 
Daruquthni dari jahir Jabir A1 Ja’fi, dari A1 Mughirah bin Syabil, dari Qais bin 
Abu Hazim, dari A1 Mughirah. 

Jabir bin A1 Ja’fi ialah seorang perawi yang lemah (dha’if) sekali. 
At-Tirmidzi berkata, “Yahya bin Sa’ad dan Abdurrahman bin Mahdi 
menggolongkan hadits tersebut sebagai hadits matruk ” 


84 Abu Daud (1036), Ibnu Maj ah (1208), dan Ad-Daruquthni (1/378). 
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Tetapi hadits tersebut ada perawi muttabi’ 85 yaitu Qais bin Ar-Rabi’ dan 
Ibrahim bin Thuhman dari Ibnu Syabil, dan sanadnya adalah shahih. 

A1 Albani berkata, “Sejumlah pendapat mengatakan; bahwa 
kedudukan hadits tersebut dengan adanya sejumlah periwayatan dan sejumlah 
hadits muttabi’ adalah shahih , terlebih sebagian periwayatannya adalah 
shahih, menurut Ath-Thahawi.” 

Kosakata Hadits 

Istatamma-. Dikatakan istatamma yastatimmu; tamma qiyaamuhu 
(berdirinya dalam keadaan sempuma). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya; bahwa menurut pendapat 
yang lebih unggul, duduk tasyahud awa/(pertama) dan tasyahudihi sendiri 
adalah dua kewajiban dari sejumlah kewajiban shalat, dan orang yang 
sengaja meninggalkan keduanya, maka shalatnya dihukumi batal. 
Sedangkan orang yang meninggalkan keduanya karena lupa, maka 
hendaklah ia menyempumakan shalatnya dengan sujud sahwi. 

2. Hadits tersebut yang menurut hemat kami sebagai dalil, bahwa imam 
yang lupa duduk tasyahud awal hingga ia langsung berdiri, maka jika 
posisi berdirinya telah sempuma sebelum makmum mengingatkannya, 
maka ia tidak perlu kembali ke posisi sebelumnya, tetapi hendaklah ia 
sujud dua kali sebelum salam. 

3. Jika makmum mengingatkannya sebelum ia berdiri tegak, maka ia wajib 
kembali ke posisi sebelumnya dan duduk serta tasyahud. 

4. Lahiriah hadits di atas menunjukkan bahwa jika imam yang posisi 
berdirinya belum sempuma itu kembali ke posisi sebelumnya maka tidak 
diperintahkan kepadanya sujud sahwi karena ia telah melakukan 
kewajiban. Itulah pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama, dan 
mereka tidak mewajibkan sujud sahwi kepadanya. 


85 Muttabi’ dalam terminologi hadits artinya adalah adanya kesesuaian seorang perawi 
dengan perawi lain dalam sanadnya, ed. 
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Juga dali! yang dikemukakan mereka adalah hadits shahih, 


°j£, V d* i/ jV- ^ 



"Tidak ada sujudsahwi pada kasus pelompatan di dalam shalat kecuali 
pelompatan pada berdiri dari duduk atau pelompatan pada duduk 
dari berdiri. ”(HR. Ad-Daruquthni [1/377], Ai Hakim [1/471] dan A1 
Hafizh menilainya dha y/dalam At-Takhlish [2/3]). 


Madzhab Hanati berpendapat, “Bahwa jika imam tadi tdah berdiri 
sempuma, dan jika ia kembali ke posisi sebelumnya; sedang ia 
berada dalam posisi yang lebih dekat kepada berdiri, maka ia wajib sujud 
sahwi. Sedang jika posisinya lebih dekat kepada duduk, maka ia 
tidak wajib sujud sahwi, menurut pendapat yang lebih shahih 

Menurut madzhab Hambali, “Bahwa imam tersebut wajib sujud sahwi 
karena ia telah bergerak menujunya; merujuk hadits riwayat A1 Baihaqi 
(2/343) serta perawi lainnya dari Anas; bahwa Nabi SAW telah 
bergerak untuk berdiri pada dua rakaat yang terakhir dari shalat 
Ashar, maka jama'ah (para sahabat) membaca tasbih untuk 
mengingatkannya, sehingga Nabi SAW pun duduk, kemudian sujud 
sahwi.” 

A1 Hafizh berkata, “Para perawi hadits tersebut tepercaya dan 
hadits (271) tersebut pun dikuatkan dengan hadits; bahwa Nabi SAW 
bersabda. 


M » // 






“Jika seseorang dari kamu berdiri dari dua rakaat dalam posisi berdiri 
yang belum sempuma, maka hendaklah ia duduk dan sujud sahwi 
duakali”. 


***** 
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272. Dari Umar RA, dari Nabi SAW, beiiau bersabda, “ Tidakada sujud 
karena lupa atas orang (makmum)yang shalat di belakang imam. Jika imam 
lupa, maka wajib baginya (imam) dan orangyang shalat di belakangnya (makmum) 
melakukan sujud karena lupa. ”{HR. A1 Bazzar dan A1 Baihaqi) dengan sanad 
yang dha K. 85 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha ’if. 

A1 Baihaqi berkata, “Hadits tersebut dikategorikan sebagai hadits 
dha ’if." Asy-Syaukani berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Kharijah bin 
Mushab yang digolongkan sebagai perawi yang dha’if (lemah) dan Abu A1 
Husain A1 Madini yang keberadaannya tidak dikenal.” 

Catatan-. Dalam BulughulMaram dan syarahnya SubuIAs Salam terdapat 
kesalahan cetak dalam hal penyandaran hadits kepada At-Tirmidzi, yang 
semestinya disandarkan kepada A1 Bazzar; sebagaimana termaktub dalam 
manuskrip pembanding atas manuskrip aslinya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tindakan imam melibatkan makmum dalam kasus lupa. Sedangkan 
jika makmum lupa dan imamnya tidak, maka makmum tidak wajib sujud 
sahwi. Ibnu A1 Mundzir menjelaskan ketentuan hukumnya berdasarkan 
ijma 'serta dasar-dasar hukum syariat yang menguatkan ketentuan hukum 
tersebut; bahwa makmum wajib mengikuti imam, dimana kewajiban 
mengikuti imam hingga dalam melewatkan tasyahud awal dan duduknya; 
jika imam meninggalkan keduanya. 

2. Kealpaan imam mewajibkan sujud sahwi atas makmum, meski 


86 AlBaihaqi (2/352) dan Ad-Daruquthni (1/377). 
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sebenamya makmum tidak lupa atau kealpaan imam terjadB pada sesuatu 
yang tidak diketahui makmum, maka makmum tetap wajib sujud sahwi, 
karena keumumam sabda Nabi SAW, 

cJbnl* Ibij 

“Jika imam sujud, maka hendaklah kalian (makmum)pun sujud." 

Kemudian Ibnu A1 Mundzir menjelaskan ketentuan hukum b«dasarkan 
ijma’, “Bahwa berjama’ah mengandung konsekuensi kewajiban 
makmum mengikuti dan mencontoh imam, sehingga kekurangan yang 
terjadi pada shalat imam akan melibatkan shalat makmum. 

3. Lahiriah hadits menunjukkan bahwa imam mutlak harus menanggung 
kealpaan makmum; baik makmum tersdaut shalat bersamarya cfan awal 
shalat atau sebagian shalat terlewatkan darinya (masbucjl 

Adapun pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, 

“ Bahwa makmum yang tidak shalat bersama imam dari permulaan shalat, 
maka kealpaan imamnya itu tidak membebaninya hingga harus 
melakukan sujud sahwi bersama imamnya; atau kealpaannya sendiri 
(makmum) dalam bagian sisa shalat yang tidak menjadi tanggungan 
imamnya, karena ia dihukumi muniarid (sendirian) dalam shalatnya dan 
terpisah dari shalat imam dalam mengerjakan sesuatu yang wajib 
dipenuhinya dan ia wajib sujud sahwi sebelum salam, dan ketika itu ia 
dihukumi shalat muniarid. 

4. Beberapa gambaran taidah shalat berjama'ah, diantaranya; bahwa shalat 
sebagian mereka (makmum dam imam) menyempumakan shalat sebagjan 
lainnya karena doa, sejumlah istighhr, ketaatan, dan ibadah lainnya. 

5. Hadits tersebut terdapat penjelasan penting tentang posisi dan 
kedudukan imam, dimana tidak boleh menentangnya dan menunjukkan 
penentangan atasnya. Kebanyakan amalan wajib tidak dilakukan 
makmum, karena ia harus memperhatikan dan mengikuti imamnya, 
sehingga para makmum yang mendahului imam dan tidak mengikutinya 
harus ditegur, bahwa mereka bukan shalat sendirian dan wajib mengikuti 
imam mereka. Sesungguhnya Allah Pemberi petunjuk ke jalan yang 
lurus. 
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6. Peringatan yang diberlakukan dalam kepemimpinan yang kecil tersebut 
(shalat jama'ah) sangat mungkin dipraktekkan dalam kepemimpinan yang 
besar, yaitu kekuasaan publik; dimana dilarang menentang, mengkhianati, 
memusuhi, memberontak, serta menentang seluruh perintah yang baik 
dari pemerintahan yang sah. Allah Ta ’ala bertirman, Hai orangorang 
yang beriman, taatilah Allah dan taatilcih Rasul(-Nya), dan ulil amri di 
antarakamu”. (Qs. An-Nisaa' [4]: 59). Di dalam Shahih Bukhari (7053) 
dan Shahih Muslim (1849) terdapat hadits dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


Y)*- t ^ ^ <&• «j* 4 ' Cr* cri 
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“Barangsiapa yang membend sesuatu dari pemimpinnya, maka ia harus 
bersabar, karena tidaklah seorang pergi memisahkan diri dari 
pemimpinnya, lalu ia mati kecuali ia mati dalam keadaan jahiliyah . 


Masih banyak hadits lain yang berkaitan dengan bab tersebut. 
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273. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Setiap kalilupa 
(dalam shalat), maka wajib sujuddua kali setelah saJam. ”(HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah) dengan sanad yang dha ’ifF 

Pcringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah hadits hasan, dan di antara ahli hadits terdapat 
orang yang menilainya dha ’if, karena di dalam sanadnya terdapat Isma il bin 


97 Abu Daud (1308) dan Ibnu Majah (1219). 
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Iyasy yang mendapat banyak sorotan. A1 Baihaqi berkata, “Iyasy bukahlah perawi 
yang kuat ” A1 ‘Iraqi berkata, “Iyash termasuk perawi yang kacau.” A1 Hafizh 
berkata, “Dalam sanadnya terdapat perbedaan.” Bukhari berkata, “Jika perawi 
dari negaranya yaitu Syam meriwayatkan hadits tersebut maka hadits tersebut 
adalah shahih. Hadis tersebut dinilai dha’if ada pertimbangan, karena 
diriwayatkan perawi dari Syam, yaitu Abdullah A1 Kalai. Tetapi dalam sanadnya 
itu terdapat Zuhair bin Salim A1 Ansy, seorang perawi hadits yang ramah, dan 
Anda mendapati A1 Mundzir tidak berkomentar, dimana seakan-akan ia tidak 
memandangnya dha ’if. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut dimungkinkan memiliki dua makna yaitu: 

Pertama, setiap lupa yang terjadi di dalam shalat adalah mewajibkan 
dua sujud sahwi, dan sujud sahwiihi dilakukan secara beragam seiring 
beragamnya kasus lupa di dalam shalat. Itulah salah satu makna yang 
terjdas dari hadits tersebut, dan makna itu bertentangan dengan pendapat 
mayoritas ulama dalam masalah dua sujud sahwi, meskipun kasus lupa 
yang terjadi beragam. 

Kedua, lupa yang dimaksud bersifat umum mencakup beberapa jenis 
lupa; baik yang biasa terjadi atau yang jarang terjadi, karena lafazh 
sahw termasuk isim jins (yakni; kata benda yang menunjukkan 
penjenisan). Dengan demikian sujud sahwi di dalam shalat dilakukan 
karena terjadi penambahan perbuatan yang sejenis; atau pengurangan 
sesuatu yang diwajibkan di dalamnya; atau ragu-ragu dalam hitungan 
rakaat; baik hadits yang sama dengan hadits tersebut didatangkan 
atau tidak, maka lupa mewajibkan dilakukannya dua sujud sahwi. 
Itulah makna yang dimaksud dari hadits tersebut, meski dalam lahiriah 
hadits bahwa makna itu tidak tampak; padahal makna tersebut sesuai 
dengan sejumlah nash dalam uraian sebelumnya dan dipegang 
mayoritas ulama. 

2. Hadits tersebut termasuk dalil pendapat yang memerintahkan sujud 
sahwi setelah salam, itu adalah pendapat para tokoh dari kalangan 
madzhab Hanafi. 

«♦*** 
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274. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata: Kami sujud bersama-sama dengan 
Rasulullah SAW pada (surah) “Idzassamaa ‘un syaqqat(hl Insyiqaaq) ” dan “iqra’ 
bismirabbikalladziikhalaq (A1 ‘Alaq). ” (HR. Muslim). 88 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menjelaskan sujud tilawah, dan kalangan ulama sepakat 
bahwa hal itu disyariatkan. 

An-Nawawi berkata, “Kalangan ulama sepakat tentang penetapan sujud 
tilawah, dimana Allah Ta ’ala dan Rasul-Nya mensyariatkannya sebagai 
ibadah, mendekatkan diri kepada-Nya, pengakuan terhadap keagungan- 
Nya dan merasa hina di hadapan-Nya yang dikerjakan ketika membaca 
dan mendengar sejumlah ayat yang memerintahkan bersujud. 

2. Mayoritas ulama berpendapat bahwa sujud tilawah hukumnya sunah, 
sedangkan Abu Hanitah mewajibkannya tanpa memfardhukannya. Dalil 
yang dikemukan madzhab Hanafi adalah firman Allah Ta ’ala, “Mengapa 
mereka tidak mau beriman, dan apabila A1 Qur 'an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud. ”(Qs. A1 lnsyiqaaq [84]: 21). Allah SWT 
mencela mereka karena tidak bersujud, sedangkan celaan itu hanya pantas 
diberikan karena meninggalkan suatu kewajiban. Selain itu, mereka pun 
berdalil dengan kemutlakan perintah, “Maka bersujudlah. ”(Qs. An-Najm 
[53]: 62). 

3. Ibnul Qayyim berkata, “Sejumlah ayat sajdah dalam A1 Qur'an 
merupakan berita dari Allah Ta ’ala tentang sujud yang dikerjakan sejumlah 
makhluk-Nya, sehingga disunnahkan sujud kepada pembaca dan 
pendengar menyamai sejumlah makhluk-Nya saat membaca atau 
mendengar ayat sajdah, dan sebagian ayat sajdah berupa perintah, 


88 Muslim (578). 
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schingga disunahkan sujud saat membacanya dengan ketentuan 
sebagaimana disebutkan pada poin pertama.” 

4. Sujud tilawah disyariatkan kepada pembaca dan pendengar yang bemiat 
mendengarkan karena keterlibatan keduanya dalam persoalan pahala 
(bacaan A1 Qur' an), dan tidak disyariatkan kepada pendengar yang tidak 
bemiat mendengarkan. Tetapi menurut madzhab Hanafi bahwa sujud 
tilawah diwajibkan kepada setiap pendengar. 

5. Syaikh Islam berkata, “Menurut sekelompok ulama bahwa tidak 
disyariatkan takbiratulihram di dalamnya, dan tidakpula takbirpemsah. 
Hal itu merupakan sunnah (kebiasaan) yang diketahui dari Nabi SAW 
dan diikuti saJaf (generasi Islam terdahulu), dan tidak disyaratkan 
kepadanya sejumlah persyaratan shalat, bahkan ia boleh dilakukan tanpa 
bersuci. 

Dalam kitab Subul As-SaJam dikatakan, “Ketentuan hukum asalnya; 
bahwa tidak disyaratkan bersuci, kecuali jika terdapat dalil yang 
mengharuskannya dan ketentuan wajib bersud beriaku untuk shalat, 
sedangkan sujud tidaklah disebut shalat. Bagi yang mensyaratkan hal 
tersebut maka ia harus memaparkan dalilnya.” 

6. Hadits tersebut menunjukkan dua perintah sujud pada surah, “Idzas 
samaa 'un syaqqat (apabila Jemgit terbelah)”. (Qs. A1 Insyiqaaq) dan 
surah, “Iqra ' (bacalah)”. (Qs. A1 ‘Alaq). Pendapat tersebut dibantah 
madzhab Syafi’i yang tidak melihat adanya ayat sajdah pada sejumlah 
surah kategori mu/ashshaJ (surah-surah pendek). 

Ath-Thahawi berkata, “Sejumiah a/sardiriwayatkan secara mutawatir 
dari Nabi SAW tentang adanya pemisah dalam sujud tHawah, dan 
sejumlah hadits Abu Hurairah harus didahulukan daripada khabar 
Ibnu Abbas. 

7. Pendapat yang kuat; bahwa sujud tilawah ialah sunnah dan bukan wajib, 
karena Umar pun terkadang sujud dan terkadang tidak (saat membaca 
atau mendengar ayat sajdah) dan ia pun mengingatkan kepada orang- 
orang bahwa hal itu bukan sesuatu yang wajib. 

8. Bacaan dalam sujud tilawah seperti bacaan dalam sujud shalat 
yaitu: Subhaana rabbiyaJa ’Jaa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi); 
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merujuk keumuman sabda Nabi SAW. “ Jadikanlah bacaan tersebut 
sebagai bacaan dalam sujudmu ”. Tidak menjadi soal menambahkan 
sebagian doa, terutama doa yang ma 'tsuur( bersumber dari Nabi SAW). 

9. Hendaklah membaca takbir saat hendak sujud dan saat bangkit, serta 
jika sujud tilawah dilakukan dalam shalat, berdasarkan sebuah hadits, 






“Nabi SAW membaca takbir ketika menunduk (sujud) dan ketika bangkit.” 


Sedangkan meninggalkan takbir, maka hal itu tidak memiliki dasar 
hukum yang shahih. Ketentuan tersebut berlaku manakala sujud tilawah 
dilakukan dalam shalat. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama berbeda pendapat tentang jumlah ayat sajdah dalam A1 Qur' an: 

Menurut madzhab Hanafi, “Terdapat 14 tempat yang dianggap sebagai 
ayat sajdah, yaitu: “Shaad” (Qs. Shaad), dan mereka tidak melihat adanya 
ayat sajdah dalam surah A1 Hajj, kecuali hanya satu ayat sajdah.” 

Menurut macbhab Asy-Syafi’i, “Terdapat 11 tempat, dimana mereka tidak 
menganggap ayat sajdah pada sejumlah surah kategori muiashshal.” 

Menurut madzhab Hambali, “Terdapat 14 tempat, dan mereka tidak 
menganggap ayat “Shaad” sebagai suatu ayat yang memerintahkan sujud.” 

A1 Hafizh berkata, “Menurut ijma bahwa sepuluh ayat sajdah letaknya 
berurutan kecuali dua ayat, yaitu pada surah A1 Hajj dan surah Shaad”. 

Ulama berbeda pendapat tentang sejumlah hukum yang berkenaan dengan 
sujud tilawah dalam masalah takbir dan salam yang melahirkan tiga pendapat, 
yaitu: 

Pertama, membaca takbir ketika sujud dan bangkit dari sujud, kemudian 
salam. Ketentuan tersebut masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, tetapi 
tidak disertai dalil. Sedangkan ibadah bersifat tauqifi (petunjuk Ailah dan Nabi 
SAW); dimana keberadaannya tidak ditetapkan, kecuali disertai dalil. 

Kedua, tidak membaca takbir ketika sujud dan tidak pula saat bangkit 
dari sujud serta tidak salam darinya, karena tidak ada satupun riwayat yang 
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menjelaskan hal tersebut. Sedangkan hadits Ibnu Umar, 
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“Nabi SAW biasa membacakan A1 Qur' an kepada kami, kemudian jika 
beliau mendapati ayat sajdcih, maka beliau membaca tcikbir dan sujud, 
dan kami pun ikut sujud bersamanya”. (HR. Abu Daud [1413]) 

Pendukung pendapat di atas menilai dha 7/hadits tersebut. 

Ketiga, membaca takbirketika akan sujud dan tidak membaca takbirket)k& 
bangkit dan tidak salam, karena ketentuan membaca takbir menjelang sujud 
terdapat dalam hadits tersebut di atas. Sedangkan bacaan takbirketika bangkit 
dan salam, maka tidak ada satu pun riwayat yang kami ketahui yang 
menjelaskannya. Pendapat tersebut moderat dan termasuk pendapat yang sangat 
bijak, dan Ibnul Qayyim telah memilihnya, seperti yang dilansir dalam bukunya 
Zad AJ Ma’ad. 
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275. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Surah (Shaad) bukanlah termasuk 
surah yang di dalamnya sangat dianjurkan sujud (tilawah), namun aku telah 
melihat Rasulullah SAW sujud di dalamnya.” (HR. Bukhari). 89 

Kosakata Hadits 

Shaad. Para mutassir berkata, “Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
sejumlah huruf yang terpisah pada sejumlah awal surah. Sebagian mereka berkata 
bahwa hal itu adalah rahasia Allah dalam A1 Qur' an, dan Hanya Allah yang 


89 A1 Bukhari (1069). 
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mengetahui maksudnya. 

Sebagian lainnya berkata bahwa hal itu ialah nama-nama surah. 

Sebagian lainnya lagi berkata bahwa Allah menantang bangsa Arab, 
seakan-akan Allah berfirman, “ Sesungguhnya A1 Qur 'anitu tersusun darihuruf- 
hurufyang telah kamu ketahui, maka ‘buatlah satu surah (saja) yang semisal 
AJ Qur 'an itu dan ajaklah penoiong-penoiongmu selain Aiiah, jika kamu orang- 
orangyang memang benar’. ”(Qs. A1 Baqarah (2]: 23). 

Tentang bacaan, i’rab dan cara melafazhkan “Shaad’, maka terdapat 
beberapa pendapat dan menurut qira' at yang masyhur dibaca sukun. 

Laisatmin ‘Azaa ' imiAs-Sujuud (bukan termasuk surah yang di dalamnya 
sangat dianjurkan sujud): Kata ’azaaim jamak dari kata ‘aziimah, yaitu sesuatu 
yang dianjurkan sekali untuk dikerjakan. Ayat shaadbukan termasuk ayat yang 
di dalamnya memerintahkan bersujud dengan perintah yang menunjukkan kepada 
wajib, tetapi berbentuk khabar(berita); yang memberitakan bahwa Nabi Daud 
AS sujud sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah Ta’ala, maka Nabi kita 
Muhammad SAW pun sujud sebagai ungkapan rasa syukur, mencontoh kepada 
Nabi Daud AS. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ayat sajdah shaad bukan ayat yang memerintahkan bersujud, yakni 
bukan ayat yang di dalamnya mengandung perintah atau mengharuskan 
bersujud; sebagaimana ayat-ayat sajdah A1 Qur'an yang lainnya, 
melainkan bersifat berita; yang memberitakan Nabi Daud AS yang 
bersujud sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah Ta ’aia, maka Nabi 
kita Muhammad SAW pun mengikutinya, yaitu bersujud sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Allah Taala. Dalam hadits riwayat 
An-Nasa' i (957) bahwa Nabi SAW bersabda, 




“Daud AS bersujud sebagai ungkapan taubat, dan kami bersujud 
sebagai ungkapan rasa syukur. ” 
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Kita memberikan batasan bahwa sejumlah sujud tersebut dilakukan di 
luar shalat, dan tempat pelaksanaan sujud syukur adalah di luar shalat. 
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2. Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, “Bahwa 
sujud semata-mata karena ayat sajdahshaad adalah membatalkan shalat” 
Menurut sebagian pendapat, “Bahwa shaiat tidak batal karenanya, karena 
sujud yang dilakukan berkaitan dengan bacaan yang keberadaannya 
seperti ayat-ayat sajdah yanq lainnya 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Pendapat yang benar, 
bahwa sujud karena bacaan ayat sajdah shaad tidak membatalkan 
shaiat, karena penyebabnya ialah bacaan yang berkaitan dengan 
shalat.” 

Tidak melakukan sujud pada ayat tersebut merupakan tindakan yang 
paling tepat, menurut madzhab Imam Asy-Syafi’i. Dalam FathAIBari 
dikatakan, “Imam Asy-Syafi’i telah berdalil dengan sabda Nabi SAW 
'sebagai ungkapan rasa syukur 'tentang ket idakbolehan bersujud pada 
ayat tersebut dalam shalat karena sujud syukur itu tidak disyariatkan 
untuk dilakukan dalam shalat.” 

Hadits tersebut telah membenarkan bahwa Nabi SAW bersujud pada 
ayat tersebut di luar shalat. 

4. Mujahid berkata, “Aku pemah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
ayat sajdah shaad" maka ia menjawab, ‘Nabimu tdah diperintahkan 
supaya mengikuti para nabi, sebagaimana tirman Allah Ta’ala, ‘ Mereka 
itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka. ’(Qs. A1 An’aam [6]: 90).” 

Ar-Razi berkata, “Kalian wajib memiliki karakter para nabi dan akhlak 
mereka.” 

5. Syaikh Abdullah bin Muhammad As-Sudani berkata dalam talsimya 
Kitayah AhJi AI Imam, “Ketahuilah, bahwa Allah tidak menceritakan 
kepada kita suatu perbuatan yang dilakukan Daud AS, tetapi Allah 
menyamarkannya, maka wajib atas setiap muslim untuk tidak 
menggalinya secara mendalam kecuali untuk menemukan scgumlah 
solusi (jalan keluar) yang terbaik.” 
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276. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW sujud tilawah ketika membaca 
surah An-Najm. (HR. Bukhari). 90 


Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits tersebut berkenaan dengan pensyariatan sujud tilawah bagi yang 
membaca surah An-Najm. 

2. Dalam hadits tersebut terdapat petunjuk tentang keberadaan ayat-ayat 
sajdah dalam surah-surah kategori mufashshal. Bukhari meriwayatkan, 
“Bahwa ketika Nabi SAW membaca surah An-Najm, beliau sujud dan 
ikut sujud bersamanya sejumlah kaum muslim dan orangorang musyrik.” 

Ath-Thahawi berkata, “Terdapat sejumlah aAsaryang mutawatiryang 
menjelaskan tentang keberadaan ayat-ayat sajdah dalam surah-surah 
kategori mutashshal.” Hal itu telah dijelaskan dalam pembahasan 
sebelumnya. 

3. Penyebab keikutsertaan sejumlah kaum musyrik Makkah ketika 
mendengar bacaan surah An-Najm disebabkan mereka mendengar 
bacaan bagian terakhimya menjelaskan kerusakan yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para rasul mereka. Allah Ta 'ala 
berfirman, “ Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum ‘Aad 
yang pertama, dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun yang 
ditinggalkan-Nya (hidup). Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orangyang palingzhalim dan paling durhaka, dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu Allah 
menimpakan atasnegeri itu adzab besaryang menimpanya”. (Qs. An- 
Najm (53]: 54). Kerusakan itulah yang membuat mereka takut, sehingga 
mereka pun ikut bersujud. 

Mereka melakukan perbuatan yang sama ketika mereka mendengar 
bacaan A1 Qur'an. Misalnya ketika Utbah bin Rabi’ah mendengar 


^Bukhari (1071). 
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Rasulullah SAW membaca surah haamiim (Fushshilat), maka saat bacaan 
beliau tiba pada tirman Allah Ta 'ala, u Jika mereka berpaling maka 
katakanlah: “Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
petir yang menimpa kaum ‘Aaddankaum Tsamud”(Qs. Fushshilat 
[41]: 13) 

Maka Utbah membekap mulut Nabi SAW serta meminta belas kasihannya 
supaya menghentikan bacaan tersebut, dan ia kembali ke kaum Quraisy 
dengan raut wajah yang berbeda dengan raut wajahnya saat pergi dari 
sisi mereka dan menasihati mereka, tetapi mereka tidak menerima nasihat 
tersebut. Juga ketika Hakim bin Hizam mendengar firman Allah Ta 'ala, 
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (dirimereka sendiri)”. (Qs. Ath-Thuur (52): 35) 

Maka ia gemetar ketakutan, dan ketika itu ia masih kafir. 

Itulah penyebab kaum musyrik bersujud pada saat mendengar bacaan 
surah tersebut dan tidak dengan ucapan kaum zindik dan para penipu 
dalam kisah A1 Gharaniq, yang kering dari makna, kosong dari petunjuk, 
dan jauh dari misi kenabian, tetapi para musuh Islam menyukai sejumlah 
kisah bohong seperti itu, dan para pengikut mereka memperbaharuinya 
kembali baik dilakukan para murid mereka maupun para petapa mereka 
sebagai sebuah kisah yang menjerumuskan ke dalam jurang kekuturan. 
Jika tidak, bahwa keberadaan Nabi SAW telah disitati di awal surah, 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (AJ Qur 'anj menurut kemauan 
hawa nadsunya. ”(Qs. An-Najm [53]: 3) 

Dalam ayat berikutnya dipakai huruf isti/ham inkari (pertanyaan yang 
tidak butuh jawaban) berkaitan dengan keberadaan sejumlah berhala, 
penamaan mereka atas berhala-berhala tersebut dan ibadah mereka 
kepadanya, dan Nabi SAW telah membatilkannya. Sejumlah tokoh Is- 
lam menolak riwayat tersebut, tetapi pembahasan ini tidak akan 
membahas pendapat mereka secara panjang lebar, dan janganlah Anda 
tertipu dengan perubahan yang dilakukan sebagian ulama yang telah 
menilai shahih sanad-sanad riwayatnya, karena segala sesuatu yang 
berlawanan dengan ajaran A1 Qur' an atau menyimpang dari ketentuan 
agama adalah ditolak. 

***** 
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277. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata: Aku membacakan kepada 
Nabi SAW surah An-Najm, maka beliau tidak sujud di dalamnya. (HR. Muttafaq 
‘AJaih). 91 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits tersebut terdapat dalil bahwa jika pembaca tidak sujud, 
maka pendengar tidak boleh sujud. 

2. Sujud tilawah adalah sunnah dan bukan wajib. Karena jika wajib, maka 
Zaid merasa benci dengan tidak sujudnya Nabi SAW. 

Mungkin Nabi SAW tidak sujud saat itu karena ada udzur. Tetapi 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa hukum sujud tilawah 
menurut pendapat imam yang tiga; Maliki, Syafi’i dan Ahmad adalah 
sunnah. 

Sedang menurut pendapat Abu Hanifah bahwa hukumnya adalah wajib; 
dan bukan fardhu. Menurut madzhab Hanafi bahwa batasan wajib ialah 
lebih ringan daripada fardhu, karena wajib ditetapkan dengan dalil zharmi 
(memeriukan penafsiran), sedangkan fardhu ditetapkan dengan dalil qath ’i 
(pasti). 

3. Hadits tersebut menjadi dalil yang dipegang madzhab Asy-Syafi’i dalam 
pendapat mereka, “Sejak Nabi SAW hijrah ke Madinah, maka beliau 
tidak pernah melakukan sujud tilawah terkait dengan bacaan ayat dari 
surah-surah kategori mutashshal". Sedang hadits Abu Hurairah 
menyatakan bahwa Nabi SAW sujud tilawah ketika membaca surah 
A1 Insyiqqaq dan A1 ‘Alaq. Jadi dalil mereka itu terbantahkan oleh 
hadits tersebut. Karena Abu Hurairah tidak masuk Islam kecuali setelah 
hijrah dengan selisih waktu 6 tahun, dan masuk Islam setelah perang 
Khaibar, seraya berkata, “Kami sujud ( tilawah ) bersama Nabi SAW 
ketika membaca surah AI Insyiqqaq dan A1 ‘AJaq.’’ 


91 Bukhari (1073) dan Muslim (577). 
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Pengabaian sujud (tilawaBj dalam kasus tersebut, tidak serta-merta 
menjadi dalil pembatalan hukum sebelumnya. Karena sangat mungkin 
pengabaian Nabi SAW tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan 
ketentuan hukum dari sisi tidak wajib; atau ketika pembaca tidak sujud, 
maka pendengar pun tidak boleh sujud; atau termasuk bab pengabaian 
Nabi SAW atas suatu perbuatan, meski beliau ingin menunaikannya, 
karena khawatir perbuatan tersebut ditardhukan, dan masih banyak 
sejumlah kemungkinan yang lainnya. 
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278. Dari Khalid bin Ma’dan RA, dia berkata: Surah A1 Hajj dibedakan 
disebabkan dua ayat sajdah." (HR. Abu Daud dalam AJMarasiJ) 92 

Diriwayatkan Ahmad dan At-Tirmidzi dengan sanad yang maushuJ dari 
hadits Uqbah bin Amir dengan kalimat tambahan: Barangsiapa yang tidak 
berkenan sujud pada kedua ayat sajdah tersebut, maka hendaklah ia tidak 
membacanya (surah A1 Hajj)”. (Sanadnya dha 'i/j. 93 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah hadits mursaJ dan memiliki sejumlah hadits 
pendukung yang satu sama lainnya saling menguatkan; sebagaimana dikatakan 
Ibnu Katsir. 

Berkenaan dengan hadits Uqbah, maka Ibnu Katsir berkata, “Hadits 
tersebut diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hadits Abdullah bin 


92 Abu Daud, A! Maraasil, hai. 113. 
93 Ahmad (4/151) dan At-Tirmidzi (578). 
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Lahi'ah.” At-Tirmidzi mengatakan, “Bahwa Abudullah bin Lahi’ah adalah seorang 
perawi yang tidak kuat.” 

Dalam At-Takhlish dikatakan, “A1 Hakim menguatkan hadits tersebut 
karena terdapat periwayatan yang shahih yang berkenaan dengan pernyataan 
Umar, putranya {Ibnu Umar), Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Abu Ad-Darda, Abu 
Musa, dan Ammar.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa ada pembedaan surah A1 Hajj dari 
surah-surah A1 Qur' an yang lainnya, karena di dalamnya terdapat dua 
ayat sajdah, tetapi hal tersebut bukan menunjukkan keutamaan surah A1 
Hajj atas surah-surah lainnya secara mutlak, melainkan sebatas 
pengutamaan sesuatu atas sesuatu yang lainnya karena sesuatu yang 
dibatasinya. 

2. Ayat sajdah pada surah A1 Hajj adalah ayat sajdah terakhir dari sejumlah 
ayat sajdah dalam A1 Qur' an yang masyhur, dimana di dalamnya terdapat 
bantahan terhadap pendapat Abu Hanifah beserta para pendukungnya 
yang tidak memandangnya sebagai suatu bagian dari sejumlah ayat sajdah 
dalam A1 Qur'an. 

3. Diwajibkan sujud tilawah saat membaca surah tersebut karena di dalamnya 
terdapat dua ayat sajdah, sehingga dilarang membacanya kecuali bagi 
orang yang berkenan sujud tilawah di dalamnya dan menjadi dalil 
pewajibannya, karena larangan itu tidak berlaku kecuali karena 
meninggalkan sesuatu yang wajib, tetapi dimungkinkan pula sebagai 
penegas perintah sujud tilawah di dalamnya, tanpa mewajibkannya, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama, yang tidak mewajibkan sujud 
tilawah. Banyak sekali nash yang menjelaskan tentang pengabaian sujud 
tilawah, diantaranya ialah atsar yang datang dari Umar RA, seraya 
berkata, “Allah SWT tidak mewajibkan sujud ( tilawah ) kepada kita, 
melainkan jika kita berkenan melakukannya.” (HR. Bukhari) 

4. Segi pelarangan membaca surah A1 Hajj kepada orang yang tidak 
berkenan sujud tilawah pada kedua ayat sajdah- nya, karena sujud tilawah 
itu disyariatkan atas pembacanya, dan penunaian sujud tilawah terkait 
dengan bacaan; terlepas apakah hukumnya wajib, sehingga orang yang 
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meninggalkannya berdosa, atau hukumnya sunnah yang akan 
mendatangkan bahaya dengan menyepelekannya. 
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279. Dari Umar RA, dia berkata: Hai manusia, sesungguhnya kita akan 
mendapati sejumlah ayat sajdah (ayat-ayat yang memerintahkan sujud); 
barangsiapa yang sujud, maka ia telah mengambil tindakan yang tepat; dan 
barangsiapa yang tidak bersujud, maka ia tidaklah berdosa. (HR. Bukhari) 

Dalam hadits tersebut dikatakan, “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan 
sujud ( tilawah ), melainkan jika kita berkenan.” Redaksi tambahan itu terdapat 
dalam AIMuwaththa . 94 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. A&artersebut adalah dari Amirul Mukminin yang disampaikannya dalam 
khutbah Jum’at di hadapan para sahabat seluruhnya, dan tidak ada 
seorang pun dari mereka yang menentangnya, sehingga hal itu 
menunjukkan tidak adanya pertentangan. Dalam keadaan demikian, 
maka pendapat para sahabat dapat dijadikan hujjah (rujukan), terlebih 
disampaikan oleh seorang khalitah ar-rasyid (memperoleh petunjuk); yang 
notabene lebih utama dalam mengikuti sunnah Nabi SAW, dan dengan 
dihadiri seluruh sahabat, maka hal itu dikategorikan sebagai ijma’, 
sebagaimana dijelaskan dalam sebagian redaksi atsar tersebut, “Hai 
manusia, sesungguhnya kita tidaklah diperintahkan sujud (tilawah).” Atsar 
tersebut dikategorikan hadits yang di dalamnya mengandung ketentuan 
hukum pengurangan bagian yang utama dari sesuatu perkara, dan bagian 


94 A1 Bukhari (1077) dan A1 Muwaththa’ (482). 
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terakhimya yang berdalil dengannya, yaitu bahwa sujud tilawah itu bukan 
wajib, melainkan sunnah. 

2. Jika a/sartersebut menatikan kewajiban sujud tiiauah, maka a/sartersebut 
menunjukkan bahwa hukumnya bersitat anjuran dan bukanlah sesuatu 
yang disunnahkan. 

Syaikh Tagiyuddin bin Taimiyah berkata, “Tidak ada keterangan dalam 
A1 Qur' an, As-Sunnah, ijma ’dan Qiyas yang mewajibkan sujud tilawah .” 
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280. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Nabi SAW biasa membacakan A1 
Qur'an kepada kami. Kemudian jika beliau melewati ayat sajdah (ayat yang 
menyuruh sujud), maka beliau membaca takbir dan sujud, dan kami pun turut 
sujud bersamanya.” (HR. Abu Daud) dengan sanad yang di dalamnya terdapat 
suatu kelemahan. 95 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha 5/dan asalnya terdapat dalam Ash-Shahihain. 

Dalam At-Takhlish dikatakan, “Bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan dalam sanadnya terdapat Abdullah A1 Umri (yakni, di-takbir) 
yang digolongkan sebagai perawi yang dha % dan diriwayatkan A1 Hakim (1/ 
421) dari riwayat Ubaidillah A1 Umri (yakni, di-tashghii) yang dikategorikan 
sebagai perawi yang tepercaya. A1 Hakim berkata, “Hadits tersebut sesuai 
persyaratan yang ditetapkan Bukhari dan Muslim.” 

Menurut saya (A1 Bassam), “Bahwa hadits tersebut asalnya terdapat di 
dalam Ash-Shahihain dari haditsnya Ibnu Umar dengan redaksi yang lain. 


95 AbuDaud (1413). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya sujud tilawah. 

2. Pendengar (ayat sajdah) disyariatkan sujud, jika pembacanya sujud. 

3. Pembaca yang dimaksud adaiah imam shalat para pendengar ketika 
mendengar ayat sajdah tersebut. 

4. Jika pembaca tidak sujud maka pendengar pun tidak boleh sujud. 

5. Juga menunjukkan bahwa pelaku sujud hendaknya bertakbir ketika 
hendak sujud, dan menurut lahiriah hadits adalah cukup dengan satu 
kali takbir yang menjadi bagian dari takbir intiqal (perpindahan dari 
rukun yang satu ke rukun yang Iainnya). Asalnya takbir dimaksud ialah 
takbiratulihram. Kemudian dalam hadits tersebut tidak disebutkan takbir 
ketika bangkit dari sujud; dan hal itu mengindikasikan bahwa perbuatan 
tersebut tidak disyariatkan. 

6. Syaikh islamberkata, “Dalam peiaksanaan sujud tiiawahtifek. disyariatkan 
takbiratulihram dan takbir /aM/(pemisah), dan hal itu adaiah sunnah 
(kebiasaan) yang sudah diketahui dari Nabi SAW yang diikuti sa/a/pada 
umumnya. Dengan demikian, sujud tilawah bukan bagian dari shalat, 
sehingga tidak diberlakukan sejumlah persyaratan daiam shalat, bahkan 
sujud tilawahboleh diiakukan tanpa bersuci serta menghadap ke sdain 
kiblat; sebagaimana sejumlah dzikir iainnya. Ibnu Umar melakukan sujud 
tilawah tanpa bersud, dan riwayat itu dipilih Bukhari, tetapi melakukan 
sujud tilawah dengan memenuhi sejumiah persyaratan shalat adaiah 
lebih utama.” 

Ibnul Qayyim berkata, “Tidak ditemukan riwayat dari Nabi SAW yang 
menjelaskan bahwa Nabi SAW takbir ketika bangkit dari sujud tilawah” 
Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Jika sujud tilawah dilakukan 
di luar shalat, maka menurut pendapat yang shahih, tidak wajib takbir 
dan salam serta tidak disyaratkan bersuci dan menghadap kiblat di 
dalamnya. Tetapi meiakukannya dengan memenuhi sejumlah persyaratan 
shalat adalah lebih utama (sempuma). Kemudian jika kasusnya terjadi 
dalam shaiat maka ketentuan hukum yang diberiakukan kepadanya adalah 
ketentuan hukum sujud dalam shaiat, dan ituiah pendapat yang 
dipiiih Syaikh Tagiyuddin.” 
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7 Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, bahwa 
dalam Syarh Az-Zad dikatakan, “Jika orang yang sedang shalat 
bermaksud melakukan sujud tilawah , maka hendakiah ia membaca takbir 
dua kali, yaitu takbir ketika sujud dan takbir ketika bangkit dari sujud; 
baik dilakukan dalam shalat maupun di luar shalat. Jika hal itu terjadi 
dalam shalat, hendaklah ia duduk dan tidak membaca tasyahud dan 
salam sebagai sesuatu yang wajib, dan cukup dengan satu kali salam, 
dan sunah mengangkat dua tangannya saat hendak sujud tilawah; meski 
terjadi dalam shalat. Sujud tilawah yang dilakukan dari posisi berdiri 
adalahlebihutama,danbacaansujudtersebut: “Subhaanarabbiyala’laa” 
(Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi), sebagaimana bacaan dalam 
sujud shalat dan jika menambahi bacaan selain dari bacaan tersebut, 
maka hal itu dipandang baik.” 

8. Syaikh Taqiyuddin berkata, “Sejumlah hadits wudhu khusus untuk shalat, 
tetapi melakukan sujud tilawah dengan memenuhi sejumlah persyaratan 
shalat adalah lebih utama, dan tidak semestinya meninggalkannya kecuali 
ada udzur. Sujud tilawah yang dilakukan dengan bersuci lebih baik 
daripada meninggalkannya.” 

***** 
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281. Dari Abu Bakrah RA: Bahwa kebiasaan Nabi SAW jika datang 
kepadanya sesuatu yang membahagiakan, maka beliau pun langsung sujud 
sebagai ungkapan syukur kepada Allah (sujud syukur). (HR. Lima Imam hadits 
kecuali An-Nasa' i). 96 


Peringkat Hadits 

Diriwayatkan Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan A1 Baihaqi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits itu termasuk hadits gharibhasan." 


96 Ahmad (5/45), Abu Daud (2774), At>Tirmidzi (1578), dan Ibnu Majah (1394). 
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Di daiam sanadnya terdapat Bakar bin Abdil Aziz bin Abu Bakrah Ats- 
Tsaqafi; yaitu seorang perawi yang digolongkan dha //menurut A1 Uqai!i dan 
yang lainnya. Ibnu Ma’in beri<ata, “Di dalamrrya terdapat Shalih.” Ibnu Adi berkata, 
“Saya berharap; bahwa keberadaan Shalih tidak menimbulkan persoalan, dimana 
ia termasuk salah seorang golongan perawi yang dha y/yang terbiasa mencatat 
hadits mereka; sebagaimana dikatakan A1 Uqaili dalam Adh-Dhu ’afa '. ’’ 

Hadits tersebut memiliki sejumlah hadits pendukung hadits Abdurrahman 
bin Auf yang diriwayatkan Imam Ahmad dan hadits Sa’ad bin Abu Waqash 
yang diriwayatkan Abu Daud. Dalam suatu bab ditemukan suatu riwayat dari 
Jabir, Ibnu Umar, dan Anas, bahwa Abu Bakar bersujud saat Musailamah terbunuh 
dan Kaab bin Malik bersujud karena senang bertaubat. Hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan perintah bersujud, yaitu sujud syukur yang 
disunnahkan ketika mendapatkan nikmat yang baru atau selamat dari 
petaka; baik petaka atau nikmat itu khusus menimpa pelakunya atau 
segenap kaum muslim. 

2. Ketentuan hukum yang berlaku pada sujud syukur adalah ketentuan 
hukum yang berlaku pada sujud tilawah, sehingga jika seseorang 
menghukumi sujud yang pertama (sujud tilawah) adalah bagian dari shalat, 
maka dalam syukur pun harus menghukumi sujud syukur adalah bagian 
dari shalat dan diberlakukan kepadanya sejumlah hukum shalat yang 
mensyaratkan, yaitu harus dilakukan dalam keadaan suci, menghadap 
kiblat, bertakbir, salam, dan ketentuan hukum shalat lainnya. Sedang 
jika seseorang menghukumi sujud tilawah bukan bagian dari shalat — 
seperti Ibnu Taimiyah dan yang lainnya— maka ia harus memberlakukan 
ketentuan hukum kepada sujud syukur sebagaimana yang diberlakukan 
kepadasujud tilawah. 

Karerta itulah, Syaikh (Ibnu Taimiyah) berkata dalam A1 Ikhtibarat, “Sujud 
syukur tidak disyaratkan harus suci sebagaimana disyaratkan dalam 
sujud tilawah.” 

3. Madzhab Syafi’i dan Hambali mensunnahkan sujud syukur. 

Ibnul Qayyim berkata, “Jika tidak terdapat nash yang memerintahkan 
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sujud ketika mendapatkan nikmat yang baru, maka ketentuan tersebut 
murni keputusan Qiyas dan perbuatan yang tergolong ibadah yang 
dicintai. 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi dan Maliki; bahwa sujud syukur 
tidak disunnahkan menurut mereka. 

4. Sujud syukur ialah berbeda dengan sujud tilawah karena sujud tilawah 
boleh dilakukan dalam shalat saat imam membaca ayat sajdah dalam 
shalatnya, sedangkan sujud syukur jika dilakukan dalam shalat niscaya 
membatalkan shalatnya; menurut madzhab Hambali. 

Daiam Syarh /iz-Z3c/dikatakan; bahwa sujud syukur disunnahkan di luar 
shalat saat memperoleh nikmat yang baru dan terhindar dari petaka, 
jika sujud syukkur dilakukan saat shalat oleh selain orang yang bodoh 
dan orang yang lupa maka dapat membatalkan shalat. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui. 

***** 
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282. Dari Abdurrahman bin Auf RA, dia berkata: Nabi SAW sujud dan 
melamakannya, kemudian mengangkat kepalanya, beliau bersabda 
“ Sesungguhnya Jibril datarrg kepadaku, kemudian menyampaikan kabargembira 
kepadaku, maka aku sujudsebagai ungkapan rasa syukurkepada Allah. ”(HR. 
Ahmad) dan dinilai shahih oleh A1 Hakim. 97 


Peringkat Hadits 

A1 Hakim berkata, “Hadits tersebut shahih menurut persyaratan yang 
ditetapkan Bukhari dan Muslim, dan Adz-Dzahabi menggolongkannya 
sebagai hadits mauquf. ” 


97 Ahmad (1/191) dan AlHakim (1/550). 
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Dalam At-Takhtish dikatakan, “Hadits ini diriwayatkan Ahmad, A1 Bazar, 
A1 Uqaili, serta A1 Hakim; dan semuanya teiah meriwayatkan dari jalur Muhammad 
bin Jabir bin Muth’im; dari Abdurrahman bin Auf, tetapi ia tidak mendengar 
langsung darinya, dan juga diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur Abdul Wahid 
bin Muhammad bin Abdurrahman bin Auf, dan tidak ada yang mengategorikan 
Abdul Wahid sebagai perawi yang tskjah (tepercaya) selain Ibnu Hibban dan 
pembahasannya akan dikemukakan dalam hadits berikutnya yang 
menguatkannya. 

Hal Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan sujud syukur jika memperoleh nikmat yang baru. 

2. Disunnahkan melamakan sujud sebagai pemyataan syukur kepada 
Allah Ta 'ala, pengakuan terhadap sejumlah nikmat-Nya, pujian kepada- 
Nya dan permintaan penambahan karunia dan kebaikan-Nya. 

3. Berita gembira yang disampaikan oleh Jibril AS kepada Rasulullah SAW 
iaiah, 

<Jlp jJUaj ^Jlij «ili oi* 
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“Barangsiapa membaca shalawat satu kali kepada Nabi SA W, niscaya 
AJJah mencurahkan rahmat kepadanya sepuhih kati.” 

Rasulullah SAW sangat bahagia dengan karunia tersebut, karena dua 
ahsan; 

Pertama, Ailah meninggikan derajatnya, mengangkat kedudukannya dan 
memperbanyak pahalanya karena shalawat yang dibacakan kaum 
muslim kepadanya dan sejumlah doa yang dipanjatkan mereka untuk 
kebaikannya. 

Jiedua, pahala yang besar tersebut dfeerikan kepiada umatnya; manakala 
mereka membacakan shalawat kepada Nabi mereka, maka Allah Ta ’ala 
dengan karunia dan kemurahan-Nya berkenan mencurahkan rahmat- 
Nya sepuluh kali kepada siapa saja yang membaca shalawat satu kali 
kepada Nabi-Nya SAW. 


& ii & 
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4. Karunia yang agung serta kemuliaan yang besar telah dikaruniakan 
kepada Nabi kita Muhammad SAW di sisi Tuhannya; berupa kedudukan 
yang agung dan derajat yang tinggi di sisi-Nya. 

5. Keutamaan membaca shalawat atas Nabi SAW serta anjuran supaya 
banyak membacanya, sehingga seorang hamba berhasil mendapat pahala 
tersebut dan menunaikan salah satu hak Nabinya Muhammad SAW. 

6. Bacaan shalawat kepada Nabi SAW yang disyariatkan adalah bacaan 
yang telah diketahui berdasarkan sejumlah hadits shahih serta bacaan 
shalawat seperti yang dibaca pada masa sahabat dan periode Islam 
pertama. Sedangkan sejumlah bacaan shalawat yang dikategorikan bid’ah 
dan dilakukan secara berjama'ah sebagaimana yang diketahui, maka hal 
itu tidak memiliki landasan hukum dalam agama, sehingga bacaan 
shalawat tersebut tidak termasuk bacaan shalawat yang disyariatkan. 
Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan 
kami, yang bukan termasuk darinya, maka hat itu ditolak. " Dalam 
riwayat lain, “Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak 
kami perintahkan, maka amaJitu ditolak. ” 

***** 
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283. Dari A1 Bara’ bin Azib RA: Bahwa Nabi SAW mengutus Ali ke 
Yaman —kemudian A1 Bara’ menceritakan hadits tersebut— seraya berkata, 
“Kemudian Ali mengirim surat yang melaporkan tentang orang-orang Islam 
dari mereka (penduduk Yaman). Ketika Rasulullah SAW membaca surat tersebut, 
beliau pun menjatuhkan diri bersujud.” (HR. A1 Baihaqi) dan asalnya dalam 
Shahih Bukhari. 98 


98 A1 Baihaqi (2/369). 
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Peringkat Hadits 

Hadits tersebut berasal dari Shahih Bukhari dan sebagai penguat hadits 
sebelumnya. Masalah sujud syukur tercakup dalam kesempumaan hadits shahih 
tersebut yang ke-shahih-annya ditetapkan menurut persyaratan yang telah 
ditetapkan Bukhari, dan hal itu dikuatkan Ibnu Abdil Hadi dalam AJMuharrar. 


Kosakata Hadits 

Kharra. Kharra yakhirru wa khuruuran, dan makna yang dimaksud 
dalam hadits tersebut, inkabba ‘alal ardhi saajidan liilaahi (menjatuhkan diri 
di atas tanah untuk bersujud kepada Allah). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Adapun di antara nikmat Allah Ta’aia terbesar kepada segenap 
hamba-Nya yang musiim adalah kejayaan Islam, tegaknya kalimat (agama) 
Allah serta pertolongan Allah dalam menegakkan agama-Nya. Karena 
kehidupan kaum muslimin yang hakiki dan kebahagiaan mereka yang 
abadi terletak pada kejayaan agama mereka dan pertolongan-Nya yang 
dengan takluknya sejumlah besar golongan kafir dan kesediaan mereka 
masuk Islam mendatangkan kejayaan bagi kaum muslim dan 
memperbanyak jumlah mereka. 

2. Nabi SAW bersungguh-sungguh dalam menunjukkan manusia ke jalan 
yang lurus serta menyelamatkan mereka dari gelapnya kekuturan menuju 
cahaya keimanan, dengan mengutus sejumlah utusan untuk menyeru 
mereka ke jalan agama Allah Ta 'aia, dan beliau pun sangat bahagia dan 
antusias menunjukkan mereka karena di dalamnya terdapat taidah yang 
banyak: 

Pertama , penyelamatan sejumlah manusia dari neraka dan menjadi 
penyebab masuknya mereka ke dalam surga. 

Kedua, baginya pahala yang besar dalam menunjukkan mereka ke jalan 
Aliah serta membimbing mereka ke jalan kebaikan. Nabi SAW bersabda, 
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“Memberi petunjuk kepada Allah dengan perantaramu kepada satu 
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orang saja, itu lebih baik bagimu daripada memiliki sejumlah unta 
berwama merah. ”(HR. Bukhari [2942]). 

Ketiga, menunjukkan kesuksesan dakwah Rasulullah SAW, menunaikan 
perintah Tuhannya dan menjalankan misi kerasulannya. 

3. Dalam hadits tersebut terkandung petunjuk bahwa sujud syukur yang 
dilakukan dari posisi berdiri adalah lebih utama daripada sujud syukur 
yang dilakukan dari posisi duduk; merujuk sabda Nabi SAW, 
“... menjatuhkan diribersujud..., "sedang menjatuhkan diri terjadi dari 
posisi berdiri. Diperkirakan; bahwa berita gembira itu datang kepada 
Nabi SAW saat beliau dalam keadaan berdiri. Karena itulah dalam hadits 
tersebut tidak ditemukan dalil yang menunjukkan bahwa sujud syukur 
sunnah dilakukan dari posisi berdiri. 

4. Sujud tersebut disyariatkan ketika memperoleh sejumlah nikmat dan 
karuniaAllah Ta’ala. 

***** 
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(BAB SHALAT SUNNAH) 


Pendahuluan 

At-Tathawwu 'adalah perbuatan dari thaa 'a-yathuu 'u (patuh/taat). 

At-Tathawwu 'secara etimologis berarti melakukan ketaatan. 

Menurut istilah dan terminologi syariat berarti ketaatan yang tidak wajib; 
berupa shalat, sedekah, puasa, haji, jihad, dan sebagainya. Adapun yang dimaksud 
dengan shalat tathawwu 'di sini adalah shalat-shalat yang tidak wajib. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Pada Hari Kiamat, shalat tathawwu '(shalat 
sunnah) akan menyempumakan yang fardhu (shalat wajib) jika si pelaku tidak 
menyempumakan shalatnya.” 

Imam A1 Ghazali dalam bukunya A1 Ihya ‘ mengatakan, “Perintah Allah 
adalah wajib dan sunnah. Yang wajib adalah modal, yaitu modal pemiagaan, 
dengan itulah dicapainya keselamatan. Sedangkan yang sunnah adalah 
keuntungan, dengan itulah dicapainya derajat.” 

Dalam bab ini para ahli fikih membahas tentang amal-amal shalih, yang 
lebih utama. 

Disebutkan dalam Syarh AUqna ’ “Amal sunnah yang paling utama adalah 
jihad hsabilillah (berjuang di jalan Allah).” Imam Ahmad telah menyebutkan, 
“Selain yang wajib, tidak ada amal yang aku ketahui lebih utama daripada jihad.” 

Termasuk jihad juga adalah meninfakkan harta untuk membiayainya dan 
memberikan bantuan untuk keperluannya. 

Setelah jihad, urutan berikutnya adalah ilmu, yakni menuntutnya dan 
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rnengajarkannya, seperti; tafsir, hadits, tauhid, fikih, dan sebagainya. 

Abu Ad-Darda‘ mengatakan, “Yang mengajar dan yang belajar pahalanya 

sama.” 

Dikutip dari Imam Ahmad, “Menuntut ilmu adalah amal yang paling utama 
bagi orang yang niatnya tulus. Yaitu bemiat untuk menghilangkan kebodohan 
dari dirinya dan memberi manfaat bagi orang lain.” 

Manshur juga mengutip ungkapan Imam Ahmad, “Menghapal (ilmu agama) 
pada sebagian malam lebih utama daripada menghidupkannya (dengan ibadah 
ritual).” 

Yang dimaksud dengan ilmu adalah ilmu yang bermanfaat bagi manusia 
dalam urusan agama. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan, “Amal sunnah yang 
paling utama adalah ilmu; (yakni) mempelajarinya dan mengajarkannya.” 

Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Mempelajari ilmu dan mengajarkannya, 
sebagiannya termasuk jihad. Ilmu adalah sebaik-baik yang dinafkahkan oleh jiwa 
dan sebaik-baik yang dipersembahkan oleh hati.” 

Imam An-Nawawi mengatakan, “Para salaf telah sepakat, bahwa 
menyibukkan diri dengan ilmu lebih utama daripada menyibukkan diri dengan 
amal-amal sunnah lainnya yang berupa shalat, puasa, bertasbih, dan sebagainya. 
Karena ilmu adalah cahaya. Barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk mendapat 
kebaikan, maka ia akan dipahamkan dalam urusan agama. Maka, menyibukan 
diri dengan ilmu merupakan amal sunnah yang paling utama dan paling 
mendekatkan diri kepada Allah. Ilmu yang paling utama adalah ushuluddin (ilmu 
tentang pokok-pokok agama), lalu tafsir, kemudian hadits, lalu ushul fikih, 
kemudian fikih.” 

A1 Ghazali mengatakan, “Wahai orang yang peduli dengan menuntut 
ilmu! Bila tujuan Anda menuntut ilmu adalah untuk persaingan, kebanggaan, 
meraih simpati orang lain, dan memperoleh puing-puing dunia, maka Anda 
akan dihantam oleh kerugian. Tapi bila niat dan tujuan Anda menuntut ilmu 
adalah untuk memperoleh hidayah, bukan sekadar menelusuri, maka 
bergembiralah, karena sesungguhnya para malaikat mengepakkan sayap- 
sayapnya —ketika Anda berjalan— sebagai tanda kerelaan terhadap apa 
yang Anda cari.” 
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284. Dari Rabi’ah bin Ka’ab A1 Aslami RA, ia berkata: Nabi SAW berkata 
kepadaku, “MintalaH. ” Aku katakan, “Aku minta agar bisa menemanimu di surga.” 
Beliau berkata lagi, “Ada yang/ain ?” Aku jawab, “Hanya itu.” Beliau berikata 
lagi, “Kalau begitu, bantulah aku (untuk mewujudkan keinginanmu) dengan 
memperbanyak sujud" (HR. Muslim)" 


Kosakata Hadits 

5a/(mintalah); Dari kata As-Su 'aa/(permintaan) yang diucapkan dengan 
menyamarkan hamzah, dan karena huruf sin berharakat, maka hamzah washl 
tidak lagi diperlukan. 

Awa Ghaira Dzaalika. Wawu bisa berharakat sukun dan bisa juga iathah. 
Sedangkan harmahnya adalah hamzah isti/ham, kata ini mdahirkan kata kerja. 
Sehingga pengertiannya menjadi: mintalah selain itu. Namun dijawab, “Hanya 
itu” yakni: permintaanku hanya itu, aku tidak mau yang lainnya. Pengertian 
kedua: Apakah engkau meminta ini, padahal ini sulit, dan engkau tinggalkan 
yang lebih mudah dari ini. Kemudian dijawab: Pemintaanku hanya itu, dan 
tidak lebih dari itu. 

Dzaalika. Ini kata penunjuk jauh; untuk mencapai titik akhir permintaannya 
sebagai bentuk tes dari Nabi SAW terhadap permintaannya. 

Dzaaka: Kata penunjuk ini dilontarkan oleh si peminta untuk 
mengisyaratkan bahwa yang dimintanya itu tidak jauh. 

Ainnii ‘AJaa Nafsika. Bantulah aku untuk merealisasikan keinginanmu. 

As-Sujuud. Maksudnya adalah shalat, yang diungkapkan dengan salah 
satu bagiannya, karena bagian tersebut merupakan bagian terpenting pada 
gerakan-gerakan shalat. 

98 Bukhari (21/365). 
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Hai-Hal Penting dari Hadits 

1. Rabi’ah bin Kaab A1 Aslami adalah salah seorang yang mendapat 
kehormatan menjadi pelayan Nabi SAW. la biasa bermalam di rumah 
Nabi SAW untuk menyediakan air wudhu beliau. ‘Lalu Nabi SAW ingin 
membalas perbuatan dan pelayanannya itu, maka beliau berkata, 

“Mintalah suatu kebutuhan kepadaku yang bisa aku penuhi untukmu." 
Sementara jiwa Rabi’ah sangat luhur, maka ia berkata, “Aku minta 
kepadamu agar bisa menemanimu di surga.” Nabi SAW berkata lagi, 
“Apa ada kebutuhan lain selain yang ini?” la menjawab, “Hanya itu.” 
Maksudnya, tidak ada kebutuhan lainnya selain itu. Lalu beliau pun 
memenuhi permintaan itu, namun beliau mengatakan, “Kalau begitu, 
bantulah aku untuk mewujudkan keinginanmu.” Maksudnya: Bantulah 
aku untuk memenuhi kebutuhan yang besar ini dan meraih cita-cita 
yang agung ini dengan memperbanyak shalat. Karena shalat itu 
merupakan sebab ditinggikannya derajat di surga, sebagaimana firman 
Allah Ta ala ketika menyinggung tentang orang-orang yang memelihara 
shalat, “(Yakni) yang akan mewarisi surga Tirdaus. Mereka kekal di 
da/amnya.” (Qs. A1 Mukminuun [23]: 11) 

2. Yang dimaksud dengan sujud dalam hadits ini adalah shalat. Karena 
sesuatu itu bisa dinamai dengan salah satu bagiannya, apalagi bila bagian 
tersebut merupakan bagian terpentingnya. Sujud merupakan bagian 
terpenting di dalam shalat, karena di dalamnya terhimpun ketundukan, 
kepatuhan, dan kedekatan kepada Allah Ta ’ala. 

3. Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalat sunnah, karena shalat 
sunnah itulah yang bisa diperbanyak. Hal ini menunjukkan bahwa shalat- 
shalat sunnah merupakan ketaatan yang paling agung dan merupakan 
faktor yang kuat untuk meraih derajat tertinggi di surga. 

4. Shalat sunnah ada empat macam: 

a Shalat sunnah muthlaq, yaitu yang tidak terikat dengan sebab, waktu, 
maupun kewajiban. 

b. Shalat sunnah yang terikat dengan waktu, seperti shalat witir dan 
shalat Dhuha. 

c. Shalat sunnah yang terikat dengan yang wajib, seperti; shalat sunnah 
rawatib (shalat-shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat fardhu). 
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d. Shalat sunnah yang terikat dengan sebab, seperti; shalat sunnah 
tahiyyatul masjid dan shalat sunnah wudhu. 

5. Hadits ini menunjukkan kehjhuran jhwa Rabi’ah RA, kemuliaan tujuannya, 
dan ketinggian antusiasmenya yang jauh dari kecenderungan dan 
godaan dunia, yang mana jiwanya bercita-cita untuk mencapai martabat 
yang tinggi. 

6. Hadits ini menunjukkan akhlak Nabi SAW yang agung. Kendatipun 
melayani beliau merupakan suatu kemuliaan, dan akan diberikan pahala 
yang besar bagi si pelayannya, yang berupa kebaikan dan keberkahan, 
namun demikian beliau ingin membalas orang yang telah melayaninya. 
Beliau bahkan tidak mengatakan, “Adalah kewajiban kalian untuk 
melayaniku.” 

7. Hadits ini juga menunjukkan bahwa sujud di dalam shalat merupakan 
bagian yang paling utama. Namun kesimpulan ini diperdebatkan oleh 
ulama. Apakah yang paling utama itu ketika berdiri atau ketika sujud? 
Menurut madzhab kami, sebagaimana disebutkan di dalam Syarh AI 
Iqna ’ “Banyaknya ruku dan sujud lebih utama daripada panjangnya 
berdiri.” Karena tidak ada dasar yang menganjurkan untuk memanjangkan 
berdiri. Mereka berdalih dengan hadits yang disebutkan dalam bahasan 
ini. 

Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Tegasnya adalah, bahwa dzikir berdiri 
(yakni membaca A1 Qur' an) lebih utama daripada dzikir ruku dan sujud. 
Adapun sikap ruku dan sujudnya itu sendiri lebih utama daripada sikap 
berdiri. Dengan begitu menjadi seimbang. Karena itulah shalatnya Nabi 
SAW selalu seimbang.” 

***** 
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285. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Aku hapal sepuluh rakaat dari Nabi 
SAW; dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah 
Maghrib di rumahnya, dua rakaat setelah Isya di rumahnya dan dua rakaat sebelum 
Subuh. (HR. Muttafaq ‘AlaiHj 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim lainnya disebutkan: Dan dua rakaat 
setelah shalat Jum’at di rumahnya. 100 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: Apabila fajar telah menyingsing, beliau 
tidak shalat kecuali dua rakaat yang ringan. 101 


/ / * * 
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286. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW tidak pemah meninggalkan 
empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Subuh. (HR. Bukhari) 102 


Kotakata Hadits (286) 

Yada 'u (meninggalkan): Artinya, meninggalkan. Asalnya dalam bentuk 
fi 'il mudhari ’ (kata kerja waktu sekarang) dengan harakat kasrah (pada huruf 
da)\, kemudian huruf wawu dihilangkan, lalu daJdi-iathah-kan karena menempati 
hurufhalcf 03 (yakni ‘airij. Kata ini jarang digunakan dalam bentuk fi’ilmadhi 
(kata kerja waktu lampau), mashdar, dan isim fa’il- nya. Sehingga ada yang 
mengatakan bahwa orang Arab mematikannya. Namun demikian kadang terdapat 
di beberapa kalimat. 


"Muslim (489). 

100 Bukhari (937,1180), Muslim (729). 

101 Muslim (723). 

102 Bukhari (1182). 

103 Huruf halq adalah huruf yang pengucapannya keluar dari tenggorokan. 
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287. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW tidak pernah sangat 
memperhatikan (memelihara) sesuatu yang sunnah melebihi dua rakaat fajar. 
(HR. Muttafaq ‘Alaih ) 104 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “ Dua rakaat fajar lebih baikdaripada 
dunia dan seisinya ." 105 




Kosakata Hadits 

Ta aahudan: Ta ‘aahada-ta ’aahudan. Hakikat ta ’aahud adalah 
memperbaharui komitmen. Adapun yang dimaksud di sini adalah memeliharanya. 

An-Nawaafif. Bentuk jamak dari naatilah. Disebutkan dalam An- 
Nihayah. Disebut nawaafilda\am ibadah karena ia sebagai tambahan terhadap 
yang fardhu. 
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104 Bukhari (1169), Muslim (724). 
105 Muslim (725). 
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288. Dari Ummu Habibah Ummul Mukminin RA, ia berkata: Aku 
inendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa melakukan shalat (sunnah) 
dua belas rakaat dalam sehari semalam, maka dengan itu akan dibangunkan 
baginya sebuah rumah disurga.” (HR. Muslim). Dalam riwayat lainnya disebutkan, 
“ tathawwu 'an (yang sunnah). ” 

Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan hadits yang sama dengan tambahan, 
"Empat (rakaat) sebelum Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah 
Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum shalat Subuh " 106 

Dalam riwayat imam yang lima yang bersumber darinya (Ummu Habibah), 
“ Barangsiapa memelihara empat (rakaat) sebelum Zhuhur dan empat (rakaat) 
setelahnya, maka AJJah mengharamkannya darineraka." 107 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Asalnya terdapat dalam riwayat Muslim. Tambahan 
pada riwayat imam yang lima juga shahih. Para perawinya adalah para perawi 
yang tercantum di dalam kitab Ash-Shahihain. Adapun tambahan At-Tirmidzi 
yang bemada sebagai penafsirannya, telah diriwayatkan dari Ummu Habibah 
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim darinya. At-Tirmidzi mengatakan, “Itu 
hadits hasan shahih.” Dinilai shahih oleh A1 Hakim (1/456). 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 285, 286, 287, dan 
288) 

1. Gabungan keempat hadits ini mengandung hukum shalat-shalat sunnah 
yang dikenal dengan sebutan rawatib shalat-shalat fardhu yang lima, 
selain shalat Ashar. Shalat-shalat rawatib itulah yang biasa dilakukan 
oleh Nabi SAW dan dianjurkan pelaksanaannya. 

2. Gabungan hadits-hadits tersebut dengan mengambil semua riwayatnya 


106 Muslim (728), At-Tirmidzi (415). 

107 Ahmad (6/326), Abu Daud (1269), At-Tirmidzi (427), An-Nasa'i (1816), danIbnu 
Majah (1160). 
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melahirkan enam bdas rakaat shalat rawatib, yaitu: empat rakaat sebelum 
Zhuhur, empat rakaat setelahrrya, dua rakaat setdah Maghrib, dua rakaat 
seteiah Isya, dua rakaat sebelum Subuh, dan dua rakaat setelah shalat 
Jum’at.” 

3. Hadits-hadits tersebut menegaskan untuk memelihara shalat-shalat 
rawatibyang dimaksud dan tidak meninggalkannya. Di antara keutamaan, 
manfaat, dan hukum-hukumnya adalah: 

a Yang utama dalam mdaksanakan shalat sunnah rawatib Maghrib, 
Isya, Subuh dan Jum’at, adalah di rumah. Di sebutkan dalam Shahih 
Muslim (730) dari Aisyah, “Nabi SAW mdaksanakan empat rakaat di 
rumah sebelum shalat Zhuhur, kemudian beiiau keluar untuk shalat 
(Zhuhur) bersama orang-orang, setelah itu beliau kembali ke rumah 
untuk melaksanakan shalat dua rakaat.” Ini menunjukkan bahwa 
mdaksanakannya di rumah lebih utama daripada di masjid, walaupun 
masjid Nabi SAW sangat mulia. Karena melaksanakannya di rumah 
mengandung keutamaan yang terkait dengannya karena tambahan 
kdkhlasan. 

b. Dua rakaat sebdum shalat Subuh dilakukan secara ringan, bahkan 
Aisyah mengatakan, “(Aku tidak tahu) apakah bdiau SAW membaca 
Ummul Qur' an (surah A1 Faatihah) atau tidak?” 

c. Dua rakaat sebdum shalat Subuh merupakan shalat rawatib yang 
paiing utama, karena kedua rakaat ini lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Nabi SAW tidak pemah meninggalkannya, baik itu ketika 
mukim (tidak bepergian) maupun ketika safar (dalam masa bepergian). 

d. Shalat-shalat sunnah selain rawatib, beliau juga melaksanakannya 
ketika sedang bepergian (safar). Beliau melaksanakan shalat witir, 
shalat malam, shalat Dhuha, shalat Istikharah dan shalat sunnah 
muthlaq, bahkan ketika di atas kendaraan. Adapun yang tidak ada 
contohnya dari beiiau (ketika dalam perjalanan) adalah pdaksanaan 
shalat rawatib yang menyertai shalat ringan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar, “Seandainya aku bertashbih, maka aku 
sempumakan.” 

4. Sabda beliau, “ empat (rakaat) sebelum Zhuhur ” ini tidak menafikan 
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hadits Ibnu Umar yang menyebutkan, “dua rakaat sebelum Zhuhur”. 
Titik temu antara kedua keterangan ini adalah dipahami bahwa beliau 
terkadang melakukan dua rakaat dan terkadang melakukan empat rakaat, 
sehingga masing-masing dari kedua riwayat ini hanya menerangkan salah 
satu sisi saja. Yang seperti ini terdapat juga dalam ibadah-ibadah dan 
dzikir-dzikir sunnah lainnya. 

Lain dari itu —wallahu a ’Iam— kadang beliau melakukan suatu ibadah 
secara lengkap dalam kondisi luang dan bersemangat, dan kadang 
meringankannya (menguranginya/menyedikitkannya) ketika 
berhalangan. Ini merupakan karunia dari Allah Ta 'a&untuk para hamba- 
Nya agar bisa melaksanakan ibadah sunnah sesuai dengan tuntutan syariat 
dalam kedua kondisi tersebut. 

5. Imam Ibnul Qayyim mengatakan, “Sesungguhnya tuntunan Nabi SAW 
ketika sedang bepergian adalah sekadar melaksanakan yang tardhu, dan 
tidak ada keterangan dari beliau yang menyebutkan bahwa beliau 
melakukan shalat sunnah sebelumnya maupun setelahnya kecuali shalat 
witir dan shalat sunnah fajar (sebelum shalat Subuh), yang mana untuk 
kedua shalat ini beliau tidak pemah meninggalkannya baik ketika mukim 
(tidak bepergian) maupun ketika safar (bepergian)” 

Adapun mengenai shalat sunnah muthlaq, Imam Ahmad pemah ditanya 
mengenai hal ini, ia mengatakan, “Aku harap, tidak apa-apa 
melaksanakan shalat sunnah.” 

6. Tentang keutamaan empat rakaat sebelum dan sesudah shalat Zhuhur, 
barangsiapa yang menjaganya maka Allah Ta ’ala mengharamkannya 
dari api neraka. 

7. Barangsiapa yang memelihara sunnah-sunnah rawatib ini secara umum, 
maka Allah akan membangunkan baginya sebuah istana di surga. 

8. Tidak ada shalat sunnah rawatib yang menyertai shalat Ashar, baik 
sebelumnya maupun sesudahnya. Akan ada penjelasan tentang 
dianjurkannya pelaksanaan empat rakaat sebelum Ashar. 

9. Disunnahkan shalat-shalat sunnah rawatib tersebut dan sangat ditekankan 
pemeliharaannya. 

10. Sebagian shalat rawatib itu dilaksanakan sebelum shalat fardhu, hal ini 
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untuk menyiapkan jiwa orang shalat untuk beribadah sebelum memasuki 
yang tardhu. Sdsagian lainnya dilaksanakan setdahnya. 

Bisa jadi di antara hikmah Allah Ta 'ata berkenaan dengan shaiat rawatib 
dua rakaat sebelum shalat Subuh dan sebelum shalat Zhuhur adalah; 
karena panjangnya waktu, sehingga disunnahkan melaksanakan shalat 
sebelumnya untuk mempersiapkan jiwa dan meneguhkannya untuk 
melaksanakan shalat fardhu yang merupakan resminya. Berbeda dengan 
waktu shalat Maghrib dan Isya, karena orang baru saja melaksanakan 
shalat 

11. Shalat-shabt sunnah rawatib mempunyai faidah-faidah yang agung dan 
manfaat-manfaat yang besar, yaitu berupa bertambahnya kebaikan, 
dihapuskannya keburukan, diangkatnya derajat, serta ditambalnya dan 
ditutupinya kekurangan yang fardhu. Karena itu, hendaknya betul-betul 
dijaga dan dipdihara. 

12. Hadits ini juga menunjukkan bahwa shaiat-shalat sunnah rawatib tidak 
wajib, tapi sunnah. Demikian ini karena disebutkannya pahala 
memeliharanya dan tidak disebutkan tentang siksaan bagi yang 
meninggalkannya. 
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289. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
merahmati orangyang melakukan shalat empat rakaat sebelum Ashar " (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi) At-Tirmidzi menilainya hasan , dan Ibnu 
Khuzaimah menilainya shahih . 106 


108 Ahmad (2/117), Abu Daud (1271), At-Tirmidri (430), dan Ibnu Khuzaimah (2/ 
206). 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini dha //(lemah). At-Timidzi menilainya hasan, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban menilainya shahih, sementara Ibnu Ai Qaththan 
menganggapnya ma iul (mengandung cacat) namun menjadi hasan karena 
beberapa syahid( hadits semakna yang menguatkan) berikut: 

1. Hadits Ali yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud yang dinilai 
hasan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

2. Hadits Abdullah bin Amru bin A1 Ash yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam A1 Kabir&an AlAusath. 

3. Hadits Abu Hurairah dalam riwayat Abu Nu’aim. 

4. Hadits Ummu Salamah dalam riwayat Ath-Thabrani yang disebutkan di 
dalam AlKabir. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Keempat rakaat ini, yakni sebelum Ashar, bukan sunnah rawatib, tapi 
shalat sunnah biasa yang tidak setingkat dengan sunnah rawatibddbam 
hal keutamaan dan anjuran pemeliharaannya. 

2. Ibnul Qayyim mengatakan, “Adapun yang empat rakaat sebelum Ashar, 
tidak ada satu hadits shahih pun yang berasal dari Nabi SAW yang 
menyatakan bahwa beliau melaksanakan enam belas rakaat pada siang 
hari. Dan aku pun telah mendengar Syaikhul Islam mengingkari hadits 
ini dan sangat menolaknya, bahkan ia mengatakan, ‘Itu hadits palsu.’ 
Selanjutnya ia (Syaikhul Islam) menuturkan hadits Ibnu Umar dari Nabi 
SAW, 'Allah merahmati orangyang melaksanakan sha/at empatrakaat 
sebelum Ashar.' Menurutnya ada perbedaan pandangan mengenai ini. 
Ibnu Hibban menilainya shahih sementara yang lainnya menganggapnya 
ma 7u/(mengandung cacat).” 

3. Hadits ini boleh diamalkan karena adanya beberapa syahid namun 
dengan tetap memberlakukan kritikan padanya; sebab, bila suatu hadits 
peringkatnya tidak terlalu lemah, maka sesuai dengan kaidah umum, 
boleh diamalkan untuk fadhail A1 a ’mal (keutamaan-keutamaan 
amalan). 

4. Hadits ini memotivasi untuk melakukan shalat sunnah empat rakaat 
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sebelum shalat Ashar, dan shalat ini termasuk sebab pencapaian rahmat 
Allah Taala. 

***** 
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290. Dari Abdullah bin Mughaffal A1 Muzani RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘ ShalatlahkaliansebelumMaghrib. ShalatlahkaliansebelumMaghrib," 
kemudian untuk ketiga kalinya beliau mengatakan, “ Bagiyang mau." karena 
beliau tidak suka hal itu dijadikan orang sebagai rutinitas (kebiasaan). (HR. Bukhari) 

Dalam sebuah riwayat yang dituturkan Ibnu Hibban disebutkan, “Bahwa 
Nabi SAW melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Maghrib.” 109 

Dalam riwayat Muslim dari Anas RA, ia berkata, “Kami biasa melaksanakan 
shalat dua rakaat setelah terbenamnya matahari, sementara Nabi SAW 
menyaksikan kami, namun beliau tidak memerintahkan dan tidak pula 
melarang.” 110 


109 Bukhari (1183), Ibnu Hibban (4/457). 
"°Musiim(836). 
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Kosakata Hadits 

Shalluu Qabla AlMaghribi (Shalatlah kalian sebelum Maghrib): Kalimat 
kedua sebagai penegasan kalimat pertama. Ini merupakan penegasan redaksional, 
yaitu dengan mengulangi redaksi tersebut. Maksudnya adalah untuk memastikan 
perkara yang dimaksud pada orang yang mendengamya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkannya shalat dua rakaat setelah terbenamnya matahari, sebelum 
pelaksanaan shalat Maghrib. Namun kedua rakaat ini tidak termasuk 
shalat sunnah rawatibyang ditekankan. 


2. Dianjurkan untuk tidak mendawamkannya. Hal ini karena khawatir 
dianggap sebagai sunnah rawatib sehingga diberlakukan hukum rawatib 
dalam memelihara pelaksanaannya dan tidak meninggalkannya. Jadi 
tidak disukai mendawamkan itu bukan pada pelaksanaannya; karena 
tidak ada anjuran dan sekaligus larangan untuk satu perbuatan; namun 
yang dimaksud tidak disukai di sini adalah mendawamkannya dan 
menjadikannya sebagai kebiasaan yang terus-menerus. Para ulama telah 
membedakan antara sesuatu yang rutin yang dianggap sebagai sunnah 
rawatib dan sesuatu yang kadang-kadang, yakni yang hanya dilakukan 
dalam situasi dan kondisi tertentu, tapi tidak sampai memberlakukan 
hukum sunnah rawatib yang tidak layak dilewatkan. 


3. Bahwa shalat tersebut hendaknya tidak menangguhkan pelaksanaan 
shalat Maghrib dari awal waktunya. An-Nawawi mengatakan, “Pendapat 
yang menyatakan, ‘Bahwa melaksanakan dua rakaat tersebut bisa 
menyebabkan tertangguhkannya pelaksanaan shalat Maghrib dari awal 
waktunya’ adalah prediksi yang rusak dan mengesampingkan As-Sunnah. 
Sebab, untuk melakukannya hanya membutuhkan waktu sebentar, tidak 
sampai menyebabkan tertangguhkannya pelaksanaan shalat Maghrib 
dari awal waktunya.” 


4. Pelaksanaan kedua rakaat ini telah pasti dari Nabi SAW dengan ketiga 
jenis sunnahnya (yaitu: ucapan, perbuatan dan persetujuan beliau); yang 
mana beliau telah mengatakan, “ Shalatlah kalian sebelum Maghrib' beliau 
juga pemah melakukannya sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat 
Ibnu Hibban. Bahkan beliau pemah melihat para sahabat melakukannya 
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dan beiiau menyetujui apa yang mereka lakukan itu. 

5. Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Telah dipastikan bahwa beiiau 
senantiasa melaksanakan empat puluh rakaat dalam sehari semalam, 
yaitu: tujuh belas rakaat shalat tardhu, dua belas rakaat shaiat sunnah 
rawatib, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Ummu Habibah, 
dan sebelas rakaat shalat malam, sehingga jumlah seiuruhnya empat 
puluh rakaat.” 

6. Syaikhul Islam mengatakan, “Yang bukan rawatib tidak disejajarkan 
dengan yang rawatibdan tidak didawamkan seperti itu, sehingga tidak 
mengungguii sunnah-sunnah rawatib. Adapun yang sebelum Ashar, 
Maghrib dan Isya, barangsiapa ingin melaksanakannya sebagai sunnah 
(tambahan), maka itu baik, tapi hendaknya tidak menjadikannya 
sebagai sunnah yang rutin.” 
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291. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW meringankan dua rakaat 
shalat yang beliau iaksanakan sebelum shalat Subuh, sampai-sampai aku 
berguman, ‘Apakah beliau membaca Ummul Kitab (surah A1 Faatihah)?’.” (HR. 
Muttafaq ‘AJaih ,) U1 


Kosakata Hadits 

Innii (sesungguhnya aku); Dengan harakat kasrah pada huruf harmah. 

UmmuJ Kitaab (induk A1 Kitab): A1 Faatihah disebut juga ummul kitab 
(induk A1 Kitab), karena induk sesuatu itu adalah asalnya sesuatu. Sementara A1 
Faatihah mencakup keseluruhan makna A1 Qur' an. 

A Qara ‘a(apakah beliau membaca); A1 Qurthubi mengatakan, “Ini tidak 


111 Bukhari (1171), Muslim (724). 
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menunjukkan keraguan Aisyah, tapi karena kebiasaan Nabi SAW adalah 
memanjangkan shalat sunnah, sehingga ketika beliau meringankan dua rakaat 
fajar tersebut, tampak seolah-olah beliau tidak membaca A1 Faatihah bila 
dibandingkan dengan shalat-shalat lainnya.” 

***** 
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292. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW dalam shalat dua rakaat 
fajar membaca qu/yaa ayyuhal kaafiruun (surah A1 Kaaliruun) dan qu/huwallaahu 
ahad( surah A1 Ikhlash).” (HR. Muslim ) 112 
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293. Dari Aisyah RA, ia berkata: Apabila Nabi SAW telah melaksanakan 
shalat (sunnah) dua rakaat fajar, maka beliau berbaring pada sisi kanannya. (HR. 
Bukhari) 113 


Kosakata Hadits (293) 

Idhthaja ’a (berbaring): Dhaja ’tu janbi dan adhja ’tu janbi. Asalnya mengikuti 
pola ifta ’a/a, namun sebagian orang Arab merubah ta ‘ menjadi tha ‘ dan 
menampakkannya ketika berurutan dengan dhadh sehingga menjadi idhthaja ’a. 
Sebagiannya merubah ta ‘menjadi dhadh dan memasukkannya ke dalam huruf 
dhadh karena mengalahkan huruf aslinya (yaitu dhadh) sehingga menjadi 
idhdhaja ’a. 


112 Muslim (726). 

113 Bukhari (1160). 
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Syiqqihi AlAiman (sisi kanannya): Artinya, pinggang/lambung, yakni 
bagian tubuh yang di bawah ketiak hingga pinggul. 

Hikmah mengkhususkan bagian kanan —waUahua 'lam , sebagaimana yang 
dikemukakan oleh A1 Karmani—, “Agar tidak terlelap ketika tidur. Karena posisi 
jantung terletak di sebelah kiri, sehingga dengan sikap tidur seperti itu posisi 
jantung menjadi tergantung dan tidak tetap. Namun bila tidur dengan berbaring 
ke kiri, maka menjadi nyaman dan tenteram sehingga tidumya pulas.” 

***** 
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294. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ BiJa 
seseorang di antara kalian telah meJaksanakan dua rakaat sebe/um shalat Subuh, 
hendaklah ia berbaring dengan lambung kanannya ” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan At-Tirmidzi) At-Tirmidzi menilainya shahih . 114 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih, dan sanadnya baik. 

At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih .” An-Nawawi menyd>utkan dalam 
Syarh Musiim, “Sanadnya sesuai syarat Asy-Syaikhani (Bukari dan Muslim).” 

Asy-Syaukani mengatakan, “Para perawinya adaiah para perawi hadits 
shahih." 

Adapun Syaikul Islam, ia tidak membenarkan masalah ini, bahkan 
mengingkarinya, ia mengatakan, “Yang benar, bahwa ini ditetapkan berdasarkan 
perbuatan Nabi SAW, bukan berdasarkan perkataan beliau 


114 Ahmad (2/415), Abu Daud (261), dan At-Tirmidzi (420). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 291, 292, 293, dan 
294) 

1. Keempat hadits ini menyinggung tentang hukum shalat sunnah rawatib 
sebelum shalat Subuh. 

2. Hadits Aisyah menunjukkan disunnahkannya meringankan dua rakaat 
sunnah tajar, karena Nabi SAW melakukan seperti itu di hadapan Aisyah, 
sampai-sampai ia berujar, “Apakah beliau membaca Ummul Qur an (A1 
Faatihah)?” hal ini karena sangat ringannya kedua rakaat tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa beliau meringankan bacaannya, dan bila bacaannya 
ringan (pendek) maka beliau pun meringankan ucapan dan perbuatan 
lainnya. 

3. Hadits ini (hadits Aisyah) juga menunjukkan bahwa beliau melakukannya 
di hadapan Aisyah di rumahnya, sehingga Aisyah bisa mengukur lamanya 
shalat beliau. 

4. Hadits Abu Hurairah menunjukkan sunnahnya membaca kedua surah 
tersebut setelah bacaan A1 Faatihah, yaitu: surah A1 Kaafiruun p>ada 
rakaat pertama dan surah A1 Ikhlash pada rakaat kedua. 

5. Ibnul Qayyim mengatakan, “Nabi SAW melakukan shalat sunnah fajar 
dengan membaca surah A1 Ikhlash dan surah A1 Kaafiruun. Kombinasi 
keduanya memadukan antara ilmu dengan amal, pengetahuan dengan 
kehendak, dan keyakinan dengan tujuan. Surah A1 Ikhlash mengandung 
pemaduan antara keyakinan dengan pengetahuan serta hal-hal lainnya 
yang harus ditetapkan untuk Allah, yaitu Keesaan yang menafikan 
(meniadakan) persekutucin pihak lain; Keabadian yang pasti untuk semua 
sifat kesempumaan; penafian mempunyai anak dan diperanak; Penafian 
bandingan yang mencakup penatian tasybih (menyerupakan-Nya secara 
fisik dengan makhluk), tamtsil (menyerupakan sifat-Nya dengan sifat 
makhluk) dan tamhir (menyetarakan-Nya dengan makhluk). Jadi, surah 
ini mencakup penetapan semua kesempumaan bagi-Nya dan menafikan 
semua kekurangan dari-Nya. 

Pokok-pokok ini adalah himpunan tauhid yang bersifat teori dan 
keyakinan, yang mana surah ini membebaskan pembaca —yang 
mengimaninya— dari syirik (penyekutuan) yang bersifat teori 
(pengetahuan). Adapun surah A1 Kaafiruun, membebaskan dari 
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syirik yang bersifat praktis. 

Karena adanya ilmu sebelum amal, maka surah A1 Ikhlash setara dengan 
sepertiga A1 Qur' an. Hadits-hadits mengenai hal ini mencapai tingkat 
mutawatir. Sementara, karena syirik praktis yang dicenderungi itu 
mendominasi jiwa manusia untuk menumpangi hawa nafsu 
(kecenderungan), mayoritas mereka melakukannya walaupun telah 
mengetahui mudharat dan kebatilannya, karena dipandang bisa 
merealisasikan harapan. Hal ini ditegaskan dan berulang-ulang di dalam 
surah A1 Kaafiruun untuk menghilangkan syirik praktis, yang mana 
penegasan ini tidak terkandung di dalam surah A1 Ikhlash. 

6. Karena kedua surah ini agung, kandungannya juga mencakup ilmu dan 
amal serta penyatuan pengetahuan dan kehendak, maka Nabi SAW 
pun membaca keduanya pada dua rakaat sunnah fajar dan witir, agar 
menjadi pembukadan penutup amal, sehingga permulaan siang dalam 
tauhid dan penutup malam pun dalam tauhid. 

7. Disebutkan dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah, “Bahwa 
ketika melaksanakan dua rakaat sunnah fajar Nabi SAW membaca dua 
ayat: quuiuu aamannaa biUaahi wa maa unzila ilainaa .... (surah A1 
Baqarah; 236) sebagai ganti surah qulyaa ayyuhal kaafiruun (surah 
A1 Kaafiruun), dan qulyaa ahlalkitabbi ta 'aalau .... (surah Aali imraan; 
64). Kedua ayat ini mengandung pokok-pokok keimanan, pokok-pokok 
tauhid dan pengesaan Allah Taala dengan ibadah serta penafian 
(peniadaan) segala bentuk persekutuan dari-Nya.” 

8. Adapun hadits Aisyah (no: 293) menunjukkan dianjurkannya berbaring 
pada sisi kanan setelah melaksanakan sunnah rawatibia)ax (shalat sunnah 
sebelum Subuh) sebelum melaksanakan shalat Subuh. 

9. Ibnul Qayyim mengatakan, “Berbaring pada lambung kanan mengandung 
rahasia. Yaitu, jantung tergantung di sisi kiri, jika seseorang tidur 
berbaring ke kiri (pada lambung/pinggang kirinya), maka tidumya akan 
pulas, karena posisi itu merupakan posisi yang enak dan nyaman 
sehingga tidumya lelap. Tapi bila tidur dengan berbaring ke kanan, maka 
jantungnya gelisah sehingga tidak akan tidur pulas.” 

Menurut saya (A1 Bassam): Dalam istirahat yang ringan ini terkandung 
kenyamanan untuk pelaksanaan shalat Subuh. Wallahu a ’lam. 
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10. Adapun hadits Abu Hurairah (no: 294), menunjukkan dianjurkannya 
berbaring ke sebelah kanan menjelang shalat Subuh. 

Namun mengenai hadits ini, Ibnul Qayyim mengutip pendapat Ibnu 
Taimiyah dalam ZadAJMa ’ad, \ “Ini batil, tidak benar. Yang benar adalah 
mengamalkannya bukan karena adanya perintah mengenai ini. Karena 
dalil yang menyebutkan adanya perintah mengenai ini hanya diriwayatkan 
dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad, dan ia keliru dalam masalah ini.” 

Lain lagi dengan A1 Hafizh Ibnu Hajar, di dalam Fath A1 Bari{ 3/29), ia 
mengatakan, “Yang benar adalah, bahwa dalil ini bisa dijadikan hujjah 
(argumen) dan perintah itu berkonotasi sunnah.” 

An-Nawawi mengatakan, “Sanadnya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani 
(Bukhari dan Muslim).” 

Asy-Syaukani mengatakan, “Para perawinya adalah para perawi hadits 
shahih." 

***** 
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295. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat 
malam itu dua (rakaat)-dua (rakaat). Apabila seseorang di antara kalian khawatir 
Subuh, maka hendaklah ia shalat satu rakaat untuk mengganjilkan shalatyang 
telah dilakukan itu." (HR. Muttafaq Alaih) 

Dalam riwayat lima imam hadits yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban 
disebutkandengan lafazh, “ Shalatmalamdansiangitudua (rakaat)-dua(rakaat)" 
An-Nasa' i mengatakan, “Ini keliru.” 115 


115 Bukhari (990), Muslitn (749), Abu Daud (1295), At-Tirmidzi (597), An-Nasa'i 
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Peringkat Hadits 

Haditsini shahih, tanpamenyebutkan “ WaAn-Nahaar (dansiang)” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, para penyusun kitab sunan, Ibnu 
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. Asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain tanpa 
menyebutkan kata “ Wa An-Nahaar(dan siang) ” 

Kosakata Hadits 

Shallah Al-Lail (shalat malam): Maksudnya adalah jumlahnya (jumlah 
rakaatnya). 

Matsnaa Matsnaa (dua rakaat-dua rakaat); kedudukannya marfu’ 
statusnya sebagai khabarmubtada '(yang menerangkan), tanpa tanwin, karena 
merupakan kata yang ghairu munsharif(t'idak berubah akhir harakatnya oleh 
partikel yang bertungsi merubah harakat akhir kata). 

Fa Idzaa Khasyiya Ahadukum Ash-Shubha (Apabila seseorang di antara 
kalian khawatir Subuh): Yakni berakhimya malam dengan terbitnya pagi. 

Tuutiru Lahu(urAuk mengganjilkan shalat yang telah dilakukan itu); Gaya 
redaksi yang tidak diketahui objeknya. Adapun artinya, menjadikan rakaat 
shalatnya itu ganjil. AI w/to/artinya, ganjil, lawannya genap. 

***** 
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296. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat 

yangpaling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam." (HR. Muslim) 116 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 295 dan 296) 

1. Hadits Ibnu Umar yang terdapat di dalam Ash-Shahihain, menunjukkan 
disyariatkannya shalat malam dua rakaat-dua rakaat, yaitu dengan satu 


(1666), IbnuMajah (1322), Ahmad (2/26), Ibnu Hibban (6/206), dan IbnuKhuzaimah 
(2/214). 

116 Muslim (1163). 
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salam pada setiap dua rakaat. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Jumhur memaknainya bahwa itu untuk 
menunjukkan keutamaan. Di antara mereka yang menganggap 
sunnahnya dua rakaat-dua rakaat dalam shalat malam adalah imam yang 
tiga, yaitu: Abu Hanitah, Asy-Syafi’i, dan Ahmad.” 

Adapun Imam Malik, ia berpendapat tidak boleh lebih dari dua rakaat, 
karena menurutnya, konteks hadits menunjukkan batasan. 

Jika dipahami demikian, maka hadits ini bertentangan dengan hadits 
yang memastikan witimya Nabi SAW dengan lima rakaat, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain. Sehingga kesimpulannya, 
bahwa perbuatan itu (shalatnya beliau lima rakaat) menunjukkan tidak 
memaksudkan pembatasan (pada perkataannya dua rakaat-dua rakaat). 

2. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh imam yang lima dengan lafazh, 
“Shalatmalam dan siang dua (rakaat)-dua (rakaat)’ telah diperselisihkan 
oleh para ahli hadits tentang kebenaran lafazh “sianc/'. Imam Ahmad 
mengingkarinya. An-Nasa' i mengatakan bahwa hadits ini salah, demikian 
juga A1 Hakim. Ad-Daruquthni mengatakan, “Penyebutan lafazh ‘siang’ 
di situ adalah asumsi.” At-Tirmidzi mengatakan, “Orang-orang yang 
tsiqahtidak menyebutkan lafazh ‘siang’.” 

Sementara itu, A1 Baihaqi mengatakan, “Hadits ini shahih." A1 Baruqi 
mengatakan, “Muslim berargumen dengan hadits ini. Karena tambahan 
dari orang yang tsiqah (dapat dipercaya) bisa diterima.” Disebutkan dalam 
SubulAs-SaJam, “Mungkin keduanya boleh.” 

Abu Hanifah mengatakan, “Untuk shalat siang hari, boleh memilih antara 
dua rakaat-dua rakaat dan empat rakaat-empat rakaat, tidak lebih dari 
itu.” 

Pendapat yang masyhur dari madzhab Hambali adalah: Bahwa shalat 
malam dan siang adalah dua rakaat-dua rakaat. Disebutkan di dalam 
Syarh A1 Iqna ’ Shalat malam dan siang dua rakaat-dua rakaat. Yakni 
dengan salam setiap selesai dua rakaat, berdasarkan hadits marfu ’dari 
Ibnu Umar, “ ShaJatmalamdansiangduarakaat-duarakaat'.' (HR. Lima 
Imam hadits). Ini tidak berarti bertentangan dengan hadits yang hanya 
menyebutkan shalat malam, yaitu, “ Shalat (sunnah) malam duarakaat- 
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duarakaat" (HR. Muttafaq ‘AJaiH), karenahadits inimerupakan jawaban 
terhadap pertanyaan yang ditetapkan oleh si penanya (yakni si penanya 
menanyakan tentang jumlah rakaat shalat malam). Sedangkan nash- 
nash yang menyebutkan empat rakaat secara muthlaq (umum) tidak 
berarti bahwa itu tanpa adanya pemisah, yakni salam setiap dua 
rakaatnya. 

3. Adapun hadits Abu Hurairah, menunjukkan bahwa shalat sunnah yang 
paling utama adalah shalat malam. Hal ini karena shalat di waktu malam 
terjauhkan dari riya ' (pamer), disamping itu, ada keterangan yang 
menyebutkan bahwa saat itu merupakan saat yang paling tenang untuk 
bermunajat, karena saat itu merupakan waktu tenang dan nyaman di 
tempat tidur. Jadi, melakukan ketaatan kepada Allah Ta ’ala pada waktu 
tersebut akan melahirkan pahala yang besar, Allah Ta 'ala bertirman, 
"Lambung mereka jauh dari tempat tidumya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap." (Qs. As-Sajdah [32]: 
16) lagi pula, saat tersebut merupakan saat dikabulkannya doa. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat yang paling utama selain shalat 
tardhu adalah shalat malam. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan yang lainnya dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

‘Waj yjJl a^C<aJl JJasl 
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“Shalatyang paling utama selain shalat tardhu adalah shalatmalam. ” 


Juga bersasarkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(3594), An-Nasa' i (572), dan A1 Hakim (1/395), bahwa Nabi SAW. 
bersabda, 
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“Sedekat-dekatnya (waktu) seorang hamba dengan Tuhannya adalah pada 
saat tengah malam. Karena itu, jika engkau bisa termasuk di antara 
orang-orang yang mengingat Allah pada saatitu, maka lakukanlah. ” 
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Dalam riwayat Muslim (757) disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya pada maJam hari ada suatu saat (waktu) yang mana, 
tidaklah seorang hamba yang musBm memohon kebaikan kepada Allah 
bertepatan dengan saat tersebut, kecuali AJIah akan memberikan 
kepadanya. ” 
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297. Dari Abu Ayyub Al Anshari RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“( Shalat) witir adalah hak atas setiap musJim. Barangsiapa senang witir 
lima raJiaat, maka lakukanlah. Barangsiapa senang witir tiga rakaat, maka 
lakukanlah. Dan barangsiapa senang witir satu rakaat, maka lakukanlah 
(HR. Empat Imam Hadits) kecuali At-Tirmidzi. Dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. An-Nasa' i mengunggulkan penilaian mauquf nya hadits ini. 117 


Pcringkat Hadits 

Hadits ini shahih mauquf. Disebutkan di dalam At-Talkhish, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ad- 
Daruguthni (2/23) dan A1 Hakim (1/302) yang bersumber dari Abu Ayyub 


117 Abu Daud (1422), An-Nasa'i (1710), Ibnu Majah (1190), dan Ibnu Hibban (6/ 
167). 
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dengan beberapa lafazh.” Dinilai shahih oleh Abu Hatim, Adz-Dzahabi dan 
Ad-Daruquthni, namun lebih dari satu imam yang menilainya mauquf, dan itu 
yang benar. 

Ash-Shan’ani mengatakan di dalam SubulAs-SaJam, “Hadits ini setara 
dengan hukum hadits marfu\ karena tidak ada peluang untuk ijtihad.” Hadits 
ini dinilai lemah oleh Ibnul Jauzi karena di dalam sanadnya terdapat Muhammad 
bin Hassan. Namun penilaiannya disalahkan oleh A1 Hafizh, ia mengatakan, 
“(Bahwa Muhammad bin Hassan) adalah orang yang tsiqah (dapat dipercaya).” 

Kosakata Hadits 

AI Witnr. Artinya, ganjil, kebalikan genap. 

Haqqurr. Artinya, wajib dan pasti tanpa keraguan. Di samping ini ada 
pula makna lainnya. Dan yang dimaksud dalam hadits ini adalah penekanan 
disyariatkannya. 

***** 
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298. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Witir itu bukanlah kewajiban 
seperti halnya shalat fardhu. Itu hanya sunnah yang dibiasakan oleh Rasulullah 
SAW. (HR. At-Tirmidzi) dan dinilainya hasan, juga diriwayatkan oleh An-Nasa' i, 
dan A1 Hakim yang menilainya shahih 118 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Disebutkan di dalam At-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa' i dan At-Tirmidzi dari jalur periwayatan Ashim bin Dhamrah 
yang bersumber dari Ali. At-Tirmidzi menilainya hasan, sementara A1 Hakim 
dan Ibnu Khuzaimah menilainya shahih." 


118 At-Tirmidzi (453), An-Nasa'i (1676), dan AlHakim (1/300). 
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Kosakata Hadits 

Laisa (bukan)-. Artinya, meniadakan khabar. 

BiHatmin. Artinya, mewajibkan sesuatu dengan pasti. 

Ka Haiati. Alha ‘iah, bisa dengan fathah dan bisa juga dengan kasrah. 
Artinya, keadaan, kondisi, rupa, dan bentuk sesuatu. Bentuk jamaknya adalah 
ha‘iaat. 

Surmah. AsBunnah artinya cara, baik maupun buruk. Sunnah dari Allah 
adalah hukum, perintah dan larangan-Nya. Sedangkan sunnah Nabi SAW, 
menurut para ahli hadits adalah perkataan, perbuatan, dan persetujuannya. 
Sementara menurut para ahli fikih adalah sesuatu yang apabila dilakukan 
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak mendapat siksa. Bentuk jamak 
dari kata surmah —dalam semua maknanya— adalah sunan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 297 dan 298) 

1. Witir adalah sebutan untuk rakaat yang terpisah dari rakaat scbelumnya. 
Itu bisa terdiri dari tiga, lima, tujuh, sembilan, atau sebelas rakaat bila 
digabung. Tapi bila yang tiga rakaat itu diselingi dengan dua salam, 
demikian juga yang lima, yang tujuh, yang sembilan, dan yang sebelas 
rakaat, maka yang disebut witir hanyalah rakaat yang terpisah sendirian. 

Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau khawatir Subuh (tiba), maka 
berwitirlah dengan satu (rakaat), dengan begitu engkau telah 
mengganjilkan shalatyang telah kau lakukan." 

2. Hadits Abu Ayyub menunjukkan bahwa witir itu wajib, dan menunjukkan 
bolehnya witir dengan lima, tiga atau satu rakaat. 

3. “Barangsiapa senang witir dengan lima rakaat, maka lakukanlah. 
Barangsiapa senang witir dengan tiga rakaat, maka Icikukanlah. ” 
Maksudnya adalah; Tidak duduk ( tahiyyatj kecuali pada akhir 
rakaat. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Jumhur ulama dari kalangan sahabat dan tabi’in —termasuk diantaranya 
imam yang tiga, yakni, Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad— berpendapat: Witir 
tidak wajib. Hal ini berdasarkan hadits orang Arab Baduwi yang bertanya kepada 
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Nabi SAW tentang hal-hal yang diwajibkan Allah kepadanya, beliau SAW 
menjawab, 


'il N : Jt5 Ja : JUi t 

" * '\ £ * ? 
• £^k> jl 


“Shalat lima waktu dalam sehari semalam. ” Ia bertanya lagi, “Adakah 
kewajiban lainnya atasku?”Beliau menjawab, “Tidakada. Kecuali engkau 
mau tambahan (melakukan yang sunnah). ” (HR. Bukhari [46] dan 
Muslim[ll]). 


Sementara itu, Abu Hanifah dan segolongan sahabat Ahmad berpendapat 
wajib, berdasarkan hadits. 




“Shalat witiradalah hak atas setiap muslim. ” (HR. Abu Daud [1422]). 

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (1419) dengan 
sanad yang sama yang bersumber dari Buraidah, bahwa Nabi SAW. bersabda, 


i 6 " o \' »_ * » » » - 
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“Barangsiapa yang tidak witir, maka tidak termasuk golongan kami. 


Pendapat jumhur lebih kuat, yaitu, bahwa witir adalah sunnah mu' akkadah 
(sunnah yang sangat ditdkankan), bukan wajib. Adapun hadits yang menyebutkan, 
“ Witiradalah kewajiban setiap muslim" dimaknai sebagai penegasan anjuran, 
karena Ali RA mengatakan, “Witir itu bukanlah kewajiban seperti halnya shalat 
tardhu. Itu hanya sunnah yang dibiasakan oleh Rasulullah SAW.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat yang paling utama setelah shalat 
fardhu adalah shalat malam, dan yang paling ditekankan adalah shalat witir dan 
dua rakaat fajar (shalat sunnah sebelum shalat Subuh). Tidak selayaknya seseorang 
meninggalkannya. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka kesaksiannya 
ditolak.” 

Ia juga mengatakan, “Witir lebih utama dari semua shalat sunnah lainnya.” 
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Syaikh menganggap wajibnya witir bagi yang melakukan shalat malam. 
la berdalih dengan sabda Nabi SAW, 

^ / / / / 

“clacSkanhh witirsebagaiakhirshalatmalam kaBan. ”(HR. Bukhari [998]). 

Juga sabda beiiau SAW, “ Berwitirlah wahai ahlul Qur 'an.” (HR. Abu 
Daud [1416D- Ahlul Qur' an adalah ahli tahajjud dan shalat malam. 

Namun pendapat jumhur yang menyatakan tidak wajibnya witir adalah 
pendapat yang lebih kuat. Adapun keterangan yang menyebutkan anjuran dan 
dorongan untuk mengerjakan witir, dipahami sebagai penekanan; Demikian ini 
karena hadits yang mengisahkan mi’rajnya Nabi SAW secara jelas menunjukkan 
tidak adanya shalat iardhu lainnya selain yang lima. Bahkan ketika Nabi SAW 
ditanya (deh seorang Baduwi), “Apakah ada kewajiban lainnya atasku?” beliau 
menjawab, “ Tkiak ada, kecuali engkau mau tambahan (melakukan yang 
sunnah)” 

Syaikh Abdul Qadir Syaibatul Hamd mengatakan, “Ada perbedaan 
keutamaan antara dua rakaat fajar (shalat sunnah sebelum shalat Subuh), 
shalat witir, dan shalat malam. Tentang shalat malam telah disebutkan 
hadits, ‘Shalatyangpahng utama setelah shalat tardhu adalah shalat malam.’ 
Sedangkan tentang dua rakaat fajar telah disebutkan hadits, ‘Dua rakaat fajar 
lebih baik daripada dunia dan seisinya.’ Tidak ada kontradiksi antara kedua 
hadits ini, karena hadits tentang dua rakaat fajar tidak menyebutkan ‘paling 
utama’.” 
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299. Dari Jabir RA: Bahwa pada bulan Ramadhan, Rasulullah SAW 
melakukan shalat malam, kemudian orang-orang menanti beliau pada malam 
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bcrikutnya, namun beliau tidak keluar, dan beiiau bersabda, “Sesungguhnya aku 
khawatir shalat witir diwajibkan atas kalian." (HR. Ibnu Hibban) 119 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Asalnya terdapat di dalam Shahih Bukhari (1129) dan 
Shahih Muslim (761) yang bersumber dari Aisyah: 


K 
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“Bahwa Nabi SAW shalat di masjid, maka orang-orang pun mengikuti 
shalatnya. Pada malam kedua beliau pun shalat dan orang-orang semakin 
banyak. Kemudian pada malam ketiga atau keempat orang-orang telah 
berkumpul, namun Rasulullah SAW tidak keluar kepada mereka. Pada 
pagi harinya, beliau bersabda, ‘Aku telah melihat apa yangkalian lakukan. 
Tidak ada yang mencegahku keluar kepada kalian kecuali karena aku 
khawatir itu akan diwajibkan atas kalian, ’ dan itu (terjadi) pada bulan 
Ramadhan.” 


Dalam sanad hadits ini terdapat Ya’qub A1 Qami. Ia dinilai dha ’if{ lemah) 
oleh sebagian ahli hadits, sementara sebagian yang lain menguatkannya. Namun 
intinya adalah seperti yang asalnya, yaitu hadits yang shahih\axvp& ada keraguan. 


Kosakata Hadits 

AlQaabiIah. Maksudnya, malam berikutnya. 

Khasyiitu. Khasyiituhu artinya aku mengkhawatirkannya. Disebutkan di 
dalam AI KuWyyaat, “Khasy-yah mengandung arti yang lebih mendalam daripada 


1,9 IbnuHibban (6/169). 
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khauf( takut), karena khasy-yah terlahir dari hebatnya yang dikhawatirkan. 
Adapun A/?atv/terlahir dari kelemahan si pelaku. (Secara umum, khasy-yah dan 
khauf mengandung arti yang sama, yakni: takut/khawatir) 

Yuktab. Kata ini mempunyai banyak arti, namun maknanya di sini adalah 
difardhukan dan diwajibkan atas kalian, contoh kalimat: firman Allah Taala, 
“Kutiba ‘alaikumush-shiyaam (diwapbkan atas kamu berpuasdT (Qs. A1 Baqarah 
[2\: 193), ini artinya ditardhukan. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Lengkapnya hadits ini adalah sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Ash-Shahihain dari Aisyah RA. Hadits ini menunjukkan bahwa shalat 
malam dan shalat witir hukumnya sunnah. 

2. Disyariatkannya shalat malam pada bulan Ramadhan secara berjama'ah. 

3. Kasih sayang Rasulullah SAW kepada umatnya yang tampak dari 
kekhawatiran beliau mengenai dibebankannya ibadah-ibadah yang 
memberatkan mereka atau yang tidak dapat mereka laksanakan sehingga 
merekaberdosa. 

4. Hadits ini juga menunjukkan kaidah syar’iyyah, yakni, “Meninggalkan 
kerusakan lebih didahulukan daripada meraih kemaslahatan.” 
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300. Dari Kharijah bin Hudzafah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menambahkan kebaikan untukkalian dengan suatu shalat 
yang lebih baik bagi kalian daripada unta merah." Kami bertanya, “Apa itu 
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wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, “Witir, waktunya antara shalatlsya sampai 
terbitnya fajar (HR. Lima Imam hadits) kecuali An-Nasa' i, dinilai shahih oleh 
AlHakim. 120 

Ahmad juga meriwayatkan hadits yang sama dari Amru bin Syu’aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya. 121 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Disebutkan di dalam At-TaJkhish yanq intinya: Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni 
(2/30), dan A1 Hakim, yang bersumber dari Kharijah bin Hudzafah. Bukhari 
menilainya dha ’if (lemah). Adapun syahid-syahid-nya (Hadits-hadits yang 
semakna dan mendukung) adalah: 

1. Bersumber cbri Mu’adz yang diriwayatkan oleh Ahmad (21590). Hadits 
ini mengandung kelemahan dan keterputusan sanad. 

2. Hadits Amru bin A1 Ash dan Uqbah bin Amir dalam riwayat Ath-Thabrani 
(8/65). Hadits ini juga mengandung kelemahan. 

3. Hadits Abu Bashrah yang diriwayatkan oleh Ahmad (26687), A1 Hakim 
(3/687), dan Ath-Thahawi. Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. 
Hadits ini juga mengandung kelemahan. 

4. Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (2/30), di 
dalam sanadnya terdapat Abu Umar A1 Khazaz, ia dinilai lemah dan 
haditsnya tidak dipakai. 

5. Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Adh- 
Dhu’afa‘. Ia menganggapnya hadits palsu. 

6. Hadits Abdullah bin Amru bin A1 Ash yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(6880) dan Ad-Daruquthni (2/30), sanadnya lemah. 

Syaikh A1 Albani mengatakan, “Hadits ini mempunyai banyak syahid, 
sehingga orang yang menelitinya akan menyatakan shahih. 


120 Abu Daud (1418), At-Tirmidzi (452), Ibnu Majah (1168), dan A1 Hakim (1/306). 

121 Ahmad (2/208). 
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Kosakata Hadits 

Amaddakum. Pola perubahan dari kata dasamya: madda-yamuddu- 
maddan. A/maddu. Artinya: tambahan pemberian. 

Humr: Bentuk tunggalnya hamraa ' bentuk mudzakkamya ahmar. Artirrya, 
yang berwama merah. 

An-Na 'am. Ini bentuk jamak dan tidak ada bentuk tunggalnya. Kata ini 
mengandung arti yang mencakup unta, sapi, dan kambing. Namun lebih sering 
digunakan untuk makna unta. Humrun na 'amadalah harta yang paling berharga 
di kalangan orang Arab. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Keutamaan shalat witir. Yaitu, bahwa shalat witir nilainya lebih utama 
daripada harta yang paling berharga pada orang Arab, yaitu unta merah. 
Ini sekadar ilustrasi dari Nabi SAW untuk para sahabatnya berdasarkan 
apa yang mereka ketahui dari barang berharga dalam kehidupan mereka, 
karena sesungguhnya shalat witir itu jauh lebih berharga daripada jiwa 
dan harta, sebab semua perhiasan dunia sangat kecil bila dibandingkan 
dengan kehidupan akhirat. 

2. Bahwa waktu shalat witir adalah antara shalat Isya hingga terbitnya 
fajar, karena shalat ini menutup shalat malam. Bila dilakukan sebelum 
Isya berarti sebelum masuk waktunya, dan bila dilakukan setelah terbitnya 
fajar berarti dilakukan setelah lewat waktunya. 

3. Pengertian umumnya, bahwa waktunya adalah setelah shalat Isya, walau 
shalat Isya di -jamak taqdim 1 ' 22 dengan shalat Maghrib. Demikian 
pemyataan para ulama. 

Disebutkan di dalam Syarh A1 Iqna ’ u Waktu shalat witir adalah setelah 
shalat Isya walaupun shalat Isya dilakukan secara jamak taqdim, yaitu 
menjamaknya dengan shalat Maghrib pada waktu shalat Maghrib.” 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa Allah Ta 'ala memberikan kepada para 


m Jamak taqdim adalah menggabungkan dua shalat fardu pada waktu shalat yang 
pertama. Yaitu shalat Zhuhur dengan Ashar dilakukan pada waktu Zhuhur. Shalat 
Maghrib dan Isya dilakukan pada waktu Maghrib. Adapun kebalikannya adalah jamak 
ta‘khir. (Penj.) 
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hamba-Nya tambahan kebaikan, ketinggian derajat, dan kedekatan 
mereka di sisi Tuhannya karena ketaatan dan ibadah mereka kepada- 
Nya. Allah Ta ’ala sendiri tidak membutuhkan mereka dan tidak pula 
ibadah mereka, sehingga mantaat itu kembali kepada mereka, 
sebagaimana firman-Nya, “Barangsiapa yang mengerjakan amaJyang 
shalih maka (pahaJanya) untuk dirinya sendiri ” (Qs. Fushshilat [41]: 46). 

Ibnul Jauzi mengatakan, “Orang yang mengetahui bahwa dunia ini 
merupakan tempat persaingan dan pencapaian keutamaan, dan bahwa 
semakin tinggi martabatnya dalam hal ilmu dan amal maka semakin 
bertambah pula martabatnya di negeri pembalasan kelak, tentu ia akan 
memproduktifkan waktu dan tidak akan melewatkan satu keutamaan 
pun yang bisa diupayakannya kecuali ia akan meraihnya.” 

***** 
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301. Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “ Witir itu adalah hak (yang ditetapl<an). Barangsiapa yang tidak 
berwitir, maka ia bukan darigolongan kami.” (HR. Abu Daud) dengan sanad 
yang lemah. Dinilai shahih oleh A1 Hakim. 123 

Hadits ini ada syahidi lya yang lemah dari Abu Hurairah RA yang 
diriwayatkan oleh Ahmad. 124 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan, sebagaimana penilaian A1 Kamal bin A1 Hamam. Di 
antara yang menilainya shahihaddah As-Suyuthi di dalam AJ Jami’ Ash-Shaghir. 


123 Abu Daud (1419) dan A1 Hakim (1/305). 

124 Ahmad (2/443). 
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A1 Mundziri dalam Tahdzib As-Sunan mengatakan, “Di dalam isnadnya terdapat 
Ubaidillah bin Abdullah Abu Munib A1 Marwazi, ia dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Mu’in.” Abu Hatim Ar-Razi mengatakan, “Hadits ini baik.” Bukhari, An-Nasa' i, 
dan yang lainnya telah membicarakannya, namun dalam ungkapan An-Nasa' i 
adalah kerancuan, sesekali ia mengatakannya tsiqah dan pada kali lain ia 
melemahkannya. Dan telah disebutkan tadi penilaian Ibnu Mu’in yang 
menganggapnya tsiqah. Karena itulah Ibnu A1 Hamam menilai hadits ini sebagai 
hadits hasan. 

Adapun syahid- nya, yaitu hadits Abu Hurairah, di dalam sanadnya terdapat 
A1 Khalil bin Murrah yang dinilai lemah oleh Bukhari. A1 Hafizh mengatakan, 
“Hadits munkar. Dalam sanadnya ada keterputusan antara Mu’awiyah bin Murrah 
dengan Abu Hurairah. Demikian yang dikatakan oleh Ahmad. Adapun syahid- 
nya yang bersumber dari Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, ia 
mengatakan, ‘Tidakterpelihara’.” 

Kosakata Hadits 

AI Witru-. Menurut pendapat yang masyhur, artinya tunggal dan sendiri. 
Adapun yang berupa bilangan maka artinya adalah, tidak genap. Contohnya 
adalah shalat witir (shalat yang rakaatnya ganjil). 

Haqq. Ini bentuk kata mashdar. Adapun artinya, sesuatu yang tetap. 

Faiaisa Minnaa (bukan dari golongan kami): Maksudnya, tidak sesuai 
tuntunan kami yang sempuma. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini termasuk salah satu dalil yang digunakan oleh mereka yang 
menganggap wajibnya witir. Telah dibahas di muka tentang hadits-hadits 
yang diperselisihkan ke-hujjah-annya (peluangnya untuk dijadikan hujjah). 
Dan berdasarkan peringkat hasan-nya hadits ini, maka dimaknai 
penekanan sunnahnya witir, bukan wajib, sebagaimana pendapat jumhur 
ulama. 

2. Ibnu A1 Mundzir menuturkan hadits ini dengan lafazh, “ Witir adalah 
hak, dan bukan wajib." Ini jdas bahwa makna “hak” adalah “ditetapkan 
di dalam syariat”, bukan berarti wajib. Dengan begitu tidak 
mengindikasikan wajibnya witir. 
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3. Di antara dalil-dalil yang menunjukkan tidak wajibnya witir, namun hanya 
sunnah muakkadah adalah: 

a. Bahwa Nabi SAW menyampaikan kepada para utusan bangsa Arab 
dan para pemimpin kabilah tentang ibadah-ibadah tardhu yang 
diantaranya adalah shalat. Tidak ada yang beliau sampaikan kepada 
mereka tentang (shalat) yang diwajibkan atas mereka selain shalat 
tardhu yang lima. 

b. Keterangan yang tercantum di dalam riwayat Bukhari (1458) dan 
Muslim (19) ketika beliau SAW mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman, 
beliau bersabda, 




“Beritahulah mereka bahwa sesungguhnya AJJah telah mewajibkan 
atas mereka Jima shalat dalam sehari semalam. 


c. Disebutkan di dalam khutbah beliau SAW ketika haji Wada’ yang 
diantaranya menyebutkan jumlah shalat fardhu yang lima, tidak lebih 
dari itu, dan pada hari turunnya ayat, “ Pada hari ini telah 
Kusempumakan untukkamu agamamu." (Qs. A1 Maa idah [5]: 3). 

d. Telah pasti riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Bakar dan Ali RA 
mengabarkan, setelah watatnya Nabi SAW: “Bahwa witir bukanlah 
kewajiban sebagaimana halnya shalat lardhu, tapiitu adalah sunnah. 
Apakah kedua sahabat itu tidak mengetahui hal ini? 

e. As-Sunnah, telah membenarkan bahwa shalat witir itu bisa dengan 
satu rakaat, tiga, lima, tujuh, sembilan, atau sebelas rakaat. Semuanya 
boleh. Para ulama telah menetapkannya berdasarkan kepastian 
keterangan yang ada. 

Seandainya witir itu wajib, tentu jumlah rakaatnya ditentukan, tidak boleh 
melebihinya dan tidak boleh kurang darinya, seperti halnya shalat yang 
lima. 

Adapun Imam Abu Hanifah yang menyatakan wajib dengan mengatakan, 
“Bahwa witir adalah tiga rakaat, tidak boleh satu rakaat dan tidak boteh 
lebih dari tiga, dan bagi musafir (orang yang dalam masa bepergian) 
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tidakboleh melaksanakan witir di atas kendaraannya.” Karena menurut 
pandangannya bahwa yang wajib itu hukumnya sama dengan shalat 
fardhu. 

Namun para sahabatnya tidak sependapat tentang wajibnya witir, dan 
madzhab beliau pun tidak rela dengan mewajibkan witir kecuali sebagian 
ulama muta‘akhkhirin (kontemporer). Dalil-dalil tadi dan yang lainnya 
telah menguatkan akan tidak wajibnya witir. 
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302. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW tidak pemah menambah 
hingga lebih dari sebelas rakaat baik pada bulan Ramadhan maupun lainnya. 
Beliau shalat empat rakaat-empat rakaat, jangan kau tanyakan tentang bagus 
dan panjangnya, kemudian beliau shalat empat rakaat, jangan kau tanyakan 
tentang bagus dan panjangnya, kemudian shalat tiga rakaat. Aisyah melanjutkan: 
Lalu aku tanyakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum berwitir?” 
Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur namun 
hatiku tidak tidur." (HR. Muttafaq ‘AJaih) 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim lainnya yang juga bersumber dari 
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Aisyah disebutkan: Beliau (yakni Rasulullah SAW) shalat malam sepuluh rakaat 
dan witir satu rakaat, kemudian shalat dua rakaat fajar, sehingga semuanya 
menjadi tiga belas rakaat. 125 

Kosakata Hadits 

Falaa Tas‘al ‘An Husnihinna (jangan kau tanyakan tentang bagus dan 
panjangnya): Artinya, shalatnya itu sangat bagus dan panjang, sehingga tidak 
bisa dirincikan bagus dan panjangnya. 

Atanaamu ? (apakah engkau tidur?): Hamzah di sini adaiah hamzah isti/ham 
(bertungsi tanya) dalam redaksi yang bemada mencari tahu. 

‘Ainayya (kedua mataku): Kata ini bentuk tatsniyah (bentuk kata berbilang 
dua) dari ‘ ain , yang disandarkan pada yaa ' mutakallim (yaa' sebagai kata ganti 
orang pertama). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Aisyah RA menceritakan tentang sifat shalat Nabi SAW pada malam 
hari, baik pada bulan Ramadhan maupun selain Ramadhan; yaitu, 
bahwa beliau tidak pemah melakukan shalat malam lebih dari sebelas 
rakaat. Beliau shalat empat rakaat, tampaknya ini menunjukkan bahwa 
shalat beliau berkesinambungan, dan beliau membaguskannya dengan 
memanjangkan bacaan, ruku, dan sujud. Kemudian shalat lagi empat 
rakaat dengan panjang dan bagus yang sama. Kemudian shalat lagi tiga 
rakaat. Untuk yang tiga rakaat ini Aisyah tidak menyebutnya seperti 
shalat-shalat yang sebelumnya. Itulah yang sebelas rakaat. Sedangkan 
witimya adalah tiga rakaat yang terakhir. 

2. Diperkirakan bahwa yang empat rakaat itu terpisah, yaitu beliau shalat 
dua rakaat-dua rakaat. Hal ini sesuai dengan hadits, “ShalatmaJam itu 
dua rakaat-dua rakaat.” Dikuatkan juga oleh hadits-hadits lainnya yang 
mencakup penjelasan tentang shalat Nabi SAW pada malam hari, yaitu 
dilakukan dua rakaat-dua rakaat. Mungkin Aisyah menyebutkan empat 
rakaat itu maksudnya adalah jumlahnya, kemudian empat rakaat 
berikutnya juga jumlahnya; Hal ini karena setelah salam dari dua rakaat 


l25 Bukhari (1140,1147) danMuslim (738). 
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pertama, beliau tidak berhenti tapi beliau berdiri lagi untuk dua rakaat 
berikutnya. Setelah berjumlah empat rakaat bdiau berhenti lama, sdiingga 
tampak ada jarak yang lama antara keempat rakaat tersebut dengan 
empat rakaat berikutnya. 

3. Pertanyaan Aisyah kepada Rasulullah beliau, “Apakah engkau tidur 
sebelum witir?”, menunjukkan bahwa tidurnya beliau itu setelah 
melakukan shalat delapan rakaat, sedangkan yang tiga rakaat lagi beliau 
lakukan setelah tidur. Beliau menjawab, bahwa yang tidur adalah kedua 
matanya, adapun hatinya tidak harryut dalam tidur karena selalu terhubung 
dengan Allah dan selalu dalam ketaatannya kepada-Nya. Bukhari 
mengatakan, “Bahwa para nabi itu, yang tidur hanyalah matanya, 
sedangkan hati mereka tidak pemah tidur.” 

Telah diriwayatkan dari Aisyah RA tentang sifat shalat Nabi SAW dan 
kadar shalatnya dalam sejumlah riwayat, diantaranya: 

a Riwayat yang terdapat di dalam Ash-Shahihain. Bahwa beliau shalat 
malam sepuluh rakaat, shalat witir satu rakaat, dan shalat sunnah 
fajar dua rakaat. Jumlah semuanya menjadi tiga belas rakaat. 

b. DisebutkanjugadidalamAs^ShaMiarndariAisyah: Bahwaiabeikata, 


jii 'j* J^4 4»! J && 

,ii yf-~\ j fs/i ijs- j y yy- 


“Rasulullah SAW melakukan shalat malam tiga bdas rakaat, termasuk 
witir lima rakaat yang mana beliau tidak duduk kecuali pada rakaat 
terakhimya.” 


c Diriwayatkan juga dari Aisyah, “Tujuh rakaat 

d. Diriwayatkan juga dari Aisyah, “Sembilan rakaat 

e. Diriwayatkan juga dari Aisyah dalam Shahih Bukhan. 


ISI JJa- i J J ĕ J^i ^ 

✓ • _ 
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“Bahwa beliau melakukan shalat tiga belas rakaat, kemudian bila beliau 
mendengar adzan (Subuh) beliau melakukan shalat dua rakaat yang 
ringan.” 

Ada juga riwayat lainnya yang bersumber dari Aisyah yang dinilai 
oleh sebagian ahli hadits sebagai riwayat yang membingungkan, namun 
itu diperkirakan karena perbedaan waktu dan beragamnya kondisi, 
sehingga tidak pantas bila dinilai membingungkan. 

f. Hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan, “Bahwa Nabi SAW melakukan 
shalat dua rakaat kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat kemudian 
dua rakaat, kemudian witir. Selanjutnya beliau berbaring hingga datang 
muadzin, lalu beliau shalat lagi dua rakaat yang ringan, kemudian 
keluar dan melaksanakan shalat Subuh. (HR. Bukhari [731], Muslim 
[781]). 

g. Disebutkan dalam hadits Aisyah RA, “Bahwa pada suatu 
pertengahan malam, Rasulullah SAW keluar, lalu orang-orang 
mengikuti shalat beliau. Pada pagi harinya orang-orang membicarakan 
hal itu. Maka berkumpullah orang yang lebih banyak dari sebelumnya, 
mereka mengikuti shalat beliau. Pada pagi harinya orang-orang 
membicarakan hal itu, maka semakin banyak lagi yang datang ke 
masjid pada malam ketiga. Rasulullah SAW keluar, dan orang-orang 
pun mengikuti shalat beliau. Pada malam keempat, masjid tidak lagi 
dapat menampung orang yang datang, sampai akhimya beliau baru 
keluar untuk menunaikan shalat Subuh. Setelah selesai shalat, beliau 
menghadap kepada orang-orang, beliau bersaksi kemudian bersabda, 
“Amma ba du. Sesungguhnya tidak ada yang menghaJangiku 
untuk meJihat apa yang kalian JakuJian. Tapi aku khawatir itu akan 
diwajibkan atas kalian lalu kalian tidak mampu melakukannya" 

4. Yang tampak dari hadits ini, bahwa jumlah rakaat yang dilakukan oleh 
Nabi SAW tidak disebutkan secara detail pada kedua atau ketiga malam 
tersebut, namun yang pasti adalah apa yang telah diperintahkan oleh 
Allah dan dicontohkan oleh bdiau, sebagaimana dalam firman-Nya, "Hai 
orangyang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk shalat) dimalam 
hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dariseperdua itusedikit." (Qs. A1 Muzammil [73]: 1-3) dan firman-Nya, 
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“Dan pada sebagian maiam bari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu." (Qs. A1 Israa'[17): 79), juga firman-Nya 
mengenai orang-orang yang shalih, "Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 17), serta sabda Nabi SAW, 

“ Barangsiapa yang meiakukan shalatmalam Ramadhan karena keimanan 
dan mengharapkan pahala, maka akan diampuni dosa-dosanya yang 
teJahlalu " (HR. Muttafaq ‘Alaihj 

5. Setelah berlalu masa Nabi SAW dan berlalu pula masa khilafah Abu 
Bakar RA, datanglah masa khilatah Umar RA. Disebutkan bahwa suatu 
ketika ia memasuki Masjid Nabawi bersama seorang qari‘, di sana ia 
dapati orang-orang terpisah-pisah, ada yang shalat sendirian, ada juga 
yang shalatnya diikuti oleh sejumlah orang. Lalu ia menyuruh Ubay bin 
Ka’ab agar mengimami mereka pada bulan Ramadhan. 

Banyak riwayat yang menyebutkan bahwa Umar RA mengumpulkan 
orang-orang (yakni para jama’ah masjid) agar mengikuti shalat Ubay bin 
Ka’ab. Ubay mengimami mereka sebanyak dua puluh rakaat dan witir 
tiga rakaat. Ini disaksikan dan dilakukan oleh semua sahabat RA. 
Sehingga disimpulkan bahwa mereka sepakat terhadap sifat dan jumlah 
shalat yang diriwayatkan secara pasti ini. 

Disebutkan di dalam AIMughni. Tarawih adalah sunnah yang dibiasakan 
oleh Nabi SAW, bukan diada-adakan di masa Umar. Sunnah ini juga 
termasuk simbol agama. Jumlah rakaatnya dua puluh menurut mayoritas 
ulama. Pendapat yang dipilih oleh Ahmad, Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i 
adalah, bahwa shalat tarawih itu dua puluh rakaat. Sementara Malik 
mengatakan, “tiga puluh enam”, ini terkait dengan perbuatan warga 
Madinah. Namun menurut kami, ketika Umar memerintahkan orang- 
orang agar mengikuti shalatnya Ubay bin Ka ab, saat itu Ka ab 
melakukannya dua puluh rakaat. 

Diriwayatkan dari Ali RA, bahwa ia memerintahkan seorang laki-laki 
untuk mengimami orang-orang pada bulan Ramadhan sebanyak dua 
puluh rakaat. Ini menjadi semacam ijma '(konsensus bersama). 

Disebutkan di dalam SubulAs-SaJam, “A1 Baihaqi meriwayatkan, bahwa 
Ali mengimami mereka dua puluh rakaat dan witir tiga rakaat. Riwayat 
ini cukup kuat.” 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Sesungguhnya qiyam 
(shalat malam; tarawih) Ramadhan itu sendiri tidak pemah ditetapkan 
oleh Nabi SAW, namun yang pemah beliau lakukan tidak iebih dari 
tiga belas rakaat, hanya saja beliau meiakukannya dengan 
memperpanjang rakaat-rakaat tersebut. Ketika Umar RA 
menggabungkan para jama'ah agar mengikuti Ubay bin Kaab, ia 
melakukannya sebanyak dua puluh rakaat, kemudian witir tiga rakaat. 
Saat itu ia meringankan bacaan sekadar untuk menyesuaikan 
dengan tambahan rakaat, karena hai ini terasa lebih ringan bagi para 
makmum daripada memanjangkan rakaat. Kemudian segolongan 
salaf ada yang meiaksanakannya sebanyak empat puluh rakaat dan 
witir tiga rakaat, sementara yang lainnya melaksanakannya sebanyak 
tiga puluh enam rakaat dan witir tiga rakaat. 

Semua ini boleh. Yang mana saja dari tuntunan ini yang dilakukan 
pada bulan Ramadhan, maka itu baik. Adapun yang menduga bahwa 
qiyam Ramadhan itu ada jumlahnya yang ditentukan dari Nabi SAW, 
sehingga tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang dari itu, maka ia 
telah keliru.” 

Imam Ahmad mengatakan, “Sesungguhnya tidak ada jumlah yang 
pasti mengenai qiyam Ramadhan. Nabi SAW sendiri tidak pemah 
menetapkan jumlahnya. Yang ada hanyalah memperbanyak atau 
menyedikitkan jumlah rakaat sesuai dengan panjang atau pendeknya 
berdiri.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh mengatakan, “Mayoritas 
ahli ilmu —seperti Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad— berpendapat, 
bahwa shalat tarawih itu dua puluh rakaat, karena ketika Umar 
menggabungkan orang-orang agar shalat bersama Ubay bin Ka’ab, Ubay 
melakukannya sebanyak dua puluh rakaat, dan itu dihadiri pula oleh 
para sahabat, sehingga hal ini menjadi semacam ijma ’ (konsensus 
bersama), dan itu telah dilakukan oleh banyak orang.” 

Disebutkan di dalam Tharh At-Tatsrib. Tidak disebutkan di dalam hadits 
tersebut tentang jumlah rakaat yang dilakukan oleh Nabi SAW pada 
malam-malam tersebut di masjid. Tapi Aisyah mengatakan, 
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“BeJiau tidak pemah lebih dari sd>elas rakaat, baik pada bulan Ramadhan 
maupun lainnya.” 

Namun ketika Umar menyatukan orang-orang untuk melaksanakan shalat 
tarawih pada bulan Ramadhan dengan mengikuti Ubay bin Ka ab, Ubay 
melaksanakannya sebanyak dua puluh rakaat di samping tiga rakaat 
witir. Sementara, apa yang telah dilakukan pada masa Umar RA ini 
telah dianggap semacam ijma 

A1 Aini mengatakan, “Hadits-hadits yang menyebutkan tentang jumlah 
rakaat shalat beliau berbeda-beda: Dalam hadits Zaid bin Khalid, Ibnu 
Abbas, Jabir, dan Ummu Salamah, disebutkan tiga belas rakaat. Dalam 
hadits A1 Fadhl, Shatwan bin A1 Mu’aththal, Muawiyah bin A1 Hakam, 
dan Ibnu Umar, disebutkan sebelas rakaat. Dalam hadits Anas disebutkan 
delapan rakaat. Dalam hadits Hudzaifah disebutkan tujuh rakaat. Dalam 
hadits Ayyub disebutkan empat rakaat. Sedangkan yang paling banyak 
disebutkan dalam hadits Ali, yaitu enam belas rakaat.” 

Sebagai jawabannya adalah: Bahwa itu semua sesuai dengan yang 
disaksikan oleh para perawi. Bisa jadi yang sebenamya malah lebih atau 
kurang dari itu, dan bisa jadi pelaksanaan qiyamu/-/ai/(Tarawih; shalat 
malam) itu dua atau tiga kali. 

Ada barryak jawaban mengenai keterangan yang disebutkan oleh Aisyah 
RA tentang jumlah shalat Nabi SAW tapi tidak cukup untuk menukil 
dan menguraikannya di sini. 

Yang perlu kami sampaikan di sini adalah pendapat jumhur ulama, bahwa 
shalat malam itu —termasuk diantaranya adalah tarawih pada bulan 
Ramadhan— tidak terikat dengan jumlah tertentu. Sehingga tidak perlu 
mengingkari yang lebih dan tidak pula yang kurang. Semua itu adalah 
sunnah dan memang mengikuti tuntunan. Ini dimaksudkan untuk 
menghindari perselisihan dan fitnah di kalangan kaum muslim, lebih- 
lebih para agamawan dan orang-orang shalihnya yang menjadi teladan 
dalam kebaikan. Yang jelas, para imam (ulama) telah sepakat atas 
disyariatkannya qiyamu/Iail, namun mereka berbeda pendapat mengenai 
mana yang lebih utama jumlah rakaatnya. Hal ini karena masalah tersebut 



] SYARAH BULUGHUL MARAM } 


merupakan masalah ijtihadiyah (masalah yang memungkinkan 
dilakukannya ijtihad), sehingga masing-masing boleh melakukan sesuai 
hasil ijtihadnya. Adapun menganggap sesat dan bodoh (kepada pihak 
yangberbedapendapat), inibukankarakterulama. Wallahua’iam. 

6. Syaikhul Islam mengatakan, “Tarawih disunnahkan pada bulan 
Ramadhan menurut kesepakatan para salaf dan para pemimpin kaum 
muslim. Shalat ini disebut juga qiyam Ramadhan. Pdaksanaannya pada 
permulaan malam, karena orang-orang pada masa Umar biasa 
melaksanakannya di permulaan malam. Dan tidak sah bila dilakukan 
sebelum shalat Isya. Barangsiapa yang melaksanakannya sebelum shalat 
Isya, berarti ia telah menempuh jalannya para ahli bid’ah yang menydisihi 
As-Sunnah. Bila fajar telah terbit, maka habislah waktu shalat tarawih 
berdasarkan ijma 

7. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (20910) dan At-Tirmidzi (802) 
dan ia menilainya shahih, bahwa Nabi SAW bersabda, 


, |»| * . ^ .X . , > S . S 

.4jLJ 4J <_ 


“Barangsiapa yang melaksanakan shalatmaiam bersama imam sampai 
selesai, maka dituliskan baginya shaJat semalam suntuk. ” 


Ini merupakan motivasi untuk melaksanakannya bersama imam. Imam 
Malik (253) juga meriwayatkan; Bahwa Umar bin Khaththab 
memerintahkan Ubay bin Ka’ab dan Tamim Ad-Dari RA untuk 
mengimami orang-orang. Perawi hadits ini mengatakan, “Dan kami 
belum selesai kecuali ketika hampir fajar.” 

8. Syaikh Taqiyyuddin menganjurkan untuk menghidupkan sepuluh malam 
terakhir (bulan Ramadhan). Telah disebutkan di dalam Shahih Bukhari 
(2024) dan Shahih MusJim (1174): “Bahwa apabila Nabi SAW memasuki 
yang sepuluh (yakni sepuluh terakhir Ramadhan), beliau menghidupkan 
malamnya, membangunkan keluarganya dan mengencangkan kainnya 
(yakni tidak menggauli istrinya).” Para sahabat dan tabi’in menambah 
shalat pada sepuluh hari terakhir hingga menjelang terbitnya fajar. 
Demikian keterangan yang berasal dari beberapa jalur. 

A1 Majd mengatakan, “Seandainya mereka melakukan shalat sunnah 
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berjama'ah setelah tidur, atau dan akhir malam, maka hal itu tidak 
makruh. Demikian pendapat Imam Ahmad.” 

9. Syaikhul Islam mengatakan, “Membaca AlQur'andi dalam shalat tarawih 
adalah sunnah menurut kesepakatan kaum muslim. Ini merupakan 
tujuan yang baik, dan hendaknya kaum muslim mendengarkan firman 
Allah; karena pjada buian Ramadhanlah mulai diturunkannya A1 Qur an.’ 

An-Nawawi mengatakan, “Hendaknya membaguskan suara bacaan A1 
Qur' an semampunya. Dan hendaknya orang yang tengah bermunajat 
kepada Tuhannya itu tidak melenceng dari tujuan membaca kepada tujuan 
mengulur. Dianjurkan pula untuk menangis ketika membaca, karena ini 
merupakan sifatnya orang-orang yang paham, simbolnya orang-orang 
shalih dan cara menghayati A1 Qur'an ketika melewati ayat yang 
menyebutkan tetang ancaman, janji, dan sumpah, kemudian memikirkan 
keterbatasan dirinya dalam hal itu.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Ahlul Qur'an adalah mereka yang 
memahami A1 Qur'an dan mengamalkannya walaupun tidak hafal di 
Iuar kepala. Dianjurkan pula untuk mendengarkan bacaan A1 Qur an 
dan dimakruhkan berbicara ketika A1 Qur an dibacakan karena hal itu 
menjadi tidak bermanfaat baginya.” 

10. Aus mengatakan, “Aku pemah menanyakan kepada para sahabat Nabi 
SAW, tentang bagaimana mereka membagi A1 Qur'an? Mereka 
mengatakan, “(Menjadi) tiga, lima, tujuh, sembilan, sebdas dan tigabelas. 
Kadar setiap hizb (bagian) sama.” 

Syaikh mengatakan, “Pembagian surah-surah oleh mereka sudah 
diketahui dan mutawatir." Ia juga menganggap baiknya pembagian- 
pembagian baru berdasarkan juz. 
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303. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasuiuliah SAW meiakukan shaiat maiam 
tiga belas rakaat, termasuk witir Hma rakaat, yang mana beliau tidak duduk 
kecuali pada rakaat terakhir. (HR. Muttafaq ‘AJaiHi 126 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Ini salah satu riwayat Aisyah R A mengenai sifat shalat Nabi SAW pada 
malam hari, yaitu; beliau shalat sebanyak tiga belas rakaat, termasuk 
lima rakaat witir yang beliau lakukan secara bersambung tanpa diselingi 
duduk tahiyat kecuali pada rakaat terakhir. 

2. Mengamalkan tuntunan yang berasal dari Nabi SAW yang bersiiat umum, 
dan yang lebih utama adalah mengamalkan semua riwayat yang pasti, 
inilah yang lebih utama dan lebih sempuma, dan ini merupakan cara 
para ahli fikih dan ahli hadits; yaitu, mereka mengamalkan setiap ibadah 
dan dzikir yang shahih yang berasal dari Nabi SAW, sehingga dengan 
begitu, bisa mengamalkan semua As-Sunnah dan bisa mengikuti Nabi 
SAW dengan sempuma. Adapun tuntunan yang tidak bersifat umum 
dan terbuka, yaitu yang mengindikasikan kekhususan, apalagi bila 
bertolak belakang dengan nash-nash yang shahih-, seperti sabda beliau 
SAW, “ShaJat ma/am itu dua rakaat-dua rakaat'.' yang mana ini 
merupakan hukum umum sebagai jawaban terhadap penanya yang 
menanyakan tentang sifat shalat malam; seandainya keumuman ini 
dibatasi dengan keterangan yang berupa perbuatan beliau, sementara 
sabda beliau itu bersifat umum, tentu beliau menjelaskannya kepada 
penanya. Ini menuntun Anda kepada pandangan yang telah dituturkan 
oleh jumhur, bahwa shalat tarawih itu tidak ditetapkan jumlahnya dengan 
bilangan ini. 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa, bila shalat witir dilakukan lima rakaat, 
maka yang utama adalah dilakukan dengan satu salam, sehingga tidak 
duduk tahiyat pada rakaat-rakaat tersebut kecuali pada rakaat terakhimya, 
yaitu tasyahhudlalu salam. Dengan begitu, yang disebut witir itu adalah 
untuk kelima rakaat tersebut selama kelimanya dilakukan secara 
bersambung dengan satu salam. 


126 Muslim (737). Tentang penisbatan riwayat ini kepada Bukhari hanya dugaan. 
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4. Ketika Syaikh Syaibatul Hamd menuturkan sejumlah riwayat tentang 
sifat shalat Nabi SAW yang menyebutkan witir, ia mengatakan, “Semua 
hadits shahih yang pasti dari Nabi SAW ini mengindikasikan bahwa 
jumlah rakaat witir itu Aeksibel, dan bahwa witir itu termasuk shalat 
malam. Maka, boleh shalat witir lima rakaat dehgan tidak diselingi duduk 
(tahiyat) kecuali pada akhir rakaat. Boleh juga shalat witir dengan tujuh 
rakaat dengan tidak diselingi duduk (tahiyat) kecuali pada rakaat ketujuh. 
Boleh juga shalat witir sembilan rakaat. Bahkan boleh juga shalat witir 
tiga rakaat dengan diselingi salam pada dua rakaat pertamanya kemudian 
tasyahhud dan salam pada rakaat ketiga. Dalam hal ini masalah 
tleksibel. Wallahu a’lam.” 

5. Disebutkan di dalam Shahih Muslim (736) dari Aisyah RA, ia berkata, 

.0 

* 

“Rasulullah SAW melakukan shalat pada malam hari sebelas rakaat, 
termasuk satu rakaat witir.” 

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Beliau salam setiap dua rakaat dan 
witir dengan satu rakaat.” 

Disebutkan di dalam Syarh Az-Zad, “Ini yang lebih utama.” 

Disebutkan di dalam AIHasyiyah karya Ibnu A1 Qasim, “Berdasarkan 
perintah Nabi SAW dan berkesinambungannya perbuatan beliau serta 
banyaknya yang mengamallran, maka hal itu menunjukkan bahwa 
jumlah rakaat witir yang paling sedikit adalah satu rakaat. Dan ini 
merupakan pendapat jumhur.” 

Disebutkan dalam Kasysyat A1 Qanna \ “Disunnahkan langsung 
melakukan satu rakaat setelah yang genap, tanpa ada jeda waktu. 

Disebutkan di dalam Syarh Az-Zad, “Batas minimum kesempumaan 
dalam pelaksanaan shalat witir adalah tiga rakaat dengan dua salam, 
dan boleh juga dilakukan secara bersambung dengan satu salam. 

Ahmad mengatakan, “Bila berwitir dengan tiga rakaat tanpa salam, 
maka menurutku itu tidak mengapa.” 

Syaikh Tagiyyuddin mengatakan, “Boleh memilih antara menggabungkan 
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deinmemisahkan(antarrakaatwitir)" lamembenarkanbahwakedua 
cara itu boleh dilakukan. Ucapan Ahmad berkonotasi bahwa witir itu 
tidak boleh dilakukan seperti shalat Maghrib, namun ia membolehkannya 
di dalam kitab Allqna ’. 

***** 
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304. Dari AisyahRA, iaberkata: Setiap malam Rasulullah SAW melakukan 
shalat witir, witimya beliau berakhir menjelang pagi. (HR. Muttahg ‘Alaih ) 127 


Kosakata Hadits 

Intahaa Witruhu Maksudnya, Akhir shalat witir Nabi SAW hingga waktu 
sahumyabeliau. 

As-Sahar. Bentuk jamaknya as-haar. Artinya, bagian terakhir dari malam, 
sebetum terbitnya fajar kedua (subuh). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah dijelaskan di muka bahwa waktu shalat witir dimulai setelah 
peiaksanaan shalat Isya, walaupun shalat Isyanya dimajukan ke waktu 
Maghrib karena jamak taqdim. Waktu pelaksanaannya berlangsung 
hingga terbitnya fajar kedua. Jadi, waktu mana saja di antara waktu- 
waktu tersebut, boleh digunakan untuk shalat witir. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan shalat witir pada 
permulaan malam. Beliau juga melakukannya pada pertengahan malam, 
dan beliau juga melakukannya pada akhir malam, saat waktu sahur, 
bahkan berakhimya shalat witir beliau pada waktu tersebut. Inilah yang 
bdiau daiwamkan pada akhir masa hidupnya. 

3. Disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad(21S36), dari Abu Mas’ud, 
iaberkata, 


117 Bukhari (996) dan Muslim (745). 
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“Rasulullah SAW melakukan shalat witir pada permulaan malam, 
pertengahan malam, dan akhir malam. 

Utaibah bin Amru mengatakan, “Ini menunjukkan tleksibelitas bagi 
kaum muslim. Jadi, cara mana saja yang mereka ambil itu adalah 


benar” 


4. Anjuran untuk mengakhirkan pelaksanaan witir hingga waktu sahur 
bagi yang optimis bisa bangun, karena itulah contoh terakhir yang 
dilakukan oleh Nabi SAW. 


Faidah 

Pertarna, tidak disyariatkan witir secara berjama'ah, kecuali yang 
dilakukan setelah shalat tarawih. 

Kedua, Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat witir lebih utama daripada 
semua shalat sunnah pada siang hari, karena shalat yang paling utama selain 
shalat tardhu adalah shalat malam, sedangkan shalat sunnah yang paling 
ditekankan selain shalat witir adalah dua rakaat fajar ” 

Ketiga, para ulama telah sepakat bahwa waktu pdaksanaan shalat witir 
tidak dimulai kecuali setelah pelaksanaan shalat Isya. Dibenarkan juga 
pelaksanaannya sdaelum sunnah Isya, hanya saja, ini menyelisihi yang utama. 

Tapi bila shalat Isya digabung dengan shalat Maghrib (dengan jamak 
taqdirri), Abu Hanifah berbeda pendapat mengenai dimulainya waktu shalat witir, 
karena ia berpendapat, “Bahwa dimulainya waktu shalat witir ltu sejak 
terbenamnya awan merah.” 

Namun jumhur menyelisihi pendapatnya; mereka berpendapat bahwa 
masuknya waktu shalat witir adalah setelah pelaksanaan shalat Isya, walaupun 
shalat Isya digabung dengan shalat Maghrib secara jamak tagdim. 
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305. Dari Abdullah bin Amnj bin A1 Ash RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “WahaiAbduHah, janganlah engkau sepertisiFulan. la dulu (seJalu) 
shaJat pada malam hari kemudian ia meninggalkan shaJat maJam(nya)." 
(HR. Muttafaq ‘Alaih .) 128 


Kosakata Hadits 

MitsJa Futaan (seperti si Fulan): Tidak ada keterangan tentang siapa 
orang dimaksud. Yang tampak dalam riwayat ini, bahwa penyamaran ini berasal 
dari salah seorang perawinya dengan maksud menutupi orang yang dimaksud. 
Adapun maksud hadits ini adalah untuk menjauhkan Abdullah dari kelengahan 
dan mendorongnya untuk senantiasa melakukan shalat malam. 

Min Al-LaiJ. A1 ‘Aini mengatakan, “Dalam kebanyakan riwayat tidak 
terdapat lafazh min, tapi dengan lafazh “ Kaana yaquumu al-lait'. Maksudnya 
adalah salah satu bagian malam. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Tentang keutamaan shalat malam, bahwa shalat malam itu tidak layak 
ditinggalkan karena mengandung keutamaan yang agung. Shalat malam 
itu lebih utama daripada shalat siang, karena mengandung ketertutupan 
dan terjauhkan dari riya, di samping itu, waktu malam merupakan saat 
yang tenang untuk bermunajat kepada Allah Ta ’ala dan konsentrasi hati 
karena pengaruh ketaatan kepada AUah Ta’ala yang mampu 
mengesampingkan istirahat, tempat tidur, dan tidur. Lain dari itu, ayat- 
ayat dan hadits-hadits yang mulia banyak sekali yang menyebutkan 
tentang keutamaan shalat malam. 

2. Mengenai shalat malam, As-Safarini telah menyebutkan di dalam Syarh 
Mamhumah AI Adab, bahasan tentang tahajjud dan keterangan 

‘“Bukhari (1152) dan Muslim (1159). 
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mengenai keutamaannya; 

Tahajjud hanya dilakukan setelah tidur, dan nasyi ah (bangun) hanya 
terjadi setelah tidur, sedangkan shalat malam adalah setelah itu. Shalat 
malam adalah sunnah yang sangat dianjurkan, dan itu lebih utama 
daripada shalat siang. Allah Ta ’ala telah berfirman, “ Danpada sebagian 
maJam hari shalat tahajjudleih kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji." (Qs. A1 Israa' {17]: 79) 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, bahwa ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat yang paling utama setelah shalat 
fardhu adalah shalat malam." 

Disebutkan di dalam Sunan At-Timidzi (1858) dan Sunan Ibnu Majah 
(1334) hadits dari Abdullah bin Salam, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 
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“Wahai manusia! Sebarkanlah salam, berikanlah makanan, sambunglah 
tali kekeluargaan, dan shalatlah pada malam hari ketika manusia 
sedang tidur, maka kalian akan masuk surga dengan selamat. ” 


Masih banyak lagi hadits dan ataarlainnya. Lebih diutamakannya shalat 
malam daripada shalat siang adalah karena shalat malam lebih rahasia 
dan lebih dekat pada keikhlasan. Maka para salaf bersungguh-sungguh 
dalam berdoa namun suara mereka tidak terdengar. 

Lain dari itu, shalat malam terasa lebih sulit bagi jiwa, sedangkan amal 
yang paling utama adalah yang mampu mengesampingkan kesenangan 
jiwa karena taat kepada Allah 7a ala. Lagi pula, bacaan dalam shalat 
malam lebih berpeluang untuk dihayati, karena keterputusan berbagai 
kesibukan dari pikiran dan karena keselarasan hati dengan lisan, 
sebagaimana firman Allah Ta 'ala, “Sesungguhnya bangun di waktumalam 
(naasyi ahj adalah lebih tepat (untuk khusyu ) dan bacaan di waktu itu 
Iebih berkesan .” (Qs. A1 Muzammil [73]: 6). Allah pun telah memuji 
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orang-orang yang bangun pada malam hari untuk mengingat-Nya, 
berdoa, memohon ampun dan bermunajat kepada-Nya, yaitu 
sebagaimana firman-Nya, “ Lambung mereka jauh dari tempat tidumya, 
sedangmereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takutdan harap, 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
ketjakan (Qs. As-Sajdah [32]: 16-17). 

3. Imam Ahmad mengatakan, “Shalat malam adalah semenjak Maghrib 
hingga terbitnya fajar, maka shalat sunnah di antara dua shalat Isya 
(yakni: Maghrib dan Isya) termasuk shalat malam. Sedangkan naasyi 'ah 
(bangun) hanya terjadi setelah tidur. Allah Ta’ala berfirman, 

‘ Sesungguhnya bangun di waktu matam (naasyi 'ahj adalah lebih tepat 
(untuk khusyu) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan’." (Qs. AI 
Muzzammil [73]: 6) 

Shalat malam yang paling utama adalah yang dilakukan pada sepertiga 
malam setelah setengahnya berlalu. Itulah shalat malamnya Daud yang 
dianjurkan oleh Nabi SAW untuk ditiru. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Setengah yang terakhir lebih utama daripada 
setengah yang pertama dan yang sepertiga pertengahan.” 

4. Sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa dan istighfar di akhir malam 
berdasarkan ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang ada. Dan melakukannya 
dengan rahasia lebih utama daripada terang-terangan. Lagi pula, 
keikhlasan merupakan salah satu rukun ibadah. 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat (sunnah) apabila dilakukan pada 
malam hari, adalah lebih utama daripada membaca AI Qur' an di luar 
shalat. Hal ini dinyatakan oleh para imam Islam berdasarkan sabda Nabi 
SAW “Ketahuilah, bahwa sebaik-baik amalkalian adalah shaJat." (HR. 
Ibnu Majah [277]). Namun, bila hal itu disertai dengan kesemangatan, 
pendalaman dan penghayatan bacaan di luar shalat, maka untuk kondisi 
ini, yang lebih utama adalah yang lebih bermanfaat baginya.” 

Ada beberapa shalat yang diada-adakan, yang tidak pernah 
diperintahkan Allah, diantaranya: 


42 ? 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM b- 

Pertama, berkumpul pada malam nistu Sya ban (pertengahan bulan 
Sya ban) dan melaksanakan shalat nisfu Sya ban secara berjama'ah. 
Menghidupkan malam tersebut (dengan cara seperti itu) adalah bid ah 
dalam agama, karena tidak ada dalil yang menganjurkan untuk 
menghidupkannya dan melaksanakan shalat secara khusus seperti itu. 

Kedua, Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Menetapkan suatu shalat 
(selain yang sudah ditentukan) dengan jumlah tertentu dan bacaan tertentu 
pada waktu tertentu, yang dilakukan secara beijama'ah dan rutin, adalah 
perbuatan yang tidak disyariatkan berdasarkan kesepakatan ulama 
kaum muslim.” 

Ketiga, shalat raghaib, yaitu dua belas rakaat pada malam Jum at 
pertama bulan Rajab. Ini adalah bid ah yang diada-adakan. Shalat ini 
tidak dianjuikan, baik secara berjamaah maupun sendiri-sendiri. 

Keempat, shalat alfiyah. Ini adalah bid ah lagi sesat. An-Nawawi 
mengatakan, “Shalat raghaibdan shalat alfiyaha<Mah bid’ah yang tercela 
dan mungkar. Karena itu, janganlah Anda teperdaya hanya karena 
keduanya disebutkan dalam hadits, karena hadits tersebut batil. 

Kelima, shalat tasbih. Syaikhul Islam mengatakan, “Ahmad dan para 
pemuka sahabat telah menyatakannya makruh, dan tidak ada seorang 
imam pun yang menganjurkannya. Sementara Abu Hanifah, Malik, 
dan Syafi’i, tidak pemah mendengamya secara sempuma.” 

Keenam, Syaikhul Islam mengatakan, “Kaidah Islam menyatakan, bahwa 
hukum asal ibadah adalah fetv< 7 //(ketentuan dari Alleih dan Rasul-Nya), 
sehingga tidak ada yang dilakukan kecuali apa yang disyariatkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Ibnul Qayyim dan yang lainnya mengatakan, “Hukum asal dalam ibadah 
adalah batil sampai ada dalil yang menunjukkan perintah. Karena Allah 
tidak boleh disembah kecuali dengan cara yang disyariatkan-Nya melalui 
lisan para rasul-Nya.” 

Syaikhul Islam juga mengatakan, “Semua ibadah dibangun di atas dasar 
syariat (perintah) dan ittiba '(mengikuti tuntunan), bukan berdasarkan 
pada ambisi (nafsu dan kecenderungan) dcin mereka-reka. Karena Islam 
itu dibangun di atas dua pondasi, yaitu: 
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1. Kita hanya boleh menyembah Allah. 

2. Kita tidak boleh menyembah-Nya kecuali dengan apa yang 
disyariatkan-Nya melalui lisan Rasul-Nya SAW. 

Syaikh Abdullathit bin Abdurrahman Alu Asy-Syaikh mengatakan, 
“Ketahuilah, bahwa semua ibadah sitatnya tauqifiyah (berdasarkan 
perintah Allah dan Rasul-Nya). Bila Nabi SAW meninggalkan suatu 
perbuatan padahal peluangnya terbuka, maka ini menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut ditinggalkan. Begitu pula sebaliknya, bila beliau 
melakukan suatu perbuatan, maka ini menunjukkan dituntutnya 
perbuatan tersebut. Kaidah-kaidah dasar ini, menurut para imam yang 
ahli, disimpulkan dari tirman Allah Ta ’ala , “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 
agama yang tidak diizinkan Allah." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 21) dan ayat- 
ayat lainnya serta hadits yang pasti yang terdapat di dalam Shahih 
Muslim (1718) yang bersumber dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak kami 
perintahkan, maka ia tertolakl' 

***** 
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306. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berwitirlah wahai Ahlul Qur 'an, karena sesungguhnya Allah itu ganjil dan 
menyukai yang ganjil." (HR. Lima Imam hadits). Dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. 129 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh para penyusun kitab sunan yang 


1:9 Ahmad (1/148), Abu Daud (1416), At-Tirmidzi (453), An-Nasa'i (1675), Ibnu 
Majah (1169), dan Ibnu Khuzaimah (2/136). 
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cmpat. Dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh A1 Hakim dan 
Ibnu Khuzaimah. Para perawinya adalah orang-orang yang tsiqah (dapat 
dipercaya). 

Kosakata Hadits 

Fainnallaaha Witrun (karena sesungguhnya Allah itu ganjil): Artinya, 
tunggal. Karena Allah Ta 'ala Esa Dzat-Nya, Esa sifat-sifat-Nya sehingga tidak 
ada yang menyamai dan menyerupai-Nya, dan Esa perbuatan-perbuatan-Nya 
sehingga tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak pula pembantu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan witir dan pelaksanaannya serta anjuran untuk tidak 
meremehkannya. Karena witir termasuk shalat-shalat sunnah yang 
ditekankan. 

2. Semua kaum muslim dianjurkan untuk melaksanakan shalat witir, namun 
lebih ditekankan lagi untuk para pengkaji dan penghafal A1 Qur'an, 
sementara para ahli ilmu lebih ditekankan daripada yang lain. 

3. Bahwa shalat witir itu dicintai Allah Ta ’ala, karena shalat witir adalah 
shalat yang paling utama setelah shalat-shalat fardhu. 

4. Menetapkan sifat kecintaan bagi Allah Ta 'ala Ta 'ala dengan penetapan 
hakiki yang sesuai dengan keagungan-Nya, tanpa takyif 
(mempertanyakan bagaimana), fe/? 7 / 1 5 //(menyerupakan sifat Allah dengan 
sifat makhluk) dan tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). 
Karena telah dipastikan bahwa Allah memiliki Dzat yang tidak serupa 
dengan dzat-dzat lain, maka dipastikan juga bahwa Allah memiliki sifat- 
sifat yang tidak serupa dengan sifat-sifat lain. “ Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat." (Qs. Asy-Syuuraa [42j: 11) 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat witir hukumnya sunnah mu' akkadah 
berdasarkan kesepakatan kaum muslim, namun ada juga yang 
mewajibkan. Tidak seorang pun yang layak meninggalkannya. 
Barangsiapa terus-menerus meninggalkannya, maka kesaksiannya 
ditolak.” 

6. Maksud “ Sesungguhnya Allah ituganjildan menyukaiyang ganjil' bukan 
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berarti ganjil dalam segala sesuatu, hingga tidak makan kecuali ganjil, 
tidak minum kecuali ganjil, dan tidak mengenakan pakaian kecuali ganjil. 
Karena ganjil yang dimaksud adalah dalam hal ibadah, sedangkan ibadah 
itu berpatokan pada tuntunan yang mensyariatkannya. Karena itu, 
kebiasaan-kebiasaan yang Nabi SAW sengaja mengganjilkannya, maka 
itu termasuk dalam kategori ibadah; misalnya: beliau makan kurma dengan 
jumlah yang ganjil sebelum berangkat untuk menunaikan shalat Idul Fithri. 
Adapun menganggap bahwa “ganjil dalam semua kebiasaan” adalah 
ibadah, maka hal ini harus merujuk pada contoh yang beliau lakukan. 
Karena syariat itu dasamya tauqif, sehingga tidak boleh melakukannya 
kecuali apa yang disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
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307. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “ Jadikanlah witir 
sebagaiakhirshaJatmalamkalian" (HR. Muttafaq ‘AJaihj 130 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Shalat witir adalah penutup shalat malam, baik pada permulaan malam, 
pertengahan, maupun akhir. Sebagaimana halnya shalat Maghrib 
yang ganjil, itulah yang menutup shalat siang, maka seperti itu juga 
shalat witir yang menjadi akhir shalat malam (penutup shalat malam). 

2. Seandainya dilakukan shalat lain setelah witir, maka witimya tidak 
berkurang, apalagi shalat-shalat yang ada sebabnya, misalnya: shalat 
sunnah tahiyyatul masjid, dua rakaat thawaf dan dua rakaat wudhu, 
maka witir tetap pada posisinya sebagai penutup shalat-shalat malam. 

Disebutkan di dalam Shahih Muslim (738) dari Aisyah RA, “Bahwa 
Nabi SAW pemah melakukan shalat dua rakaat pada malam hari setelah 
shalat witir, sambil duduk.” 


130 Bukhari (998) dan Muslim (751). 
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An-Nawawi memaknainya bahwa beliau melakukan itu untuk 
menerangkan bolehnya shalat sunnah setelah witir. 

3. Para ahli fikih mengatakan —sebagaimana disebutkankan di dalam 
Syarh Az-Zad wa Hasyiyatuhu Tidak makruh bila dilakukan 
langsung setelah tarawih, sehingga witir itu dilakukan secara beijama'ah. 
Hal ini berdasarkan perkataan Anas, “Janganlah kalian kembali 
kecuali pada kebaikan yang kalian harapkan.” A1 Majd dan yang lain 
mengatakan, “Seandainya mereka melakukan shalat sunnah berjama'ah, 
atau setelah tidur, atau pada akhir malam, maka itu tidak makruh.” Ia 
menyatakan ini dan menjadi pilihan banyak orang. 
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308. Dari Thalq bin Ali RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh ada dua witir dalam satu maiam.” (HR. Ahmad dan Tiga 
Imam hadits). Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 131 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasarr, diriwayatkan oleh Ahmad dan para penyusun kitab 
sunan yang tiga. Dinilai shahiholeh. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Abdul Haq, 
dan lainnya. Dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan makruhnya melakukan witir dua kali atau 
lebih dalam semalam: karena hal itu tidak disyariatkan, sedangkan Allah 
tidak boleh disembah kecuali dengan cara yang telah disyariatkan. 


111 Ahmad (4/23), Abu Daud (1439), At-Tirmidzi (470), An-Nasa'i (1679), dan 
Ibnu Hibban (6/201). 
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2. Orang yang telah melakukan witir lalu ingin shalat lagi setelah witir, 
maka itu boleh (hal ini telah dijelaskan di muka), karena Nabi SAW pemah 
melakukan shalat dua rakaat setelah witir, dan bahwa rakaat genap 
setelah witir tidak mengurangi witir. 

3. Orang yang ingin shalat bersama imam hingga selesai dengan 
maksud melaksanakan sabda Nabi SAW, 








“Barangsiapa yang melaksanakan shalat malam bersama imam 
hingga selesai, maka seolah-olah ia melakukan shalat (sepanjang) 
malamnya.” 


Dan ingin meraih keutamaan witir di akhir malam, maka setelah imam 
salam (di akhir witimya), hendaknya ia berdiri lagi untuk menambah 
satu rakaat, sehingga dengan begitu ia telah menggenapkan shalatnya 
yang bersama imam itu. 

Disebutkan di dalam Syarh Az-Zad wa Hasyiyatuhu. Bila ia mengikuti 
imamnya dan witir bersamanya atau witir sendirian, kemudian ia ingin 
melakukan shalat tahajjud, maka hal itu tidak mengurangi witimya, ia 
boleh shalat sesukanya hingga terbitnya fajar kedua dan tidak witir lagi; 
karena telah pasti keterangan dari Nabi SAW, bahwa beliau shalat dua 
rakaat setelah witir dan tidak witir lagi setelah itu. 

Bila ia menggenapkan dengan satu rakaat lagi, maka ia tetap mendapat 
keutamaan mengikuti imamnya, lalu menjadikan witimya di akhir 
shalatnya. 

***** 
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309. Dari Ubay bin Ka’ab RA, ia berkata: Rasulullah SAW shalat witir 
dengan membaca “ Sabbihismarabbikala’laa' (surah A1 A’laa), qulyaaayyuhaJ 
kaatiruuri' (surah A1 Kaafiruun) dan “ qulhuwallaahu ahad' (surah A1 Ikhlash). 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) An-Nasa'i menambahkan dalam 
riwayatnya, “Dan beliau tidak salam kecuali pada rakaat yang terakhir.” 132 

Dalam riwayat Abu Daud, dan At-Tirmidzi terdapat hadits serupa yang 
bersumber dari Aisyah RA, diantaranya disebutkan: Setiap surah untuk satu 
rakaat, sedang pada rakaat terakhir (beliau membaca) qul huwallaahu ahad 
(surah A1 Ikhlash) dan almu 'awwidzatain (surah A1 Falaq dan An-Naas). 133 


Peringkat Hadits 

Hadits Aisyah mengandung kelemahan, namun ada syahidnya (hadits 
semakna yang menguatkannya). A1 Uqaili mengatakan, “Sanadnya bagus ” Ibnu 
Hajar mengatakan, “Hadits Ubay lebih shahih daripada hadits Aisyah.” 

Pengarang telah menuturkan dua hadits yang menyebutkan tentang surah 
yang dibaca di dalam witir; 

Hadits pertama: Dari Ubay bin Kaab; bahwa beliau membaca sabbih 
(surah A1 A’laa), A1 Kaafiruun, dan A1 Ikhlash. 

Hadits kedua: Dari Aisyah; dengan tambahan “ almu ’awwidzatain". 

Tentang hadits Ubay bin Ka’ab, disebutkan di dalam At-Talkhish. Hadits 
Ubay bin Ka’ab —yang tidak menyebutkan almu 'awwidzatain— lebih shahih. 

Ibnul Jauzi mengatakan, “Ahmad dan Ibnu Mu in mengingkari tambahan 
almu’awwidzatain. Sedangkan hadits Ubay diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud, An-Nasa' i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan A1 Hakim.” 

Asy-Syaukani mengatakan, “Hadits Ubay, para perawinya adalah 
orang-orang tsiqah (dapat dipercaya) kecuali Abdul Aziz bin Khalid, namun 
riwayatnya bisa diterima. 

132 Ahmad (3/406), Abu Daud (1423), dan An-Nasa'i (1730). 

133 Abu Daud (1424) dan At-Tirmidzi (463). 
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Sedangkan hadits Aisyah: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban, yang bersumber dari Aisyah. Hadits ini mengandung 
kelemahan, karena Yahya bin Ayyub meriwayatkannya sendirian, sedangkan ia 
mempunyai catatan, namun demikian ia dianggap jujur.” 

At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini mengandung keterputusan sanad 
di samping adanya pertimbangan. Jadi, ini hadits yang lemah, seolah-olah 
(kuat) hanya karena syahid-syahid- nya.” At-Tirmidzi juga mengatakan, “Ini 
hadits hasan gharib.” 

Kosakata Hadits 

AIMu’awwidzatain (dua mu’awwidzat ), yakni surah A1 Falaq dan An- 
Naas: Dengan kasrah pada wawu bersama tasydid. Orang yang mem-fathah- 
kannya berarti keliru. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dianjurkan membaca ketiga surah tersebut pada ketiga rakaat witir, 
yaitu; 

a. Surah A1 A’laa; karena mengandung anjuran untuk mementingkan 
kehidupan akhirat dan ^uAur/terhadap kehidupan dunia, di samping 
itu surah ini mengandung nasihat-nasihat yang disebutkan dalam kitab- 
kitab terdahulu (yaitu kitab-kitab Ibrahim dan Musa), sehingga menjadi 
nasihat bagi orang-orang yang terdahulu dan yang kemudian. 

b. Surah A1 Kaafiruun; karena surah ini setara dengan seperempat A1 
Qur' an, juga karena isinya mengandung keterlepasan yang sempuma 
dari golongan kafir dan agamanya. Selain itu, surah ini juga 
mengandung tauhid praktis. 

c. Surah A1 Ikhlash; karena surah ini setara dengan sepertiga A1 Qur' an, 
isinya mencakup sifat-sifat Allah dan pengesaan-Nya secara teori. 

2. Yang utama adalah tidak mendawamkan dengan ketiga surah ini, agar 
masyarakat umum tidak menganggapnya wajib seperti itu; maka, 
meninggalkan yang utama sekali-sekali —untuk menunjukkan 
hukumnya— adalah lebih utama daripada mendawamkannya, karena 
mengajari manusia tentang perkara agama mereka termasuk amal yang 
palingutama. 
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3. Membaca A1 Mu ’awwidzatain disebutkan di dalam riwayat yang lemah, 
namun kelemahannya itu tidak terlalu. Para ahli hadits sendiri, bila 
ada hukum syar’i yang berpatokan pada riwayat yang tidak terlalu 
lemah, —yang mana riwayat itu tercakup oleh kaidah syar’iyyah dan 
termasuk kategori keutamaan-keutamaan amalan— maka mereka 
mengamalkannya. Diantaranya adalah hadits ini. 

***** 
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310. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Berwitirlah kalian sebelum masuk Subuh.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “ Barangsiapa memasuki 
waktu Subuh dan belum witir, maka ia tidak boleh witir :” 134 


Peringkat Hadits 

Riwayat Ibnu Hibban sanadnya shahih, dinilai shahih juga oleh Ibnu 
Khuzaimah dan A1 Hakim (1/443) dan diakui oleh Adz-Dzahabi. A1 Hakim 
menyebutkan syahid- nya dari hadits Ibnu Umar yang ia nilai shahih dan 
diakui oleh Adz-Dzahabi. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Witir termasuk shalat malam, namun witir itu yang menutup shalat 
malam untuk mengganjilkannya; sebagaimana halnya shalat siang 
yang ditutup oleh shalat Maghrib untuk mengganjilkannya. 

2. Batas akhir waktu shalat witir adalah terbitnya fajar kedua. Maka, 
jika fajar telah terbit, berarti telah habis waktu shalat witir. Karena itu, 
orang yang melakukan witir setelah terbit pagi, ia tidak memperoleh 


134 Muslim (754) dan Ibnu Hibban (2408). 
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witir. Ibnu A1 Mundzir mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa waktu 
antara shalat Isya hingga terbitnya fajar adalah waktu shalat witir.” 
Mengenai permulaan waktunya telah disinggung di muka, yaitu seteiah 
shalat Isya, walaupun shalat Isya dijamak taqdim dengan shalat 
Mac^irib. 

3. Ibnu A1 Mundzir menuturkan pendapat dari sejumlah salaf: Bahwa 
untuk witir ada dua macam waktu: Pilihan (ikhtiyari) dan terpaksa 
(idhtirartjj. Waktu pilihan adalah yang berakhir ketika terbitnya fajar 
kedua, sedangkan yang terpaksa tidak habis kecuali dengan shalat 
Subuh. 

4 . Hadits ini menunjukkan, bahwa witir yang telah berlalu waktunya, bila 
ditinggalkan dengan sengaja, maka yang meninggalkannya itu tidak 
mendapatkan pahalanya. Adapun orang yang ketiduran atau lupa, ini 
akan menjadi topik bahasan hadits berikutnya, insya Allah. 

***** 
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311. Dari Abu Sa'id A1 Khudri RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa tertidur sehingga melewatkan witir atau lupa, hendaklah ia 
melakukannya pada waktu pagi atau ketika teringat.'" (HR. Lima Imam 
hadits) kecuali An-Nasa' i. 135 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih, Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ad-Daruquthni (2/22), dan A1 Hakim (1/443), ia mengatakan, 
“Shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani.” Ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
A1 Iraqi mengatakan, “Hadits ini datang dari dua jalur; Dari jalur Abu Daud, ini 


135 Ahmad (3/44), Abu Daud (1431), At-Tirmidzi (465) dan Ibnu Hibban (1188). 
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riwayat yang shahih. Dan lainnya dari jalur At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, ini 
riwayat yang lemah.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang ketiduran sehingga 
melewatkan shalat witir hingga terbitnya fajar kedua, atau lupa dan tidak 
teringat hingga terbitnya fajar, maka ia boleh melakukannya walaupun 
setelah terbitnya fajar kedua. 

2. Hadits ini shahih. A1 Hakim dan Adz-Dzahabi mengatakan, “Sesuai 
dengan syarat Asy-Syaikhani (yakni Bukhari dan Muslim). Pendapat ini 
dikukuhkan oleh Syaikh A1 Albani, sehingga bisa dijadikan hujjah 
(argumen) dalam hukum ini. 

Disamping itu, hadits ini tercakup dalam hadits yang disebutkan di 
Shahih Bukhari (597) dan Shahih Muslim (682) yang bersumber 
dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Barangsiapa tertidur sehingga melewatkan suatu shalat atau pun 
lupa, hendaklah ia melakukannya ketika teringat. Tidak ada tebusannya 
kecuali itu. ” 

3. Tidak ada kontradiksi antara hadits ini dengan hadits yang sebelumnya, 
yaitu, “ Barangsiapa memasuki waktu Subuh dan belum witir, maka ia 
tidak boleh witir” Hadits ini mengandung hukum bagi orang yang 
ingat (tidak lupa) dan terjaga (tidak ketiduran), maka waktu shalat witir 
baginya berakhir ketika terbitnya fajar kedua. Berbeda dengan hadits 
dalam tema ini, hadits dalam tema ini mengandung hukum bagi orang 
yang ketiduran dan lupa. Waktu shalat witir baginya adalah seperti itu. 

4. Konteks hadits ini, dan juga hadits yang disebutkan di dalam Ash- 
Shahihain: menunjukkan bahwa orang yang ketiduran sehingga 
melewatkan witimya hingga pagi, atau lupa, maka ia boleh melakukannya 
setelah terbitnya fajar. Ini merupakan waktu pelaksanaan yang syar i, 
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bukan sebagai qadha. Wallahu a 'lam. 

5. Disebutkan di dalam AI Iqna \ Boleh mengqadhanya bersama yang 
genapnya bila terlewatkan waktunya; berdasarkan hadits Abu Sa’id, ia 
berkata: Rasulullah SAWbersabda, 
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“Barangsiapa tertidur sehingga melewatkan witir atau lupa, hendaklah 
ia melakukannya pada waktu pagiatau ketika teringat. ”(HR. Abu Daud) 


Disebutkan di dalam AI Hasyiyah\ Pendapat yang dianut adalah 
mengqada‘nya sesuai sifatnya (yakni: ganjil). 

Syaikhul Islam mengatakan, “Hadits dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Barangsiapa tertidur sehingga melewatkan suatu shalat 
ataupun lupa, hendaklah ia melakukannya ketika teringat. "Maksudnya 
masih dalam waktunya (shalat witir). Dan ini mencakup shalat fardhu, 
shalat malam dan sunnah-sunnah rawatib." 

6. Ada segolongan ulama yang berpendapat tidak boleh mengqadha witir 
sesuai sifatnya (yakni; pada waktu malam). Dan orang yang terlanjur 
masuk waktu Subuh dan belum witir, maka ia telah terlewatkan witir 
sehingga tidak boleh melakukan witir; sebagaimana hal ini disebutkan 
dalam riwayat Ibnu Hibban. Untuk pendapat ini, mereka juga berdalih 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (746) yang bersumber 
dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, 
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“Apabila Rasulullah SAW ketiduran, atau sedang sakit, sehingga 
terlewatkan shalat malam, maka beliau melakukan shalat pada siang 
hari sebanyak dua belas rakaat.” 


Demikian ini karena beliau biasa melakukan witir sebelas rakaat, maka 
pada siang harinya beliau menggenapkannya dengan tambahan satu 
rakaat. Karena itu, orang yang biasa witir tiga rakaat, lalu ia lupa (sehingga 
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tidak melakukannya), maka yang utama adalah melakukannya dengan 
empat rakaat (pada siang hari). Orang yang biasa melakukannya lima 
rakaat maka melakukannya dengan enam rakaat. Orang yang biasa 
melakukannya tujuh rakaat maka melakukannya dengan delapan rakaat. 
Orang yang biasa melakukannya sembilan rakaat maka melakukannya 
dengan sepuluh rakaat. Dan orang yang biasa melakukannya sebelas 
rakaat maka melakukannya dengan dua belas rakaat. Ini diangap 
semaeam qadha witir, hanya saja dilakukan dengan jumlah yang genap. 

Pada bagian lain, Syaikh mengatakan, “Witir tidak bisa diqadha.” 
Maksudnya adalah sesuai sifatnya (yakni ganjii); karena yang dimaksud 
witir tersebut adalah yang dilakukan pada akhir malam (sebagai pengganjil 
shalat malam), sedangkan witimya shalat siang adalah shalat Maghrib. 

Pendapat yang kuat adalah, bahwa witir bisa diqadha pada siang hari 
dengan jumlah rakaat yang genap, sebagaimana yang dipilih oleh Syaikh 
Taqiyyuddin rahimahnullah Ta ’ala. 

***** 
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312. Dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
khawatir tidak dapat bangun pada akhir malam, hendaklah ia witir pada 
permulaanya. Dan barangsiapa yang berketetapan untuk bangun pada akhir 
malam, maka berwitirlah di akhir malam, karena sesungguhnya shalat pada 
akhir malam itu disaksikan (oleh malaikat) dan lebih utama. (HR. Muslim) 136 


Kosakata Hadits 

Thama ’a. Ath-tham uartinya, angan-angan dan harapan. Lebih banyak 


136 Muslim (755). 
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digunakan untuk yang mendekati kemungkinan pencapaiannya. Bentuk jamaknya 
athmaa ’un. 

Masyhuddah (disaksikan): pola perubahannya dari kata dasamya adalah: 
syahida-yasyhadu-syuhuudan. Artinya: hadir dan menyaksikan. Sebutan 
pelakunya syaahid, artinya: hadir. Bukti kebenaran pengertian ini, bahwa Allah 
Ta ’aia turun ke langit bumi pada akhir malam, berseru kepada para makhluk- 
Nya agar bermunajat kepada-Nya laiu Allah akan mengabulkan permohonan 
mereka. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa witir boleh dilakukan pada permulaan 
malam dan akhir malam, karena waktu pelaksanaannya di mulai 
semenjak setelah shalat Isya hingga terbitnya fajar kedua. Setiap malam 
Nabi SAW melakukan shalat witir. 


2. Mengakhirkan witir hingga akhir malam Iebih utama bagi yang mampu 
shalat malam dan berketetapan untuk bangun sebelum fajar; berdasarkan 
perkataan Aisyah, . .Dan witimya beliau berakhir menjelang pagi.” (HR. 
Muslim (745)); dan karena shalat pada akhir malam itu disaksikan oleh 
malaikat. Ini merupakan keistimewaan yang besar; Juga karena waktu 
tersebut merupakan waktu munajat, sebab saat Allah Jalla wa ‘Alaa 
turun ke langit dunia, sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat 
Bukhari (1145) dan Muslim (758); Bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Setiap malam Rabb kita turun ke langit dunia, yaitu ketika tersisa 
sepertiga malam terakhir, lalu Dia bertirman, ‘Siapa yartg berdoa kepada- 
Ku maka akan Aku kabuJkan. Siapa yang memohon kepada-Ku maka 
akan Aku berikan. Siapa yang memohon ampun kepada-Ku maka akan 
Akuampuni’. ” 


Juga karena witir pada akhir malam adalah tahajjud yang telah disebutkan 
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Allah di dalam kitab-Nya yang mulia, sebab tahajjud itu hanya dilakukan 
setelah tidur, dan itulah waktu naasyiah (bangun dari tidur) yang 
disebutkan Ailah dalam firman-Nya, “ Sesungguhnya bangun (naasyi‘ah) 
pada waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu ’) dan bacaan pada 
waktu itu Jebih berkesan." (Qs. A1 Muzammil [731: 6) maka naasyi‘ah 
(bangun dari tidur) itu tidak terjadi kecuali setelah tidur. 

3. Adapun orang yang khawatir tidak bisa bangun pada akhir malam, maka 
hendaklah ia witir sebelum tidur; berdasarkan hadits Abu Hurairah, “Aku 
diberi wasiat oleh kekasihku, Rasulullah SAW, dengan tiga hal: 
—diantaranya ia sebutkan— dan berwitir sebeJum aku tidur" Biasanya, 
pada permulaan malam Abu Hurairah sibuk mempelajari hadits dan 
menghafalkannya, sehingga ia tidak bisa bangun kecuali setelah pagi, 
maka Nabi SAW berwasiat kepadanya agar ia witir sebdum tidur. Jadi, 
anjuran ini berlaku untuk Abu Hurairah dan orang-orang yang kondisinya 
seperti itu. 
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313. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila Jajar 
terbit, malca babislah waktu semua shalat maJam dan witir. Karenaitu, JaJokanJah 
witirsebelum terbitnya fajar" (HR. At-Tirmidzi) 137 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan A1 Hakim, 
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Konteks hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Abu Sa’id terdahulu 
(no. 311), karena hadits ini berlaku untuk orang yang terjaga (tidak ketiduran) 


137 At-Tirmidzi (469). 
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dan tidak lupa, sedangkan hadits yang sebelumnya (no. 311) berlaku untuk 
orang yang ketiduran atau lupa. 

Adapun mengenai akhir hadits ini —yakni, Karena itu, lakukanlah witir 
sebelum terbitnya fajar—, telah disebutkan di dalam Shahih Muslim (754) dari 
hadits Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Berwitirlah kalian sebelum masuk 
Subuh.” Hadits ini dinilai shahih oleh An-Nawawi dalam AIKhalashah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Makna hadits ini telah dijelaskan di muka dalam penjelasan beberapa 
hadits sebelumnya, yaitu, bahwa waktu shalat witir dimulai sejak selesai 
shalat Isya dan terus berlanjut hingga terbitnya fajar kedua. Orang yang 
meninggalkan witir dengan sengaja hingga terbitnya lajar, maka luputlah 
witir darinya, karena witir itu termasuk shalat malam. Karena itu pula 
Nabi SAW menganjurkan untuk melaksanakan witir sebelum terbitnya 
fajar agar tidak terlewatkan. 

2. Telah dijelaskan juga di muka, bahwa yang benar adalah, batas akhir 
waktu witir bagi yang meninggalkannya dengan sengaja adalah saat 
terbitnya fajar. Adapun bagi yang ketiduran dan yang lupa, maka waktu 
pelaksanaannya adalah ketika ia terbangun atau ketika teringat. Jadi, 
hadits ini merupakan pengkhususan hadits terdahulu (no. 311) yang 
menyebutkan, “ Barangsiapa yang tertidur sehingga melewatkan witir 
atau lupa, hendaklah ia melakukannya pada waktu pagi atau ketika 
teringat.” 

Pendapat ini memadukan hadits-hadits yang saling bertentangan 
mengenai habisnya waktu pelaksanaan shalat witir bagi yang ketiduran 
dan yang lupa, dan mengenai pelaksanaan witir pada waktunya. 

3. Riwayat At-Tirmidzi dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, 
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“Rasulullah SAW, apabiia beliau belum melakukan shalat pada malam 
hari karena tertidur —atau kedua matanya dikalahkan oleh kantuk—, 
maka beliau shalat dua belas rakaat pada siang harinya.” 
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314. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW melakukan shalat 
Dhuha empat rakaat, dan menambah sebanyak yang dikehendaki Allah. 
(HR. Muslim) 138 
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315. Masih dalam riwayat Muslim yang juga bersumber dari Aisyah: 
Bahwa ia pemah ditanya, “Apakah Rasulullah SAW mdakukan shalat Dhuha?” 
ia menjawab, “Tidak, kecuali apabila datang dari bepergian.” 139 
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316. Masih dalam riwayat Muslim yang juga bersumber dari Aisyah 
(katanya): “Aku sama sekali tidak pemah melihat Rasulullah SAW melakukan 
shalat Dhuha, dan sesungguhnya aku melakukannya.” 140 


Kosakata Hadits 

Maghiibiht Artinya: pergi jauh. Almaghiib statusnya sebagai isim zaman 
(yang menunjukkan waktu) dan isim makan (yang menunjukkan tempat). 

Qaththu. Disebutkan di dalam AlMu’jamAl Wasith. qaththuadalah zharaf 
zaman (keterangan waktu) yang mencakup waktu lampau. Orang-orang biasanya 
mengatakan, 'laa afaluqaththd (aku sama sekali tidak akan berbuat). Ini keliru. 
Menurut saya, “Karena kata qaththubersifat khusus untuk menerangkan waktu 
lampau.” 


IJ8 Muslim (719). 
139 Muslim (717) 
140 Muslim (718) 
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Subhah Adh-Dhuhaa-. Artinya, shalat natilah (shalat sunnah). Tasbih 
mengandung arti, dzikir, dan shalat. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ketiga hadits ini menyinggung tentang hukum-hukum shalat Dhuha. 
Hukumnya adalah sunnah sebagaimana yang diriwayatkan oieh Bukhari 
(1880) dan Muslim (721) dari Abu Hurairah, ia berkata, 


•r^ ^ <j'j ^'jJ ‘ 
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“Aku diberi wasiat oleh kekasihku, Rasulullah SAW dengan tiga hal; 
puasa tiga hari setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan (melakukan 
shalat) witir sebelum aku tidur.” 


2. Hadits nomor 314 menunjukkan disyariatkannya shalat Dhuha. 
Rasulullah SAW melaksanakannya sebanyak empat rakaat dan 
ditambah sebanyak yang dikehendaki Allah. 

3. Hadits nomor 315 menunjukkan bahwa biasanya Rasulullah SAW tidak 
pemah melakukannya kecuali ketika baru tiba dari safar (perjalanan jauh). 
Tampaknya hadits pertama (no. 314) dibatasi oleh hadits ini (no. 315), 
sehingga disimpulkan bahwa shalat beliau itu hanya ketika beliau tiba 
setelah bepergian jauh. 

4. Hadits nomor 316 menunjukkan bahwa Rasulullah SAW sama sekali 
tidak pemah melakukannya. Ini bisa dipahami bahwa hadits nomor 315 
(yang menyebutkan bahwa beliau melakukannya) terkait dengan 
kedatangan beliau dari bepergian jauh (hadits no. 314). Maka disimpulkan, 
bahwa beliau tidak pemah melakukan shalat Dhuha kecuali ketika baru 
tiba dari safar (bepergian jauh). 

Karena adanya perbedaan pendapat mengenai ada dan tidaknya 
pelaksanaan shalat Dhuha, maka Ibnul Qayyim mengupasnya 
secara panjang lebar di dalam bukunya, ZadAlMa’ad. Ia menjelaskan 
titik temu antara hadits-hadits yang agak bertentangan itu. Ia 
mengatakan, “Orang-orang telah berbeda pendapat mengenai hadits- 
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hadits tersebut sdsagai berikut: 

a. Pertama, Kalangan ulama yang berpendapat mengunggulkan untuk 
dilakukan daripada ditinggalkan; karena adanya tambahan informasi 
pada narasumber pertama yang tidak terdapat pada nara sumber 
kedua. Sedangkan orang yang tahu bisa menjadi hujjah untuk 
mengalahkan yang tidak tahu. 

b. Kedua , kalangan ulama yang berpendapat dengan hadits-hadits yang 
menunjukkan untuk ditinggalkan (yakni menunjukkan bahwa shalat 
Dhuha tidak disyariatkan). Kalangan ini lebih mengunggulkan untuk 
ditinggalkan karena segi ke-shahih-an sanadnya dan berdasarkan 

’ perbuatan sahabat yang tidak mdakukannya. Bukhari meriwayatkan, 
“Bahwa Nabi SAW tidak pemah melakukannya, tidak pula Abu Bakar, 
dan tidak pula Umar.” 

c. Ketiga, kalangan ulama yang berpendapat dianjurkan melakukannya 
secara selang-seling, yakni dilakukan dalam beberapa hari tertentu 
saja. Ini merupakan salah satu pendapat Ahmad. Ath-Thabari pun 
menyebutkan pendapat ini dari kalangan ulama yang berdalih dengan 
hadits nomor 315. 

d. Keempat, Ibnu Jarir berpendapat, “Tidak ada kontradiksi antara hadits- 
hadits tersebut. Dengan pengertian lain, bahwa perawi yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW mdakukan shalat Dhuha empat rakaat, 
boleh jadi karena yang ia lihat adalah ketika beliau melakukannya 
demikian, sementara perawi yang lainnya pemah melihat beliau 
melakukannya dua rakaat, dan perawi yang lainnya lagi pemah melihat 
beliau melakukannya delapan rakaat, kemudian yang lainnya lagi 
mendengar anjuran untuk melakukannya enam rakaat, yang lainnya 
dianjurkan untuk melakukan dua rakaat, yang lainnya lagi dianjurkan 
untuk melakukannya sepuluh rakaat dan yang lainnya lagi dianjurkan 
untuk meiakukannya dua belas rakaat. Sehingga masing-masing 
mereka menuturkan apa yang mereka lihat atau mereka dengar.” 

e. Kelima, kalangan ulama yang berpendapat shalat Dhuha dilakukan 
karena ada sebabnya. Mereka mengatakan, “Shalatnya beliau 
(Rasulullah) pada hari penaklukkan (Makkah) adalah karena terjadinya 
penaklukkan. Shalatnya beliau di rumah Utban bin Malik adalah 
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karena Utban berhalangan datang ke masjid lalu meminta Nabi SAW 
datang ke rumahnya untuk mengimaminya shalat di salah satu bagian 
(di dalam rumahnya) yang dijadikan tempat shalat, maka beliau 
melakukannya karena sebab tersebut.” 

Orang yang meneliti hadits-hadits yang marfu 'dan atsarpara sahabat, 
tentu akan berkesimpulan seperti pendapat ini. Adapun hadits-hadits 
yang mengandung motivasi untuk melakukannya, yang benar adalah 
bahwa hadits-hadits tersebut tidak menunjukkannya sebagai sunnah yang 
rutin bagi setiap orang, akan tetapi hal itu diwasiatkan kepada Abu 
Hurairah; karena, sebagaimana telah diriwayatkan, Abu Hurairah lebih 
memilih untuk mempelajari hadits daripada shalat malam, maka Nabi 
SAW menyuruhnya untuk melakukan shalat dhuha sebagai pengganti 
shalat malam. Lain dari itu, secara umum, hadits-hadits yang disebutkan 
dalam topik ini ada pertimbangan pada semua sanadnya. Demikian 
kesimpulan dari yang dituturkan oleh Ibnul Qayyim dalam ZadAIMa ’ad. 

Syaikhul Islam memilih mendawamkan dua rakaat Dhuha yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, “Dan dua rakaat Dhuha”; 
Pilihan ini adalah bagi yang tidak melakukan shalat malam. 

5. An-Nawawi mengatakan, “Shalat Dhuha hukumnya sunnah menurut 
pendapat mayoritas Salaf dan para ahli fikih kontemporer.” 

6. Disebutkan di dalam AJ Hasyiyah, “Shalat dhuha dan anjuran 
melakukannya mencapai tingkat mutawatir. Maka dianjurkan 
mendawamkannya bagi yang tidak melakukan shalat malam, berdasarkan 
keterangan Abu Hurairah dan keterangan lainnya. Syaikhul Islam 
menuturkan suatu kaidah; ‘Bahwa yang tidak termasuk rawatib , tidak 
perlu didawamkan, sehingga tidak setara dengan rawatib.' Dan memilih 
mendawamkannya bagi yang tidak melakukan shalat malam sebagai 
ketegasan untuk dilakukan.” 

7. Syaikh Muhammad bin Muhammad bin Badir mengatakan; 

Adapun shalat Dhuha telah ditetapkan oleh sabda Nabi SAW, anjuran 
beliau untuk para sahabatnya dan persetujuan beliau atas perbuatan 
mereka ketika melakukannya. Status ini tidak memberi peluang 
untukragu. 
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Di antara dalil-dalilnya adaiah hadits-hadis yang disebutkan di dalam 
tema ini, juga yang disebutkan di dalam Shahih Muslim (722); bahwa 
Nabi SAW mewasiatkannya kepada Abu Darda' sebagaimana yang 
beliau wasiatkan kepada Abu Hurairah. 

Disebutkan di dalam Shahih Muslim (720) dari Abu Dzar pada hadits 
tentang tasbih, tahlil, dan tahmid untuk memenuhi sedekahnya setiap 
persendian tubuh, beliau bersabda, 
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dan hal itu dicukupi dengan (melakukan) dua rakaat yang 
dilakukan seseorang di antara kalian pada waktu Dhuha. ” 


Disebutkan di dalam Shahih Bukhari{\ 128) dan Shahih Muslim (718) 
dari hadits Aisyah RA, bahwa ia berkata, 
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“Apabila RasuJuIIah S4 W terpaksa meninggalkan suatu amal —padahal 
beliau suka melakukannya—, itu karena khawatir orang-orang ikut 
melakukannya sehingga amalitu diwajibkan atas mereka. Dan aku sama 
sekaJi tidak pernah melihat RasuluIIah SAW melakukan shalat 
Dhuha, dan sesungguhnya aku melakukarmya. ” 


Ini tampak seolah tidak masuk akal, bagaimana bisa Ummul Mukminin 
membiasakan shalat Dhuha, padahal ia tidak pemah melihat Nabi SAW 
melakukannya. Sepertinya sangat tidak mungkin ia mendawamkan suatu 
ibadah yang tidak disyariatkan, karena ia sendiri yang meriwayatkan 
dari Nabi SAW, “ Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak 
kami perintahkan, maka ia tertolak” Hadits ini disebutkan di dalam 
AshShahihain. 
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Namun demikian, tentang tidak pemah disaksikannya shalat Dhuha itu, 
Aisyah beralasan; bahwa beliau khawatir hal itu akan memberatkan 
umatnya, bahkan Aisyah memastikan bahwa sebagian ibadah yang beliau 
tinggalkan (tidak didawamkan) adalah sebagai keringanan, padahal beliau 
suka melakukannya. Begitulah yang terjadi dalam masalah shalat Dhuha. 

Yang mengherankan dari orang yang menganggap tidak disunnahkannya 
shalat Dhuha adalah dalil: Bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
melakukannya, tidak pula Abu Bakar dan tidak pula Umar. Padahal 
para ulama telah sepakat bahwa As-Sunnah adalah apa-apa yang pasti 
dari ucapan Nabi SAW atau perbuatannya atau persetujuannya 
(ketetapannya). Maka setelah pastinya suatu perkara, orang yang 
mengerti sunnah dan bagian-bagiannya tidak lagi mempermasalahkan 
status sunnahnya. Jika tidak begitu, tentu ia akan mengingkari keutamaan 
puasa Daud, karena Rasulullah SAW tidak pemah melakukannya, namun 
beliau memujinya dan rdenganjurkan Abdullah bin Amru untuk 
melakukannya karena Abdullah menginginkan puasa (sunnah) yang 
paling utama. 

Kesimpulannya, bahwa Nabi SAW pemah melakukannya (shalat Dhuha) 
berkali-kali. Sungguh, demi Allah yang telah menjadikanku memeluk 
agama-Nya, bahwa shalat Dhuha itu merupakan ibadah yang agung 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak seorang pun yang 
mengingkarinya, dan banyak sekali dalil-dalilnya, tidak ada peluang 
bagi yang memiliki hati untuk meragukannya sebagai tuntunan 
Rasulullah SAW. 

Sungguh bagus sekali ungkapan yang dituturkan Syaikhul Islam 
(mengenai shalat Dhuha), yang mana ia mengatakan, “Sesungguhnya, 
dalil-dalilnya mencapai tingkat mutawatir." Maksudnya adalah tawatur 
maknawi (secara makna mencapai tingkat mutawatii). Hanya Allah 
yang kuasa memberi petunjuk. 

***** 
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317. Dari Zaid bin Arqam RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ShaJatnya orang-orang yang bertaubat adalah saat anak-anak unta mulai 
merasa kepanasan." (HR. At-Tirmidzi) 141 


Peringkat Hadits 

Hadits ini sebenamya terdapat di dalam kitab Shahih MusJim (748) yang 
bersumber dari Zaid bin Arqam dari Nabi SAW, 




lil Julj^l lyC, 


“ShaJatnya orang-orang yang bertaubat adalah saat anak-anak unta mulai 
merasa kepanasan pada waktu Dhuha. ” Namun pengarang (Ibnu 
Hajar) tidak menyandarkannya kepada Muslim, mungkin karena lupa. 


Lain dari itu, tidak ada seorang ulama pun yang menyandarkannya 
kepada At-Tirmidzi, selain A1 Hafizh (Ibnu Hajar), kemudian diikuti oleh 
Ash-Shan’ani dan Asy-Syaukani. 


Kosakata Hadits 

AIAwwabiin. Bentuk jamak dari awwaab. Artinya, kembali kepada Allah 
Ta ’ala dengan cara meninggalkan dosa-dosa serta melakukan berbagai ketaatan 
dan kebaikan. 

Tarmadhu. Artinya, terbakar telapak kakinya (kepanasan) karena teriknya 
panas matahari, yakni karena panasnya tanah akibat teriknya sinar matahari 
yang mengenai pasir ketika matahari mulai meninggi. 

AJHshaal. Bentuk jamak dari fashiil. Artinya, anak unta. Disebut fashiil 
(yang juga berarti: pisah) karena ia terpisah dari induknya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Waktu shalat Dhuha dimulai sejak matahari mulai meninggi sekitar satu 
tombak —setelah terbitnya sempuma— hingga menjelang tergelincir 
(hendak menaik). 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa waktu shalat Dhuha yang paling utama 


141 Diriwayatkan oleh Muslim (748), sementara At-Tirmidzi tidak meriwayatkannya. 
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adcdah ketika meningginya pagi hari, yakni meningginya panas bumi 
dan kuatnya sinar matahari; yaitu saat anak-anak unta mulai merasa 
kepanasan karena terik sinar matahari yang mulai memanas. 

3. Shalat tersebut disebut juga shalat awwabirt, karena mereka kembali 
kepada ketaatan pada Allah dan beribadah kepada-Nya; yaitu ketika 
orang-orang mulai sibuk dengan pemiagaan dan pertanian mereka, dan 
sebagian lainnya mulai beristirahat, mereka (yakni alawwabun) mulai 
berdzikir kepada Allah Ta ’ala dan memutuskan setiap yang diharapkan 
selain-Nya. 
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318. Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa 
melakukan shalat Dhuha dua belas rakaat, maka Allah akan membangunkan 
untuknya sebuah istana disurga." (HR. At-Tirmidzi) 142 dan ia menilainya gharib : 143 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha //(lemah), namun menjadi kuat karena syahidsyahid-nya. 

At-Tirmidzi mengatakan, “ Gharib" A1 Hafizh mengatakan, “Isnadnya 
lemah.” Dalam AIFathhnu Hajar mengatakan, “Haditsinimempunyaibeberapa 
syahid, bila dipadukan dengan hadits Anas maka akan menguatkannya, dan 
bisa berdalih dengannya.” 

Hadits ini mempunyai syahiddah hadits Abu Darda‘, ia berkata: Rasulullah 
SAWbersabda, 


142 At-Tirmidzi (473). 

143 Hadits gharib: hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. Yakni yang 
diriwayatkan oleh seorang perawi kepada seorang perawi dan seterusnya, sehingga tercatat 
hanya dengan satu sanad. 
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“Barangsiapa shalatDhuha dua rakaat, maka ia tidak termasuk orang- 
orangyang lengah, dan barangsiapashalatdua belasrakaat, makaAJIah 
membangunkan untuknya sebuah rumah disurga.... ” 


A1 Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A1 
Kabir, para perawinya tsigah (dapat dipercaya)” Adapun mengenai Ya’qub 
Az-Zama’i ada perbedaan pendapat. Hadits ini juga telah diriwayatkan 
dari sejumlah sahabat dan dari banyak jahir periwayatan. 


& J* & :cJl5 -£p Jjl -4li& -Y)<\ 

• / 


319. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW masuk ke rumahku, 
lalu beliau shalat Dhuha delapan rakaat. (HR. Ibnu Hibban) dalam kitab 
Shahih-nya. m 


Peringkat Hadits 

Muhaqiq kitab Shahih IbniHibban mengatakan, “Sanadnya sesuai syarat 
Muslim, hanya saja di dalamnya terdapat A1 Mathlab bin Abdullah bin Hanthab. 
la dianggap tsigah oleh Abu Zar’ah dan Ad-Daruquthni, namun mereka berbeda 
pendapat tentang kemungkinannya mendengar hal ini dari Aisyah.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits nomor 318 menunjukkan bahwa shalat Dhuha dilakukan sebanyak 
dua belas rakaat. Jumlah ini tidak menafikan jumlah-jumlah lainnya, 


144 Ibnu Hibban (3/459). 
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karena paling sedikitnya dua rakaat dan paling banyaknya dua belas 
rakaat. 

Adapun yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad: Maksimal delapan 
rakaat; berdasarkan keterangan yang terdapat di dalam Shahih Bukhari 
(1176) dan Shahih Muslim (336) yang bersumber dari Ummu Hani: 


cour, 'jd jc* ^ j jk yi i 
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“Bahwa pada tahun penaklukan (Makkah) Nabi SAW melakukan shalat 
Dhuha delapan rakaat.” 


2. Sedangkan hadits nomor 319 menunjukkan bahwa shalat Dhuha 
berjumlah delapan rakaat. 

Penelitiannya mengatakan, “Menurutku tidak ada kontradiksi antara 
hadits-hadits yang menyebutkan tentang jumlah rakaat shalat Dhuha, 
dan untuk memadukan semua itu tidaklah sulit. Sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Ibnu Jarir yang telah lalu, bahwa masing-masing sahabat 
menceritakan apa yang pemah dilihat dan didengamya, sementara Nabi 
SAW kadang melakukannya dua rakaat, kadang melakukannya empat 
rakaat, kadang melakukannya enam rakaat, kadang melakukannya 
delapan rakaat dan kadang melakukannya dua belas rakaat. Tidak terjadi 
saling menatikan dan tidak ada kontradiksi. Wallahu a ’Iam .” 

3. Kesimpulan: Bahwa keterangan tentang shalat sunnah Dhuha sangat 
banyak, dan disunnahkan mendawamkannya bagi yang tidak melakukan 
shalat malam; agar tidak luput darinya ibadah siang dan ibadah malam. 
Adapun bagi yang melakukan shalat malam, maka yang utama baginya 
adalah melakukannya secara selang-seling (kadang melakukan dan kadang 
tidak, yakni; beberapa hari melakukannya dan beberapa hari lagi tidak 
melakukannya). Jumlah minimumnya dua rakaat dan maksimumnya dua 
belas rakaat. waktunya dimulai dari meningginya matahari sekitar satu 
tombak hingga menjelang tergelincimya. 


Faidah 

Ada perbedaan antara hadits-hadits Aisyah mengenai shalat Dhuha. 
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Telah diriwayatnya darinya: 

1. Nabi SAW melakukannya, tanpa menyebutkan jumlah rakaatnya, 


.aUI (.Cii L» Jbjj j toL 


“(Rasulullah SAW) melakukan shalat Dhuha empat rakaat, dan 
menambah sebanyak yang dikehendaki Allah.” (HR. Muslim (719]). 


2. Aisyah mengatakan, 
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“Rasulullah SAW masuk ke rumahku, lalu beliau shalat Dhuha 
delapan rakaat.” (HR. Ibnu Hibban (3/459]). 


3. Aisyah mengatakan, 
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“Rasulullah SAW tidak pemah melakukan shalat Dhuha, kecuali 
datang dari bepergian.” (HR. Muslim (717]). 


4. Aisyah mengatakan, 
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‘Aku tidak pemah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat Dhuha, 
dan sesungguhnya aku melakukannya.” (HR. Bukhari (1128] dan 
Muslim [718]). 
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AI Qadhi Iyadh mengompromikan pendapat yang menetapkan shalat 
Dhuha dan yang menafikannya: Mengenai yang menetapkan, 
keterangan-keterangannya berasal dari sahabat yang melihatnya, lalu 
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diriwayatkan darinya seperti itu. Adapun riwayat-riwayat yang 
menatikannya berasal dari yang tidak pernah melihat beliau 
melakukannya. 

Kompromi semacam ini tidak apa-apa, selama hal itu memungkinkan. 
Wallahu a’lam. 

***** 


457 


\SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


/ / / X 

(BAB SHALAT JAMA'AH DAN 
IMAMAH [MENJADIIMAM]) 


Pendahuluan 


Disdiut jamaa 'ah, karena ijtima -nya (berkumpulnya) orang-orang untuk 
melakukan shalat dalam satu waktu dan tempat. Bila berbeda keduanya (waktu 
atau tempatnya) atau salah satunya, maka tidak disebut jamaa ’ah. Karena itu, 
shalat mengikuti imam melalui radio ataupun televisi tidak sah; karena yang 
demikian itu bukan shalat jama'ah. 

Para ulama tdah sepakat disyariatkannya shalat jama'ah, namun mereka 
berbeda pendapat mengenai hukumnya. 

Imam yang tiga, yakni: Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat, 
“Bahwa shalat jama'ah hukumnya sunnah, tidak wajib; berdasarkan keterangan 
yang terdapat di dalam Ash-Shahihairr. 


* * 
r P 




“Shalat jama’ah lebih utama dua puluh lima derajat daripada shalat 
sendirian." 


Jadi, shalat jama'ah itu mengandung keutamaan. Dan Nabi SAW pun 
tidak mengingkari dua laki-laki yang mengatakan, “Kami sudah shalat di rumah 
kami.” 

Imam Ahmad berpendapat, “Shalat jama'ah hukumnya wajib untuk shalat 
yang lima waktu bagi laki-laki mukallaf. Pendapat ini pun dilontarkan oleh ulama 
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salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in.” 

Dalil mereka: Keterangan yang terdapat di dalam Shahih Bukhari{6 44) 
dan Shahih Muslim (651) yang bersumber dari Abu Hurairah: Bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

/ ° f. J, 9 s s O ' ' ✓ ® 51 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh aku pernah 
bertekad memerintahkan agar dikumpulkan kayu bakar ...” hingga 
akhir hadits. 


Diriwayatkan, bahwa ada seorang laki-laki buta yang meminta izin kepada 
beliau untuk shalat di rumahnya karena tempatnya jauh, namun beliau 
mengatakan, “Aku tidak menemukan rukhshah (dispensasi) bagimu." (HR. Abu 
Daud [553]). Lain dari itu, beliau juga diperintahkan melaksanakannya dalam 
kondisi takut dan perang, walaupun dalam pelaksanaannya terjadi pengurangan 
pada rukun-rukun, syarat-syarat, dan kewajiban-kewajibannya.” 

Syaikhul Islam menegaskan dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
berjama'ah itu merupakan syarat sahnya shalat, maka shalat menjadi tidak sah 
tanpa berjama'ah.” Sementara A1 Muwaffaq Ibnu Ouddamah mengatakan, “Kami 
tidak mengetahui ada seseorang yang mengharuskan mengulangi shalat pada 
orang yang sudah melaksanakannya secara sendirian.” 

Pendapat yang masyhur dari madzhab ini: Boleh melakukan jama'ah di 
rumah, namun di masjid lebih utama. 

Namun Ibnul Qayyim membantahnya dan berdalih mengenai wajibnya 
berjama'ah di masjid, ia mengatakan, “Orang yang sungguh-sungguh mengamati 
As-Sunnah akan jelas baginya bahwa melakukan shalat berjama'ah di masjid 
hukumnya wajib atas setiap orang, kecuali bagi yang berhalangan sehingga 
membolehkannya meninggalkan jama'ah. Dengan begitu, hadits-hadits dan atsar- 
atear mengenai hal ini bisa dikompromikan.” 

Syaikh Taqiyyuddin mengatakan, “Shalat di masjid merupakan simbol 
dan ciri agama yang terbesar, maka meninggalkannya berarti menghapus jejak 
shalat.” 

Di antara dalil-dalil yang digunakan oleh kedua syaikh mengenai wajibnya 
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berjama'ah di masjid adalah: Hadits yang terdapat di dalam Shahih Muslim (654) 
yang bersumber dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata: 
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“Barangsiapa yang ingin berjumpa dengan Allah keiak sebagai seorang 
muslim, maka hendaklah ia memelihara shalat yang lima ini dengan 
melakukannya dimana saja diserukannya, karena sesungguhnya Allah 
telah menetapkan (mensyariatkan)jalan-jalan menuju hidayah (petunjuk- 
petunjuk agama), dan sesungguhnya melakukan shalatyang lima dengan 
berjama 'ah itu termasuk jalan-jalan menuju hidayah. Maka sekiranya kakan 
shalatdi rumahrumah kalian sebagaimana orang yang lalai melakukannya 
dirumah, berarti kalian telah meninggalkan sunnah (ajaran)Nabi kalian, 
dan jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian sesat. 
Sesungguhnya, kami telah menyaksikan, bahwa tidakseorang punyang 
meningalkan shalat berjama 'ah (pada masa kami), kecuali orangmunahk 
yangsudah jelas kemunatikannya. Dan sesungguhnya ada orangyang 
diapit oleh dua orang menuju masjid hingga ditempatkan di shaf. ” 


Hikmah Shalat Berjama’ah di Masjid 

Allah Azza wa Jalla telah mensyariatkan bagi umat Muhammad 
perkumpulan-perkumpulan yang diberkahi pada waktu-waktu tertentu. 
Diantaranya: Yang dilakukan setiap siang dan malam, yaitu shalat-shalat fardhu, 
yang mana para warga kampung berkumpul di satu masjid, saling berkenalan 
dan saling bersatu. 

Yang dilakukan setiap pekan, yaitu shalat Jum’at, yang mana warga negeri 
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atau warga kampung yang besar berkumpul di masjid besar dengan tujuan yang 
mulia. 

Yang dilakukan setiap tahun; seperti: shalat dua hari raya (shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha), yang mana warga suatu negeri berkumpul di satu lapangan, 
atau berkumpulnya para duta kaum muslim dari pelbagai penjuru dunia di 
Aratah dan semua tempat pelaksanaan haji, untuk menyaksikan berbagai mantaat 
bagi mereka yang berupa kerjasama, persatuan, musyawarah, tukar pikiran, 
dan pendapat, yang semuanya itu mendatangkan kebaikan dan keberkahan 
bagi kaum muslim. 

Di antara taidah shalat jama'ah adalah persatuan dan saling mengenal, 
pengajaran yang jahil oleh yang alim, persaingan dalam amal-amal yang baik, 
simpati yang kuat terhadap yang lemah, simpati yang kaya terhadap yang miskin, 
dan sebagainya, yang tidak bisa disebutkan satu per satu... Hanya Allah yang 
Kuasa memberi petunjuk. 

***** 
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320. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Shalat berjama 'ah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat sendirian." 
(HR. Muttafaq ‘AIaih) us 

Masih dalam riwayat Bukhari dan Muslim yang bersumber dari Abu 
Hurairah RA disebutkan, “Dua puluh lima bagian." m 


145 Bukhari (625) dan Muslim (650). 
14< Bukhari (648) dan Muslim (649). 
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Sementara dalam riwayat Bukhari yang bersumber dari Abu Sa’id dengan 
redaksi, “ derajaC 147 

Kosakata Hadits 

AlFadzdz Artinya, sendiri. Bentuk jamaknya fadzuudz. 

Afdhal. Afal tafdhil (bentuk superlatif) mengikuti pola afaf tungsinya 
untuk menunjukkan bahwa adadua hal yang bersekutu dalam satu siiat sementara 
salah satunya ldsih unggul dari yang lain. 

A1 ‘Aini mengatakan, “Umumnya naskah Bukhari menggunakan lafazh 
“ tafdhiil shalaatil fadzdzi\ sedangkan yang terdapat pada naskah Muslim 
menggunakan lafazh u afdhal' yang menunjukkan lebih utamadan Idbih banyak. 
Lafazh u afdhal' lebih tepat daripada “tafdhiir. 

Darajah. Kedudukannya sebagai objek dari angka yang disebutkan itu. 
Adapun maksudnya, bahwa bagian yang dicapai dari shalat jama'ah dari pahala 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh bagian (dua puluh tujuh berbanding 
satu). Demikianlah yang dikemukakan dalam riwayat lainnya. Juz‘ (bagian) 
dimaknai darajah (derajat). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini mengandung penjelasan tentang keutamaan shalat jama'ah 
Bahwa shalat jama'ah itu lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada 
shalat sendirian. Maksudnya, bahwa yang diperoleh dari shalat jama'ah 
itu sama dengan dua puluh tujuh kali pahala yang diperoleh dari shalat 
sendirian. 

2. Tidak ada yang merasa puas hanya dengan satu derajat saja dengan 
mengesampingkan derajat yang banyak, kecuali dua orang: Orang yang 
tidak mempercayai anugerah yang agung itu; atau orang yang dungu 
sehingga tidak mau mengikuti jalan yang benar dan meraih pemiagaan 
yang menguntungkan. 

3. Yang dimaksud dengan sendirian adalah shalat sendirian di rumahnya 
tanpa udzur 148 . Adapun yang mempunyai udzur maka pahalanya 


147 Bukhari (646). 

148 Udzur: Alasan yang sah; alasan yang dibenarkan syariat. 
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sempuma. Hadits ini dijelaskan oleh hadits-hadits lainnya, diantaranya 
hadits yang menyebutkan: 

✓ / 

“Apabila seorang hamba sedang sakit atau sedang bepergian, maka 
dicatat baginya (pahaJa) amal seperti yang biasa ia lakukan ketika ia 
sedang sehat dan mukim (tidak bepergian). ’’(HR. Bukhari [2996]). 

4. Bahwa berjama'ah bukan syarat sahnya shalat; karena shalat sendirian 
tetap sah, namun ia berdosa bila tidak ada udzur dalam meninggalkan 
jama'ah. 

Dalil sah dan bolehnya shalat sendirian: Bahwa shalat sendirian juga ada 
pahala dan keutamaannya. Adapun sabda beliau “afdhall)eb\h utama)” 
menunjukkan kelebihan. Ungkapan ini menunjukkan bahwa ada dua 
hal yang bersekutu dalam satu sifat sementara salah satunya lebih unggul 
dari yang lainnya. Jadi, orang yang shalat sendirian dan orang yang 
shalat berjama'ah sama-sama mendapat pahala dan derajat, hanya saja 
orang yang shalat berjama'ah lebih unggul dalam mendapatkan pahala 
dan derajat. 

A1 Muwaffaq (Ibnu Quddamah) mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
ada seseorang yang mengharuskan mengulangi shalat bagi orang yang 
sudah melaksanakannya sendirian.” 

5. Lebih utamanya amal-amal shalih tergantung cara pelaksanaannya. 

Ath-Thayyibi mengatakan, “Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan: dua 
puluh lima, sedang dalam hadits Ibnu Umar disebutkan: duapuluh tujuh. 
Titik temunya adalah, yang lebih datangnya belakangan dari yang kurang 
(yakni: yang sedikit muncul lebih dulu, sementara yang lebih banyak 
muncul belakangan); karena Allah menambahkan anugerah-Nya kepada 
para hamba-Nya dan tidak mengurangi sedikit pun dari yang telah 
dijanjikan; Terlebih dahulu Nabi SAW menyampaikan berita gembira 
kepada kaum mukmin mengenai kadar anugerah-Nya, kemudian Nabi 
SAW melihat bahwa Allah Ta’ala menambahkan baginya dan bagi 
umatnya, maka beliau pun menyampaikan berita gembira itu dan 
menganjurkan mereka untuk berjama'ah. Yang kami sebutkan ini adalah 
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yang tepat dalam hal menyelaraskan antara hadits-hadits yang berbeda 
seperti ini. 

6. Perbedaan di sini khusus berdasarkan pelaksanaan shalat, yaitu dengan 
berjama'ah atau sendirian tanpa udzur. Ada perbedaan derajat/pahala 
lainnya yang juga sangat besar, yaitu berdasarkan kekhusyu’an dan 
konsentrasi dalam shalat serta baiknya cara pelaksanaan. Sehingga 
berdasarkan unsur-unsur tersebut, bila kualitas shalatnya rendah waiaupun 
dilaksanakan dengan berjama'ah, bisa jadi hanya memperoleh derajat 
paling akhir. 

7. Penetapan keutamaan yang kadang dua puluh lima dan kadang dua 
puluh tujuh ini berdasarkan ilmu nubuwwah (kenabian) yang tidak tercapai 
oleh logika orang biasa untuk menyingkap dan merincinya. 

Bisa jadi perbedaan itu kembali kepada kondisi orang yang shalat itu 
sendiri, yaitu tergantung kesempumaan shalat dan pemdiharaan caranya, 
kekhusyu’annya, kuantitas para jama’ahnya, kondisi imam, kemuliaan 
tempat, dan sebagainya. Ada juga karena perbedaan letak masjid 
berdasarkan jaraknya (jauh atau dekatnya), Ada juga perbedaan 
berdasarkan mendahulukan atau tidaknya ketaatan kepada Allah. Ada 
juga hal-hal lainnya yang mengutamakan suatu shalat dari shalat lainnya 
berdasarkan kesempumaan dan ketepatannya. Sehingga, orang yang 
melaksanakan shalat bisa hanya mendapatkan setengah shalatnya, 
sepertiganya, seperempatnya, seperenamnya, atau sepersepuluhnya. 
Semua perbedaan ini kembali kepada sempuma dan tidaknya. 

8. Hadits ini tidak menunjukkan wajibnya shalat jama'ah, tapi tidak juga 
menunjukkan tidak wajib. Jadi, ini bukan dalil untuk keduanya; karena 
keutamaan amal dan banyaknya pahala amal, hanya untuk amal-amal 
yang wajib dan amal-amal yang sunnah. Allah Ta ala berfirman, “Hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
pemiagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yangpedih? 
(yaitu)kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya ....” (Qs. Ash-Shaff 
(61]: 10-11) Jadi, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan ibadah 
yang paling dituntut. 

Disebutkan di dalam Jami’ At-Tirmidzi (1857) dari hadits Abdullah bin 
Salam, bahwa Nabi SAW. bersabda. 
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“Wahai manusia! Sebarkanlah salam, berikanlah makanan, sambunglah 
tali kekeluargaan, dan shaJatlah pada malam hari ketika manusia sedang 
tidur, maka kalian akan masuk surga dengan selamat. ” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengkompromikan hadits yang 
menyebutkan “dua puluh tujuh” dengan hadits yang menyebutkan “dua puluh 
lima”. Yang lebih mendekati kebenaran adalah, bahwa angka yang kecil tidak 
mengalahkan angka yang besar, karena konotasi angka tidak jelas. Demikian 
menurut pendapat yang benar dari kalangan para ahli ilmu ushul, sehingga 
yang kecil itu termasuk di dalam yang besar. 

***** 
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321. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh aku pernah bertekad 
memerintahkan agar dikumpulkan kayu bakar, lalu terkumpul Kemudian aku 
perintahkan shalat, lalu diserukan shalat. Kemudian aku perintahkan seseorang 
untuk mengimami orang-orang, lalu aku mendatangi kaum laki-Iakiyang tidak 
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menghadiri shalat kemudian aku bakarrumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, seandainya seseorang darimereka mengetahu, bahwaia 
akan mendapatkan tulangyang berdaging tebal (gemuk) atau dua tuiang rusuk 
yangbaik, maka ia pastiakan menghadiri shaJat Isya." (HR. Muttafaq ‘AJaih). 
Lafazh ini riwayat Bukhari 149 

Kosakata Hadits 

WalladziiNafsiiBiyadihi. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Ini sumpah yang biasa dilontarkan oleh Nabi SAW. 

Laqad Hamamtu. Jam di sini termasuk bagian dari jawabul qasam (isi 
sumpah; adapun partikel sumpahnya “ walladzi nafsii biyadih!'), sedangkan 
kalimatnya merupakan jawabulqasam yang ditegaskan oleh lam. Kalimat “ qad 
hamamtu bilamri' (aku telah bertekad memerintahkan); alhammit. tekad untuk 
melakukan tapi belum sampai melakukannya. 

Fayuhtathaba. Artinya, terkumpulnya kayu bakar. 

Fa Uharriqu(\aiu aku bakar): Diambilkan dari kata at-tahrikj. Penambahan 
tasydid berfungsi menunjukkan banyaknya perbuatan. Harraqa art inya melakukan 
perbuatan membakar dengan sungguh-sungguh. 

Aamura bi Ash-Shalaah. alif lam pada kata al shalaah bisa berfungsi 
menunjukkan jenis, dengan fungsi ini berarti sifatnya umum. Bisa juga berfungsi 
menunjukkan waktu, sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa shalat 
tersebut adalah shalat Isya; dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa shalat tersebut 
adalah shalat Subuh; dalam riwayat ketiga tidak spesifik. Namun demikian, tidak 
ada kesamaran antara ketiganya karena beragamnya peristiwa. 

Faya ‘umma An-Naasa. Kata keija ini manshub (huruf akhimya berharakat 
fathah) karena disertakan pada kata kerja “aamura", sedangkan manshub- nya 
kata an-naas karena sebagai maf ’ul (objek). Kalimat ini pun kedudukannya 
manshub karena statusnya sebagai sifat dari kalimat rajulan. 

Ukhaalifa. Disebutkan di dalam AlMishbah. Khaalafa ilaa fulaan artinya 
mendatanginya karena ia tidak hadir. Sedangkan maknanya di sini, “Aku 
mendatangi yang tidak menghadiri pelaksanaan shalat dan tidak menyaksikan 
kesibukan sebagian orang dengan shalat.” 

149 Bukhari (644) dan Muslim (651). 
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Buyuutahurrr. Bentuk jamak dari bait. Pengarang AlMughrib menyebutkan; 
al bait adalah sebutan untuk atap. Disebut demikian karena ia diinapkan di 
dalamnya. 

‘Arqan. Kemudian diakhiri dengan huruf qaaf. Bentuk jamaknya ‘iraaq 
dan ‘uraaq. Artinya: tulang yang telah diambil dagingnya dan masih tersisa 
sedikit daging yang baik, kadang ada campuran lemak pada ‘arq. Menariknya 
daging ini (sirloin) karena membangkitkan jiwa untuk mendapatkannya. 

Wa Mirmatairr. Artinya, daging yang terietak pada tulang-tulang punggung 
kambing. Ada juga yang mengatakan: daging yang terletak di antara dua tulang 
punggung kambing (daging sirloin) 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Shalat berjama'ah di masjid hukumnya fardhu ‘ain bagi laki-laki yang 
baligh; demikian menurut pendapat yang benar dari para ulama. 

2. Orang yang meninggalkan shalat jama'ah —tanpa udzur— berhak 
mendapatkan siksa yang mengerikan. 

3. Keutamaan shalat Isya dan shalat Subuh (berjama’ah); karena adanya 
kesulitan dalam menghadirinya disamping pahalanya yang besar. 

4. Beratnya shalat Isya dan shalat Subuh (secara beijama'ah) itu hanya 
dirasakan oleh orang-orang yang malas; karena lemahnya dorongan 
keimanan di dalam hati mereka, sehingga mereka dikalahkan oleh 
ketenangan, kenyamanan, dan tidur. Lagi pula, dalam melaksanakan 
kedua shalat itu, mereka tidak terlihat oleh orang lain, sehingga mereka 
merasa tidak ketahuan. 

5. Hadits ini menunjukkan tentang kaidah syar’iyyah: “Meninggalkan 
kerusakan lebih didahulukan daripada meraih kemaslahatan.” Maslahat 
yang dicapai dengan memberlakukan hukuman terhadap orang-orang 
yang meninggalkan jama'ah bisa menyebabkan kerusakan, yaitu 
tersiksanya orang-orang yang semestinya tidak dihukum, mereka itu 
adalah: para wanita dan anak-anak. Karena itulah, maslahat tersebut 
diabaikan untuk menahan terjadinya kerusakan ini. 

6. Boleh bersumpah sehubungan dengan perkara penting, baik itu untuk 
menganjurkan atau mencegah, untuk menetapkan ataupun menahkan. 
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7. Boleh menjebak orang-orang fasik 150 di tempat-tempat kefasikan mereka; 
untuk menangkap basah tindak kejahatan (kesafahan) mereka, sehingga 
dengan begitu bisa diberlakukan hujjah (alasan/argumen) atas mereka 
dan digugurkannya udzur mereka. 

8. Lemahnya iman mempersembahkan kehinaan dunia dan 
mengutamakannya daripada apa-apa yang ada di sisi Allah yang berupa 
balasan yang baik dan pahala yang besar. Karena itu, hendaknya seorang 
mukmin waspada agar tidak tergoda dan senantiasa memohon 
keselamatan kepada Allah. 

9. Disebutkan di dalam AlFath. Tidak terjadi kontradiksi (saling menafikan) 
antara kedua argumen dalam mewajibkan berjama'ah, yaitu antara yang 
mengacu pada hadits ini (hadits Abu Hurairah) dan yang mengacu pada 
hadits yang lalu yang bersumber dari Ibnu Umar, Shalat berjama ah 
Jebih utama daripada shalat sendirian.. .dst. ; karena hadits Ibnu Umar 
menunjukkan sahnya shalat sendirian, sedangkan hadits Abu Hurairah 
ini menunjukkan berdosanya orang yang meninggalkan jama'ah, hanya 
saja itu bukan merupakan syarat sahnya shalat. Sehingga, shalat sendirian 
tetap sah namun juga berdosa, kecuali bila karena udzur. 

Udzur meninggalkan jama'ah adafah: karena sakit, atau hujan, atau rasa 
takut atau lainnya yang tidak diragukan oleh para ulama, hal ini 
berdasarkan hadits yang menyebutkan diiankannya shalat di rumah pada 
malam yang turun hujan. Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Umar: 


cgplUl ja\j 


“Bahwa Nabi SAW memerintahkan penyeru untuk menyerukan shalat, 
‘Shalatlah di rumah kalian’ ” 

Itu terjadi pada suatu malam yang dingin dan turun hujan. Demikian 


150 Orang fasik adalah orang yang melakukan dosa besar dan belum bertobat, atau 
membiasakan melakukan dosa-dosa kecil. (Penj.) 
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juga riwayat dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Abbas RA. 

10. Hadits ini menunjukkan bolehnya imam menunjuk orang lain untuk 
mengimami jama'ah bila ia ada kesibukan (yang menyebabkannya tidak 
bisa mengimami). Namun tidak bisa diterima alasan orang yang telah 
diangkat menjadi imam masjid kemudian melimpahkan tugasnya kepada 
wakilnya hanya karena tujuan rezeki dan keuntungan materi. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Kaum muslimin telah sepakat tentang disyariatkannya shalat jama'ah, 
dan bahwa shalat jama'ah itu termasuk ketaatan yang paling utama. Yang 
diperdebatkan oleh para imam (ulama) adalah mengenai hukumnya. Telah 
disebutkan di muka, bahwa imam yang tiga (yakni: Abu Hanifah, Malik, dan 
Asy-Syafi’i) berpendapat, “Bahwa shalat jama'ah hukumnya sunnah mu’akkadah 
(sunnah yang sangat dianjurkan), bukan wajib.” 

Madzhab Zhahiriyah berpendapat, “Bahwa shalat jama'ah merupakan 
syarat sahnya shalat.” Ibnu Uqail dan Taqiyyuddin Ibnu Taimiyah sependapat 
dengan pendapat ini. 

Imam Ahmad berpendapat, “Bahwa shalat jama'ah hukumnya wajib atas 
setiap orang, walaupun tidak di masjid.” 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Orang yang meneliti As-Sunnah, akan jelas 
baginya, bahwa melaksanakannya di masjid hukumnya fardhu ‘ain; karena Nabi 
SAW pemah berkata kepada seorang yang buta, ‘ Apakah engkau mendengar 
seruan shalat (adzan) ?’ ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘ Kalau begitu, 
penuhilah (datangilah)”' 

Seandainya di dalam rumah orang-orang yang tidak ikut jama'ah itu tidak 
terdapat wanita, tentulah rumah-rumah mereka sudah dibakar dengan api. Or- 
ang yang shalat sendiri di belakang shaf saja tidak sah, apalagi yang shalat 
sendirian di rumah! 

Ibnu Mas’ud mengatakan, “Barangsiapa ingin berjumpa dengan Allah 
kelak sebagai seorang muslim, maka hendaklah ia memelihara shalat yang lima 
ini dengan melakukannya dimana saja diserukannya... tidak seorang pun yang 
meninggalkan shalat berjama'ah (pada masa kami) kecuali orang munafik yang 
sudah jelas kemunafikannya.” 
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Ibnu Abbas mengatakan tentang laki-laki yang tidak mengikuti shalat 
jama'ah, bahwa ia di neraka. 

Syaikhul Islam mengatakan, ‘‘Wajibnya shalat jama'ah atas setiap orang 
adalah ijma ’ (konsensus) para sahabat dan para imam Salaf, dan itu yang 
ditunjukkan oleh A1 Qur' an dan As-Sunnah.” 

***** 
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322. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ShaJat 
yang paling berat bagi orang-orang munatik adalah shalatlsya dan shalat Subuh. 
Seandainya mereka mengetahui apa yang ada pada keduanya, pasti mereka 
mendatanginya walaupun dengan merangkak. (HR. Muttafaq ‘AJaih ) 151 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Seorang laki-laki buta mendatangi 
Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak punya orang yang bisa 
menuntunku ke masjid.” Maka beliau pun memberinya ruldishah (mengiankannya 
tidak ikut berjama'ah). Namun ketika ia berjanjak (pulang), beliau memanggilnya 
!alu bertanya, “Apakah engkau mendengarseruan (adzan) shalafi” ia menjawab, 
“Ya.” Beliau pun berkata, “Kalau begitu, penuhiJah.” (HR. Muslim) 152 


151 Bukhari (657) danMuslim (651). 

152 Muslim (653). 
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Kosakata Hadits 

Maa Rihimaa (apa yang ada pada keduanya): Yakni pahala dan keutamaan 
yang terkandung pada shalat Subuh dan shalat Isya. 

Habwarr. Artinya, berjalan dengan dua tangan dan dua lutut, seperti 
merangkaknya bayi. 

Habwan kedudukannya manshub karena statusnya sebagai sifat untuk 
mashdar yang mahdzuf(yar\Q tidak disebutkan secara nyata). Artinya, pasti 
mendatanginya walaupun dengan cara merangkak. 

An-Nidaa ‘ biAsh-Shalaati (seruan shalat): Maksudnya, adzan. 

Rajulun A ’maa (laki-laki buta): Dia adalah Abdullah bin Ummi Maktum, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat Abu Daud dan penyusun kitab sunan 
lainnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Karena orang-orang munafik itu ingin dilihat ibadahnya oleh manusia 
dan tidak menginginkan keridhaan Allah Ta ’ala, maka shalat terasa berat 
oleh mereka. Dan yang paling berat bagi mereka adalah dua shalat yang 
tidak terlihat oleh manusia, yaitu shalat Isya dan shalat Subuh. Karena 
orang-orang melakukan keduanya dalam kegelapan, sebelum adanya 
penerangan di masjid-masjid. 

2. Karena kedua shalat ini dilakukan pada waktu istirahat, nyaman, dan 
tidur, maka yang antusias pada keduanya hanyalah orang yang di dalam 
hatinya tertancap keimanan kepada Allah Ta 'ala, yang menggerakkan 
dan mendorongnya sehingga melaksanakannya. Adapun yang hatinya 
hampa keimanan —dan yang pertama kali bersifat begitu adalah orang- 
orang munafik— tentu tidak akan antusias terhadap kedua shalat tersebut. 

3. Kedua shalat ini pahalanya sangat agung. Seandainya orang-orang 
yang meninggalkannya (yakni meninggalkan jama'ah kedua shalat 
tersebut) mengetahui pahala yang disediakan Allah bagi orang yang 
melaksanakannya secara berjama'ah, maka mereka pasti akan 
mendatanginya walaupun dengan merangkak. 

4. Hadits ini menunjukkan wajibnya shalat berjama'ah di masjid; karena 
Nabi SAW tidak menemukan rukhshah (dispensasi) bagi laki-laki buta 
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yang tidak mempunyai penuntun untuk pergi ke masjid. Lalu, bagaimana 
dengan orang yang tidak buta dan mampu pergi ke masjid? 

5. Hadits ini mengandung penjelasan tentang nikmat keimanan kepada 
Allah Ta 'ala&sn mengharap pahala-Nya; karena hai ini akan meringankan 
ketaatan bagi peiakunya dan menjadikannya mencintai ketaatan, serta 
memudahkannya dalam melakukannya, sebagaimana kebalikannya, 
bahwa petaka kemunatikan —semoga Allah melindungi kita dari itu 
menjadikan kegelapan bagi pelakunya sehingga menggelapkan hatinya, 
membutakan penglihatannya dan melengahkan jiwanya, sehingga terasa 
beratlah semua ketaatan baginya dan membenci ibadah, sampai ia 
dijemput oieh sang penghancur kenikmatan dan pemisah kebersamaan 
(yakni kematian), sementara ia masih tetap dalam kelengahan dan 
kesesatan. 

6. Syaikhul Islam mengatakan, “Hadits tentang orang buta adalah dalil 
wajibnya jama'ah.” Orang buta yang dimaksud adalah Ibnu Ummi 
Maktum; sebagaimana disebutkan secara jeias di sejumlah riwayat. 


Ibnu Abbas menyebutkan tentang seseorang yang shalat pada malam 
hari tapi tidak menghadiri shalat berjama'ah, ia berkata, “Ia di neraka. 

Asy-Syafi’i mengatakan, “Adapun shalatjama'ah, tidak ada pengecualian 
selain karena udzur.” 


An-Nawawi mengatakan, “Shalat berjama'ah diperintahkan berdasarkan 
hadits-hadits shahih yang masyhur dan ijma’ kaum muslim.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Orang yang terus-menerus meninggalkan 
shalat jama'ah, maka ia berdosa karena menydisihi A1 Kitab, As-Sunnah, 
dan contoh yang dilakukan oleh generasi pendahulu umat ini.” 

Telah disebutkan di muka, bahwa Syaikhul Isiam rahimahullah 
berpendapat, “Berjama'ah adalah syarat sahriya shaiat bagi orang yang 
tidak punya udzur.” 

Ibnu Katsir mengatakan, “Bagusnya dalil yang digunakan oieh orang 
yang berpendapat wajibnya jama'ah dengan menggunakan dalil shalat 
khauf(sbaiat dalam keadaan genting); yang daiam peiaksanaannya harus 
mengesampingkan banyak hal karena berjama'ah. Seandainya shalat 
jama'ah tidak wajib, tentu tidak terjadi seperti itu.” 
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7. Konteks hadits tentang orang buta menunjukkan wajibnya menghadiri 
shalat jama'ah karena mendengar seruan shalat secara jelas; karena 
memang ada kalanya mendengar secara tidak jelas. Masalahnya 
tergantung pada adat yang berlaku. 

8. Nabi SAW mengecualikan laki-laki yang buta untuk tidak ikut beijama'ah 
tapi kemudian beliau memanggilnya (dan mengharuskannya ikut jama'ah). 
Ini dimungkinkan karena turunnya wahyu dalam kondisi tersebut, dan 
bisa juga karena ijtihad beliau berubah. 
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323. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barangsiapa 
mendengar seruan (shalat) lalu tidak datang, maka tidak ada shalat baginya 
kecuali karena udzur (HR. Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, Ibnu Hibban, dan 
AlHakim) 

Isnad hadits ini sesuai syarat Muslim, namun sebagian mereka 
mengunggulkan penilaian mauqufnya hadits ini. 153 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha >/(lemah); Disebutkan di dalam At-Talkhish “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daruquthni, di dalam sanadnya terdapat 
Abu Janab, ia dinilai dha’if dan suka curang (memalsu atau memanipulasi hadits). 
Hadits ini dinilai dha ’;/oleh A1 Hafizh Ibnu A1 Mulaqqin karena alasan tersebut. 
Sementara Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni, dan A1 Hakim 


153 Ibnu Majah (793), Ad-Daruquthni (1/420), Ibnu Hibban (5/450) dan A1 Hakim 
(1/245). 
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meriwayatkan dari jalur lainnya secara marfu ’ “ Barangsiapa mendengar seruan 
(shalat) tapi tidak memenuhinya, maka tidak ada shalat baginya kecuali karena 
udzur." Namun A1 Hakim mengatakan, “Dinilai mauquf oieh Ghundar dan 
mayoritas sahabat Syu’bah.” 

Hadits ini mempunyai beberapa syahid (hadits semakna yang 
menguatkannya), diantaranya: Hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh A1 Hakim 
dan A1 Baihaqi, ia mengatakan, “Yang mauquf lebih benar.” A1 Uqaili 
meriwayatkan yang bersumber dari Jabir namun ia memlainya dha ’if. Ibnu Adi 
juga meriwayatkannya yang bersumber dari Abu Hurairah, dan ia menilainya 
dha’if. 

Kosakata Hadits 

‘Udzur. Dengan dhammah pada huruf o^a/karena mengikuti harakat huruf 
sebelumnya (munculnya harakat ini karena dalam pengucapannya mengikuti 
harakat sebelumnya —yakni huruf ‘ain- yang disebabkan oleh pengaruh dialek); 
bisa juga dengan harakat sukun. Bentuk jamaknya a ’dzaar. Artinya, alasan yang 
membuat suatu perbuatan itu dimaafkan. Yaitu sesuatu yang menghilangkan 
celaan dari sesuatu yang berhak dicela. Dikatakan “ma 'dzuur berarti: tidak 
tercela pada apa yang diperbuat. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits ini merupakan argumen yang kuat bagi yang berpendapat, 
“Bahwa shalat jama'ah hukumnya fardhu ‘ain dan pelaksanaannya 
diwajibkan di masjid.” 

2. Sabda beliau, “ Barangsiapa mendengar seruan (shalat)' konotasinya 
adalah, bahwa yang tidak mendengar seruan shalat karena jaraknya jauh 
dari tempat diserukannya shalat, maka ia tidak wajib menghadin. Adapun 
orang yang berada di tempat yang bisa mendengamya, maka ia wajib 
menghadirinya. 

3. Adapun mendengar seruan dari tempat jauh yang sulit dicapai 
melalui pengeras suara; maka untuk pendengaran yang seperti ini tidak 
berlaku hukum tersebut, sehingga orang yang mendengar itu tidak 
wajib menghadirinya. Karena ungkapan yang dimaksud pada redaksi 
ini dan yang sebelumnya serta yang dimaksud oleh Nabi SAW, bisa 
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dipahami dari masalahnya. 

4. Adapun sabda beliau, “Maka tidakada shalat baginya.” Pada dasamya, 
peniadaan berfungsi untuk meniadakan dzat (materi) sesuatu. Jika tidak 
untuk meniadakan materi, maka berfungsi untuk meniadakan hakikat 
syariyah, dan ini artinya meniadakan sahnya. Jika tidak juga, berarti 
meniadakan kesempumaan sesuatu. 

Adapun dalam hadits, bila dipahami bahwa yang dimaksud “tidakada 
ini adalah meniadakan dzat (materi), maka tidak tepat, karena shalatnya 
itu sendiri secara lahiriah memang ada. Tapi bila dipahami bahwa 
maksudnya adalah meniadakan sahnya, ini mungkin lebih tepat, bila 
tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang menafikannya dan 
mensahkan shalat sendirian walaupun tanda udzur, seperti hadits Yazid 
bin A1 Aswad yang akan dibahas nanti. 

Maka mengompromikan antara hadits ini dengan hadits-hadits yang 
kontradiktif dengannya adalah, “Bahwa peniadaan yang dimaksud adalah 
peniadaan kesempumaan, sehingga shalat sendirian tanpa udzur adalah 
shalat yang kurang sempuma dan pahalanya sedikit. Hanya saja, shalat 
tersebut bisa menggugurkan kewajibannya, disamping berdosa karena 
meninggalkan jama'ah tanpa udzur.” 

Ath-Thayyibi mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa tidak ada 
pengecualian bagi seorang pun untuk meninggalkan jama'ah, selain 
karena udzur; berdasarkan hadits Ibnu Abbas dan hadits orang buta.” 

Atha‘ mengatakan, “Tidak seorang pun yang dikecualikan untuk 
meninggalkan jama'ah bila ia mendengar seruan shalat, baik ketika mukim 
(tidak bepergian) maupun ketika safar (dalam peijalanan).” 

5. AbdullahbinMasudRAmengatakan, “Barangsiapayanginginberjumpa 
dengan Allah kelak sebagai seorang muslim, maka hendaklah ia 
memelihara shalat yang lima ini dengan melakukannya dimana saja 
diserukannya, karena sesungguhnya Allah telah menetapkan 
(mensyariatkan) jalan-jalan menuju hidayah (petunjuk-petunjukagama), 
dan sesungguhnya melakukan shalat yang lima dengan berjama'ah itu 
termasuk jalan-jalan menuju hidayah. Maka sekiranya kalian shalat di 
rumah-rumah kalian sebagaimana orang yang lalai melakukannya di 
rumah, berarti kalian telah meninggalkan sunnah (ajaran) Nabi kalian, 
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dan jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian sesat. 
Sesungguhnya, kami telah menyaksikan, bahwa tidak seorang pun yang 
meninggalkan shalat beijama'ah (pada masa kami), kecuali orang munatik 
yang sudah jelas kemunatikannya. Dan sesungguhnya ada orang yang 
diapit oleh dua orang menuju masjid hingga ditempatkan di shaf.” (HR. 
Muslim (6541). 

6. Ibnul Qayyim mengatakan, “Orang yang meneliti As-Sunnah, tentu 
akan jelas baginya, bahwa melaksanakannya di masjid hukumnya tardhu 
‘ain, kecuali karena adanya halangan yang membolehkannya 
meninggalkan jama'ah. Dan telah diketahui secara pasti bahwa Allah 
telah mensyariatkan shalat yang lima waktu di masjid, sebagaimana 
firman-Nya, “Luruskan muka (dhi)mu disetiapshaiat.” (Qs. A1 A’raaf(71: 
29). Dan masih banyak lagi nash-nash dari A1 Qur' an dan As-Sunnah. 

7. Jumhur ulama mengatakan, “Shalat fardhu itu, bila dilakukan seseorang 
dengan caranya yang sempuma, maka ada dua hal yang diraihnya, yaitu: 
gugumya kewajiban, dan diperolehnya pahala. Tapi bila dilakukan tidak 
sesuai dengan caranya yang sempuma, maka gugurlah kewajiban namun 
tidak memperoleh pahala.” 

***** 
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324. Dari Yazid bin A1 Aswad RA: Bahwa ia pemah melakukan shalat 
Subuh bersama Rasulullah SAW, ketika Rasulullah SAW selesai shalat, tiba-tiba 
beliau mendapati dua laki-laki yang belum shalat, lalu beliau minta dipanggilkan 
keduanya, maka kedua orang itu pun didatangkan sementara tubuh keduanya 
gemetar. Beliau berkata kepada mereka berdua, “Apa yang menghalangi kalian 
berdua untukikutshalat bersama kamR" Mereka menjawab, “Kami sudah shalat 
di rumah kami.” Beiiau berkata lagi, “ Jangan kalian lakukan itu. Jika kalian 
sudah shalat di rumah kalian, Ialukalian dapatiimam belum shalat, maka shalatiah 
bersamanya, karena shalat tersebut sebagaisunnah bagikalian .” (HR. Ahmad) 
Lafazh ini adalah lafazh Ahmad. Diriwayatkan juga oleh tiga imam hadits. Dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 154 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Disebutkan di dalam At-Talkhish, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa' i, Ad-Daruquthni (1/413), Ibnu Hibban 
dan AI Hakim, semuanya dari jalur Ya’la bin Atha’ dari Jabir bin Yazid bin A1 
Aswad dari ayahnya. Ya’la bin Atha’ termasuk para perawi hadits Muslim, 
sementara Jabir dinilai tsiqah oleh An-Nasa' i dan yang lainnya. Maka sanad 
hadits ini shahih.” 


Kosakata Hadits 

Idzaa. Menunjukkan tiba-tiba; ditandai dengan masuknya kata ini ke dalam 
jumlah ismiyah (kalimat diterangkan-menerangkan). 

Tarudu. Artinya, gemetar karenatakut. 

Faraa ‘ishuhumaa. A1 /ariishah artinya, daging yang terdapat di antara 
pinggang dan pundak. 

Rihaalinaa. Adalah, tempat tinggal manusia beserta perabotannya. 
Disebutkan dalam sebuah hadits, 


J tJUlll oiil \l\ 


“Bila sandalrusak, maka shalatlah di rumah. ” 


iU Ahmad (4/160), Abu Daud (575), At-Tirmidzi (219), An-Nasa'i (858) dan Ibnu 
Hibban (6/155). 
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Fa Laa Tafalaa. Z_aa sebagai larangan. Kata kerja setelahnya seharusnya 
berharakat hthah karena partikel /aa, namun bentuk (athah- nya diwakili dengan 
pembuangan huruf nun. Sedangkan huruf alif nya sebagai subjek (pelaku 
yang berbilang dua) dari kata kerja tersebut. 

Adraktumaa. Dikatakan adraktu ash-syai ‘a: bila aku memintanya maka 
aku akan mendapatkannya. 

Naatilab. Maksudnya, bahwa shalat yang pertama (yang mereka lakukan 
di rumah) adalah sebagai shalat fardhu bagi mereka, sedangkan pengulangannya 
sebagai sunnah. Naahlah. tambahan pahala. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Disunnahkannya mengulang shalat bersama jama'ah bagi yang sudah 
melaksanakannya kemudian datang ke masjid sementara para jama'ah 
masih melaksanakannya, atau ketika shalat dilaksanakan ia sedang 
berada di masjid. 

2. Sahnya shalat di rumah, walaupun tanpa udzur, namun berdosa karena 
meninggalkan shalat berjama'ah di masjid tanpa udzur; sebagaimana 
telah diuraikan dari hadits Abu Hurairah dan yang lain. 

3. Shalat fardhu adalah yang paiing utama, baik dilakukan secara berjama'ah 
maupun sendirian. Sedangkan mengulang shalat fardhu menjadi bemilai 
sunnah. 

4. Wajibnya amar ma 'ruf rtahi munkar dengan bijaksana dan nasihat 
yang baik. 

5. Baiknya akhlak Nabi SAW dan bagusnya cara pengajaran beliau; tampak 
dalam hadits ini bahwa beliau mengawali dengan menanyakan sebab 
mereka tidak ikut shalat, setelah beliau tahu bahwa mereka tidak punya 
udzur (yang bisa diterima), beliau mengarahkan mereka kepada sesuatu 
yang selayaknya mereka lakukan. Semua ini beliau lakukan dengan lembut 
dan pengarahan yang baik. 

6. Menghadiri jama'ah tapi tidak ikut shalat bersama imam bisa 
menimbulkan prasangka buruk; yakni, bahwa orang yang tidak ikut itu 
membenci imam tersebut, atau ia tidak mau shalat, dan dugaan-dugaan 
lainnya. Maka semestinya manusia berusaha menghilangkan dugaan 
buruk terhadap dirinya, dan ini tidak termasuk riya ’. 
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7. Bila ibadah sudah dilaksanakan, maka tidak boleh digugurkan, karena 
telah menempati posisinya. Seandainya dibenarkan menggugurkannya, 
tentu beliau menyuruh kedua orang tersebut untuk menggugurkan shalat 
yang telah dilakukan di rumah dengan menetapkan bahwa yang fardhu 
itu adalah yang dilakukan bersama jama'ah, sedangkan yang pertama 
(yang dilakukan di rumah) ditetapkan sebagai sunnah. 

***** 
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325. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, apabila ia 
bertakbir, bertakbirlah kaJian, dan janganlah kalian bertakbir sampai imam 
bertakbir. Apabila ia ruku, maka rukulah kalian, dan janganlah kalian ruku sampai 
imam ruku. Apabila ia mengucapkan, ‘Sami’allaahu liman hamidah, ’ (Allah 
mendengar orangyang memuji-Nya) maka ucapkanlah, ‘AJIaahumma rabbanaa 
lakalhamd. ’(ya Allah Tuhan kami, segala puji bagi-Mu). Apabila ia sujud maka 
sujudlah kalian, dan janganlah kalian sujud sampai ia sujud. Dan apabila ia shalat 
sambi! berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri, dan bila ia shalat sambil 
duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk .” (HR. Abu Daud) dan ini 
adalah lafazhnya. Asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain . 155 


155 Abu Daud (603), A1 Bukhari (734) dan Muslim (417). 
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Penngkat Hadits 

Hadits ini shahih ; bersumber dari beberapa sahabat Nabi SAW, 
diantaranya: Anas, Aisyah, Jabir, dan Abu Hurairah. 

Adapun hadits Abu Hurairah, yakni hadits tema ini, mempunyai banyak 

jalur: 

Pertama. Jalur periwayatan A1A’ raj yang bersumber darinya; diriwayatkan 
oleh Bukhari (701), Muslim (414), dan Ahmad (7104). 

Kedua. Jalur periwayatan Alqamah yang bersumber darinya; diriwayatkan 
oleh Muslim (416). 

Ketiga. Jalur periwayatan Abu Yunus, mantan budak Abu Hurairah, yang 
bersumber darinya; diriwayatkan oleh Muslim (414). 

Keempat-. Jalur periwayatan Abu Shalih yang bersumber darinya; 
diriwayatkan oleh Abu Daud (603) dan An-Nasa i, dengan tambahan. 


.i U Ililj 


“Apabila ia (imam) membaca (ayatAl Qur 'an)maka derrgarkanlah." 


Abu Daud mengatakan, “Tambahan ini tidak terpelihara {mahfuzH). 
Namun tambahan ini shahih daiam riwayat Muslim dan ia melansimya di 
dalam kitab Shahih-nya (404). Yang menguatkan tambahan ini adalah, 
bahwa hadits ini ada syahid nya yaitu hadits Abu Musa A1 Asyari, yang 
diriwayatkan Muslim (404) dan yang lain. 


Kosakata Hadits 

Innamaa. Menunjukkan pembatasan, yaitu untuk menetapkan cakupan 
hukum pada sesuatu yang dibatasi; seperti wajibnya mengikuti dalam hadits ini, 
dan menatikan yang selainnya. 

Ju ’ila Allmaamu AJJa lu (menjadikan) mempunyai dua makna; Pertama. 
qadari (ketetapan); Kedua. s^ar 7 (aturan). Jika berkonotasi penciptaan, berarti 
makna qadari { ketetapan), seperti firman Allah Ta’ala , “Dan Kami telah 
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperiuan hidup, dan (Kami mendptakan 
pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya. ” 
(Qs. A1 Hijr [15]: 20). Jika berkonotasi perintah atau larangan, berarti makna 
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syar’i (aturan), seperti firman Allah Taala, “AJlah tidakhendakmenyulitkan 
kamu (menjadikan kesulitan bagimu), tetapiDia hendak membersihkan kamu. ” 
(Qs. A1 Maa' idah (5]: 6). Perbedaan antara keduanya; bahwa yang berkonotasi 
qadari (ketetapan) tidak berubah, sedangkan yang berkonotasi syar /(aturan) 
kadangberubah. 

Liyu‘tamma bihi. Maksudnya, untuk ditiru dan diikuti dalam shalat. 

Faidzaa Kabbara (apabila ia bertakbir): Idzaa statusnya sebagai zharaf 
zaman lil mustaqbal (keterangan waktu yang akan datang). 

Fakabbiruu. Fa 'bertungsi sdsagai pengikat jawab syarth yang juga sebagai 
partikel penyerta yang bertungsi mengurutkan secara langsung. Sehingga 
pengertiannya: perbuatan makmum hendaknya langsung setelah perbuatan 
imam, tanpa ada jeda waktu. 

Walaa Tukabbiruu Hataa Yukabbira (dan janganlah kalian bertakbir hingga 
imam bertakbir): kalimat ini untuk menegaskan kalimat sebelumnya, yaitu dengan 
menampilkan konotasinya dalam bentuk ungkapan. 

Rabbanaa Walakal Hamdu. dalam sebagian riwayat hadits ini tercantum 
tanpa menyebutkan “ wawu' (wa-Iakalhamdd) pada sebagian lainnya dengan 
mencantumkannya. Yang mencantumkan “ wawu’ mengatakan, “Ada makna 
tambahan di situ.” Sedangkan yang mengatakan tanpa “wawu” mengatakan, 
“Asalnya tidak ada perkiraan (untuk pemaknaan sesuatu yang tidak disebutkan 
secara nyata).” 

An-Nawawi mengatakan, “Riwayat yang mencantumkan wawudan yang 
tidak mencantumkannya sama-sama kuat. Keduanya boleh dipraktekkan.” 

Fa Shalluu Qu’uudan: Qu’uudan artinya, sambil duduk. Kata ini 
berkedudukan sebagai haal( keterangan kondisi). 

Ajma ’iin. Bertungsi sebagai penekanan maknawi untuk wawu aljama 'ah 
pada kalimat fa shaJJuu. 

Kebanyakan riwayat menggunakan lafazh “ ajma’uun ” yang marfu’ 
(kedudukannya berharakat akhir dhammah) sebagai penekanan untuk kata ganti 
banyak pada kalimat fa shalluu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

Hadits ini menunjukkan hukum-hukum sebagai berikut: 
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1. Wajibnya mengikuti imam, karena imam adaiah panutan dalam semua 
gerakan perpindahan shalat serta semua perbuatan dan bacaan shalat. 
Jadi, tidak boleh menyelisihi imam. 

2. Yang Afdhal, gerakan makmum dilakukan setelah gerakan imam, 
sehingga makmum mengikuti imam. Jadi, makmum tidak boleh 
menyelisihi imam ketika berpindah dari satu rukun ke rukun berikutnya; 
demikian ini karena ditunjukkan oleh hadits ini mengenai perpindahan 
gerakan imam dan makmum dengan kata “fa" (maka), ini menunjukkan 
urutan dan mengikuti. 

3. Mendahului imam hukumnya haram. Bila dilakukan dengan sengaja maka 
shalatnya bata!. Mengenai rincian ini insya Allah akan dipaparkan. 

4. Ketinggalan gerakan sama hukumnya dengan mendahuluinya. Tmdakan 
ini tidak boleh. 

5. Yang disyariatkan bagi imam dan orang yang shalat sendirian adalah 
mengucapkan, “ Sami 'allaahu Jiman hamidati’ ketika bangkit dari ruku. 
Namun ucapan ini tidak disyariatkan bagi makmum. 

6. Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa kondisi makmum terbagi empat: 

Pertarmr. Mendahului imam; ini hukumnya haram bila dilakukan dengan 
sengaja. Perbuatan ini membatalkan shalat, menurut pendapat yang kuat. 
Bila mendahuluinya dalam takbiratulihram maka shalatnya tidak sah. 

Keduct. Makmum bersamaan dengan imam dalam ucapan dan gerakan 
perpindahan antar rukun. Ini hukumnya makruh. Bahkan sebagian ulama 
mengharamkannya. Namun tidak membatalkan shalat, kecuali bila terjadi 
pada takbiratulihram. 

Ketiga. Tertinggal gerakannya. Ketertinggalan ini sama hukumnya 
dengan mendahului. 

Keempat Mengikuti imam dalam ucapan dan perbuatan. Inilah yang 
disyariatkan, yaitu yang ditunjukkan oleh hadits ini. Berurutannya 
perbuatan makmum setelah perbuatan imam, ditunjukkan oleh kata “fa" 
(maka) yang berfungsi untuk mengurutkan dan mengikutkan. 

7. Sabda beliau, “ Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti." A1 
I timaam artinya, meniru dan mengikuti. Orang yang mengikuti tidak 
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boleh mendahului orang yang diikutinya dan tidak boleh bersamaan 
dengannya, tapi harus setelahnya. 

8. Yang disyariatkan bagi imam, makmum dan orang yang shalat sendirian 
setelah bangkit dari ruku adalah membaca “Rabbanaa walakal 
hamdu...." Adapun ucapan, “Sami’allaahulimanhamkiah" adalah ucapan 
imam (dan orang yang shalat sendirian, ketika bangkit dari ruku). 
Sedangkan bacaan, “ rabbana walakalhamdu" sesuai pula digunakan 
untuk semua (yakni: imam dan orang yang shalat sendirian). 

9. Bila seorang imam tetap mengimami shalat sambil duduk karena ada 
udzur, maka termasuk kesempumaan shalat, hendaknya makmum juga 
meniru dan mengikuti imam (sambil duduk) walaupun tanpa ada udzur. 

10. Syaikhul Islam mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa bila 
makmum berpendapat disyariatkannya duduk istirahat secara muthlaq, 
sementara imam tidak berpendapat demikian, maka makmum harus 
mengikuti imam, sehingga ia tidak melakukan ‘duduk istirahat’. Dan 
sebaliknya, bila imam berpendapat demikian sementara makmum 
tidak, maka ia pun duduk (melakukan ‘duduk istirahat’). Ini semua dalam 
rangka merealisasikan muttaba 'a/?(mengikuti imam)” 

11. Mtdzhab Imam Ahmad, “Tidak sah imamatmga orang yang tidak mampu 
berdiri kecuali untuk orang yang sama (yakni sama-sama tidak mampu 
berdiri), kecuali imam tetap (rutin). Bila ia sedang tidak mampu berdiri 
karena penyakit yang diharap bisa sembuh, maka shalat makmum sah, 
dan makmum dianjurkan shalat di belakangnya sambil duduk, walaupun 
mereka mampu berdiri. Bila imam memulai shalat sambil berdiri, lalu di 
pertengahan shalat ia tidak mampu berdiri, maka makmum di 
belakangnya wajib melaksanakannya dengan berdiri.” 

12. Para ulama sepakat tentang haramnya makmum mendahului imamnya. 
Namun mereka berbeda pendapat tentang batal tidaknya shalat makmum 
karena mendahului imam: 

Jumhur ulama berpendapat, “Itu tidak membatalkan shalatnya.” 

Imam Ahmad berpendapat, “Orang yang mendahului imamnya dengan 
satu rukun, misalnya; ruku dan sujud, maka ia harus kembali (ke posisi 
semula) untuk kemudian melakukannya setelah gerakan imam. Jika ia 
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tidak kembali (ke posisi semula) dengan sengaja sampai tersusul oleh 
imam, maka shalatnya batal.” 

13. Syaikh Taqiyyuddin juga mengatakan, “Para imam (utama) teiah sepakat 
tentang haramnya mendahului imam dengan sengaja. Dan, apakah itu 
membatalkan shalat? Ada dua pendapat mengenai ini dalam madzhab 
Ahmad dan yang teunnya, dan banyak hadits dari Nabi SAW yang 
menyinggung masalah ini. Mereka juga telah sepakat bahwa hal itu tidak 
membatalkan shalat bila diiakukan karena lupa, hanya saja ia tidak boleh 
membiasakan mendahukri imamnya; karena dengan begitu sesungguhnya 
ia melakukannya bukan pada tempatnya. Alasan tidak batalnya shalat 
karena mendahului imam akibat tupa adalah; Bahwa itu merupakan 
tambahan terhadap materi shalat yang terjadi karena lupa, bukan karena 
sengaja.” 

Syaikh Taqiyyuddin juga menambahkan, “Yang benar adalah yang 
disebutkan oleh Imam Ahmad dalam risaJah-nya, bahwa mendahului 
imam secara sengaja membatalkan shalat; karena ancaman itu berkonotasi 
larangan, sedangkan larangan mengindikasikan kerusakan.” 

14. Hadits ini sebagai hujjah, bahwa makmum tidak boleh menggabungkan 
tasmi’( ucapan “ sami'ailaahuiiman hamidah") dengan tahmkJ (bacaan 
“rabbanaa waJaiial hamd’) ketika bangkit dari ruku. Ini menurut madzhab 
Hanati dan Hambali. Yang boieh menggabungkan keduanya adalah imam 
dan orang yang shaiat sendirian. 

Lain lagi menurut madzhab Syafi’i. Mereka berpendapat bolehnya 
menggabungkan keduanya, berdasarkan keterangan yang tedapat di 
dalam riwayat Muslim (476); “Bahwa apabila Nabi SAW bangkit dari 
ruku, beliau mengucapkan, “Sami’aJJaahu Jiman hamidah. Rabbanaa 
walaJial hamd." sementara beiiau juga bersabda, “ Shalatiah kalian 
sebagaimana Jiahan meJihat aku shaJat.” 

Ibnu Abdil Bar mengatakan, “Aku tidak menemukan adanya perbedaan 
pendapat mengenai orang yang shalat sendirian yang mengucapkan, 
‘Sami 'allaahu liman hamidah. Rabbanaa waJakalhamd. 

Ibnu Hajar mengatakan, “Adapun imam, ia ber -tasmi (mengucapkan 
sami’allaahu Jiman hamidahj dan ber-/aAmid'(mengucapkan Rabbanaa 
walakaJhamdj yakni menggabungkan keduanya; berdasarkan keterangan 
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pasti yang diriwayatkan oleh Bukhari, bahwa Nabi SAW menggabungkan 
keduanya. 

15. Ucapan “ Sami’allaahu limein hamidah" posisinya ketika bangkit dari 
ruku, sedangkan ucapan “Rabbanaa waiakalhamd' posisinya setelah 
i’tidal dari ruku (ketika berdiri tegak setelah bangkit ruku). 

16. Takbimya makmun setdah takbimya imam tanpa adanya keteriambatan; 
baik itu takbiratul ihram atau takbir-takbir perpindahan rukun. 
Jika takbimya bersamaan —yakni takbimya imam dan makmum 
bersamaan—; bila itu terjadi pada takbiratul ihram maka shalat 
makmum batal, dan bila itu terjadi pada takbir-takbir perpindahan 
antar rukun maka hukumnya makruh. 

17. Gerakan-gerakan shalat yang tidak disebutkan diqiyaskan dengan yang 
telah disebutkan di sini. Karena redaksi sabda beliau, “ Sesungguhnya 
dijadikannya imam itu untuk diikutP statusnya dalam kalimat sebagai 
partikel pencakupan, sehingga mencakup semua gerakan shalat. 

18. Yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad, “Tidak sah bermakmum 
kepada orang yang shalat sunnah (yakni makmum melakukan shalat 
tardhu, sementara imam melakukan shalat sunnah). Juga tidak sah or- 
ang yang shalat Zhuhur bermakmum kepada orang yang shalat Ashar, 
atau sebaliknya. Tidak sah orang yang melakukan suatu shalat fardhu 
bermakmum kepada orang yang mdakukan shalat fardhu yang berbeda, 
baik berbeda waktunya maupun namanya; hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah, 'Maka janganlah kalian menyelisihi’. ” 

Riwayat lainnya dari Imam Ahmad adalah sahnya shalat yang demikian. 
Dan ini merupakan pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ia 
membolehkah seseorang shalat di belakang orang lain (yakni 
bermakmum), walaupun berbeda niat dan perbuatan. Jadi, orang yang 
shalat Isya boleh bermakmum kepada orang yang shalat Maghrib, ketika 
imam salam, makmum (tidak ikut salam) tapi berdiri lagi untuk mdakukan 
rakaat keempat. Adapun orang yang shalat Maghrib dengan bermakmum 
kepada orang yang shalat Isya, maka ia boleh memilih: (setelah tiga 
rakaat ia duduk) dan menunggu sampai imamnya tasyahhud\alu salam 
setelahnya; atau meniatkan shalat sendiri (setelah selesai tiga rakaat) 
dan mengucapkan salam sebdum imam salam. 
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Begitu juga bila orang yang shalat Isya bermakmum kepada orang yang 
shalat tarawih. Bila imam salam setelah dua rakaat, maka ia (tidak ikut 
salam) tapi berdiri lagi untuk menambah dua rakaat yang tersisa. 

19. Keumuman hadits ini melarang makmum menyelisihi imam, termasuk 
niatnya; maka imam tidak boleh meniatkan shalat fardhu untuk 
mengimami orang yang shalat sunnah, demikian juga sebaliknya. Namun 
hadits Mu’adz mengkhususkan hadits ini dalam hal perbedaan niat, yang 
mana Mu’adz telah melaksanakan shalat fardhu bersama Nabi SAW, 
kemudian pergi kepada kaumnya lalu mengimami mereka dalam shalat 
tersebut, sehingga shalatnya Mu’adz (ketika mengimami kaumnya) adalah 
sunnah baginya, sedangkan bagi kaumnya adalah fardhu. 

20. Syaikhul Islam mengatakan, “Mendahului imam hukumnya haram 
menurut kesepakatan para imam (ulama). Maka tidak seorang pun yang 
boleh ruku sebelum imamnya, tidak pula bangkit dari ruku sebelumnya, 
dan tidak pula sujud sebelumnya. Banyak sekali hadits Nabi SAW yang 
menyinggung masalah ini; karena orang yang bermakmum itu seharusnya 
mengikuti imamnya, sehingga tidak boleh mendahului orang yang 
diikutinya. Adapun tentang batalnya shalat makmum yang mendahului 
imam, ada dua pendapat ulama yang sudah diketahui. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para imam (ulama) telah sepakat tentang wajibnya berdiri dalam 
melaksanakan shalat fardhu. Mereka juga sepakat bahwa imamah -nya orang 
yang tidak mampu berdiri bagi makmum yang mampu berdiri adalah tidak sah 
bila imamnya itu bukan imam tetap (imam yang biasanya). 

Mereka berbeda pendapat mengenai sahnya imamah imam yang rutin 
ketika menderita sakit yang diharapkan bisa sembuh, bila ia mengimami sambil 
duduk sementara para makmumnya mampu berdiri. 

Imam Ahmad berpendapat, “Bolehnya hal tersebut; berdasarkan hadits 
ini (hadits dalam tema ini) dan berdasarkan shalatnya Nabi SAW saat mengimami 
para sahabatnya sambil duduk ketika kaki beliau terkilir dan shalatnya beliau 
ketika sakit sebelum beliau meninggal.” 

Imam Hanafi berpendapat, “Sahnya bermakmum sambil berdiri kepada 
imam yang melakukannya sambil duduk; karena Nabi SAW ketika beliau sakit 
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sd>elum meninggal, beliau shalat sambil duduk, sementara di belakangnya para 
makmum shalat sambil berdiri. Itu shalat terakhir yang beliau lakukan sebagai 
imam.” 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i berpendapat sahnya imamah orang 
yang tidak mampu berdiri bagi makmum yang mampu berdiri. Ini mutlaq; baik 
itu imam yang rutin maupun bukan, dan baik itu sakitnya diharap bisa sembuh 
rnaupun tidak. 

Dalil mereka: sabda Nabi SAW, 

js. Si 

/ / / 

“Janganlah kalian menye/isihiimam kahan. ”(HR. Muslim [414]). 

***** 
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326. Dari Abu Sa’id A1 Khudri RA: Bahwa Rasulullah SAW pemah melihat 
para sahabatnya di belakang (yakni agak jauh dari beliau), lalu beliau bersabda, 
“ Majulah kalian dan ikutilah aku, dan hendaknya orang-orangyang setelah kalian 
(yakni di belakang kalian) mengikutikalian." (HR. Muslim) 156 


Kosakata Hadits 

Ta 'akhkhuran. Artinya, mundur dan jauh dari barisan shalat. 

Liya’tamma-. Disertai lam alamri yang berharakat sukun atau kasrah. 
Maksudnya, hendaklah mengikuti (imam). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan mendekati imam; karena itu, barisan-barisan depan kaum 


156 Muslim (438). 


487 



\SYARAH BULUGHUL MARAM [ 


laki-laki lcbih utama daripada yang belakang-belakangnya; berdasarkan 
hadits, “ Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan hadits, 
“Seandainya manusia mengetahui apayangterdapatpada shafpertama, 
niscaya mereka bersedia diunct untuk mendapatkannya." 

2. Imam adalah panutan dalam shalat untuk semua perbuatan dan ucapan 
shalat, maka tidak selayaknya menyelisihi imam dalam shalat. 

3. Di dalam shalat terkandung disiplin dan tata tertib Islami; untuk 
membiasakan kaum muslim agar teratur baik, tertata rapih, serta taat 
dan patuh dengan kebaikan. Ini termasuk rahasia shalat jama'ah. 

4. Makmum yang tidak dapat melihat atau mendengar imam secara 
langsung, hendaknya mengikuti makmum yang di depannya. 

5. Sabda beliau, “ Dan hertdaknya orang-orangyang setelah kalian (yakni 
di belakang kalian) mengikuti kalian." Maksudnya adalah mengikuti dalam 
shalat. Maka sebaiknya barisan shalat setelah imam adalah para ulama, 
kemudian orang-orang pandai. Dan barisan kedua mengikuti barisan 
yangpertama. 

Bisa juga mengandung arti; hendaknya para sahabat belajar dari Nabi 
SAW, dan tabi’in belajar dari mereka (sahabat). Demikian seterusnya. 

6. Yang masyhur dari pendapat Imam Ahmad adalah sebagaimana 
diungkapkan oleh pengarang Syarh A1 ‘Umdah, “Sahnya makmum 
mengikuti imam bila keduanya berada di dalam satu masjid secara mutlaq 
—baik makmum itu melihat imamnya atau orang yang di belakang imam, 
ataupun tidak melihat— karena masjid itu disediakan untuk menghimpun 
mereka dalam rangka jama'ah. Dan sah juga makmum yang di luar masjid 
mengikuti imam (yang di dalam masjid) bila ia bisa melihat imam atau 
sebagian makmum.” 

Namun tidak sah bila antara imam dan makmum terdapat jalanan atau 
sungai yang mengalir aimya, walaupun makmum bisa mendengar 
takbimya imam. 

7. Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat beijama'ah disebut shalatuljamaa ’ah, 
karena ijtima -nya (berkumpulnya) orang-orang yang shalat dalam 
melaksanakannya, baik waktu maupun tempatnya. Bila mereka terpisah, 
maka itu terlarang berdasarkan kesepakatan para imam (ulama). 
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8. Bcrdasarkan kutipan dari Syaikhul Islam yang menydDutkan kesepakatan 
para imam (ulama), maka kita memahami bahwe; tidak sah shalat dengan 
bermakmum melalui radio atau televisi, yaitu jika si makmum itu tidak 
bersama jama'ah lainnya tapi terpisah dengan jarak yang jauh; karena 
yang seperti ini berarti ia tidak bersama jama'ah di tempat berkumpul. 

9. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di mengatakan, “Yang benar adalah, bila 
makmum memungkinkan untuk mengikuti imam melalui penglihatan 
atau pendengaran, maka shalatnya sah; baik itu di masjid ataupun di 
luar masjid, bahkan sekalipun terpisah dengan jalanan; karena tidak ada 
dalil yang melarang hal ini.” 

Imam Nawawi mengatakan, “Syarat sahnya mengikuti (yakni; 
bermakmum) adalah makmum mengetahui gerakan (perpindahan rukun) 
imam; baik shalat itu dilakukan di masjid atau tainnya yang dilakukan 
secara berjama'ah. Mengetahui hal itu bisa dengan mendengar imam 
atau orang yang di belakangnya, atau boleh berpatokan pada salah 
satunya. Dan hendaknya jarak itu tidak terlalu jauh, bila itu dilakukan di 
selain masjid. Dan ini merupakan pendapat jumhur 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kapan disunnahkan berdiri untuk 
memulai shalat? 

Abu Haniiah dan para sahabatnya berpendapat, “Berdiri dimulai ketika 
orang yang menyerukan iqamah mengucapkan, 'hayya ‘aJash shaiaah' , Demikian 
juga pendapat Suwaid bin Oiaflah dan An-Nakha’1 Mereka berargumen dengan 
perkataan Bilal, “Janganlah engkau mendahuJuiku dengan (ucapan) aamiin ’.” 

Malik dan Ahmad berpendapat, “Berdiri dimulai ketika orang yang 
menyerukan kjamah mengucapkan, ‘qadqaamatishshalaah ’Ibnu AI Mundar 
mengatakan, “Begitulah yang dilakukan oleh warga A1 Haramain (Makkah dan 
Madinah)” 

Asy-Syafi’i berpendapat, “Berdiri dimulai setelah orang yang 
mengumandagkan kjamah selesai menyerukan kjamahnya.” Demikian juga 
pendapat Umar bin Abdul Aziz, Muhammad bin Ka’ab, Salim, Abu Qilabah, Az- 
Zuhri, dan Atha’. 
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Disebutkan di dalam AIMughni, “Menurut kami, berdirinya adaiah ketika 
orang yang mengumandangkan iqamah mengucapkan, ‘qad qaamatish-shalaah ; 
karena ucapan ini sebagai khabaryang bermakna perintah. Maksudnya adalah 
pemberitahuan untuk berdiri. Maka dianjurkan untuk segera berdiri, sebagai 
reaksasi pelaksanaan perintah dan pencapaian maksud.” 

Ibnu Rusyd menuturkan pendapat lain dari Imam Malik: Bahwa ia tidak 
menentukan suatu batasan untuk hal tersebut, namun diserahkan kepada kadar 
kemampuan manusia, karena mengenai hal ini tidak ada syariat yang pemah 
didengar, kecuali hadits Abu Qatadah, bahwa Nabi SAW bersabda. 



“Apabila iqamah shalat diserukan, maka janganlah kalian berdin sampai 
kalian melihatku. ”(HR. Bukhari [637D, jika hadits ini shahih, maka wajib 
diamalkan. 


Menurut saya {A1 Bassam), “Hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahihain, 
dan ini lafazhnya Bukhari dalam bab “matayaqum an-nas idza ra 'au alimam?' 
(kapan orang-orang harus berdiri jika mereka telah melihat imam?) 

Yang dianjurkan menurut jumhur ulama —termasuk diantaranya madzhab 
Hambali— Hendaknya imam dan yang mengikutinya (makmum) bertakbir setelah 


selesai iqamah. 

Disebutkan di dalam AIMughni, “Demikian yang diamalkan oleh para 
imam (ulama) di beberapa daerah.” 
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327. Dari Zaid bin Tsabit RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
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membatasi kamar dengan tikar ialu beliau shalat di dalamnya. Hal itu diketahui 
oleh orang-orang lalu mereka pun mengikuti shalat beliau ...” A1 Hadits. 

Di dalam riwayat ini ada keterangan sabda beliau: “Sebaik-baik shalat 
seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat fardhu." (HR. Muttafaq 
‘Alaihj 157 

Kosakata Hadits 

Ihtajara hujratan. Membuat kamar. 

Bishashafatin. Maksudnya, dari tikar, yang terbuat dari anyaman daun 
pohon kurma. 

Fa Tatabba 'a Ilaihi Rijaahin. Artinya, ckperhatikan oleh orang-orang dengan 
maksud mengikuti shalat beliau. 

AIMaktuubah. Artinya, yang iardhu, yakni shalat yang lima waktu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Bolehnya bermakmum dengan imam yang berada di dalam sekat kamar 
yang tidak terlihat oleh makmum, atau salah satunya berada di atas 
sementara yang lainnya di bawah; karena kemungkinan untuk mengikuti 
bisa dilakukan bila imam dan makmum sama-sama berada di satu masjid. 
Bolehnya hal ini merupakan kesepakatan para imam (ulama). 

2. Bolehnya membuat sekat (kamar atau ruangan) di dalam masjid dan 
mengkhususkannya untuk ibadah dan istirahat bila hal itu diperlukan 
dan tidak mengganggu (menyebabkan kesempatan) bagi orang-orang 
yang shalat. 

3. Shalat sunnah di rumah adalah lebih utama; untuk menyinari rumah 
dengan shalat dan menjauhkan diri dari riya ‘dan sum 'ah. Adapun shalat- 
shalat fardhu, pelaksanaannya wajib di masjid, kecuali bila ada udzur. 
Demikian hukumnya bagi kaum laki-laki yang mukallaf. 

4. Bolehnya menetapkan niat berjama'ah dalam shalat, baik imam maupun 
makmum, walaupun itu dilakukan di tengah shalat; yaitu merubah niat 
dari shalat sendirian menjadi niat imam. Namun hal ini tidak boleh 


157 Bukhari (731) dan Muslim (781). 
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menurut pendapat yang masyhur dari Madzhab Imam Ahmad, bila ia 
tidak memperkirakan adanya orang yang akan bermakmum kepadanya. 
Mereka berdalih dengan shalatnya Ibnu Abbas bersama Nabi SAW. 

5. Bolehnya melakukan shalat sunnah dengan bermakmum kepada orang 
yang melakukan shalat tardhu; karena shalat tahajud bagi Nabi SAW 
hukumnya wajib, sedangkan bagi umatnya hukumnya sunnah. Inilah 
pendapat yang masyhur dari Madzhab imam Ahmad. Adapun melakukan 
shalat tardhu dengan bermakmum kepada orang yang melakukan shalat 
sunnah, ada dua pendapat yang berasal dari Imam Ahmad: 

Pertama, tidak boleh. Ini pendapat yang masyhur dari madzhab beliau. 

Kedua, boleh. Ini yang dalilnya shahih, berdasarkan riwayat tersebut 
di dalam Ash-Shahihain. 

6. Hadits ini menunjukkan, bahwa sekat atau pemisah antara imam dan 
para makmum tidak menghalangi sahnya shalat dan bermakmum. An- 
Nawawi mengatakan, “Syarat sahnya bermakmum adalah makmum 
mengetahui gerakan perpindahan imam, baik itu sama-sama shalat di 
satu masjid ataupun lainnya, atau salah satunya di masjid dan yang lainnya 
di selain masjid. Demikian ini merupakan ijma ’. Bila salah satunya (imam 
ataupun makmum) di luar masjid, namun bisa melihat imam atau para 
makmum, walaupun shafnya tidak bersambung, maka shalatnya sah; 
karena tidak adanya faktor yang menyebabkan rusaknya shalat, dan 
adanya unsur yang menyebabkan sahnya, yaitu ‘melihat’ dan ‘bisa 
mengikuti’.” 

Disebutkan di dalam AIInshaf, “Standar ‘bersambungnya shaf’ adalah 
tradisi. Demikian menurut pendapat yang benar dari madzhab ini.” 

Disebutkan di dalam AlMughni, “(Bersambungnya shaf) tidak ditentukan 
oleh sesuatu. Ini merupakan pendapat Malik dan Asy-Syafi’i; karena 
memang tidak ada ketentuannya. Lagi pula tidak menghalangi untuk 
‘bisa mengikuti’. Sedangkan keterangan yang ada adalah mengenai 
kondisi yang menghalangi pandangan atau pendengaran. An-Nawawi 
mensyaratkan, hendaknya jarak itu tidak terlalu jauh bila di selain masjid. 
Dan ini merupakan pendapat jumhur ulama.” 

***** 
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328. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Mu’adz pemah mengimami 
shalat Isya para sahabatnya yang dirasa panjang oleh mereka. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Apakah engkau ingin menjadi pemicu titnah wahaiMu ’adz?Apabila 
engkau mengimami orangorang, maka bacalah wasyamsyi wa dhuhaaha (surah 
Asy-Syams), sabbihisma rabbikala 'laa (surah AIA 'laa), iqra ' bismi rabbika (surah 
AJ ‘'Alaqi dan wallaiii idza yaghsyaa (surah AJ-Lail)? (HR. Muttafaq ‘Alaih) 
lafazh ini adalah lafazh Muslim. 158 


Kosakata Hadits 

Fattanan. Adalah, sebutan pelaku yang berbentuk superlatif (bentuk kata 
yang menyatakan paling). Maksudnya, apakah engkau ingin mengacaukan 
manusia pada urusan agama mereka deigan memberatkan ibadah pada mereka. 

Aturiidu. Hamzah di sini adalah hamzah istitham dalam redaksi yang 
bemada mengingkari. Adapun maknanya, apakah engkau menakuti? 

IdzaaAmamtaAn-Naasa. Artinya, jika engkau shalat sebagai imam mereka. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang melakukan shalat sunnah boleh menjadi imam bagi orang 
yang melakukan shalat fardhu; Karena shalatnya Mu’adz yang pertama 
(yang dilakukannya bersama Nabi SAW) adalah shalat fardhu, sedangkan 
shalat yang bersama kaumnya (yakni; yang disinggung dalam hadits 
ini) adalah shalat sunnah. 

2. Hendaknya yang menjadi imam adalah orang-orang yang memiliki 
158 Bukhari (705) dan Muslim (465). 
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3. 


4. 


keutamaan, keshalihan, ketakwaan, dan ilmu. Mu’adz berangkat dari 
Madinah untuk mengimami kaumnya di kampungnya, dan mereka 
menantikannya, karena mereka mengetahui kebaikan yang ada padanya 
dan Nabi SAW pun telah menetapkan agar mereka mengikutinya. 

Tidak selayaknya imam membebani para makmum dengan 
memanjangkan shalat, karena di antara mereka terdapat orang yang 
tidak tahan dengan panjangnya shalat, yaitu mereka yang sudah lanjut 
usia, yang lemah, dan yang punya hajat. 

A1 Hafizh mengatakan, “Orang yang menempuh cara Nabi SAW dalam 
penyempumaan shalat jama'ah tidak akan ada keluhan panjang. Sifat 
shalat Nabi SAW sudah cukup diketahui. Karena itu, meringankan shalat 
yangdiperintahkan itu adalah perkara yang reiatif, namun harus merujuk 
kepada apa yang dilakukan oieh Nabi SAW, yang beliau dawamkan dan 
beliau perintahkan, bukan berdasarkan kecenderungan para makmum. 
Disebutkan dalam riwayat Bukhari (708) dan Muslim (469), dari Anas, 
iaberkata. 
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“Aku tidak pemah shalat di belakang seorang imam yang shalatnya 
lebih ringan dan lebih sempuma daripada Nabi SAW.” 


Disebutkan di dalam AlMubdi’, “Para sahabat pemah mengukur shalat 
Nabi SAW, temyata lamanya sujud beliau sekitar ucapan ‘ subhaana 
rabbiyal a iaa sepuiuh kali, dan rukunya juga seperti itu. Sementara 
beliau telah bersabda, 'Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihataku 
shalat.' (HR. Bukhari). Maka selayaknya yang dilakukan adalah yang 
sering dilakukan oleh Nabi SAW, bisa bertambah dan berkurang sesuai 
dengan kemaslahatan, sebagaimana Nabi SAW kadang menambah dan 
kadang mengurangi untuk suatu kemaslahatan.” 

Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Meringankan shaiat merupakan 
kesepakatan para imam (ulama), tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
sunnahnya hal ini. Lain lagi tentang mensyaratkannya dalam imamah 
(menjadi imam shalat).” 
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5. Fitnah bisa juga terjadi dalam amal-amal yang baik, bila hal itu dilakukan 
di luar batasnya. Menggelisahkan orang lain dalam beribadah dan 
memberatkan jiwa mereka termasuk fitnah. 

6. Dianjuikan untuk membaca surah-surah yang disebutkan di dalam hadits 
dan yang kadamya setara dengan itu di dalam shalat (ketika mengimami 
para makmum), dan disyariatkan pula agar ruku dan sujudnya sesuai 
dengan panjang pendeknya bacaan. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para uiama berbeda pendapat mengenai sahnya orang yang shalat sunnah 
mengimami orang (jama'ah) yang shalat fardhu.- 

Madzhab Hanafi, Malik, dan Hambali berpendapat: Tidak sah. Mereka 
berdalih dengan hadits, “ Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, 
maka janganlah kalian menyelisihinya.” Sehingga, berbeda niat dengan imam 
berarti menyelisihinya. 

Asy-Syafi'i, A1 Auza'i, dan Ath-Thatoari berpendapat, “Sahnya orang yang 
melakukan shalat fardhu dengan bermakmum kepada orang yang melakukan 
shalat sunnah.” Ini juga merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam dan Ibnul Qayyim. Mereka berdalih dengan hadits 
Mu’adz yang terdapat di dalam Ash-Shahihain, dan shalatnya Nabi SAW bersama 
para sahabatnya ketika mdakukan shalat khauf, yang mana beliau melakukan 
satu shalat untuk mengimami dua kelompok, masing-masing kelompok satu 
shalat. (HR. Abu Daud). 

***** 
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329. Dari Aisyah RA: Tentang kisah shalatnya Rasulullah SAW yang 
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sedang sakit, bersama orang-orang. Ia mengatakan, “Beliau datang Ialu duduk 
di sebelah kiri Abu Bakar. Beliau mengimami orang-orang sambil duduk, 
sementara Abu Bakar berdiri mengikuti shalat Nabi SAW, sementara orang- 
orang mengikuti shalatnya Abu Bakar.” (HR. Muttafaq ‘AJaih) lss 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ketika Nabi SAW sedang sakit, beliau bersabda, “ Suruhlah Abu Bakar 
agarmengimamishaJat." Maka Abu Bakar RA pun mengimami orang- 
orang. Lalu Nabi SAW merasa agak baikan, beliau pun datang sementara 
orang-orang sedang shalat. Beliau duduk di sebelah kiri Abu Bakar, 
sehingga Nabi SAW menjadi imam, beliau mengimami orang-orang 
sambil duduk, sementara Abu Bakar shalat sambil berdiri. Abu Bakar 
mengikuti shalatnya Nabi SAW, sementara orang-orang mengikuti 
shalatnya Abu Bakar. Demikian yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain. 

2. Bolehnya orang yang tidak mampu berdiri mengimami orang yang 
mampu berdiri. Madzhab Hambali mengkhususkan hal ini bagi imam 
yang tetap. Demikian kesimpulannya untuk tidak memperpanjang 
bahasan tentang argumen-argumennya. 

3. Dibolehkan adarrya mubalklgJ}* 0 imam dalam shalat, bila hal ini diperlukan 
karena kiasnya tempat dan banyaknya para makmum. Disebutkan dalam 
riwayat Muslim: 




* * * • * • 
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“Bahwa Abu Bakar memperdengarkan takbir kepada mereka.” 


4. Posisi makmum di sebelah kanan imam; Sementara Nabi SAW (dalam 
hadits ini) posisinya di sebelah kiri Abu Bakar RA. Ini menunjukkan 
bahwa beliaulah imamnya. 

5. Boleh meniatkan untuk menjadi imam shalat, walaupun shalat sudah 
bedangsung, dan boleh juga merubah niat dari imam menjadi makmum 


159 Bukhari (713) dan Muslim (418). 

160 Yaitu, orang yang menirukan takbir imam pada setiap gerakan perpindahan antar 
rukun untuk diketahui oleh para makmum yang jauh. Atau biasa dikenal dengan sebutan 
“Bilal”. 
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di pertengahan shalat, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar. 

6. Ada perbedaan p>endapat di kalangan ulama mengenai kisah ini: Apakah 
setelah Nabi SAW tiba, Abu Bakar tetap sebagai imam? Ataukah ia 
menjadi makmum sementara Nabi SAW menjadi imam? Pendapat yang 
kuat adalah, bahwa Abu Bakar menjadi makmum, bukan imam, karena 
beberapa hal; 

a Ucapan Aisyah: “Abu Bakar mengikuti shaiat Nabi SAW, sementara 
orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar.” 

b. Bahwa Abu Bakar tidak reia menjadi imamnya Nabi SAW, sebagaimana 
yang pemah terjadi ketika Nabi SAW pergi untuk mendamaikan Bani 
Amru bin Auf di Quba. 

c. Disebutkan dalam riwayat Bukhari, 
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“Bahwa Nabi SAW duduk di sebelah kiri Abu Bakar.” Itulah posisi 
imam dari makmum. 


MNasih banyak dalil-dalil lainnya- 
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330. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “ Apabila 
seseorang di antara kalian mengimami orang-orang, maka hendaklah ia 
meringankan (shalatnya). Karena sesunguhnya di antara mereka terdapatanak 
kecil, orang tua (ianjut usia) orang yang lemah, dan yang mempunyai hajat. 
Namun bila ia shalat sendirian, maka ia boleh shalat sekehendaknya .” (HR. 
Muttafaq ‘Alaih ,) 161 


161 Bukhari (703) dan Muslim (467). 
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Kosakata Hadits 

Fa Inna Fiihim (Karena sesungguhnya di antara mereka): Kalimat ini 
bertungsi sebagai alasan. 

Adh-Dha 'iifit. Maksudnya adalah lemah secara fisik; karena sakit, lanjut 
usia, kurus, dan sebagainya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dianjurkan untuk meringankan shalat ketika mengimami manusia dalam 
shalat fardhu maupun shalat sunnah, karena diantara makmum ada anak 
kecil, orang yang lanjut usia dan orang lemah yang tidak tahan dengan 
panjangnya shalat. 

Begitu pula orang yang punya hajat (keperluan) yang pikirannya sedang 
tertuju kepada hajatnya dan khawatir terlewatkan atau rusak dan 
sebagainya. 

2. Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa bila jumlah makmumnya 
terbatas, dan mereka sudah terbiasa dengan panjangnya shalat, maka 
itu boleh (yakni, imam boleh memanjangkan shalatnya); karena mereka 
berhak untuk mendapatkan itu, bahkan terkadang keinginan itu berasal 
dari mereka sendiri, maka tidak apa-apa memanjangkan shalat. 

3. Adapun bila shalat sendirian, maka boleh shalat sesukanya; karena hal 
ini kembali kepada kehendak dan semangatnya. Namun seyogianya 
membatasinya hanya pada hal-hal yang tidak melengahkannya dari yang 
wajib. 

4. Hadits ini mengandung anjuran untuk memperhatikan kaum yang lemah, 
dalam semua urusan yang disertai oleh orang-orang yang kuat, baik itu 
dalam urusan agama maupun sosial. 

5. Disebutkan dalam Tahdzib AJ ‘Umdah, “Disunnahkan bagi imam untuk 
meringankan shalat bila ada makmum yang mengikuti shalatnya. Kadar 
ringannya adalah seukuran tidak terasa panjang oleh makmum. Dan 
dimakruhkan terlalu cepat, karena bisa menghalangi makmum 
melakukan yang sunnah. 
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331. Dari Amru bin Salamah RA, ia berkata: Ayahku mengatakan, “Aku 
datang kepada kalian dari Nabi SAW dengan suatu kebenaran, bdiau bersabda, 
'Apabila datang waktu shalat, hendaklah seseorang di antara kalian 
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang mengimami kalian adalah 
orang yang paling banyak hatalan AI Qur 'annya di antara kalian ' Amru 
melanjutkan, “Lalu mereka berpikir, dan temyata tidak ada orang yang lebih 
banyak hatalan A1 Qur' annya daripada aku. Maka mereka pun mendahulukan 
aku. Sementara saat itu aku masih berusia enam atau tujuh tahun." (HR Bukhari, 
Abu Daud, dan An-Nasa' i) 162 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa adzan hukumnya tardhu kifayah. Bila 
sudah ada yang melakukannya dengan cukup, maka gugurlah kewajiban 
itu dari yang lain. 

2. Yang lebih berhak menjadi imam shaiat adalah orang yang paling banyak 
hafalan A1 Qur' annya. 

3. Bolehnya anak kedl yang mumayyi^ 63 menjadi imam shalat, bahkan 
untuk shalat fardhu. Bila ada yang mengatakan, “Mungkin Nabi SAW 
tidak mengetahui peristiwa Amru bin Salamah mengimami kaumnya 
itu?” 

Jawabannya: Tidak diragukan lagi, bahwa sesungguhnya Allah 


162 Bukhari (4302), Abu Daud (585), dan An-Nasa' i (2/80). 

I6> Mumayyiz: Dapat membedakan hal yang baik dan hal yang butuk. 
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mengetahui hal itu, dan Allah telah menyetujui itu dengan tidak 
menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya untuk membatalkan imamah 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan oieh Amru itu 
benar, dan tidak batil. 

4. Usia tamyiz[amk mumayy&j adalah enam atau tujuh tahun, tergantung 
kemampuan IQ anak. Adapun ditetapkannya usia tujuh tahun oleh para 
ahli fikih, karena hal ini merupakan mayoritas kasus, sehingga ketetapan 
hukum dikaitkan dengan mayoritas tersebut. 

5. A1 Qur'an menjadi sebab ditinggikannya derajat dan kedudukan 
seseorang di dunia dan di akhirat. 

6. Imamah lebih utama daripada adzan; karena imamah disandang oleh 
orang berilmu, sedangkan adzan bisa dipenuhi oleh setiap orang. Lagi 
pula, imamah berkaitan dengan hukum-hukum shalat, sementara adzan 
tidak. 

7. Bukhari meriwayatkan, bahwa sebab banyaknya hatalan A1 Qur' an 
Amru bin Salamah adalah, karena dulu di kampungnya ia sering beijumpa 
dengan rombongan yang datang dari Madinah (melintasi 
perkampungannya), lalu ia menghatalkan apa-apa yang mereka hafal, 
sehingga dengan begitu ia mempunyai banyak hatalah A1 Qur' an. 
Jadi, ilmu itu diperoleh dengan usaha dan kesungguhan. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Madzhab Hanafi berpendapat, “Tidak sahnya imamah anak kecil yang 
belum baligh, baik untuk shalat fardhu maupun shalat sunnah.” 

Madzhab Maliki dan Hambali berpendapat, “Tidak sahnya imamah 
anak kecil untuk shalat fardhu, tapi sah untuk shalat sunnah.” 

Madzhab Syafi’i berpendapat, “Sahnya imamah anak kecil, baik untuk 
shalat fardhu maupun shalat sunnah.” 

Dalil tiga imam (Hanafi, Malik, dan Ahmad bin Hambal): Hadits 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


* I ^ j , i t . I 
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"Anak kecil tidak boteh menjadi imam kecuaii ia telah bermimpt 64 . ” 

Lagi pula, shalatnya anak kecil (yang bdum baligh) hukumnya sebagai 
sunnah baginya, maka shalatnya dengan mengimami orang yang melakukan 
shalat tardhu berarti ada perbedaan niat antara imam dengan para makmum, 
sedangkan Nabi SAW telah bersabda, “maka janganlah kalian menyeksihinya.” 
Lain dari itu, tidak ada jaminan atas anak kedl, dan tidak ada kepastian bahwa 
ia telah memenuhi syarat-syarat shalat 

Adapun dalilnya madzhab Syafi’i: Hadits dalam tema ini (nomor 331); 
Bahwa orang yang shalatnya sah untuk dirinya sendiri, maka sah pula untuk 
(mengimami) orang lain. Pendapat ini juga salah satu riwayat dari Imam Ahmad, 
ia menguatkan pendapat ini dengan keumuman hadits, 

* * * 

“Hendaknya yang mengimami suatu kaum adalah yang pahng pandai 

diantara mereka daiam membaca AI Qur 'an ”(HR. Muslim [673]) 

Orang yang boleh mengimami shalat sunnah, maka boleh juga mengimami 
shalat tardhu. Ini juga merupakan pendapat yang dipilih cJdi Syaikh Abdurrahman 
As-Sa’di rahimahultah Ta 'ab. 
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1 lhtilam (mimpi); yaitu mimpi hingga keluar mani sebagai tanda baligh. 
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332. Dari Abu Mas’ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaknya yang menjadi imam suatukaum adalah orang yang paling pandai 
di antara mereka dalam membaca AI Qur 'an. Jika kepandaian mereka dalam 
membaca (A1 Qur 'anj sama, maka yang paling mengerti tentang As-Sunnah. 
Jika pengertian mereka tentang As-Sunnah sama, maka yang paling dahulu 
berhjjrah. Jika waktu hijrah mereka sama, maka yang paling dahulu memeiuk 
Islam —Dalam riwayat lain: Yangpaling tua—. Dan janganlah seorang laki-Iaki 
mengimami laki-Iaki lain di wilayah kekuasaannya, dan jangan pula duduk di 
tempat kehormatannya yang ada di dalam rumahnya kecuali atas seizinnya .” 
(HR. MusKm) 165 

Kosakata Hadits 

Ya ‘ummu AI Qauma Aqra ‘uhum (Hendaknya yang menjadi imam suatu 
kaum adalah orang yang paling pandai di antara mereka): Ini kalimat berita 
yang berkonotasi perintah, seperti pada firman Allah Ta ’ala, “Dan perempuan 
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-lakiyang berzina." (Qs. An- 
Nuur (24]: 3) 

Hijratan. Alhijrah, pindah dari negeri kufur ke negeri Islam, dan hukumnya 
masih beriaku. 

Silmart. Artinya, memeluk Islam. 

Sulthaanihi. Maksudnya, kekuasaannya, baik kekuasaan umum maupun 
kekuasaan khusus. 

Takrimatihi Maksudnya, alas dan lainnya yang dihamparkan, yang mana 
pemilik rumah menghamparkannya di dalam rumahnya sebagai tempat 
khususnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dianjurkan otoritas imamah diserahkan kepada yang paling utama 
kemudian yang utama. Keutamaan ini diukur dengan ilmu syari dan 
pengamalannya. 

2. Semestinya hal ini menjadi pelajaran bagi kaum muslim dalam semua 
otorisasi (kewenangan), sehingga tidak membebankan imamah 


165 Muslim (673). 
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(kepemimpinan) atau mengangkat imam (pemimpin) kecuali yang 
berkompeten dan memenuhi dua syarat utamanya, yaitu: amanah dan 
kuat (mampu menjalankan), sebagaimana tirman Allah Ta ’ala, “Karena 
sesungguhnya orang yang paling baikyang kamu ambil untuk beketja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya." (A1 Qashash 
[28]: 26). Kaum muslim tidak akan terhina dan kehilangan kemuliaan 
serta dilanda kerusakan, kecuali karena meninggalkan dan menyia- 
nyiakan amanah ini. Disebutkan dalam Shahih Bukhari , bahwa Nabi 
SAW bersabda. 


iui j j i; 'jk : jis c^ilii ci'U^i 
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“Apabila amanah disia-siakan, maka tunggulah datangnya Kiamat. ” 
SeorangBadui bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana amanah disia- 
siakan?” Beliau menjawab, “Apabila suatu urusan diserahkan kepada 
yang bukan ahtinya. ” 


3. Imamah menjadi hak orang yang paling banyak haial A1 Qur' an; karena 
A1 Qur'an merupakan dasar semua ilmu yang bermantaat. Jadi 
standamya adalah lebih mengetahui A1 Qur' an dan memahaminya serta 
memahami shalat. Karena itulah orang yang paling mengerti lebih 
didahulukan daripada orang yang hanya lebih banyak hatalannya tapi 
pemahamannya tidak banyak. 

4. Yang dimaksud dengan “ Yang paling pandai membaca kitabullah di 
antara mereka" adalah yang paling banyak hatalan A1 Qur'annya. 
Pengertian ini disimpulkan dari hadits sebelumnya, “Dan hendaklah yang 
mengimami kalian adalah orang yang paling banyak hatalan AI 
Qur annya di antara kakari' (HR. Bukhari [4302j); juga berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa' i (2011) dan At-Tirmidzi (1715) 
yang dinilai shahih, yang bersumber dari Hisyam bin Amir bin Amiyah 
A1 Anshari, yang mana ia berkata: Nabi SAW berkata mengenai (siapa 
yang harus didahulukukan untuk dikebumikan) dari para syuhada yang 
gugur dalam perang Uhud, beliau bersabda, “ Dahulukan merekayang 
lebih banyakhafalan Qur 'annya" 
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5. Jika hafalan A1 Qur' an mereka sama, maka yang lebih diutamakcin adalah 
yang paling mengerti tentang sunnah Nabi SAW, karena Sunnah 
yang suci merupakan wahyu kedua dalam penetapan hukum. 

6. Jika pengetahuan dan hafalan A1 Qur' an dan As-Sunnah sama, maka 
yang lebih diutamakan adalah yang lebih dulu berhijrah dari negeri kufur 
ke negeri Islam. Jika tidak ada hijrah, maka yang lebih dahulu taubat 
dan meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah, dan lebih mencerminkan 
perealisasian perintah-perintah Allah Ta 'ala. 

7. Dalam suatu riwayat disebutkan, “ Maka yangpaling tua"; demikian ini 
karena yang lebih tua adalah lebih dahulu memeluk Islam sehingga lebih 
banyak amal shalihnya. 

8. Urutan ini selayaknya diperhatikan ketika datangnya jama‘ah untuk 
melakukan shalat, atau ketika hendak mengangkat imam suatu masjid. 
Tapi bila suatu masjid sudah ada imam tetapnya, maka dialah yang lebih 
didahulukan, walaupun datang orang yang lebih utama darinya; 
berdasarkan sabda Nabi SAW, “Dan janganlah seorang laki-laki 
mengimami laki-Iaki lain di wilayah kekuasaannya.” 

9. Orang-orang yang paling berhak menjadi imam daripada yang lainnya: 

a Pemimpin kaum muslim, dan yang menangani urusan mereka, 
lebih berhak di wilayah kekuasaannya daripada yang lain. 

b. Pemilik rumah, atau pemilik gedung atau komplek lebih berhak 
menjadi imam daripada pengunjung (tamu). 

Karena itu, tidak boleh duduk di atas tempat kehormatan kecuali dengan 
seizinnya. Demikianlah urutan otoritas imamah shalat. Lebih didahulukan 
yang paling utama kemudian yang utama. Karena itu, para sahabat 
berdalih dengan ini dalam masalah khilafah. Maka mereka mengangkat 
Abu Bakar sebagai khalifah setelah wafatnya Nabi SAW. Untuk masalah 
ini mereka berdalih dengan mengatakan, “Rasulullah telah meridhaimu 
untuk urusan agama kami. Mengapa kami tidak meridhaimu untuk urusan 
dunia kami?” 

Dari sini kita menyimpulkan, bawah urutan ini hukumnya wajib dalam 
mengangkat pemimpin, yaitu yang paling utama kemudian yang utama. 
Sehingga dengan begitu urusan kita menjadi lurus dan kondisi kita menjadi 
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baik; karena yang termasuk menyia-nyiakan amanah adalah menyerahkan 
urusan kepada yang bukan ahlinya. 

10. Disebutkan di dalam A1 Ghayah, “Masjid-masjid yang dibangun oleh 
penduduk setempat dan beberapa kabilah. Hendaklah menyerahkan 
masalah imamah kepada orang yang mereka ridhai, dan mereka tidak 
berhak menurunkannya (menggantinya) selama situasinya tidak berubah.” 

Imam Ahmad mengatakan dalam Risalah, “Adalah wajib atas kaum 
muslim untuk mendahulukan orang-orang terbaik mereka dan ahli 
agama, dan yang paling utama di antara mereka adalah ahli ilmu tentang 
Allah Ta 'aJa, yang takut kepada Allah dan senantiasa merasa diawasi- 
Nya.” 

AI Haritsi mengatakan, “Urusan tugas dan kepemimpinan masjid harus 
diserahkan kepada yang paling berhak secara syar’i.” 

AI Mawardi mengatakan, “Pemimpin tidak boleh menunjuk orang fasik 
untuk menjadi imam shalat, karena pemimpin bertanggung jawab 
memelihara kemaslahatan.” 

***«« 
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333. Dalam riwayat Ibnu Majah yang bersumber dari Jabir RA disebutkan, 
“Dan janganlah seorang wanita mengimami Iaki-laki, tidak pula orang Badui 
mengimami orangyang berhijrah, dan tidak pula oranglalim mengimami orang 
mukmin." (Sanadnya lemah) 166 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha ’if. 

Pengarang (Ibnu Hajar) mengatakan, “Sanadnya lemah, karena di dalamnya 
terdapat Abdullah bin Muhammad A1 Adawi yang meriwayatkan dari Ali bin 


166 Ibnu Majah (1081). 
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Jad’an, orang yang dicap suka memalsukan hadits, sementara gurunya 
juga lemah. Pada jalur lainnya terdapat Abdul Malik bin Hubaib, yang juga 
dicap suka mencuri hadits dan mencampuradukkan sanad.” 


Kosakata Hadits 

Araabiy. Kata ini dinisbatkan untuk orang arab pedalaman, maknanya 
mencakup pula para petualang dan kaum yang suka berpindah-pindah (nomaden). 

Muhaajirarr. Artinya, orang yang pindah dari negeri kufur ke negeri 
Islam untuk mempertahankan agamanya. 

Faajirart. Artinya, tenggelam dalam kemaksiatan dan berbuat fasik. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1 . 


Tidak sah wanita mengimami laki-laki, karena wanita bukan yang berhak 
menjadi imam. Hal ini nyaris menjadi ijma \ berdasarkan sabda Nabi 


SAW, 




“Ttdakakart beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada 
wanita. ”(HR. Bukhari [4425]). 


2. Mahruhnya orang Badui, warga kampung pedalaman menjadi imam, 
karena dominasi kebodohan dan keterkucilannya orang pedalaman. 
Allah Ta’ala berfirman, “Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat 
kekatiran dan kemunatikannya, danlebih wajar tidak mengetahui hukum- 
hukumyang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya." (Qs. At-Taubah [9]: 
97) 

3. Makruhnya orang lalim (durjana) menjadi imam bagi mukmin yang baik; 
karena kekurangan agamanya, serta sikap meremehkannya terhadap 
kewajiban dan hukum-hukum yang dianjurkan dalam shalat. 

4. Dianjurkan agar imamah diserahkan kepada ahli ilmu dari warga kota, 
orang-orang yang konsisten dalam melakukan kebaikan, dan yang 
menyempumakan shalat sesuai ketentuannya. 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Shalat di belakang orang fasik (bermakmum 
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kepada orang fasik) adalah terlarang menurut kesepakatan kaum 
muslim. Namun demikian, shalat di belakangnya tetap sah. Jadi, tidak 
ada kontradiksi antara haramnya mengajukan (orang fasik) dan sahnya 
shalat. 

Hukum asalnya adalah, bahwa orang yang shalatnya sah, maka imamah- 
nya juga sah. Shalatnya orang munafik adalah sah, tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai ini. Bukhari telah melansir sebuah riwayat di dalam 
buku Tarikh-nya, dari Abdul Karim A1 Jazari, bahwa ia berkata, ‘Aku 
pemah hidup bersama sepuluh sahabat Nabi SAW, mereka shalat di 
belakang para imam yang lalim (durjana).’ 

Disebutkan juga di dalam Shahih Bukhari (694) dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


IjijapM jlj (♦-&» 'jl» (^J jjCaj (^Cjl 

■‘r&yt&i 


‘Para imam kalian shalat (berjama'ah) maka bagi kalian dan mereka 
mendapatkan pahaJanya, Bila mereka benar, maka bagi kalian dan 
mereka mendapatkan pahalanya. Dan bila merelta salah, maka pahaJa 
bagi kalian dan dosa atas mereka. ’ 


Demikian juga umumnya hadits-hadits tentang shalat jama’ah. Dalam 
kitab Ash-Shahih terdapat banyak sekali hadits yang menunjukkan 
sahnya shalat di belakang orang fasik (yakni bermakmum kepada orang 
iasik). 

Boleh juga seseorang melakukan shalat yang lima, shalat Jum’at, dan 
shalat-shalat lainnya di belakang orang yang tidak diketahui melakukan 
bid’ah dan tidak pula kefasikan, demikian berdasarkan kesepakatan para 
imam yang empat dan yang lain. Makmum tidak disyaratkan mengetahui 
keyakinan imam dan bukan haknya untuk mengetesnya, bahkan ia 
boleh shalat di belakang orang yang tidak ia ketahui kondisinya.” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Madzhab Hanafi dan Asy-Syafi’i berpendapat, “Sahnya orang fasik 
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menjadi imam (shalat). Namun yang lebih utama adalah mendahulukan 
orang yang bertakwa.” 

Imam Ahmad dan para pengikutnya, menurut pendapatnya yang 
masyhur, “Tidak sah imamah-nya orang fasik.” 

Dalil pendapat yang mensahkannya adalah: Hadits-hadits yang 
menunjukkan sahnya imamah orang fasik. Namun hadits-hadits tersebut tidak 
bisa dijadikan hujjah, yaitu hadits yang menunjukkan sahnya shalat di belakang 
orang yang baik maupun orang yang lahm (durjana). Seandainya itu sah, maka 
bertolak belakang dengan hadits-hadits lainnya, diantaranya, 


* > s***' 




“Janganlah orang yang lancang terhadap agamanya (menyimpang) 
mengimami kalian. ” 


Tapi hadits ini juga termasuk hadits yang Iemah. 

Para ulama mengatakan, “Karena hadits-hadits dari kedua belah pihak 
sama-sama lemah, maka kami merujuk kepada hukum asalnya, yaitu, orang 
yang shalatnya sah maka imamah- nya juga sah. Dan hal ini pun ditegaskan 
oleh perbuatan para sahabat.” 

Bukhari dalam Tarikh-nya (6/90) menyebutkan: Dari Abdul Karim A1 
Jazari, bahwa ia berkata, “Aku pemah hidup bersama sepuluh sahabat Nabi 
SAW, mereka shalat di belakang para imam yang lalim.” 

Ibnu Mas’ud pun pernah shalat di belakang A1 Walid bin Utbah, 
yang dicap suka minum (mabuk). 

Abdullah bin Umar juga pemah shalat di belakang A1 Hajjaj, orang 
yang suka membunuh dan menentang para ulama. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di mengatakan, “Yang benar adalah, 
orang fasik yang menjadi imam hukumnya sah, baik kefasikannya dalam 
perkataan atau karena perbuatan; karena shalatnya orang fasik untuk 
dirinya sendiri hukumnya sah, maka untuk lain (yakni menjadi imam bagi 
orang lain) juga sah.” 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan, “Adalah sah 
melakukan shalat di belakang pelaku bid’ah, atau orang yang musbii(menunirikan 


508 



{ SYARAH BULUGHUL MARAM |- 


pakaiannya hingga melewati mata kaki) atau pelaku kemaksiatan lainnya. 
Demikian menurut pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ulama.” 

Itulah pendapat yang kuat. Bila kita katakan, “Bahwa tidak sah shalat di 
belakang orang /&s/fr(yakni orang yang melakukan dosa besar dan belum bertobat, 
atau gemar melakukan dosa-dosa kecil), maka kita akan sulit mendapatkan 
imam yang shalih.” 


:Jli jUl-J A\ JL jt 
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334. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “ Rapatkanlah shaf-shaf 
kalian, saling berdekat diantara shaf dan sejajarkanlah leher kalian" (HR. 
Abu Daud dan An-Nasa' i) Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 167 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah (3/22) dan Ibnu Hibban. Di samping sanadnya 
shahih, hadits ini pun ada syahid- nya yang terdapat di dalam Ash-Shahihain 
dan yang lainnya, diantaranya: Hadits Anas dalam riwayat Bukhari (690) dan 
Muslim (433), hadits An-Nu’man dalam riwayat Bukhari (685) dan Muslim (436), 
hadits Abu Umamah yang terdapat dalam AIMusnad (21760) dan lain-lain. 

Kosakata Hadits 

Rushshuu. Artinya, saling merapat dan mendekat. tirman Allah Ta 'ala, 
“ Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (marshush).” 
(Qs.Ash-Shaff[61]:4). 

Haadzuu. Artinya ratakanlah, hendaknya leher seseorang sejajar dan 
lurus dengan leher orang yang di sebelahnya. 

AJA’naaq. Bentuk jamak dari ‘unuq, artinya, Ieher. 

***** 


167 Abu Daud (667), An-Nasa'i (815), danlbnu Hibban (14/15). 
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335. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasuiullah SAW bersabda, “Sebaik- 
baik sha/ laki-laki adaJah yang pertama, dan yang paling buruk adalah yang 
paiing belakang. Sementara sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling belakang, 
dan yang paling buruk adalah yang pertama." 168 


Kosakata Hadits 

Khair-syarr: bentuk afal tafdhiI(supeAatif\, hanya saja hamzahnya dibuang 
untuk memudahkan pengucapan karena sering digunakan. Keduanya 
mengandung arti: akhyar-asyarr. 


Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 334 dan 335) 

1. Hadits nomor 334 menunjukkan disunnahkannya merapatkan dan 
meluruskan shaf serta saling berdekatannya antar orang yang shalat; 
yaitu jangan sampai meninggalkan celah di dalam shaf (barisan shaiat). 
Disebutkan di dalam Shahih Muslim (430), bahwa Nabi SAW bersabda, 


/ • 
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“Tidakkah kalian berbaris sebagaimana betbarisnya malaikat dihadapan 
Rabbnya?"y[<zcsk& berkata, “Bagaimana berbarisnya malaikat di hadapan 
Rabbnya?” Beliau bersabda, “Mereka mennyempumakan barisan demi 
barisan dan saling merapat dalam barisan. ” 


Tidak ada perbedaan pendapat bahwa meluruskan shaf hukumnya sunnah 


168 Muslim (440). 
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mu’akkadah. Saling menempelkan mata kaki hukumnya sunnah 
mu’akkadah, dan merupakan hukum tersendiri. Bukhari (717) 
meriwayatkan hadits dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


<ijL \jLi\ 
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“Luruskan shaf-shafkalian! beliau ucapkan tiga kali— Ia mengatakan, 
“Lalu aku lihat orang menempelkan pundaknya dengan pundak 
temannya, dan mata kakinya dengan mata kaki temannya.” Redaksi 
“Lalu aku lihat orang....” adalah perkataan An-Nu’man. 


2. Perkataan An-Nu’man “(Menempelkan) mata kakinya dengan mata kaki 
temannya” menunjukkan sungguh-sungguh dalam merapikan barisan; 
demikian yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar. 

3. Hadits nomor 335 menunjukkan; Iebih disukainya shaf pertama, dan 
shaf pertama itu merupakan posisi yang paling utama, sedangkan yang 
paling buruk adalah shaf-shaf yang belakang, karena jauhnya makmum 
dari mendengarkan bacaan imam dan dari tempat imam, disamping hal 
ini menunjukkan kecilnya ambisi orang yang datang belakangan dalam 
meraih kebaikan dan pahala. Selain itu, bahwa yang lebih utama 
adalah mendahulukan kalangan ulama cendekia berada di belakang 
imam, sehingga bisa menjadi panutan orang-orang yang di belakang 
mereka dalam hal ucapan dan perbuatan. 

4. Adapun bagi wanita, yang dianjurkan adalah bertabir dan jauh dari 
pandangan laki-laki. Maka shaf-shaf yang belakang lebih utama dan 
lebih tertutup. 

Sedangkan shaf-shaf depan, adalah yang paling buruk; karena lebih dekat 
kepada fitnah, atau bisa menimbulkan fitnah. Demikian ini bila mereka 
shalat dengan kaum laki-laki. Namun bila shalat dengan sesama kaum 
wanita, maka hukum shaf mereka seperti shafnya laki-laki. 

An-Nawawi mengatakan, “Bila kaum wanita shalat beijama'ah, yang 
mana mereka tidak melihat kaum laki-laki dan kaum laki-Iaki pun tidak 
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melihat mereka, maka saat itu, sebaik-baik shaf mereka adalah yang 
paling depan, sedang yang paling buruknya adalah yang paling belakang.” 

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa wanita pun membuat shaf (barisan 
shalat) seperti halnya iaki-laki, dan ini disyariatkan bagi mereka; baik 
mereka shalat jama'ah dengan sesama wanita ataupun bersama kaum 
laki-laki. 


6. Yang paling berhak terhadap shaf pertama dan lebih dekat kepada imam 
adalah para ulama cendekia; berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim yang bersumber dari Abdullah bin Masud, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 




“Hendaknya yang di bdakangku darikahan adalah para ulama cendekia. ” 


Faidah 

Disebutkan di dalam Shahiti MusBm (432) dari hadits Ibnu Mas’ud: Bahwa 
Nabi SAW bersabda, “ Hendaknya yang di beiakangku dari kalian adalah para 
ulama cendekia" 

Para salaf berbeda pendapat mengenai anak-anak yang lebih dulu 
masuk ke shaf pertama dan posisi-posisi yang utama, apakah mereka harus 
dipindahkan ke shaf belakang? Sebagian mereka mengatakan, “Anak-anak 
dibelakangkan agar posisi itu bisa ditempati oleh para ulama cendekia, karena 
hadits-hadits menunjukkan untuk mendahulukan ahli ilmu dan keutamaan. 
Karena itu, apabila Umar melihat anak kecil di shaf (depan), ia memindahkannya 
ke shaf belakang.” 

Imam Ahmad menghukumi makruh berdirinya anak-anak bersama 
orang dewasa di belakang imam saat shalat beijama'ah di masjid, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (677) yang bersumber dari Abu 
Musa: 


t_jflil p-LJj 
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“Bahwa Nabi SAW menata shaf, beliau menata shaf laki-laki (dewasa), 
lalu shaf anak-anak (laki) di belakang mereka, kemudian shaf wanita di 
belakang shaf anak-anak (laki).” 


Sebagian sahabat Ahmad mengatakan, “Yang utama adalah memposisikan 
golongan yang kurang utama dan anak-anak di shaf belakang. Ini pendapat 
yang dipilih oleh Asy-Syaikh (Ibnu Taimiyah) dan yang ditetapkan oleh Ibnu 
Rajab.” 

Sebagiannya lagi berpendapat, “Orang yang lebih dulu menempati suatu 
posisi, maka ia lebih berhak atas posisi itu.” 

Disebutkan di dalam AlFuru \ “Imam tidak berhak memindahkan anak- 
anak yang lebih dulu (datang atau masuk ke shaf depan). Ini adalah madzhab 
Asy-Syafi’i. Pendapat ini dibenarkan di dalam kitab Allnshaf, karena anak kecil 
itu, bila ia sudah berpikir untuk mendapatkan kebaikan, maka secara umum 
statusnya seperti orang baligh. Sementara, hadits: 




“Barangsiapa lebih dulu menempati suatu tempat, maka ia lebih berhak 
atas tempatitu. ”(HR. A1 Baihagi [6/150]) 


Dan hadits, 




“Dan janganlah seseorang di antara kalian memindahkan saudaranya 
dari tempat duduknya. "(HR. A1 Bukhari [5914] dan Muslim [2177]) 


Kedua hadits ini bersifat umum. Seandainya membelakangkan anak- 
anak merupakan perkara yang masyhur, tentu pelaksanaannya terus berlanjut, 
dan tentu akan dinukil juga hadits-hadits sehingga tidak memicu perbedaan 
pendapat. 

A1 Hafizh mengatakan, “Anak-anak boleh berbaris bersama laki-laki 
dewasa, dan tidak boleh membelakangkan mereka.” 
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336. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Pada suatu malam, aku shalat 
bersama Rasulullah SAW. Lalu aku berdiri di sebelah kiri beliau. Kemudian 
Rasulullah SAW memegang kepalaku dari arah belakang dan menempatkanku 
di sebelah kcinan beliau. (HR. Muttafaq ‘Alaih) m 


Kosakata Hadits 

Yasaarihi. AJyadalyasaar(tangan kiri): kebalikan yang kanan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Abdullah bin Abbas RA termasuk sahabat muda yang antuasias terhadap 
kebaikan dan ilmu. Karena antusiasme tersebut ia menginap di tempat 
bibinya, Maimunah, salah seorang istri Nabi SAW untuk melihat sendiri 
sifat shalat tahajud Nabi SAW. Ketika Nabi SAW mulai shalat, Ibnu Abbas 
pun berdiri untuk mengikuti shalat beliau. Ia berdiri di sebelah kiri beliau, 
namun kemudian Nabi SAW memindahkannya ke sebelah kanan beliau. 

Dalam salah satu riwayat yang terdapat dalam Ash-Shahihain disebutkan: 
“Bahwa ayahnya, A1 Abbas, mengutusnya untuk mengamati shalat Nabi 
SAW pada malam hari.” 

2. Hadits ini (336) menunjukkan bolehnya orang yang shalat fardhu 
mengimami orang yang shalat sunnah; karena shalat malam itu hukumnya 
wajib bagi Nabi SAW. 

3. Hadits ini juga menunjukkan sahnya imamali 70 orang baligh bagi anak 
kecil walaupun sendirian. 

4. Sahnya shaf shalat yang terdiri dari seorang anak kecil dan orang dewasa. 

5. Yang utama bagi makmum adalah berdiri di sebelah kanan imam bila 


169 A1 Bukhari (726) dan Muslim (763). 

170 Maksudnya menjadi imam shalat.ed. 
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hanya bermakmum sendirian. 

6. Sahnya makmum berdiri di sebelah kiri imam walaupun di sebelah kanan 
imam kosong; karena Nabi SAW tidak membatalkan shaiatnya Ibnu 
Abbas, beliau hanya memindahkannya ke posisi yang lebih utama. Ini 
pendapat jumhur ulama, diantaranya adalah imam yang tiga. 

Jika kesimpulan ini dinilai tidak kuat karena ketidaktahuan Ibnu Abbas, 
dan “orang yang tidak tahu itu tidak bisa dijadikan hujjah,” maka yang 
mengukuhkan pendapat jumhur mengenai sahnya berdiri di sebelah kiri 
imam —walaupun di sebelah kanannya kosong— adalah; bahwa ibadah 
itu —termasuk shalat— bila rukun-rukun dan syarat-syaratnya telah 
terpenuhi, maka hukum asalnya adalah sah, dan tidak bisa dianggap 
batal kecuali dengan suatu dalil, dan bila ada atribut luamya yang tertingal, 
maka itu juga tidak membatalkannya kecuali berdasarkan nash. Dan 
untuk kasus ini tidak ada nash yang membatalkannya. 

7. Apabila makmum pindah tempat, hendaknya melalui belakang imam, 
sebagaimana yang tercantum dalam sebagian riwayat Bukhari. 

8. Disunnahkannya shalat malam dan keutamaanya; Nabi SAW 
mendawamkannya, menganjurkan dan memotivasi, memerintahkan dan 
menyetujuinya, sehingga terhimpunlah ketiga jenis sunnah dalam masalah 
shalat malam. 

9. Untuk sahnya menjadi imam, tidak disyaratkan niat menjadi imam 
sebelum memasuki shalat. 

10. Antusiasme dan kesungguhan Ibnu Abbas terhadap kebaikan dan 
ilmu serta melaksanakannya, yang saat itu usianya kira-kira baru sebelas 
tahun. Ia menjadi suriteladan yang baik bagi para pemuda kaum 
muslim dalam hal kesungguhan dan kegemaran menuntut ilmu dan 
melakukan amal-amal shalih. 

11. Perbuatan yang disyariatkan untuk kemaslahatan shalat, bila itu dilakukan 
di dalam shalat, maka tidak membatalkannya. 

12. Atha’ mengatakan, “Seseorang yang melakukan shalat bersama 
orang lain hendaknya membuat shaf yang sejajar dengannya, tidak lebih 
mundur darinya, sebagaimana diriwayatkan dari Umar dan anaknya 
(Ibnu Umar) serta Ibnu Mas’ud, sebagaimana terdapat dalam A1 
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Muwaththa Ini adalah pendapatnya.” Namun Atha‘ mengatakan dalam 
AlMubdi’, “Dianjurkan agar makmum mundur sedikit dari posisi imam, 
untuk menjaga urutan (sehingga bisa mengikuti gerakan imam) dan agar 
tidak lebih maju (dari posisi imam).” 

13. Bolehnya shalat sunnah berjama'ah selama hal itu tidak dijadikan sebagai 
simbol yang berkesinambungan. 

14. Makmum tidak boleh lebih maju dari posisi imam; karena Nabi SAW 
memindahkan Ibnu Abbas dari belakang, dan pemindahannya itu melalui 
tangan kirinya. Beliau memindahkan Ibnu Abbas dari belakangnya agar 
tidak melintas di hadapan beliau dan tidak berada pada posisi lebih 
dĕpan, karena ia makmum. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad, “Rusaknya shalat makmum 
bila ia berdiri di sebelah kiri imam sementara di sebelah kanannya kosong. 

Jumhur ulama —termasuk imam yang tiga— berpendapat, “Shalatnya 
sah, walaupun di sebelah kanan imam kosong. Ini juga merupakan salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih oleh sebagian sahabatnya. Mereka berdalih 
dengan hadits ini; karena Nabi SAW tidak membatalkan shalatnya Ibnu 
Abbas, beliau hanya memindahkannya ke posisi yang lebih utama. 

Ibnu Hubairah mengatakan, “Mereka sepakat bahwa, bila seorang 
makmum berdiri di sebelah kiri imam, sementara di sebelah kanannya tidak 
ada orang, maka shalatnya sah, kecuali Ahmad, yang berpendapat batal 
shalatnya.” 

Disebutkan dalam AlMughni dan Asy-Syarh AJ Kabir, “Secara hukum 
qiyas (analogi), tindakan itu (makmum berdiri di sebelah kiri) adalah sah. Adapun 
Nabi SAW memindahkan Ibnu Abbas, itu menunjukkan posisi yang lebih utama, 
bukan menunjukkan tidak sah.” 

Syaikh Manshur A1 Bahuti mengatakan, dalam Syarh AlMuiradat: Yang 
dinyatakan dalam AI Mughni bahwa itu standar, adalah pendapat mayoritas 
ahli ilmu. 


***** 
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337. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW melakukan shalat, 
sementara aku bersama seorang anak yatim berdiri di belakangnya, dan Ummu 
Sulaim di belakang kami. (HR. Muttafaq ‘Alaih) lafazh ini adalah lafazh 
Bukhari. 171 


Kosakata Hadits 

AJ Yatum. Adalah anak yang telah ditinggal mati oleh ayahnya sdielum ia 
baligh. Adapun yang dimaksud anak yatim di sini adalah Dhamirah bin Abu 
Dhamrah, mantan budak Rasulullah SAW. 

FaqumtuAna wa Yatiimun (sementara aku dan seorang anakyatim berdiri}. 
Kata yatum disertakan pada faa /V(yaitu “ana"). Statusnya marfu\ Dalam riwayat 
Bukhari disebutkan: “ wa shafaftu walyatiim" (aku dan seorang anak yatim 
berbaris) riwayat ini merupakan dalilnya orang-orang Kufah dalam membolehkan 
a//?/(menyertakan) pada kata yang berstatus marfu’yanq bersambung tanpa 
partikel penegas. 

Ummu As-Sulaim. Adalah A1 Ghaimasha' binti Malhan A1 Anshariyah. 
Ibundanya Anas bin Malik. 

Ummu Sulaim khaifana (Ummu Sulaim di belakang kami): Bukhari 
menyebutkan (memberi judul haditsnya) “Bab shaf wanita yang sendirian”. Namun 
A1 Isma’ili menyangkal, karena yang sendirian tidak disebut shaf (barisan) 
—walaupun boleh shalat sendirian—, karena minimal sebuah kumpulan terdiri 
dari dua. Namun hal ini dibantah dengan mengemukakan contoh dari firman 
Allah Ta’ala, “Pada hari, ketika ruh dan para maiaikat berdiri bershaf-shaf." 
(Qs. An-Naba' [78: 38), karena ruh itu sendiri dinyatakan barisan, dan malaikat 
pun dinyatakan barisan. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Ummu Sulaim, ibunda Anas bin Malik, mengundang Nabi SAW untuk 


171 Bukhari (727) dan Muslim (658). 
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menyantap makanan yang ia buat untuk bdiau, maka beliau memenuhi 
undangannya, dan beliau pun datang ke rumahnya. Selesai menyantap 
makanan, Nabi SAW bersabda, “Berdirilah kalian, aku akan mengimami 
kalian. ’’ Maka Anas dan seorang anak yatim yang tinggal di rumah 
mereka pun berdiri, keduanya membuat shaf di belakang Nabi SAW, 
sementara shaf Ummu Sulaim di belakang mereka. 

2. Hadits ini menunjukkan sahnya membuat shaf anak kecil yang belum 
baligh; karena orang yang disebut yatim hanya yang masih kecil. Sahnya 
shaf anak keeil merupakan madzhab jumhur. 

3. Yang lebih utama mengenai posisi makmum adalah di belakang imam 
bila mereka terdiri dari dua orang atau lebih. 

4. Posisi wanita di belakang laki-laki, walaupun hanya sendirian. Jadi 
shalatnya tetap sah (walaupun shafnya sendirian) di belakang laki-laki. 

Syaikh (Ibnu Taimiyah) mengatakan, “Bila tidak ada wanita lain 
bersamanya, dan sekalipun ia masuk ke dalam shaf laki-laki, maka tidak 
membatalkan shalatnya, dan tidak boleh ada shalat di belakangnya 
(wanita). Ini merupakan madzhab para imam yang tiga, yakni: Malik 
Asy-Syafi'i dan Ahmad.” 

5. Wanita tidak diwajibkan berjama'ah; berdasarkan sabda Nabi SAW, 
“Kemudian aku berangkat menuju kaum laki-lakiyang tidak mengikuti 
shalat (berjama'ah) ” (HR. Bukhari [6441), dan karena Nabi tidak 
memerintahkan mereka melakukannya, namun shalat jama'ah itu 
ditetapkan bagi kaum laki-Iaki berdasarkan perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan beliau. 

Disebutkan dalam A1 Iqna ’ wa Syarhuhu. Dianjurkan berjama'ah bagi 
wanita bila mereka berkumpul sesama mereka tanpa kaum laki-laki; 
baik imamnya dari kalangan mereka sendiri ataupun bukan; berdasarkan 
perbuatan Aisyah dan Ummu Salamah, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ad-Daruquthni dan keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
(592) dan lainnya, “Bahwa Nabi SAW mengizinkan Ummu Waraqah 
untuk mengangkat seorang muadzin di rumahnya dan memerintahkan 
untuk mengimami keluarganya.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Tidak ada perdebatan, bahwa wanita boleh 
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melakukan shalat berjama'ah dengan sesama wanita. Tapi, apakah itu 
dianjuikan? Yang lebih masyhur bahwa itu dianjurkan; berdasarkan hadits 
Ummu Waraqah dan lainnya.” 

Karena itu, upaya para ibu guru di sekolah-sekolah untuk 
menyelenggarakan shalat berjama'ah (sesama wanita) adalah perbuatan 
yang baik, diakui oleh syariat, di samping itu banyak sekali taidahnya. 

6. Bolehnya shalat sunnah berjama'ah selama tidak dijadikan sebagai syiar 
yang terus-menerus dan tradisi yang berkesinambungan. 

7. Bolehnya shalat untuk tujuan mengajarkan kepada yang tidak tahu atau 
tujuan-tujuan bermantaat lainnya. 

8. Kerendahan hati Nabi SAW, keluhuran akhlaknya, dan kelembutannya 
terhadap yang tua maupun yang muda. 

9. Disunnahkannya memenuhi undangan, terutama bila hal itu 
mendatangkan manfaat berupa; menghilangkan kebencian, mencegah 
bahaya, menenteramkan hati; selain undangan walimah pemikahan, 
untuk yang ini hukumnya wajib. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Jumhur ulama berpendapat, “Sahnya shaf anak kecil dalam shalat; 

baik itu shalat fardhu maupun shalat sunnah. Mereka berdalih dengan hadits 

» » »» 
mi. 

Yang masyhur dari madzhab Hambali, “Sahnya shaf anak kecil dalam 
shalat sunnah; berdasarkan hadits ini, tapi tidak sah untuk shalat fardhu 
karena tidak ada dalilnya.” 

Yang benar adalah sahnya shaf anak kecil baik dalam shalat (ardhu maupun 
shalat sunnah; karena berlakunya sdruah dalil untuk suatu shalat, berarti mencakup 
shalat fardhu dan shalat sunnah. —Adapun orang yang berpendapat 
mengkhususkan salah satunya (shalat) dan mengecualikan yang lainnya, harus 
mengungkapkan dalilnya—. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Uqail dan Ibnu Rajab. 
Disebutkan dalam AJFuru • Ini yang sesuai dengan konteksnya. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Ini pendapat yang kuat.” 

***** 
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338. Dari Abu Bakrah RA: Bahwa ia pemah datang kepada Nabi SAW 
ketika beliau sedang ruku, maka ia pun langsung ruku sebelum masuk ke dalam 
shaf. Kemudian hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “ SemogaAJlah menambah kesemangatanmu, dan jangan engkau 
melompat." (HR. Bukhari) 


Dalam riwayat Abu Daud ada tambahan: “Maka ia pun langsung ruku di 
luar shaf, kemudian berjalan masuk shaf." 172 


Kosakata Hadits 

Hirshan. Artinya: keinginan yang kuat terhadap kebaikan dan segera 
melakukannya. 

Walaa Ta ‘du. ini adalah redaksi yang paling shahih. Riwayat lainnya dengan 
redaksi “ ta ’ud' (mengulang) dengan fathah pada huruf ta ' dan dhammah pada 
huruf ‘ain. Pengertiannya “Jangan terburu-buru mengulang untuk mengejar ruku 
dan melakukan ruku sebelum mencapai shaf.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang mendapati imam tengah ruku, lalu ia ikut ruku (setelah 
takbiratulIhrarri) sebelum mencapai shaf, kemudian masuk shaf, atau 
ada orang lain yang bersamanya (dalam satu shaf), maka rukunya sah, 
dan dengan begitu ia mendapatkan rakaat tersebut. 

2. Berjalan sedikit ketika sedang shalat untuk kemaslahatannya tidak 
merusak shalat dan tidak membatalkannya. 

3. Rakaat shalat bisa diperoleh hanya dengan memperoleh ruku bersama 


172 Bukhari (783) dan Abu Daud (684). 
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imam; karcna Nabi SAW menganggap cukup rukunya itu. Seandainya 
itu tidak cukup, tentu beliau menyuruhnya untuk mengulang, sebagaimana 
beliau pernah menyuruh orang yang buruk shalatnya untuk 
mengulanginya. Karena cacat yang dimaatkan dalam ibadah yang telah 
berlalu waktunya adalah karena ketidaktahuan si pelaku. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah secara marfu\ 
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“Barangsiapa mendapatkan ruku, maka ia telah mendapatkan 
shalat. ” 


Syaikh Hamd bin Abdul Aziz mengatakan, “Bila makmum mandapati 
imam sedang ruku, lalu ia memasuki shalat mengikutinya, maka ia telah 
mendapatkan rakaat tersebut.” 

Inilah yang diriwayatkan dari para salaf, dan yang diamalkan oleh 
mayoritas kalangan sahabat, tabi’in, imam yang empat, dan para 
pengikutnya. Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat dari para salaf 
mengenai hal ini. 

Syaikhul Islam rahimahullah Ta ’ala telah menceritakan ijma 'mengenai 
hal ini. 

4. Nabi SAW pemah melarang Abu Bakrah melompat; karena hal ini 
menafikan ketenangan dan kesopanan. Juga disebutkan dalam riwayat 
Bukhari (636) dan Muslim (602): 
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“Apabila kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah (menuju shalat), 
dan hendaklah kalian tenang dan sopan. Apa yang kalian dapati maka 
shalatlah, dan apa yang terlewatkan maka qadhalah (sempumakanlah). ” 

Ibnul Qayyim dalam Bada ‘i’AlFawaid mengatakan: Ucapan Nabi SAW 
kepada Abu Bakrah, “ Jangan melompat” Menunjukan larangan berlari 
kecil (menuju shalat). 
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5. Yang dianjurkan bagi orang yang sedang menuju shalat adalah 
mendatanginya dengan tenang dan sopan. Itulah etikanya. Lalu hendaklah 
ia meiakukan bagian yang didapatinya dan mengqadha yang terlewatkan. 
Hendaknya kita memperhatikan larangan Nabi SAW, karena hukumnya 
bersitat umum, dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh A1 Baihaqi 
dalam kitab Sunamya. (2/90), bahwa Nabi SAW bersabda, 


. jj y\3 

“Janganlah kalian mendatangi shalat dengan berlari kecil. ” 


6. Ini merupakan penghargaan besar bagi Abu Bakrah RA dari Nabi SAW 
dan doa beliau untuknya serta pengukuhan perbuatannya yang terlahir 
dari antusiasmenya terhadap ibadah dan menaati Allah. 

7. Disyaratkannya membuat shaf dalam shalat; karena orang yang shalat 
sendirian di belakang shaf tanpa udzur shalatnya tidak sah; berdasarkan 
hadits: 

*' ' 

“Tidak ada shalat bagi orangyang shalat sendirian di belakang shaf. ” 
(HR. Abu Daud [682]) 


Inilah yang dilakukan oleh Abu Bakrah ketika memasuki shaf, saat itu ia 
sambil ruku, dan Nabi SAW menyetujuinya. Masalah ini akan dibahas 
nanti. 

8. Disunnahkan memasuki shalat dengan langsung mengikuti imam pada 
posisi apa pun yang didapatinya. 
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339. Dari Wabishah bin Ma’bad RA: Bahwa Rasulullah SAW pemah 
melihat sorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, maka beliau 
menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) At-Tirmidzi menilainya hasan, sementara Ibnu Hibban menilainya 
shahih. 1 ' 73 

Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thahawi, 
A1 Baihaqi (3/205), dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan." Para 
perawinya adalah orang-orang tsiqah. 

Hadits ini dinilai hasan oleh Ahmad, Ishaq, dan Abu Hatim. Ibnu Abdil 
Barr mengatakan, “Ada idhthirab (kerancuan) pada sanadnya.” Namun Ibnu 
Sayyidinnas mengatakan, “Kerancuan di dalam sanadnya itu tidak merusaknya.” 

***** 
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340. Disebutkan dalam riwayat Ahmad juga, dari Thalq RA: Tidak ada 
shalat bagi yang shalat sendirian di belakang shaf. 174 

Pada hadits Wabishah, dalam riwayat Ath-Thabrani ada tambahan, 
“Mengapa engkau tidak masuk (ke dalam shaf) bersama mereka, atau engkau 
menarik seseorang (ke belakang )?.” 175 


Peringkat Hadits 

Hadits ini terdiri dari dua bagian: 

Pertama: “Tidak ada shalat bagi orangyang shalat sendirian di belakang 


173 Abu Daud (682), Ahmad (17541), At-Tirmidzi (230), dan Ibnu Hibban (5/576). 

174 Ahmad (15862) dan Ibnu Hibban (2202) yang bersumber dari Ali bin Syaiban RA. 

175 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (22/145). 
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shaf.” Redaksi ini shahih, para perawinya tsiqah (dapat dipercaya). 

Keduct. “Mengapa engkau tidak masuk (ke dalam shaf) bersama mereka, 
atau engkau menarik seseorang (ke be/akangj?" Redaksi ini tidak shahih, karena 
lemah, dan karena As-Siri bin Isma’il meriwayatkannya sendirian, sementara ia 
/77<3/ru/r(ditinggalkan; riwayatnya tidak dipakai). 

Catatan: A1 Hafizh menilai lemah dalam [perkataan “dari Thalq,” padahal 
yang benar adalah dari Ali bin Syaiban RA. 

Kosakata Hadits 

Laa Shalaata (tidak ada shalat). Telah dibahas di muka penuturan Ibnu 
Daqiq A1 ‘Id, bahwa yang tepat dalam memaknai ini adalah peniadaan perbuatan 
secara syar’i; sehingga pengertian “tidak ada shalat” adalah “meniadakan shalat 
secara syar’i” (karena secara lahiriah perbuatan itu ada, namun secara makna 
tidak dianggap). 

Ijtararta. Berasal dari kata jarartu al habla-jarran (menyeret tali, dsb): 
menariknya sehingga ia terseret. Maksudnya adalah menarik seseorang dari 
shaf dengan pelan dan memosisikannya bersama Anda dalam satu shaf. 

A Laa Dakhalta (mengapa engkau tidakmasuk) Dengan hamzah istiiham 
disertai partikel nafi. Bisa juga, fathah pada hamzah dan tasydid pada laam, 
yang berfungsi untuk motivasi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 339 dan 340) 

1. Hadits nomor 339 menunjukkan wajibnya shalat berdiri di dalam shaf. 
Maka orang yang shalat sendirian, shalatnya tidak sah, dan ia harus 
mengulangi shalatnya. 

2. Imam Ahmad berdalih dengan hadits ini, maka ia tidak membolehkan 
shalat sendirian di belakang shaf. Sementara Asy-Syafi’i mengatakan, 
“Seandainya hadits ini pasti, maka aku akan berdalih dengannya.” A1 
Baihaqi mengatakan, “Yang dipilih adalah merincikannya, karena 
kepastian keterangan tersebut; hadits ini pun tidak menafikan hadits 
Abu Bakrah dalam madzhab Imam Ahmad, karena shalatnya orang yang 
ruku sebelum masuk shaf lalu berjalan memasukinya adalah sah atau 
ada orang lain yang berdiri bersamanya sebelum imam sujud.” 
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3. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di mengatakan, “Taqiyyuddin, Ibnul Qayyim, 
dan para peneliti lainnya memilih pendapat, bahwa orang yang 
mendapatkan tempat untuk berdiri di dalam shaf, tidak boleh berdiri 
sendiricin di belakang shaf. Tapi bila tidak mendapatkan tempat untuk 
berdiri di dalam shaf, maka ia harus membuat shaf sendiri, dan tidak 
meninggalkan jama'ah." 

Inilah pendapat yang benar yang sesuai dengan dasar-dasar dan 
kaidah-kaidah syariat. 

4. Hadits nomor 340 juga menunjukkan tidak sahnya shalat sendirian di 
belakang shaf. Lebih baik bila diberlakukan pada orang yang mendapati 
tempat di dalam shaf tapi tidak memasukinya, namun membuat shaf 
sendiri. Tapi bila memang tidak ada celah di dalam shaf, maka yang 
benar adalah, shalatnya sah, berdasarkan kaidah “Gugumya kewajiban 
ketika tidak adanya kemampuan untuk memenuhinya.” 

Syaikhul Islam mengatakan, “Termasuk dasar-dasar umum adalah, bahwa 
ketidakmampuan dalam memenuhi ketetapan syariat dapat 
menggugurkan kewajiban, karena Allah Ta a/atidak mewajibkan apa- 
apa yang tidak mampu dipenuhi oleh hamba, sebagaimana Dia tidak 
mengharamkan apa-apa yang dibutuhkan oleh hamba.” 

5. Ucapan Rasulullah, “Atau engkau menarikseseorang(ke belakang) ”, 
Syaikh A1 Albani mengatakan dalam A1 Ahadits Adh-Dha’ifah (922), 
“Ini lemah sekali, tidak bisa dijadikan hujjah. Bila haditsnya tidak pasti, 
maka tidak benar mensyariatkan ‘menarik’ (orang ke belakang); karena 
hal ini berarti pensyariatan tanpa berdasarkan nash yang shahih. Bahkan 
yang wajib adalah masuk ke dalam shaf bila memungkinkan, namun bila 
tidak, maka shalat sendirian, dan shalatnya sah.” 

Ibnul Qayyim mengatakan dalam Bada ‘i’A1 Fawaid. “Aku mendengar 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengingkari ‘menarik (orang ke belakang)’ 
ia mengatakan, ‘(Semestinya) ia shalat sendirian di belakang shaf, tidak 
menarik orang Iain (yang sudah berada di dalam shaf). Dan dengan 
kondisinya itu, shalatnya sah walaupun sendirian; karena tujuan membuat 
shaf sebagai kewajiban telah gugur karena ada udzur’.” 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, “Ia tidak boleh menarik 
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seseorang dari shaf; karena hadits yang menyebutkan tentang hal ini 
lemah.” 

6. Menurut saya (A1 Bassam), “Menarik seseorang dari shafnya, di samping 
haditsnya lemah, ada keburukan-keburukan yang terlahir darinya, 
diantaranya: 

©Memosisikan orang yang ditarik ke belakang dari posisi yang utama 
ke posisi yang kurang utama. 

® Menyebabkan terjadinya celah di dalam shaf, padahal Nabi SAW telah 
mengatakan, 


• J&J» 
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“Rapatkan dan tutupilah celah-celah (shaf). ”(HR. A1 Baihagi [3/101]). 


(•> Eianyak bergerak di dalam shalat yang bukan untuk kemaslahatan 
shalatnya. 

{§>Mengganggu konsentrasi (kekhusyuan) orang yang sedang shalat 
(yakni orang yang ditarik) dan orang-orang yang di dekatnya. 

{§> Melakukan suatu amal yang tidak disyariatkan dalam ibadah, padahal 
dasar ibadah adalah tauqifi( sesuai tuntunan Nabi SAW), sedangkan 
menambahkan hal yang tidak disyariatkan Allah maupun Rasul-Nya 
termasuk kategori bid’ah. 

***** 
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341. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “ Apabila 
kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah ke tempat shalat dengan tenang 
dansopan, danjangan tergesa-gesa. Apayang kalian dapati, maka lakukanlah, 
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dan apa yang terlewatkan maka sempumakanlah. ’” (HR. Muttahq ‘AJaih). Lafazh 
ini adalah lafazh Bukhari. 176 

Kosakata Hadits 

As-Sakiinab. Artinya, pelan dan tenang dalam bergerak. 

A1 Waqaar. Artinya, sikapnya mencakup penundukan pandangan dan 
menahan suara yang disertai ketenangan. Artinya “ saJdnab ” dan “ waqaad' mirip, 
sehingga kata kedua berfungsi untuk menegaskan yang pertama. Keduanya 
mengandung makna sikap yang baik. 

Wamaa Faatakum fa Atimmuu (dan apa yang terlewatkan maka 
sempumakanlah): Demikian yang tercantum dalam riwayat Bukhari. A1 ‘Aini 
mengatakan, “Demikian juga yang tercantum dalam kebanyakan riwayat 
Muslim.” 

Walaa Tusri’uu (dan jangan tergesa-gesa): ini mengandung makna 
tambahan dan penekanan untuk kalimat “ tamsyuu” (maka berjalanlah). Tidak 
ada pertentangan makna antara ini dan firman Allah Ta ’ala, “Maka bersegeralah 
kamukepada mengingat Allah." (Qs. A1 Jumu’ah [62]: 9), walaupun konotasinya 
bersegera, namun yang dimaksud dengan as-sa j/uadalah adalah berjalan dan 
berangkat. 

Adraktum. Adraktu Asy-Syai‘a, artinya mengupayakan sesuatu dan 
meraihnya. Maksudnya, apa yang kalian temui dan kalian dapati bersama imam. 

Paatakum. AJ /au/adalah bentuk mashdardari faata-yafuutu-fawatan wa 
fautan. Artinya, mendahului dan tidak menyusul. 

Fa Atimmuu. Maksudnya, sempumakanlah bagian shalat yang terlewatkan 
oleh kalian dengan berpatokan pada apa yang kalian dapatkan darinya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Wajibnya shalat berjama'ah. Hadits-hadits yang menunjukkan wajibnya 
shalat berjama'ah sangat banyak. 

2. Dianjurkan mendatangi shalat dengan tenang dan sopan; karena sikap 
inilah yang sesuai untuk mendatangi ibadah yang mulia ini, yaitu sikap 


176 Bukhari (636) dan Abu Daud (602). 
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yang pantas untuk menghadap dalam rangka bermunajat kepada Allah 
Ta 'ala, dan ini merupakan sikap yang dituntut ketika memasuki salah 
satu rumah Allah Ta 'aJa (masjid), yang mana Allah telah memuliakan, 
meninggikan, dan menyudkannya, serta menjadikannya sebagai tempat 
untuk mengalirkan pahala bagi para hamba-Nya yang shalih. Lain dari 
itu, karena orang yang menuju shalat dianggap sedang shalat. Maka 
sikap sebelum memasukinya hendaknya seperti sikap ketika telah 
memasukinya, yaitu khusyu, tunduk, dan tenang. 

3. Yang masyhur dari pendapat Imam Ahmad, “Bahwa jama'ah bisa didapat 
dengan takbiratulihram sebelum imam salam yang pertama.” A1 Majd 
menuturkan ijma ’ahli ilmu mengenai hal ini. 

4. Jika makmum yang masbucj 77 bisa menyusul imam ketika masih ruku, 
maka ia mendapatkan rakaat tersebut, dan tidak mengapa walaupun 
tanpa membaca ayat; berdasarkan hadits yang terdapat dalam riwayat 
Abu Daud, bahwa Nabi SAW bersabda. 


.&•> 3>f lui :^}\ nyJ y. 


“Barangsiapa mendapatkan ruku, berarti telah mendapatkan rakaat 
tersebut. ” 


Demikian yang dituturkan Asy-Syaikh (Ibnu Taimiyah) dan yang lainnya 
sebagai ijma ’ dan inilah yang diamalkan oleh umat dari kalangan sahabat 
dan tabi’in. Tidak ada perbedaan pendapat dari kalangan salaf mengenai 
hal ini. Juga berdasarkan hadits Abu Bakrah, karena Nabi SAW tidak 
memerintahnya untuk mengulangi. 

5. Sabda beliau, “ Apabila kalian mendengar iqamah" menunjukkan bahwa 
iqamah itu disyariatkan, dan ini hukumnya fardhu kifayah seperti halnya 
adzan. Iqamah merupakan haknya orang yang adzan; berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi (199), bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

Cr* 

“Orang yang adzan, maka dialah yang igamah. ” 


177 Masbuq: makmum yang tertinggal permulaan shalat jama'ah. 
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6 . 


7. 


“Apabila kalian mendengaf, mengindikasikan disyariatkan untuk 
memperdengarkan iqamah kepada orang-orang yang hadir di masjid, 
agar mereka berdiri untuk shalat, terutama apabila masjidnya luas, juga 
kepada yang masih berada di luar masjid agar berjalan menuju shalat, 
berdasarkan sabda beliau, “ Maka berjalanlah menuju shaJat." 

Sabda beliau, u Apabila kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah ” 
menunjukkan bahwa bila muqim (orang yang menyerukan iqamah) mulai 
menyerukan iqamah, maka hendaknya orang yang hendak shalat tidak 
disibukkan oleh selain shalat fardhu yang telah diiqamahkan itu. Lebih 
jelas dari ini adalah keterangan yang terdapat dalam Shahih Muslim 
(710) dari hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW, bersabda, 
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“Apabila iqamah telah dikumandangkan, maka tidak ada shalatselain 
shalat tardhu. ” 


Umar pun pemah memukul orang-orang setelah iqamah (agar berdiri). 

An-Nawawi mengatakan, “Hikmahnya adalah agar mengkhususkan 
diri terhadap shalat fardhu sejak dari awal, sehingga langsung memasuki 
shalat begitu imam telah memulainya. Disamping itu, memelihara 
penyempuma-penyempuma yang fardhu adalah lebih utama daripada 
sibuk dengan selainnya.” 

Disebutkan dalam Ar-Raudh AlMuraba ’ “Hendaknya tidak melakukan 
shalat sunnah setelah iqamah dikumandangkan. 

8. Hadits ini menunjukkan, bahwa yang didapat oleh orang yang masbuq 
adalah permulaan shalatnya, sedangkan yang tertinggal adalah yang 
akhimya, itulah yang disempurnakannya setelah selesainya shalat 
imam. 


Adapun sabda beliau dalam riwayat lain: 


o J ° ' o s ' s s 

\°yjsiMt 1* J 


“Dan apa yang terlewatkan, maka qadhalah. 
Tidak bertentangan dengan, 
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“maka sempumakanlah ” 



Karena yang dimaksud qadha adalah pelaksanaan, bukan qadha yang 
dikenal dalam istilah biasanya, qadha yang dikenal itu merupakan istilah 
para ahli fikih. Selain itu, orang Arab biasa menggunakannya untuk 
maksud, “melakukan,” Allah Ta 'ala berfirman, “ Maka apabila kamu telah 
menyelesaikan (qadhaitum)shalat(mu)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 103), yakni 
telah melakukannya dan telah selesai. 

A1 Hafizh dan yang lainnya mengatakan, “Jika sumber hadits ini sama, 
sedangkan lafazhnya berbeda, maka perbedaan lafazh itu dimungkinkan 
mengandung makna yang sama, sehingga kalimat ‘ Maka qadhaJah' 
mengandung makna: melaksanakan dan menyelesaikan.” 

Dalam riwayat A1 Baihaqi (2/297) yang bersumber dari Ali, 
disebutkan: 




“Yang engkau dapati bersama imam adalah permulaan shalatmu ." 


Ini merupakan pendapat Asy-Syafi’i, salah satu riwayat dari Ahmad 
dan diriwayatkan seperti ini pula dari Malik. 

Asy-Syafi’i mengatakan, “Yaitu permulaannya (rakaat shalat) secara 
hukum dan persaksian.” (maknawi dan realita) 

A1 Muwaffaq, A1 Majd, Syaikhul Islam, dan Ibnul Qayyim, mengatakan, 
“Yang diperolehnya bersama imam adalah permulaannya (rakaat shalat), 
sedangkan yang diqadhanya adalah rakaat yang berikutnya. Itulah 
konsekuensi perintah bermakmum, juga konsekuensi syariat dan analogi 
(qiyas). Demikian ini pendapat kalangan sahabat.” 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, “Yang benar dari pendapat 
para ulama adalah, bahwa yang didapat oleh makmum masbuq 
adalah dari permulaan shalatnya, sedangkan yang diqadhanya 
adalah yang akhirnya; berdasarkan sabda Nabi SAW, ‘ Apabila kalian 
mendatangi shalat, maka berjalanlah, dan hendaklah kalian tenang 
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dan sopan. Apa yang kalian dapati, maka lakukanlah, dan apa yang 
terlewatkan maka sempurnakan/ah ’.” (HR. Bukhari [609] dan Muslim 
[603]). 

Adapun pendapat yang masyhur dari imam yang tiga (yakni: Abu 
Hanifah, Malik, dan Ahmad), “Bahwa yang didapat oleh makmum 
yang masbuq dari shalat bersama imamnya adalah bagian akhir 
shalatnya, sedangkan yang diqadhanya adalah yang awalnya/ 
permulaannya.” 

Pendapat yang kuat adalah pendapat yang pertama. Wallahu a lam. 

***** 
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342. Dari Ubay bin Ka’ab RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ ShaJatnya seorang laki-laki bersama seorang laki-Iaki adalah lebih banyak 
pahalanya daripada shalatnya sendirian. Dan shalatnya bersama dua orang laki- 
lakiadalah lebih banyak pahalanya daripada shalatnya bersama seorang laki- 
laki. Dan yanglebih banyak Iebih dicintai oleh Allah Azza wa Jalla." (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa' i) Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 178 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Disebutkan di dalam At-Talkhish, “(hadits ini) 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa' i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
yang bersumber dari Ubay bin Ka’ab, serta dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan, 
A1 Uqaili, dan A1 Hakim.” 

An-Nawawi mengatakan, “Ibnu A1 Madini mengisyaratkannya shahih .” 


178 Abu Daud (554), An-Nasa'i (834), dan Ibnu Hibban (5/405). 
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Di dalam sanadnya terdapat Abdullan bin Abu Bashir. Ada yang 
mengatakan bahwa ia tidak dikenal. Namun A1 Hakim meriwayatkannya dari 
jalur A1 Izar, sehingga hilanglah status “tidak dikenal” itu. Sementara Ibnu Hibban 
menilainya tsigah. 


Kosakata Hadits 

Azkaer. Az-Zakaa ‘mempunyai banyak arti, diantaranya: berkembang dan 
bertambah, makna inilah yang dimaksud di sini. Sehingga pengertiannya, bahwa 
shalatnya seseorang bersama jama'ah lebih banyak pahalanya daripada bila ia 
shalat sendirian. 

Bisa juga mengandung makna suci, sehingga pengertiannya, bahwa 
orang yang shalat itu selamat dari najis syetan dan godaannya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa jama'ah bisa terjadi dengan dua unsur, 
yakni imam dan makmum. Dengan begitu bisa disebut jama'ah. Ibnu 
Majah (972) meriwayatkan dari hadits Abu Musa: Bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

“Dua orangatau lebih adalah jama 'ah. ” 


Juga berdasarkan hadits Malik bin A1 Huwarits: 




bl 


“Apabila tiba waktu shalat, maka adzanlah kalian berdua, kemudian 
hendaklah yang lebih tua diantara kalian berdua menjadiimam. ”(HR. 
Bukhari [658] dan Muslim [674]). 


2. Hadits ini menunjukkan tentang keutamaan banyaknya jama'ah, 
semakin banyak jama'ah semakin banyak pula pahalanya, karena dengan 
begitu tercapainya memperbanyak rombongan kaum muslim di rumah- 
rumah Allah dan tempat-tempat ibadah lainnya. Juga karena terjadinya 
saling mendoakan antar mereka. Banyaknya jama'ah juga bisa 


532 


-1SYARAH BULUGHUL MARAM |- 

merealisasikan tujuan-tujuan dari berkumpul untuk shalat di masjid; yaitu 
belajamya orang yang tidak tahu dari orang alim, simpatinya orang 
kaya terhadap orang fakir, dan saling berkenalannya antar sesama 
muslim, terutama sesama warga satu kampung dan tetangga. 

3. Hadits ini juga menunjukkan, bahwa banyaknya jama'ah dicintai Allah 
Ta’akt, karena dengan begitu terciptanya kebanggaan, terciptanya 
cambukan bagi syetan, dan terciptanya kekalahan syetan dengan 
berkumpuinya kaum muslim daiam rangka menjalankan ketaatan kepada 
Allah Ta ala. Karena faidah-faidah yang agung ini terdapat dalam jama'ah, 
maka diharamkan membangun masjid di samping masjid (yang sudah 
ada) kecuali karena dibutuhkan. 

Disebutkan dalam KasysyafAl Qanna ’ “Diharamkan membangun masjid 
di samping masjid (yang sudah ada) kecuali karena dibutuhkan; misalnya, 
karena masjid yang sudah ada itu terlalu sempit (tidak lagi dapat 
menampung jama'ah) dan dikhawatiikan terjadi fitnah bila mereka semua 
berkumpul di satu masjid.” 

4. Penetapan sifat kecintaan bagi Allah Ta ’ala dengan penetapan hakiki 
yang sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-Nya. 

5. Bahwa amal-amal shalih itu sebagiannya lebih mulia dan lebih utama 
dari sebagian lainnya, dan ini kembali kepada sifat ibadah itu sendiri 
berdasarkan standar ittiba ’ sunnah (mengikuti tuntunan As-Sunnah), 
pelaksanaannya dan dampaknya dalam mewujudkan tujuan-tujuan serta 
rahasia-rahasia dan hikmah-hikmah yang telah disyariatkan Allah dengan 
itu. 

6. Disyariatkannya shalat berjama'ah bagi kaum laki-laki. Merekalah yang 
dituntut untuk berkumpul melaksanakan shalat dan merekalah yang 
diwajibkan untuk melaksanakannya di masjid-masjid. Allah berfirman, 
“ Yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-Iaki ....”(Qs. 
An-Nuur (24]: 36-37) 

***** 
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343. Dari Ummu Waraqah RA: Bahwa Nabi SAW menyuruhnya untuk 
mengimami para keluarganya. (HR. Abu Daud) Dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. 179 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (26739), Abu Daud, Ibnu A1 
Jarud (2/91), Ad-Daruquthni (1/403), A1 Hakim (1/320), dan A1 Baihaqi (3/ 
130). Sanadnya hasan. A1 Mundzir meniiainya ma ]fti/(mengandung cacat) karena 
keberadaan A1 Walid bin Abdullah, namun Imam Muslim berargumen dengan 
hadits ini, sementara banyak ahH hadits, termasuk Ibnu Mu’in, menganggapnya 
tskjah. A1 ‘Aini mengatakan, “Hadits ini shahih.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ummu Waraqah binti Nautal A1 Anshariyah termasuk pemuka para 
wanita sahabat. Rasuhillah SAW pemah mengunjunginya, dan ia telah 
menghatal A1 Quran, lahi Nabi SAW menyuruhnya untuk mengimami 
para kduarganya, maka ia pun mengimami shalat mereka di rumahnya. 

2. Haditsini menunjukkan sahnyashalatwanitasecaraberjama'ah di rumah. 

3. Jika seorang wanita mengimami sesama wanita, maka shalat jama'ah 
mereka mempunyai hukum seperti shalat jama'ahnya kaum laki-laki, 
selain yang dikecualikan oleh dalil; sperti: dianjurkannya imam wanita 
untuk berdiri (sejajar) di dalam shaf bersama para makmum. 

4. Hadits ini menunjukkan sahnya imamah wanita bagi sesama wanita, 
yang tidak ada kaum laki-lakinya. 

5. Shalat jama'ah hukumnya wajib bagi kaum laki-laki di masjid, karena 
tujuan-tujuan mulia dan maksud-maksud berharga serta baik yang terdapat 
dalam pelaksanaan berjama'ah, merupakan perbuatan-perbuatan yang 
dituntut dari kaum laki-laki namun tidak dituntut dari kaum wanita. Maka, 


179 Abu Daud (592) dan Ibnu Khuzaimah (3/89). 
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musyawarah, bertukar pikiran, saling membantu dan saling menoiong 
dalam menghadapi musuh-musuh Islam, serta pembahasan masalah dan 
pemecahannya, adalah hal-hal yang terkait dengan kaum laki-laki, karena 
jauhnya pandangan mereka, mantapnya ide mereka, teguhnya pendirian 
mereka dan tabahnya mereka dalam menghadapi perkara-perkara yang 
sulit, karena itu, berkumpul untuk beribadah di masjid diwajibkan atas 
mereka. 

Adapun segi ibadahnya, sebenamya di rumah lebih mendekati keikhlasan, 
tertutupnya, amal dan terjauhkan dari riya‘. Maka keutamaan bagi kaum 
wanita adalah meraih keutaman-keutamaan tersebut di rumah, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Ummu Waraqah tadi. Selain itu, 
tercegahnya kerusakan dengan tidak hadimya wanita ke masjid, serta 
terhindarkannya fitnah laki-laki yang dikhawatirkan menimpa mereka 
dan fitnah wanita terhadap laki-laki. Lain dari itu, Nabi SAW bersabda, 

6 X f i 

“Dan mmah-rumah mereka (kaum wanita) adalah lebih baikbagimereka. ” 
(HR. Abu Daud [567]). 


6. Jika wanita meminta izin kepada suaminya atau kepada mahram- nya 
untuk pergi ke masjid, maka tidak boleh dilarang, tapi dengan memenuhi 
syaratnya. 

Disebutkan dalam Ar-Raudh AIMuraba ’ wa Hasyiyatuhu: “Bila wanita 
meminta izin pergi ke masjid, maka makruh melarangnya, karena shalat 
fardhu berjama'ah mengandung keutamaan yang besar, demikian juga 
berjalan menuju masjid, hal ini juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (9362) dan Abu Daud (565) dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


CAiit a\SI j.C»I t yCjJ 


“Janganlah kalian melarang para hamba (wanita) Allah (untuk pergi) 
ke masjid, dan hendaknya mereka keluar dengan tidak memakai 
wewangian. ” 


Juga berdasarkan hadits yang terdapat di dalam riwayat Bukhari (5238) 
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dan Muslim (442) yang bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, 




ViAa pa/a wanita kalian meminta izin kepada kalian untuk pergi ke 
masjidpada malam hari, maka izinkan!ah mereka. ’’ 


Setiap shalat yang wajib dihadiri oleh kaum laki-laki, hukum 
menghadirinya adalah sunnah bagi kaum wanita. 

7. Sabda beliau, “Dan hendaknya mereka keluar dengan tidak memakai 
wewangian" sama halnya dengan wewangian adalah sesuatu yang bisa 
membangkitkan syahwat, seperti; pakaian indah, mengenakan perhiasan, 
bersolek; karena aroma, perhiasan, bentuk dan penampilannya adalah 
fitnah bagi wanita, dan fitnah bagi laki-laki terhadapnya. Jika wanita 
melakukan itu, maka ia haram keluar rumah; berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan Muslim (444) yang bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 
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“Wanita mana pun yang mengenakan wewangian, maka tidak boleh 
ikut shalat Isya yang akhir bersama kami. ” 


Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan Bukhari (869) dan Muslim 
(445) yang bersumber dari Aisyah RA, ia berkata, “Seandainya Rasulullah 
SAW menyaksikan pada kaum wanita apa-apa yang telah kami saksikan, 
pasti beliau melarang mereka pergi ke masjid-masjid.” 

A1 Qadhi lyadh mengatakan, “Para ulama mensyaratkan keluamya wanita 
pada malam hari; yaitu tidak berdandan, tidak mengenakan wewangian 
(parfum), dan tidak berbaur dengan kaum laki-Iaki. Dan termasuk makna 
memakai dan parfum adalah menampakkan perhiasan. Jika ada yang 
semacam itu, maka wajib dicegah, karena khawatir terjadi fitnah padanya 
atau menimbulkan fitnah.” 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Para penguasa wajib mencegah terjadinya 
ikhtilath (percampuran) antara kaum laki-Iaki dengan kaum wanita di 
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pasar-pasar dan di tempat-tempat rekreasi, karena mereka bertanggung 
jawab akan hal tersebut. 
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344. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW memerintahkan Ibnu Ummi 
Maktum untuk menggantikan bdiau mengimami orang-orang, padahal ia seorang 
yang buta. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 180 


Hadits serupa diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban yang bersumber dari 
Aisyah RA. 181 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih ; diriwayatkan oleh Abu Daud, juga oleh A1 Baihaqi (3/ 
88) dengan sanad hasan, dan para perawinya tsiqah. Dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. Dinilai hasan oleh Ibnu A1 Mulaqqin dan Ash-Shan’ani. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sahnya imamah orang buta, sekalipun mengimami orang-orang yang 
tidak buta, dan ia lebih diutamakan bila lebih mengetahui tentang A1 
Qur'an dan As-Sunnah dibanding yang ainnya, disamping sebagai 
orang yang paling bertakwa dan shalih. 

2. Mengenai kekhawatiran tidak terjaganya orang buta dalam hal 
kebersihannya dari najis, adalah perkara yang diragukan, bahkan 
mengenai hal ini baginya merupakan hal yang dimaatkan. Sehingga hal 
itu menjadi terhapus bila dibandingkan dengan kemampuan dan 
kelayakannya dalam amal ini. 


180 Ahmad (12588) dan Abu Daud (595). 

181 Ibnu Hibban (5/507). 
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3. Nabi SAW mendahulukan Ibnu Ummi Maktum untuk menjadi 
imam; karena ia lebih dahulu memeluk Islam. Ia termasuk kaum 
muhajirin pertama, bagus bacaan A1 Qur'annya, dan termasuk ulama. 
Jadi, dengan keutamaan-keutamaan itu, ia berhak memperoleh 
imamah tersebut. 

4. Kemampuan melaksanakan tugas dan amanah, tergantung pada tugas 
yang diembannya itu. Cacatnya Ibnu Ummi Maktum tidak mengurangi 
sedikit pun kekuatannya atau kemampuannya untuk menjalankan 
tugas dan amanah tersebut. 

5. Secara lahiriah, pelimpahan wewenang imamah ini kepada Ibnu Ummi 
Maktum oleh Nabi SAW merupakan otorisasi umum dalam shalat dan 
urusan lainnya. Maka ia berhak memberi fatwa, memberi keputusan 
bagi orang lain, dan mengatur kondisi orang-orang yang tinggal di 
Madinah; karena itu, kepemimpinan orang buta adalah sah terhadap 
pengadilan, fatwa, dan sebagainya. 

6. Kedudukan religi dan kepemimpinan Islami tidak dapat dicapai 
kecuali dengan keahlian-keahlian tersebut, yaitu, ilmu yang bermanfat 
(ilmu syar’i) serta konsistensi dalam menjalan agama dan ketakwaan. 

7. Keistimewaan dan kepercayaan yang besar dari Nabi SAW terhadap 
sahabat yang mulia ini, menunjukkan kedudukannya yang luhur. 
Yaitu kepercayaan yang dikukuhkan oleh perlindungan kenabian. 
Jadi, ini semacam persaksian kenabian terhadap kelayakannya. 
Wallahualam. 

***** 
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345. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Shalatkanlah mayityang mengucapkan ‘Laa ilaaha illallah ’ (tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah) dan shalatlah (bermakmumlah) kepada 
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orangyangmengucapkan, ‘Laailaahaillallah’" (HR. Ad-Daruquthni). Sanadnya 
lemah. 182 


Peringkat Hadits 

Disebutkan di dalam At-Talkhish. Hadits ini mempunyai banyak jalur 
periwayatan: 

1. Diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dari jalur periwayatan Utsman bin 
Abdurrahman dari Atha‘ dari Ibnu Umar. Utsman dianggap pendusta 
oleh Yahya bin Mu’in. 

2. Diriwayatkan dari jalur Nafi’ dari Ibnu Umar. Dalam sanadnya terdapat 
Khalid bin Isma’il yang matruk. 

3. Diriwayatkan dari jalur Abu A1 Walild A1 Makhzumi dan dikuatkan pula 
oleh Abu A1 Bakhtari, seorang pendusta. 

4. Diriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Umar. Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin A1 Fadhl, seorang yang matruk. 

5. Diriwayatkan dari jalur Utsman bin Abdullah dari Malik dari Nafi’ dari 
Ibnu Umar. Utsman dianggap memalsukan hadits oleh Ibnu Adi. 

A1 Baihaqi (4/19) mengatakan, “Hadits-hadits ini semuanya lemah, bahkan 
sangat lemah ” Abu Hatim mengatakan, “Ini hadits munkar." Ibnu A1 Mulaqqin 
mengatakan, “Hadits ini dari semua jalur periwayatannya tidak pasti.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan sahnya imamah orang yang mengucapkan “ laa 
Haaha Hlallaah karena kalimat ini menunjukkan keislamannya. 

2. Hadits ini menunjukkan wajibnya menshalatkan jenazah yang meninggal 
dunia dengan mengucapkan “Laa ilaaha illallaah" karena ucapan ini 
menunjukkan bahwa ia wafat dalam keadan muslim. 

3. Sebagian ulama —termasuk golongan Hambali— mengecualikan 
menshalati orang yang mengambil harta rampasan 183 dan orang yang 
bunuh diri; untuk kasus ini, dianjurkan bagi imam besar atau wakilnya 


182 Ad-Daruquthni (2/56). 

183 Yaitu orang yang mengambil harta rampasan perang sebelum dibagikan oleh imamnya. 
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agar tidak menshalatkan mereka; sebagai bentuk pengingkaran terhadap 
kondisi mereka dan agar yang lainnya jera. 

4. Hadits ini juga menunjukkan sahnya imamah orang tasik; karena kalimat 
ikhlash (laa ilaaha illallaah) menunjukkan keislamannya, bukan 
menunjukkan keadilannya (kredibilitasnya). Seandainya keadilan 
(kredibilitas) merupakan syarat sahnya imamah maka harus ada 
pembahasan dan penditian esensinya. 

5. Syaikhul Islam mengatakan, “Para imam (para ahli ilmu) tdah sepakat 
tentang makruhnya shalat di beiakang orang fasik” 

A1 Mawardi mengatakan, “Penguasa atau pemimpin tidak boleh 
mengangkat orang fasik sebagai imam shalat; karena ia bertanggung 
jawab untuk memelihara kemaslahaian.” 

6. Hadits ini menunjukkan boiehnya shalat di bdakang orang yang ia tidak 
mengetahui kondisinya dari segi kefasikan aiau keadilan Karena 
mengetahui hal tersebut tidak disyaratkan (bagi makmum). Dengan 
kata lain, makmum tidak disyaratkan untuk mengetahui konclisi kdasikan 
atau kecdilan imamnya. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat; Apakah sah shalat di bdakang orang 

fasik? 

Malik dan Ahmad dalam salah satu riwayat, berpendapat, “Bahwa itu 
tidaksah.” 

Abu Hanifah, Asy-Syafi’i dan salah satu riwayat Ahmad, berpendapat, 
“Bahwa itu sah." 

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Syaikh 
Abdurrahman As-Sa’di, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, dan para ulama peneliti 
lainnya; karena Ibnu Umar pemah shalat di belakang AI Hajjaj, ia orang yang 
suka menumpahkan darah (membunuh), juga di belakang A1 Mukhtar bin Abi 
Ubaid, orang yang dicap suka melakukan sihir dan guna-guna. 

Hukum asalnya adalah, bahwa orang yang shalat sah untuk dirinya sendiri, 
maka sah pula imamah lya (sah pula menjadi imam bagi orang lain). Shalatnya 
orang fasik adalah sah untuk dirinya sendiri. Tidak ada perbedaan pendapat. 
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Syaikh mengatakan, “Tidak disyaratkan bagi makmum untuk mengetahui 
keyakinan yang dianut imamnya.” 

***** 
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346. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila seseorang diantara kalian mendatangi shalat, sementara imam sedang 
pada suatuposisi, maka lakukanlah sepertiyangsedang dilakukan imam.” (HR. 
At-Tirmidzi) dengan sanad lemah. 184 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha’if( lemah), namun menjadi kuat karena adanya syahid 
(hadits semakna yang menguatkan). Disebutkan di dalam At-Talkhish, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Ali dan Mu’adz, di dalam sanadnya 
terdapat kelemahan dan keterputusan. Ia mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
seorang pun yang menyandarkannya kecuali dari jalur ini.” 

Asy-Syaukani dalam An-NaiJ mengatakan, “Walaupun hadits ini 
mengandung kelemahan, namun dikuatkan oleh keterangan yang ada pada 
riwayat Ahmad (2618) dan Abu Daud (507) dari hadits Ibnu Abu Laila dari 
Mu’adz. Walaupun Ibnu Abu Laila tidak mendengamya dari Mu’adz, namun 
Abu Daud telah meriwayatkannya dari jalur lain, dari Abdurrahman Ibnu Abu 
Laila, ia mengatakan, “Diceritakan kepada kami oleh para sahabat kami, bahwa 
Rasulullah SAW... kemudianmenyebutkan hadits tersebut. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya makmum untuk mengikuti posisi 
imam dalam shalatnya yang ia jumpai, baik berdiri, ruku, sujud maupun 
lainnya. 


154 At-Tirmidzi (591). 
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2. Bila dapat mengikuti imam ketika sedang berdiri atau ruku, maka ia 
mendapat rakaat tersebut, namun biia mengikutinya ketika imam sedang 
duduk atau sujud, maka tidak mendapat rakaat tersebut. 

Dalil kondisi pertama; Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Abu Hurairah secara marfu ■ 


ejcUm uyJ aii c^) i u yj 'j. 


“Barangsaiapa mendapatkan ruku, maka ia telah mendapatkan 
shalat tersebut. ” 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (3/45) yang juga 
bersumber dari Abu Hurairah secara marfu 'adalah, 


.l^TA as t-uUss jl JJ 4*5"j 2J j}\ 


“Barangsiapa mendapatkan ruku dari shalat sebelum imam 
menegakkan punggungnya, maka ia telah mendapatkannya. ” 


Dalil kondisi kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (3/ 
57) secara marfu ■ 

0 'O ; -to t > > 9 ,, , ° ' 

.UjUi jLi 1 2 Dl 

/ / 

“ Apabila engkau datangdan kami (imam) sedang sujud, maka janganlah 
engkau menganggapnya (satu rakaat)" 

3. Orang yang memasuki shalat ketika imam sedang duduk atau sujud, 
walaupun ia tidak mendapatkan rakaat tersebut, namun ia telah 
mendapatkan keutamaan amal ini, yang dianggap sebagai ibadahnya 
sendiri, disamping mendapatkan keutamaan mengikuti imam dan 
keutamaan bersegera memasuki shalat begitu masuk masjid. 

4. Para ulama telah menyebutkan hukum-hukum tentang memasuki shalat 
ketika imam dalam posisi yang dijumpainya, yaitu; 

Jika memasukinya ketika sedang sujud atau duduk, maka cukup baginya 
takbiratul ihram, lalu turun (mengikuti kondisi imam) tanpa bertakbir, 
dan tidak disunnahkan membaca doa istiftah , bahkan hendaknya 
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langsung menyusul atau mengikuti posisi imam saat itu. 

Bila didapatinya imam sedang berdiri, hendaklah ia melakukan hal-hal 
yang dianjurkan bagi yang memasuki shalat, termasuk membaca doa 
istiftah , ta ’awwudz, dan membaca surah. 

Bila didapatinya imam tengah ruku, maka cukup baginya tabiratul ihram, 
lalu ruku tanpa mengucapkan takbir, tapi bila mengucapkan takbir untuk 
ruku, maka itu lebih baik. 
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/ / /'/' / 

(SHALAT ORANG Bf PERGIAN DAN ORANG SAKIT) 


Pendahuluan 

Ibnul Qayyim dalam A’Iam Al Muwaqqi’in berkata, “Allah Ta’ala 
mengkhususkan orang bepergian dengan suatu keluasan; dimana Allah telah 
mengkhususkannya dengan boleh berbuka puasa dan meng-gas/jarshalat. Itulah 
hikmah yang dikaruniakan Allah, karena bepergian itu sendiri adalah sebuah 
kesusahan dan kepayahan. Sehingga merupakan rahmat dan kebaikan dari 
Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa Allah memberikan rukhshah (keringatan) 
terhadap mereka dengan melakukan separuh shalat, dan separuh shalat itu 
dipandang cukup dari mereka. 

Tetapi sejumlah kemaslahatan ibadah tersebut tidak hilang karena 
pengguguran sebagiannya ketika bepergian, dimana ketika bepergian tidak 
dimestikan mengerjakannya seperti saat berada di tempat. Sedangkan ketika 
berada di tempat, maka tidak boleh menggugurkan sesuatu kewajiban dan tidak 
pula menangguhkannya; dan semua kepayahan dan kesibukan yang terjadi di 
dalamnya termasuk sebab yang tidak terkategori dan tidak pula dianggap. Karena 
jika rukhshah itu diberlakukan atas setiap kesibukan serta kepayahan, maka 
aku mengakibatkan terjadinya pengabaian dan penghilangan kepada keseluruhan. 
Juga jika rukhshah tersebut diberlakukan atas sebagian sebab yang tidak 
terkategori, maka tidak ada sesuatu gambaran tentang sebab yang membolehkan 
rukhshah dan sebab yang tidak membolehkannya, berbeda dengan kasus 
bepergian. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Di antara kaidah syariah bahwa 
'kesulitan itu menarik kepada kemudahan 'karena bepergian itu termasuk sesuatu 
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siksaan yang menyebabkan seseorang terganggu tidumya, istirahatnya, serta 
ketenangannya, maka Allah menetapkan rukhshah kepadanya meskipun ia 
dipastikan terbebas dari sejumlah kepayahan dan kesulitan, karena sejumlah 
hukum terkait dengan sebabnya yang sempuma, meskipun berbeda dalam 
sebagian gambaran dan sejumlah indiuidu. 

Hukum yang ditetapkan atas indiuidu terkait dengan komunitas dan tidak 
menyendiri dalam segi hukum. Itulah makna pemyataan para ahli fikih, “Sesuatu 
yang langka tidak memiiiki hukum” maksudnya sesuatu yang jarang atau 
langka terjadi tidak membatalkan kaidah dan kontra dengan hukumnya. 
Itulah prinsip yang harus menjadi pegangan. 

Keringanan penunaian sejumlah kewajiban dari orang sakit ditetapkan 
berdasarkan A1 Qur'an, As-Sunnah, serta ijma ’kaum muslim. Allah Ta’ala 
berfirman, “ Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yangditinggalkan itupada hari-hariyanglain. ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 184) 

Dalam ayat lain Allah SWT beriirman, “AJJah tidakmembebaniseseorang 
melainkan sesuaidengan kesanggupannya. ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 286). 

Sedangkan dalam riwayat Bukhari dan perawi lainnya dari hadits Imran 
bin Hushain, bahwa Nabi SAW bersabda. 


.w^>r Oli i j»J jls cLJU 


“Shalatlah kamu sambi) berdiri; jika kamu tidak mampu maka shalatlah 
kamu sambilduduk; dan jika kamu tidak mampu maka shalatlah kamu 
sambil berbaring. ”. 


Ibnu A1 Mundzir berkata, “Aku tidak mengetahui ada perbedaan di antara 
ulama; bahwa orang sakit dibedakan dari sejumlah komunitas lainnya karena 
alasan sakit.” 

An-Nawawi bakata, “Umat telah sepakat bahwa orang yang tidak mampu 
berdiri dalam menunaikan shalat wajib, maka hendaklah ia shalat sambil duduk 
dan tidak wajib mengulanginya dan tidaklah berkurang pahalanya; merujuk 
keterangan dalam hadits.” 

Dalam Ar-Raudh wa AIHasyiyah dikatakan: Bahwa jika orang sakit shalat 
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maka pahalanya tidak berkurang dari pahala shalatnya orang sehat; merujuk 
hadits Abu Musa: 


'ak citJ' jf ia! >> ij 

“Jika seseorang sakit atau bepergian, maka dicatat baginya pahala 
sebagaimana pahaianya orang muqim yang shaiat dan sehat. ’. (HR. 
Bukhari (2996]). 


Syaikh Taqiyuddin berkata, “Siapa yang meniatkan suatu kebaikan lalu 
hanya mengerjakan yang ia mampu, maka baginya pahala seperti orang yang 
mengerjakan (seluruhnya).” Kemudian syaikh berdalil dengan hadits Abu Kabsyah 
dan yang lainnya. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama tentang Kapan 
Shalat Gugur dari Orang Sakit? 

Madzhab Imam Ahmad sebagaimana tertera dalam Ar-Raudh, “Shalat 
tidak gugur selama akal masih bertungsi (normal), karena dengan masih 
bertungsinya akal maka seseorang mampu berisyarat dengan pelupuk matanya 
yang dibarengi dengan niat dalam hatinya, karena dalil yang telah mewajibkannya 
bersitat umum. Tetapi dalam riwayat lainnya dari Imam Ahmad menjelaskan 
gugumya kewajiban mengerjakan shalat dari orang sakit (parah)” 

Dalam AIIkhtiyarat, syaikh (Ibnu Taimiyyah) berkata, “Kapan saja orang 
sakit tidak mampu berisyarat dengan kepalanya, maka kewajiban shalat menjadi 
gugur darinya dan tidak dimestikan kepadanya berisyarat dengan pelupuk 
matanya. Itulah pendapat madzhab Abu Hanifah.” 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Shalat orang sakit dengan cara 
berisyarat dengan pelupuk matanya dan hatinya, maka hal tersebut tidak merruliki 
dasar hukum. Pengertian hadits di atas menunjukkan; hendaklah shalat dilakukan 
sambil berbaring yang disertai isyarat adalah urutan kewajiban yang terakhir. 
Itulah pendapat madzhab yang lebih hati-hati.” 
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Keputusan Lembaga Fikih Islam tentang 
pengambilan rukhshah 

Bismillaahirrahrnaanirrahiim 

Scgala puji bagi Allah Ta 'ala-, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad SAW, sebagai penutup para 
nabi, dan juga keluarganya serta para shabatnya. 

Keputusan no. 8d/l/74 tentang kaidah pengambilan rukhshah dan 
hukumnya: 

Lembaga Rkih Islam muktamar ke 8 di ibukota kota Brunei Darus Salam, 
Bandar Sri Begawan, yang diselenggarakan tanggal 1-7 Muharram 1414 H 
yang bertepatan dengan tanggal 21-17 Juni 1993. 

Setelah memperhatikan sejumlah pembahasan yang diusulkan ke lembaga 
tersebut, khususnya pembahasan yang berkaitan dengan tema pengambilan 
rukhshah dan hukumnya. 

Juga setelah mendengarkan sejumlah perddsatan yang terjadi di dalamnya, 
maka diputuskanlah hal-hal sebagai berikut: 

1. Rukhshah syarlyyah adalah sejumlah ketentuan hukum yang disyariatkan 
karena udzur sebagai keringanan bagi para mukaliat terkait dengan 
keberadaan sesuatu sebab. 

Tidak terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang pensyariatan 
pengambilan rukhshah syarlyyah, jika ditemukan sejumlah sebabnya 
dengan syarat memiliki kepastian perihal sejumlah faktor pendorongnya 
dan juga pembatasan atas tempat-tempatnya dengan memperhatikan 
ketentuan hukum syariat yang telah ditetapkan daiam hal pengambilan 
rukhshah. 

2. Rukhshah fiqhiyyah adalah sejumlah ijtihadyarq dilakukan oleh madzhab 
yang membolehkan sesuatu sdsagai pembanding sejumlah ijtihad lainnya 
yang melarangnya. Memberlakukan rukhshah fiqhiyyah mengandung 
pengertian mengikuti sesuatu pendapat dari sejumlah pendapat ahli 
fikih yang meringankan; yaitu sesuatu yang dibolehkan syar’i menurut 
sejumlah ketentuan yang dijelaskan dalam poin keempat. 

3. Rukhshah dalam hukum umum adalah memberlakukan ketentuan 
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pengambilan masalah-masalah fikih yang pokok jika benar-benar nyata 
untuk kemaslahatan yang dianggap oleh syariat dan bersumber dari ijtihad 
komunitas ulama yang kompeten yang disitati dengan takwa dan amanat 
ilmiah. 

4. Tidak boleh memberlakukan rukhshah sejumlah madzhab fikih atas 
pertimbangan yang bersifat subjektif semata, karena hal itu akan 
menyebabkan pembebasan dari sejumlah tuntutan, dan kebolehan 
pengambilan rukhshahter sebut ditetapkan dengan keharusan menjaga 
sejumlah ketentuan berikut ini: 

a Sejumlah pendapat para ahli fikih yang telah membolehkannya 
haruslah pendapat yang telah diakui menurut syariat dan tidak disifati 
sebagai pendapat yang s^oa!?{janggal). 

b. Kebutuhan terhadap rukhshahbaruslsh dimaksudkan untuk menolak 
kesulitan; baik kebutuhan itu adalah kebutuhan masyarakat secara 
umum; atau bersifat khusus atau personal. 

c Pemberlakukan rukhshah ditujukan kepada orang yang memiliki 
kemampuan memilih; atau berpegang kepada pendapat orang yang 
ahli dalam masalah tersebut. 

d. Hendaknya pengambilan rukhshah tidak membuat terjatuh ke dalam 
talfiq yang terlarang; yang penjelasannya akan diuraikan dalam poin 
keenam. 

e. Pengambilan suatu pendapat yang memberikan keringanan (rukhshahi 
tidak dimaksudkan sebagai sarana pencapaian tujuan yang tidak 
disyariatkan. 

f. Jiwa pelakunya merasa tenang atas pengambilan rukhshah. 

5. Pengertian hakikat talhq dalam madzhab ialah mengikuti suatu masalah 
yang memiliki dua cabang atau lebih yang saling berhubungan, dengan 
cara-cara yang tidak dikatakan oleh madzhab yang diikutinya itu. 

6. Talfiq dilarang dalam sejumlah kondisi sebagai berikut: 

a Jika pengambilan ru/c/js/ia/jdkiasarkan kepada segumlah pertimbangan 
subjdctifatautidakmempedulikansqumlahketentuanyangjeiasdalam 
masalah pengambilan rukhshah. 
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b. Jika pengambilan tersdjut dimaksudkan untuk membatalkan ketentuan 
hukum yang pasti. 

c. Jika pengambilan tersebut dimaksudkan untuk membatalkan suatu 
perbuatan yang dilakukan berdasarkan taqlid (mengikuti suatu 
pendapat) dalam suatu kejadian. 

d. Jika pengambilan tersebut dimaksudkan untuk menentang keputusan 
ijma ’atau sesuatu yang semestinya beriaku. 

e Jika pengambilan tersebut dimaksudkan untuk memutuskan keadaan 
yang komplek dan tidak seorang pun dari para mujtahid yang 
menetapkannya. 

##### 
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347. Dari Aisyah RA, dia berkata: Pertama kali shalat ditardhukan dua 
rakaat, kemudian shalat itu ditetapkan sebagai shalat (ketika) bepergian dan 
shalat ketika berada di tempat adalah disempumakan (empat rakaat). (HR. 
Muttafaq ‘Alaih). 


Dalam riwayat Bukhari dikatakan: Kemudian Nabi SAW hijrah maka shalat 
diwajibkan menjadi 4 rakaat dan shalat saat bepergian ditetapkan shalat yang 
pertama. 


Imam Ahmad menambahkan: “... kecuali shalat Maghrib karena ia adalah 
shalat witir siang; dan shalat Subuh karena di dalamnya bacaan dipanjangkan.” 185 


l85 Bukhari (1090dan 3935), Muslim (685), serta Ahmad (25511). 
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Kosakata Hadits 

Furidhat{difardhukari): Secara bahasa makna fardhu ialah wajib. Dengan 
kata lain bahwa Allah mewajibkannya kepada para mukallaf 186 dari para 
hamba-Nya. 

Ash-Shallah (shalat): Yakni shalat yang 4 rakaat. 

Utimmat shaiah AI Hadhar (shaiat ketika berada di tempat adalah 
disempumakadj: Yakni ditambah rakaat di dalamnya sehingga menjadi 4 rakaat. 
Penambahan tersebut dimaksudkan pada jumlah rakaat. 

6 r <7J773/(ditetapkan): Ibnu Faris berkata, “Huruf kata garraadalah asli dan 
shahih; yang salah satu maknanya adalah berdiam di tempat, dan makna itulah 
yang dimaksud dalam hadits tersebut. 

Dikatakan, “ Qarra dan istaqarra (tetap dan menjadi tetap). Dalam AJ 
Muhith dikatakan: Agarrahu tilmakan: tsabatahu (dia menetapkannya). 

Menurutku (A1 Bassam), “Di antara penggunaan makna tersebut, ugirrat 
shalatus safar; yakni menetapkannya dua rakaat. 

Utimmat (disempumakan): Dalam sebagian riwayat, “ Wa ziidat fii shaJatil 
hadhari(... dan shalat ketika berada di tempat ditambahi). Kalimat tersebut 
adalah lebih jelas daripada kalimat “ utimmat'. Maksudnya, ditambah sehingga 
menjadi 4 rakaat. Tambahan tersebut ditujukan pada jumlah rakaat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Di antara keagungan shalat wajib yang lima; bahwa Allah Ta ’aJa telah 
memfardhukannya kepada Nabi-Nya Muhammad SAW di langit, dan 
Allah memfardhukannya secara langsung kepada Nabi SAW tanpa 
perantara; yaitu malam isra 'dan mi’raj; ketika Nabi SAW d\-mi ’ra/kan 
ke sejumlah langit dan tempat yang berada di atasnya; yang pada awalnya 
shalat diiardhukan sebanyak 50 kali sehari semalam, kemudian akhimya 
diringankan menjadi 5 kali, tetapi pahala shalat yang 50 kali tercakup 
dalam shalat yang 5 kali, sehingga tidak berkurang kecuali hitungan 
rakaatnya saja. 


184 Mukallaf adalah orang yang sudah terkena kewajiban syariat, seperti baligh dan 
berakal, setelah Islam. 
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2. Pertama sekali shalat itu difardhukan 2 rakaat; 2 rakaat, dan hal tersebut 
berlangsung selama Nabi SAW tinggal di Makkah. Ketika hijrah terjadi 
penambahan pada shalat Zhuhur, shalat Ashar dan shalat Isya; ditambah 
2 rakaat; 2 rakaat, sehingga semuanya menjadi shalat yang jumlah 
rakaatnya adalah 4 rakaat. Adapun shalat Maghrib difardhukan 3 rakaat 
dan jumlahnya tetap seperti ketika difardhukannya, karena keberadaannya 
yang dikategorikan sebagai shalat witir siang hari. Sedangkan shalat 
Fajar (Subuh) tetap difardhukan 2 rakaat karena bacaan (A1 Qur' an) di 
dalamnya dipanjangkan. 

Ketentuan itu berlaku untuk shalat yang dilakukan saat berada di 
tempat (tidak bepergian). Atas dasar itu, maka penyebutan shalat dengan 
shlat qasar adalah suatu penisbatan dan bukanlah suatu yang hakiki, 
karena tidak terjadi pengurangan dalam rakaat shalat, melainkan justru 
terjadi penambahan dalam shalat saat berada di tempat, dan menetapkan 
shalat saat bepergian sebagaimana ketentuannya yang difardhukan 
(2 rakaat). 

3. Adapun sabda Nabi SAW: “ Pertama kali shalat itu ditardhukan ...” 
bahwa makna tardhu menurut istilah syariat adalah sesuatu yang 
diperintahkan sebagai sebuah keharusan. Kata fardhudax\ wajib adalah 
dua kata yang memiliki satu makna. Itulah pendapat madzhab Imam 
Ahmad dan madzhab lainnya. Tetapi menurut pendapat madzhab Hanafi; 
bahwa makna fardhu ialah suatu kewajiban yang ditetapkan dengan 
dalil qath’i. Sedangkan makna wajib adalah suatu kewajiban yang 
ditetapkan dengan dalil zhanni. Jadi kedudukan wajib ialah sedikit lebih 
rendah daripada fardhu. Pendapat yang benar adalah pendapat yang 
pertama yaitu pendapat yang mengatakan bahwa wajib dan fardhu 
memiliki satu makna. 

4. Adapun saat bepergiaan bahwa ketiga shalat yang jumlah rakaatnya 
adalah 4 rakaat ditetapkan sebagaimana ketetapan semula, yaitu 2 rakaat; 
2 rakaat, dan semuanya d\qashardan 4 rakaat menjadi 2 rakaat. Adapun 
shalat Maghrib adalah tetap 3 rakaat dan tidak boleh di qashar, karena ia 
adalah shalat witir siang hari, sehingga jika hilang darinya satu rakaat 
maka keberadaannya sebagai shalat witir menjadi batal; sedangkan jika 
hilang darinya 2 rakaat sehingga hanya tinggal satu rakaat maka hal itu 
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tidak memiliki dasar hukum. Sedangkan shalat Subuh ialah 2 rakaat, 
dan jika ia di-< 735 /?arsehingga rakaatnya tinggal satu rakaat, maka hal 
itu tidak memiliki dasar hukum. Jadi shalat Maghrib dan shalat Subuh 
tidak dapat di -qashar, menurut ijma'. 

5. Qashar adalah suatu rahmat dari Allah Taala bagi para hamba-Nya, 
karena orang yang sedang bepergian berhadapan dengan kesulitan, 
keleiahan, serta kepayahan, sehingga merupakan kemurahan Allah Ta 'ala 
kepada hamba-Nya; bahwa Allah meringankan separuh shalat dan cukup 
baginya dengan mengerjakan separuh yang keduanya, supaya 
kemaslahatan ibadah tidak hilang hingga terputus hubungan dengan 
Tuhannya dan tidak bermunajat kepada-Nya. 

6. Hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat yang 2 rakaat itu ialah shalat 
fardhu saat bepergian; selama shalat saat bepergian tetap dilakukan. 
Sedangkan shalat saat berada di tempat, maka terjadi penambahan rakaat, 
sehingga hal itu menguatkan, bahwa orang yang bepergian hendaklah 
shalat qashar, karena khaiwatir batalnya shalat dengan sebab penambahan 
selama penambahan tersebut bukan sebagai ketentuan asli dalam shalat. 
Barangkali itulah hujjah orang-orang yang mewajibkan shalat qashar 
saat bepergian, diantaranya: madzhab Zhahiri dan madzhab Hanafi. 
Pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad mengatakan, “Ia menetapkan 
keabsahan shalat 4 rakaat yang dilakukan orang yang bepergian, dan 
keberadaan shalat gas/jarsebagai sunnah mu 'akkad (sangat dianjuikan). 
Jika keberadaannya sebagai sunnah mu 'cikkad maka meninggalkannya 
adalah makruh. Akan tetapi menurut pendapat yang paling tepat; bahwa 
shalat itu disebut shalat qashar, supaya sesuai dengan firman Allah Ta 'ala, 
“ Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu mengqasar shalat(mu).” (Qs. An-Nisaa' [4]: 101). Juga sesuai 
dengan sejumlah hadits yang menjelaskan masalah tersebut. 

Syaikhul Islam berkata, “Menurut pendapat yang lebih benar bahwa 
ayat di atas menunjukkan faidah meng-< 7 as/?arshalat dalam jumlah rakaat 
dan berikut mengerjakannya. meng-qashar shalat 4 rakaat menjadi 2 
rakaat adalah sesuatu yang telah disyariatkan A1 Qur' an dan As-Sunnah, 
dan pendapat yang paling jelas adalah pendapat imam yang mengatakan; 
bahwa meng -qashar shalat saat bepergian ialah sunnah dan 


552 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM \— - 

menyempumakannya ialah makruh.” 

Ibnul Qayyim berkata, “Tidak ditemukan satu pun riwayat dari Rasulullah 
SAW yang menjelaskan keharusan menyempumakan shalat yang 4 
rakaat saat bepergian.” 

A1 Muwafaq (Ibnu Qudamah) berkata, “Meng-gasAar shalat ketika 
bepergian lebih utama daripada menyempumakannya; menurut pendapat 
mayoritas ulama’” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama berbeda pendapat perihal menq-qashar shalat (ketika bepergian); 
apakah hal itu suatu keharusan atau rukhshaH? 

Imam madzhab yang tiga berpendapat, “Disunnahkan meng-gasAarshalat 
saat bepergian; merujuk firman Allah Ta’ala, "Danapabilakamubepergiandi 
muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengqasar shalat(mu) (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 101). Kalimat “ Tidaklah mengapa "menunjukkan bahwa hal itu adalah 
rukhshah dan bukan wajib, dan asal hukumnya adalah menyempumakan shalat.” 

Abu Hanifah berpendapat, “Hal itu adalah wajib.” Pendapat tersebut 
didukung Ibnu Hazm, seraya berkata, “Shalat fardhu orang yang bepergian itu 
ialah 2 rakaat, karena Nabi SAW selalu mengerjakannya, dan berdasarkan riwayat 
dalam Shahihaindan Aisyah RA, 




. Jl t yilJi o^C® j o^la.11 r 


“(Dahulu) shalat difardhukan sebanyak 2 rakaat, kemudian shalat tersebut 
ditetapkan sebagai shalat ketika bepergian, dan shalat ketika berada di 
tempat disempumakan (maksudnya 4 rakaat)” 


Mayoritas ulama menanggapi hadits tersebut sebagai berikut: Jawaban 
yang paling tepat; bahwa hadits itu bersumber dari Aisyah RA serta tidak 
bersambung hingga ke Nabi SAW. 

Seorang peneliti berkata, “Sikap yang iebih utama bagi orang yang 
bepergian; bahwa ia tidak meninggalkan meng-gas/tarshalat, karena mengikuti 
perbuatan Nabi SAW serta menghindari perbedaan pendapat dengan orang 
yang mewajibkannya dengan dalil yang kuat, dan menurut ijma ’ bahwa meng- 
<735/?arshalat adalah lebih utama.” 
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348. Dari Aisyah RA: Bahwa Rasulullah SAW biasa menq-qashar shalat 
saat bepcrgian dan menyempumakannya (ketika berada di tempat) serta berpuasa 
dan berbuka. (HR. Ad-Daruquthni) dan para perawinya adalah tsiqah, tetapi 
hadits tersebut adalah ma lul, dan hadits yang terjaga ( almahfuzh ) dari Aisyah 
RA yang terkait dengan tindakannya, seraya berkata, “Perbuatan tersebut tidak 
memberatkanku.” (HR. A1 Baihagi). 187 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut dinilai dha ’if. Ibnul Qayyim berkata, “Hadits tersebut tidak 
shahih , dan aku telah mendengar dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata; 
Hal itu adalah suatu kebohongan terhadap Rasulullah SAW dan Imam Ahmad 
menilainya sebagai hadits munkar.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Takhlish AI Habir berkata, “Terjadi 
perbedaan pendapat perihal ketersambungan sanad hadits ini. Dalam masalah 
itu; Ad-Daruquthni berbeda pendapat dengan pendapat di atas, seraya berkata 
dalam As-Sunan; Sanadmya adalah baik. Juga ia berkata dalam AI ‘Ilal; 
Hadits mursa/adalah serupanya. 

Dalam Ash-Shahihain terdapat suatu hadits yang berbeda dengan hadits 
tersebut, dan lihat pula dalam kitab Nashbu Ar-Rayah (2/192). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW biasa meng-qas/?ar 
shalat yang 4 rakaat (menjadi 2 rakaat ketika bepergian) dan 
menyempunakannya (4 rakaat ketika berada di tempat); dan jika beliau 
berpuasa ketika bepergian, maka beliau pun biasa berbuka; dimana 

l87 Ad'Daruquthni (2/189) dan A1 Baihagi (3/141 dan 143). 
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keduanya adalah rukhshah. ; yang terkadang beliau melakukan keduanya 
dan terkadang pula beliau tidak melakukan keduanya. 

2. Riwayat kedua berkaitan dengan hadits tersebut; bahwa Aisyah RA biasa 
melakukan hal tersebut, dimana terkadang ia mengambil rukhshah 
tersebut dan terkadang pula ia tidak mengambilnya, dan ia 
mengemukakan alasan, bahwa puasa tidak memberatkannya dan tidak 
pula shalat 4 rakaat, dimana penyebab dibolehkannya rukhshah ketika 
bepergian umumnya adalah kesulitan (kepayahan). 


3. Hadits tersebut dha //sekali. Ibnul Qayyim berkata: Aku mendengar 
Syaikhul Islam berkata; Hal itu adalah suatu kebohongan terhadap 
Rasulullah SAW. Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah 
RA terdapat tambahan; bahwa ia peigi bersama Nabi SAW dari Madinah 
ke Makkah, kemudian ia berkata, “Wahai Rasulallah, demi bapakku, 
Engkau dan ibuku; bahwa ketika bepergian terkadang aku meng -qashar 
shalat dan terkadang pula aku menyempumakannya; terkadang aku 
berbuka dan terkadang pula aku berpuasa.” Nabi SAW bersabda: 


.Aioli- 



“Tmdakanmu itu sangat baik (tepat) wahai Aisyah. ” 

Syaikh Ibnu Taimiyah menambahakan, “Guru kami berkata; Hal itu adalah 
suatu kebatilan, karena tidaklah mungkin Ummul Mukminin menentang 
perbuatan Rasulullah SAW dan semua sahabatnya, sehingga ia 
mengerjakan shalat yang berbeda dengan shalat mereka.” 

4. Syaikhul Islam berkata, “Kaum muslim mengutip secara mutawatir; bahwa 
Nabi SAW tidak shalat ketika bepergian kecuali 2 rakaat, dan tidak 
dikutip darinya; bahwa beliau menyempunakan shalat yang 4 rakaat”. 


Ibnul Qayyim berkata, “Tidaklah ditemukan riwayat yang menjelaskan; 
bahwa Nabi SAW. menyempunakan shcilat yang 4 rakaat. Juga dalam 
riwayat Bukhati (1102) dan Muslim (689) dari haditsnya Ibnu Umar, 
serayaberkata: 
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“Aku pemah menemani Rasulullah SAW, dan beliau tidak menambahi 
shalat lebih dari 2 rakaat saat bepergian. Begitu juga dengan Abu Bakar 
dan Umar.” 

A1 Khathabi berkata, “Mayoritas dari madzhab ulama saiaf dan sejumlah 
ahH fikih dari sejumlah kota telah menetapkan; bahwa meng-gasAarshalat 
disyariatkan ketika bepergian, maka atas dasar itulah; kaum muslim boleh 
menq-qashar shalat ketika bepergian, dan mereka berbeda pendapat 
perihal kebolehan menyempumakan shalat ketika bepergian, karena Nabi 
SAW juga biasa melakukannya dan tidak ada seorang perawi pun yang 
telah meriwayatkan dari Nabi SAW yang menjelaskan bahwa beliau 
senantiasa meiakukan shalat 4 rakaat.” 

***** 
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349. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
Allah Taala senang bila rukhshah-Nya dikerjakan; sebagaimana AJlah benci 
bila kedurhakaan kepada-Nya dikerjakan. ”(HR. Ahmad) dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Dalam suatu riwayat: sebagaimana AHah senangbilasemuaperintah- 

Nya dikerjakan ”. 188 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih. Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim, 
dan ia pun memiliki <3&K@/?x/(hadits-hadits semakna yang mendukung), yaitu 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Anas, 


1M Ahmad (5832), Ibnu Khuzaimah (3/259), dan Ibnu Hibban (2/69). 
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Abu Ad-Darda‘, dan Abu Umamah. 

1. Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Ibnu Hibban, Abu Nu’aim (6/ 
276), serta Asy-Syirazi dengan redaksi, “ Allah senang bila rukhshah- 
Nya dikerjakan; sebagaimana Allah senang bila semua perintah-Nya 
dikerjakan." 

2. Hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Ath-Thabrani di dalam AJKabir 

( 10 / 84 ). 

3. Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. 

4. Hadits Anas yang diriwayatkan Ath-Thabrani di dalam AJKabir(8/ 
153) dan juga Ad-Daulabi dengan sanad yang dha >/dan terdapat jalur 
periwayatan Iainnya. 

5. Hadits Abu Ad-Darda‘ yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
AI Ausath (5/155). Syaikh A1 Albani berkata, “Sejumlah pendapat 
mengatakan; bahwa hadits tersebut adalah shahih karena dua lafazhnya; 
yaitu lafazh: “... sebagaimana Allah benci bila kedurhakaan kepada-Nya 
dikejakan ”dan lafazh: “... sebagairrmna Allahpun senang bila semua 
perintah-Nya dikerjakan. ” 

Kosakata Hadits 

Ta\'aalaet. Nabi SAW menyifati Tuhannya dengan sifat ‘uluww (Maha 
Tinggi). Maknanya; menyifati Allah dengan ‘uluww, yakni: Maha Tinggi dalam 
Dzat-Nya, Maha Tinggi dalam sifat-sifat-Nya serta Maha Tinggi dalam kekuasaan- 
Nya. Sifat Maha Tinggi itu ditetapkan dengan A1 Qur'an, As-Sunnah, ijma ’ 
akal, dan fitrah, sehingga Allah Maha Tinggi karena Dzat-Nya, Maha Tinggi 
karena sifat-sifat-Nya, dan Maha Tinggi karena kekuasaan-Nya; maka Allah 
adalah Dzat Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi. Maha Suci Allah. 

Rukhashuhu(rukhshah- Nya); Makna rukhshah secara etimologi adalah 
mudah dan gampang. Sedangkan menurut istilah syar’i’ ialah sesuatu yang 
ditetapkan berbeda dengan dalil syar’i’ karena adanya penghalang yang lebih 
unggul. 

‘Azaaimuhu (semua perintah-Nya): Bentukjamakdari ‘aziimah. Makna 
‘aziimah menurut bahasa adalah maksud yang kuat. Sedangkan menurut istilah 
syari adalah hukum yang ditetapkan dengan dalil syar’i yang terbebas dari adanya 
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penghaiang yang unggul. Kata rukhshah dan ‘aziimah adalah dua sifat yang 
melekat pada hukum wadh '/(hukum Allah). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Makna rukhshah menurut terminologi syari adaiah sesuatu yang 
ditetapkan berbeda dengan dalil syar’i karena adanya penghalang yang 
unggul. Rukhshah adalah kemudahan dan keringanan dari Allah kepada 
para hamba-Nya. Sebagian ulama mempermudah definisi rukhshah 
dengan pengertian menggugurkan suatu kewajiban; seperti 
menggugurkan kewajiban berpuasa ketika bepergian; atau membolehkan 
sesuatu yang diharamkan; seperti kdx>lehan memakan bangkai bagi 
orang yang dalam kondisi terpaksa. 

2. Rukhshah ditetapkan dalam syariat Islam, tetapi rukhshah tidak dapat 
diberlakukan kecuali karena sebab-sebab yang menuntut 
pemberlakuannya. Karena jika tidak, maka hukum syariat akan saling 
berbenturan. 

3. Di antara kemurahan Allah Taala yang mencintai para hamba-Nya; 
bahwa mereka diberikan rukhshahddiam mengerjakan sesuatu kewajiban; 
sebagai suatu kemudahan dan keringanan yang diberikan Allah SWT 
kepada mereka, sehingga mereka mendapat kenikmatan dalam 
menunaikannya dan mereka menunaikannya semata-mata karena 
karunia dan rahmat Allah yang diberikan kepada mereka. 

4. Adapun di antara rukhshah Uahiyah dan sunan Rabbaniyah ialah 
rukhshah saat bepergian yang diberikan Allah kepada para hamba- 
Nya, sehingga Allah membolehkan mereka meng -qashar shalat; 
membolehkan mereka menjamak dua shalat pada salah satu waktunya; 
membolehkan mereka berbuka puasa pada siang hari pada bulan 
Ramadhan serta membolehkan mereka mengusap dua sepatu ( khuff ) 
selama tiga hari (ketika dalam bepergian). Semuanya itu adaleih 
keringanan dan kemudahan dari Ailah Ta ’ala kepada para hamba-Nya. 

5. Penetapan sifat kecintaan Allah SWT dengan penetapan yang hakiki, 
yang sesuai dengan keagungan serta kemuliaan-Nya. Para penakwil 
dari Asy’ariyah dan Maturidiyah menafsirkan kecintaan Allah Ta ala 
dengan kehendak memberikan sejumlah nikmat dan pahala. Mereka 
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tidak menetapkan sifat kecintaan itu kepada Ailah secara hakiki; 
karena mereka menatsirkan kecintaan dengan kecenderungan 
kepada sesuatu yang akan mendatangkan mantaat atau menoiak 
kemudharatan, sedangkan Ailah disudkan dari hal tersebut. Penatsiran 
kecintaan yang demikian adalah kecintaan yang lazim terjadi pada 
makhluk. Sedangkan Aliah ‘ Azza wa Jalla mencintai sesuatu karena 
keberadaan-Nya yang sempuma; bukan dimaksudkan untuk mendapat 
manfaatsesuatutersdxtt. Parapenakwilsifat-afatAliahtebhmemadukan 
antara penyerupaan dengan pengabaian; dimana mereka 
menggambarkan sifat-sifat Ailah dengan sifat-sifat makhluk Setelah itu 
mereka lari dari penyerupaan tersebut menuju pengabaian sifat-sifat 
Allah Ta’ala. 

Adapun sikap Ahlussunnah, menetapkan sifat-sifat Ailah secara hakiki 
dan mereka menyerahkan perindannya kepada Allah Ta 'ala, sehingga 
mereka selamat dari penyerupaan dan pengabaian. Segala puji mihk 
Ailah. 

6. Aziimah adalah ketentuan hukum yang ditetapkan dengan dalil syari 
yang sunyi dari suatu penghalang yang imggul, yaitu sejumlah ketentuan 
hukum Allah 7 a afeyar>g dibebankan kepada hamba-hamba-Nya; supaya 
mereka beribadah dan mendekatkan chri kepada-Nya dengan ikhlas dalam 
menunaikannya. ‘Azaaim berisi sejumlah kewajiban dan keharaman. 
Kewajiban berisi sejumlah perintah dari Allah Ta’ala yang harus 
dikerjakan. Sedangkan keharaman berisi sejumlah perintah dari Allah 
Ta ’ala yang harus ditinggalkan. 

7 . Melaksanakan sejumlah hukum Allah Ta’ctkt, baik rukhshah maupun 
‘aziimah, pahala dan keutamaannya adalah sama, karena semuanya 
merupakan ketaatan kepada Allah Ta 'aladan mdaksanakan ketentuan 
syariat-Nya. 

Karena begitu besamya karunia yang terdapat dalam rukhshah 
sehingga keberadaannya menyamai ‘animah dalam segi kecintaan 
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■■ 350. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW jika bepergian sejauh 3 
mrt&tau hrsakh, maka beliau shalat dua rakaat.” (HR. Muslim). 189 


Kosakata Hadits 

Amyaal au Faraasikh (mil atau tarsakh}. Perawi Syu’bah bin A1 Hajjaj 
merasa ragu dan tidak terdapat suatu penjelasan untuk membedakannya atau 
menentukan salah satunya. 

Amyaai. Bentuk tunggalnya adalah miil, dan ukuran 1 mil adalah sekitar 
1600 meter. 

Paraasikh. Bentuk tunggalnya adalah tarsakh , dan 1 Harsakh adalah 3 mil. 
Istilah mil dan farsakh berasal dari bahasa Persia yang diadopsi oleh bahasa 
Arab. 

Shallaa Rak 'ataini (beliau shalat dua rakaat): Yakni meng-gasAarshalat 
yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat, yaitu; shalat Zhuhur, shalat Ashar, dan shalat 
Isya'. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Rasulullah SAW jika bepergian dari negeri tempat tinggalnya —yaitu 
Madinah A1 Munawwarah— menempuh jarak 3 mil atau tarsakh, maka 
beliau menq-qashar shalat yang 4 rakaat, kemudian menunaikannya 
menjadi 2 rakaat. 

2. Jarak bepergian tersebut membolehkan rukhshah bepergian, yaitu 
menjamak serta meng-gasAarshalat dan rukhshah lainnya. Tetapi dari 
hadits di atas tidaklah dipahami, bahwa bepergian yang jaraknya dekat 
membolehkan mer\q-qashar shalat, dan hal itu ditunjukkan dengan 
sejumlah dalil lainnya. 

3. Kalimat idzaa kharaja (ketika bepergian), yakni jika beliau bermaksud 


189 Muslim (691). 
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bepergian menempuh jarak tersdaut, karena beiiau tidak meng -qashar 
shalat dalam bepergiannya yang tidak mencapai jarak tersebut. 

4. Jarak 1 tarsakh adalah 3 mil, dan 1 mil adaiah 1600 meter. Adapun 
perkataan perawi: “ milatau tarsakh "menunjukkan keraguan perawi 
dan bukan pilihan asal dari hadits tersebut. 

5. Dalam Ar-Raudh wa Hasyiyatuhu dikatakan, “Jika seorang musatir pergi 
meninggalkan negerinya, maka ia boieh meng-gasAarshaiat; berdasarkan 
pendapat imam yang tiga dan mayoritas ulama dari para sahabat dan 
generasi setelah mereka. Ibnu A1 Mundzir menjelaskannya sdragai 
ketetapan ijma ’ karena Allah Ta 'ala telah membolehkcin meng-qashar 
shalat bagi orang yang sedang bepergian di atas muka bumi, dan sebelum 
ia meninggaikan negerinya, maka ia tidak dikatakan sebagai orang yang 
bepergian di atas bumi dan tidak pula disebut musatir. Karena Nabi 
SAW pun meng-gas/jarshalat ketika bepergian” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama berbeda pendapat tentang jarak bepergian yang dibolehkan meng- 
qashar shaiat dan rukhshah bepergian yang lainnya: 

Menurut pendapat madzhab Abu Hanitah, “Bahwa jarak minimal 
perjalanan yang dibolehkan meng-qashar shalat adalah yang menuntut masa 
tempuh tiga hari, dan diperkirakan sekitar tiga marhaJah dengan menunggang 
unta yang mengangkut barang dan tidak sah meng-gasAarshalat dalam jarak 
yang kurang dari jarak tersebut. 

Sedangkan menurut pendapat madzhab imam yang tiga; bahwa jarak 
minimal perjalanan yang dibolehkan qashar adalah dua marhaJah (marhaJatairi) 
dengan menunggang unta yang juga mengangkut barang. 

Juga jarak perjalanan sekitar 4 barkJ, dan 1 6arfe/ialah 4 hrsakh, dan 1 
JarsaJd) iaiah 3 mil; dan menurut perkiraan ialah sekitar 77 km, maka dalam 
jarak ini dibolehkan melakukan rukJishah bepergian, meski jarak itu bisa ditempuh 
dalam waktu sekitar 1 jam dengan kendaraan mobil, pesawat, atau yang lain. 

Menurut mayoritas ulama ahli tahqiq, “Bahwa tidak ditemukan dalil yang 
jelas dan shahih yang menunjukkan batas jarak perjalanan yang dibolehkan 
meng-qas/arshalat, tetapi Pembuat syariat yang agung (Allah) telah membddikan 



-1SYARAH BULUGHUL MARAM1- 

rukhshah ketika bepergian, tanpa menentukan batasnya, masanya, dan jaraknya. 
Jadi, setiap perjalanan yang memenuhi kriteria bepergian tersebut, dibolehkan 
melakukan rukhshah. ” 

Dalam A1 Mughni dikatakan, “Sejumlah riwayat yang mutawatir dari 
Rasulullah SAW menjelaskan; bahwa beliau pemah meng-< 7 as/?arshalat dalam 
perjalanan ibadah haji, umrah, atau berperang, dimana beliau shalat tidak lebih 
dari 2 rakaat. Menurut ijma 'ulama; orang yang bepergian seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW, dibolehkan meng-gasAarshalat yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat ” 

Menurut pendapat Abu Abdullah; bahwa qashar\\dak boleh dilakukan 
dalam jarak bepergian yang kurang dari 16 tarsakh, (1 hrsakh adalah 3 mil, jadi 
16 tarsakh sekitar 48 mil), yaitu jarak yang ditempuh dalam waktu dua hari; 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar yang 
berbeda dengan hadits yang dijadikan dalil para pendukung madzhab kami. Jika 
pendapat mereka tidak ditetapkan maka menq-qashar shalat dilarang dalam 
jarak perjalanan yang telah disebutkan sebelumnya, karena dua alasan: 

Pertama , hal itu bertentangan dengan As-Sunnah dan A1 Qur an yang 
membolehkan meng-^as/wshalat bagi seseorang yang bepergian di atas muka 
bumi; dimana makna lahiriah ayat mencakup setiap perjalanan yang dilakukan 
di atas muka bumi. 

Kedua, jarak bepergian tersebut bersifat tauqifi (petunjuk Nabi SAW), 
sehingga jarak bepergian tersebut tidak boleh ditentukan menurut logika semata 
dan argumen pendapat yang membolehkan meno>-qashar shalat bagi setiap 
orang yang bepergian. 

Syaikhul Islam berkata, “Perbedaan antara bepergian jauh dengan 
bepergian dekat tidak ditemukan dasar hukumnya dalam A1 Qur'an dan As- 
Sunnah, bahkan sejumlah ketentuan hukum yang Allah kaitkan dengan bepergian 
bersifat mutlak. Hukum yang menjadi rujukan dalam hal bepergian adalah 'urf 
(kebiasaan). Jika suatu perjalanan dinilai kebiasaan sebagai bepergian, maka 
peijalanan tersebut dihukumi bepergian.” 

Ibnul Qayyim dalam AJHadyberkate, “Rasulullah SAW tidak memberikan 
batasan tentang jarak perjalanan yang dibolehkan meng-gas/iarshalat dan berbuka 
puasa, tetapi kemutlakkan bepergian dan perjalanan di atas muka bumi 
sepenuhnya diserahkan kepada umatnya. Itulah pendapat yang dipilih mayoritas 
muhaqiq di Nejed.” 
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Syaikh Muhammad bin Badir berkata, “Jika sesuatu hukum sunyi dari 
batasan yang menentukan, maka hal ini akan berpotensi untuk dipermainkan 
dan tunduk pada keinginan nafsu, karenanya sejumlah ahli fikih telah melakukan 
pengkajian, bahwa tidak setiap jarak perjalanan dibolehkan melakukan rukshhah, 
maka harus mengualifikasikannya sehingga para mukaliaf tidak dihadapkan 
pada sejumlah persoalan yang rumit atau menyepelekan rukhshah sampai pada 
hal-hal yang tidak dibolehkan. 

Dalam hadits shahih dikatakan bahwa sebagian sahabat biasa shalat di 
masjid Nabi SAW, dan di antara mereka ada yang berasal dari daerah-daerah 
pinggiran yang jaraknya sekitar 4 mil, tentunya jarak ini tidak membolehkan 
untuk meng-< 7 as/?arshalat dan tidak pula berbuka puasa. 

Dalam hadits shahih dikatakan bahwa ahlu shuffah biasa mencari kayu 
bakar untuk kemudian mereka jual lalu hasilnya mereka gunakan untuk memberi 
makan kaum fakir, dan jarak perjalanan mencari kayu tersebut terkadang lebih 
jauh dari jarak yang disebutkan dalam hadits Anas RA tersebut. 

Mungkin hadits tersebut berkenaan dengan permulaan pemberlakuan 
rukhshah dan bukan berkenaan dengan balas akhir bepergian. Sedangkan 
Rasulullah SAW menetapkan sifat-sifat bepergian dan ukuran jaraknya dalam 
hadits yang lain, yaitu hadits yang menjelaskan kewajiban menyertakan muhrim 
bagi seorang wanita dalam bepergjan; pengertian sebaliknya menunjukkan bahwa 
bepergian yang jaraknya lebih dekat dari jarak tersebut maka dapat dianggap. 
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351. Dari Anas RA, dia berkata: Kami pergi bersama Rasulullah SAW 
dari Madinah ke Makkah, kemudian bdiau shalat dua rakaat-dua rakaat hingga 
kami pulang ke Madinah. (HR. Muttafaq ‘A/aih) ini adalah redaksi Bukhari. 190 


190 A1 Bukhari (1081) dan Muslim (693). 
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352. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Nabi SAW bermukim selama 19 
hari (dan selama itu pula beliau) meng-< 7 as/?,arshalat. 

Dalam redaksi lain: (Nabi SAW bermukim) di Makkah selama 19 hari. 
(HR. Bukhari) 

Dalam riwayat Abu Daud: Selama 17 hari. 

Dalam riwayat lain: Selama 15 hari. 191 

Riwayat dari Imran bin Hushain: Selama 18 hari. 192 
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353. Riwayat Abu Daud, dari Jabir RA: Nabi SAW bermukim di Tabuk 
selama 20 hari, (dan selama itu pula beliau) meng-gas/?arshalat. (Para perawinya 
tsigah, tetapi maushuJ-nya hadits ini diperselisihkan). 193 


Peringkat Hadits 

Adapun tentang riwayat-riwayat hadits Ibnu Abbas, A1 Baihaqi berkata, 
“Riwayat yang paling shahih adalah riwayat Bukhari.” 

Sementara hadits Imran, dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jadan, 


191 Bukhari (1080) danAbu Daud (1230-1231). 
192 Abu Daud (1229). 

193 Abu Daud (1235). 
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seorang perawi yang dha ’if. 

Sedangkan berkenaan dengan hadits Jabir; Imam Ahmad dan Abu Daud 
telah meriwayatkannya, sementara Ibnu Hazm menilainya shahih. 

An-Nawawi berkata, “Hadits tersebut shahih sanadnya, sesuai syarat 
Bukhari dan Muslim.” 

Kosakata Hadits 

Tabuuk (Yabuk): Adalah sebuah wilayah dekat perbatasan bagian utara 
kerajaan Arab Saudi, yang terietak di antara wilayah kerajaan Arab Saudi dengan 
Madinah A1 Munawwarah, sekitar 680 km, yang memiliki jalan terbentang hingga 
mencapai wilayah kerajaan Yordan, yang sekarang menjadi sebuah kota besar 
dengan sejumlah perkantoran departeman pemerintah, tasilitas yang beraneka 
ragam, pusat perbelanjaan yang megah, dan lahan pertanian yang banyak 
menghasilkan berbagai macam buah. Wilayah tersebut terletak di distrik Hamah; 
salah satu distrik negara Saudi Arabia. Sedangkan peristiwa perang Tabuk yang 
dihadapi Nabi SAW adalah pada tahun ke-9 H, tetapi pada akhimya perang 
tersebut tidak terjadi. 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 351, 352, dan 353) 

1. Hadits no. 351 menunjukkan bahwa saat bepergian disunnahkan meng- 
qashar shalat yang 4 rakaat; menjadi 2 rakaat-2 rakaat, dan hal itu 
merupakan kebiasaan Nabi SAW. 

2. Jika seseorang bepergian ke suatu negeri, meski ia telah menikah di 
negeri itu, maka dirinya dianggap sebagai musatir. Pendapat ini berbeda 
dengan pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Hambali yang 
berpendapat, “Bahwa seseorang yang bepergian ke suatu negeri; dimana 
ia menikah di negeri itu, maka ia harus menyempumakan shalat 
(menunaikannya sebagaimana mestinya).” 

3. Orang yang bepergian (musatir) diberikan rukhshah ketika keluar dari 
negerinya, meskipun jaraknya belum mencapai 1 mil. 

4. Orang yang bepergian boleh men g-qashar shaiat; sampai ia kembali 
dan memasuki negerinya. 

5. Orang yang bepergian boleh meng-gas/?arshalat, meski bepergiannya 
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tersebut tidak serius, karena Rasulullah SAW pun telah tinggal di suatu 
negeri selama 10 hari, dan selama itu pula beliau meng- qasharshalat. 
Karena keseriusan bukan sebab pertimbangan dalam bepergian; sehingga 
sejumlah ketentuan hukum berdasarkan kepadanya. 

6. Hadits no. 352 menunjukkan bahwa bermukim atau tinggal di suatu 
tempat tidak dibatasi hanya 4 hari, tetapi boleh menq-qashar shalat, 
meskipun tinggal selama 19 hari. Pendapat tersebut berbeda dengan 
pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Hambali yang 
berpendapat, “Jika seseorang bemiat tinggal di suatu negeri dalam waktu 
lebih dari 4 hari, maka ia harus menyempumakan shalatnya dan tidak 
boleh meng-gasAar-nya. 

7. Tidak terjadi pertentangan dan kontradiksi di antara perbedaan jumlah 
hari yang dijelaskan di dalam sejumlah riwayat, karena masing-masing 
perawi menyampaikan sesuatu yang telah dihafalnya. Akan tetapi A1 
Baihaqi menganggap hadits riwayat Bukhari adalah hadits yang 
paling shahih, yaitu, "... 19 hari”. 

8. Sedangkan hadits no. 353 menunjukkan bahwa tinggal di suatu tempat 
(negeri) —meski lamanya hingga 20 hari— tidak menghalangi kebolehan 
meng-gasAarshalat dan tidak pula rukhshah bepergian lainnya, selama 
pelakunya tidak berniat menetap, melainkan bemiat akan kembali 
setelah keperluannya selesai. 

9. Pendapat yang tepat mengatakan bahwa orang yang bepergian 
boleh meng-qashar dan men-jamak shalat; selama ia tidak berniat 
menetap serta menghentikan perjalanan. Syaikhul Islam berkata, “Bagi 
orang yang bepergian boleh menq-qashar shalat dan berbuka puasa 
selama belum kumpul antara menetap serta menghentikan perjalanan, 
dan belum jelas antara menjadi penduduk dan musafir, dengan niat selama 
beberapa hari tertentu ia akan tinggal di negeri tersebut, karena hal itu 
bukan sesuatu yang diketahui; baik secara syar’i maupun kebiasaan 
(‘ urfy):' 

Syaikh Muhammad Ibrahim Aalu Syaikh berpendapat, “Bahwa tinggal 
sementara waktu bagi orang yang bepergian tanpa bermaksud menetap 
selamanya, tetapi hanya tinggal selama beberapa hari tertentu saja, dan 
tinggalnya itu sangat bergantung pada keperluannya, tanpa ia sendiri 
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mengetahui kapan keperluannya itu akan selesai —dimana jika 
keperluannya telah sdesai maka ia pun akan pulang—. Dalam kasus 
seperti itu, maka dibolehkan baginya mengambil rukhshah dengan 
menQ-qashar shalat dan rukhshah bepergian lainnya selama ia tinggal di 
negeri tersebut, baik tinggalnya itu lama maupun sebentar. 

10. Kasus < 7 as/?ar terjadi saat melakukan haji wada ’ (perpisahan) yang di 
dalamnya dikenal dengan peristiwa Mina (tinggal seiama beberapa hari 
di Mina); dan Nabi SAW meng-gasAarshalat, Abu Bakar RA dan Umar 
RA pun meng-gas/?arshalat dan khalitah setelah mereka, yaitu Utsman 
RA, juga meng-gas/jar shalat —6 atau 8 tahun dari masa 
kekhalitahannya—, maka setelah itu Utsman RA menyempumakan 
shalat (saat berada di Mina selama beberapa hari); sehingga hal itu 
menuai celaan dari para sahabat lainnya dan ia dianggap teiah menentang 
Nabi SAW dan dua khalifah sebelumnya, sedangkan sahabat yang 
paling keras mencelanya adalah Ibnu Mas’ud RA, tetapi kemudian 
akhimya mereka mengikutinya serta menyempumakan shalat 
bersamanya. Ibnu Mas’ud berkata, “Sungguh khalitah (utsman) telah 
melakukan sesuatu kesalahan.” 

Penyempumaan shalat yang mereka lakukan bersama Ustman RA 
menjadi dalil bahwa qashar bukan suatu kewajiban, karena jika hal 
tersebut suatu kewajiban, maka mereka tidak akan mengikutinya. 
Adapun berbagai alasan yang diutarakan ulama perihal penyempumaan 
shalat yang dilakukan Utsman RA, maka dilihat dari berbagai segi 
menunjukkan bahwa qashar bukan suatu kewajiban. Karena ibadah 
haji adalah berkumpulnya jama'ah haji dari kaum muslim dalam jumlah 
yang besar dari berbagai pelosok negeri, sedangkan mereka tidak 
mengetahui sejumlah ketentuan hukum shalat, sehingga jika Utsman 
menq-qashar shalat, dikhawatirkan orang-orang akan mengira bahwa 
itulah shalat yang sebenamya. Karena khawatir terjadi pemahaman 
yang demikian; yang selanjutnya akan mengakibatkan kesalahan 
besar, maka Utsman menyempumakan shalat, sebagai hasil ijtihadnya 
sendiri. 

***** 
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354. Dari Anas RA, dia berkata: Kebiasaan Nabi SAW jika bepergian 
sebelum tergelindr matahari, maka beliau menangguhkan shalat Zhuhur ke waktu 
shalat Ashar, kemudian setelah waktu Ashar tiba, beliau menjamak keduanya. 
Adapun jika keadaan matahari telah tergelincir sebelum bepergian, beliau shalat 
Zhuhur lebih dahulu, kemudian beliau menaiki binatang tunggangannya”. 
(HR. Muttafaq ‘AlaiHj. 

Dalam riwayat A1 Hakim dalam AIArba ’in dengan sanad yang shahih, 
“Maka beliau menjamak shalat Zhuhur serta shalat Ashar, kemudian beliau menaiki 
binatang tunggangannya.” 

Dalam riwayat Abu Nua’im dalam MustakhrajMuslim, “Kebiasaan Nabi 
SAW jika bepergian, dan matahari dalam keadaan tergelincir, maka beliau 
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, kemudian setelah itu beliau berangkat.” 194 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut asalnya dalam Ash-Shahihain. Terkait dengan redaksi 
tambahan dalam riwayat A1 Hakim, maka A1 Hafizh dalam A1 Fath (2/583) 
berkata, “Redaksi tambahan tersebut adalah sesuatu yang asing [gharidj, dan 
sanadnya shahih. ” A1 Mundzir dan A1 ‘Alai menilainya shahih melihat segi 


194 Bukhari (1111) dan Muslim (704). 
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sanadnya. Sedangkan hadits riwayat Abu Nua’im, maka An-Nawaiwi menilainya 
shahih, sebagaimana tertera dalam At-7akhlish[2/49)." 

Kosakata Hadits 

Taziigh Asy-Syams (ketika matahari tergelincir): Maksudnya, condong ke 
Barat setelah sebelumnya berada di tengah-tengah langit. 

FazaaiatiAsy-Syams (kemtdian matahari tergdincir): Maksudrrya sama, 
yaitu condong ke Barat setelah sebeiumnya berada di tengah-tengah langit. 


J J>-) -'J^ iil Us>j -Jla- iU* Jpj -Too 

.*!.*<« oijj . f.Liodlj 


.iiir. 


355. Dari Mu’adz bin Jabar RA, dia berkata, “Kami pergi bersama Nabi 
SAW dalam peristiwa perang Tabuk, kemudian Nabi SAW menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar serta menjamak shalat Maghrib dan Isya.” (HR. Muslim). 195 
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356. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, "Janganlah 
kamu menggashar shaiat dalam bepergian yangjaraknya kurang dari 4 burud; 
yaitu dariMakkah ke Usfan. ”(HR. Ad-Daruquthni) dengan sanad yang dha % 
sedang menurut pendapat yang shahih ialah mauquf, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. 196 


,95 Muslim (706). 
,96 Ad-Daruquthni (1/387). 
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Peringkat Hadits 

Hcdits tersdaut cdcdah dha 'if. Menurut pendapat yang shahihbshwa hadits 
tersebut adalah hadits mauquf. 

Dikategorikan dha ’if, karena di dalamnya terdapat Isma’il bin lyasy dan 
hadits yang diriwayatkannya dari sejumlah ulama Hijaz adalah dha y/dan Abdul 
Wahab bin Mujahid yang dikategorikan sebagai perawi yang matruk (karena 
suka berdusta). Menurut pendapat yang shahih, “Hadits tersebut berasal dari 
perkataan Ibnu Abbas, sebagaimana dijelaskan oleh A1 Baihaqi (3/137).” 
Sedangkan Ibnu A1 Mulaqqin melemahkannya jika dikategonkan hadits marfu, 
dan membenarkannya jika dikategorikan hadits mauquf. ” 

Kosakata Hadits 

Arba 'ah Burud. Buruud jamak dari bariid. Bukhariberkata, “1 6arak/adalah 
16 tarsakh ’’. A1 ‘Aini berkata: “1 farsakh adalah 3 mil.” 

Seorang peneliti berkata, “1 mil adalah 1600 meter.” 

‘Usfaan (Usfan); Adalah suatu wilayah yang makmur, yang terletak di 
sebelah Timur Makkah sekitar 80 km, yang di dalamnya terbentang jalan raya 
dua arah dari Makkah ke Madinah, dimana di dalamnya terdapat kantor 
pemerintah, kantor kepolisian, sejumlah sekolah, balai pengobatan (klinik), dan 
sejumlah fasilitas serta sarana publik lainnya. Wilayah tersebut dikelilingi laut 
Kaspia, dan sekarang penduduknya terdiri dari: bani Basyar; bani Amar, dan 
kabilah Harb. Keberadaan wilayah tersebut diceritakan di dalam As-SirahAn- 
Nabawiyyah (biografi Nabi SAW). 

Hal-Hal Penting dari Hadits (Nomor 354, 355, dan 356) 

1. Hadits no. 534 menunjukkan kebolehan menjamak shalat Zhuhur dan 
Ashar dalam satu waktu ketika bepergian. 

2. Juga menunjukkan kebolehan menjamak dua shalat tersebut, baik jamak 
taqdim maupun jamak takhir. 

3. Syaikh Ibnu Taimiyah berkata, “Jamak merupakan rukhshah yang 
diberikan sehubungan dengan adanya suatu kebutuhan yang 
menghendakinya. Nabi SAW melakukannya hanya beberapa kali. 
Karena itu, para ahli hadits, seperti Imam Ahmad dan yang lainnya 
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menganjurkan supaya meninggalkannya kecuali ketika terdapat suatu 
kebutuhan yang menghendakinya, karena mencontoh Nabi SAW.” 

Madzhab yang memperiuas kebdehan menjamak shalat adalah madzhab 
Imam Ahmad, bahwa menjamak shalat dibolehkan jika terdapat suatu 
kebutuhan serta kesibukan yang menghendakinya.” Syaikh Ibnu Timiyyah 
membenarkan pendapat tersebut; bahwa hal itu dibolehkan dalam 
bepergian jarak dekat, seraya berkata, “Sebab kebolehan jamak ialah 
adanya kebutuhan yang menghendakinya; bukan karena sebab bepergian, 
berbeda dengan qashar" 

Syaikh Ibnu Taimyah juga berkata, “Menurut pendapat yang benar, Nabi 
SAW tidak menjamak shalat ketika di Aratah dan Muzdalifah, padahal 
saat itu alasannya bukan hanya bepergian, melainkan kesibukannya 
terkait dengan pelaksanaan wuquf setelah bermalam sdrentar, kemudian 
kesibukkannya terkait dengan perjalanan ke Muzdalifah. Jadi, jamakita 
dibolehkan jika terdapat suatu kebutuhan yang menghendakinya. 

4. Syaikh berkata, “Jamak dibolehkan dalam waktu yang beriringan; 
terkadang dilakukan pada shalat yang pertama; terkadang pada shalat 
yang berikutnya; terkadang dilakukan pada pertengahan kedua waktu 
tersebut; terkadang kedua shalat tersebut dilakukan pada akhir waktu 
shalat yang pertama; dan semuanya itu hukumnya boleh. Karena pokok 
masalahnya bahwa waktu shalat tersebut beriringan dengan waktu shalat 
berikutnya saat kebutuhan kepada jamak terjadi; baik dilakukan pada 
waktu shalat yang pertama maupun di tengah-tengah, tergantung 
kebutuhan dan kemaslahatan.” 

5. Tindakan yang utama yang semestinya dilakukan seseorang yang 
memiliki sebab yang menuntut jamak adalah melakukan jamak yang 
mendatangkan kemudahan baginya; baik jamak taqdim maupun jamak 
takhir ; karena jamak tidak bdeh dilakukan selain untuk menghilangkan 
kesulitan, sehingga yang mana saja mendatangkan kemudahan baginya, 
maka hendaklah ia mdakukannya. 

6. Alasan /ama/rmenjadikan waktu salah satu shalat berpindah ke waktu 
shalat yang lainnya, dan bukan berarti salah satu shalat dilakukan pada 
waktunya dan shalat yang satunya lagi di<ja£#ja(diganti pada waktu shalat 
berikutnya) dalam kasus jamak takhir, dan bukan pula berarti shalat 
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yang pertama dilakukan pada waktunya dan shalat yang kedua dilakukan 
sebelum waktunya dalam kasus jamak taqdim. Padahal shalat yang 
dikerjakan sebelum waktunya adalah tidak sah. 

7 Bepergian merupakan salah satu alasan yang membolehkan jamak. 

8. Bolehnya menjamak dua shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu 
serta menjamak dua shalat Maghrib dan Isya 1 dalam satu waktu. 

Perawi memutlakkan lafazh jamak, yang menunjukkan keumumannya 
dalam segi kebolehan jamak taqdim dan jamak takhir berkaitan dengan 
jamak di antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar dan jamak di antara 
shalat Maghrib dan Isya‘. Dalam riwayat At-Tirmidzi (550) terdapat 
penjelasan yang rind dengan redaksi, 
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“Kdaiasaan Nabi SAW jika bepergian sd>elum matahari tergelindr, maka 
beliau menangguhkan pdaksanaan shalat Zhuhur sdiingga menjamaknya 
ke shalat Ashar, kemudian beliau menunaikan keduanya semuanya. 
Adapun jika beliau bepergian setelah matahari tergelincir, niscaya bdiau 
akan menyegerakan pelaksanaan shalat Ashar ke shalat Zhuhur, 
selanjutnya menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar semuanya. 

9. Hadits no. 355 menunjukkan tentang kebolehan menjamak shalat 
Zhuhur dan Ashar serta menjamak shalat Maghrib dan Isya; 
meski pelakunya memaksudkan bepergiannya sekedar jalan-jalan 
dan bukan bepergian yang serius. 

10. Sedangkan hadits no. 356 menunjukkan bahwa tidak boleh menq-qashar 
shalat dalam bepergian yang jaraknya kurang 4 burud, dan 1 6arx/adalah 
4 {arsakh, dan 1 farsakh adalah 3 mil, dan 1 mil adalah 1600 meter. 
Jadi, jarak bepergian yang dibolehkan gasAar sekitar 77 km; sebagaimana 
telah disebutkan dalam pembahasan terdahulu. 
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Perbedaan Pendapat di Kaiangan Uiama 

Ubma berbeda pendapat tentang kebolehan menjamak shalat, yang terbagi 
menjadi tiga pendapat: 

Pendapat mayoritas ulama —diantaranya adalah Asy-Syafi’i dan 
Ahmad—; membolehkan jamak, baik taqdm m&upun takhir, antara shalat Zhuhur 
dengan shalat Ashar, dan juga antara shalat Maghrib dengan shalat Isya‘. 

Pendapat Malik dalam salah satu riwayat dari dua riwayat darinya dan 
Ibnu Hazm; membolehkan jamak takhirdantidek membdehkan jamak taqdim. 

Pendapat Abu Hanifah dan sejumlah muridnya; tidak membolehkan jamak 
secara mutlak, kecuali jamak dengan pengertian menangguhkan pengerjaan 
shaiat yang pertama hingga akhir waktunya serta memajukan pelaksanaan shalat 
yang kedua pada awal waktunya, kemudian kedua shalat dikerjakan semuanya; 
dimana shalat yang satu dikerjakan pada akhir waktu dan shalat yang satunya 
lagi dikerjakan pada awal waktu. 

Mayoritas ulama memilih pendapat yang membolehkan menjamak shalat 
secara mutlak; baik pelakunya tersebut memaksudkan bepergiannya hanya 
sekedar jalan-jalan maupun bepergian yang serius. 

Mereka berdalil dengan hadits yang tertera dalam AlMuwaththa ‘(330) 
dari Mu’adz RA: 


J***)\j 


“Suatu hari dalam peristiwa perang Tabuk, Nabi SAW menangguhkan 
shalat, kemudian beliau pergi dan menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, 
kemudian datang, kemudian pergi lagi; dan menjamak shalat Maghrib 
dan Isya.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits tersebut sanadnya kuat.” 

Asy-Syafi’i dalam A1 Umm dan A1 Baji dalam Syarh Ai Muwaththa' 
menjelaskan, “Bahwa datang serta perginya Nabi SAW dilakukan sekedar jalan- 
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jalan dan bukan pcrjalanan yang serius. Dalam hadits tersebut terdapat bantahan 
atas pendapat orang yang menjelaskan; bahwa orang yang bepergian tidak 
boleh menjamak shalat, kecuali dalam bepergian yang serius.” 

Ibnul Qayyim serta sekelompok ulama menjelaskan tentang kekhususan 
kebolehan menjamak shalat pada waktu dibutuhkan, yaitu dalam bepergian yang 
serius. 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Umar RA, “Jika ia melakukan bepergian 
yangserius, maka ia menjamak antara shalat Maghrib dan Isya, seraya berkata, 
‘Kebiasaan Rasulullah SAW jika melakukan bepergian maka beliau menjamak 
antara keduanya’.” (HR. Bukhari 11711] dan Muslim (703]). 

Tetapi mayoritas ulama mengatakan bahwa terdapat penambahan pada 
hadits-hadits yang menjelaskan persoalan tersebut. Tetapi penambahan dari 
seorang perawi yang kuat dapat diterima dan karena bepergian menyebabkan 
timbulnya kepayahan; baik dalam bepergian yang dimaksudkan jalan-jalan 
maupun bepergian yang serius, karena rukhshah tersebut bersitat umum dan 
ditujukan untuk keringanan serta kemudahan. 

Terkait dengan pendapat Abu Hanitah tentang jamak dalam 
pengertian tormalitas, maka tidak ditemukan sejumlah hadits shahih yang 
mendukungnya. 


Beberapa Faidah 

Pertama, keterangan yang diutarakan penulis (Ibnu Hajar) tentang jamak 
terkait dengan alasan bepergian dan masih terdapat sejumlah alasan lainnya 
yang membolehkan jamak, yaitu huja, seperti diriwayatkĕin oleh Bukhari (543): 




aJLp- auI <jt 



“Nabi SAW menjamak shalat Maghrib dengan Isya pada malam yang 
turun hujan lebat”. 


Dalam hadits tersebut dikhususkan jamak di antara shalat Maghrib 
dengan shalat Isya‘ dan tidak shalat Zhuhur dengan shalat Ashar, yang 
segumlah ulama membolehkannya. 
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Alasan lain adalah sakit; sebagaimana yang diriwayatkan oieh Muskm 


(705): 
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“Nabi SAW. menjamak di antara shaiat Zhuhur dengan shaiat Ashar 
serta shalat Maghrib dengan shalat Isya; bukan karena takut, bukan 
karena hujan, dan bukan pula karena bepergian.” 


Juga istihadhah (keluar darah penyakit) merupakan salah satu alasan 
dibolehkannya menjamak shalat, karena istihadhah termasuk jenis penyakit. 

Kebolehan menjamak shalat karena sejumlah alasan tersebut dan sejenisnya 
dikemukakan oleh Malik, Ahmad, Ishak, A1 Hasan, dan sejumlah ulama 
pendukung madzhab Asy-Syafi’i, diantaranya A1 Khathabi serta An-Nawawi. 

Kedua, ulama berbeda pendapat dalam masalah bepergian yang 
membolehkan menjamak shalat: 

Pendapat madzhab Asy-Syafi’i dan Ahmad menetapkan: “Jarak tempuh 
dua hari (tanpa terputus), yaitu 16 iarsakh atau sekitar 77 km.” 

Sedangkan pendapat madzhab Zhahiri, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Qayyim, dan A1 Muwaffaq (dalam A1 Mughnij menetapkan, “Setiap 
perjalanan yang digolongkan sebagai bepergian, maka dibolehkan menjamak 
shalat, dan tidak diukur dengan jarak perjalanan tertentu, dan riwayat yang 
menetapkan jarak tertentu tidaklah kuat.” 

Ketiga, mayoritas ulama berpendapat, “Bahwa meninggalkan jamak shalat 
adalah lebih utama daripada melakukannya, kecuali dua jamak ketika berada di 
Aratah dan Muzdalifah (saat ibadah haji), karena di dalamnya mengandung 
kemaslahatan. Berbeda sekali dengan qashar; yang keberadaannya disunnahkan 
dan melakukannya adalah lebih utama daripada meninggalkannya.” 

Keempat, bahwa dalam Ar-Raudh wa Hasyituhu dikatakan, “Jika orang 
yang bepergian adalah navigator atau sejenisnya dan keluarganya turut 
bersamanya, dan ia tidak bermaksud menetap di negeri yang dituju, maka ia 
harus menyempumakan shalatnya sebagaimana mestinya, seperti shalat 
orang yang berada di kampung halamannya, karena perjalanannya tidak terputus 
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(terhenti). Sedangkan riwayat lain menetapkan kebolehan rukhshah di dalamnya, 
dan riwayat tersebut dipilih oleh A1 Muwaffaq, Asy-Syaikh, dan selain keduanya. 
Keduanya berkata, ‘Baik keluarganya turut bersamanya maupun tidak, karena 
bepergian tersebut menyebabkain kepayahan, dan itulah pendapat yang dipilih 
imam madzhab yang tiga’.” 

Kelima, Syaikhul Islam berkata, “Jamak adalah rukhshahyany diberiakukan 
karena suatu kebutuhan yang menghendakinya, dan para ahli hadits (seperti 
Ahmad dan yang lain) menganjurkan untuk meninggalkannya kecuali karena 
suatu kebutuhan yang menghendakinya. Beberapa madzhab telah meluaskan 
pendapat Imam Ahnwi, bahwa ia menetapkan bolehnya melakukan jamak shalat 
karena ada kebutuhan dan kesibukan dalam bepergian.” 
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357. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik- 
baiknya umatku iaJah mereka yang jika melakukan keburukan maka (segera) 
beristightar (memohon ampunan) dan jika mereka bepergian maka menggashar 
shalatdan berbukapuasa”. (HR. Ath-Thabrani) dalam A1 Ausath dengan isnad 
yang dha ;/dan menurut A1 Baihaqi termasuk hadits mursalSaid bin A1 Musayyib 
dengan redaksi yang disingkat. 197 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha ’if. 

Syaikh A1 Manawi dalam Syarh AlJami’Ash-Shaghirberkata, “A1 Hasyimi 
berkata, ‘Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah, perawi yang dikategorikan 


l97 Ath-Thabrani dalam AI Ausath (6/332) dan Asy-Syafi’i (1/512). 
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dha’if, dan diriwayatkan Ath-Thabarani dengan isnad yang dha’if serta 
diriwayatkan oleh A1 Baihaqi dalam AIMarasil. 

Kosakata Hadits 

Asaa ‘uu (melakukan keburukan): Adznabuu (berbuat dosa). Ar-Raghib 
berkata, “Kejahatan dan perbuatan keji adalah lawan dari kebaikan 

Istagh/aruu (mereka bex-istighfai)- Istightar adalah memohon ampunan 
melalui ucapan. Makraper>gampunandariAllahadalahAllahmefindungiseorang 
hamba dari adzabnya. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa sebaik-baik orang yang melakukan 
kesalahan adalah orang yang bertobat, yaitu mereka yang jika berbuat 
dosa maka mereka ingat pada ancaman dan adzab Allah, dan mereka 
istighfar dan bertaubat kepada Allah Ta’ala dengan taubat yang 
sebenamya yang memenuhi tiga syarat taubat, yaitu: menyesali dosa 
yang telah mereka perbuat, meninggalkan dosa yang mereka perbuat 
dan bemiat tidak akan kembaH mdakukan dosa tersebut; jika terdapat 
suatu hak yang bethubungan dengan makhluk, maka mereka akan 
menunaikannya. 

2. Jika mereka bepergian, maka mereka mengerjakan rukhshah yang 
dikaruniakan Allah Ta’ala yang dibolehkan kepetda mereka, seperti: 
berbuka puasa pada siang hari pada bulan Ramadhan, maka bukan 
termasuk kebaikan berpuasa ketika bepergian; serta meng-qashar shalat 
yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat; berdasarkan tirman Allah Ta ala, “Dan 
apabila kamu bepergian di muka burru, maka tidaklah mengapa kamu 
menggasharshalatfmu)”. (Qs. An-Nisaa' [4]: 101). 

3. Hadits tersebut termasuk dalil orang-orang yang berpendapat bahwa 
menQ-qashar shalat serta berbuka puasa saat bepergian adalah lebih 
utama daripada berpuasa dan menyempumakan shalat sebagaimana 
mestinya. Dalil yang mendukung pondapat tersebut cukup banyak. 

Perihal qashar, sejumlah pendapat ulama telah dikemukakan dalam 
pembahasan sebelumnya, dan di emtara mer eka adalah Syaikhul Islam 
yang mengatakan, “Meng-gas/iarshalat disyariatkan menurut A1 Qur' ary 
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As-Sunnah, serta ijma' kaum muslim; yang dikutip dari Nabi SAW 
dengan riwayat yang mutawatir. 

Ibnul Qayyim berkata, “Tidak ditemukan riwayat yang menjelaskan bahwa 
Nabi SAW menyempurnakan shalat yang 4 rakaat saat bepergian.” 
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358. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata: Aku menderita penyakit 
wasir, lalu aku bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat. Kemudian Nabi SAW 
bersabda, “ Shalatlah kamu sambil berdiri; jika tidak mampu maka shalatlah sambil 
duduk; jika tidak mampu, maka shaiatlah sambilberbaring. "(HR. Bukhari). 198 


Kosakata Hadits 

Bawaasiir (penyakit wasir): Bawaasiir jamak dari baasuur, yaitu 
pembengkakan pada anus. Menurut sejumlah dokter, “Wasir adalah 
pembengkakkan pembuluh darah yang teijadi pada anus di bawah sdaput lendir.” 

Hal-hal Penting dari Hadits 

1. Sebagaimana hadits no. 263 yang terdahulu, maka hadits di atas juga 
menunjukkan tata cara shalat orang saki. Dalam kondisi demikian maka 
hendaklah ia shalat sambil berdiri meskipun membungkuk atau bersandar 
pada dinding atau tongkat dan sandaran iainnya. 

Jika ia tidak mampu shalat sambil berdiri atau ia kesulitan melakukannya, 
maka hendaklah ia shalat sambil duduk. Duduk yang paling utama 
—sebagai pengganti dari berdiri— adalah duduk bersila, tetapi dalam 
riwayat lain adalah duduk iftirasy. Namun, jika ia tidak mampu atau 


198 Bukhari (1117). 
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kesulitan mdakukannya, maka hendaklah ia shalat sambil berbaring, 
dan posisi berbaring yang lebih utama adalah posisi berbaring ke sebelah 
kanan sambil menghadap ke kiblat. 

2. Jika ia tidak mampu (shalat sambil) berbaring, maka hendaklah ia shalat 
dengan cara berisyarat dengan kepalanya, dan isyaratnya ketika sujud 
hendaklah ldaih rendah (ldaih menunduk) dari isyaratnya ketika ruku. 

3. Hadits tersebut dikuatkan dengan sejumlah ayat A1 Qur'an, yang 
merupakan ruh kemudahan dan keringanan dalam syariat lslam; misalnya 
tirman Allah SWT, “Allah tidak membebani seseorang meiainkan sesuai 
dengan kesanggupannya (Qs. A1 Baqarah [2]: 286) dan “ Diasekali- 
kati tidak menjadikan untukkamu dalam agama suatu kesempitan. ”(Qs. 
A1 Hag (22]: 78). 

An-Nawawi berkata, “Umat telah sepakat bahwa orang yang tidak 
mampu berdiri dalam mdakukan shalat fardhu, maka hendaklah ia shalat 
sambil duduk dan tidak wajib mengulanginya dan pahalanya juga tidak 
akan berkurang, berdasarkan keterangan beberapa hadits.” 

4. Ketidakmampuan yang membolehkan shalat fardhu dilakukan sambil 
duduk tdah dijdaskan oleh ulama. 

Irnam A1 Haramain berkata, “Kusulitan yang saya maksud adalah 
ketidakmampuan berdiri dalam shalat yang dapat menghilangkan 
kekhusyu’an, karena khusyu’ adalah tujuan shalat. Nabi SAW pun pemah 
shalat sambil duduk ketika betisnya terluka; dan secara lahir luka tersebut 
tidak menyebabkan beliau tidak mampu berdiri, tetapi terasa sulit 
melakukannya atau terdapat kemudharatan; yang keduanya menjadi 
hujjah. Tetapi dalam pelaksanaannya, hendaklah didasarkan kepada 
keterangan seorang dokter yang bijak dan adil —meski wanita— bahwa 
berdiri dapat menyebabkan kemudharatan atau penyakit akan bertambah 
parah” 

5. Dalam hadits Abu Musa bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Jika seseorang sakit atau bepergian, maka dicatat baginya balasan 
perbuatan sebagaimana ia mdakukannya saat berada di tempat (mukim) 
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atau saatsehat”. (HR. Bukahri [2996]). 

Syaikh Taqiyuddin berkata, “Siapa yang meniatkan kebaikan dan 
berusaha melakukannya sesuai kemampuannya, maka baginya pahala 
seperti pahala yang melakukannya (dengan sempuma)” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa kewajiban shalat tidak gugur selama 
akal masih bertungsi (normal). Jika seseorang tidak mampu berisyarat dengan 
kepalanya, maka hendaklah ia berisyarat dengan pelupuk matanya dan jika ia 
tidak mampu melafazhkan bacaan dengan lidahnya, maka hendaklah ia membaca 
dengan hatinya. 

Sedangkan Syaikh Taqiyuddin berpendapat, “Bahwa jika orang sakit tidak 
mampu berisyarat dengan kepalanya, maka kewajiban shalat gugur darinya.” 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di rahimahullahberk&ta, “Adapun shalat orang 
sakit yang dilakukan dengan cara berisyarat dengan pelupuk matanya atau dengan 
hatinya, maka hal itu tidak memiliki dasar hukum. Pengertian bahwa hadits 
tersebut menunjukkan shalat yang dilakukan sambil berbaring disertai dengan 
isyarat, adalah urutan kewajiban yang terakhir, dan itulah pendapat yang telah 
dipilih oleh Syaikh Taqiyuddin rahimahullaah." 

Pendapat mayoritas ulama lebih hati-hati, karena dasar hukum kewajiban 
shalat tetap ada, tanggungan (kewajiban) masih berlaku, dan akal yang menyadari 
kewajiban menunaikan pun masih hadir. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

***** 
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359. Dari Jabir RA, dia berkata: (Suatu hari) Nabi SAW menjenguk orcing 
sakit, kemudian melihatnya shalat di atas bantal, maka beliau menyingkirkan 
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bantal tersebut, seraya bersabda, “ShaJatiah kamu dratas bumijika kamu mampu; 
dan jika tidakmampu, maka shalatiah dengan berisyarat, dan jadikanlah (isparat) 
sujudmu lebih rendah daripada (isyarat) rukumu (HR. A1 Baihaqi) sementara 
A1 Hakim membenarkan hadits ini maugut?" 

Peringkat Hadits 

Hadits tersebut dha’it .; dan A1 Baihaqi tdah meriwayatkannya dengan 
sanad yang kuat, akan tetapi Abu Hatim mebenarkan hadits ini mauquf. A1 
Baihaqi pun telah meriwayatkannya dari jahrr Sufyan Ats-Tsauri. 

A1 Bazzar berkata, “Seorang pun dari para perawi dari jalur Ats-Tsauri 
tidak dikenal selain Abu Bakar A1 Hanafi” 

Abu Hatim berkata, “Pendapat yang benar mengatakan bahwa hadits 
tersebut ialah hadits riiauqufyanQ sanadnya hanya sampai pada Jabir RA, dan 
menganggapnya sebagai hadits mar/u adalah suatu kesalahan.” 

Kosakata Hadits 

‘Aadar. Dalam AJMisbah dikatakan, ‘Idtu almariidh ‘iyaadatan, zurtuhu 
(aku menjenguk orang sakit, yakni mengunjunginya). Bentuk /sim fa /7untuk 
pria ‘aaid dan jamaknya ‘atwwaad, dan bentuk isim fa ’ii untuk wanita ‘aaidah 
danjamaknya ‘uwwad, tanpa huruf aiif(dbaca panjang). 

A1 Azhari berkata, “Demikianlah maknanya menurut bahasa Arab.” 

Wisaadah (bantal): Yaitu setiap sesuatu yang diletakkan di bawah kepala 
sebagaialas. 

Iimaa 'un (isyarat): Makna asal Smaa 'ialah harakah (gerakan), dan terkadang 
dilakukan dengan dua alis, dua mata, dua tangan dan kepalanya. Diantaranya: 
iimaa ‘uJ mariidhi bi badanihi Brrukuu’ wassujuud (isyarat orang sakit dengan 
gerakan badannya untuk ruku dan sujud). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Makruh hukumnya orang sakit sujud di atas bantal dan sejenisnya, 
sehingga menghalanginya dari menyentuh bumi (tempat sujud); namun 
sujudnya di atas bumi dilakukan dengan menyentuhnya jika mampu dan 

199 Al Baihagi (2/306). 
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jika tidak mampu hendaklah ia melakukannya dengan berisyarat. 

2. Orang sakit wajib berisyarat ketika ruku dan sujud jika ia tidak mampu 
ruku dan sujud sebagaimana mestinya. 

3. Jika ia mampu berdiri maka isyaratnya saat ruku dilakukan dari berdiri, 
sedangkan isyaratnya saat sujud dilakukan dari duduk, dan rukun yang 
mampu dilakukannya sebagaimana mestinya tidak menjadikan orang 
sakit gugur dari rukun yang lainnya. 

4. Di antara toleransi syariat serta tidak adanya pemberatan di dalamnya 
adalah; bahwa orang yang tidak mampu sujud sebagaimana mestinya 
tidak dituntut melakukannya, melainkan ia hanya diperintahkan beribadah 
kepada Allah menurut kesanggupannya. Pemberatan bukan suatu 
tuntutan dari agama. 

5. Hadits tersebut menganjurkan supaya menjenguk orang sakit dan 
membimbingnya kepada sesuatu perbuatan yang memberinya manfaat 
dalam urusan agamanya dan semua urusan yang terkait dengan 
kondisinya, karena agama itu adalah nasihat. 

6. Hendaklah isyarat sujud dilakukan lebih rendah daripada isyarat ruku 
dan hendaklah membedakan setiap rukun di antara rukun yang satu 
dari rukun yang lainnya, karena posisi sujud lebih rendah daripada posisi 
ruku ketika mampu dilakukan sebagaimana mestinya. Sehingga masing- 
masing rukun harus dilakukan dengan isyarat yang sesuai dengan 
keberadaannya. 

***** 
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360. Dari Aisyah RA, dia berkata: Aku melihat Nabi SAW shalat sambil 
duduk bersila. (HR. An-Nasa' i) dan dinilai shahih oleh A1 Hakim. 200 


200 An-Nasa' i (1661) dan A1 Hakim (3891). 
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Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah shahih. Ai Hakim, Ibnu Hibban (6/257), dan Ibnu 
Khuzaimah (2/236) menilainya shahih. Hadits ini juga diriwayatkan Ad- 
Daruquthni (1/397) dan An-Nasa' i. An-Nasa' i berkata, “Aku tidak mengetahui 
seorang pun dari para perawinya, kecuali Abu Daud A1 Hafri, seorang perawi 
yang tepercaya dan aku hanya menyangkanya ada kesalahan.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Khuzaimah dan A1 Baihaqi telah 
meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Sa’id bin A1 Ashbahani sesuai dengan 
perawi Abu Daud, sehingga tampak jelas bahwa tidak ada kesalahan di dalamnya.” 

Ibnu Abdul Hadi berkata, “A1 Hafari telah sesuai dengan perawi Muhammad 
bin Said A1 Ashbahani dan ia seorang perawi yang tepercaya.” 

Hadits tersebut memiliki hadits-hadits pendukung (syawaahidj, yaltu hadits 
Anas dan hadits Abdullah bin Az-Zubair yang diriwayatkan oleh A1 Baihaqi. 

Kosakata Hadits 

Mutarabbian (duduk bersila): Yaitu, posisi duduk dengan kedua kakinya 
berada di bawah kedua pahanya secara silang. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Boleh mengerjakan shalat sambil duduk. Namun dalam shalat fardhu hal 
itu tidak boleh, kecuali jika seseorang tidak mampu berdiri atau terasa 
sulit meiakukannya. Adapun jika hal itu dilakukan dalam shalat sunnah, 
maka hukumnya sekalipun dia mampu berdiri. Tetapi jika ia 
melakukannya tanpa suatu udzur, maka pahalanya adalah setengah dari 
pahala orang yang shalat sambil berdiri. Sedangkan jika ia melakukannya 
karena suatu udzur, maka insya ‘allah pahalanya tetap sempuma (utuh). 

2. Posisi duduk bagaimana pun pada dasamya disyariatkan, akan tetapi 
duduk yang lebih utama (aMiail adalah duduk bersila untuk posisi berdiri 
dan duduk iftiray\mtuk posisi duduk, dan shalat yang dilakukan sambil 
duduk bersila ialah shalat yang disebutkan Aisyah RA; dimana ia melihat 
Nabi SAW shalat dalam keadaan demikian. 
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(BAB SHALAT JUM'AT) 


Pendahuluan 

Aljumu 'ah memiliki dua bentuk bahasa: pertama, dengan di -dhammah- 
kan huruf mim , Jumu 'ah, adalah bentuk isim fa % yaitu penyebab berkumpulnya 
orang-orang (kaum muslim) dan bentuk kedua di-sufazn-kan huruf mim, Jum ’ah 
adalah isim maf’ul yang berarti tempat berkumpulnya orang-orang (kaum 
muslim). 

Adapun dasar hukum pensyariatannya adalah firman Allah Ta ’ala, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalatpada hari 
Jum ’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jualbeli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. (Qs. A1 
Jumuah[62J: 9). Sedangkandalilpensyariatannyadalam As-Sunnahbanyak 
sekali; baik sunnah qau!i maupun sunnah fi’li. 

A1 Iraqiberkata, “ParaimammadzhabsepakatbahwahukumshalatJumat 
adalah tardhu ‘a/>7(diwajibkan atas setiap mukallaf), bahkan shalat Jum’at adalah 
kewajiban Islam teragung serta pertemuan kaum muslim terbesar. Shalat 
Jumat lebih utama daripada shalat Zhuhur; tanpa teijadi perbedaan pendapat 
di kalangan ulama.” 

Shalat Jum’at adalah shalat yang berdiri sendiri, bukan sebagai pengganti 
dari shalat Zhuhur, tetapi shalat Zhuhur dapat menggantikannya jika terlewatkan, 
dan hari Jum’at adalah hari terbaik dalam satu minggu. Allah telah 
mengkhususkannya bagi kaum muslim dan Dia merahasiakannya dari umat- 
umat terdahulu sebagai anugerah dan karunia dari-Nya kepada ummat Islam. 
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Dalam suatu riwayat Rasulullah SAW bersabda, 






“Sebaik-baiknya hari yang matahari terbit di dalamnya adalah hari 
Jum ’at. ”(HR. Muslim). 


A1 Iraqiberkata, “ParaimamsepakatbahwashalatJumatadalahkewajiban 
Islam teragung serta pertemuan kaum muslim terbesar, selain pertemuan Aratah.” 

Adapun sejumlah ibadah khusus yang dilakukan pada hari Jum’at adalah; 

Pada hari Jumat ada shalat yang kewajibannya dipertegas pada hari itu, 
juga dianjurkan pula membaca surah As-Sajdah dan A1 Insaan dalam shalat 
Subuhnya, membaca surah A1 Kahfi pada siang harinya, memperbanyak membaca 
shalawat atas Nabi SAW, rnandi, memakai minyak wangi, mengenakan pakaian 
terbaik, pergi pada pagi hari untuk menunaikan shalat Jum’at dan banyak 
berdzikir dan berdoa hingga khatib tiba (naik mimbar). 

Juga pada hari Jumat terdapat waktu (saat) dikabulkannya doa, dan ulama 
telah berbeda pendapat tentang kepastian waktunya, dimana pendapat yang 
paling shahih mengatakan bahwa waktunya sejak naiknya khatib di atas mimbar 
hingga selesai shalat Jumat atau setelah Ashar. 

Ibnul Qayyim membuat pembahasan tersendiri tentang kepastian 
waktunya secara mendetail dan panjang lebar dalam ZadAJMa’ad, dan banyak 
sekali ulama yang menulis tentang masalah tersebut. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di berkata: “Di antara kebijakan Allah dan 
kebaikan syariat-Nya, bahwa Allah mensyariatkan sejumlah pertemuan kepada 
kaum muslim dalam sejumlah ibadah, seperti; shalat wajib yang lima waktu, 
shalat Jumat,shalatduaharirayadanibadahhajiditanahsuci. Dalamsejumlah 
pertemuan tersebut terdapat sejumlah hikmah serta rahasia yang tidak terhingga 
diantaranya: 

1. Memperlihatkan agama Allah ser ta meninggikan kalimat-Nya. 

2. Memperlihatkan panji Islam serta menunjukkan keindahannya. 

3. Memperlihatkan kebaikan Islam serta keindahan syariatnya. 

4. Perkenalan kaum muslim serta pertautan kasih sayang mereka. 
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5. Pengenalan negara, berbagai kondisi, cita-cita, dan penderitaan kaum 
muslim. 

6. Musyawarah dan tukar pikiran yang bermanfaat. 

7. Saling menolong dalam membela kebenaran dan bekerja sama dalam 
menegakkan agama. 

8. Menyatukan kata (tekad), merapatkan barisan, dan mempersatukan tujuan 
kaum muslim menuju kebaikan. 

Sedang hikmah dan rahasia lainnya tersinyalir dalam ayat A1 Qur'an, 
“Supaya mereka mempersaksikan berbagaimanfaatbagimereka”. (Qs. AlHajj 
[22]: 28). Pertemuan kaum muslim dalam sejumlah ibadah mereka, mengandung 
kebaikan, keberkahan, kemasalahatan, dan kebahagiaan. Karena itulah, Allah 
Ta’ala berfirman, “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bereerai-berai”. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 103).” 

***•• 
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361. Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah radiyallahu ‘anhunr. 
Bahwa keduanya mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas (sandaran) kayu 
mimbamya, “ Hendaknya suatu kaum berhenti dari meninggalkan shalat Jum at; 
atau Allah akan menutup hati mereka, kemudian mereka menjadi orang-orang 
yanglalai". (HR. Muslim). 201 


Kosakata Hadits 

Minbarahu (mimbamya); Maksudnya, mimbar Nabi SAW yang terbuat 
dari kayu Thurfa ‘ yaitu jenis pohon yang tumbuh di rawa. 


20l Muslim (865). 
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AI Jumuaat (shalat Jum’at): Bentuk jamak dari jum’at, yaitu jamak 
muannats salim (menunjukkan teminin), dan huruf mim dapat d\-harakafi dengan 
tiga harakat, dan harakat dhammah adalah lebih tepat. 

A1 Aini berkata, “Huruf ta' pada kata itu bukanlah untuk ta ’nits 
(menunjukkan feminine), melainkan untuk mubalaghah (hiperbola). 

Lat/akhtimannallaahu ‘aha Quluubihim (Allah akan menutup hati mereka); 
Kata A/ja/mbermakna thab’(cap atau stempel). yakni Allah menutup rapat hati 
tersebut, sehingga kdaaikan serta petunjuk tidak akan sampai kepadanya; dan 
hal itu mengakibatkan Allah menahan kasih sayang dan karunia-Nya kepada 
mereka, dan itulah bentuk penelantaran terbesar dari Allah. 

Min A1 Ghaahliin (dari orang-orang yang lalai): Makna alghatiil adalah 
orang yang mengabaikan sesuatu yang bermanfaat, hingga mereka lalai dan 
menderita. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Larangan keras meninggalkan shalat Jum’at dan ancaman keras 
bagi orang yang meninggaikannya, dimana Allah akan menutup 
hatinya dengan siksaan kelalaian dan penderitaan kealpaan yang 
menimpa dirinya, sehingga ia termasuk dari orang-orang yang lalai 
dari sesuatu yang bermanfaat dan membahagiakan, hingga datang 
kepadanya musibah kematian, ia pun merugi, dan itulah kerugian yang 
nyata. 

2. Allah Ta 'ala memerintahkan kepada setiap orang mukmin yang mukallaf 
(baligh dan berakal sehat) supaya menunaikan shalat Jum’at ketika 
seruannya berkumandang. Allah Ta 'ala berfirman, “Hai orang-orang 
yangberiman, apabila diseru untuk menunaikan shalatpada hariJum 'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah. ”{Qs. A1 Jumu’ah 
[621: 9). Adapun yang dimaksud dengan “ bersegeralah ” adalah 
memperhatikannya dan bersiap-siap menyambutnya dengan 
mempersiapkan diri. Dalam sejumlah hadits shahih dijelaskan bahwa 
shalat Jum’at itu adalah suatu kewajiban atas setiap mukallaf, mandi 
pada hari itupun wajib bagi setiap orang yang sudah baligh. Semua ini 
mengindikasikan bahwa shalat Jum’at adalah wajib ‘ain (diwajibkan atas 
setiap orang muslim) dan bukan wajib kifayah (kewajiban yang jika 
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dikerjakan sebagian orang maka kewajiban sebagian lainnya menjadi 
gugur). 

3. A1 Qadhi Iyadh berkata, “Salah satu pilihan dari dua pilihan yang harus 
diambil yaitu: berhenti dari meninggalkan shalat Jum’at; atau Allah 
akan menutup hati mereka.” 

Makna Allah menutup hati adalah Allah menahan kasih sayang dan 
karunia-Nya atas mereka atau Dia menciptakan kekuturan dan 
kemunatikan dalam hati mereka, sehingga mereka termasuk gdongan 
yang lalai dan menderita. 

4. Dalam Syarh AJIqna 'dikatakan, “Seseorang yang menunaikan shalat 
Zhuhur, padahal ia termasuk orang yang wajib menunaikan shalat Jum’at 
—sebelum shalat imam atau sebelum shalat imam sdesai— maka shalat 
Zhuhumya tidak sah, karena ia telah menunaikan shalat yang tidak 
diperintahkan menunaikannya, dan ia meninggalkan shalat yang 
diperintahkan menunaikannya, sehingga shalat Zhuhur yang 
ditunaikannya adalah tidak sah.” 

5. Bahwa kemaksiatan baik dengan melakukan hal yang diharamkan dan 
atau meninggalkan hal yang diwajibkan menjadi penyebab datangnya 
siksa dari AlLah Ta ’akr. “ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
suatu kaum setiingga mereka merubah keadaanyangada pada dirimereka 
sendiri. ”(Qs. Ar-Ra’d [13]: 11). Hal itu karena orang yang berbuat dosa 
pertama kali berpotensi untuk melakukan dosa kedua kalinya, hingga 
menjadi kebiasaannya. 

6. Siksaan terbesar adalah ketika seseorang sudah dihinakan dan 
diabaikan kehidupan akhiratnya, hingga ia baru tersadar jika sudah mati, 
kemudian ia menyesalinya, seraya berkata, “ Ya Tuhanku kembaiikanlah 
aku (ke duniaj, agar aku berbuat amalyang shalih terhadapyang telah 
aku tinggallian. Sekali-kaJi tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 
yang diucaplian saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 
harimereka dibangkitan ”. (Qs. A1 Mu'minuun [23]: 100). 

7. Shalat Jum’at adalah kewajiban terpenting, karena ancaman 
terhadap orang yang meninggalkannya tidak sekeras ancaman 
dalamshalat Jumat. Shalat Jum’atlebihutamadaripadashalatZhuhur, 
tanpa terjadi perbedaan pendapat. 
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8. Shalat Jum’at adalah wajib menurut ijma ’kaum muslim, serta wajib a ’in 
menurut pendapat mayoritas ulama. A1 lraqi berkata, “Para imam 
madzhab sepakat bahwa shalat Jum’at adalah wajib a’in, meski di 
dalamnya terdapat sejumlah persyaratan yang ditetapkan masing-masing 
madzhab.” 

9. Dalam sabda Nabi SAW.: “... atau Allah akan menutup hati mereka ” 
terkandung penetapan mengenai perbuatan-perbuatan Allah yang bersitat 
pilihan. Itulah pendapat yang dikemukakan oleh madzhab Ahlusunnah 
wal Jama'ah, karena mereka telah menetapkan bagi Allah sejumlah 
perbuatan yang bersifat pilihan yang berkaitan dengan maksud dan 
kehendak-Nya. 

Madzhab yang menolak anggapan tersebut menakwil sabda Nabi SAW 
tersebut; dengan alasan bahwa pekerjaan yang baru tidak dilakukan 
kecuali pada dzat yang baru, dan dzat Allah bukanlah dzat yang baru, 
melainkan dzat yang qadim yang tidak ada sesuatu pun yang 
mendahuluinya. Pendapat tersdaut dibantah dalil naqliyanq shahihdan 
logikasehat. 

Dalil naqli yang membantahnya cukup banyak, dan diantaranya 
firman Allah Ta 'ala, “Maha Kuasa berbuat apayang dikehendaki-Nya. ” 
(Qs. A1 Buruuj [85]: 16). Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya AUah 
berbuatapayang Dia kehendaki (Qs. A1 Hajj [22]: 14). Juga firman 
Aliah, “ Sesungguhnya Aiiah berbuat apa yang Dia kehendaki. ” (Qs. 
A1 Hajj [22]: 18). Sedangkan menurut akal bahwa orang yang 
berkehendak adalah lebih utama dan lebih sempuma daripada orang 
yang tidak berkehendak, dan Allah Ta ’ala memiliki nama-nama yang 
baik dan sifat-sifat yang agung. 

••••• 
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362. Dari Salamah bin A1 Akwa’ RA, dia berkata: Kami shalat Jum’at 
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami bubar (pulang), dan ketika itu dinding 
tidak memiliki bayang-bayangnya yang dapat kita jadikan untuk berteduh. (HR. 
Muttafaq ‘AJaih) Redaksi ini adalah redaksi Bukhari. 

Sedang dalam redaksi Muslim: Kami shalat Jum’at bersamanya (Nabi 
SAW) ketika matahari sudah tergelincir, kemudian kami pulang dengan mencari 
bayang-bayang (untuk berteduh).^ 

Kosakata Hadits 

AIHiithaan (dinding); Jamak dari haaith. Di dalam A1 Mishbah dikatakan, 
"Haaith maknanya jidaar (dinding atau tembok) dan jamaknya adalah judur. 
Juga dalam bahasa Arab terdapat kata tersebut dengan di-suAun-kan huruf daj 
yakni jadrdan jamaknya adalah jadraan. 

Nujammi’u (kami shalat Jum’at): maksudnya, nushalliialjum ’ata (kami 
shalat Jum’at). 

Natatabba ’d): dari tatabba adan bermakna nathhibu, artinya, kami mencari. 

Fai: Artinya bayang-bayang yang muncul setelah matahari tergelincir. 
Pemakaian kata fai‘ ld)ih khusus daripada kata zft///(bayangan). 

***** 
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^ ^ ^ ^ 

363. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata: Kami tidak tidur siang dan 


202 Bukhari (4168) dan Muslim (860). 
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tidak pula makan siang, kecuali setelah shalat Jum’at. (HR. Muttafaq ‘Alaih) 
redaksi ini adalah dari Muslim. 

Dalam satu riwayat, “Pada masa Rasulullah SAW.” 203 

Kosakata Hadits 

Naqiilfcarr& tidur siang): Artinya istirahat pada tengah hari. Makna tersebut 
tertera dalam firman Allah SWT, “ Penghuni-penghuni surga pada hariitu paling 
baik tempat tinggalnya dan palingindah tempat istirahatnya (maqiilan)”. (Qs. A1 
Furqaan [25}: 24). 

Ibnu Jizi berkata, “Naqiiiadalah jenis perbuatan, yaitu tidur pada siang 
hari. Meski di surga tidak dikenal istilah tidur tengah hari, akan tetapi istilah 
tersebut dalam tradisi bangsa Arab dikenal dengan istirahat tengah hari.” 

Nataghaddaatyarcdrorkan siang): Diambil dari kata ghadaa ‘yaitu hidangan 
makanan yang biasa dimakan pada pagi hari dan tengah hari. 

Hal-hal Penting dari Hadits 

1. Haditsno. 362menjelaskanbahwaNabiSAWshalat Jumatbersama 
para sahabatnya; terkadang dilakukan saat matahari tergelincir dan 
terkadang saat mereka bubar —dari (mendengar) dua khutbah serta 
melakukan shalat Jumat— pada dinding tidak terdapat bayang-bayang 
yang dapat dijadikan untuk berteduh. 

Adapun pembagian waktu pelaksanaan shalat Jum’at yang ditutuikan 
perawi menunjukkan bahwa terkadang Nabi SAW dan para sahabatnya 
shalat Jumat sebelum matahari tergelincir, dan terkadang mereka 
melakukannya setelah matahari tergelincir. 

2. Hadits no. 363 menjelaskan bahwa mereka tidak tidur tengah hari dan 
tidak pula makan siang, kecuali setelah shalat Jum’at. Hal itu 
menunjukkan bahwa mereka shalat Jumat sebelum matahari tergeHncir, 
karena tidur atau istirahat tengah hari itu tidak dilakukan kecuali setdah 
shalat Zhuhur. 

Ibnu Qutaibah berkata, “Tidak disebut makan siang dan tidur siang hari 


203 Bukhari (939) dan Muslim (859). 
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kecuali dilakukan setelah matahari tergelincir. Mereka mengerjakan shalat 
Jum’at sebelum tidur tengah hari.” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama sepakat bahwa batas akhir waktu shalat Jum’at ialah batas akhir 
waktu shalat Zhuhur yang ditandai dengan masuknya waktu shalat Ashar. 


Tetapi mereka berbeda pendapat dalam hal permulaan waktu shalat Jumat. 
Menurutpendapattigaimammadzhab, “Bahwapermulaanwaktushalat Jumat 
ialah dimulai dari tergelincimya matahari sebagaimana halnya shalat Zhuhur.” 
Pendapat ini berdasarkan hadits riwayat Bukhari (904) dari Anas RA, dia berkata, 


.JS &i jLs J£4 JJ iui oir 


“Nabi SAW biasa shalat Jum’at saat matahari condong (ke barat).” 

Menurut pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad; 
bahwa masuknya waktu shalat Jumat sama dengan masuknya waktu shalat ‘Id. 
Dalil yang dijadikan rujukan adalah hadits riwayat Muslim (808) dari Jabir; 


J\ L& p JU' oisr jJLj S& & J^ 01 


Jjjj S * 


“Bahwa Nabi SAW pemah shalat Jum’at, kemudian kami pergi ke unta 

kami, lalu kami mengistirahatkannya ketika matahari tergelincir.” 

Dalam pendapat mayoritas ulama terdapat sejumlah penakwilan yang 
terlalu jauh dan subjektit atas hadits tersebut dan hadits-hadits lainnya yang 
sejenis. 

Sebenamya hadits Anas yang terdapat dalam Shahih Bukhari tidak 
menafikan hadits Jabir yang terdapat dalam Shahih Muslim, karena terkadang 
Nabi SAW shalat Jumat sebelum matahari tergelincir, dan terkadang pula 
setelahnya. 

Tetapi waktu shalat Jumat yang lebih utama adalah setelah matahari 
tergelincir, karena umumnya Nabi SAW melakukannya pada waktu tersebut dan 
juga termasuk waktu dimana kaum muslim biasa berkumpul. Hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui. 
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364. Dari Jabir RA: Bahwa ketika Nabi SAW sedang khutbah sambil 
berdiri, kemudian datang rombongan berunta dari Syam, kemudian orang- 
orang bubar keluar (dari masjid) menemui mereka, sehingga hanya tersisa 12 
orang. (HR. Muslim). 204 


Kosakata Hadits 

‘Iir (rombongan berunta): Dalam An-Nihayah dikatakan, “Hiya aJ ibil 
biahmaaliha (yakni rombongan unta berikut barang-barang bawaannya). Kata 
tersebut berbentuk muannatas (teminin) dan tidak ada kata tunggalnya.” 

FanfatalAn-Naas (kemudian orang-orang berpaling); Maksudnya, orang- 
orang berpaling dari mendengarkan khutbah dan pergi berhamburan ke luar 
masjid menemui rombongan berunta tersebut. 

Illaa Itsnaa Asyara Rajulan (hanya 12 orang): kalam tam /7ja/7^(kalimat 
pengecualian yang sempuma susunannya), sehingga lafazh mustatsna minhu 
(lafazh yang mengandung makna umum) boleh d\-rafa ’-kan sebagai badal 
(pengganti) dari fa //(subjek) yang terkandung dalam lafazh yabqaa (tersisa), serta 
boleh di-nashadkan sebagai istitsna (pengecualian). 

Hal-hal Penting dari Hadits 

1. Dua khutbah Jum’at adalah wajib; merujuk firman Allah SWT.: “... maka 
bersegeralah kamukepada mengingatAllah ”. (Qs. A1 Jumu’ah [62]: 9). 
Mayoritas ahli tafsir menafsirkan lafazh dzikru]lah (mengingat Allah) dalam 
konteks ayat tersdaut ialah khutbah (Jum’at). An-Nawawi menjelaskan 
bahwa khutbah Jum’at menurut ijma 'adalah wajib. 

2. Keadaan khatib pada saat berkhutbah disunnahkan berdiri; merujuk 
firman Allah Ta ’alar. “... dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 


204 Muslim (863). 
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(berkhutbah)”. {Qs. A1 Jumu’ah [62]: 11). Dalil yang menganjurkan hal 
tersebut cukup banyak. Ibnu Abdil Bar menjelaskan, “Bahwa menurut 
ijma 'kaum muslim khulbah Jum’at tidak boleh dilakukan kecuali sambil 
berdiri bagi khatib yang mampu melakukannya. Tetapi bukan wajib, 
karena hal itu bukan salah satu persyaratannya.” 

3. Berpalingnya jama'ah dari Nabi SAW yang sedang berkhutbah 
sehingga yang tersisa hanya 12 orang menjadi dalil bahwa shalat 
Jum’at dihukumi sah dengan jumlah tersebut. 

4. Kasus di atas terjadi pada periode awal Islam, sebelum penghormatan 
terhadap syiar Islam tertanam kuat dalam hati mereka dan ketika itu 
kondisi masyarakat sangat membutuhkan makanan, tetapi Allah Ta 'ala 
tetap mencela perbuatan mereka. Allah Ta’ala berfirman, “Dan 
apabila mereka melihat pemiagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah). ”(Qs. A1 Jumu’ah [62]: 11). 

***** 
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365. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “ Barangsiapa 
mendapati satu ruku dari shalat Jum 'at dan selainnya, hendaklah ditambahkan 
dengan rakaatIainnya, maka sempumalah shalatnya”. (HR. An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ad-Daruquthni) Redaksi ini milik Ad-Daruquthni, dan isnadnya 
adalah shahih, tetapi Abu Hatim menguatkan ke-mursal-an hadits tersebut. 205 


205 Ari'Nasa'i (757), IbnuMajah (1123) dan Ad-Daruquthni (2/12). 
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Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih. 

Diriwayatkan A1 Baihaqi dengan sanad yang shahih menurut 
persyaratan yang ditetapkan oleh Bukhari dan Muslim, dan diriwayatkan juga 
oleh An-Nasa * i, Ibnu Majah, dan Ad-Daruquthni, dan redaksi tersebut adalah 
redaksi hadits riwayat Ad-Daruquthni, akan tetapi Abu Hatim menguatkan 
ke-mursa/annya. 

Hadits tersebut telah diriwayatkan dengan 13 jalur periwayatan dari Abu 
Hurairah dan 13 jalur periwayatan dari Ibnu Umar, dan semua periwayatan 
tersebut mendapat tanggapan. 

A1 Albani berkata, “Kesimpulannya, bahwa hadits yang menjelaskan shalat 
Jumat yang diriwayatkan dari Ibnu Umar adalah shahih-, baik hadits marfu’ 
maupun mauquf. 

Kosakata Hadits 

/a^u£//?;/(hendaklah ditambahkan): Adhaah asy-syai‘ilaa asy-syai\ yakni 
dhammahu ilaih (menambahkan sesuatu kepada sesuatu, yakni: 
menggabungkannya). Jadi makna lafazh falyudhif adalah hendaklah ditambahkan 
—rakaat yang didapati bersama imam— dengan rakaat lainnya supaya shalatnya 
sempuma. 

Hal-hal Pcnting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa bagi orang yang mendapati satu 
ruku shalat Jum’at bersama imam, kemudian ia menambahkan dengan 
rakaat lainnya, maka shalat Jum’atnya dihukumi sempuma. 

2. Pengertian hadits tersebut, bahwa jika seseorang tidak mendapati satu 
rukupun dari shalat Jumat yang dilakukannya bersama imam, misalnya; 
imam telah bangkit dari ruku pada rakaat yang kedua sebelum ia sempat 
rukubersamaimam, makaiadihukumitidakmendapatishalat Jumat, 
dan ia wajib shalat Zhuhur. 

Dalam Syarh Az-Zad wa Hasyituh dikatakan, “Orang yang mendapati 
satu ruku dari shalat Jum’at bersama imam maka hendaklah ia 
menyempumakan shalat Jum’atnya; menurut ijma ’. Sedangkan jika ia 
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mendapati lebih sedikit dari itu, misalnya imam telah mengangkat 
kepalanya dari ruku pada rakaat yang kedua, kemudian ia mengikuti 
imam dan shalat bersamanya, maka hendaklah ia menyempumakan shalat 
Jum’atnya tersebut dengan shalat Zhuhur jika ia bemiat shalat Zhuhur 
dan waktunya telah masuk; merujuk hadits Abu Hurairah dengan sanad 
yang marfu\ 


.bU\ *l>f oii c 'j* 5 3/J ^ 


“Orang yang mendapati satu ruku dari shaJat Jum’at, maka ia telah 
mendapati shalat (Jum ’at tersebut)”. (HR. A1 Baihaqi (3/202). Hadits 
tersebut asalnya tertera di dalam Shahih A1 Bukhari (580) dan S hahih 
Musiim (607). 


3. Para ahli hadits berkata, “Hadits yang membahas shalat Jum’at adalah 
hadits shahih, baik marfu 'maupun mauquf, dan hadits tersebut memiliki 
jalur periwayatan yang banyak, dan satu sama lainnya saling 
menguatkan.” Ash-Shan’ani berkata, “Jalur periwayatan hadits 
tersebut cukup banyak yang satu sama lain saling menguatkan.” 

4. Makna sabda Nabi SAW.: “... dan selainnya”, yakni shalat-shalat 
lainnya selain shalat Jum’at yang cara pelaksanaannya seperti shalat 
Jumat bahwa sekiranya ia tidak mendapati bersama imam selain 
hanya satu rakaat; merujuk hadits Abu Hurairah dengan sanad yang 
martu’-. 


&"/J c ^ 


“Orangyangmendapatisaturukudarishalat(bersamaimam), makaia 
dihukumi mendapati shalat tersebut ”. (HR. Bukhari [580] dan Muslim 
[607]). 


Syaikhul Islam berkata, “As-Sunnah telah menetapkan; orang yang 
mendapati satu ruku dari shalat (bersama imam), maka ia dihukumi 
mendapati shalat tersebut.” 

***** 
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366. Dari Jabir bin Samurah RA: Bahwa Nabi SAW biasa berkhutbah 
sambil berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian beliau berdiri kembali dan 
berkhutbah sambil berdiri. Barangsiapa yang mengabarimu bahwa Nabi SAW 
berkhutbah sambil duduk, maka ia telah berdusta.” (HR. Muslim) 206 


Kosakata Hadits 

Anba ‘aka (mengabarimu): Maknanya man akhbaraka (orang yang 
mengabarimu). 

Kadzaba (berdusta): kadzaba yakdzibu kadnban wa kadzban. Dustaadalah 
mengabarkan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan; baik disengaja atau karena 
kesalahan, dan tidak ada perantara di antara jujur dan dusta; menurut pandangan 
madzhab Ahlussunnah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Anjuran berdiri bagi khatib saat menyampaikan dua khutbah pada shalat 
Jumat;sebagaimanaAllahSWTberfirman: “... danmerekatinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhutbah)”. (Qs. A1 Jumu’ah [62]: 11). Juga 
Ibnu A1 Mundzir menjelaskan, “Ijma’ ulama berbagai daerah telah 
menetapkan hal tersebut." 

2. Berdiri ketika khutbah memiliki banyak faidah, diantaranya; 
menunjukkan kekuatan dan kegiatan agama Islam, memperlihatkan 
semangat bersatu, memperdengarkan dan menyampaikan kebenaran 
kepada hadirin, mengikuti As-Sunnah, dan melaksanakan perintah 
AlQur'an. 

3. Disunnahkan duduk sejenak di antara dua khutbah sebagai pemisah di 
antara dua khutbah tersebut; istirahat serta mengikuti As-Sunnah. 


206 Muslim (862). 
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Sejumlah ulama berpendapat bahwa ukuran lama duduk di antara dua 
khutbah adalah seukuran membaca surah A1 Ikhlash. 

4. Nabi SAW bdum pemah berkhutbah sambil duduk selamanya, sehingga 
sahabat yang agung Jabir bin Samurah yang selalu menunaikan shalat 
Jum’at bersama Nabi SAW menyatakan dusta orang yang mengabarkan 
bahwa Nabi SAW biasa khutbah sambil duduk. 

5. Berdiri saat berkhutbah ialah sunnah mu ‘akkadah, menurut mayoritas 
ulama diantaranya adalah Abu Hanifah dan Ahmad bin Hambal, 
sementara Malik mewajibkannya. Adapun Asy-Syafi’i menetapkannya 
sebagai salah satu syarat sah khutbah Jumat berdasarkan petunjuk ayat 
Al Qur"an dan mencontoh perbuatan Nabi SAW yang teiah 
mdakukannya 

Dalam Subul As-Salam dikatakan, “Ketentuan hukum yang 
mewajibkan berdiri dan menjadikannya sebagai salah satu syarat 
sah khutbah Jum’at tidak ditemukan dalam redaksi hadits tersebut, 
melainkan hasil rangkuman dari sejumlah hadits Nabi SAW yang 
mendukungnya.” 

6. Ibnul Qayyim berkata, “Tidak ditemukan hadits dari Nabi SAW yang 
menjdaskan bahwa Nabi SAW naik ke atas mimbar sambil menghunus 
pedang dan membawa busur panah, sehingga sejumlah orang bodoh 
menyangka tindakan Nabi SAW tersebut sebagai isyarat; bahwa agama 
Islam ditegakkan dengan pedang. Sangkaan tersebut benar-benar suatu 
kebodohan dan kekejian dilihat dari dua segi: 

Pertama, hadits yang diterima dari Nabi SAW hanya menjdaskan baliwa 
beliau bersandar pada tongkat atau busur. 

Kedua, agama Islam ditegakkan dengan wahyu, sedangkan pedang 
hanya ditujukan kepada para pembangkang dan kaum musyrikin yang 
memerangi Islam dan ummatnya, dimana tidak ada seorang pun yang 
dipaksa harus memeluk Islam dan orang yang terpaksa memeluk Islam 
dinilai tidak baik menurut Islam. 

***** 
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367. Deiri Jabir bin Abdullah RA, dia berkata: Ketika Nabi SAW berkhutbah 
kedua matanya tampak memerah, suaranya meninggi, dan emosinya makin 
menguat, seakan-akan beliau adalah komandan pasukan yang memberi 
peringatan: “Musuh akan mendatangimu pagi dan petang.” Kemudian Nabi 
SAW bersabda: “Amma ba ’d, sesungguhnya sebaik-baik perkataan ialah Kitab 
AUah (A1 Qur 'an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad, 
sedangkan sejelek-jeleknya perkara ialah perkara yang diada-adakan, dan setiap 
bid’ah (sesuatu yang diada-ada dalam urusan agama) adalah sesat. ” (HR. 
Muslim). 

Dalam riwayat Muslim yang lainnya dikatakan: “Isi khutbah Nabi SAW 
padahariJumatadalahmemujidanmenyanjungAllah, kemudianisikhutbah 
yang berikutnya; dan suara beliau meninggi”. 

Juga masih dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah maka tidakada sesuatu pun yang dapat menyesatkannya, serta barangsiapa 
disesatkan AJIah maka tidakada sesuatu pun yang dapat memberinya petunjuk ". 

Dalam riwayat An-Nasa'i: “... dan setiapkesesatan berada dineraka ” 207 


207 Muslim (867) dan An-Nasa'i (1578). 
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Peringkat Hadits 

Hadits bagian pertama benar-benar riwayat Muslim. Sedangkan tambahan 
“ Dan setiap kesesatan berada di neraka "merupakan tambahan An-Nasa' i yang 
dalam sanadnya terdapat Ja’far bin Muhammad A1 Hasyimi; seorang perawi 
yang dikategorikan dha % dan mengambil hadits secara wijadah (yaitu perawi 
yang menemukan hadits dalam tulisan syaikh yang dikenalnya dan tidak 
mendengamya langsung dari syaikh itu, dan syaikh itu belum memberi izin 
kepadanya untuk meriwayatkannya). Karena itu, maka Syaikh Ibnu Taimiyah 
menolak tambahan tersebut, sebagaimana beiiau meryatakannya di dalam Majmu' 
AlFatawa (19/19): Rasulullah SAW tidak pemah bersabda, “Dan setiap kesesatan 
berada di neraka. ” 

Kosakata Hadits 

Khathaba (berkhutbah); Jamaknya khuthab, yaitu perkataan yang tersusun 
yang berisi nasihat dan pemberitahuan. 

Ihmarrah ‘ainaahu (kedua matanya memerah): itulah keadaan yang terjadi 
pada diri khatib yang bersemangat dan antusias dalam memberikan nasihat. 

‘Alaa shautuhu (suaranya meninggi): Maksudnya, suaranya tinggi supaya 
pemyataannya memiliki kesan dan pengaruh kepada para pendengar 

Isytadda Ghadhabuhu (emosinya menguat): Maksudnya, kuat dan 
bertambah emosinya. 

AaanrH/tty M/nokiriin (seakan-akan befiau adalah komandan): rnctaradalah 
pemberitahuan disertai dengan tindakan menakut-nakuti. A/untiradalah pemberi 
instruksi supaya waspada. 

Shabbahakum (pagi harimu); (pemberian semangat), yakni musuh akan 
mendatangimu pagi dan petang. 

Ammaa ba ’d. Kaiimat ammaa ba c/<figunakan untuk menunjukkan makna 
perincian dan perpindahan dari satu uraian ke uraian berikutnya, dan sebagian 
ulama memaknainya dengan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan, 
seperti dalam tirman Allah Ta’ala. “... danKamiberikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. ”(Qs. Shaad (38): 20). Ulama 
berbeda pendapat tentang orang yang pertama kali mengatakannya. Ada 
pendapat yang mengatakan, “Nabi Daud AS” pendapat lainnya mengatakan, 
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“Qis bin Sa’adah”. Dan yang lainnya, “Ka’ab bin Lu' ay”. Pendapat yang lainnya, 
“Yu’rab bin Qahthan”. 

Hudaa Muhammad (petunjuk Muhammad): Artinya, petunjuk dan 
bimbingan. Jadi hudaa Muhammad maknanya sebaik-baik jalan (hidup) adalah 
jalan Muhammad. 

Muhdatsaatuhaa (sesuatu yang diada-ada): Yaitu, sesuatu yang baru dan 
tidak ditetapkan syariat Allah serta bukan bersumber dari Rasul-Nya, dan makna 
yang dimaksud adalah bid’ah dalam urusan agama. 

Bid’ah (sesuatu hal yang diada-ada): Asy-Syathibi berkata, “Makna asal 
kata bada ’a menunjukkan penciptaan sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya. 
Makna itu kemudian dipakai untuk menunjukkan suatu perbuatan yang tidak 
berdasarkan pada dalil syara. Insyaallah masalah itu akan dibahas dalam 
pembahasan berikutnya. 

Dhalaalah (kesesatan): Kesesatan adalah lawan dari hidayah (petunjuk). 
Allah Ta a/aberfirman, “Dan barangsiapayang disesatkan Allah, maka baginya 
tak ada seorangpunyang akart memberipetunjuk. ”(Qs. Ar-Ra’d [13]: 33). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa khutbah dua Jum’at adalah 
disyariatkan. 

Didalam AJHasyiyah dikatakan, “KeabsahanshalatJumatterkaitdengan 
persyaratan mendahulukan dua khutbah, sesuai dengan pendapat Malik, 
Asy-Syafi’i, dan mayoritas ulama.” 

An-Nawawi menjelaskan bahwa persyaratan tersebut adalah hasil ijma ’ 
dan dijelaskan oleh As-Sunnah. 

2. Hadits tersebut menjelaskan sifat khathib dan hal-hal yang mesti 
dilakukannya saat berkhutbah, terkait dengan perilaku dan sifat-sifat yang 
harus dimilikinya, yang juga terkait dengan perasaan dan emosi yang 
ditransfer dari jiwa khathib ke dalam jiwa para pendengar, sehingga ia 
mampu menyadarkan pikiran mereka, menyentuh perasaan mereka, 
membangkitkan semangat mereka, dan menggerakkan hati untuk 
melakukan sejumlah ketaatan yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 
berbagai kemaksiatan yang dilarang-Nya. 
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Karena ituiah beliau SAW; kedua matanya terlihat memerah yang 
mengisyaratkan emosi yang berkobar. 

Suaranya tinggi supaya pesannya sampai ke telinga para hadirin dan 
menggerakkan hati mereka. 

Emosinya kuat supaya mampu membangkitkan semangat mereka dan 
mempengaruhi perasaan mereka, sehingga sekan-akan beliau itu seorang 
komandan pasukan tentara yang menginstruksikan kepada mereka 
supaya selalu siap siaga pagi dan petang sehingga mereka mampu 
menaklukkan negara musuh, mematahkan kekuatan pasukannya, 
menahan kaum wanitanya, menjadikan ketumannya sebagai budak, dan 
merampas hartanya. 

3. Temayangyang harus (kmotiuasi oieh seorang khatib adalah pengamalan 
A1 Qur'an, dan sunnah Nabi SAW. 

Ibnul Qayyim menjelaskan, “Tujuan khutbah Jumat adalah menyanjung 
Allah Ta ’aia, mengagungkan-Nya dengan menyatakan kesaksian terhadap 
keesaan-Nya dan kesaksian terhadap kerasulan NabrNya, mengingatkan 
sejumlah {reristhwa, penderitaan dan siksaan-Nya, menasihati mereka 
tentang perbuatan-perbuatan yang dapat mendekatkan mereka kepada- 
Nya dan memasukkan mereka ke surga-Nya, dan melarang mereka dari 
perbuatan perbuatan yang dapat m enj erumuskan mereka kepada 
kemurkaan-Nya dan neraka-Nya.” 

Ibnul Qayyim juga menambahkan pendapatnya, “Isi Khutbah Nabi SAW 
berupa pengakuan terhadap pokok-pokok keimanan, yaitu: beriman 
kepada Allah Ta’ala, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
pertemuan dengan-Nya, menjdaskan surga dan neraka, janji Allah 
bagi para kekasih-Nya dan orang-orang yang taat kepada-Nya dan 
ancaman-Nya kepada para musuh-Nya dan orang-orang yang 
mendurhakai-Nya.’’ 

4. Nabi SAW melarang perbuatan bid’ah dalam urusan agama dan hal-hal 
baru dalam ibadah yang tidak disyariatkan, karena Allah SWT telah 
menyempumakan agama dan nikmat-Nya atas kaum muslim dan 
mengingatkan bahwa perbuatan bid’ah apa pun termasuk kesesatan 
dan setiap kesesatan berada di neraka. Karena orang sesat yang 
menganggap dirinya diberi pentunjuk lebih sulit untuk dibina daripada 
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orang yang bermaksiat, ia sulit kembali (ke jalan Allah) kecuali setelah 
jauh dari kesesatan dan bid’ah yang diperbuatnya. Sedangkan orang 
yang bermaksiat cukup dengan bertaubat ke jalan Allah SWT dari 
kemaksiatan yang telah diperbuatnya. 

5. Sabda Nabi SAW, “ Setiap bid’ah adalah sesat. "Tidak bisa dijadikan dalil 
pembagian bid’ah; bid’ah yang baik dan bid’ah yang buruk. Yang jelas 
semua bid’ah adalah sesat, apa pun bentuknya. 

6. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa di antara etika khutbah adalah 
memulai dengan pujian dan sanjungan kepada Allah Ta’ala, karena 
perkataan yang tidak dimulai dengan pujian kepada Allah tidak memiliki 
keberkahan, urusan hidayah dan pertolongan berada dalam genggaman 
kekuasaan Allah Ta ’ala dan kesesatan seorang hamba berjalan sesuai 
aturannya, dan tidak ada sesuatu pun yang keluar dari kekuasaan serta 
kehendak-Nya, semuanya kembali kepada aturan-Nya yang bijaksana 
dan kehendak-Nya yang luhur. 

7. A1 Baghawi berkata, “Sunnah mengakhiri khutbah dengan perkataan, 
‘ AstaghHruIlaaha lii wa lakum \ dan mayoritas ulama melakukannya.” 

Dalam Ar-Raudh dikatakan, “Boleh berdoa untuk orang tertentu; misalnya 
untuk penguasa. Abu Musa RA teiah berdoa untuk kebaikan Umar RA.” 

Imam Ahmad berkata, “Jika kami memiliki doa yang pasti dikabulkan, 
maka kami akan mendoakannnya untuk penguasa, karena dalam 
kebaikan penguasa terdapat kebaikan bagi kaum muslim.” 

An-Nawawi berkata, “Berdoa yang diperuntukkan bagi para imam kaum 
muslimin dan para penguasa mereka supaya berada dalam kebaikan 
dan memperoleh pertolongan dalam membela kebenaran hukumnya 
sunnah menurut ijma ’." 

8. Dianjurkan kepada khatib dan yang lainnya untuk tidak mengkhususkan 
doa untuk para penguasa tinggi mereka saja, melainkan mereka pun 
harus mendoakan seluruh penguasa kaum muslim; baik penguasa tinggi 
atau penguasa di bawahnya seperti: para menteri, para direktur, dan 
para kepala bagian, dan hal terpenting dari semuanya itu adalah 
mendoakan para ulama dan para hakim kaum muslim, karena kebaikan 
rakyat itu sangat erat kaitannya dengan kebaikan penguasa dan ulamanya; 
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dan kerusakkan rakyat pun sangat erat kaitannya dengan kerusakan 
mereka. 

9. Juga suatu keharusan bagi khatib, imam, dan para tokoh sejenisnya 
untuk tidak membiasakan sejumlah hukum yang disunnahkan dalam 
setiap shalat dan setiap khutbah karena dikhawatirkan bahwa masyarakat 
awam meyakininya sebagai suatu kewajiban yang tidak boleh 
ditinggalkan, dan tindakan yang tepat adalah melakukannya pada suatu 
kesempatan dan meninggalkannya pada kesempatan lainnya, supaya 
hal itu menjadi pelajaran berharga. 

10. Itulah suatu gambaran yang sangat jelas dari Jabir RA tentang keadaan 
Nabi SAW ketika menyampaikan khutbahnya, sehingga kita dapat 
memahami etika khatib; yang mesti dilakukan seseorang ketika menjadi 
khatib di masyarakat. 

11. Seorang khatib memiliki kemampuan memikat para pendengar sehingga 
mereka berkenan mendengarkan pemikiran yang disampaikannya yang 
didukung dengan sejumlah hujjah dan dalil. 

12. Seorang khatib harus memperlihatkan penampilan yang sempuma serta 
memiliki pembawaan yang prima untuk menarik perhatian para 
pendengamya supaya mendengarkan dan berkonsentrasi pada pemikiran 
yang disampaikannya. 

13. Isi khutbahnya dimaksudkan untuk membangkitkan perasaan para 
pendengar supaya mau melakukan kebaikan, menjauhi keburukan, 
menggiring jiwa ke jalan Allah, memotivasi dan mengangkatnya dari 
kehinaan dunia, kemudian mengikatnya dengan pahala yang dijanjikan 
Allah, karena jiwa para pendengar ketika berada di tempat ibadah, 
kondisinya lebih siap untuk menerima pesan yang disampaikan khatib 
serta lebih mudah terpengaruh dengan nasihat yang didengamya. 

14. Hendaklah khatib hanya menyampaikan satu tema khutbah, supaya 
pikiran para pendengar tidak disibukkan dengan perpindahan dari satu 
tema ke tema lainnya yang dapat menghilangkan konsentrasi mereka 
serta melelahkan jiwa mereka. 

15. Tema khutbah hendaklah berkenaan dengan masalah yang menjadi 
perhatian para pendengar, yaitu tema-tema yang menarik perhatian 
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mereka sdiingga perhatian mereka terpusat, konsentrasi mereka tertokus, 
dan lisan mereka kelu; karena mereka serius mendengarkannya dan 
berkenan menerimanya serta mendapatkan pengetahuan karenanya. 

16. Saat khatib menyampaikan khutbahnya, hendaklah ia menunjukkan 
semangat yang menggelora, memperlihatkan emosi yang tinggi, 
memberikan peringatan, memerintahkan kewaspadaan dan 
menyampaikan kabar gembira. Selain itu, hendaklah ia menyampaikan 
khutbahnya dengan pernyataan yang singkat dan padat dengan 
memberikan pengulangan kalimat yang dianggap penting dan membuat 
sejumlah perumpamaan, berisi sejumlah ayat A1 Qur' an dan memuat 
sejumlah hadits dan sekali waktu mengajukan pertanyaan, pada waktu 
lain memberikan bantahan dan pada waktu yang lainnya lagi 
menunjukkan kekaguman. 

Ia harus memiliki gaya bahasa khutbah yang khusus yang menjadi 
karakteristiknya, dan memiliki sikap pembangkit yang akan 
mempengaruhi emosi, semangat mereka dan menggerakkan perasaan 
para pendengar, sehingga mereka berkonsentrasi, merasa puas, serta 
bersikap menerima ketika mereka mendengarkan khutbahnya. 

Faidah 

Asy-Syathibi berkata, “Makna asal bada ’a ditujukan untuk penciptaan 
yang tidak ada contoh sebelumnya, dan diantaranya adalah tirman Allah Ta ’ala. 
“(Badiiu) Allah Pencipta langit dan bumi." (Qs. A1 Baqarah [2]: 117). Yakni, 
penciptaan langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya. 

Dari makna tersebut, maka sesuatu amal yang tidak merujuk kepada dalil 
syar’i disebut bid’ah dan pelakunya mubtadi’. Jadi bid’ah adalah suatu istilah 
yang dipakai untuk menunjukkan suatu amal yang baru dalam urusan agama 
yang berlawanan dengan ketentuan syariat. 

Bid’ah terbagi dua macam: bid’ah hakiki dan bid’ah idhafi. 

Bid’ah hakiki adalah bid’ah yang tidak didasarkan kepada dalil syar’i, 
meskipun pelakunya menyangka bahwa perbuatan bid’ah yang dilakukannya 
terkandung di dalam syariat, tetapi pengakuan tersebut tidak benar. Di antara 
bid’ah hakiki adalah: 
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1. Penggunaan hukum akal serta menolak penggunaan hukum yang tertera 
dalam nash agama Allah 7aa/a(Islam). 

2. Perkataan kaum kafir, “Sesungguhnyajual beli adalah seperti riba.” 

3. Shalat dengan dua ruku dan satu sujud. 

4. Shalat yang dimulai dengan salam dan diakhiri dengan takbir. 

5. Shalat dengan membaca tasyahudsaat berdiri dan membaca A1 Faatihah 
saat sujud dan ruku. 

6. Sa’i diantara dua bukit selain bukit Shafa dan bukit Marwah. 


Sedangkan bid’ah Mia^terbagi dua bagian: 

Pertama , bid’ah yang memiliki dalil yang dijadikan sandaran; dimana 
dalilnya dari segi asalnya adalah ada. 

Kedua, bid’ah yang tidak memiliki dalil yang dapat dijadikan sandaran, 
dimana dilihat dari segi tata cara dan keadaannya tidak memiliki dalil, tetapi 
membutuhkan dalil untuk mengabsahkanrrya, karena terjadi dalam konteks ibadah; 
bukan hanya tradisi semata, dan contohnya banyak sekali diantaranya: 

1. Shalat ar-raghaib. shalatsunnah 12rakaatpadamalam Jumatpertama 
dari bulan Rajab. Ulama berkata: “Sralat tersebut adalah bidah munkarah 
(yang munkar)” 

2. Shalat malam nishtu sya’ban (pertengahan bulan Sya’ban) dan 
keberadaannya ialah sebagai bid’ah idhati, yakni disyariatkan dari segi 
syariat shalatnya dan tidak disyariatkan dari segi pelaksanaanya pada 
waktu tertentu serta tata cara tertentu, yakni, disyariatkan dari segi 
dzatnya dan bid’ah dari segi pelaksanaannya. 

An-Nawawi beikata, “Shalat Rajab dan Sya’ban ialah dua bid’ah yang keji 
dan tercela.” 


Dalam Syarh Ihya 'dikatakan, “Keduanya adalah dua bid’ah yang didptakan 
yang tergolong munkar dan keji, maka janganlah tertipu dengan cerita tentang 
keduanya dalam AJQutdan Ihya ', dan tidak seorang pun pantas berdalil tentang 
pensyariatan keduanya dengan mengutip sabda Nabi SAW, 


» J „ . £ 
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“Shalat adalah sebaik-baik perkara. ” 

Karena dalil itu secara khusus ditujukan kepada shalat yang tidak 
bertentangan dengan hukum syar’i sedikitpun. 

Keputusan Lembaga Fikih Isiam tentang Permasalahan 
Khutbah Jum’at dan Khutbah Dua Hari Raya yang Tidak 
Menggunakan BahasaArab 

Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
seorang Nabi penutup; yaitu pemimpin dan nabi kita Muhammad, keluarganya 
serta para sahabatnya. Semoga Allah melimpahkan kesejahteraan yang 
berlimpah. Ammaa ba 'd 

Lembaga Fikih Islam menerima sejumlah pertanyaan tentang perbedaan 
pendapat yang terjadi di antara sebagian kaum muslim di India, yaitu soal 
kebolehan khutbah Jumat dengan bahasa lokal yang bukan bahasa Arab; apakah 
boleh? Mengingat di sana terdapat sekelompok orang yang tidak membolehkan 
dengan alasan bahwa khutbah Jum’at sdaagai pengganti dari dua rakaat shalat 
tardhu (Zhuhur). Juga bertanya: “Apakah boleh menggunakan pengeras suara 
dalam khutbah? Mengingat sebagian pelajar memberitahukan ketidakbolehan 
menggunakanrrya dengan mengajukan argumen serta alasaan yang sangat lemah. 
Setelah Lembaga Fikih Islam mengkaji sejumlah pendapat ahli fikih dari berbagai 
madzhab, akhimya lembaga menetapkan keputusan sebagai berikut: 

1. Pendapat yang adil, tentunya mengatakan bahwa penggunaan bahasa 
Arab dalam khutbah Jum’at dan khutbah dua hari raya di negara yang 
tidak berbahasa Arab bukan termasuk salah satu syarat keabsahan 
khutbah, tetapi alangkah baiknya jika sejumlah pendahuluannya dan 
makna yang terkandung dalam ayat-ayat A1 Qur' an disampaikan dengan 
bahasa Arab, supaya bangsa non Arab terbiasa mendengar bahasa Arab 
dan A1 Qur'an; yang disampaikan dengan ungkapan yang mudah 
dimengerti, sedangkan bacaan ayat A1 Qur' an mesti disampaikan dengan 
bahasa dimana A1 Qur'an diturunkan dengannya (bahasa Arab). 
Kemudian setelah itu khatib menyampaikan nasihat kepada jama’ah dan 
menjelaskannya dengan bahasa mereka. 

2. Penggunaan pengeras suara dalam khutbah Jum’at, khutbah dua hari 
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raya, bacaan A1 Faatihah dan surah-surah lainnya dalam shalat dan 
sejumlah takbir intiqal tidak dilarang menurut hukum syara, bahkan 
dipandang perlu menggunakannya pada sejumlah masjid besar yang 
sudut-sudutnya berjauhan karena dalam penggunaan pengeras suara ini 
terkandung sejumlah kemaslahatan. 

Semua peralatan modern yang digunakan sebagai alat untuk 
menyampaikan ajaran Allah SWT kepada manusia dan sebagai salah satu sarana 
dakwah, jika penggunaannya dimaksudkan untuk tujuan kemaslahatan dan 
menyampaikan sejumlah kewajiban dalam Islam dan di dalamnya diperoleh 
keberhasilan yang tidak dapat diperoleh sdainnya, maka tuntutan penggunaannya 
menduduki tempat perintah dan mewujudkannya merupakan tuntutan agama; 
sesuai dengan kaidah ushul fikih yang telah diketahui; “Bahwa sesuatu yang 
berhubungan dengan perwujudan sesuatu yang wajib maka penggunaannya 
menjadi suatu kewajiban.” Sesungguhnya Allah Maha Suci dan Maha Penolong. 

Shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
keiuarganya dan sahabatnya. 
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368. Dari Ammar bin Yasir RA, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAWbersabada, “ Sesungguhnya panjangnya (bacaan) shalat (Jum ’at) seseorang 
(khathib) dan singkatkhutbahnya adalah tanda keiakihannya (HR. Muslim). 208 


Kosakata Hadits 

Qishara (singkat): Maksudnya, memendekkan (menyingkat)-nya. 

Min Fiqhihi (kefekihannya): Makna tikih menurut bahasa adalah fahm 
(mengerti), dan menurut terminologi syara’ adalah mengetahui sejumlah ketentuan 


208 Muslim (869). 
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hukum syara’ yang bersifat furu (cabang) yang berkaitan dengan amal, dengan 
dalil yang terperinci. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sunnah memendekkan atau mempersingkat khutbah Jum’at dengan 
menggunakan ungkapan yang singkat yang mengandung sejumlah 
pengertian yang dimaksud. 

2. Dalam Syarh A1 Iqnaa ' dikatakan, “Tidaklah sah khutbah Jum’at 
dengan bahasa selain bahasa Arab jika mampu melakukannya, dan 
dihukumi sah jika tidak mampu melakukannya. Karena yang 
dimaksud mau’izhah (nasihat), tadzkir (peringatan), hamdalah dan 
shalawat atas Nabi SAW tidak boleh dilakukan dengan bahasa 
selain bahasa Arab.” 

3. Disunnahkan memanjangkan (bacaan) shalat Jum’at menurut ukuran 
syara’; yaitu ukuran yang sekiranya tidak memudharatkan orang lemah, 
orang sakit dan orang yang memiliki kebutuhan. 

4. Memendekkan khutbah dan memanjangkan (bacaan) shalat menjadi tanda 
kefakihan seorang khathib dan imam, karena ia telah mampu 
menyampaikan sejumlah pengertian dengan ungkapan yang singkat 
dan waktu yang sebentar, dan penyampaian khutbah yang bertele-tele 
menjadi tanda ketidakcakapan dan ketidakmampuan seorang khathib 
dalam menyampaikan pesan. Padahal sebaik-baik perkataan ialah 
perkataan yang singkat dan padat. 

Sedangkan memanjangkan (bacaan) shalat menunjukkan bahwa imam 
mengetahui kedudukan shalat wajib yang agung tersebut yang 
kedudukannya lebih utama daripada shalat-shalat wajib lainnya, sehingga 
ia pun memberikan haknya sebagaimana mestinya, seperti thuma 'ninah 
dan penunaian sejumlah kewajiban dan sunnah di dalamnya. 

5. Beberapa tindakan imam dalam shalat seperti membaca bacaan shalat 
dengan tertib, membaca surah dengan teratur, memanjangkan bacaan 
rakaat yang pertama dan memendekkan bacaan rakaat yang kedua, 
dan lain sebagainya, merupakan tanda atau ciri keilmuan si imam. 

***** 
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369. Dari Umrai Hisyam binti Haritsah bin An-Nu’man RA, dia berkata: 
Aku tidak mendapat hatalan surah Qaaf, wal qur‘aanil majiid, kecuali melalui 
lisan Nabi SAW yang biasa membacanya setiap (khutbah) Jumat di atas mimbar 
ketika berkhutbah (di hadapan) orang-orang (jama'ah)”. (HR. Muslim) 209 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan membaca surah Qaaf( Qs. 50) ataupun sebagiannya dalam 
khutbah Jum’at, karena hal itu adalah kebiasaan yang sering dilakukan 
NabiSAW. 

2. Nabi SAW memilih surah itu karena di dalamnya menjelaskan 
perhitungan atas ucapan seseorang yang baik maupun yang jelek, 
kematian dan kebangkitan dari kubur, surga dan neraka, sejumlah nasihat 
berharga dan balasan yang keras; stijagai sebuah nasiiiat yang baik bagi 
parapendengar. 

3. Disyariatkannya membaca ayat A1 Qur'an dalam khutbah, dimana 
sebagian ulama mewajibkannya seperti kalangan Hanabilah (madzhab 
Ahmad bin Hanbal); yang mewajibkan membaca ayat AlQur'andalam 
khutbah Jum’at. 

4. Juga mengandung penjelasan bcihwa disunnahkan melakukan 
pengulangan sejumlah nasihat dan peringatan kepada orang-orang 
(jama’ah) dalam khutbah Jum’at. 

5. Nasihat yang paHng bermantaat bagi masyarakat awam dan para pelaku 
dosa adalah menceritakan kematian, kebangkitan dari kubur, dan sejumlah 
balasan, kanena dari cerita dan penjelasan tentang masalahrtnasalah tersebut 
akan timbul perasaan takut dan khawatir bagi siapa pun yang memiliki hati 
nurani atau bagi siapa pun yang mau menggunakan pendengarannya. 


209 Muslim (873). 
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370. Dari Ibnu Abbas RA, seraya berkata: Nabi SAW bersabda, “ Orang 
yang berbicara pada bari Jum 'at; ketika imam sedang berkhutbah, maka ia 
bagaikan keledaiyang memikul tumpukan buku, sedangkan orangyang berkata 
kepadanya, ‘Diamlah ’ maka baginya tidak ada (pahala) shalat Jum 'at. ”(HR. 
Ahmad) dengan sanadyang tidak dipermasalahkan. 210 

Ibnu Abbas RA menatsirkan hadits marfu ’-nya Abu Hurairah RA dalam 
Shahihain. “ Jikakamuberkatakepadatemanmu ; ‘Diamlah’, —padahariJumat 
saat imam sedang berkhutbah— maka kamu telah melakukan perbuatan yang 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut terdiri dari dua bagian redaksi: 

Redaksi bagian pertama adalah, “ Jika kamu berkata kepada temanmu, 
‘Diamlah, —pada hari Jum 'at saat imam sedang berkhutbah— maka kamu telah 
melakukan perbuatan yang sia-sia. "Hadits tersebut dikategorikan hadits marhi’ 
dalam Ash-Shahihain dan redaksi di atas adalah redaksi asal hadits tersebut. 

Bagian redaksi kedua adalah, “ Orangyang berbicara pada hariJum 'at; 
saatimam sedang berkhutbah ...” Redaksi tersebut adalah penjelasan untuk 
redaksi lainnya. 

Penulis berkata, “Hadits di atas diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan 


2l0 Ahmad (2034). 

2U Bukhari (934) danMusIim (851). 
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sanad yang tidak bermasalah.” 

Ash-Shan’ani berkata, “Hadits tersebut memiliki syahid yang kuat dan 
mursai, yang termaktub dalam Jami’ Hamad." 

Kosakata Hadits 

Asfaaran (tumpukan buku besar): Jamak dari sifr dengan d\-kasrah-Van 
huruf sin. Makna adalah buku besar, dan jamaknya asfaar. Sebuah buku 
besar disdaut sifr, karena ia mendatangkan suatu makna (faidah) jika dibaca. 
Sedang penyerupaan pembaca yang tidak mengambil mantaat dan tidak 
mengamalkan isinya yang diserupakan dengan seekor kdedai yang memikul 
tumpukari buku besar, karena ia tdah mengabaikan maniaat yang diperoleh 
dari mendengarkan peringatan, sekalipun ia tdah bersusah payah melakukan 
persiapan untuk hadir dalam shalat Jum’at. 

Ans/?//(diamlah) : Adalah fi’il amrdan anshatayunshitu inshaatan. Makna 
inshaatiaiah diam untuk mendengarkan, memperhatian, dan mencermati secara 
seksama. Dikatakan: Anshituhu ne anshitu lahu (aku menyuruhnya diam supaya 
mendengarkan; dan aku diam mendengarkarmya). 

Wa AI Imaamu Yakhthubu (saat imam sedang berkhutbah); Huruf wawu 
(wa) menunjukkan keadaan, sedangkan kalimatyang jatuh setelahnya menjadi 
kalimat habyah (menunjukkan keadaan) dari fa //(subjek) pada kata anshit (diamlah 
kamu). 

Laghauta (kamu telah mdakukan perbuatan yang sia-sia): laghaa asy- 
syai‘un laghwan (sesuatu yang sia-sia), yang mengandung makna batal (tidak 
sah). LagtiwunatMdh perkataan yang tidak dianggap dan darinya tidak diperoleh 
faidah dan manfaat, dalam arti lain suatu perkataan yang sia-sia, dan orang 
yang berbicara pada hari (shalat) Jum’at, maka pahala shalat Jum atnya gugur. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dilarang berbicara jada saat imam sedarrg berkhutbah pada hari (shalat) 
Jum’at 

2. Dilarang berbicara khusus ketika imam sedang berkhutbah, dan dalil itu 
membantah pendapat orang yang mengatakan bahwa larangan berbicara 
dari sejak imam datang (di masjid). 
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3. Dibolehkan berbicara di antara khutbah dua Jumat karena larangan itu 
ditujukan ketika imam sedang berkhutbah. 

4. Dilarang mendiamkan orang yang berbicara ketika imam sedang 
berkhutbah, dan orang yang menyuruh diam orang yang berbicara, maka 
ia telah melakukan perbuatan yang sia-sia. 

5. Sabda Nabi SAW, “... maka baginya tidak ada (pahala) shalatJum ’at. ” 
Makna asal dari nafi tersebut dimaksudkan untuk menatikan hakikat 
syara’, dengan makna bahwa shalat Jum’atnya tidak sah, tetapi 
menggunakannya untuk menatikan kesempumaan adalah lebih tepat. 
Karena waktu jeda (di antara dua khutbah) bukan termasuk waktu shalat, 
melainkan waktu di luar shalat, dan jika waktu jeda tidak dihitung sebagai 
ibadah, maka nafi tersebut lebih mungkin ditujukan untuk menatikan 
kesempumaan. 

6. Jika memang dimestikan mendiamkan orang yang berbicara, maka 
hendaklah dilakukan dengan berisyarat, karena isyarat itu lebih 
menakutkan dan lebih jauh pengaruhnya daripada sibuk berbicara dan 
berdebat. 

7. Orang yang berbicara ketika khutbah diumpamakan bagaikan keledai 
yang membawa tumpukan buku dan sumber ilmu. Karena pelakunya 
telahbersusahpayahmenghadirishalat Jumat, mendengarkankhutbah, 
mempersiapkan diri untuk menunaikannya, pergi menghadirinya, tetapi 
kemudian ia tidak memperoleh mantaat karena mengabaikan sesuatu 
yang sangat penting dalam shalat Jum’at yaitu mendengarkan khutbah; 
seperti yang disinyalir Allah Ta’ala dalam firman-Nya:’’... maka 
bersegeralah kamu kepada mengingatAJIah. ”(Qs. A1 Jumuah [62]: 9). 
Perumpamaan tersebut menunjukkan bahwa orang yang berbicara ketika 
khutbah tidak mendapatkan manfaat sedikit pun dari shalat Jum’atnya 
sebagai pengganti dari kesusahan yang telah dilakukannya. Jadi, antara 
orang yang melakukan perbuatan yang sia-sia dengan keledai ada sifat 
yang serupa, yaitu kebodohan; dilihat dari segi tidak didapatkannya 
manfaat dan faidah dari perbuatan yang dilakukan. 

8. Wajib diam serta mendengarkan khathib pada hari Jum’at. Ibnu Abdil 
Barr telah mengutip pendapat sebagai hasil ijma ’ yang mewajibkan hal 
tersebut. 
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9. Haram (dilarang) berbicara ketika mendengarkan khutbah, dan larangan 
tersebut terkait dengan kedudukan (posisi) seseorang. 

10. Dikecualikan dari larangan tersebut orang yang ditegur imam atau 
menegur imam; seperti kisah seseorang yang mengeluhkan kemarau 
kepada Rasulullah SAW, kisah seseorang yang ditegur Nabi SAW saat 
masuk masjid dan tidak melakukan shalat tahiyatulmasjid, kemudian 
Nabi SAW menyuruhnya berdiri serta melakukan shalat sunnah tersebut. 

11. Dua khutbah ini termasuk syi’ar Jum’at yang paling agung sehingga 
wajib diam untuk mendengarkannya. Meski seseorang berbicara hanya 
satu kata ketika imam sedang khutbah, maka ia dianggap telah melakukan 
perbuatan yang sia-sia, karena telah mengabaikan sejumlah mantaat 
mendengarkan peringatan dan khutbah. 

12. Imam madzhab yang empat telah sepakat tentang diwajibkannya diam 

hari Jum’at; ketika imam sedang khutbah, tetapi mereka berbeda 
pendapat mengenai hukum menjawab salam dan sejenisnya; dimana 
sebagian mereka diantaranya Ats-Tsauri, A1 Auza’i dan Imam Ahmad 
dan para pengikutnya membolehkan menjawab bacaan orang yang 
bersin dan menjawab salam. 

Sebagian lagi; tidak memboidikan menjawab bacaan orang yang bersin 
dan menjawab salam; yaitu kebalikan dari pendapat sebelumnya. 

Sebagian lainnya memisahkan di antara orang yang mendengar dan 
orang tuli, dimana orang yang mendengar tidak boleh melakukannya, 
sedang orang yang tuli boleh melakukannya, hal ini merujuk hadits riwayat 
Ahmad dan hadits yang diriwayatkan dari Atha‘ dan sejumlah sahabat. 

Menurut mayoritas ulama, “Shalat Jum’at orang yang tuli tidak rusak 
jika ia berbicara.” 

13. A1 Qadhi Iyadh berkata, “Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama 
perihal orang tuli; apakah ia wajib diam sebagaimana halnya orang yang 
mendengar? Mayoritas ulama berpendapat bahwa ia wajib diam, karena 
jika berbicara maka akan men gg anggu orang-orang yang sedang 
mendengarkan khutbah.” 

An-Nakha’i, Ahmad dan Asy-Syafi’i dalam salah satu qaul -nya 
berpendapat, “Tdak diwajibkan, melainkan disunnahkan.” 
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Seorang peneliti berkata, “Sebagian ulama mengecualikan orang 
yang tidak mendengar karena tuli, bahwa diam tidak diwajibkan 
kepadanya, tetapi ia harus menyibukkan diri dengan membaca ayat 
A1 Qur' an dan dzikir.” Pendapat ini cukup rasional. 

***** 
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371. Dari Jabir RA, dia berkata: Seseorang masuk (masjid) pada hari 
Jum’at, dan ketika itu Nabi SAW sedang berkhutbah, maka Nabi SAW bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu telah shalat (sunnah)?"]a menjawab, “Belum.” Nabi 
SAW bersabda, “ Berdirilah kamu, dan shalatlah dua rakaat. ”(HR. Muttafaq 
: Alaiti 212 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya dua kali khutbah Jum’at dan termasuk syiar shalat 
Jum’at yang mesti dilakukan. 

2. Disunnahkannya shalat sunnah 2 rakaat tahiyatu/ masjiddan termasuk 
kategori sunnah mu‘akkad, dan shalat itu tetap dianjurkan meskipun 
saat menjelang mendengar khutbah, dimana Nabi SAW telah 
memerintahkannya kepada seseorang ketika ia bermaksud 
mendengarkan khutbah. 

3. Meskipun hadits tersebut memerintahkan shalat sunnah tahiyatulmasjid, 
dan perintah itu menunjukkan wajib, namun terdapat sejumlah hadits 
shahih lainnya, yang mengalihkan makna perintah dari wajib ke sunnah. 

Di antara hadits yang menunjukkan makna tersebut: “Seorang penanya 
berkata kepada Nabi SAW, “Apakah diwajibkan kepadaku menunaikan 
shalat lain selain shalat-shalat yang wajib?” Nabi SAW bersabda, “ Tidak. ” 


212 Bukhari (931) dan Muslim (875). 
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Juga hadits yang diriwayatkan tiga Imam hadits berkenaan dengan 
orang-orang yang masuk masjid; dimana dua orang dari mereka 
langsung mendengarkan ilmu dari Nabi SAW tanpa shalat tahiyatul 
masjid terlebih dahulu. Juga Ka ab bin Malik masuk ke masjid setelah 
menyatakan bertobat di hadapan Nabi SAW dan ia tidak shalat tahiyatul 
masjid, dan masing-masing dari ketiga orang tersebut disaksikan Nabi 
SAW, tetapi beliau tidak memerintahkan mereka supaya shalat tahiyatul 
masjid. 

4. Duduk yang sebentar tidak menghilangkan waktu shalat sunnah tahiyatul 
masjid, karena seseorang telah masuk masjid dan langsung duduk, 
kemudian ia diperintahkan (Nabi SAW) berdiri dan menunaikan shalat 
tahiyatul masjid [kisah tersebut telah disebutkan dalam pembahasan 
sebelumnya]. 

5. Dibolehkan berbicara saat khutbah bagi khathib dan orang yang 
ditegumya, karena dalam kondisi seperti itu tidak ditemukan kesibukan 
(keharusan) mendengarkan khutbah. 

6. Nabi SAW tidak menetapkan kesalahan yang telah dilihatnya, tetapi 
beliau hanya mengingatkan pelaku pada waktunya, dan waktu itu 
termasuk waktu memberikan penjelasan. 

7. Sebagaimana dalam kasus shalat tahiyatul masjid yang dikerjakan 
saat khutbah tidak boleh ditambah lebih dari 2 rakaat, karena 
pelakunya wajib segera diam dan mendengarkan khutbah, maka 
demikian juga halnya di luar kasus tersebut, dimana shalat tahiyatul 
masjid dilakukan 2 rakaat, sedangkan yang selebihnya ialah shalat 
sunnah mutlak. 

8. Sabda Nabi SAW, “ Berdirilah, kemudian shalatlah dua rakaat” adalah 
teguran khusus yang ditujukan kepada seseorang yang datang ketika 
beliau sedang berkhutbah, tetapi hukum tersebut bersitat umum mencakup 
kasus yang seperti itu dan kasus lainnya. Syaikhul Islam berkata, Perihal 
ketentuan yang terkandung dalam sejumlcih nash, maka tidak ada satu nash 
pun yang dikhususkan bagi orang tertentu dan kasus tertentu, tetapi 
ketentuan tersdjut dikhususkan kepadanya karena kasusnya, mengingat 
keberadaan manusia di sisi Allah Ta ’ala adalah sama.” 
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Lain halnya dengan Nabi SAW, dimana pengkhususan sejumlah ketentuan 
hukum terjadi kepadanya, sehubungan dengan kenabian dan 
kerasulannya, meski asal ketentuan hukum tersebut bersitat umum. 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Ulama berbeda pendapat tentang orang yang masuk ke masjid saat khathib 
sedang berkhutbah; apakah ia harus shalat tahiyatulmasjidterlebih dahulu atau 
ia langsung duduk dan diam mendengarkan khutbahnya khathib? 

Menurut pendapat Asy-Syafi’i, Ahmad dan sejumlah ahli hadits, 
“Disunnahkan baginya shalat tahiyatulmasjid." Mereka berdalil dengan hadits 
tersebut di atas. 

Sedangkan menurut pendapat Malik dan Abu Hanifah, “Ia boleh langsung 
duduk dan tidak perlu shalat tahiyatulmasjid, berdasarkan firman Allah Ta ’ala, 
“ Dan apabila dibacakan A1 Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikardah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ”(Qs. A1 A’raaf [7]: 
204) Kemudian hadits, “Jika kamu berkata kepada temanmu, “Diamlah, ”maka 
kamu telah melakukan perbuatan yang siasia. ” 

Mereka menanggapi hadits tersebut dengan sejumlah tanggapan yang 

lemah. 

Perihal hadits tersebut maka An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim 
berkata, “Itu adalah nash yang tidak ada jalan bagi takwil untuk menembusnya 
dan aku tidak yakin bahwa seorang alim akan menyampaikannya dengan redaksi 
tersebut dan justru ia akan meyakini keshahihan hadits yang berlawanan dengan 
hadits tersebut.” 

Perihal ayat di atas, bahwa khutbah itu bukan A1 Qur' an, meski demikian 
ayat tersebut bersifat khusus. Sedang perihal hadits: “... maka kamu telah 
melakukan perbuatanyang sia-sia, ”maka kebenarannya diserahkan kepada Allah 
dan tidak perlu mempertentangkan di antara dua dalil, dimana orang yang 
langsung duduk hendaklah diam dan mendengarkan khutbah dan orang yang 
masuk ke masjid, maka hendaklah ia shalat tahiyatulmasjid. 

***** 
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372. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW biasa membaca surah A1 
Jumu’ah serta surah A1 Munaafiquun dalam shalat Jum’at. (HR. Muslim) 213 

373. Juga dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Nabi SAW biasa membaca 
surah “Sabbihisma rabbikala 'laa ”(A1 A’laa) dan jugasurah “ Hal ataaka hadiitsul 
ghasyiyah ”(A1 Ghaasyiyah). 214 

Kosakata Hadits 

Sabbihi (sucikanlah): Fi’il amr dari kata tasbiih. Maknanya adalah 
menyucikan Allah Ta ’ala dari kekurangan dan aib. Karena Allah disucikan dari 
segala kekurangan dan aib, maka ditetapkan kepada-Nya kebalikannya yaitu 
segala kesempumaan dan keagungan. 

Ism (nama): Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang kata 
tersebut. Sebagian mereka berpendapat bahwa kata tersebut adalah kata 
tambahan, karena sesuatu yang disucikan itu adalah Allah, karena perkiraannya: 
sabbih rabbaka (sudkanlah Tuhanmu), dan kesudan kembali kepada yang dinamai 
(Tuhanmu). 

Sedang sebagian lainnya berpendapat bahwa makna yang dimaksud 
dengan ism adalah musamma (yang dinamai). 

Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat pertama, tetapi sejumlah 
tambahan dalam A1 Qur' an dimaksudkan untuk sesuatu faidah; dan diantaranya 
sebagai penguat (penegas). 

AJAlaa (Yang Maha Tinggi): Di-yar-kan karena jadi sifat kata rabb dan 


213 Muslim (879). 
214 Muslim (878). 
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harakatka&rah tidak ditampakkan di ujungnya karena suatu alasan. Kata alalaa 
adalah isim teM»/7(kata benda yang menunjukkan pengunggulan) yang disertai 
al (huruf a///dan lam) yang mengandung faidah pengagungan secara mutlak 
pada dzat dan sejumlah sifat. 

//a/(apakah): Isti/ham (pertanyaan) yang berfungsi sebagai investigasi, 
karena di dalamnya mencakup makna kalimat yang diperkirakan yang 
tersembunyi. 

Ataaka(tdah datang kepadamu); Teguran tersebut ditujukan kepada Nabi 
SAW, dan sesuatu yang ditegurkan kepadanya adalah teguran juga kepada 
umatnya. 

Hadiits. Nabaa '(berita), dan isi beritanya adalah segaia hal yang terkandung 
dalam surah tersebut, yaitu berita tentang dua golongan (yaitu: para penghuni 
suiga serta para penghuni neraka) serta beberapa penggambaran tentang balasan 
keduanya. 

AJ Ghaasyiyah (hari pembalasan): Asal makna kata ghasyiy]akah ighmaa ‘ 
(pingsan) dan petaka yang membuat anggota tubuh terpisah dan tercerai-berai 
serta, melemahkan kekuatan orang yang memiliki kehendak dan semangat, 
karena begitu kerasnya guncangan, dan yang dimaksud adalah Hari Kiamat; 
dimana manusia menghadapi berbagai petaka yang dahsyat yang membuat 
kesadaran dan perasaan mereka hilang sehingga mereka terlihat seperti mabuk; 
padahal mereka itu tidak mabuk, melainkan karena siksaan Allah yang sangat 
pedih. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sunnah (bagi imam) mengeraskan bacaan shaiat dalam shalat Jum’at 
meski termasuk shalat siang. Karena orang-orang berkumpul dalam 
jumlah yang banyak sehingga mereka perlu mendengarkan bacaan 
ayat-ayat A1 Qur' an dari orang yang baik (fasih) bacaannya. 

2. Sunnah (bagi imam) membaca surah A1 Jumu’ah pada rakaat yang 
pertama dan surah A1 Munaafiquun pada rakaat yang kedua, dan 
masing-masing surah itu dibaca setelah membaca A1 Qur'an. 

3. Hadits no. 373 menunjukkan perintah mengeraskan bacaan shalat 
dalamshalatJumatdanshalat ‘Id(hariraya). 
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4. Juga menunjukkan anjuran membaca surah A1 Alaa pada rakaat pertama 
shalat Jumat dan shalat dua hari raya serta membaca surah A1 Ghaasyiyah 
pada rakaat kedua, setelah membaca A1 Faatihah pada keduanya. 

5. Pemyataan bahwa Nabi SAW biasa membaca surah A1 Jumu’ah dan 
surah A1 Munaafiquun dan juga pemyataan bahwa Nabi SAW biasa 
membaca surah A1 A’laa dan surah A1 Ghaasyiyah menunjukkan bahwa 
hal itu bukan kebiasaan yang dilakukan selamanya. Jika tidak dipaharru 
demikian, maka kedua hadits tersebut saling bertentangan. Jadi yang 
dimaksud bahwa beliau sering membaca keempat surah tersebut, sehingga 
teikadang beliau membaca dua surah yang pertama, dan terkadang pula 
membaca dua surah yang terakhir. 

6. Kesesuaian membacakan surah A1 Jumuah dalam shalat Jum’at sangat 
jelas, karena di dalamnya terdapat perintah supaya mengibarkan panji 
Islam yang agung itu, memerintahkan supaya menunaikannya, mengingat 
Allah di dalamnya dan meninggalkan aktivitas duniawi dan segala 
permainannya yang memalingkan darinya (shalat Jum’at); meskipun 
mendatangkan keuntungan dan manfaat, apalagi aktivitas yang justru 
mendatangkan kerugian dan diharamkan? Juga terdapat perumpamaan 
yang menyamakan orang yang di hadapannya terdapat tumpukan buku- 
buku besar, tetapi ia tidak mendapat manfaat darinya, dengan seekor 
keledai yang membawa tumpukan buku-buku besar namun ia tidak 
mendapat manfaat darinya. Perumpaan itu ditujukan kepada orang yang 
menunaikan shalat Jum’at, akan tetapi ia lalai dari mendengarkan 
peringatan karena disibukkan dengan berbicara dan perbuatan yang 
tidak bermanfaat. 

7. Perihal kesesuaian surah A1 Munaafiquun dengan shalat Jum’at, maka 
sebagian ulama berkata, “Sangatlah penting memperdengarkannya 
kepada orang-orang munaiik, yaitu orang-orang yang tidak datang kecuali 
hanya untuk shalat Jum’at semata. Tetapi saya (A1 Bassam) melihat ada 
sesuatu yang prinsipil dalam surah A1 Jumu’ah; yang terkait dengan 
perilaku kaum muslim yang pergi keluar masjid dan berpaling dari 
mendengarkan peringatan saat datang rombongan pedagang dari Syam, 
sehingga terdapat peringatan yang terkait dengan kesalahan yang 
dilakukan mereka; berdasarkan firman Allah Ta alet. ‘Hai orang-orang 
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yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan 
kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa t/ang membuat demikian maka 
mereka itulah orang-orangyangrugi. ”(Qs. A1 Munaafiquun [63]: 9) 

8. Juga dalam surah A1 Munaafiquun terdapat suatu peringatan supaya 
menghindari perilaku tercela tersebut yang mengindikasikan 
kemunafikan, baik kemunafikan yang bersifat i 'tiqadi (keyakinan), yaitu 
kemunafikan besar yang membuat pelakunya keluar dari agama Islam; 
atau kemunafikan yang bersifat amali( perbuatan), yaitu kemunafikan 
kecil yang membuat pelakunya terjerumus ke dalam bahaya yang besar, 
tetapi tidak mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. 

9. Adapun kesesuaian surah A1 A’laa dengan shalat Jumat, adalah makna 
A1 A’laa adalah pemilik keagungan secara mutlak dalam segi dzat dan 
sifat. Makna keagungan dalam segi dzat; bahwa Allah 7a^feadalahagung 
karena dzat-Nya melebihi seluruh makhluk-Nya. Allah adalah pemilik 
keagungan yang mutlak; yang tidak ada sesuatu pun yang melebihi-Nya 
dan tidak ada sesuatu pun yang meliputi-Nya, melainkan Dialah yang 
meliputi segala sesuatu dan yang mengungguli segala sesuatu. Jika ada 
sesuatu yang meliputi-Nya atau ada sesuatu yang mengungguli-Nya atan 
ada sesuatu yang menyetarai-Nya, niscaya keagungan yang mutlak 
dinafikan dari-Nya. Orang yang menyifati Allah dengan sifat lainnya 
selain keagungan, niscaya ia telah menyifati-Nya dengan sifat kekurangan 
dan menempatkan-Nya pada tempat yang rendah. Keagungan Allah 
ditegaskan A1 Qur 'an, As-Sunnah, ijma’ Ahlussunnah, akal sehat dan 
fitrah yang bersih. 

Sebagaimana surah tersebut menjelaskan sejumlah keadaan pada Hari 
Kiamat dan juga balasan di dalamnya, serta peringatan supaya tidak 
tertipu dengan kehidupan dunia, maka surah A1 Ghaasyiyah pun 
menjelaskannya, yang di dalamnya meliputi kehidupan akhirat berkaitan 
dengan nikmat dan siksaan. Sehingga sisi pertemuan kedua surah di 
atas yang terkandung dalam sejumlah ayat secara umum sangat sesuai 
dipergunakan untuk menasihati masyarakat, menyadarkan merdka supaya 
cepat-cepat kembali ke jalan Allah SWT dan beramal shalih dan 
menggambarkan tempat kembali mereka (akhirat). 
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374. Dari Zaid bin Arqam RA, dia berkata: Nabi SAW shalat 7c/(di hari 
Jurnat), kemudian bdiau memberikan rukhshah (keringanan) dalam shalat Jumat, 
beliau bersabda, “Barangsiapa ingin mengerjakan (shalat Jum‘at), maka 
kerjakanlah. ”(HR. Lima Imam hadits) selain At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah. 215 


Pcringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha’if, dan dikuatkan dengan hadits-hadits 
penguatnya. Asy-Syaukani berkata, “Hadits Zaid bin Arqam diriwayatkan An- 
Nasa' i dan A1 Hakim. Ibnu A1 Madini dan Ibnu Khuzaimah menilainya shahih, 
dan dalam sanadnya terdapat Iyas bin Abu Ramlah; seorang perawi yang tidak 
dikenal.” 

Penditi kitab NaiiAJAutharberkata, “Hadits di atas memiliki sejumlah 
hadits pendukung, diantaranya, 

1. Hadits Abu Hurairah, yang diriwayatkan A1 Hakim (1/425), dan di 
dalam sanadnya terdapat Buqyah bin A1 Walid. Ibnu A1 Mundzir berkata, 
“Perihal keberadaannya menjadi perdebatan.” 

2. Hadits Ibnu Umar, yang diriwayatkan Ibnu Majah (1312), dan sanadnya 
adalah dha’if. 

3. Hadits Atha' bin Abu Az-Zubair RA, “Nabi SAW shalat pada hari raya 
yang terjadi pada hari Jum’at di pagi hari, kemudian kami menghadiri 
shalat Jum’at, akan tetapi beliau tidak keluar menemui kami, sehingga 
kami shalat di antara kami, maka kami menceritakan hal itu kepada 
Ibnu Abbas, dan ia menjawab, “Nabi SAW menepati As-Sunnah.’ (HR. 
Abu Daud (1071). 


215 Ahmad (18631), Abu Daud (1070), An-Nasa'i (1591), Ibnu Majah (1310) dan 
Ibnu Khuzaimah (2/359). 
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Seorang peneliti, “Dengan adanya sejumlah hadits pendukung 
(syawahid), maka hadits tersebut menjadi kuat 

Kosakata Hadits 

Rakhkhasha fiAl Jum ’ah (memberikan rukhshah daiam shalat Jumat): 
Makna rukhshah menurut bahasa adalah keringanan dan kemudahan. Sedang 
menurut istilah syara’ ialah sesuatu yang ditetapkan yang berbeda dengan dalil 
syara’ karena terjadi sesuatu yang penting. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut mengandung dalil bahwa ketika shalat ‘Id dan shalat 
Jumat berkumpul dalam satu hari (hari Jum’at), maka bagi orang yang 
sudah melakukan shalat ‘Id boleh tidak shalat Jum’at, dan dipandang 
cukup dengan shalat Zhuhur. 

2. Hal itu, karena bertemunya dua hari raya dalam satu hari, maka salah 
satunya dimasukan ke dalam yang lainnya, sehingga dipandang cukup 
dengan menghadiri dan menunaikan salah satunya saja. 

3. Di antara alasan memandang cukup dengan salah satunya adalah kuatnya 
kesamaan di antara kedua shalat tersebut; dimana masing-masing dari 
keduanya dilakukan 2 rakaat dengan mengeraskan bacaan shalat pada 
keduanya serta pada masing-masing dari keduanya terdapat dua khutbah, 
dihadiri orang-orang dalam jumlah yang banyak dan sebagai pertemuan 
yang agung, tetapi hal tersebut tidak menggugurkan kewajiban shalat 
Zhuhur dari orang yang tidak menghadiri dan menunaikan shalat Jumat. 

4. Adapun orang yang tidak menghadiri shalat ‘Id atau melewatkannya, 
maka tidak boleh melewatkan atau meninggalkan shalat Jumat, supaya 
dua shalat wajib tidak terlewatkannya dan ia tidak meninggalkan dua 
hari raya besar besar itu (yang berkumpul dalam satu hari). 

5. Pemyataan “... memberikanrukhsah (keringanan) "menunjukkan bahwa 
bagi orang yang menghadiri shalat ‘Id disunnahkan menghadiri shalat 
Jum’at, karena rukhshah itu dimaksudkan hanya sebagai keringanan 
dan kemudahan semata, bahkan mayoritas ulama fikih berpendapat 
bahwa kewajiban menghadiri shalat Jumat tidak gugur karena telah 
menghadiri shalat ‘Id; ketika keduanya berkumpul dalam satu hari. 
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6. Adapun bagi imam, ia tidak boleh meninggalkan shalat Jum’at karena 
telah menghadiri shalat ‘Id, akan tetapi ia wajib menghadiri shalat Jum at 
bersama orang-orang yang menghadirinya, merujuk dalil yang terdapat 
dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah; bahwa Nabi SAW 
bersabda. 
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“Padahari kalianiniberkumpulduahariraya, makabarangsiapayang 
berkehendak, makashaJat ‘kJmencukupi dari shalat Jum’at, sementara 
kamiakan menunaikan shalatJum ’at. ” 

Hadits tersebut benar-benar bersumber dari Nabi SAW dan tidak ada 
penentangan dari para sahabat terhadap keputusan tersebut, dan karena 
shalat Zhuhur adalah shalat wajib yang sewaktu dengan shalat Jumat, 
maka dipandang cukup dan tidak perlu melakukan shalat Jurriat. 

7. Sebagian orang berkata, “Kewajiban menunaikan shalat Jurriat dan shalat 
Zhuhur gugur dari orang yang menunaikan shalat id.” Pendapat tersebut 
sangatlemah. 

Syaikhul Islam berpendapat, “Jika shalat Jurriat dan shalat id berkumpul 
dalam satu hari maka dalam masalah tersebut pendapat ulama terbagi 
menjadi tiga pendapat 

Pendapat yang paling tepat mengatakan bahwa orang yang menghadiri 
shalat id, maka kewajiban menunaikan shalat Jurriat gugur darinya, 
karena telah berkumpul dua ibadah yang sejenis, maka salah satunya 
dimasukkan ke dalam ibadah yang satunya lagi dan mewajibkan keduanya 
kepada masyarakat mempersempit maksud hari raya mereka dan tidak 
memberikan kebahagiaan dan kesenangan kepada mereka pada hari 
itu. Karena i tulah ; kewajiban menunaikan shalat Jurriat digugurkan dalam 
keadaan tersebut. 

8. Hadis tersebut menunjukkan tentang keharusan mengingatkan 
masyarakat kepada sejumlah ketentuan hukum yang memberikan 
keringanan kepada mereka, dan sebaiknya peringatan tersebut 
disampaikan pada waktu yang tepat. 
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375. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Jika 
seseorang dari kamu shalat Jum ’at, maka hendaklah ia shalat empat rakaat 
setelahnya. ”(HR. Muslim). 216 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits tersebut terkandung dalil bahwa shalat Jum’at memiliki 
shalat sunnah setelahnya, yaitu 4 rakaat yang dikerjakan 2 rakaat; 2 
rakaat. 

2. Dalam Shahih Bukhari (937) dan Shahih Muslim (882) dari Ibnu Umar 
RA; 


J A*^J-Jl -Uj jJll-J aJp Jol ^JI Jl 

“Bahwa Nabi SAW biasa shalat sunnah 2 rakaat setelah shalat Jumat”. 


Dalam Sunan Abu Daud dikatakan, 

.iLJLJoir 

“Nabi SAW biasa shalat sunnah setelah shalat Jum’at 6 rakaat.” 


Imam Ahmad berkata, “Jadi jika seseorang ingin shalat 2 rakaat, maka 
kerjakanlah; jika ingin shalat 4 rakaat, maka kerjakanlah serta jika ingin 
shalat 6 rakaat maka kerjakanlah, karena shalat yang mana saja dari 
shalat-shalat tersebut dipandang baik, dan masing-masing dari semuanya 
biasa dilakukan Nabi SAW.” 

3. Shalat Jumat tidak memiliki shalat ratibah (shalat sunnah yang menyertai 
shalat wajib) sebelumnya, karena Nabi SAW biasanya keluar dari rumahnya 
langsung naik ke mimbar maka Bilal pun mengumandangkan adzan, 
kemudian setelah Bilal menyelesaikan adzannya sehingga sempuma maka 


216 Muslim (881). 
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Nabi SAW langsung khutbah tanpa terpisah (langsung). 

SyaikhulIslamdanIbnulQayyimberkata, “Shalat Jumattidakmemiliki 
shalat sunnah qabliyah (shalat sunnah sebelumnya), dan itulah pendapat 
yang dipandang paling tepat dari dua pendapat yang mengemuka, 
merujuk ketentuan hukum dalam As-Sunnah.” 

Syaikhul Islam berkata, “Menurut pendapat Asy-Syafi’i dan mayoritas 
imam; bahwa Nabi telah menetapkan sejumlah shalat sunnah rawatib, 
dan Nabi SAW tidak menyebut shalat sunnah ratibah sebelum shalat 
Jumat kecuali shalat sunnah ratibah setelahnya, maka dipahami bahwa 
shalat Jum’at tidak memiliki shalat sunnah ratibah sebelumnya.” 

Dasar pengerjaan sesuatu amal pada masa Nabi SAW; jika beliau tidak 
melakukan dan tidak mensyariatkannya, maka meninggalkannya adalah 
sunnah. 

Abu Syamah berkata, “Apa yang dilakukan sebagian sahabat, dimana 
mereka biasa mengerjakan shalat sunnah sebelum shalat Jumat, maka 
shalat sunnah yang dimaksud ialah shalat sunnah mutlak dan bukan 
termasuk perbuatan yang munkar. Justru perbuatan yang digolongkan 
munkar ialah keyakinan masyarakat awam dan sebagian orang yang 
mengaku-ngaku sebagai ahli fikih bahwa shalat sunnah yang dilakukan 
para sahabat ialah shalat sunnah sebelum shalat Jurnat.” 

Syaikh berkata, “Perbuatan yang utama yang harus dilakukan orang 
yang menghadiri shalat Jum’at adalah terfokus kepada shalat Jum at itu 
sendiri sehingga imam keluar dari rumah (tiba di masjid), merujuk 
keterangan dalam hadits shahih , “... kemudian ia menunaikan shalat 
yang telah diwajibkan kepadanya .” 

***** 
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376. Dari As-Sa'ib bin Yazid RA, bahwa Mu’awiyah RA berkata 
kepadanya, “Jikakamushalat Jumat,makajanganlahkamumenyambungkannya 
dengan shalat (sunnah) apa pun setelahnya; sehingga kamu berbicara atau keluar 
dahulu, karena Rasulullah SAW telah memerintahkan hal tersebut kepada kami, 
kami dilarang menyambungkan suatu shalat dengan shalat yang lainnya; sehingga 
kami berbicara atau keluar dahulu.” (HR. Muslim). 217 

Kosakata Hadits 

Au Takhruja (atau kamu keluar dahulu): Maksudnya, keluar dari masjid 
atau dari tempat shalat. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Makruh hukumnya menyambungkan shalat sunnah —meskipun shalat 
sunnah ratibah— dengan shalat tardhu, sehingga keluar dahulu, dan 
menunaikan shalat sunnah di rumah adalah lebih utama; atau dipisah 
dahulu dengan sejumlah dzikir shalat yang diperintahkan, karena Nabi 
SAW yang mulia telah memerintahkan agar membedakan di antara shalat 
fardhu dan shalat sunnah serta membedakan di antara sejumlah ibadah 
atas ibadah yang lainnya, supaya tidak menyamakan shalat tardhu dengan 
shalat lainnya (sunnah). 

2. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui hikmah yang terkandung dalam 
pembedaan sejumlah ibadah, maka shalat sunnah harus dibedakan dari 
shalat tardhu. Karena itu pula, maka berpuasa sehari atau dua hari sebelum 
puasa Ramadhan dilarang, dan banyak dalil syara’ yang menjelaskan 
hal tersebut. 

3. Hal yang disunnahkan; bahwa orang yang shalat Jumat, maka hendaklah 
ia menunaikan saiah satu shalat sunnahnya atau sejumlah shalat 
sunnahnya, sebagaimana Rasulullah SAW biasa menunaikannya, tetapi 
ia jangan menyambungkan di antara shalat sunnah ratibah -nya dengan 
shalat tardhunya, melainkan ia menunaikan shalat sunnah ratibah -nya 
itu setelah berbicara atau membaca sejumlah dzikir shalat tardhu yang 
disyariatkan untuk membacanya setelahnya. 


2I7 Muslim (883). 
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4. Ulama berkata, “Afdhalnya berpindah tempat untuk shalat sunnah dari 
tempat shalat fardhu, karena tindakan ini untuk memperbanyak tempat 
shalat dan sujud, dimana sejumlah tempat tersebut akan menjadi saksi 
(kelak Hari Kiamat); berdasarkan hadits riwayat Abu Daud (1006) dari 
haditsnya Abu Hurairah dengan sanad yang marfu’, 


J 





f i--» ' f -» »d 
01 




“Apakah salah seorang dari kamu tidak mampu (berpindah tempat) 
sehingga ia maju, atau mundur, atau ke samping kanannya, atau ke 
sampingkirinya dalam shalat?" Yaknishalat sunnah. 


Abu Daud tidak mengomentarinya, dan jika ia tidak mengomentarinya, 
maka hadits itu adalah shahih menurutnya. Bukhari dalam Shahih- nya 
berkata, “Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA dengan 
sanad yang martu 'menjelaskan, 

“Janganlah imam shalatsunnah pada tempatnya (shalat fardhu). 

5. Syaikhul Islam berkata, “Adalah sunnah memisahkan di antara shalat 
fardhu dan shalat sunnah dalam shalat Jum’at dan shalat wajib lainnya, 
sebagaimana dilakukan Nabi SAW, dan beliau tidak melakukan seperti 
dilakukan kebanyakan orang yang menyambungkan salam shalat fardhu 
dengan dua rakaat shalat sunnah; padahal perbuatan itu benar-benar 
melanggar larangan Nabi SAW, dan sebenarnya dalam pembedaan di 
antara shalat fardhu dan shalat sunnah terdapat hikmah; sebagaimana 
juga pembedaan di antara sejumlah ibadah. 

6. Dalam shalat sunnah yang dikerjakan di rumah terkandung keistimewaan, 
yaitu menerangi rumah dengan shalat dan dzikrullah, melaksanakan 
perintah Nabi SAW dan mencontohnya, menjauhkan riya’ dan 
membiasakan anak-anak dan anggota keluarga lainnya untuk selalu shalat, 
sehingga pelakunya dapat menjadi teladan yang baik bagi mereka. 

***** 
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377. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Siapa 
yangmandi, kemudian mendatangi shalatJum ’at, kemudian menunaikan shalat 
(sunnah)yang yang ditetapkan kepadanya, kemudian dia diam (mendengarkan 
khutbah) hingga imam selesai dari khutbahnya, kemudian ia shaiat bersamanya, 
maka dosa-dosanya yang dilakukan di antara shalat Jum ’at tersebut dan shalat 
Jum ’at lainnya (berikutnya) akan diampuni, dan ditambah tiga hari. ” (HR. 
Muslim). 218 


Kosakata Hadits 

Maa Quddiralahu MabnimajhuJ dengan perkiraan, tashaJlaa hasba maa 
wafaqahullaah, wa qadaruhu lahu (kemudian ia shalat sunnah yang telah ditetapkan 
Allah kepadanya dan menurut kesanggupannya). 

Anshata-. Anshata yunshitu inshaatan (mendengarkan dan diam). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Orang yang mandi, kemudian ia mendatangi shalat Jumat, kemudian ia 
menunaikan shalat sunnah yang telah ditetapkan kepadanya saat 
menunggu kedatangan khathib, kemudian diam dan mendengarkan 
khutbah sehingga khathib seiesai dari khutbahnya, kemudian shalat 
Jum’at bersama khathib, maka dosa-dosanya yang dilakukan di antara 
shalat Jumat tersebut dan shalat Jumat yang berikutnya akan diampuni 
dan ditambah tiga hari. 

2. Pengampunan tersebut berkaitan dengan sejumlah perbuatan terpuji 
karenashalat Jumat,yaitu: mandi, pergikemasjid, menunaikansejumlah 
shalat sunnah yang mudah, diam dan mendengarkan khutbah dan shalat 

2l8 Muslim (858). 
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Jum’at. Jadi pengampunan tersebut berkaitan dengan seluruh amal 
tersebut. 

3. Adapun sunnah mandi untuk menunaikan shalat Jum’at terjadi perbedaan 
pendapat tentang pewajibannya, tetapi menurut pendapat yang shahih 
adalah sunnah, kecuali bagi orang yang bau badannya tidak sedap yang 
mengganggu orang-orang selainnya, maka ia diwajibkan mandi. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ulama kaum muslimin sepakat bahwa mandi 
hari Jurnai (untuk menunaikan shalat Jum’at) bukanlah wajib berdasarkan 
sabda Nabi SAW, 


* ' • 
.Jjail 




“Barangsiapa mandi (karena akan menunaikan shalat Jum’at), maka 
mandi(karena janabah) adalah lebih utama. ”(HR. At-Tirmidzi [496]). 


Mandi juga bukan salah syarat sah shalat Jumat; menurut ijma ’. Syaikhul 
Islam mewajibkannya atas orang yang berkeringat atau bau badannya 
tidak sedap. 

Ibnul Qayyim berkata, “Kewajibannya lebih kuat daripada kewajiban 
shalatWitir”. 

Orang yang berpendapat wajibnya mandi, tetap menilai sah shalat Jumat 
tanpa mandi dahulu. 

Sabda Nabi SAW, “ Wajib "mungkin ditujukan sebagai penguat anjuran, 
yakni menguatkan anjuran mandi yang anjurannya bersitat mutlak. 
Hadits-hadits yang terkait dengannya jelas dan terperinci. Sedangkan 
mandi karena jima '(janabah) adalah lebih utama; merujuk sabda Nabi 
SAW, 

o • o ^ ✓ 

/ 

“Mandilah (karena janabah), dan mandilah (karena akan menunaikan 
shalatJum ’at)." 


4. Sunnah menyibukkan diri saat menanti kedatangan khathib dengan shalat 
sunnah. Seperti dijelaskan dalam pembahasan terdahulu bahwa shalat 
sunnah dimaksud bukan shalat sunnah ratibah shalat Jum’at, akan tetapi 
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shalat sunnah mutlak. 

5. Wajib diam untuk mendengarkan khathib dan dalil yang menjelaskan 
pewajibannya adalah sabda Nabi SAW, “ Barangsiapa berkata kepada 
temannya: ‘Diarrdah, 'maka sungguh ia telah melakukan perbuatan yang 
sia-sia, dan barangsiapa melakukan perbuatan yangsia-sia, maka baginya 
tidakada pahala shalatJum 'at\ ” 

6. Diam yang diwajibkan adalah waktu khutbah saja; tidak sebelumnya 
dan tidak pula setelahnya, karena kata hattaa (hingga) dalam hadits di 
atas adalah menunjukkan batas waktu penghabisan, dan tidak termasuk 
di dalamnya waktu sesudah dan tidak pula waktu sebelumnya. 

7. Keutamaan sejumlah perbuatan yang menyebabkan diampuninya 
sejumlah dosa serta dihapuskannya sejumlah keburukan. 

8. Adapun yang dimaksud dengan sejumlah keburukan yang dihapuskan 
karena melakukan sejumlah perbuatan di atas adalah sejumlah dosa kecil. 
Adapun dengan sejumlah dosa besar, maka dosa itu tidaklah dihapuskan 
kecuali dengan melakukan tobat yang sesungguhnya, dan ketentuan 
tersebut bersitat umum dan berlaku pada semua amal shalih yang 
dijelaskan dapat menghapuskan sejumlah dosa seperti, puasa hari Arafah 
dan hari Asy-Syura, shalat Jumat yang satu hingga shalat Jum’at 
berikutnya, puasa Ramadhan hingga puasa Ramadhan berikutnya, haji 
mabrur dan lain-lain yang dijelaskan sejumlah nash, dan itulah pendapat 
mayoritas ulama. 

Faidah 

Pertama, menurut pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Hanabilah 
(Imam Ahmad bin Hambal), “Makruh hukumnya pengutamaan tempat yang 
dekat dengan orang yang mulia (di masjid), dan tindakan ini tidak boleh.” 

Ibnul Qayyim berkata, “Tidak makruh hukumnya (pengutamaan), karena 
Abu Bakar pemah mengutamakan Mughirah supaya memberitahukan berita 
gembira kepada Nabi SAW perihal masuk Islamnya seorang utusan dari Bani 
Tsaqif, dan Aisyah pernah mengutamakan Umar untuk dikubur dirumahnya, di 
samping makam Nabi SAW. Jadi jika seseorang meminta orang lain agar 
dikhususkan (atau diutamakan) di barisan pertama, maka permintaan tersebut 
tidak dimakruhkan baginya, dan tidak pula perbuatan mempersilakannya.” 
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Kedua, syaikh Taqiyuddin berkata, “Perbuatan yang sering dilakukan 
banyak orang dengan menggelar sejumlah alas (sajadah) dan sejenisnya ke masjid 
pada hari Jumat sdselum dilakukan shalat mereka, maka hal itu adalah perbuatan 
yang dilarang; bahkan perbuatan itu diharamkan menurut kesepakatan kaum 
muslimin. Lalu apakah sah menunaikan shalat di atas alas tersebut? Dalam 
masalah tersebut pendapat ulama terbagi dua (yaitu pendapat yang mensahkan 
dan pendapat yang tidak mensahkan); karena tindakan tersebut merampas bagian 
masjid” 


Ketiga, hadits tersebut menunjukkan sesuatu masalah yang penting 
menimbulkan dua golongan yang sesat, dan Allah Ta ’ala telah memberikan 
petunjuk supaya mengikuti golongan yang selamat yaitu golongan Ahlussunnah 
wal Jama'ah. 


Kedua golongan sesat itu adalah Qadariyah; yang menahkan taqdir; dimana 
mereka menatikan taqdir dan kehendak Aliah dan seluruh makhluk; mereka 
menyangka bahwa menetapkan kehendak itu kep>ada Allah akan membatalkan 
pertanggungjawaban seorang hamba atas perbuatannya serta menggugurkan 
sejumlah tuntutan yang telah dibrf)ankan. Mereka menetapkan bahwa seorang 
hamba tdah mendptakan perbuatannya atas kemauan dan kehendaknya sendin. 
Jetdi mereka menetapkan adanya dua pendpta, sehingga mereka berhak disebut 
kaum Majusinya ummat Islam. Karena kaum Majusi menyangka bahwa syetan 
ialah pendpta keburukan dan Tuhan ialah pendpta kebaikan. 

Golongan kedua adalah Jabariyah, yaitu mereka yang melampaui batas 
dalam menetapkan takdir sehingga mereka mengingkari hakikat kehendak pada 
hamba dan kehendaknya bersitat majazi (bukan pengertian yang sesungguhnya). 
Jika dikatakan: “Ia shalat, puasa, zina dan mencuri, maka hal tersebut adalah 
bersitat majazi; bukan beritat hakiki, sehingga keberadaannya tidak ubahnya 
bagaikan bulu yang terbang dalam tiupan angin.” 

Demikianlah pendapat mereka; yang menyangka bahwa secara hakiki 
tidak ada yang memiliki kehendak; kecuali Allah semata. Sedangkan terkait 
dengan perbuatan hamba maka hal itu adalah bersitat majazi. 

Mereka menuduh Tuhan mereka telcih berbuat zhcilim, karena Dia akan 
menyiksa manusia atas sejumlah kehendak dan perbuatan yang sebenamya tidak 
diinginkan mereka, melainkan terjadi atas perbuatan dan kehendak Tuhan yang 
menyiksa mereka. Juga menuduh Tuhan mereka telah membebani pada hamba- 
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Nya dengan perbuatan-perbuatan yang di luar batas kemampuan mereka dan 
telah melarang mereka dari perbuatan-perbuatan yang mereka tidak mampu 
menghindarinya sehingga mereka dipaksa agar menghindarinya. 

Mereka juga menuduh Tuhan mereka telah bertindak sewenang-wenang 
yang membebani hamba-hamba-Nya dengan perintah di luar batas kesanggupan 
mereka. 

Mereka menggugurkan seluruh perintah dan larangan Allah Ta ’ala, karena 
semuanya dianggap teiah ditujukan kepada makhluk yang tidak sanggup 
melakukan perintah dan juga tidak sanggup menghindari larangan yang 
dibebankan kepadanya. 

Allah Ta ’ala memberikan petunjuk kepada kebmpok yang selamat yaitu 
Ahlussunnah wal Jama'ah supaya berada di jalan kebenaran dalam permasalahan 
yang meyebabkan dua kelompok sesat tersebut berbeda pendapat. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah berpendapat bahwa tidak ada kontradiksi di 
antara keumuman makhluk Allah Ta a/aatas segala sesuatu; dan tidak pula di 
antara keberadaan seorang hamba sebagai petaku perbuatannya; baik secara 
hakiki maupun majazi. 

Mereka berkata, “Terkait dengan perbuatan seorang hamba, maka dialah 
yang shalat serta yang berpuasa; dan dialah yang berzina serta yang mencuri; 
secara hakiki. Jadi perbuatan apa pun yang baik atau yang buruk, maka dialah 
yang melakukannya atas kehendak dan usahanya dan ia tidak dipaksa untuk 
melakukan atau meninggalkannya; sehingga jika ia berkehendak maka ia akan 
melakukannya, dan jika ia berkehendak maka ia akan meninggalkannya. Atas 
dasar itulah, maka ia berhak mendapat balasan atas perbuatan yang telah 
dilakukannya; yang baik atau yang buruk. 

Hakikat tersebut ditetapkan menurut syara’, indera dan akal sehat. 

Di samping penetapan hal tersebut kepada manusia, maka ditetapkan 
pula; bahwa sesungguhnya Allah Ta 'ala yang telah menciptakan kemauan dan 
kehendak mereka yang karenanya menyebabkan mereka berkehendak serta 
berbuat, dan Allah yang memberi mereka kehendak dan kemauan itu, karena 
Dia adalah Pencipta semua sebab yang menjadikan perbuatan mereka terwujud. 

Dengan pendapat yang benar dan bijaksana itu, maka teijadi perpaduan 
dan keselarasan di antara dalil-dalil naq!i (yakni; dalil yang bersumber dari A1 
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Qur' an dan As-Sunnah) dan dalil-dalil ag//flogika). 

Pertama, Allcih Ta 'ala berfirman: (yaitu) bagi siapa di antara kamu 

yangmaumenempuh jalanyanghirus (Qs. At-Takwiir [81]: 28). 

Dalam Shahih Bukhari (4945) dari hadits Ali bin Abu Thalib; bahwa Nabi 
SAWbersabda, 


t' > *z ,> * *' ’ 


“Berbuatlah, karena setiap orang akan mendapat kemudahan dalam 
mengerjakan sesuatu yang memang diciptakan untuknya. ” 


Sebagaimana dalam hadits tersebut di atas; bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yangmandi, kemudian ia mendatangi shalat Jum’at, kemudian 
menunaikan shaiat .... ” 

Semua perbuatan tersebut secara hakiki disandarkan kepada hamba; 
dimana ia meiakukannya atas kehendak dan usahanya sendiri. Sedang sabda 
Nabi SAW, “... kemudian ia menunaikan shalat menurut ketentuan yang 
ditetapkan kepadanya", maka pemyataan itu berkaitan dengan takdir dan 
kehendak Allah atas perbuatan hamba-Nya. Hadits di atas menetapkan perbuatan 
hamba (manusia) yang terkait dengan takdir dan kehendak Allah. 

Kedua, makna etimoioginya bahwa sesuatu perbuatan disandarkan kepada 
pelakunya; secara hakiki. Sedangkan makna majazi-r\ya adalah tidak 
menyandarkan kepadanya. Jika memang tidak mungkin menggunakan makna 
hakiki maka dalam masalah tersebut dimungkinkan dan dipandang baik 
menggunakan makna majazi. 

Ketiga, menurut akal, bahwa tidak akan diketahui dasar pertimbangan 
melakukan sesuatu perbuatan, kecuali dari orang yang telah melakukannya. 

Keempat, menurut indera, bahwa salah satu bentuk penginderaan ialah 
pengamataan, dimana kita menyaksikan bahwa sejumlah perbuatan yang 
dilakukan sejumlah orang niscaya disandarkan kepada para pelakunya, dan 
mereka akan mengetahui kejadiannya dan pertanggungjawabannya. 

Kelima, pada setiap orang berakal niscaya terdapat pengetahuan yang 
bersifat potensi, dan setiap perbuatan yang dilakukan seseorang bersumber 
dari pengetahuan itu dan atas usaha serta kehendaknya. Pengetahuan yang 
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bersifat potensi itu tidak dapat ditolak dan tidak pula dibentuk dengan ilmu 
lainnya, dan Allah adalah Pemberi petunjuk ke jaian yang benar. 
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378. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW biasa mengingatkan 
pada hari Jum’at, seraya bersabda, “ Di dalamnya terdapat suatu waktu, yang 
tidaklah seorang hamba muslim bertepatan dengan waktu itu dan berdiri 
mengerjakan shalat seraya memohon sesuatu kepada Allah ‘Azza waJalla, kecuali 
Allah akan memberinya. "Rasulullah SAW berisyarat dengan tangannya yang 
menunjukkan bahwa waktu tersebut adalah sedikit (sebentar).” (HR. Muttafaq 
‘AJai/il. 

Dalam riwayat Muslim, dan waktuituadalah waktuyangsingkat .” 219 


Kosakata Hadits 

Laa Yuwaafiquhaar. Yakni shaadafahu (bertepatan dengannya). Kata 
tersebut lebih umum dari sesuatu yang dimaksud; atau tepatnya pembacaan doa 
pada waktu tersebut. 

Wahuwa Qaa ‘imun (dan berdiri mengerjakan shalat): Jumlah ismiyah 
(kalimat intransitif) yang berkedudukan nashab karena menempati tempat fa % 
yang menunjukkan keadaan yang keluar dari umumnya, dan tidak dipahami 
pengertian yang berbeda dengan pengertian tersebut. 

Yushallii wa Yas ‘alu (shalat dan memohon): Adalah dua jumlah haliyah 


219 Bukhari (935) dan Muslim (852). 
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(menunjukkan keterangan keadaan) yang semakna dan saling melengkapi, dan 
tidaklah tepat menjadikan keduanya sebagai sifat kata muslim (seorang muslim), 
karena kata muslim itu sendiri merupakan sifat dari kata 'abd (hamba). 

Syai‘an (sesuatu): Yakni sesuatu yang pantas untuk dimohonkan atau 
dimintakan seorang muslim kepada Allah Ta ’ala. 

Yuqalliluhaa. Yaitu kalimat yang diletakkan sebagai haal. 7ag/w7(sedikit) 
adalah lawan dari taktsiir (banyak). Hal itu menunjukkan bahwa waktu tersebut 
adalah sedikit (sebentar). Kata saa ’ah (waktu) adalah sebutan bagi suatu bagian 
tertentu dari waktu, dan kata itu dimaksudkan untuk menunjukkan suatu bagian 
dari waktu tersebut atau suatu bagian dari waktu yang tidak ditentukan. 


:Jl5 -a!p iul J* •?J ‘cJj 

J** J tji ^ Cj-■ ^ J~*j 4^ tj* 0 

• °*J J Sji* CY 4* ^Jj 

* x / / ^/ ^ * 

<*■ / ^ 

SljlS ,->1 JUp jjlSs- Je-j ^jjI ^C* c/- 

vjibtf-l !l5j (<j*C^J' j-awJ' 0*>Cs» t^jl) I^lUlj 

.(JjCJl £• ji ^ UrJJ jS^ ^ 


379. Dari Abu Burdah dari bapaknya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Waktu (mustajab) tersebut di antara duduk imam 
hingga selesai shalat. ”(HR. Muslim) dan dikuatkan Ad-Daruquthni bahwa riwayat 
tersebut berasal dari Abu Burdah. 220 

Dalam hadits Abdullah bin Salam yang diriwayatkan Ibnu Majah, 221 dan 
dari Jabir yang diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i: “ Waktu tersebut di 
antara shalat Ashar hingga terbenam matahari" 222 


210 Muslim (853). 

Z2, Ibnu Majah (1139). 

222 Abu Daud (1048) dan An-Nasa'i (3/99). 


636 




\ SYARAH BULUGHUL MARAM \ 


Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat hingga lebih dari 40 
pendapat, yang aku (Ibnu Hajar) diktekan dalam Syarh Bukhari. 

Kosakata Hadits 

Maa Baina Shalaah A1 ‘Ashri ila Ghuruubi Asy-Syamsi (saat di antara 
shalat Ashar hingga matahari terbenam): Kata baina ialah zharaf( keterangan 
waktu). Makna asal kalimat tersebut ialah: saat di antara shalat Ashar dan matahari 
terbenam, supaya zharaftersebut mengandung makna penghujung dari kedua 
waktu tersebut. 

Amlaituha (yang aku diktekan): Berasal dari kata imlaa \ yakni: kamu 
membacakan sesuatu ungkapan dan orang selainmu mencatatnya. Jadi hadits- 
hadits itu tercatat dalam Syarh Bukhari, yakni Fath A1 Bari. 

Hal-Hal Pcnting dari Hadits 

1. Adapun di antara keutamaan hari Jum’at adalah bahwa di dalamnya 
terdapat suatu waktu yang mulia yang merupakan salah satu ghanimah 
(anugerah) Allah Ta ’ala, yang jika seseorang berdoa pada waktu itu 
maka Allah Ta 'ala akan mengabulkannya. 

2. Tidaklah seorang muslim yang bertepatan dengan waktu tersebut, sedang 
ia dalam keadaan berdiri mengerjakan shalat dan memohon sesuatu 
kepada Allah Ta ’ala, baik yang berkaitan dengan urusan agama atau 
urusan dunia, melainkan Allah Ta 'ala akan memberinya; selama dia tidak 
berdoa untuk dapat melakukan sesuatu perbuatan dosa atau memutuskan 
hubungan keluarga. 

3. “Waktu” dimaksud adalah suatu bagian dari waktu; yang terkadang lama 
dan terkadang sebentar, tetapi waktu dari hari Jum’at tersebut masanya 
sangat sebentar dan tidak lama. 

4. Allah Ta 'ala telah menyembunyikan saat tersd)ut sehingga keberadaannya 
tidak diketahui; apakah berada di permulaan; di penghujung atau di 
tengah-tengah dari hari tersebut? Dalam penyembunyiannya terkandung 
hikmah dan rahmat. Karena jika keberadaannya telah diketahui, maka 
kaum muslim tidak akan bersemangat mencarinya dengan melakukan 
ibadah serta berdoa kecuali pada waktu tersebut. Tetapi karena 
kdseradaannya itu disembunyikan maka mendorong mereka bersemangat 
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mcnccirinya setiap hari Jum’at tiba dan harapan mereka tertuju untuk 
dapat menepatinya, sehingga mereka memperbanyak amal shalih. 
Penyembunyiannya sebagaimana penyembunyian malam qadar (bulan 
Ramadhan); sebagaimana penyembunyian nama Allah yang teragung 
dan penyembunyian sejumlah keutamaan yang lainnya. 

5. “Waktu” yang sangat diharapkan menjadi waktu ijabah adalah dua waktu; 
yaitu: 

Pertama, waktu khathib naik mimbar hingga selesai shalat; sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits Abu Burdah. Saat tersebut memiliki keistimewaan 
dengan berkumpulnya orang-orang yang shalat, dan berkumpul untuk 
melakukan sesuatu ibadah memiliki pengaruh pada terkabulnya doa; 
sebagaimana halnya waktu yang dimaksud dari hari Jumat, yaitu waktu 
dimana Allah menyeru orang-orang mukmin agar memenuhi seruan- 
Nya. 

Kedua, waktu di antara shalat Ashar dan terbenamnya matahari; 
sebagaimana dijelaskan dalam dua buah hadits; yaitu hadits Abdullah 
bin Salam dan hadits Jabir. 

6. Kedua waktu tersebut merupakan waktu yang utama, karena waktu ketika 
khathib naik mimbar untuk berkhutbah hingga selesai shalat adalah buah 
dan inti dari hari tersebut, dan tidakiah hari itu dianggap utama; kecuali 
karena ibadah dan dztfdryang mulia tersebut. 

Sedang waktu setelah shalat Ashar adalah penghujung waktu siang serta 
penutup sejumlah amal siang hari, dan sejumlah balasan biasanya akan 
dibagikan dan diserahkan pada saat berakhirnya suatu kegiatan; 
sebagaimana Nabi SAW bersabda, “Berikanlah upah seorang buruh; 
sebelum keringatnya kering. ”(HR. Ibnu Majah [2443)). 

7. Dianjurkan memfokuskan pikiran serta berusaha semaksimal mungkin 
pada hari itu agar berhasil menepati waktu yang penuh berkah tersebut. 

8. Islam merupakan syarat asasi diterimanya setiap amal kebaikan dan 
dikabulkannya doa, sehingga kapan pun orang kafir beramal maka 
amalnya akan ditolak. Allah Ta’ala berfirman, “Dan Kami hadapisegala 
amalyang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu 
yang berterbangan. ”(Qs. A1 Furqaan [25]: 23). 
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9. Ibadah dalam hadits di atas memiliki makna yang khusus; serta bukan 
ibadah dalam makna yang umum; yaitu ibadah yang berhubungan 
langsung dengan Allah Ta ’ala, memohon perlindungan kepada-Nya dan 
merendahkan diri di hadapan-Nya. 

10. Dalam sebuah hadits dijelaskan, 
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“Doa seorang hamba niscaya dikabulkan; selama dia tidak berdoa 
untuk sesuatu perbuatan dosa atau memutuskan hubungan keluarga. ” 
(HR. Muslim 2735). 


Doa yang akan dikabulkan adalah doa yang disyariatkan dalam segi 
lafazh (bacaan) serta maksudnya. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

***** 
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380. Dari Jabir RA, dia berkata: Sunnah telah berlaku bahwa dalam 
setiap 40 orang lebih, (agar melakukan) shalat Jum’at.” (HR. Ad-Daruquthni) 
dengan sanad yang dha 'ih 223 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha ’if. 

Penulis berkata, “Hadits di atas diriwayatkan Ath-Thabrani dengan sanad 
yang dha % karena berasal dari riwayat Abdul Aziz bin Abdurrahman bin Rajih; 
dan Imam Ahmad berkata, “Aku menggolongkan sejumlah hadits yang 
diriwayatkannya sebagai hadits mudhtharib, karena ia adalah seorang pendusta 
atau menggolongkannya sebagai hadits maudhu ’ {peHsu)”. 

An-Nasa'i berkata, “Abdul Aziz bukan seorang perawi yang dapat 
dipercaya.” Ad-Daruquthni berkata, “Hadits tersebuttermasuk hadits munkar." 


223 Ad-Daruquthni (2/3). 
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Ibnu Hibban bcrkata, “Tidak boleh menjadikan hadits tersebut sebagai hujjah.” 

Berkenaan dengan hadits tersebut, maka terdapat sejumlah hadits yang 
tidak jelas sumbemya. Abdul Haq berkata, “Jumlah tidaklah menjadi patokan 
bahwa suatu pemyataan disebut hadits.” 

A1 Baihaqi berkata, “Hadits tersebut tidak dapat dikuatkan dengan hadits 
yang serupa dengannya, dan Ibnu A1 Jauzi menilainya dha ’if." 

Kosakata Hadits 

Madhat As-Sunnah (Sunnah telah berlaku): yakni berlaku dan terlaksana. 

Fashaa’idan (lebih): Dikatakan, “ Balagha al ‘adadu kadzaa fashaa’idan 
(hitungan itu mencapai sekian atau lebih). Yakni: hitungan selebihnya dari suatu 
hitungan tertentu. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa setiap jumlah kaum pria yang 
berkumpul dalam suatu bangunan tertentu mencapai 40 orang, maka 
wajib mendirikan shalat Jumat. 

2. Pengertian hadits tersebut; bahwa jika jumlah mereka kurang dari jumlah 
40, maka tidaklah wajib mendirikan shalat Jum’at, melainkan shalat 
Zhuhur. 

3. Hadits tersebut adalah dha % karena di dalam sanadnya terdapat Abdul 
Aziz bin Rajih, yang keberadaan hadits-haditsnya ditempatkan di antara 
hadits maudhu ’(palsu) atau hadits makdzub (dusta). A1 Baihaqi berkata, 
“Tidak boleh berhujjah dengan hadits tersebut, kemudian kalaupun benar, 
maka di dalamnya tidak terdapat hujjah apa pun.” 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdil Wahab berkata, 
“Hadits tersebut dihukumi gugur (batal), sehingga tidak boleh berhujjah 
dengannya. Oleh karena itu, maka teijadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama tentang jumlah pria yang mewajibkan didirikannya shalat 
Jumat.” 

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang jumlah pria 
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yang mewajibkan didirikannya shalat Jum’at. 

Menurut pendapat dua imam madzhab; Asy-Syafi’i dan Ahmad, "Bahwa 
shalat Jum’at tidak boleh didirikan kecuali terdapat 40 pria atau lebih, berdasarkan 
haditsriwayat A1 Baihaqi(3/180)dariIbnuMasud: NabiSAWshalat Jumatdi 
Madinah, dan mereka berjumlah 40 pria. Tidak ditemukan suatu riwayat yang 
menetapkan jumlah kurang dari 40 pria. Tetapi keduanya tidak berdalil dengan 
hadits di atas.” 

Menurut pendapat Imam Malik, “Bahwa jumlah yang dapat dijadikan 
landasan untuk mendirikan shalat Jumat adalah 12 pria; berdasarkan hadits 
riwayat Muslim (863) dari Jabir tentang kisah kedatangan rombongan berunta 
yang telah disebutkan di atas; dimana ketika itu orang-orang pergi berhamburan 
ke luar mendatangi rombongan tersebut sehingga yang masih tersisa dan shalat 
Jum’at bersama Nabi SAW hanya tinggal 12 orang.” 

Akan tetapi fenomena itu tidak menunjukkan jumlah sebagaimana 
disebutkan, melainkan hanya kebetulan saja, sehingga tidak dapat dijadikan 
sebagai dalil yang kuat. Meski hadits di atas menunjukkan jumlah yang ditetapkan 
madzhab Imam Asy-Syafi’i serta madzhab Imam Ahmad, tetapi bukan jawaban 
yang benar menganggap pendapat mereka didasarkan kepada hadits tersebut. 

Menurut pendapat Abu Hanifah dan Muhammad bin AI Hasan, “Bahwa 
jumlah minimal jama'ah dalam shalat Jumat adalah 3 orang pria; selain imam, 
karena 3 orang adalah jumlah minimal jama'ah yang tepat, karena dalam shalat 
Jum’at terdapat kesulitan dalam berkumpul.” 

Di antara ulama yang memilih pendapat tersebut (Abu Hanifah)l; A1 Qadhi 
Abu Yusuf murid Imam Abu Hanifah, Syaikhul Islam dan Ibnul Qayyim; bahwa 
shalat Jum’at dapat dilakukan dengan hanya 3 orang, yaitu; seorang imam dan 
dua orang pendengar. Pendapat tersebut ialah ketentuan hukum yang didasarkan 
kepada nash Imam Ahmad. 

Sejumlah ulama dari ahli dakwah berkata, “Pendapat tersebut adalah lebih 
kuat; berdasarkan sebuah hadits shahih, 
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‘Jika jumlah mereka adalah 3 orartg, maka salah seorang dari mereka 
hendaklah mengimami shalat mereka. ’(HR. Muslim672) 
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Hadits tersebut bersitat umum dan berlaku untuk semua shalat; baik shalat 
Jum’at maupun shalat berjamah.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, “Selain paidapat ini 
(Abu Hanitah), maka membutuhkan dalil, padahal tidak ditemukan suatu dalil 
pun yang keluar dari keumuman tersebut.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang menetapkan 
dengan pasti jumlah orang yang harus hadir dalam shalat Jum’at. Sejumlah 
hadits menunjukkan bahwa shalat Jum’at dipandang cukup ketika dilakukan 
oleh jama'ah yang kurang dari 40 orang.” 

Abdul Haq berkata, “Tidak terdapat satu hadits pun yang menetapkan 
dengan pasti jumlah jama'ah yang harus hadir dalam shalat Jum’at.” 

An-Nawawi dan yang lainnya berpendapat, “Bahwa ijma ’ ummat 
menetapkan persyaratan jumlah orang yang harus menghadiri shalat Jum’at, 
karena shalat Jum’at tidak sah dikerjakan sendirian, dan beijama'ah menjadi 
syarat keabsahannya.” 

Pendapat yang tepat dalam jumlah jama'ah shalat Jumat adalah pendapat 
yang menetapkan jumlah 3 orang pria; dan mereka terdiri dari seorang imam 
dan 2 orang pendengar; sebagaimana pendapat tersebut dipilih Syaikhul Islam 
Rahimahullaah. 

*«**« 
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381. Dari Samurah bin Jundab RA: Bahwa Nabi SAW biasa memohonkan 
ampun bagi kaum mukmin dan mukminat setiap (shalat) Jum’at. (HR. A1 
Bazzar) dengan sanad yang lemah. 224 


224 AlBazzar (1/307). 
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Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah sangat dha ’if. 

Penulis berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan A1 Bazar dan kami tidak 
mengetahui keterangan di atas dari Nabi SAW selain meialui sanaddi atas yang 
di dalamnya terdapat Yusuf bin Khalid As-Samti yang dikategorikan sebagai 
perawi yang sangat dha ’if. 

Dalam At-Taqrib dikatakan, “Para ahli hadits telah menetapkan hadits 
tersebut sebagai hadits matrukdan Ibnu Mu’in menggolongkan Yusuf sebagai 
pendusta.” 
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382. Dari Jabir bin Samurah RA: Bahwa Nabi SAW dalam khutbah 
(Jum”at) biasa membacakan sejumlah ayat AI Qur'an seraya mengingatkan 
orang-orang (jarna'ah).” (HR. Abu Daud) sedang asalnya terdapat Shahih 
Muslim 225 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah shahih. 

Hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim dan As-Sunan dan 
diriwayatkan dari Jabir bin Samurah dengan redaksi: 
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“Rasulullah SAW biasa khutbah sambil berdiri, duduk di antara khutbah 


225 Abu Daud (1101) dan Muslim (866). 
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dua serta membaca sejumlah ayat A1 Qur'an seraya mengingatkan 
orang-orang (jama'ah).” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam haditsnya Abu Hurairah terdahulu dengan sanad yang marfu’ 
dikatakan: “Sesungguhnya dalam shalat Jum’at terdapat suatu waktu; 
dimana tidaklah seorang muslim memohon sesuatu kepada Allah ‘Azza 
wa Jalla tepat pada waktu tersebut, melainkan Allah akan memberinya”. 
Juga sebagaimana dikatakan dalam hadits terdahulu yang terdapat dalam 
Shahih Muslirrr. “Waktu tersebut berada pada waktu imam duduk di 
antara dua khutbah hingga selesai shalat.” Waktu itu adalah waktu 
berdirinya imam untuk menyampaikan khutbah. 

2. Dalam AlJam 'uAlKabir&$asVzr\ keberhasilan menepati waktu tersebut 
dengan amal yang utama, dimana waktu tersebut adalah waktu imam 
berdoa bersama mereka (jama'ah) dan mereka mengamini doanya. 
Sudah semestinya imam berdoa tentang sejumlah persoalan yang sangat 
penting; diantaranya: berdoa dan memohon ampunan untuk kaum 
mukminin dan mukminat; baik mereka yang masih hidup maupun 
mereka yang telah mati, karena hal itu adalah kebiasaan Nabi SAW 
dalam setiap shalat Jum’at. Sedang makmum (jama'ah) wajib 
mengamininya, dan mengamininya adalah sama seperti doanya imam. 

3. Sebagian ulama berpendapat, “Bahwa wajib berdoa untuk kaum 
mukminin dan mukminat dalam khutbah Jum’at.” Sebagian lagi 
berpendapat, “Bahwa hal itu adalah sunnah; bukan wajib.” Dan pendapat 
ini lebih tepat karena dua alasan: 

Pertama, derajat hadits di atas adalah dha ’if. 

Kedua, perbuatan Nabi SAW tersebut di atas tidak menunjukkan wajib, 
meiainkan sebagai suatu ibadah yang menunjukkan kepada sunnah. 
Meskipun perbuatan tersebut sebagai suatu kebiasaan, akan tetapi 
kebiasaan tersebut menunjukkan kepada kebolehan. 

4. Hendaklah imam berdoa untuk kaum muslimin agar mendapat pertolongan, 
kekuatan, kejayaan, keteguhan dan kemampuan mengalahkan musuh. 

5. Hendaklah imam berdoa untuk dapat meninggikan kalimat Allah, 
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menyebarkan agama-Nya dan berpedoman dan berhukum kepada Kitab 
Allah (A1 Qur' an) dan sunnah Nabi SAW (As-Sunnah). 

6. Hendaklah imam berdoa untuk para pemimpin kaum muslimin agar 
mereka diberi pertolongan dan kejujuran, mempertautkan hati mereka, 
menyatukan kata mereka untuk berpijak di atas kebenaran serta menolong 
agama Allah, mengaruniai mereka hati yang shalih dan menghindarkan 
mereka dari hati yang busuk. 

7. Hendaklah imam menaruh perhatian pada sejumlah doa yang bersifat 
umum dan menyeluruh, dan jika doa-doa tersebut bersumber dari Nabi 
SAW, maka hal itu adalah lebih utama dibacakan pada waktu-waktu 
mustajab dan sejumlah waktu yang memiliki keutamaan; terlebih 
dibacakan di sejumlah tempat yeing juga memiliki keutamaan. 

8. Sedang hadits no. 382 menunjukkan bahwa sunnah mengingatkan 
orang-orang (jama’ah) dalam khutbah dengan sejumlah ayat A1 Qur' an, 
karena Allah Ta’ala berfirman: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang- 
orangyangmempunyaipikiran.” (Qs. Shaad [38]: 29) Sebagaimana 
telah dijelaskan bahwa Nabi SAW biasa membacakari surah Qaaf, karena 
di dalamnya mengandung sejumlah perintah dan larangan; peringatan 
dengan kematian, pahala berupa kenikmatan yang abadi (surga) atau 
siksaan yang pedih. Sesungguhnya A1 Qur' an adalah sebaik-baiknya 
pengajar, pendidik serta pembimbing; sebagaimana Allah berhrman: 
“ Sesungguhnya AJ Qur 'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabargembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar, dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada Hari 
Akhirat, Kamisediakan bagimereka adzabyangpedih. ”(Qs. A1 Israa* 
[17]: 9-10) 

9. Semestinya ayat-ayat A1 Qur'an yang dibacakan khathib dalam 
khutbahnya adalah ayat-ayat yang sesuai dengan tema khutbah sehingga 
menjadi dalil atas nasihat yang disampaikannya dan sebagai penguat 
khutbahnya dan berisi tafsiran ayat-ayat tersebut serta penjelasan makna- 
maknanya. 
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Faidah 

Jika kata Islam digunakan secara tersendiri dalam sejumlah nash syara’ 
maka maknanya mencakup makna imam, dan jika kata imam pun digunakan 
secara tersendiri maka maknanya mencakup makna Islam. Sedangkan jika 
keduanya digunakan secara bersamaan dalam satu nash, maka makna Islam 
adalah sejumlah perbuatan lahir serta makna imam adalah sejumlah perbuatan 
hati, yaitu: beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, Hari Akhir (kiamat) dan qadar; sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam 
hadits Umar RA ketika Jibril datang kepada mereka dan mengajari mereka 
tentang urusan agama mereka. 
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383. Dari Thciriq bin Syihab RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ (Shalat) Jum ’at adalah sesuatu hakyang diwajibkan atas setiap muslim laki-Iaki 
yangdikerjakan secara berjama'ah;kecualiempatorang: budak, wanita, anak- 
anakserta orangsakit. ”(HR. Abu Daud) seraya berkata: “Thariq tidak mendengar 
langsung dari Nabi SAW, dan riwayat Thariq itu diriwayatkan A1 Hakim dari 
Abu Musa. 226 


Peringkat Hadits 

Di dalam At-Takhlish dikatakan, “Hadits tersebut diriwayatkan Abu Daud 
dari hadits Thariq bin Syihab, dan diriwayatkan A1 Hakim dari hadits Thariq bin 
Syihab dari Abu Musa dari Nabi SAW, dan bukan hanya seorang perawi yang 


226 Abu Daud (1067) dan A1 Hakim (1/288). 
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menshahihkannya.” 

An-Nawawi berkata, “Menurut pendapat Abu Daud; bahwa Thariq sempat 
melihat Nabi SAW (saat hidupnya), tetapi ia tidak mendengar sesuatu hadits 
pun dari Nabi SAW, tetapi hal itu tidak menodai keshahihan hadits tersebut; 
karena hadits tersebut termasuk hadits mursal shahabi dan boleh dijadikan hujjah. 
Keshahihan hadits tersebut sesuai dengan syarat yang ditetapkan Bukhari dan 
Muslim, dan memiliki sejumlah syahid." 

Kosakata Hadits 

Haqqun Waajibun. Maksudnya, sesuatu hak yang diwajibkan dan 
ditetapkan berdasarkan A1 Qur' an dan As-Sunnah. 

MamJuuk: Yakni /ag7*7(budak). 

Shabiy. Anak laki-laki yang belum baligh. 
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384. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “ Tidak wajib 
shalatJum atatas otangyang sedang bepergian. ”(HR. Ath-Thabrani) dengan 
sanadyanq dha ’if).' 221 


Pcringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha % yang dikuatkan oleh sejumlah syahidnya. 
Penulis (Ibnu Hajar) berkata, “Hadits tersebut di atas diriwayatkan Ath-Thabrani 
dengan sanad yang dha ’if, karena di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Nafi’ dan sejumlah ulama men -dha //kannya.” 

A1 Albani berkata, “Terkait dengan hadits di atas, bahwa hadits itu memiliki 
sejumlah syahid, yang membuat hadits tersebut menjadi kuat.” 


227 Ath-Thabrani dalam AI Ausath (1/249). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits tersebut menunjukkan bahwa shaiat Jum’at tidak diwajibkan 
kepada empat kelompok: 

a Budak. Sejumlah ulama beikata, “Adapun hikmah tidak diwajibkannya 
shalat Jum’at kepadanya, karena ia terikat dengan sejumlah tugas 
dari tuannya ” Sebenamya alasan tersebut kurang baik (tepat), karena 
hak Allah Ta 'ala adalah lebih utama ditunaikan; dan ia termasuk dalam 
cakupan seruan firman-Nya, “Hai orang-orangyang beriman, apabila 
diseru untuk menunaikan shalat pada hariJum 'at, maka bersegeralah 
kamukepadamengingatAllah.... ”(Qs. A1 Jumuah[62]: 9) 

Hak Allah lebih wajib ditunaikan daripada hak tuannya, maka shalat 
Jum’at pun wajib kepadanya; sebagaimana pendapat yang dipilih 
Syaikh kita, Abdurrahman As-Sa’di. 

b. Orang sakit. Kewajiban shalat Jum’at gugur darinya karena alasan 
sakit, sehingga penderitanya pun termasuk orang yang dimaafkan 
karena ketidakmampuan menunaikannya dan Allah SWT tidak 
membebani seseorang kecuali menurut kesanggupannya. 

c. Wanita. Karena wanita bukanlah termasuk orang yang diharuskan 
hadir dalam berbagai perkumpulan kaum pria. Ibnu A1 Mundzir dan 
yangiainnyaberkata, “Ulamasepakatbahwashalat Jumattidakwajib 
atas wanita dan mereka pun sepakat bahwa jika para wanita shalat 
Jum’at maka mereka mendapat pahala.” 

d. Anak-anak, karena mereka itu tidak termasuk kategori mukallaf 
(orang yang terkena beban perintah). 

Sedangkan hadits no. 384 menunjukkan bahwa shalat Jum’at tidak 
wajib atas musatir (orang yang bepergian) dan tidak disyariatkan 
berkenaan dengan haknya, karena Nabi SAW dan para sahabatnya saat 
pergi haji dan jihad maka tidak seorang pun dari mereka yang shalat 
Jum’at saat bepergian; padahal saat itu orang-orang berkumpul dalam 
jumlah yang banyak. 

Jika seorang musahr mendengar adzan shalat Jum’at maka menurut 
pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Imam Ahmad, “Bahwa 
jika ia termasuk seseorang yang wajib menyempumakan shalat dan tidak 
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boleh meng-< 7 as/?arshcdat —yaitu ketika mereka tidak memandang bahwa 
bepergiannya bukan bepergian yang dibolehkan meng-qashar shalat— 
maka ia wajib shalat Jumat bersama yang lainnya. Sedangkan jika 
sebaliknya, makashalatJumattidakdiwajibkan.” 

Di dalam A1 Iqnaa 'dikatakan, “Tidak wajib shalat Jum’at di Mina dan 
Arafah; sebagaimana dijelaskan Imam Ahmad, karena tidak ditemukan 
riwayat yang menjelaskan kewajiban menunaikannya di kedua tempat 
tersebut.” 

Tetapi dari keempat kelompok (budak, orang sakit, wanita dan musafir), 
—dimana shalat JunTat tidak diwajibkan atas mereka—, sebagian dari 
mereka digugurkan dari kewajiban shalat Jum’at karena tidak adanya 
persyaratan yang mewajibkannya yaitu dua kelompok: wanita dan anak- 
anak. Adapun alasan shalat Jum’at tidak diwajibkan atas wanita, 
karena wanita bukanlah termasuk ahli Jumat dan berjama’ah. 

Adapun anak-anak bukanlah termasuk mukallaf. Kemudian sebagian 
dari mereka digugurkan dari kewajiban shalat Jumat karena suatu 
penghalang yang menghalangi pewajibannya, yaitu budak yang terikat 
dengan tugas dari tuannya, orang sakit yang tidak mampu menghadirinya, 
dan musafir yang menderita kelelahan. Tetapi jika mereka semua 
menghadiri shalat Jum’at, maka shalat Jum’at mereka sah dan berhak 
mendapatkan pahala, karena pengguguran tersebut hanya bersifat 
peringanan. 

2. Dalam Syarh A1 Muntaha dikatakan, “Diharamkan bepergian setelah 
tergelincir matahari bagi orang yang wajib shalat Jum’at pada hari Jum’at 
tersebut, sehingga ia shalat Jum’at dahulu, karena kepastian shalat Jumat 
dalam tanggungannya karena telah memasuki waktunya, dan 
dimakruhkan bepergian sebelum tergelincir matahari dan tidak 
diharamkan, karena shalat Jum’at tidak diwajibkan kecuali setelah 
tergelincir matahari dan waktu sebelum tergelincir matahari adalah waktu 
rukhshah. Itupun jika ia tidak dapat menunaikan shalat Jumat di 
perjalanan, Sedangkan jika ia dapat menunaikannya di perjalanan, maka 
tidak diharamkan bepergian setelah tergelincir matahari dan tidak pula 
dimakruhkan bepergian sebelumnya.” 

3. Shalat Jumat tidak diwajibkan kecuali kepada orang-orang yang berada 
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di kampung halaman mereka, yang dilakukan di sebuah bangunan yang 
biasa digunakan, meski terbuat dari bambu; yang sekiranya mereka tidak 
pergi meninggalkannya jika hujan lebat turun atau angin topan bertiup. 
Sedang orang-orang Arab Badui, mereka termasuk ahli mengembara 
dan nomaden yang biasa tinggal di kemah-kemah atau rumah jerami 
dan sejenisnya, maka shalat Jum’at tidak diwajibkan atas mereka, karena 
dahulu pada masa Nabi SAW ketika orang-orang pinggiran datang di 
sekitar Madinah dan mereka tidak menghadiri shalat Jumat, maka Nabi 
SAW tidak memerintahkan mereka supaya menunaikannya, karena 
mereka termasuk kategori musatir. 

4. Pelayan. Shalat Jum’at wajib atasnya. Bahkan sejumlah ulama yang 
tidak mewajibkan shalat Jum’at atas budak berpendapat wajib bagi 
pelayan. Mereka berpendapat: “Waktu shalat Jum’at dikecualikan dari 
waktu pelayanan; selama ia tidak sedang melayani dan sejenisnya. 
Sedangkan jika ia merasa khawatir pelayanannya akan terbengkalai, 
termasuk suatu pelanggaran atau menyebabkan pemutusan hubungan 
kerja (PHK), maka hal itu termasuk i/cki/rdalam meninggalkan shalat 
Jumat dan berjama'ah.” 

***** 
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385. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: Jika Rasulullah SAW 
sedang berdiri di atas mimbar, maka kami menghadap ke arahnya dengan muka 
kami. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad yang dha ’if zzs dan hadits itu memiliki 
syahid dari A1 Bara’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. 229 


228 At-Tirmidzi (509). 
229 A1 Baihagi (3/198). 
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Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah dha ’if. 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan At-Tirmidzi dengan 
sanad yang dha % karena di dalamnya terdapat Muhammad bin A1 Fadhal bin 
Athiyah; seorang perawi yang dha ’if. Bahkan Imam Ahmad berkata, ‘Hadits 
yang dituturkan Muhammad bin A1 Fadhal termasuk hadits para pendusta.’ Ad- 
Daruquthni, Ibnu Adi, danperawi lainnya menilainya dha’if. 

Ibnu Hajar juga menambahkan, “Hadits tersebut memiliki syahid, yaitu 
hadits A1 Bara' yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Akan tetapi kami 
tidak menemukannya dalam AI Mathbu ’ yang diriwayatkan oleh A1 Baihaqi 
(3/198). 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disyariatkannya khutbah di atas mimbar atau di tempat yang tinggi 
supaya terdengar jelas di telinga orang-orang yang hadir. 

2. Disunnahkan kepada orang-orang yang hadir untuk menghadapkan muka 
ke arah khathib ketika ia memulai khutbah, karena mengikuti perbuatan 
para sahabat, dan hal itu merupakan tuntutan etika mendengar; sehingga 
khathib bersemangat dalam menyampaikan nasihat. An-Nawawi berkata, 
“Hal itu berdasarkan ijma ’. ” 

Imam A1 Haramain berkata: “Adapun alasan kemestian mereka (jama'ah) 
menghadapkan muka ke arah khathib, karena khathib sedang menasihati 
mereka, sehingga jika mereka membelakanginya, niscaya perbuatan 
tersebut termasuk perbuatan yang keji. 

3. Adapun di antara faidah menyambut khathib dan sejenisnya dengan 
penghadapan muka pendengar kepadanya adalah menambah semangat 
khathib, para pemberi nasihat, dan profesi sejenis, dalam menyampaikan 
nasihat, karena ia mendapati orang yang mendengarkannya serta 
mengambil manfaat dari nasihatnya; sebagaimana khathib diharuskan 
menyesuaikan pandangan dan pikiran, maka pendengar juga diharuskan 
mempersiapkan mata dan hati untuk mengambil faidah, sehingga tujuan 
tercapai dengan sempuma. 

***** 
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386. Dari A1 Hakam bin Hazn RA, dia berkata: Aku ikut menyaksikan 
shalat Jum’at bersama Nabi SAW, dimana beliau berdiri sambil bersandar kepada 
tongkat atau busur panah. (HR. Abu Daud). 230 


Peringkat Hadits 

Hadits tersebut adalah hasan. 

Di dalam At-Takhlish dikatakan, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari hadits A1 Hakam bin Hazn A1 Kulfi dan sanadnya hasan. Tetapi di 
dalamnya terdapat Syihab bin Khurasy, yang keberadaannya menjadi bahan 
perdebatan di antara ahli hadits, tetapi mayoritas mereka menganggapnya 
sebagai perawi yang kuat, dan Ibnu As-Sakan serta Ibnu Khuzaimah (2/352) 
menilainya shahih. 

Hadits tersebut memiliki syahid, yaitu haditsnya A1 Bara‘ bin Azib yang 
diriwayatkan Abu Daud dan di-shahih-kan oleh Ibnu As-Sakan. 

Sedangkan hadits di atas diterima dari Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair 
yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Hibban. 

Kosakata Hadits 

Mutawakki‘an. Maksudnya, mustanidan. mutamidan ‘alaa qausin au ‘ashaa 
(bersandar kepada busur dan tongkat). 

Qaus (busur panah): Yaitu, senjata zaman dahulu yang berbentuk bulan 
sabit yang digunakan untuk melempar anak panah. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Disunnahkan bagi khathib bersandar kepada busur atau tongkat. 

2. Hikmah yang terkandung dalam perbuatan tersebut —hanya Allah 


230 Abu Daud (1096). 
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Yang Maha Mengetahui— bahwa hal itu dapat memperteguh hati 
khathib, menegakkan posisi berdirinya dan menjauhkannya dari 
tindakan yang sia-sia yang dapat dilakukan kedua tangannya. Hal tersebut 
adalah tradisi bangsa Arab dalam berkhutbah; dengan maksud 
menumbuhkan keteguhan dan kepercayaan pada diri khathib serta 
menyebabkan ketundukkan dan kepatuhan pada pendengar. 

3. Sebagian ulama berpendapat, “Disunnahkan bagi khathib membawa 
pedang, sebagai simbol bahwa agama Islam disebarkan dengannya.” 
Tetapi Ibnul Qayyim membantah pendapat tersebut, seraya berkata, 
“Tidak ditemukan satu pun riwayat dari Rasulullah SAW yang 
menjelaskan bahwa setelah dibuatkan mimbar, beliau naik mimbar 
sambil membawa pedang, busur panah, atau senjata lainnya. Jika hal itu 
adalah sunnah, Rasulullah SAW pasti tidak akan meninggalkanya 
meski telah dibuatkan mimbar, sebagaimana tidak ditemukan satu pun 
riwayat yang menjelaskan bahwa beliau membawa pedang saat 
berkhutbah sebelum dibuatkan mimbar, tetapi hanya bersandar pada 
busur atau tongkat. Orang-orang bodoh akan menyangka bahwa beliau 
bersandar pada pedang sebagai isyarat bahwa agama Islam ditegakkan 
dengannya; karena kebodohannya, padahal agama Islam ditegakkan 
dengan wahyu dan A1 Qur' an.” 

Bantahan atas pendapat tersebut telah dikemukakan dalam pembahasan 
terdahulu. 
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